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igih yang membahas hubungan antara hamba dengan 

Allah secara vertikal dalam bentuk ibadah mahdhah 
sudah banyak dibicarakan. Namun, hubungan horizontal 
yang menyangkut hak dan kewajiban terhadap sesama, 
cenderung terabaikan. Padahal, sejak awal kedatangannya di 
Madinah, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengajak 
manusia untuk menebar salam, memberi makan, 
menyambung persaudaraan, menepati janji, dan lain 
sebagainya yang semuanya masuk dalam keluhuran akhlak. 


Beliau telah memerintahkan ini semua sebelum memberi 
perintah shalat malam untuk menjelaskan bahwa keluhuran 
budi itu lebih penting dan bahwa pahala bagi pelakunya lebih 


utuh dan sempurna, karena manfaatnya menjangkau orang 
lain. Di dalamnya juga terdapat kemaslahatan agama dan 
duniawi yang tidak dapat dihitung. 

Sedangkan shalat, umpamanya~tanpa mengecilkan 
kedudukannya~manfaatnya terbatas hanya untuk pelakunya 
saja. Dengan demikian, dapat dimaklumi jika ukuran 
kesempurnaan iman dan Islam seseorang adalah keluhuran 
akhlaknya, bukan yang paling banyak shalatnya, atau 
puasanya, atau bacaan al-Qur’annya, meskipun itu semua 
penting dan demikian agung kedudukannya. 

Maka, melalui buku ini diharapkan perspektif baru akan 
terbuka dalam keberagamaan kita, khususnya aspek yang 


menyangkut seperangkat aturan, kewajiban dan hak sesama 
dalam kehidupan sosial yang sering kita abaikan. 
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PERSEMBAHAN 


Untuk Ayahandaku yang tercinta, semoga Allah # tetap me- 
lindunginya, dan untuk Ibundaku yang tersayang, semoga Allah 3% 
senantiasa merahmatinya. 


Sebagai pengakuan atas besarnya jasa mereka berdua dan sebagai 
terima kasih atas luar biasanya kebaikan mereka, maka penulis me- 
mohon kepada Allah 38 agar kiranya mereka diberi rahmat oleh-Nya, 
sebagaimana mereka telah mendidik penulis sejak dari kecil dan kanak- 
kanak, dan juga dilimpahkan kepada mereka sebaik-baik pahala sebagai 
orang tua yang penuh berjasa kepada anak dan sebagai orang yang ber- 
buat ihsan (kebaikan) atas kebaikan mereka kepada anaknya. 


Untuk setiap khathib dan juru dakwah, yang bekerja_ keras 
menyampaikan nasihat kepada para hamba Allah dan sangat berminat 
memberikan pencerahan dan atau membukakan hati mereka pada figh 
ta'amul ma’a an-naas (aturan bergaul dengan sesama), yang disebut 
dengan Fiqh Sosial. 


Untuk setiap pendidik dan pengajar yang berusaha untuk mem- 
perbaiki orang-orang yang berada di bawah tanggung jawabnya dan 
mendidik mereka agar memperlakukan sesama dengan baik. 


Ontuk setiap imam masjid yang mencari kitab yang patut dibacakan 
kepada jamaahnya dan menjelaskan tentang bagaimana seharusnya 
bergaul dan berperilaku dengan sesama. 


Penulis 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 1 


PENDAHULUAN 


Alhamdulillah, segala puji milik Allah jua yang menggariskan untuk 
kita jalan-jalan petunjuk, dan dengan agama Islam ini Dia memberi kita 
kelebihan karunia atas seluruh umat manusia, serta dengan agama 
Islam ini juga Dia realisasikan untuk kita kebaikan-kebaikan akhirat dan 
juga kemaslahatn-kemaslahatan kehidupan duniawi. 


Penulis bersaksi bahwa tidak ada sesembahan (yang berhak di- 
sembah dengan benar) selain Allah jua, yang tidak ada bagi-Nya satu 
pun sekutu. Milik-Nya jua segala yang ada di langit dan segala yang ada 
di bumi, agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
keburukan dan memberi pahala kepada orang-orang yang berbuat ke- 
baikan. 


Penulis juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul- 
Nya, nabi pembawa rahmat dan petunjuk, rasul pilihan, keteladanan 
paripurna, manusia berakhlak paling sempurna, yang paling bertakwa 
kepada Rabbnya, baik dalam kerahasiaan maupun di depan umum. 
Manusia yang paling memelihara hak-hak sesama manusia, baik lahir 
maupun batin. Semoga shalawat dan salam Allah limpahkan kepada- 
nya, kepada para anggota keluarganya, dan para sahabatnya, yang 
menjadi mercusuar hidayah, penerang kegelapan, serta kepada siapa 
saja yang menelusuri jejak mereka. 


Amma ba’du, 


Allah 3€ telah menurunkan syariah-Nya sebagai rahmat bagi seluruh 
alam dan menjadikannya mencakup semua yang dibutuhkan oleh 
manusia, dan merealisasikan kemaslahatan-kemaslahatan hidup di 
dunia dan akhirat. Allah 4 tidak memerintahkan sesuatu, apapun se- 
suatu itu, melainkan karena di dalamnya pasti terdapat kebaikan, man- 
faat dan kemaslahatan. Allah tidak melarang sesuatu, apapun sesuatu 
itu, melainkan di dalamnya pasti terdapat keburukan, mudharat dan 
kerusakan. Oleh karenanya, orang beriman yang paling sempurna iman- 
nya, yang paling bahagia di masa kini dan di masa akan datang, yang 
paling baik kehidupannya, dan yang paling baik akhir kesudahannya 
adalah mereka yang paling erat berpegang dan beristiqamah (komit- 
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men) pada agama Islam ini serta paling lurus terhadap hak-hak Allah ae 
dan juga terhadap hak-hak sesama. 


Demikianlah ihwal masyarakat umat manusia, sehingga yang paling 
mulia hidupnya, yang paling baik keadaannya, yang paling banyak ke- 
tenteraman dan kedamaiannya, dan yang paling besar berkah serta ke- 
baikannya adalah orang yang paling berpegang teguh pada ajaran 
agama ini, dan yang paling lurus ilmu, amal, hukum dan berhukum, 
serta paling tepat dakwah dan aplikasinya dengan ajaran tersebut. 


Jika dicermati tentang ihwal banyak kalangan Muslim dewasa ini 
maka akan dijumpai kontradiksi nyata antara apa yang dipesankan oleh 
Rabb mereka mengenai pemeliharaan hak-hak Allah dan hak-hak 
sesama hamba Allah dengan realita yang berlaku mengenai pelanggar- 
an hak Allah dan keabsenan proteksi terhadap hak-hak sesama hamba 
Allah tersebut. Bahkan, banyak orang menganggap bahwa ketakwaan 
adalah cukup hanya melaksanakan hak-hak Allah tanpa harus men- 
jalankan hak-hak sesama dan bahwa agama terbatas hanya pada 
mu’amalah ma‘allah (hubungan antara manusia dengan Allah), tidak 
termasuk mu’amalah ma‘an nas (hubungan dengan sesama manusia) 
sehingga sama sekali mengabaikan hak-hak sesama, atau kurang mem- 
perhatikan padanya serta meremehkannya dan akhirnya melakukan ke- 
zhaliman terhadap mereka dan harta benda mereka. 


Barangkali pembaca heran pada orang-orang yang giat me- 
nunaikan syiar-syiar ritual dan rajin menjalankan lahiriah syariah serta 
tekun menjalankan amal-amal ibadah sunnah berupa shalat, puasa, 
membaca al-Qur*an, dzikir, dan sebagainya. Akan tetapi, mereka tidak 
atau kurang memperhatikan sisi sosial (muamalah dengan sesama 
manusia), tidak pula memandang penting terhadap urgensitas per- 
lakuan terhadap sesama. Maka, tidak mengherankan jika dijumpai se- 
bagian mereka ~ini sangat disayangkan~ mempunyai sifat dengki, iri, 
ujub, takabur, zhalim, kebencian dan tidak bertegur sapa, ingkar janji, 
dusta, menipu, menggelapkan, melanggar ikrar, memutus hubung- 
an, merampas hak orang lain, memakan harta orang lain dengan cara 
tidak benar, khianat terhadap amanat, melanggar kehormatan orang, 
mengadu domba, mencari-cari aib orang, dan mengintervensi urusan 
orang lain yang tidak ada kepentingannya, yang mana kesemua ini ber- 
tentangan dengan kesempurnaan iman dan berlawanan dengan ke- 
shalihan dan penampilan lahiriah mereka, seolah perlakuan terhadap 
orang lain bukan termasuk bagian dari ajaran agama. Atau, perlakuan 
baik terhadap sesama bukan sesuatu yang masuk hitungan pahala dan 
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bukan pula sesuatu yang patut disyukuri. Atau, pelaku keburukan 
terhadap sesama bukanlah sesuatu yang tercela, bukan pula sesuatu 
yang akan dipertanggungjawabkan. Atau, seolah menzhalimi orang lain 
tidaklah bersalah dan berdosa. Padahal, menzhalimi orang lain adalah 
lebih berat daripada menzhalimi diri sendiri. Sebab, hak-hak sesama 
manusia adalah didasarkan pada sikap balas timbal balik, sedangkan 
hak-hak Allah berdasarkan pada maaf dan kemudahan timbal balik. 
Orang yang melanggar hak Allah, ia dapat memohon pengampunan 
kepada Rabbnya, kapan pun ia mau. Namun sebaliknya, jika ia men- 
zhalimi sesama manusia, tidak ada jaminan bahwa mereka akan me- 
maafkan kezhaliman dan pelanggarannya terhadap mereka itu. Bahkan, 
di dalam hak-hak manusia tergabung hak-hak Allah 4% dan hak-hak 
manusia. Sebab, Allah 48 tidak meridhai kezhaliman untuk para hamba- 
Nya. Sedangkan manusia yang paling dicintai-Nya adalah mereka yang 
paling bermanfaat bagi para hamba-Nya, yang paling memelihara hak- 
hak mereka, dan paling berupaya menegakkan kemaslahatan mereka. 


Sebenarnya, mereka menghancurkan apa yang mereka bangun, 
merusak apa yang mereka amalkan, dan menggugurkan kebaikan- 
kebaikan mereka secara tidak disadari. Sebab, mereka giat mengerjakan 
amal-amal wajib dan sunnah siang malam, tetapi di pagi berikutnya 
mereka tidak mempunyai kebaikan lagi. Mereka mengumpulkan kebaik- 
an sehingga menumpuk seperti gunung dari pahala shalat, puasa, 
shadagah, dzikir, dan sebagainya. Kemudian, mereka menghilangkan 
semua itu dengan berbagai dosa besar yang berhubungan dengan per- 
buatan zhalim terhadap sesama dan perbuatan buruk terhadap mereka. 
Boleh jadi, jika dibandingkan, pahala-pahala shalat dan amal-amal ke- 
taatan mereka tidak berimbang dengan dosa kezhaliman mereka dan 
pelanggaran terhadap hak-hak sesama. Ini sungguh merupakan petaka 
dan kebangkrutan parah dan kerugian besar yang tidak ada bandingan- 
nya. 

Berbeda dengan mereka, ada kelompok lain yang tidak setingkat 
dengan mereka dalam hal keteguhan pada amalan-amalan syariah 
secara lahiriah dan ketekunannya pada pelaksanaan amal-amal ritual, 
tetapi kelompok ini bergairah untuk memperlakukan sesama dengan 
baik demi memperoleh kasih sayang dan keberpihakan terhadap 
mereka serta untuk menghindari kejahatan mereka. Jadi, mereka itu 
melakukan demikian untuk kepentingan dunia. Mereka tidak meng- 
harapkan pahala dari Allah ¥€ atas semua itu. Kelompok pertama dan 
kedua ini lupa atau tidak tahu bahwa perilaku yang baik adalah suatu 
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ibadah kepada Allah dan merupakan ibadah yang paling agung, paling 
suci, dan paling baik di sisi-Nya. Oleh karena itu, menjadi suatu ke- 
wajiban bagi setiap Muslim agar memacu diri untuk ibadah ini, berusaha 
keras untuk menjadikannya akhlak untuk dirinya serta mengharap 
pahala dari sisi Allah 4, dan dalam hal itu dia memiliki niat baik yang 
membuat akhlaknya ini sebagai ibadah yang dapat melipatgandakan 
kebaikan dengannya serta menyampaikannya ke derajat yang paling 
tinggi. 

Jika seseorang merenungkan nash-nash yang ada mengenai 
perintah berpelilaku baik, maka akan mencengangkannya, karena demi- 
kian agung dan tinggi kedudukan akhlak yang baik itu. Juga, sangat 
mengagumkan, karena banyaknya apa yang akan diperolehnya dalam 
bentuk pahala atas perilaku tersebut; pelakunya mendapat pujian dan 
pengakuan mulia, kedudukan tinggi, dan kesudahan yang baik di dunia 
dan akhirat. 


Dalam hal yang serupa, juga sangat mengherankan, karena 
kebaikan ini dilalaikan oleh banyak orang, mereka menyia-nyiakan dan 
meninggalkannya. Padahal, itu tidak membuat beban atas mereka sama 
sekali, malahan dengan itulah mereka meraih kebaikan dunia dan 
akhirat. 


Betapa besar keberuntungan mereka, sekiranya mereka tidak abai 
dalam menunaikan hak-hak sesama; mau memperlakukan sesama 
dengan perilaku yang baik; berhenti dari menyakiti mereka, mem- 
bersihkan tangan dan lisan mereka dari perbuatan yang merugikan dan 
melanggar hak terhadap harta benda sesama. Namun, sangat disayang- 
kan ~karena nasib buruk dan sedikit taufik yang diperoleh~ mereka 
tidak bersikap menjauhi kezhaliman dan aniaya terhadap kemaslahatan 
sesama serta melanggar hak-hak mereka, lalu menghimpun dua ke- 
burukan dan mengemban dua kejahatan besar serta mereka terjerumus 
pada perbuatan zhalim terhadap sesama dari dua arah: arah yang 
menyakiti dan menganiaya mereka dan arah yang mengabaikan ter- 
hadap hak-hak mereka serta tidak menunaikan sesuatu yang menjadi 
kewajiban mereka, selain mengabaikan dosa dan menistakan dosa dan 
kemuraman masa depan serta hukuman di dunia maupun di akhirat 
yang membuat bulu roma orang beriman berdiri, kulit merinding, dan 
hati yang tercerahkan berdetak kencang karena takut. 


Dari sini, tampak jelas kebutuhan mendesak untuk menguraikan 
bagaimana seharusnya memperlakukan sesama manusia serta hak dan 
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kewajiban mereka, cobaan sebagian mereka dengan sebagian lainnya 
dan bahwa setiap orang mendapat cobaan dengan orang yang dihadapi 
dan dipergaulinya, baik orang dekat maupun yang jauh. Apakah dia 
takut kepada Allah atas hak dan kewajiban mereka itu, memberi nasihat 
kepada mereka, menunaikan hak-hak mereka, menjauhi perbuatan 
yang menzhalimi dan menyakiti mereka sehingga memperoleh kasih 
sayang Allah 4% dan ridha-Nya, meraih kasih sayang dan penghormatan 
dari sesama; ataukah sebaliknya, dia merugi di dunia dan akhirat se- 
hingga dia tercampakkan di sisi Allah dan juga di mata manusia. 


Kajian ini disusun dengan sistematika antara pendahuluan dengan 
penutup, dan sepuluh pasal sebagai berikut: 


> Pasal pertama; Dan Kami Jadikan Sebagian Kalian Suatu Fitnah 
(Cobaan) bagi Sebagian yang Lain. 


Vv 


Pasal kedua; Agama Adalah Muamalah (Perlakuan terhadap 
Sesama). 


Pasal ketiga; Keburaman Kezhaliman. 

Pasal keempat; Jauhilah Dengki. 

Pasal kelima; Perlakuan Suami terhadap Istri. 

Pasal keenam; Perlakuan Orang tua terhadap Anak. 
Pasal ketujuh; Perlakuan Anak terhadap Orang tua. 
Pasal kedelapan; Perlakuan terhadap Kerabat. 


Pasal kesembilan; Perlakuan terhadap Tetangga. 


VV VV VV VV 


Pasal kesepuluh; Perlakuan terhadap Sesama Muslim. 


Kepada Allah jua penulis memohon agar menjadikan karya ini 
benar-benar untuk mencari keridhaan-Nya, bermanfaat bagi para 
hamba-Nya, sebagai simpanan bagi penulis pada hari menemui-Nya 
dan kiranya Dia berkenan memberi ampunan kepada penulis atas ke- 
salahan dan kekurangan yang ada. Sesungguhnya Dia Maha memberi 
ampunan lagi Maha berterima kasih. } 


6 | Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





1. COBAAN ADALAH SUNNAH ILAHIYAH 


Seperti halnya pembuat alat lebih mengetahui dengan alat buatan- 
nya dan pembangun rumah lebih mengetahui rumah itu daripada yang 
lainnya, demikian pula halnya dengan Allah 38. Dia lebih mengetahui 
tentang makhluk-Nya daripada selain Dia, “Tidakkah Allah mengetahui 
manusia yang Dia ciptakan sedangkan Dia Mahalembut dan Maha 
mengetahui.” (Al-Mulk: 14). Bahkan, pembuat alat dan pembangun 
rumah ~meskipun ia lebih mengetahui apa yang ia kerjakan~ masih 
banyak detail dan komponennya yang tidak ia ketahui, menyangkut usia 
dan berakhirnya, kerawanan dan kekurangannya. 


Sedangkan Allah 48, pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu dan 
menghitung segala sesuatu dengan hitungan detail. Dia menciptakan 
segala sesuatu kemudian memberinya petunjuk. Milik Dia jualah pen- 
ciptaan dan urusan di alam akhirat maupun di dunia, tidak terlewatkan 
bagi-Nya sedikit pun. Dia Maha mengetahui yang tampak maupun yang 
tersembunyi. Bagi-Nya sama saja, yang rahasia maupun yang nyata, 
karena Dia-lah Yang lebih mengetahui tentang makhluk-Nya daripada 
para makhluk-Nya itu tentang diri mereka sendiri, “Katakan, ‘Apakah 
kalian lebih mengetahui, ataukah Allah (lebih mengetahui)? (Al- 
Bagarah: 140). “Dan kalian tidak diberi pengetahuan kecuali hanya 
sedikit sekali.” (Al-Israa*: 85). “Sesungguhnya Allah mengetahui 
sedangkan kalian tidak mengetahui.” (An-Nahl: 74). 


Karena Allah $€ jualah yang menciptakan kita dan menciptakan 
seluruh alam raya di kekeliling kita ini, maka Dia memberitahukan 
kepada kita dalam kitab-Nya bahwa Dia tidak menciptakan kita sia-sia 
tanpa tujuan, melainkan Dia menciptakan kita untuk Dia uji, sebagai- 
mana dalam firman-Nya: 


ee vie yp gerrrs coe ~ of -7 ft re. ce reir 
Var laseie Ailes ae GlEcT GEIS oe SOT ERE 


“Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dari setetes mani 
yang bercampur, yang mana Kami akan mengujinya, maka Kami 
jadikan dia mendengar dan melihat.” (Al-Insan: 2) 


Ayat ini menunjukkan bahwa manusia diciptakan untuk diberi ujian 
dan cobaan untuk membedakan antara para hamba-Nya yang bersabar 
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dan bersyukur dari mereka yang mengeluh dan kufur; antara mereka 
yang beriman dengan tulus dari mereka yang tidak tulus dan munafik; 
antara mereka yang mempunyai iman kuat dari mereka yang mem- 
punyai iman lemah; antara mereka yang senantiasa menyadari peng- 
awasan Allah 4%, takut serta berharap hanya kepada-Nya dari mereka 
yang tidak berharap pada pahala-Nya, tidak takut pada hukuman-Nya, 
dan tidak peduli terhadap pengawasan-Nya. 


Dia-lah Yang Mahasuci, yang menciptakan kita untuk tujuan yang 
sangat agung dan hikmah yang amat mulia, yaitu tiada lain adalah 
patuh kepada-Nya, ikhlas beribadah hanya kepada-Nya: 


stay Yb giiesk us 
“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 
kepada-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56) 


MA as 24H er GF ayers 7707 Ar of o, @ 
FAZICY GH 5.4 35 Es Ss ate YS 
Y 22 924 OE, i A 

Corset IF th Ei 25,5 

“Katakan: ‘Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan mati- 
ku (hanya) untuk Allah, Rabb sekalian alam. Tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan (hanya) untuk itu aku diperintahkan, sementara 


aku adalah orang pertama yang berserah diri."” (Al-An’am: 162- 
163) 


Akan tetapi, penghambaan (‘ubudiyah) ini tidak akan terwujud dan 
tampak kecuali melalui cobaan dengan berbagai macam ujian berupa 
kebaikan dan keburukan. Sebab, cobaan tidaklah dimaksudkan untuk 
cobaan itu sendiri, melainkan dimaksudkan agar pada gilirannya akan 
membawa pada ‘ubudiyah atau sebaliknya, dan kuatnya ‘ubudiyah atau 
lemahnya. Oleh karena itu, Allah 48 berfirman, “Dan sungguh Aku 
menguji kalian dengan keburukan dan kebaikan sebagai suatu 
cobaan (fitnah) dan hanya kepada Kami jualah kalian dikembalikan.” 
(Al-Anbiyaa*: 35). Allah $§ menerangkan bahwa Dia memberi ujian 
kepada para hamba-Nya dengan kebaikan dan juga keburukan, dengan 
yang disukai maupun yang tidak disukai sebagai ujian dan cobaan, 
sebagai penyaring iman mereka dan penguak logam mulia mereka. 
Sebab, cobaan ibarat karbit hati, media ujian, dan ukuran iman. Dengan 
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cobaan, akan tampak perbedaan antara yang benar-benar tulus dari 
yang dusta, yang berbakti dari yang durhaka, yang baik dari yang buruk. 


Dengan cobaan, orang-orang beriman terbagi kepada berbagai 
tingkatan dan urutan yang berbeda sesuai dengan tingkat iman dan 
jihad mereka, syukur dan sabar mereka. “Dan bagi masing-masing 
adalah derajat-derajat dari apa yang mereka kerjakan. Dan Rabb-mu 
tidaklah lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.” (Al-An’am: 132) 
“Mereka itu berderajat-derajat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat 
atas apa yang mereka kerjakan.” (Ali Imran: 163). 


Allah 3% telah membantah orang yang mengira bahwa dirinya bebas 
dari cobaan dan ujian sementara ia mengaku beriman, dengan firman- 
Nya: 


“a 


SAUNA IIE ARR A AGI 


Os Y aby else oll SR ole 
“Apakah manusia mengira akan dibiarkan berkata, ‘kami ber- 
iman’ sementara mereka tidak diberi cobaan?” (Al-Ankabut: 2) 


Yakni, mereka terjebak dalam sangkaan bahwa iman mereka tidak 
akan diuji dan mereka akan dibiarkan cukup hanya dengan mengaku 
beriman tanpa diberi cobaan dan ujian. 


Cobaan terhadap iman adalah hukum (sunnah) yang terus berlaku, 
kenyataan yang tetap. Itu merupakan sunnatullah yang berlaku pada 
orang-orang terdahulu maupun yang datang kemudian. Rahasia cobaan 
ini dan maksud di baliknya adalah untuk menampakkan antara orang 
yang membenarkan dari yang mendustakan dan antara orang beriman 
dari yang kafir: 


a 
443046 -- ee 4 babe 97, 


“teres 770d Zoe, ett 
CaS; IB llth SL lS os GAMES I 
“Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 
sebelum mereka, Maka sesungguhnya Allah mengetahui orang- 
orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta.” (Al-Ankabut: 3) 


Kemudian Allah 4% menjelaskan bahwa mereka akan menemui-Nya 
dan bahwa mereka semua akan kembali kepada-Nya untuk memetik 
buah atas sikap mereka terhadap cobaan ini dan untuk membalas atas 
amal mereka. Jika itu baik, maka baik pula balasannya, dan jika buruk, 
maka buruk pula. “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 
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pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerja- 
kan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 
pula.” (Az-Zalzalah: 7-8). Ketika menegaskan kenyataan ini, Dia 3 juga 
berfirman, “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amainya.” (Al-Mulk: 2). Allah 3% juga 
berfirman, “Dan Dia jualah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam hari dan arasy-Nya di atas air untuk menguji siapa di antara 
kalian yang paling baik amal perbuatannya.” (Hud: 7). Yakni, bahwa 
Dia menciptakan mati dan hidup, langit dan bumi serta semua tanda 
kebesaran yang terdapat pada semua itu, baik yang menyenangkan 
maupun yang menyusahkan, hanyalah untuk menguji dan memberi 
cobaan terhadap iman serta memberi balasan sesuai dengan amal 
kalian. 


Selain dari itu, dua ayat tersebut menunjukkan bahwa dunia ini 
adalah alam cobaan dan ujian, dan bahwa segala sesuatu yang dialami 
oleh manusia yang baik maupun yang buruk, yang menyenangkan 
maupun yang menyusahkan, yang menarik maupun yang tidak me- 
narik; yang disukai mapun yang tidak disukai, semua itu tidak lain 
adalah sebuah cobaan baginya, penyaring imannya, penguak bagi ha- 
kikat sabar dan syukurnya, atau keluhan dan kufurnya. 


Demikian pula terdapat ayat lain yang menunjukkan demikian, 
“Dan Kami beri mereka cobaan dengan kebaikan-kebaikan dan 
keburukan-keburukan agar mereka (mau) kembali.” (Al-A’raf: 168) 
Yakni, dengan kemakmuran dan juga kesulitan hidup, musibah dan 
nikmat, sakit dan sehat, lemah dan kuat, serta kemiskinan dan ke- 
kayaan. Selain itu (dapat dijumpai pula ) dalam ayat ini, “Dan sungguh 
Kami benar-benar (akan) menguji kalian hingga Kami mengetahui 
para mujahid di antara kalian dan orang-orang yang sabar dan Kami 
menguji berita-berita kalian.” (Muhammad: 31). 


Masih banyak ayat dan hadits yang menguatkan kenyataan ini 
bahwa Allah 4 menghiasi dunia untuk manusia dan menjadikannya 
manis dan ranum, nikmat dan mempesona, melenakan dan menawan, 
membuai dan mempedaya, dihiasi dengan pesona yang fana, sebagai 
cobaan dan ujian bagi manusia untuk melihat bagaimana mereka ber- 
buat. Selain itu juga untuk membedakan siapa yang patuh kepada-Nya 
dan para rasul-Nya dari mereka yang patuh kepada setan dan bala 
tentaranya; siapa di antara mereka yang mengharap Allah dan alam 
akhirat dari mereka yang hatinya terpancang pada pesona kehidupan 
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dunia dan menjadikan pesona dunia sebagai ambisinya yang paling 
besar dan ujung idamannya. 


Allah 38 berfirman, “Sesungguhnya Kami menjadikan apa yang 
ada di muka bumi sebagai perhiasan padanya untuk menguji mereka, 
siapa di antara mereka yang paling baik amalnya.” (Al-Kahfi: 7). Nabi 
% bersabda: 


v 


0S COE Gl ig Baty ees ay a oO. T BHT “2 >: 
was “ba Qs eralacns ail ols 60 a> 8 gl> aS o} 
2 IG of Sgr -+ 3 o- 

Acoli sails Calls cau ose 


“Sesungguhnya (kehidupan) dunia itu manis dan _ hijau 
(menawan) dan sesungguhnya Allah menjadikan kalian pewaris 
di dalamnya, lalu Dia melihat bagaimana kalian berbuat. Maka, 
takutlah pada dunia dan takutlah pada wanita.”' 


Allah mengetahui apa yang dilakukan oleh para hamba sebelum 
mereka lakukan, bahkan sebelum mereka diciptakan, malah sebelum 
penciptaan langit dan bumi. Sesungguhnya Dia beri mereka berbagai 
cobaan dalam bentuk kebaikan dan keburukan adalah untuk memasti- 
kan bahwa kegaiban yang Dia ketahui berupa keadaan mereka itu 
merupakan kenyataan yang nyata dan perbuatan yang terlihat secara 
inderawi untuk memberi mereka balasan sesuai dengan amal mereka, 
tidak hanya sekedar ilmu-Nya yang mendahului mereka. Namun, Dia 
memberi hukuman hanya atas dasar perbuatan para hamba yang 
benar-benar mereka lakukan, bukan atas dasar apa yang Dia ketahui se- 
belum itu terjadi. 


Itulah makna yang terdapat pada surah Al-Mulk: 2 dan Muhammad: 
31. yakni, hingga Kami mengetahui mereka benar-benar melakukan itu, 
dan benar-benar mensifati demikian. Sebab, Allah $ mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, mengetahui yang terjadi dan yang akan terjadi. Dia 
jualah Yang Maha mengetahui segala sesuatu. 


Ibnu Al-Qayyim mengatakan’, “IImu Allah 4€ telah meliputi itu 
semua sebelum penciptaan langit dan bumi, mentakdirkan dan men- 
catatnya di sisi-Nya. Kemudian memerintahkan para malaikat-Nya agar 


' Diriwayatkan oleh Muslim, hadits no. 2742. 
Syifa’ al-’Alil hal. 35-36. 
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menulis itu dari kitab pertama sebelum penciptaan manusia, sehingga 
keadaannya cocok dengan apa yang ditulisi pada kitab itu dan kitab 
yang ditulis oleh para malaikat, tidak lebih dan tidak kurang dari semua 
yang ditulis dan ditetapkan oleh Allah 4¢. la ada pada ilmu-Nya sebelum 
ditulis, kemudian Dia tulis sebagaimana yang ada pada ilmu-Nya, 
kemudian ada sebagaimana yang Dia tulis. Allah 4 berfirman, “Tidak- 
kah kamu mengetahui bahwa Allah mengetahui apa yang di langit 
dan bumi. Sesungguhnya itu semua ada dalam sebuah kitab. Se- 
sungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.” (Al-Hajj: 
70). Allah 4 telah mengetahui keadaan para hamba-Nya sebelum 
mengadakan mereka dan juga mengetahui apa yang mereka lakukan 
serta akan menjadi apa mereka itu. Kemudian Dia mengeluarkan 
mereka ke dunia ini untuk menampakkan kepada obyek yang diketahui- 
Nya itu tentang mereka sebagaimana yang Dia ketahui. Dia memberi 
mereka cobaan dengan perintah dan larangan, kebaikan dan keburukan 
dengan apa yang Dia ketahui, sehingga mereka berhak memperoleh 
pujian dan celaan, pahala dan hukuman atas perbuatan yang dilakukan 
dan sifat yang sesuai dengan pengetahuan terdahulu. Mereka tidak me- 
miliki itu sementara masih dalam ilmu-Nya sebelum mereka melakukan- 
nya. Lalu Dia mengutus para rasul-Nya, menurunkan kitab-kitab suci- 
Nya dan menentukan aturan-aturan syariah-Nya sebagai alasan ter- 
hadap mereka dan sebagai penegakan hujjah terhadap mereka agar 
mereka tidak mengatakan, “Bagaimana Engkau menghukum kami atas 
dasar pengetahuan-Mu terhadap kami, padahal itu bukan usaha dan 
upaya kami?!” Namun karena ilmu-Nya tampak pada mereka dengan 
amal perbuatan mereka, maka terdapatlah hukuman atas yang di- 
ketahui-Nya itu yang ditampakkan oleh cobaan dan ujian, sehingga 
cobaan ini menampakkan ilmu-Nya yang terdahulu tentang mereka ada 
dengan jelas setelah sebelumnya gaib dalam ilmu-Nya. 


Allah 3 mengetahui hakikat hati dan apa yang akan dilakukan oleh 
manusia sebelum cobaan. Akan tetapi cobaan itu akan mengungkap 
pada alam kenyataan apa yang terungkap dalam ilmu Allah, yaitu se- 
suatu yang tersembunyi dari pengetahuan manusia. Jadi, manusia di- 
hisab atas apa yang terjadi dari perbuatan mereka, bukan atas sekedar 
apa yang diketahui oleh Allah 3€ tentang urusan mereka. Itu adalah 
suatu karunia dari Allah, dari satu sisi dan suatu keadilan dari sisi yang 
lain, dan suatu pendidikan dari satu sisi yang lainnya lagi. Dengan demi- 
kian mereka tidak dapat menghukumi seseorang kecuali dari urusannya 
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yang tampak dan perbuatannya yang ia lakukan, karena mereka tidaklah 
lebih mengetahui daripada Allah mengenai hakikat hatinya.* <> 











3 Fj zhilal al-Qur‘an juz V hal. 2720. 
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2. COBAAN MANUSIA SATU SAMA LAIN 


Salah satu bentuk cobaan yang paling besar dan paling banyak 
terjadi serta dialami oleh manusia itu sendiri adalah cobaan manusia 
dengan sesama manusia, sebagaimana firman Allah 36, “Dan Kami 
jadikan sebagian kalian untuk sebagian lainnya sebagai cobaan. 
Apakah kalian bersabar? Dan Rabb-mu maha mengetahui.” (A\- 
Furgan: 20). “Dan ketahuilah, bahwa sesungguhnya harta benda 
kalian dan anak-anak kalian tidak lain adalah suatu cobaan dan 
bahwa Allah jualah yang ada di sisi-Nya pahala besar.” (Al-Anfal: 28). 
“Dan seandainya Allah menghendaki, niscaya ada di antara mereka 
yang memperoleh kemenangan. Akan tetapi Dia hendak menguji 
sebagian mereka dengan sebagian yang lainnya.” (Muhammad: 4). 


Allah menjelaskan bahwa Dia menguji sebagian manusia dengan 
sebagian lainnya dan menjadikan sebagian mereka sebagai cobaan bagi 
sebagian yang lainnya. Dia menguji orang tua dengan anaknya dan 
anak dengan orangtuanya, suami dengan istrinya dan istrinya dengan 
suaminya, kerabat dengan kerabatnya, tetangga dengan tetangganya, 
sahabat dengan sahabatnya, penguasa dengan rakyatnya dan rakyat 
dengan penguasanya, yang berilmu dengan orang-orang bodoh dan 
orang-orang bodoh dengan orang-orang yang berilmu, para rasul 
dengan umat yang menjadi obyek dakwah mereka dan umat dengan 
rasul yang diutus kepada mereka, orang-orang Muslim dengan orang- 
orang kafir, dan orang-orang kafir dengan orang-orang Muslim, orang- 
orang shalih dengan orang-orang fasiq dan orang-orang fasiq dengan 
orang-orang shalih, orang-orang yang mengajak pada kebaikan dengan 
orang-orang yang diajak pada kebaikan, orang-orang yang diajak pada 
kebaikan dengan orang-orang yang mengajak pada kebaikan, yang kaya 
dengan yang miskin dan yang miskin dengan yang kaya, yang muda 
dengan yang tua dan yang tua dengan yang muda, yang kuat dengan 
yang lemah dan yang lemah dengan yang kuat, yang tidak mengalami 
cobaan dengan yang mengalami cobaan dan yang mengalami cobaan 
dengan yang tidak mengalami cobaan, orang perempuan dengan orang 
laki-laki dan orang laki-laki dengan orang perempuan, demikian seterus- 
nya, masing-masing kelompok manusia menjadi cobaan bagi kelompok 
lainnya dan diuji dengan orang yang menjadi mitra bergaul dan ber- 
interaksi. Apakah hak masing-masing diberikan, kewajiban ditunaikan, 
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masing-masing diperlakukan dengan baik, menghindari perbuatan yang 
menyakiti dan senantiasa takut pada Allah dalam memperlakukan 
mereka? Atau sebaliknya, justru menzhalimi dan menindasnya, dengki 
dan membencinya, merendahkan dan memandangnya sebelah mata, 
menguasai dan mengekangnya, menyulitkan dan membuatnya sedih, 
atau melanggar kehormatannya, atau mengabaikan hak dan kewajiban- 
kewajiban terhadapnya? 


Firman-Nya dalam surah Al-Furgan: 20 bersifat umum tentang 
semua manusia, sebagian masing-masing diuji dengan sebagian yang 
lainnya. Para rasul diuji dengan umat yang menjadi obyek dakwah 
mereka, ajakan mereka pada kebenaran dan tantangan keras umat yang 
mereka ajak, nasihat mereka dan keinginan kuat mereka untuk mem- 
bawa pada hidayah serta kesabaran menghadapi sikap yang me- 
nyakitkan mereka, mengalami beban berat dalam menyampaikan 
risalah Rabb mereka. Sementara umat yang menjadi obyek dakwah juga 
diuji dengan para rasul, apakah mereka mentaati dan membenarkan 
mereka, ataukah mereka menentang dan mendustakan mereka? Apa- 
kah mereka menolong dan membela mereka, ataukah menghinakan 
dan memerangi mereka? 


Selain itu, rasul yang diberi keistimewaan dengan kehormatan 
nubuwah adalah suatu cobaan bagi para bangsawan kafir. Ini dapat 
dilihat dari kata-kata mereka, “Dan mereka berkata: ‘Mengapa al- 
Qur‘an ini tidak diturunkan kepada seorang laki-laki besar (kaya 
raya dan berpengaruh) dari (salah satu) dua negeri (Makkah dan 
Thaif) ini?!” (Az-Zukhruf: 31). Juga kata-kata mereka, “Kami tidak akan 
beriman hingga kami diberi seperti yang diberikan kepada para utus- 
an Allah.” (Al-An’am: 124). Allah 43% juga berfirman dalam hadits qudsi 
kepada rasul-Nya 3, “Sesungguhnya Aku mengutusmu tidak lain 
untuk memberimu cobaan dan memberi cobaan dengan engkau.” 


Sedikit orang yang seperti itu dalam ujian para ulama dengan 
orang-orang bodoh, apakah para ulama tersebut memberi nasihat 
kepada mereka, mengajari mereka, berlemah lembut kepada mereka, 
sabar membimbing dan mengajar mereka, menyelesaikan persoalan 
mereka, membela kepentingan mereka, menuntut hak-hak mereka? 
Ataukah melalaikan kewajiban terhadap mereka, dan mengurangi serta 
mengabaikan hak-hak mereka? Orang-orang bodoh diuji dengan para 





Diriwayatkan oleh Muslim hadits no. 2865. 
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ulama, apakah mereka mentaati mereka, mengikuti bimbingan mereka, 
memahami kedudukan mereka dan menghormati dan bekerja sama 
atau tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan? Ataukah meng- 
abaikan hak-hak mereka, memperlakukan mereka dengan buruk dan 
tidak membela dan membantu mereka?. 


Orang tua diuji dengan anak-anaknya dan sejauh mana ia 
menunaikan tanggung jawab mempersiapkan dan mendidik mereka, 
mengemban amanat dan memelihara dengan baik, tekadnya memper- 
baiki dan membimbing mereka, memberi mereka keteladanan dengan 
akhlak dan perlakuan yang baik. Anak diuji dengan orangtuanya dan 
sejauh mana ia berbakti kepadanya, menghormatinya, rendah hati dan 
sikap sopan santunnya, pengabdian dan ketaatannya dalam hal yang 
baik, membalas jasa-jasanya dengan silaturahim dan terima kasih yang 
indah, membalas kebaikannya dengan kebaikan dalam bentuk ucapan 
yang lemah lembut dan perbuatan yang mulia. 


Demikian pula halnya mengenai ujian kerabat dengan kerabat lain- 
nya, tetangga dengan tetangga lainnya, sahabat dengan sahabat lain- 
nya, suami dengan istrinya dan istri dengan suaminya, dan demikian 
seterusnya. Sebagai contoh, bahwa orang miskin akan mengatakan, 
“Mengapa aku tidak seperti orang kaya itu>” dan orang yang lemah 
mengatakan pula, “Mengapa aku tidak seperti orang kuat itu?” Orang 
yang mendapat cobaan cacat akan mengatakan, “Mengapa aku tidak 
seperti orang yang sehat itu?” Orang yang mengalami kebutaan akan 
mengatakan, “Sekiranya aku dapat melihat!” 


Demikainlah, setiap orang yang mengalami cacat atau kekurangan 
diuji dengan orang lain yang memperoleh nikmat dan sehat, agar tidak 
dengki dan memohon banyak nikmat kepada Allah; ia tidak sepatutnya 
mengambil sesuatu daripadanya kecuali dengan ridha dan kelegaan 
hatinya dan puas dengan pemberian karunia Allah kepadanya. Orang 
yang mendapat nikmat kesehatan juga diuji agar tidak menghina dan 
merendahkan orang yang mengalami sakit, memberinya belas kasih 
dan mensyukuri Tuhannya atas nikmat sehat dan selamat. 


Orang-orang fakir dari pengikut para rasul adalah cobaan bagi para 
pemuka masyarakat yang membuat mereka menolak beriman padahal 
telah jelas bagi mereka kebenaran, karena memandang rendah ter- 
hadap para pengikut rasul tersebut serta karena memandang diri lebih 
tinggi. Mereka berkata, “Kalau sekiranya al-Qur*’an adakah sesuatu 
yang baik niscaya mereka tidak mendahului kami (beriman) kepada- 
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nya.” (Al-Ahqaf: 11). Mereka berkata kepada Nabi Nuh %és\, “Apakah 
kami akan beriman kepadamu sementara yang mengikuti kamu 
adalah orang-orang hina?!” (Asy-Syu’araa*: 111). Oleh sebab itu, Allah 
4 berfirman, “Dan demikianlah Kami uji sebagian mereka (orang- 
orang kaya) dengan sebagian mereka (orang-orang msikin) supaya 
(orang-orang kaya itu) berkata: ‘orang-orang semacam inikah di 
antara kita yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka? (Al- 
An’am: 53). 

Di antara orang kaya itu ada yang mengejek orang-orang miskin 
dan menolak masuk Islam sehingga ia merasa bahwa antara dirinya dan 
mereka itu sama. Bahkan, mungkin ada yang menolak masuk Islam 
karena orang fakir ini masuk Islam lebih dahulu sehingga ia me- 
mandangnya lebih dulu berjasa daripada dirinya.° 


Allah 48 telah menjelaskan tentang ihwal kedua kelompok ini di 
dunia dan apa yang akan terjadi kelak di akhirat dengan firman-Nya, 
“Sesungguhnya ada segolongan orang dari para hamba-Ku berdoa (di 
dunia): ‘Rabbanaa, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan 
berilah kami rahmat dan Engkau jualah Pemberi rahmat yang paling 
baik!’ Lalu kalian menjadikan mereka buah ejekan sehingga kesibuk- 
an kalian mengejek mereka membuat kalian lupa mengingat-Ku dan 
kalian selalu mentertawakan mereka. Sesungguhnya Aku memberi 
balasan kepada mereka pada hari ini karena kesabaran mereka. Se- 
sungguhnya mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Al- 
Mukminun: 109-111). Orang-orang mukmin yang lemah itu telah ber- 
untung karena mereka bersabar pada ketataan kepada Allah dan lulus 
dalam ujian. Sementara, mereka merugi karena durhaka terhadap Allah 
4 dan menyombongkan diri dari mentaati-Nya dan tidak menahan diri 
pada kebenaran yang diujikan kepada mereka. 


Oleh sebab itu, Dia berfirman pada ayat terdahulu, “Apakah kalian 
bersabar? Dan Rabb-mu maha melihat.” (Al-Furgan: 20). Yakni, apa- 
kah kalian bersabar pada kebenaran dan lulus dalam ujian? Ini adalah 
sebuah pertanyaan yang berarti perintah, yaitu bersabarlah.® Sedangkan 
ayat “Dan Rabb-mu Maha melihat,” yakni melihat amal dan sikap 
kalian terhadap cobaan ini. “Supaya Dia memberi balasan kepada 





5 Lihat Tafsir ath-Thabari Juz XVIll, hal. 194, al-Jami’ li Ahkam al-Qur‘an Juz XIli hal. 18, 
dan juga Ighatsah al-Lahfan Juz II hal. 160-162, juga lihat ad-Dur al-Mantsur Juz VI hal. 
243. 

6 Lihat Tafsir al-Jalatain Juz | hal. 472. 
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orang-orang yang berbuat jahat atas apa yang mereka kerjakan dan 
memberi pahala kepada orang-orang yang berbuat baik dengan ke- 
baikan.” (An-Najm: 31). 


Dalam penyertaan ini juga terdapat ancaman berat bagi pelaku ke- 
zhaliman agar berhenti berbuat zhalim dan takut, karena Allah melihat 
perbuatan zhalimnya dan Dia tidak menyukai orang-orang zhalim, tetapi 
memberi tangguh kepada pelaku kezhaliman, sehingga apabila mem- 
berinya adzab, maka Dia tidak akan melepaskannya. Ini mengandung 
penyejukan dan penyabaran bagi orang yang diperlakukan secara 
zhalim bahwa Allah $8 melihat kezhaliman itu dan Dia adalah penolong 
bagi orang-orang yang diperlakukan secara zhalim, serta menjadikan 
akhir kesudahan yang baik bagi orang-orang bertakwa. 
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3. MANUSIA YANG PALING BERAT COBAANNYA 





Nash-nash syariah, juga keadaan para nabi dan para pengikut 
mereka sepanjang masa dengan jelas menunjukkan bahwa kadar iman 
itu menjadi ukuran kadar cobaan dan ujian. Maka, manusia yang paling 
berat ujiannya adalah yang paling kuat ukuran iman dan jihadnya. Dari 
Said bin Abu Waqqash % ia menuturkan, “Aku pernah bertanya; ‘Wahai 
Rasulullah, siapakah orang yang paling berat cobaannya?’ Beliau 524 
menjawab: 


° 
. 


56 5B ae cs Se 3 ES FENG JES See 


fe GE SP Reo, ae eR BPA ES eto OF 
(82d GEE Me CEI By 4529 gOS Of 25H AEA! hee 449 


eo 7 owe $° va LICR FL oo ae gion 
i de oN Ee ae S La ene 
‘Para Nabi, kemudian orang yang semisal, lalu orang semisal 
berikutnya. Seseorang diuji sesuai dengan agamanya. Jika 
agamanya teguh, maka cobaannya lebih berat; dan jika pada 
agamanya terdapat kerawanan, maka ia diuji sesuai dengan 
agamanya. Cobaan terus menyertai hamba hingga meninggal- 
kannya berjalan di muka bumi dalam keadaan tidak ada lagi 
padanya dosa.””” 


Allah 38 melipatgandakan cobaan kepada mereka, padahal mereka 
adalah para wali dan kekasih-Nya, dikarenakan hal-hal berikut: 


A. Bahwa mengemban agama ini dan menyampaikannya kepada 
seluruh manusia adalah sebuah tanggung jawab besar dan merupakan 
beban berat yang memerlukan kemauan tinggi, semangat membaja, 





Diriwayatkan oleh an-Nasa ‘i dalam kitab al-Kubra, hadits no. 7481, at-Tirmidzi hadits no. 
2398, Ibnu Majah hadits no. 4023, Ahmad hadits no. 1481, ad-Darami hadits no. 2783, al- 
Baihaqi dalam kitab as-sunan al-Kubra hadits no. 6326, Abu Ya’la hadits no. 830, ath- 
Thayalisi hadits no. 215, /bnu Hibban hadits no. 2901, al-hakim hadits no. 120 dan ia me- 
nilainya shahih, disepakati pula oleh adz-Dzahabi. At-Tirmidzi mengatakan; derajat hadits 
ini hasan shahih. Pada bab ini, diriwayatkan dari Abu Hurairah dan saudara perempuan 
Hudzaifah bin al-Yaman bahwa Nabi 3£ ditanya; Siapakah manusia yang paling berat coba- 
annya? Beliau menjawab, “Para Nabi, kemudian orang semisal lalu orang semisal berikut- 
nya.” 
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jiwa kuat dan sabar yang dapat menopang tanggung jawab besar ini dan 
mampu menghadapi rintangan dan tantangan yang dihadapi serta me- 
nyelesaikan persoalan, melewati kendala dan hambatan, membebaskan 
diri dari daya pesona dunia dan buaian hawa nafsu. Cobaan dan ujian 
yang dihadapi dalam kehidupan inilah yang memoles dan mensucikan- 
nya, menguatkan dan mengembangkannya, menyiapkan dan memper- 
siapkannya, menghilangkan karat dan noda, menggerakkan kekuatan 
latennya, menghimpun dayanya yang tersimpan, membukakan potensi- 
nya yang terpendam, memperoleh pengalaman-pengalaman yang di- 
butuhkan untuk meraih keberhasilan dalam tugas ini, meneguhkannya 
dalam mengemban kesulitan, mengalahkan kendala dan rintangan, 
mendidiknya bersabar dan tabah serta berjihad dan mengabdi dengan 
teguh. Dengan demikian, dapat diperoleh kemenangan dan kejayaan, 
kemuliaan dan keunggulan. Sebab, kemenangan yang murah itu jauh 
peraihannya dan apabila dapat diraih pun akan lekas hilang. Allah 38 
berfirman, “Dan sekiranya Allah menghendaki, maka _niscaya 
sebagian mereka mendapat kemenangan. Akan tetapi, agar sebagian 
kalian mendapat cobaan dengan sebagian lainnya.” (Muhammad: 4). 
Merupakan suatu keniscayaan adanya cobaan dan ujian, kerja keras dan 
ketabahaan, untuk memperoleh kemenangan dan kesudahan yang baik. 
Imam Syafi'i pernah ditanya, “Manakah yang lebih baik bagi seseorang, 
apakah diberi kejayaan atau diberi cobaan?” Lalu ia menjawab, “la tidak 
akan diberi kejayaan hingga ia diberi cobaan.”’ Allah 4 memberi 
cobaan kepada Ulul ‘azmi minar-rusul (para rasul yang tahan uji). Lalu, 
ketika mereka bersabar, maka Dia pun memberi mereka kejayaan. Ke- 
pemimpinan dalam agama hanyalah dapat diperoleh dengan kesabaran 
dan keyakinan, “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar. Dan, mereka itu orang-orang yang yakin pada ayat- 
ayat Kami.” (As-Sajdah: 24). 


Ibnu Al-Qayyim mengatakan’® bahwa jika hikmah Allah 3% direnung- 
kan pada cobaan yang diberikan kepada para hamba pilihan-Nya yang 
menggiring mereka pada ujung akhir yang sangat mulia dan agung 
yang tidak lain hanya akan mengantar mereka melewati jembatan ujian 
dan cobaan. Jembatan itu, karena kesempurnaannya, seperti jembatan 


yang tidak ada jalan lain yang mengantarkan ke surga kecuali dengan 








Zad al-Ma’ad Juz Ili hal. 14 dan al-Fawaid hal. 269. 
9 Miftah Dar as-Sa’adah Juz | hal. 299-301. 
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melewati di atasnya. Cobaan dan ujian itu adalah inti dan kemuliaan 
jalan. Memang bentuknya adalah cobaan dan ujian, namun isi dalamnya 
adalah rahmat dan nikmat. Betapa banyak dan besar nikmat Allah yang 
seringkali terkandung di balik cobaan dan ujian. 


Dapat direnungkan ihwal Nabi Adam 32 dan cobaan yang di- 
alaminya yang kemudian itu sebenarnya menjadi proses Allah memilih- 
nya, memberi taubat, hidayah, dan ketinggian kedudukan. Seandainya 
tidak ada cobaan dan ujian yang ia alami tersebut, yaitu dikeluarkannya 
dari surga kemudian hal-hal yang terjadi berikutnya, niscaya ia tidak 
akan mencapai kedudukan seperti yang ia raih kemudian. Bagaimana- 
kah pada akhirnya antara keadaannya yang pertama dan kedua? 


Dapat direnungkan pula ihwal Nabi Nuh 8£\ dan cobaan yang di- 
alaminya. Bagaimana ia bersabar terhadap kaumnya pada masa-masa 
itu hingga Allah menenteramkannya dan menenggelamkan penduduk 
bumi karena doanya. Kemudian, setelah itu Allah menjadikan bumi 
untuk anak keturunannya dan menjadikan beliau salah satu dari lima 
Nabi yang bergelar Cul ‘Azmi, yang merupakan para rasul paling mulia. 
Allah 4é memerintahkan Nabi dan rasul-Nya, Muhamad #, agar ber- 
sabar seperti sabar Nabi Nuh i dan Dia juga memujinya karena sikap 
bersyukurnya, dengan firman-Nya, “Sesungguhnya ia adalah seorang 
hamba yang banyak bersyukur.” (Al-Israa~: 3), lalu  mensifatinya 
dengan sabar dan syukur yang sempurna. 


Kemudian Ibnu Al-Qayyim menyebutkan cobaan dan ujian-ujian 
serta berbagai kemuliaan yang dialami oleh Ibrahim, Musa dan Isa 
dengan panjang lebar. la mengatakan bahwa jika dicermati dan di- 
renungkan sirah Nabi Muhammad 3% bersama kaumnya, kesabarannya 
mengemban amanat Allah, ketabahan dan beban beratnya yang belum 
pernah diemban oleh para Nabi sebelumnya, keanekaragaman kondisi 
yang dialaminya antara perang dan damai, tenang dan takut, kaya dan 
miskin, berdiam di negeri kelahirannya dan hijrah meninggalkannya 
karena perintah Allah, terbunuhnya orang-orang tercintai dan tersayang 
di hadapan beliau, perbuatan menyakitkan orang-orang kafir kepada 
beliau dengan berbagai macam perkataan, perbuatan, sihir, fitnah, pen- 
dustaan, dan sikap yang sangat menyakitkan. Namun demikian, itu 
semua dihadapi beliau dengan penuh kesabaran dan ketabahan atas 
perintah Allah 48, berdakwah mengajak manusia pada agama-Nya. 
Belum pernah ada Nabi yang memperoleh cobaan menyakitkan seperti 
yang dialami beliau, belum pernah ada Nabi yang mengemban seperti 
yang beliau emban. Bahkan, tidak pernah ada Nabi diberi seperti yang 
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diberikan kepada beliau. Sehingga Allah 4 mengangkat beliau pada 
derajat tertinggi, sebutan namanya digandengkan dengan nama Allah, 
dan menjadikannya termulia di atas manusia seluruhnya. Beliau menjadi 
manusia yang paling dekat wasilahnya, manusia paling agung pangkat- 
nya di sisi-Nya, manusia yang paling didengar syafaatnya di sisi-Nya. 
Cobaan dan ujian yang beliau alami adalah inti kemuliaannya, dan 
dengan itu kemuliaan dan karunia-Nya bertambah sehingga me- 
nempatkan beliau pada kedudukan tertinggi. Demikianlah ihwal para 
pewarisnya dari waktu ke waktu, senantiasa mendapat ujian dan coba- 
an, sehingga Allah mengantarkan mereka pada kemuliaan sesuai 
dengan kepatuhan dalam meneladani beliau. 


Orang yang tidak memperoleh cobaan dan ujian seperti demikian, 
maka nasibnya dari kehidupan dunia adalah nasib orang yang dicipta- 
kan untuk dunia dan dunia diciptakan untuknya. Jatah dan nasibnya di- 
jadikan hanya ada di dalam kehidupan dunia. la menikmati kehidupan 
duniawi dengan makan lahap dan bersenang-senang hingga kelak me- 
nerima catatan amainya. Sementara para wali dan kekasih Allah diberi 
ujian berat, maka ia dalam kemudahan dan kelapangan hidup; semen- 
tara mereka dalam keadaan takut, ia dalam keadaan aman; sementara 
mereka dirundung kesedihan, ia bersuka ria di tengah keluarganya. la 
mempunyai keadaan sendiri dan mereka (para wali Allah) juga mem- 
punyai keadaan sendiri; ia berada di suatu lembah dan mereka di 
lembah lainnya. Pikirannya hanya tertuju untuk membangun keduduk- 
annya, mengumpulkan harta bendanya, dan membesarkan popularitas- 
nya. Itulah yang ia lakukan, sehingga ada orang yang suka dan ada pula 
yang membenci. Di pihak lain, pikiran mereka (para wali Allah) hanya 
tertuju untuk menegakkan agama Allah, mengangkat panji-Nya, mem- 
bela para wali dan kekasih-Nya agar dakwah hanya untuk Allah jua. 
Dengan demikian, Allah jualah yang disembah, bukan selain Dia, dan 
rasul-Nya jualah yang ditaati, bukan selainnya. 


Terdapat hikmah Allah $% yang luar biasa yang tidak mampu di- 
jangkau dengan akal manusia dalam ujian Allah yang diberikan kepada 
para Nabi, rasul dan para hamba-Nya yang beriman. Kedudukan terpuji 
dan akhir yang mulia hanya dapat dijangkau melalui jembatan penyebe- 
rangan ujian dan cobaan! Pepatah mengatakan “Demikianlah ke- 
tinggian, jika engkau ingin meraihnya. Maka seberangilah ke sana 
melalui jembatan susah payah.” 


B. Orang-orang pilihan tersebut yang diistimewakan oleh Allah 
untuk mengemban agama ini dan melaksanakan tugas untuk me- 
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nyampaikan dan mengajak padanya tidaklah seperti manusia lain yang 
lalai, orang-orang egois yang hanya memikirkan kepentingan pribadi 
mereka sendiri dan manfaat keduniaan yang bersifat sementara ini, 
yang dikuasai oleh cinta diri dan mengejar kesenangan dengan me- 
nuruti hawa nafsu. Sebaliknya, orang-orang pilihan yang diistimewakan 
oleh Allah tersebut bergaul dengan sesama dan bersabar atas perlakuan 
mereka sekalipun menyakitkan. Mereka berusaha keras untuk mem- 
bimbing dan memperbaiki masyarakat, bekerja keras untuk mengajak 
dan mendidik mereka pada kebaikan. Mereka menghabiskan waktu dan 
tenaga untuk mensucikan jiwa dan akhlak mereka. Mereka berusaha 
untuk membela dan mengayomi kaum Muslimin, mempersembahkan 
bakti dan membuat mereka senang, meringankan beban hidup dan 
menyingkirkan penderitaan mereka. Mereka dengan tulus mencintai, 
membimbing mereka. Mereka merasa cemas atas dosa dan kemaksiat- 
an-kemaksiatan mereka (ummat). Mereka mengajak pada yang ma’ruf 
dan mencegah dari yang munkar. Mereka bersungguh-sungguh me- 
nuntun mereka (orang-orang bodoh) menuju kebenaran, berjihad me- 
lawan musuh-musuh agama, yaitu orang-orang munafik dan kafir. 


Jika demikian ihwal seseorang dalam memperlakukan sesama 
manusia dan berseberangan dengan tuntutan hawa nafsu dan keinginan 
mereka yang merusak, maka tidak mengherankan ia akan memperoleh 
perlakuan menyakitkan dan zhalim dari mereka, perlakuan bodoh dan 
semena-mena dari mereka, yang mana perlakuan tersebut tidak dialami 
oleh orang lain yang tidak aktif dan berpangku tangan terhadap perilaku 
orang di sekelilingnya, yang lebih memilih kesenangan hidup, sikap 
masa bodoh dan pasif daripada bekerja keras dan memberi bimbingan. 


Sebesar tugas orang beriman dalam menjalankan dakwah dan 
bimbingan, jihad dan pembelaan, amar ma’ruf dan nahi munkar, dan 
kewajiban-kewajiban perjuangan umum lainnya yang dengannya kebaik- 
an umat dalam urusan agama dan keduniaannya dapat diwujudkan, 
maka sebesar itu pulalah ukuran ujian dan cobaan serta perlakuan me- 
nyakitkan orang terhadap dirinya. 


Semakin erat orang beriman berpegang pada agamanya dan sabar 
mengemban tugas-tugasnya, maka akan semakin besar pula ujian dan 
cobaan yang ia hadapi dari musuh-musuhnya, yaitu orang-orang kafir, 
munafik, dan fasik. 


Jika diperhatikan hal ihwal manusia, maka terlihat bahwa tarap pe- 
mikiran dan pemahaman mereka berbeda-beda, serta bertingkat-tingkat 
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pula akhlak dan wataknya. Namun, kebanyakan mereka dikuasai oleh 
selera dan hawa nafsu. Sebagian mereka juga menunjukkan kurang 
obyektif, amanat dan ikhlas, tipis keberagamaan dan dangkal pe- 
mahaman agamanya, dengki dan sombong, bodoh dan tidak arif, ter- 
gesa dan sembrono, skeptik dan buruk sangka, zhalim dan bodoh, se- 
hingga tidak dapat dibayangkan besarnya cobaan dari orang-orang 
seperti mereka itu dan beratnya ujian dalam bermasyarakat dan bergaul 
dengan mereka, membimbing dan mengarahkan mereka, yang mana 
dalam menghadapi mereka itu terdapat tuntutan untuk bersabar dan 
mengharap pahala kepada Allah, sikap mengalah dan pengorbanan, ke- 
santunan dan lapang dada, kasih sayang dan kepedulian, keluhuran dan 
menahan emosi, kebijaksanaan dan keramahan, sikap waspada ter- 
hadap ketergelinciran, memaafkan kekeliruan dan ketersandungan serta 
senantiasa mengandalkan pahala di sisi Allah 4@ dalam membimbing 
dan mendidik mereka, mendampingi dan membela mereka serta tahan 
menghadapi sikap menyakitkan dan kebodohan mereka. 


Ini semua adalah sifat-sifat kesempurnaan dan keluhuran yang tidak 
dapat diperoleh kecuali bagi orang-orang yang berjiwa suci dan mem- 
punyai semangat membaja dan tekad kuat serta kedudukan tinggi. Oleh 
sebab itu, Allah 3€ menyertakan antara sikap saling berpesan kebaikan 
dengan saling berpesan sikap bersabar; antara mengajak kepada hal-hal 
yang ma’ruf dan mencegah kemunkaran dengan sikap sabar orang 
yang mengajak dan mencegah tersebut atas derita dan kesulitan yang 
dialaminya. Sehingga, Allah 4% berfirman, “Sesungguhnya manusia 
benar-benar dalam suatu kerugian. Kecuali orang-orang beriman dan 
beramal shalih dan saling berwasiat dalam hal kebenaran dan saling 
berwasiat dalam hal kesabaran.” (A\-'Ashr: 2-3). Allah juga berfirman 
tentang Luqman yang sedang menasihati putranya, “Dan ajaklah pada 
hal-hal yang ma’ruf dan cegahlah dari kemunkaran serta bersabarlah 
atas apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu ter- 
masuk perkara besar yang diwajibkan oleh Allah.” (Luqman: 17). 
Yakni, termasuk sesuatu yang diinginkan oleh Allah 4 dan diperintah- 
kan-Nya; tidak mampu dilakukan dan tidak ada yang mau melakukan- 
nya kecuali oleh orang yang mempunyai tekad membaja, berpendirian, 
dan mempunyai kehormatan." 


2 eg ee 
10 tihat al-Jami? li Ahkam al-Qur ‘an Juz XIV hal. 68, juga Taisir al-Karim ar-Rahman fi Taf- 
sir Kalam al-Mannan hal. 597. 
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Ibnu Al-Qayyim mengemukakan'' bahwa seandainya tidak ada 
cobaan dan ujian ini, niscaya tidak tampak keutamaan sabar, ridha, 
tawakal, jihad, keperwiraan, keberanian, kesantunan, sifat pemaaf, dan 
tenggang rasa. Allah $% ingin memuliakan para wali dan kekasih-Nya 
dengan sifat-sifat kesempurnaan ini dan Dia menginginkan munculnya 
sifat-sifat ini pada mereka agar dengannya mereka mendapat sanjungan 
dari Dia dan juga para malaikat-Nya. Dengan sifat-sifat ini, mereka 
niscaya memperoleh kemuliaan, kenikmatan, dan kesenangan. Meski- 
pun pahit pada mulanya, namun tidak ada yang lebih manis pada akhir- 
nya. Dan, adanya sesuatu yang diniscayakan tanpa ada yang me- 
niscayakannya adalah sesuatu yang tidak mungkin terjadi. 


Pernyataan Ibnu Al-Qayyim berikut ini merupakan ungkapan kata- 
kata yang menarik mengenai akibat yang baik bagi orang yang bersabar 
terhadap derita di jalan Allah dan lebih memilih ridha Allah ‘Ms daripada 
ridha manusia. Beliau mengemukakan” bahwa sebagaimana diketahui, 
orang yang lebih mendahulukan ridha Allah akan berhadapan dengan 
sikap permusuhan manusia, sikap menyakitkan dari mereka, dan upaya 
mereka untuk membinasakannya. Ini merupakan sunnatullah pada 
makhluk-Nya. Jika tidak demikian, maka apa dosa para Nabi dan rasul, 
orang-orang yang mengajak pada keadilan dan orang-orang yang me- 
negakkan agama Allah, yang meresapi Kitab Allah dan sunnah rasul- 
Nya?! 

Orang yang lebih mengutamakan ridha Allah niscaya dimusuhi oleh 
mereka yang hina dan rendah, yang dungu dan bodoh, ahli bid’ah dan 
yang jahat di kalangan mereka, orang-orang yang gila pada 
kepemimpinan yang bathil dan semua orang yang menentang petunjuk- 
nya. Maka, yang berani menghadapi sikap permusuhan mereka itu 
hanyalah orang menginginkan agar kembali kepada Allah, yang meng- 
amalkan wahyu-Nya, “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada 
Rabb-mu dalam keadaan ridha dan mendapat keridhaan.” (Al-Fajr: 
27-28), Barang siapa yang ke-Islamannya kokoh dan sempurna tidak 
akan tergoyahkan oleh orang-orang, tidak pula dapat diguncangkan 
oleh gunung-gunung, yang ikatan tekadnya bulat dan terkendali, tidak 
dapat lepas karena ujian dan cobaan, kesulitan dan derita. 


'" syifa’ al-’Alil hal. 244. 
12 Madarij as-Salikin Juz |I hal. 301-302. 
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Untuk mengendalikan hal ini ada dua cara, yaitu pola zuhud dalam 
hidup (tidak tergiur pada pesona duniawiah) dan (tidak mencari pamrih 
dari manusia. Orang menjadi lemah dan terlambat tidak lain dikarena- 
kan cintanya pada kehidupan, kekekalan pujian manusia padanya, dan 
menghindari celaan mereka terhadapnya. Bilamana ia tidak tergiur pada 
dua hal ini, maka semua kendala-kendala akan lambat mendatanginya 
dan ketika itu ia akan tenggelam dalam keasyikan. 


Untuk memiliki dua hal di atas adalah dengan dua hal: kebenaran 
keyakinan dan kekuatan cinta. Memiliki keduanya juga dengan dua hal; 
dengan ketulusan sandaran serta pencarian dan tegar pada jalan yang 
mengantarkan menuju pada keduanya. Maka, sampai di sinilah berakhir 
pengetahuan dan kemampuan manusia. Sedangkan keberhasilan hanya 
ada di Tangan Yang Maha Memegang segala urusan, “Dan kalian tidak 
mampu (menempuh jalan itu) kecuali jika Allah menghendaki. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. Dia me- 
masukkan siapa saja yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-Nya 
(surga) Dan, bagi orang-orang zhalim disediakan untuk mereka adzab 
yang pedih.” (Al-Insan: 30-31). 

Ibnu Al-Qayyim juga mengemukakan”® bahwa sesungguhnya ujian 
adalah lebih dulu untuk orang yang mengutamakan ridha Allah daripada 
keridhaan selain Dia sebelum kepada orang yang bukan ahli cobaan. 
Jika ia tabah, maka ujian tersebut akan berbalik menjadi karunia dan 
beban itu berubah menjadi pertolongan. Ini dikenali melalui pengala- 
man khusus maupun umum. Sebab, setiap kali seorang hamba lebih 
mengutamakan keridhaan Allah daripada keridhaan manusia, tabah 
mengemban beban itu dan deritanya serta sabar terhadap ujian dan 
cobaannya, niscaya Allah akan membuat dari beban dan cobaan itu 
suatu karunia nikmat, kesenangan, dan pertolongan sebesar ketabahan- 
nya mengemban derita dalam mencari keridhaan-Nya. Dengan demi- 
kian, berubahlah ketakutannya menjadi ketenteraman, kekhawatirannya 
akan kecelakaan menjadi keselamatan, susah payahnya menjadi rehat, 
bebannya menjadi pertolongan, cobaannya menjadi suatu nikmat, 
ujiannya menjadi karunia, kemurkaannya menjadi kelegaan. Maka, 
betapa rugi orang yang tidak lulus diuji dan betapa hina orang yang lari 
dari cobaan! 





13 bid Juz Hl hal. 300-301. 
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Demikianlah sunnatullah berlaku, yang tidak ada penggantinya, 
bahwa orang yang lebih mengutamakan keridhaan manusia daripada 
keridhaan Allah akan dimurkai oleh orang yang lebih mengutamakan 
keridhaan-Nya. la direndahkan dari pihaknya dan menjadikan ujiannya 
berada di tangannya, lalu pemujinya berubah menjadi pencela, orang 
yang lebih mengutamakan keridhaannya menjadi pemurkanya. Dengan 
demikian, apa yang dimaksud tidak membawa hasil, dan pada pahala 
keridhaan Rabb-nya tidak pula sampai. Inilah manusia paling lemah dan 
paling bodoh. 


Padahal, mencari keridhaan (melegakan) manusia bukanlah sesuatu 
yang bernilai, tidak diperintahkan, tidak pula patut diutamakan, selain 
itu adalah sesuatu yang mustahil. Bahkan sebaliknya, mereka akan 
memurkai orang yang lebih mengutamakan keridhaan Allah. Namun, 
memperoleh keridhaan Allah dan tidak disukai oleh mereka itu Jebih 
baik dan lebih berguna bagi seseorang daripada dimurkai oleh Allah 
tetapi mereka tidak meridhainya. Jika kemurkaan mereka itu merupakan 
sesuatu yang mesti terjadi, maka ada dua antisipasi, yaitu lebih memilih 
dibenci mereka bilamana itu akan mendatangkan keridhaan Allah, se- 
kalipun jika kemudian mereka mau menerima setelah itu. Namun jika 
tidak, maka sesuatu yang paling tidak berarti adalah keridhaan orang 
yang tidak berguna bagi Anda keridhaannya, kemurkaannya tidak me- 
rugikan terhadap agama, iman, dan akhirat Anda, sekalipun merugikan 
Anda dalam hal yang tidak berarti bagi Anda di dunia, namun mudharat 
kemurkaan Allah terhadap Anda jauh lebih besar. Di sini fungsi ke- 
khasan akal dapat diberdayakan, yakni mengambil kerusakan yang lebih 
ringan untuk menyingkirkan yang lebih besar dan menghilangkan ke- 
baikan yang lebih kecil untuk memperoleh kebaikan yang lebih besar. 
Dengan akal, Anda dapat mempertimbangkan, mana yang lebih baik 
untuk diambil dan didahulukan; dan mana yang lebih buruk untuk di- 
hindarkan. Ini pijakan jelas dan penting dalam hal lebih mengutamakan 
ridha Allah atas ridha manusia. 


Padahal, jika lebih mengutamakan ridha Allah, maka Dia akan 
mencukupi bekal untuk menghadapi kemurkaan manusia. Sebaliknya, 
jika lebih mengutamakan ridha mereka, maka Dia tidak akan men- 
cukupkan bekal untuk menghadapi kemurkaan Allah. Salah seorang 
generasi salaf mengatakan, “Mencari muka kepada satu wajah lebih 
mudah bagi Anda daripada kepada banyak wajah. Sesungguhnya jika 
Anda mencari muka kepada satu wajah itu, maka Anda harus men- 
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cukupi semua wajah.” Asy-Syafii mengatakan, “Menyenangkan semua 
orang adalah sesuatu yang tidak dapat diraih.” 


Maka, Anda harus mencari sesuatu yang membuat jiwa Anda baik, 
lalu ambillah itu. Sebagaimana dimakiumi bahwa tidak ada kebaikan 
bagi jiwa kecuali dengan mendahulukan ridha Rabb dan Pelindung-nya 
daripada selain-Nya. Terdapat ungkapan yang sangat bermakna dari 
Abu Faras mengenai hal ini, akan tetapi sangat disayangkan karena 
kata-katanya ditujukan untuk makhluk yang tidak dapat mendatangkan 
manfaat maupun mudharat: 


“Andaikan saja engkau menjadi manis sementara kehidupan pahit adanya. 
Andaikan saja engkau senang sementara semua orang murkg. 

Andaikan saja antara aku dan engkau adalah pembangun, 

Dan antara aku dan seluruh makfluk adalah penghancur 

Jika cintamu benar-benar tulus, makg semua menjadi tidak berarti 

dan semua yang ada di atas bumi hanyalah debu belakg.” 


C. Bahwa para Nabi dan para ulama dan pembaharu pengikut 
mereka adalah manusia yang paling tinggi kedudukan dan derajatnya, 
paling mulia tingkatannya di dunia dan akhirat. Nikmat Allah untuk 
mereka sangat banyak sementara cobaan diberikan sesuai dengan 
nikmat itu. Dengan demikian, orang yang banyak mendapat nikmat, 
maka cobaan dan ujiannya lebih besar dan lebih banyak.” 


Dari sisi lain, mereka adalah pemuka dan pemimpin manusia, 
penuntun dan pembimbing orang-orang yang berjalan menuju Allah. 
Mereka adalah teladan dan contoh, penunjuk jalan dan pengajak kebaik- 
an. Maka, tidak mengherankan jika anak panah disasarkan terhadap 
meraka, cobaan berat mereka alami. Dulu, orang-orang Arab mengata- 
kan, “Janganlah menjadi kepala karena kepala banyak bencana.” 


Kemudian bahwa beratnya cobaan terhadap mereka merupakan se- 
suatu yang memperkecil cobaan terhadap selain mereka, membuat 
orang-orang yang terlintas cobaan dalam jiwa mereka merasa ringan 
dan terdorong untuk meneladani mereka dalam ketabahan dan ke- 
sabaran, jihad dan keteguhan pada prinsip. 


D. Derita yang dialami orang beriman disebabkan karena imannya 
dan jihadnya, mendatangkan manfaat besar, kesudahan yang terpuji 





14 Lihat Fath al-Bari Juz X hal. 112. 
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yang mengubah ujian ini menjadi suatu karunia, cobaan menjadi ke- 
selamatan dan rahmat. Ini disebabkan karena dalam cobaan ter- 
kandung penguatan iman, pertambahan keyakinan, pengangkatan 
derajat, pelipatgandaan pahala, penghapusan dosa, penyandaran 
hamba pada Sang Maha Pencipta langit dan bumi, penyadaran akan 
kefakiran dan kesahajaannya serta besarnya kebutuhannya kepada 
Rabb-nya, membawanya pada sikap merasa rapuh tak berdaya di 
hadapan-Nya dan mengangkat tangan merunduk penuh kerendahan 
kepada-Nya. Lalu, Allah membukakan untuknya pintu-pintu rahmat- 
Nya, manisnya taat kepada-Nya, nikmatnya bermunajat kepada-Nya dan 
kedekatan dengan-Nya serta ketulusan bersandar kepada-Nya, yang 
semua itu tidak ada yang lebih baik dan kekal daripada kesenangan 
(duniawi) yang tidak diperoleh dengan cobaan ini. 


Sulit dihitung jumlah ayat, hadits, atsar dari generasi salaf yang 
menjelaskan pengaruh cobaan dan ujian dalam menghapus dosa, dan 
bahwa semua cobaan yang dialami orang beriman adalah penghapus 
dosa serta pengaruhnya dalam memperbanyak pahala, dan mening- 
katkan derajat. Selain itu, bahwa besarnya pahala adalah dengan besar- 
nya cobaan, pengaruhnya dalam menambah iman dan meneguhkan 
keyakinan. Mengenai hal ini telah banyak karya yang ditulis oleh para 
ulama secara tersendiri. © 
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4. TIDAK SEORANG PUN BEBAS DARI COBAAN 


Jika demikian hal orang yang beriman dan yang berpegang pada 
jalan yang lurus, yakni tidak lepas dari ujian dan cobaan, maka tidak se- 
patutnya orang kafir dan orang-orang yang mengumbar nafsu akan 
selamat dari ujian dan cobaan. Mereka akan mengalami cobaan dan 
ujian berkali lipat lebih besar daripada yang diterima oleh orang beriman 
dan berpegang pada jalan lurus. Allah 4 berfirman, “Alif Lam Mim. 
Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya 
dengan mengatakan ‘Kami telah beriman’ dan mereka tidak diuji? 
Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, 
maka Allah pasti mengetahui orang-orang yang benar dan pasti me- 
ngetahui orang-orang yang dusta. Ataukah orang-orang yang men- 
gerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka akan luput dari adzab 
Kami? Sangatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu. Barang siapa 
mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya waktu 
yang dijanjikan Allah pasti datang. Dan Dia Yang Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. Dan barang siapa berjihad, maka sesungguhnya 
jihadnya itu untuk dirinya sendiri. Sungguh Allah Mahakaya dari 
seluruh alam.” (Al-Ankabut: 1-6). 


Ibnu Al-Qayyim mengatakan, ketika menafsirkan ayat tersebut, 
bahwa Allah menyebutkan dalam surah ini bahwa Dia pasti akan meng- 
uji makhluk-Nya dan memberi cobaan agar menjadi jelas antara yang 
membenarkan dari yang mendustakan; antara yang beriman dari yang 
kafir; antara yang bersyukur dan yang menyembah-Nya dari yang kufur 
dan berpaling dari-Nya serta menyembah kepada selain Dia. Allah juga 
menjelaskan ihwal orang-orang yang diberi ujian pada saat masih hidup 
di dunia dan juga di akhirat. Allah juga menyebutkan orang-orang ter- 
kemuka yang mendapat cobaan dan ujian; mereka adalah para rasul 
dan para pengikut mereka. Hasil dan kesudahan dari ujian itu serta 
bagaimana ihwal mereka setelah itu dijelaskan dalam ayat tersebut. 
Ayat-ayat ini dimulai dengan bantahan terhadap orang yang menyangka 
bahwa ia akan luput dari ujian dan cobaan di alam ini ketika ia diajak 
beriman dan bahwa hikmah Allah 3% dan kebijaksanaan-Nya terhadap 
makhluk-makhlukNya tidak luput dari memberi ujian dan cobaan. 


Kemudian Allah membantah orang yang tidak berpegang pada 
iman dan tidak mengikuti para rasul-Nya karena takut pada cobaan dan 
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ujian yang diberikan kepada para rasul itu dan kepada para pengikut 
mereka. Sangkaan dan perkiraannya bahwa menolak beriman dan tidak 
membenarkan para rasul-Nya akan menyelamatkannya dari cobaan dan 
ujian merupakan suatu kekeliruan besar. Sebab, di hadapannya terdapat 
cobaan dan ujian yang jauh lebih besar dan lebih berat. Karena, orang- 
orang mukallaf (yang terkena beban hukum syariah) setelah diutus para 
rasul berada di antara dua pilihan; yaitu menyatakan beriman, atau, 
tidak mau beriman, melainkan terus dalam melakukan dosa. Orang 
yang menyatakan beriman, akan diuji oleh Allah 4% dan diberi cobaan 
agar menjadi bukti keteguhan imannya, baik saat suka maupun duka; 
lapang maupun sempit. Bagi orang yang tidak beriman, janganlah dia 
mengira bahwa Allah tidak kuasa dan luput memberinya cobaan dan 
ujian. Sebaliknya, dia tetap berada pada genggaman-Nya, dan ujung 
rambutnya ada di Tangan-Nya. Dia akan diberi cobaan dan ujian yang 
jauh lebih besar dan lebih berat daripada yang dialami oleh orang yang 
menyatakan beriman. Orang yang beriman kepada Alllah dan para 
rasul-Nya niscaya diberi ujian dan cobaan dari para musuh rasul-rasul 
itu dengan sesuatu yang akan menyakiti dan menyusahkannya. Sedang- 
kan orang yang tidak beriman kepada Allah dan para rasul-nya, niscaya 
Dia akan memberi cobaan dan ujian dengan siksa dan kepedihan yang 
lebih menyakitkan daripada cobaan dan ujian yang diberikan kepada 
orang-orang beriman. 


Kepedihan dialami oleh setiap orang, baik yang beriman maupun 
yang kafir. Akan tetapi, orang yang beriman mendapat kepedihan di 
dunia lebih berat, kemudian terputus dan disusul dengan kenikmatan 
yang lebih agung. Sedangkan orang kafir memperoleh kenikmatan dan 
kesenangan pada mulanya, kemudian terputus dan disusul dengan ke- 
pedihan yang lebih besar. Demikianlah ihwal orang-orang yang me- 
nuruti hawa nafsu, pada mulanya bersenang-senang, kemudian disusul 
dengan kepedihan dan penderitaan sesuai dengan kesenangan yang ia 
peroleh. Sedangkan orang-orang yang bersabar menahan nafsu, pada 
mulanya menderita, kemudian memperoleh kenikmatan dan kesenang- 
an sesuai dengan kesabaran karena mereka meninggalkan hawa nafsu- 
nya. 

Derita dan kenikmatan adalah dua hal yang bersifat niscaya bagi 
setiap orang. Akan tetapi, perbedaannya terletak antara yang bersifat 
sekarang dan terputus serta sedikit nilainya, dengan yang bersifat akan 
datang dan abadi serta besar. Oleh sebab itu, salah satu keistimewaan 
akal adalah kemampuan melihat akibat dan akhir kesudahan. Maka, 
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barang siapa yang menyangka bahwa dirinya luput dari derita karena 
tidak mengalaminya sama sekali, maka sangkaannya itu merupakan ke- 
dustaan yang nyata. Sebab, manusia diciptakan dalam keadaan rentan 
terhadap derita dan juga kenikmatan, suka dan duka, senang dan ge- 
lisah. Kerentanan tersebut terdiri dari dua sisi. Pertama, dari sisi 
struktur, tabiat dasar, dan geraknya, manusia terdiri dari berbagai unsur 
yang berbeda dan dialektis yang tidak mau berjalan di tengah dengan 
tegak dari semua sisi sehingga timbul derita. Sebaliknya, masing- 
masing unsur saling mengalahkan sehingga keluar dari garis tegak dan 
dari batas lurus, lalu mengalami derita. Kedua, dari sisi jenis spesiesnya, 
manusia adalah makhluk sosial, yang tidak mungkin dapat hidup sen- 
dirian. Manusia hanya dapat hidup bersama manusia yang lain. Masing- 
masing individu mempunyai kenikmatan dan keinginan yang berlawan- 
an dan berseberangan yang tidak dapat dipadukan. Bahkan, jika men- 
dapatkan sesuatu dari keinginan dan kebutuhan yang saling berbentur- 
an itu, ia akan kehilangan banyak hal. la menuntut dari individu-individu 
yang lain agar menyetujuinya atas kebutuhan dan keinginan-keinginan- 
nya. Sementara mereka menginginkan itu dari dia. Jika ia menyetujui 
mereka, maka ia mendapat derita dan kesulitan karena ia juga ke- 
hilangan apa yang diinginkannya. Namun, jika mereka tidak di- 
setujuinya, maka mereka akan menyakitinya dan berusaha untuk meng- 
gagalkan keinginan-keinginannya karena ia tidak menyetujui keinginan- 
keinginan mereka, lalu ia akan mendapat derita dan siksa sejalan 
dengan hal itu. Maka, ia pun berada dalam derita, duka, dan kepedihan, 
baik ia menyetujui mereka maupun menentang mereka. Apalagi jika 
menyetujui mereka tentang hal-hal yang ia ketahui bahwa itu adalah 
akidah-akidah yang batil, keinginan-keinginan yang tidak baik, dan per- 
buatan-perbuatan yang akibatnya membawa kerugian. Maka, me- 
nyetujui mereka merupakan duka yang lebih besar dan menentang 
mereka juga membawa derita. Padahal, nalar, agama, dan muru‘ah 
serta ilmu pengetahuan memerintahkannya supaya mengambil kepedih- 
an yang lebih ringan sebagai penghindaran dari yang lebih berat, dan 
lebih mendahulukan kepedihan yang terputus agar selamat dari ke- 
pedihan yang abadi. Barang siapa membantu pelaku kejahatan dan 
kezhaliman dalam melakukan kezhaliman mereka; membantu para 
pelaku bid’ah dan penurut nafsu dalam melakukan bid’ah dan menuruti 
hawa nafsu mereka; dan membantu para pelaku dosa dalam berbuat 
dosa mereka, guna melepaskan diri dari perbuatan yang menyakitkan 
dengan cara mendukung mereka, maka ia akan mendapat derita 
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dengan derita berkali lipat lebih berat yang tidak dapat dihindari akibat 
menyetujui perbuatan mereka, di dunia maupun di akhirat. 


Sunnatullah pada makhluk-makhlukNya adalah menyiksanya 
dengan menyakiti orang yang menyetujui dan membela mereka. Jika 
bersabar pada derita akibat menentang dan menjauhi mereka, maka itu 
akan membawa kenikmatan di dunia dan di akhirat jauh lebih besar 
daripada kenikmatan akibat menyetujuinya. 


Sunnatullah pada makhluk-makhlukNya adalah mengangkat lebih 
tinggi di atas mereka sesuai dengan tingkat sabar dan takwanya; tawakal 
dan ikhlasnya. Jika harus mengalami siksa dan derita, demi untuk Allah, 
mencari keridhaan-Nya dan mengikuti rasul-Nya, maka itu lebih patut 
dan lebih berguna daripada demi untuk manusia, demi menyenangkan 
mereka dan mewujudkan maksud-maksud mereka. 


Di tempat lain'*, Ibnu Al-Qayyim mengatakan bahwa orang yang di- 
beri petunjuk dan ilham oleh Allah, diberi bimbingan dan penjagaan dari 
keburukan, maka ia akan menolak menyetujui perbuatan yang dilarang, 
dan bersabar menerima setiap permusuhan mereka. Kemudian ia 
memperoleh kesudahan yang baik di dunia dan di akhirat, seperti yang 
diperoleh oleh para rasul dan para pengikut mereka seperti kaum 
Muhajirin dan Anshar. Demikian pula seperti cobaan yang dialami oleh 
para ulama, para wali, dan orang-orang shalih lainnya. 


Dikarenakan kepedihan tidak dapat dihindari, maka Allah 48 meng- 
hibur orang yang memilih kepedihan sedikit dan fana daripada kepedih- 
an besar dan abadi dengan firman-Nya: 


os srnrt 47 ¢g “400 XG) e ad 
Ricci OV ail Jel S8 Tc 5 Shs 
“Barang siapa mengharapkan bertemu dengan Allah, maka se- 
sungguhnya ajal (waktu) yang dijanjikan Allah itu pasti akan 


datang dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui.” (Al-Ankabut: 5) 


Dia mengibaratkan masa penderitaan ini dengan ajal yang pasti 
akan datang, yaitu pada hari bertemu dengan Dia. Lalu, hamba merasa- 
kan nikmat yang paling besar sebagai imbalan dari kesabarannya me- 
nahan penderitaan dari ajalnya dan mencari ridha-Nya. Kenikmatan, ke- 


"3 Lihat Zad al-Ma’ad juz 3 hal16-18. 
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gembiraan, dan keceriaannya itu sebesar derita yang ia alami karena 
Allah 4 dan untuk Allah. Penghiburan dan pembesaran hati ini adalah 
dengan berharap bertemu dengan Allah 4% agar kerinduan hamba 
membawanya pada pertemuan dengan Rabb dan Pelindungnya se- 
hingga tabah menjalani derita yang ada di dunia. Bahkan, bisa jadi ke- 
rinduan dan harapan pada kepeduliannya terhadap pertemuan dengan 
Allah 44 akan menyingkirkan kepeduliannya pada rasa pedih dan derita, 
selain tidak memandangnya sebagai sesuatu yang menyiksanya. 


Kemudian Allah 4% menenangkan mereka dengan sesuatu yang 
lain, yaitu bahwa kerja keras dan susah payah mereka dalam meng- 
emban derita tidak lain untuk mereka sendiri dan buahnya kembaali 
kepada mereka. Selain itu, bahwa Dia tidak membutuhkan makhluk- 
makhlukNya. Kerja keras tersebut kemaslahatannya kembali untuk 
mereka sendiri, bukan untuk kepentingan Allah #e Selain itu, Dia juga 
memberitahukan bahwa kerja keras ini menjadikan mereka masuk 
dalam golongan orang shalih. 


Allah 3% juga memberitakan tentang orang yang masuk ke dalam 
iman tanpa penalaran dan pemahaman bahwa bilamana mendapat 
derita dari perbuatan manusia, ia menganggap itu seperti adzab Allah 
ig Padahal, yang demikian adalah derita yang diberikan mereka 
kepadanya dan kepedihan yang ia terima dari mereka. Sementara derita 
yang diterima oleh para rasul beserta para pengikutnya dari orang-orang 
yang menentang mereka, itu membuatnya lari dari mereka dan itu di- 
jadikan alasan untuk lari seperti larinya orang beriman dari adzab Allah 
4 dengan membawa serta imannya. Orang-orang beriman, karena ke- 
sempurnaan penglihatan iman mereka, lari dari kepedihan adzab Allah 
 menuju kepada iman dan mengemban kepedihan yang bersifat 
sementara yang akan lepas dalam masa tidak lama. Karena lemahnya 
penglihatan hati, seseorang lari dari derita siksa musuh-musuh para 
rasul untuk menyetujui dan mengkuti mereka. la lari dari siksa mereka 
menuju siksa Allah, la menjadikan cobaan dan ujian dari manusia pada 
posisi derita siksa Allah. Dengan demikian, sungguh ia terpedaya karena 
menghancurkan yang abadi dengan yang bersifat fana, ibarat orang 
yang meminta perlindungan dari panas yang terik dengan api. Bilamana 
Allah 4% memberi kemenangan kepada pasukan dan para wali-Nya 
maka ia akan berkata; ‘Aku sebenarnya bersama kalian.’ Padahal Allah 
4 mengetahui kemunafikan yang disembunyikan dalam dadanya. 


Maksudnya bahwa Allah 4, kebijaksanaan-Nya meniscayakan ada- 
nya cobaan dan ujian terhadap hamba-Nya, sehingga cobaan dan ujian 
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itu akan tampak antara yang baik dengan yang buruk, yang pantas 
mendapat kasih sayang dan kemuliaan dengan yang tidak pantas. 
Seorang hamba akan menjadi suci dan bersih dengan sepuhan ujian 
dan cobaan seperti emas yang tidak menjadi murni dan bersih kecuali 
setelah disepuh. Sebab, jiwa manusia pada dasarnya bodoh dan zhalim. 
Kebodohan dan kezhaliman menimbulkan karat pada jiwa, dan karat 
tersebut perlu dikeluarkan agar jiwa menjadi bersih. Jika karat itu keluar, 
meskipun tersiksa, maka ia akan menjadi bersih. Namun jika tidak, ia 
akan berada dalam sepuhan neraka Jahanam. Setelah menjadi suci, 
maka kemudian ia diizinkan masuk surga. <> 
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AGAMA ADALAH MUAMALAH 





Hidup manusia di alam ini berkisar pada dua hubungan, yaitu 
muamalah dengan Allah $& dan muamalah dengan sesama makhluk 
berupa manusia, jin, binatang, tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati, 
dan sebagainya. Berdasarkan pada muamalah inilah manusia mendapat 
balasan di dunia dan akhirat. Jika baik dalam muamalah dengan Allah 
‘4 dengan mencintai dan mengagungkan-Nya, mensyukuri karunia dan 
nikmat-Nya, mentaati perintah-perintahNya dan menjauhi larangan- 
laranganNya, memperlakukan makhluk-Nya dengan baik sebagaimana 
diperintahkan oleh Allah 38 dan bekerja keras dalam memberi nasihat 
dan kebaikan kepada mereka, berbuat adil terhadap mereka, bersikap 
lemah lembut dan tabah menjalani derita dari mereka, tidak berbuat 
zhalim terhadap mereka, maka ia akan memperoleh keberuntungan di 
dunia dan akhirat, derajatnya tinggi di sisi Allah 43 dan juga di hadapan 
sesama manusia, diterima di dunia dan disukai dalam hati mereka. 


Allah $% menyertakan hak sesama manusia dengan hak-Nya dan 
memerintahkan berbuat baik kepada mereka setelah perintah me- 
nyembah kepada-Nya. Ini terdapat di banyak ayat dalam al-Qur*an dan 
juga melalui lisan rasul-Nya. 


Allah 4% berfirman, “Dan Rabb-mu menggariskan ketetapan agar 
kalian tidak menyembah kecuali hanya kepada-Nya jua dan terhadap 
kedua orang tua (hendaklah) berbuat kebaikan,” (Al-Israa*: 23) hingga 
sampai pada firman-Nya, “Dan berilah sanak kerabat haknya, juga 
orang miskin dan ibnu sabil.” (Al-lsraa~: 26). Jadi, Allah 4 me- 
merintahkan agar menyembah hanya kepada-Nya jua, yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Dan, memerintahkan agar berbakti kepada kedua 
orang tua yang merupakan manusia terdekat nasabnya, yang paling 
perlu dikasihi, yang paling berhak diberi bakti dan diperlakukan dengan 
baik. Allah 8% juga memerintahkan agar memberikan hak-hak kepada 
kerabat dan orang-orang yang membutuhkan. Allah 4% juga berfirman, 
“Dan sembahlah Allah, dan janganlah menyekutukan-Nya dengan se- 
suatu dan kepada kedua orang tua hendaklah berbuat baik, juga 
kepada sanak kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, te- 
tangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil 
dan hamba sahaya kalian. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.” (An-Nisa’ : 36). 
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Allah 4 memberi pesan agar menyembah-Nya dan berbuat baik ke- 
pada sesama; kedua orang tua, kerabat, tetangga, sahabat, orang-orang 
lemah, dan orang miskin. Ayat tersebut bersifat umum yang meliputi 
semua kelompok yang disebutkan, baik yang Muslim maupun yang 
kafir, yang shalih maupun yang fasik, yang dekat maupun yang jauh. 
Semua harus diperlakukan dengan adil (proporsional) dan baik. Meski- 
pun hak orang Muslim lebih besar daripada hak orang kafir, hak orang 
yang dekat lebih ditekankan daripada yang jauh, namun demikian 
semua harus diperlakukan dengan baik sesuai dengan kedekatan dan 
kedudukannya, selain sesuai dengan kebutuhan dan kelayakannya. 


Pada yang demikian itulah risalah langit berpijak dan disampaikan 
oleh semua Nabi. Allah 4 berfirman, “Dan ingatlah ketika Kami meng- 
ambil janji dari Bani Israil (yaitu) janganlah kalian menyembah selain 
Allah dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kaum kerabat, 
anak-anak yatim dan orang-orang miskin serta bertuturkatalah 
dengan baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat.” (Al-Bagarah: 83). Yakni, mengambil janji terhadap mereka lewat 
lisan para Nabi mereka agar menyembah hanya kepada-Nya jua, yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan agar berbakti kepada kedua orang tua, 
sanak kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin dengan segala 
perkataan, perbuatan dan sikap yang baik. Kemudian Allah 4% me- 
merintahkan agar berbuat baik kepada semua manusia secara umum, 
dengan firman-Nya, “Dan berkatalah kepada manusia dengan per- 
kataan yang baik.” (Al-Bagarah: 83). Yakni, perkataan yang baik, lemah 
lembut, dan bermanfaat. Hal ini bersifat umum, baik orang dekat mau- 
pun jauh, yang shalih maupun pelaku maksiat, Muslim maupun kafir, 
kecuali terhadap orang kafir muharib (orang kafir yang memusuhi Islam 
dan umatnya). Allah $% berfirman, “Allah # tidak melarang kalian 
berbuat baik dan berlaku adil kepada orang-orang (kafir) yang tidak 
memerangi kalian dan tidak pula mengusir kalian dari negeri kalian. 
Sesungguhnya Allah $% menyukai orang-orang yang berbuat adil.” 
(Al-Mumtahanah: 8). 


Obyek (maful) dalam firmannya “kalian berbuat baik” (an tabarru) 
tidak disebutkan karena mencakup semua bentuk kebaikan dan bakti, 
baik dengan perkataan maupun perbuatan. Jika kita disuruh berbuat 
baik dalam bermuamalah bersama orang kafir dengan ucapan dan per- 
buatan sebagai perangsang hati mereka agar tergugah pada Islam, 
maka bagaimanakah terhadap orang-orang Muslim yang baik? 
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Tutur kata yang baik dapat menyejukkan jiwa, membukakan sekat- 
sekat hati, membantu menerima kebenaran dan mengikutinya, mem- 
bawa pada cinta kasih dan penghormatan bagi pelakunya. Perkataan 
yang baik menunjukkan ketinggian jiwa pemiliknya, kebaikan akhlaknya 
dan keanggunan lisannya. Inilah yang seharusnya ada pada orang 
Muslim. Sebab, Nabi 3% bersabda: 


eSSNIYG tet YG QUUI YS OUdIL F632 
“Orang beriman bukanlah yang banyak mencela, banyak me- 


laknat, berkata keji, dan bukan pula yang berkata kotor.”"® 


Dalam kitab ash-Shahihain” dari Aisyah 2 , ia menuturkan, “Se- 
kelompok orang Yahudi masuk menemui Rasulullah 3%, lalu mereka 


mengucapkan: 
S62 $124 
wcle AJ ele 


‘as-saamu ‘alaikum’ (binasa bagi kalian). 
Aku paham maksud ucapan itu, sehingga aku menjawab: 
SoteL 
eis ges \4 wA& 9 
‘wa ‘alaikumus saam’ wal la’nah’ (binasa dan laknat semoga 
untuk kalian). 
Aisyah (2g melanjutkan penuturannya, “Lalu Rasulullah #8 ber- 
sabda: 
23 xs 2 oy g se, id ad ve fe, 
i Sig Bes iy dhe oy 


‘Tenanglah, wahai Aisyah, sesungguhnya Allah 3 iene ke- 
lemahlembutan dalam segala hal.’ 


‘6 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 1977, Ahmad no. 3839, al-Baihaqi dalam as-Sunan al- 
Kubra no. 10580, ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 10483, Abu Ya’la no. 5088, 
Ibnu Hibban no. 192, al-Hakim no. 29, dan ia menilai derajat hadits ini shahih. Sedangkan 
at-Tirmidzi menilainya hasan. 


17 Shahih al-Bukhari no. 5678, Shahih Muslim no. 2165. 
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Maka, aku pun berkata; ‘Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak 
mendengar apa yang mereka ucapkan?’ Rasulullah 3 bersabda: 


9 A607 oie we 


ale ge \3 3 


‘Aku sudah menjawab (mengucapkan) wa ‘alaikum (dan juga ter- 
hadap kalian).”“ 


Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Huzaimah" (dikatakan), “Lalu 
beliau menatapku (Aisyah) seraya bersabda; ‘Ha?’ Sesungguhnya Allah 
‘4 tidak menyukai kekejian, tidak pula menyukai perkataan keji. Mereka 
mengucapkan kata-kata, lalu kita mengembalikannya kepada mereka. 
Maka, itu tidak memberi mudharat kepada kita sedikit pun. Tetapi (kata- 
kata mereka itu) menyertai mereka hingga Hari Kiamat. 


Mereka itu bukanlah orang Muslim, melainkan manusia yang paling 
keras memusuhi orang-orang beriman dan mereka sengaja menyakiti 
dengan ucapan doa yang zhalim tersebut kepada rasul termulia dan ter- 
agung, junjungan umat manusia seluruhnya. Beliau juga seorang kepala 
negara yang mana mereka hidup di negara tersebut. Namun demikian, 
beliau tidak berbuat kasar dengan kekuasaan beliau atas mereka. 
Sebaliknya, beliau tidak lebih sekedar mengembalikan doa buruk 
mereka itu kepada mereka. Ketika Aisyah «ss ~murka terhadap mereka 
karena mendengar doa yang menyakitkan itu, Rasulullah 3 melarang- 
nya bersikap demikian seraya menjelaskan bahwa Allah 4 menyukai 
sikap lemah lembut dan membenci kekejian kata-kata keji. 


Kesantunan, kelemahlembutan, kasih sayang, keberserian raut 
muka, tenggang rasa dan perlakuan baik serta kesabaran menghadapi 
sikap menyakitkan adalah salah satu sifat paling nyata yang memberi- 
kan kepada pelakunya kebaikan dunia dan akhirat. Hal ini, selain 
demikian besar manfaatnya, baik akibatnya, dan indah kesudahannya, 
tidak memberatkan sedikit pun terhadap pelakunya. Oleh sebab itu, 
Nabi 32 bersabda: 


43) Lats (Sis paRo 35 15 «pS b pact 3S AS 
GB 2 4 





18 Musnad Imam Ahmad no. 13555, dan 24895. Shahih Ibn Huzaimah no. 547. 
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“Sesungguhnya kalian tidak akan membuat manusia lapang 
(mencukupi mereka) dengan harta benda kalian, akan tetapi yang 
membuat mereka lapang dari kalian adalah keberserian wajah 
dan kebaikan akhlak.”" 


Dalam menafsirkan ayat terdahulu, as-Sa’di mengatakan” bahwa 
karena manusia tidak dapat membuat lapang orang lain dengan harta 
bendanya, maka Allah 4 memberi suatu perintah yang dapat diukur 
berdasarkan perbuatan baik kepada setiap orang, yaitu berbuat baik 
dengan perkataan, sehingga termasuk di dalamnya larangan me- 
ngeluarkan kata-kata buruk terhadap. sesama manusia, bahkan ter- 
hadap orang kafir sekalipun. Oleh sebab itu, Allah 38 berfirman: 


ot 7 o%erdk +h 


Sa SVU ILay @ 


“Janganlah kalian berbantah dengan Ahlul Kitab kecuali dengan 
perkataan yang lebih baik.” (Al-Ankabut: 46) 


Di antara adab yang diajarkan oleh Allah 3% kepada para hamba- 
Nya adalah hendaknya seseorang bersih dalam perkataan dan perbuat- 
annya, tidak keji dan tidak kotor, tidak memaki dan tidak bersitegang 
urat leher, melainkan dengan akhlak yang baik, lapang dada, santun 
terhadap semua orang, sabar atas perlakuan menyakitkan dari sesama, 
mengikuti perintah-perintah Allah 44 dan mengharap pahala-Nya. 


Al-Qurthubi mengemukakan”' bahwa ini semua adalah perintah ber- 
akhlak mulia. Oleh karena itu, seyogyanya bagi seseorang agar tutur 
katanya lembut terhadap sesama, raut wajahnya berseri terhadap orang 
yang baik maupun pelaku dosa, yang taat pada sunnah maupun pelaku 
bid’ah tanpa basa basi, dan tanpa berbicara dengannya dengan per- 
kataan yang dapat dikira bahwa ia menerima jalan hidupnya. Allah 3% 
berfirman kepada Nabi Musa dan Harun 31: 


Diriwayatkan oleh Abu Ya’la no. 6550, al-Hakim no. 428 dan ia menilai hadits ini shahth. 
lbnu Hajar menisbahkannya kepada al-Bazzar dan menilai isnadnya sebagai hasan. Fath 
al-Bari jilid 10 no. 459. 


20 Tafsir as-Sa’di, hal. 39. 
24 Al-Jami’ al-Ahkam al-Qur'an Juz li hat. 16. 
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“Maka bertuturlah kepada Firaun dengan perkataan yang 
lembut.” (Thaha: 44) 


Meskipun orang yang berkata lembut tidak lebih mulia daripada 
Nabi Musa dan Harun 8s dan pelaku dosa tidak lebih jahat daripada 
Firaun, namun Allah 8% telah memerintahkan kepada mereka berdua 
agar berkata lembut kepada Firaun. 


Thalhah bin Umar mengemukakan bahwa ia berkata kepada Atha’, 
“Sesungguhnya engkau adalah seorang laki-laki yang dikerumuni 
orang-orang yang mempunyai hajat berbeda-beda. Sedangkan aku 
adalah lelaki yang mempunyai ketajaman lidah. Lalu aku menggunakan 
sebagian ucapan yang kasar kepada mereka.” Atha’ menjawab, 
“Jangan lakukan demikian. Allah 48 berfirman, ‘Dan berkatalah kepada 
manusia dengan perkataan yang baik.’ (Al-Baqarah: 83). Termasuk ke 
dalam ayat ini adalah orang Yahudi dan Nasrani. Jadi, bagaimanakah 
terhadap orang Muslim?!” 


Kemudian Allah 4% sungguh menguatkan perintah agar me- 
nyembah kepada-Nya dan berbuat baik terhadap makhluk-Nya pada 
akhir ayat tersebut, “Dan dirikanlah shalat dan berikanlah zakat.” (Al- 
Bagarah: 83). Sebab, shalat adalah ibadah yang murni untuk Allah 38, 
sedangkan zakat adalah suatu ibadah yang terkandung di dalamnya 
berbuat baik terhadap sesama manusia.” 


Allah 4 telah menerangkan manhaj ta’amul (cara berinteraksi 
sosial) dengan sesama dalam sebuah ayat pendek tetapi padat cakup- 
annya, dalam firman-nya: 


At ce fe Ath ashe 1-77 ot 
HAH ge S25 GMb lle 
“Jadilah engkau pemaaf dan ajaklah berbuat ma'ruf serta ber- 
palinglah dari orang-orang bodoh.” (Al-A’raf: 199) 


Jafar ash-Shadiq mengatakan® bahwa Allah 4 memerintahkan 
para hamba-Nya agar berakhlak mulia. Dalam al-Qur* an tidak terdapat 
satu ayat pun yang lebih mencakup akhlak mulia daripada ayat ini. 
Sebab, ayat ini mengandung perintah agar memperlakukan dengan baik 
terhadap sesama manusia, memberi mereka kemudahan, membimbing 


(fe oe 
22 1 ihat Tafsir lbnu Katsir Juz | hal. 172 dan Tafsir as-Sa’di hal. 39. 
23 Tafsir al-Qurthubi Juz Vil hal. 345. 
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mereka dan berpaling dari orang yang bodoh di kalangan mereka. Dari 
ayat ini diambil tiga hal bagi Muslim tentang perlakuan terhadap se- 
sama: 


Pertama, mudah memberi maaf kepada mereka, membuat lega 
jiwa mereka, memberikan yang mudah dilakukan baik yang menyangkut 
harta, akhlak, maupun perbuatan terhadap mereka, tidak menjauhi 
mereka, tidak menyelidiki isi hati mereka, mencari-cari alasan terhadap 
mereka, tidak menyusahkan dan memaksa mereka, serta tidak mem- 
bawa mereka pada situasi yang mengacaukan dan mempersulit mereka, 
karena yang demikian akan menyakiti dan membuat mereka tidak 
nyaman. 


Abdullah bin az-Zubair mengatakan bahwa Allah 4 memerintahkan 
Nabi-Nya agar menjadi pemaaf atas perilaku manusia. Sedangkan 
Mujahid mengatakan bahwa (maksud ayat) adalah memberi maaf 
kepada sesama manusia atas perilaku dan akhlak mereka tanpa mudah 
tersinggung.” 


Kedua, agar mengajak mereka kepada kebaikan dan mencegah 
mereka dari kemungkaran, karena buah yang demikian adalah kebaikan 
bagi mereka di dunia dan akhirat. 


Ketiga, berpaling dari orang-orang bodoh, memaafkan mereka, 
tidak memasang niat untuk balas dendam terhadap mereka, tidak men- 
debat dan menolak mereka serta tidak berniat menantang kejahilan dan 
kebodohan mereka. 


Ibnu al-’Arabi mengemukakan*® bahwa para ulama kita mengatakan 
bahwa ayat ini, dari tiga kata yang terdapat di dalamnya, telah men- 
cakup kaidah-kaidah syariah yang diperintahkan dan yang dilarang 
hingga tidak tersisa di dalamnya satu pun kebaikan kecuali telah di- 
terangkannya, tidak ada pula satu pun fadhilah (keutamaan) kecuali 
telah dijelaskannya, tidak ada satu pun kemuliaan kecuali telah dibuka- 
kannya. Ketiga kata itu mengambil bagian-bagian Islam yang tiga. 
Sebab, kata-kata, “Khudz al-’afwa” mencakup penjelasan sisi kelembut- 
an, menafikan keengganan dalam menerima dan memberi maaf serta 
taklif. Sedangkan kata-kata “wa*mur bil ‘urfi” mencakup semua yang 
diperintahkan dan semua yang dilarang. Kedua hal ini adalah sesuatu 


24 ‘Lihat Tafsir ath-Thabari Juz IX hal. 104. juga, Madarij as-Salikin Juz 1 hal. 304-305. 
23 Ahkam al-Qur’an Juz tI hal. 826. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 47 


yang dikenal hukumnya dan mapan dalam aturan syariah serta hati 
semua orang Muslim menyadarinya. Lalu kata-kata “wa a’ridh ‘anil ja- 
hilin” meliputi semua toleransi dan pemberian maaf dengan sabar yang 
dengannya tergapai setiap maksud bagi hamba pada dirinya dan juga 
pada orang lain. 


Ibnu Al-Qayyim mengatakan” bahwa seandainya semua manusia 
mengamalkan ayat ini, niscaya mencukupi dan memenuhi mereka. 
Sebab, maaf adalah apa yang dibebaskan dari akhlak mereka dan di- 
tolerir oleh watak asli mereka serta dileluasakan pengeluarannya dari 
harta dan perilaku mereka. 


Inilah sesuatu yang diberikan kepadanya dari mereka. Sedangkan 
yang diberikan kepada mereka adalah ajakan mereka pada hal-hal yang 
ma’ruf. Yaitu, yang disaksikan oleh nalar sehat, dikenali kebaikannya 
serta yang diperintahkan oleh Allah 4. Sedangkan sesuatu yang di- 
hindarkan karena ulah orang bodoh di antara mereka, maka itu harus 
dijauhi dan tidak dibalas dendam untuk dirinya serta tidak dibela. Jadi, 
kesempurnaan yang manakah bagi seorang hamba di balik itu semua?! 
Perlakuan dan politik yang manakah di alam ini yang lebih baik daripada 
ini?! Seandainya seseorang mencermati setiap keburukan yang didapat- 
kan dari orang berilmu, yakni kejahatan hakiki, yang tidak meng- 
haruskan baginya memperoleh ketinggian dan kedudukan dari Allah $8, 
maka ia akan menemukan penyebabnya, yaitu karena meninggalkan 
ketiga formula itu, atau sebagiannya. Berbeda jika ia melakukannya 
dengan ketiga formula tadi, maka semua yang ia peroleh dari manusia 
akan baik baginya. Kalaupun itu buruk secara lahiriah, tetapi itu akan 
muncul dari formula ajakan pada kebaikan dan pasti tidak akan lahir 
daripadanya melainkan kebaikan, sekalipun munculnya dari kondisi 
yang buruk dan menyakitkan. 

Seandainya tidak ada makna yang menunjukkan keurgensian 
akhlak yang baik, besarnya pengaruh dan demikian perlunya, selain ayat 
yang terdapat dalam surah Ali Imran tersebut, kiranya itu sudah cukup. 
Allah 4 berfirman: 
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26 7ad al-Muhajir ila Rabbih hal. 75-76. 
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A Mg Big b5 AB Takats we Al 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah jualah engkau_ berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekeli- 
lingmu. Karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan 
untuk mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu.” (Ali Imran: 159) 


Jika Rasulullah 32, orang yang dikaruniai semua unsur cinta kasih 
dan sambutan, manusia yang memperoleh cinta lebih besar daripada 
cinta seseorang pada dirinya sendiri, rasul yang menjadi penghulu para 
rasul, manusia yang paling mulia nasabnya, manusia yang paling 
menawan penampilan dan jiwanya, manusia yang paling cerdas akalnya, 
manusia yang paling jelas retorikanya dan semantika tutur katanya, 
manusia yang paling tajam argumen dan hujjahnya, manusia yang 
paling bertakwa baik pada waktu kesunyian maupun_ keramaian, 
manusia yang paling tinggi kedudukan dan martabatnya, manusia yang 
paling dermawan dan lapang dadanya, beliau adalah seorang kepala 
negara dan hakim serta pemimpinnya, beliau adalah rasul Rabb sekalian 
alam, hamba pilihan dan kekasih-Nya, sementara para sahabat beliau 
adalah generasi terbaik umat ini dan paling mencintai beliau. Sekalipun 
demikian, masih dikatakan kepadanya oleh Allah 38, “Sekiranya 
engkau bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauh- 
kan diri dari sekelilingmu.” 


Lalu, bagaimanakah dengan orang lain, padahal mereka sangat 
jauh di bawah beliau?! Mereka tidak mempunyai modal dasar mem- 
peroleh cinta kasih dan tidak dielu-elukan, tidak mempunyai hal di- 
dengar dan ditaati seperti yang diberikan oleh Allah $8 kepada beliau. 
Jadi, mereka sangat perlu meninggalkan sikap kasar dan hati keras, 
menjauhi kekakuan sikap dan kekerasan perlakuan, menggunakan ke- 
lembutan dan bersikap perwira (iffah) dan kasih sayang. 


Oleh sebab itu, Rasulullah 48 membaiat para sahabatnya untuk me- 
nunaikan hak Allah 4% dan membimbing para hamba-Nya. Al-Bukhari 
dan Muslim?’ meriwayatkan dari Jarir bin Abdullah al-Bajili, menuturkan, 


27 Shahih al-Bukhari no. 57 dan Shahih Muslim no. 56. 
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“Aku membaiat Rasulullah 4 untuk mendirikan shalat, membayar zakat, 
dan membimbing setiap Muslim.” 


Lalu beliau membaiatnya untuk mendirikan shalat dan membayar 
zakat, yang mana keduanya adalah ibadah yang paling nyata dan rukun 
Islam yang paling penting setelah syahadatain. Menunaikan kedua 
rukun ini merupakan tanda istiqamah pada kepatuhan kepada Allah 48. 
Beliau juga membaiat agar membimbing setiap Muslim. Membimbing 
tidaklah terbatas hanya pada memberi nasihat dengan kata-kata, seperti 
yang mungkin terlintas dalam pikiran banyak orang, melainkan me- 
nyampaikan setiap sesuatu yang baik yang dapat disampaikan dan me- 
nyingkirkan segala sesuatu yang buruk yang dapat dilakukan dengan 
kata-kata maupun perbuatan. Dengan demikian, Rasulullah 32 meng- 
gabungkan antara perintah mentaati Allah dengan berbuat kebaikan 
kepada sesama. 





Dari Abu Dzarr <, ia menuturkan bahwa Rasulullah 2 bersabda: 
ue fue - ow 2 ad ° °F. - 33 pov o 3S 
NN GEG GARE Sod EO alg eS RS al SI 


Bs 


go 
“Bertakwalah di mana pun engkau berada dan ikutkanlah ke- 
burukan dengan kebaikan niscaya itu akan menghapuskannya 
dan perlakukanlah manusia dengan akhlak yang baik.”” 


Ini sebuah hadits yang mempunyai makna sangat agung dan mulia 
karena mengandung ~sekalipun pendek lafazhnya~ penjelasan tentang 
kewajiban hamba kepada Rabb-nya, kepada dirinya sendiri, dan kepada 
sesama manusia. 


Adapun kewajiban terhadap Rabb-nya adalah bertakwa kepada-Nya 
dalam kesunyian maupun di hadapan orang ramai, di setiap tempat dan 
waktu. Yaitu, dengan mentaati-Nya, menjauhi larangan-Nya, serta men- 
syukuri nikmat karunia-Nya. Sedangkan kewajiban terhadap dirinya sen- 
diri adalah dengan mengarahkan dirinya pada ketaatan kepada Allah ag, 





28 Riwayat at-Tirmidzi no. 1987, Ahmad no. 21392, 21441 dan 21576, ad-Darami no. 2791. 
At-Tirmidzi menilai derajat hadits ini hasan shahih. Penulis mengemukakan bahwa ia 
mempunyai suatu bukti pendukung dari hadits Muadz, diriwayatkan oleh Ahmad no. 22039 
dan 22112, dan ath-Thabrani dalam al-Mu’jam ash-Shaghir no. 530 dan al-Mu’jam al- 
Kabir no. 269 dan 297. 
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tidak membiarkan diri menjadi sasaran kemurkaan dan kemarahan-Nya, 
perbuatan dosa dan akibat-akibatnya. Bilamana terlibat dalam keburuk- 
an, hendaknya disusulkan kemudian dengan kebaikan untuk meng- 
hilangkan nodanya dari hati, dan menghapusnya dari catatan yang ter- 
simpan. Sebab, kebaikan menyingkirkan keburukan, cahaya melenyap- 
kan kegelapan, penyakit diobati dengan penawarnya, dan kebaikan- 
kebaikan menghilangkan keburukan-keburukan. 


Sedangkan kewajibannya terhadap sesama manusia adalah mem- 
perlakukan mereka dengan perlakuan yang baik, mempergauli mereka 
dengan perbuatan yang ma’ruf dengan berbuat baik, membimbing dan 
tidak menyakiti mereka, tabah menjalani perlakuan buruk dari mereka, 
berusaha menyenangkan dan membahagiakan mereka, menunjukkan 
raut muka berseri, murah senyum, lembut, senang membantu, sopan 
dan santun, serta pengasih. Tidak diragukan bahwa memperlakukan se- 
sama dengan akhlak yang mulia merupakan bagian penting dari takwa, 
bahkan ketakwaan tidak sempurna kecuali dengannya. Akan tetapi Nabi 
#8 secara khusus menyebutkannya karena memperhatikan akan arti 
pentingnya, mengangkat keutamaannya dan karena demikian dibutuh- 
kan. 


Ibnu Rajab mengemukakan® bahwa ungkapan dalam penggalan 
hadits “berperilakulah terhadap sesama manusia dengan akhlak yang 
baik,” adalah bagian ketakwaan dan hanya dengannya ketakwaan men- 
jadi sempurna. Secara khusus, ini disebutkan karena demikian penting 
untuk dijelaskan. Sebab, banyak orang mengira bahwa takwa cukup 
dengan menjalankan hak-hak Allah tanpa harus dengan menjalankan 
hak-hak sesama. Dalam hadits tersebut, Rasulullah 3% menegaskan 
kepada sahabatnya, Abu Dzarr, dengan memerintahkan agar memper- 
lakukan sesama dengan baik. Sebab, ia diutus ke Yaman oleh 
Rasulullah #8 sebagai guru, pembimbing, dan gadhi untuk penduduk 
negeri itu. Jadi, orang yang posisinya demikian, ia harus memper- 
lakukan manusia dengan perlakuan yang baik. Berbeda dengan orang 
yang tidak demikian halnya, yang tidak dibutuhkan oleh masyarakat 
umum dan tidak bergaul dengan mereka. Perhatiannya hanya tertuju 
pada pelaksanaan hak-hak Allah 48, mencurahkan hati pada cinta, ke- 
khusyuan dan ketaatan kepada-Nya, tetapi mengabaikan hak-hak se- 
sama. Padahal, memadukan antara hak-hak Allah 4% dan hak-hak se- 


29 Jami’ al-’Ulum wa al-hikam Juz | hat. 454. 
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sama adalah sesuatu yang amat mulia, yang dapat dilakukan hanya oleh 
manusia paripurna, para Nabi dan shiddiqin (orang-orang yang benar- 
benar integritas imannya direfleksikan dalam amal perbuatan secara 
paripurna). 


Sangat mengherankan jika dijumpai orang-orang yang tekun men- 
jalankan simbol-simbol ibadah ritual dan rajin menunaikan amal-amal 
syariah serta rajin amal-amal sunnah puasa, shalat, wirid, dzikir, dan lain 
sebagainya, namun mereka mengabaikan sisi perlakuan terhadap se- 
sama dan tidak memandang penting perilaku akhlak. Bahkan sangat 
disayangkan, sebagian mereka mempunyai sifat dengki, iri, ujub, dan 
keangkuhan dengan memandang orang lain dengan sebelah mata, 
kikir, ingkar janji, mendiamkan orang lain, dusta, licik, merampas hak 
orang lain, mengkhianati amanat, melanggar kehormatan orang lain, 
mengadu domba, mencari-cari kesalahan dan aib orang lain, men- 
campuri urusan yang bukan urusannya dan tidak penting, yang justru 
sebenarnya bertentangan dengan kesempurnaan iman, selain juga ber- 
tentangan dengan penampilan lahiriahnya. Seolah perlakuan terhadap 
sesama bukanlah bagian dari agama! Atau, bahwa pemilik akhlak yang 
baik tidak berpahala dan tidak pula akan mendapat imbalan; pemilik 
akhlak buruk tidak tercela dan tidak akan dimintai tanggung jawab. 
Atau, seolah menzhalimi sesama bukanlah sesuatu masalah. Padahal, 
menzhalimi sesama lebih berat daripada menzhalimi diri sendiri, karena 
hak-hak sesama berdiri di atas asas balas imbal balik yang sama (ma- 
syahhah wa magashshah). Sedangkan hak-hak Allah berdiri di atas 
asas toleransi dan pemberian maaf. Artinya, orang yang melanggar hak 
Allah 38 dapat meminta maaf kepada-Nya kapan saja ia mau. Sebalik- 
nya, jika ia berbuat zhalim terhadap sesama, tidak ada jaminan mereka 
akan memberinya maaf atas kezhaliman dan pelanggarannya terhadap 
mereka. Bahkan hak-hak sesama di dalamnya tergabung antara hak 
Allah 4% dan hak sesama manusia. Padahal Allah $% sendiri tidak ber- 
kenan menzhalimi para hamba-Nya, dan hamba yang paling Dia cintai 
adalah yang paling bermanfaat bagi sesama hamba-Nya, yang paling 
memelihara hak-hak mereka, dan yang paling istiqamah menunaikan 
kemaslahatan rnereka. 


Sebenarnya mereka itu menghancurkan apa yang mereka bangun, 
merusak apa yang mereka amalkan, menghapus kebaikan-kebaikan 
mereka tanpa disadari. Sebab, mereka bersusah payah menunaikan 
amal-amal wajib dan yang sunnah, siang malam, tetapi boleh jadi pada 
esok pagi harinya tidak mempunyai kebaikan sedikit pun. Mereka me- 
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ngumpulkan kebaikan hingga menumpuk seperti gunung dari amal 
shalat, puasa, shadaqah, dzikir, dan lain sebagainya, kemudian dihapus 
dengan dosa-dosa besar yang berhubungan dengan perbuatan zhalim 
terhadap hak sesama dan perlakuan buruk terhadap mereka yang boleh 
jadi saat ditimbang kelak pahala amal shalat dan amal-amal ketaatan 
lainnya tidak seimbang dengan dosa kezhaliman terhadap mereka dan 
pelanggaran terhadap hak-hak mereka. 


Ini sungguh suatu bencana parah dan kerugian nyata serta ke- 
bangkrutan yang tidak ada taranya! Nabi 38 telah mengingatkan seraya 
memberi nasihat dan sekaligus peringatan kepada umatnya, dengan 
sabdanya: 


\ 
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“Tahukah kalian orang yang bangkrut?” Para sahabat menjawab, 
“Orang bangkrut di antara kita adalah orang yang tidak mempunyai 
dirham sepeser pun dan tidak mempunyai kekayaan sedikit pun.” 
Lalu beliau bersabda (dengan menjelaskan), “Sesungguhnya orang 
yang bangkrut dari umatku adalah yang membawa pada Hari 
Kiamat pahala shalat, puasa, zakat, tetapi ia datang (juga dengan 
membawa dosa) mencaci maki ini, menuduh itu, memakan harta 
ini, menumpahkan darah itu, memukul ini. Lalu ini diberi dari 
pahalanya dan itu dari pahalanya (pula). Bilamana pahala- 
pahalanya itu habis sebelum ditunaikan apa yang menjadi 
tanggungannya, maka dosa-dosa mereka diambil lalu dilempar- 
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kan kepadanya, kemudian ia dicampakkan ke dalam neraka.”® 


An-Nawawi mengemukakan™ bahwa inilah hakikat orang yang 
bangkrut. Sedangkan orang yang tidak mempunyai harta, atau sedikit 
hartanya, orang-orang menyebutnya bangkrut, bukan bangkrut hakiki. 
Sebab, kebangkrutan ini bersifat sementara dan terputus dengan ke- 
matiannya. Bahkan, boleh jadi berhenti kebangkrutannya setelah meng- 
alaminya dalam kurun waktu tertentu semasa hidupnya. Kemudian ia 
berubah menjadi orang berharta. Sedangkan orang-orang yang benar- 
benar bangkrut adalah yang disebutkan dalam hadits tersebut, yaitu 
yang binasa dalam kebinasaan penuh, ketidak-punyaan yang tercabik 
karena pahala-pahala kebaikannya diambil untuk para piutangnya yang 
ia perlakukan dengan buruk dan dilanggar hak-haknya. Bilamana pahala 
kebaikan-kebaikannya telah habis, lalu dosa-dosa keburukan mereka di- 
ambil dan diberikan kepadanya. Kemudian ia dicampakkan ke dalam 
neraka. Maka, sempurnalah kerugian, kebinasaan, dan kebangkrutan- 
nya. Rasulullah 38 menjelaskan pengaruh keburukan akhlak dalam me- 
rusak amal-amal shalih Aas sedi 


AW Gc alien gclles of, 


“Dan sesungguhnya keburukan akhlak benar-benar merusak 
amal seperti halnya cuka merusak madu.”” 


Masalah ini ditegaskan pula dengan hadits Abu Hurairah, ia me- 
nuturkan bahwa Rasulullah 3% ditanya, “Bagaimana (jika ada) seorang 
perempuan (Fulanah) berpuasa di siang hari, bangun shalat malam, te- 
tapi menyakiti tetangga-tetangganya dengan lisannya?” Beliau men- 
jawab: 


DO Sa led TY 
“Tidak ada kebaikan (pahala) padanya. Tempatnya di neraka.” 


Beliau ditanya (lagi), “Bagaimana (jika ada) seorang perempuan 
(Fulanah) melakukan shalat wajib, berpuasa Ramadhan, bershadaqah 


2” Riwayat Muslim no. 2581. 
= Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim Juz XVI hal. 135-136. 
2 Hadits selengkapnya akan dikemukakan pada hal. 56 (naskah asli-penerj.). 


54 | Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





dengan tsur (nama makanan) terbuat dari agith (susu kambing), dan ia 
tidak menyakiti para tetangganya>?” Beliau menjawab: 
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“la di surga.”* 


Dapat diperhatikan pada perempuan pertama, yang mana puasanya 
di siang hari dan shalat malamnya tidak ada gunanya dan tidak pula 
menyelamatkannya dari neraka, karena ia menyakiti tetangganya se- 
hingga pahala amal-amalnya gugur dan dimasukkan ke dalam neraka 
serta dijauhkan dari kebaikan. Na’uzdubillah! Sedangkan perempuan 
kedua, ia tidak melakukan amal-amal sunnah berupa puasa di siang hari 
dan tidak pula shalat malam, akan tetapi ia tidak menyakiti tetangganya, 
sehingga ia menjadi ahli surga. 


Di sisi lain terdapat kelompok lain yang tidak mempunyai iltizam 
dengan aturan-aturan syariah, tidak pula berniat menunaikan syiar-syiar 
ritual, akan tetapi mereka bersemangat memperlakukan sesama dengan 
baik dan bermaksud untuk memperoleh simpati dan kasih sayang 
mereka serta terhindar dari keburukan mereka. Mereka melakukan itu 
semua untuk tujuan-tujuan duniawiah tanpa mengharap pahala dari 
Allah 38. 

Mereka lupa dan tidak mengetahui bahwa perilaku baik adalah salah 
satu bentuk ibadah yang paling agung, pendekatan diri kepada Allah 
yang paling mulia, salah satu amal yang paling disukai Allah 4 dan 
yang paling suci di sisi-Nya serta paling baik bagi-Nya. Maka, yang 
menjadi kewajiban bagi setiap Muslim adalah agar berusaha melakukan- 
nya dan berusaha keras menjadikannya sebagai bagian dari akhlaknya 
dengan mengharapkan pahala di sisi Allah 48. Selain itu, ini harus 
dengan niat baik yang menjadikan perilakunya sebagai satu ibadah yang 
pahalanya berlipat ganda dan mengantarkannya ke derajat tinggi, selain 
memberi pengaruh positif sehingga memperoleh cinta kasih dan peng- 
hormatan dari sesama. Sebab, jiwa manusia mempunyai sifat mencintai 
orang yang berbuat baik kepada dirinya, dan sebaliknya, membenci 


3 Riv Jat Ahmad no. 9673, Ibnu Hibban no. 5764, al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad no. 
119, al-Hakim no. 7304, 7305, ia menilai derajat hadits ini shahih isnad, disepakati oleh 
adz-Dzahabi. Al-Mundziri mengatakan dalam at-Targhib wa at-Tarhib Juz \ll hal. 242 
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, Ibnu Hibban dalam shahihnya dan 
al-Hakim. la juga menyatakan bahwa hadits ini shahih isnad. Juga diriwayatkan oleh Abu 
Bakar bin Syaibah, juga dengan isnad shahih. 
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orang yang berbuat buruk terhadapnya. Perilaku yang baik juga me- 
nutupi kekurangan dan mengubur keburukan-keburukan yang ada pada 
seseorang. 


Jika diperhatikan, nash-nash yang ada tentang anjuran berbudi 
luhur, maka akan dijumpai bahwa nash-nash tersebut menempatkan 
keagungan akhlak pada posisi yang sangat agung dan tinggi, pahalanya 
sangat besar, pelakunya mendapatkan penghargaan dan pujian, ke- 
dudukan tinggi, dan memperoleh kesudahan yang baik, di dunia mau- 
pun di akhirat. Allah 3 berfirman: 
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“Dan bersegeralah pada pengampunan dari Rabb kalian dan 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan 
untuk orang-orang yang bertakwa. (Yaitu) orang-orang yang me- 
nafkahkan (kekayaannya) dalam keadaan lapang dan sempit, 
yang menahan amarah, yang memberi maaf kepada (sesama) 
manusia. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaik- 
an.” (Ali Imran: 133-134) 


\e 


Sifat-sifat ini yang dijadikan oleh Allah 3% sebagai ciri-ciri bagi 
orang-orang beriman, termasuk dalam kebaikan budi pekerti dan ke- 
baikan perlakuan terhadap sesama serta bakti kepada mereka dengan 
mendermakan harta kepada orang-orang yang membutuhkan, me- 
nahan amarah terhadap mereka yang bersalah, memberi maaf kepada 
yang khilaf, berbuat baik dengan segala ucapan yang baik dan perbuat- 
an terpuji. Allah $8 menggabungkan sifat antara mendermakan harta 
dan menahan derita atas perbuatan yang menyakitkan dari mereka. Ini 
adalah puncak akhlak yang baik.™ 


Allah 4% menjelaskan dalam ayat-ayat lain bahwa perlakuan baik 
terhadap sesama adalah bagian dari sifat orang-orang beriman, yang 
dengannya mereka memperoleh keberuntungan di dunia dan akhirat. 





34 tihat Jami’ al-Ulum wa al-Hikam Juz | hal. 412. 
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Dengannya pula, mereka berada pada derajat yang tinggi di surga. Allah 
48 berfirman, “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang beriman. 
Yaitu orang-orang yang khusuk shalatnya. Dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna. 
Dan orang-orang yang menunaikan zakat. Dan orang-orang yang 
menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka, atau 
budak-budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tidak tercela. Barang siapa mencari yang di balik itu 
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang- 
orang yang memelihara amanah-amanah (yang dipikul mereka) juga 
Janji mereka. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi (yaitu) 
yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” (Al- 
Mukminun: 1-11) 


Jika enam sifat ini direnungkan, maka dapat dijumpai bahwa empat 
di antaranya berhubungan dengan perlakuan terhadap sesama, berbuat 
baik kepada mereka, memelihara hak-hak mereka dan menjaga ke- 
hormatan mereka. 


Allah 3% juga berfirman, “Kemudian ia termasuk orang-orang yang 
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan 
untuk berkasih sayang.” (Al-Balad: 17). 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengemukakan® bahwa seseorang 
harus bersabar dan berbelas kasih. Inilah keberanian dan kemuliaan. 
Oleh karena itu, Allah 48 sesekali menyertakan antara shalat dan zakat 
yang merupakan kebaikan kepada sesama; antara shalat dan sabar 
pada kali yang lain. Selain itu juga harus ada tiga hal; shalat, zakat, dan 
sabar, yang mana kebaikan orang-orang beriman tidak tegak kecuali 
dengannya, menyangkut kebaikan jiwa mereka dan memperbaiki orang- 
orang lain, apalagi ketika cobaan dan ujian semakin kuat, maka ke- 
butuhan akan itu semua semakin kuat pula. Sebab, kebutuhan pada 
kelapangan dada dan sabar bersifat umum bagi semua anak Adam, 
yang mana kemaslahatan agama mereka tidak tegak kecuali dengan 
kedua sifat itu. Oleh karena itu semua, mereka saling memuji dengan 
keberanian dan kemuliaan, sehingga itulah yang banyak disanjungkan 
oleh para penyair kepada orang yang mereka sanjung dalam puisi-puisi 
mereka. Demikian pula mereka mencela kekikiran dan sifat pengecut. 
Masalah-masalah yang disepakati oleh kalangan cendikia anak Adam 





33 Al-Istigamah Juz II hat. 262. 
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senantiasa benar, seperti kesepakatan mereka menyanjung kejujuran 
dan keadilan, mencela dusta dan kezhaliman. Nabi 3 pernah bersabda 
ketika diminta oleh orang Badui hingga mereka membuatnya terpepet 
pada sebuah pohon samurah menyangkut di kain selendang beliau. 
Lalu, beliau menoleh kepada mereka seraya bersabda: 


° ee 


Fo LT Oe gel SG “7 v7 © o¢ 7 4 ee 
eee \aw sLiaall ods vs (Gre Ol yg body con oils 


e422 q- Zere te ok a 4 G2 > S07 
Bods V5 ULE V5 Ast Gate Yb ple 
“Demi Allah yang jiwaku ada di Tangan-Nya, seandainya aku 
mempunyai nikmat sebanyak jumlah kerikil ini, niscaya akan 
aku bagikan kepada kalian kemudian kalian tidak mendapati aku 


seorang yang kikir, bukan pula pengecut, serta bukan pen- 
dusta.”* 


Di antara hal yang menunjukkan pentingnya akhlak yang baik dan 
keagungannya adalah bahwa Allah 4g menyifatinya dengan akhlak 
paling mulia dan memujinya dengan firman-Nya, “Sesungguhnya 
engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (Al-Qalam: 4). Ini 
selain sebagai kesaksian agung dari Allah ‘4g dan sanjungan mulia 
kepada rasul-Nya, juga menunjukkan keagungan kedudukan budi 
pekerti yang baik di sisi Allah 4 dan demikian cinta serta sayang-Nya 
padanya. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan”” 
dari Anas «#8, ia menuturkan, “Rasulullah # adalah manusia yang 
paling baik akhlaknya.” 


Anas «% juga menuturkan, “Aku tidak pernah menyentuh beludru 
maupun sutra yang lebih halus daripada telapak tangan Rasulullah 3, 
tidak pula pernah mencium aroma yang lebih wangi daripada aroma 
Rasulullah $2. Aku telah melayani Rasulullah #8 selama sepuluh tahun, 
namun tidak pernah satu kalipun beliau berkata uff (cis); tidak pula 
mengatakan atas sesuatu yang aku kerjakan; ‘mengapa engkau laku- 
kan itu?’ tidak pula atas sesuatu yang tidak aku kerjakan; ‘mengapa 
tidak engkau lakukan itu?’”*? 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 2666. 
37 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5850, Muslim no. 2150. 
38 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5691, Muslim no. 2309. 
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Dalam sebuah riwayat Abu Daud” dikatakan, “Aku melayani Nabi 
selama sepuluh tahun di Madinah. Sementara aku adalah seorang 
pelayan yang tidak semua tugasku sebagaimana yang diinginkan oleh 
sahabatku aku melakukannya. Namun, beliau tidak pernah sama sekali 
berkata terhadapku uff selama itu, tidak pula berkata kepadaku, 
mengapa engkau lakukan itu? Atau, tidakkah engkau lakukan ini?” 


Sesungguhnya sangat mengagumkan, selama sepuluh tahun 
mengabdi kepada Rasulullah 38, Anas «8 sebagaimana layaknya 
manusia biasa yang dapat alpa dan lengah, mempunyai kekurangan 
dan kesalahan, namun demikian belum pernah selama masa itu men- 
dengar kata-kata kecewa dan mencela dari beliau, atau bahkan kata- 
kata yang menunjukkan tidak suka dan kata pengarahan. 


Jika yang demikian dibandingan dengan ihwal kebanyakan orang 
pada zaman sekarang yang terjadi antara majikan dan para pembantu 
dan pelayan mereka, bahkan dengan anggota keluarga dan anak-anak 
mereka sekalipun, maka perbedaannya sangat jauh! Wallahul Mus- 
ta’an. 


Aisyah @% mengatakan, “Rasulullah 2% tidak pernah memukul se- 
suatu sama sekali dengan tangan beliau, tidak pula memukul seorang 
perempuan, tidak pula seorang pelayan, kecuali berjihad di jalan Allah 
4, dan tidak pernah sama sekali sesuatu dicaci terhadap beliau lalu 
beliau balas dendam terhadap pelakunya kecuali jika ia melanggar se- 
suatu dari kesucian Allah. Lalu (jika demikian halnya) beliau balas 
dendam karena Allah $§."*° 


Dalam memperlakukan manusia, Rasulullah #8 mengambil yang 
paling mudah dan lapang selama itu bukan suatu dosa, sehingga beliau 
tidak membebani mereka, tidak membuat mereka berada dalam ke- 
sulitan, dan tidak pula membuat mereka memikul beban berat. 


Dari Aisyah (2, ia berkata, “Rasulullah 3€ tidak pernah sama 
sekali diberi pilihan antara dua urusan melainkan beliau mengambil 
yang lebih mudabh, selagi itu bukan suatu dosa. Jika itu adalah suatu 
dosa, maka beliau adalah orang yang terjauh dari dosa itu. Dan tidaklah 
sama sekali Rasulullah 3 pernah dendam untuk diri beliau sendiri 





39 Sunan Abu Daud no. 4774. 
“© Diriwayatkan oleh Muslim no. 2328. 
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dalam sesuatu, kecuali jika kesucian Allah $8 dilanggar, maka beliau 
dendam untuk Allah 4§."*" 


Hadits-hadits tentang kemuliaan akhlak Rasulullah #2, kelembutan- 
nya, keberserian wajahnya, kesantunan dan kelapangan dadanya, cinta 
dan kasihnya, kebaikan perilakunya terhadap para sahabatnya, keceria- 
an dan keringanan kakinya, ketulusan dan kepeduliannya, sikap sayang- 
nya kepada rakyatnya, keparipurnaan perlakuannya terhadap_istri- 
istrinya, sikap adilnya terhadap musuh-musuhnya, dan obyektifitasnya 
terhadap dirinya sendiri, semua itu terlalu panjang untuk diterangkan. 
Kemasyhurannya tidak pernah disebutkan panjang lebar. Seandainya 
kita tulis itu semua, maka akan menjadi karya berjilid-jilid. 

Tidak diragukan tentang itu karena beliau adalah teladan yang pari- 
purna, panutan yang diikuti, pemimpin yang dituruti, dan penunjuk jalan 
yang lurus: 


2, 7 


ANGAG Mpg KA Es GA SI 5 a Soe 


VS GNSS 
“Sungguh pada Rasulullah itu benar-benar telah ada keteladanan 


paripuma bagi kalian, yaitu bagi orang yang mengharap Allah 
dan Hari Akhir, dan ia banyak mengingat Allah “ (Al-Ahzab: 21) 


Selain memberi keteladanan paripurna mengenai kebaikan budi 
pekerti dengan perjalanan kehidupannya dan perbuatannya, Rasulullah 
juga sangat menganjurkan melalui sabda-sabdanya agar berbudi 
luhur, menjelaskan kedudukannya dalam agama, besarnya pahala dan 
balasan, kesempurnaan pujian dan sanjungan bagi pemiliknya serta ke- 
tinggian kedudukannya di sisi Allah 38. 

Dari Abu Hurairah <4, ia berkata, “Rasulullah 38 ditanya tentang se- 
suatu yang paling banyak memasukkan manusia ke dalam surga. Beliau 
menjawab: 


Ago to Be gy vig 
BAN cpm abl 5 9 


‘Takwa kepada Allah 3 dan keluhuran akhlak!’ 





41 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no3367 dan Muslim no. 2327. 
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Dan beliau ditanya tentang sesuatu yang paling banyak memasuk- 
kan manusia ke dalam neraka. Beliau menjawab: 
a oan - $ ae 


‘Mulut dan kemaluan.’”? 


Rasulullah 38 menyertakan hak Al-Khaliq yaitu takwa dengan hak 
makhluk, yaitu memperlakukan mereka dengan baik. Beliau juga men- 
jelaskan bahwa keluhuran budi pekerti adalah salah satu penyebab 
utama masuk surga dan jalan terdekat yang mengantarkan kesana. 
Bahkan, Rasulullah 38 menjamin bagi orang yang berakhlak baik akan 
berada pada derajat tertinggi di surga, dengan sabdanya, “Aku pen- 
Jamin di sebuah rumah di seputar surga untuk orang yang meninggal- 
kan berbantah, meskipun ia yang benar; sebuah rumah di tengah 
surga untuk orang yang meninggalkan dusta, meskipun ia sedang 
bercanda; dan sebuah rumah di surga yang paling tinggi, untuk orang 
yang berakhlak baik.”” 


Meninggalkan berbantah dan dusta masuk dalam bilangan akhlak 
yang baik, masing-masing dari keduanya merupakan penyebab masuk 
surga. Orang yang seluruh akhlaknya baik, maka ia berada di tingkat 
tinggi dalam surga. Dalam hadits ini terdapat perintah eksplisit agar 
meninggalkan dusta meskipun saat bercanda dan meninggalkan banyak 
berbantah meskipun pelakunya benar dan mempertahankan kebenaran 
dan bahwa orang yang meninggalkan berbantah adalah yang benar, se- 
bagai tenggang rasa terhadap saudara sesama Muslim, agar hatinya 
tidak tersinggung dan membuatnya mengganjal, dan ia tidak me- 
nampakkan keunggulannya dan kelebihannya atas orang tersebut. Jika 
demikian halnya, maka ia adalah orang terpuji dan mendapat pahala. 
Apalagi jika masalahnya adalah urusan duniawiyah yang tidak merugi- 
kan dirinya jika menyikapinya dengan diam dan berpaling dari masalah 
itu. 





ve Riwayat at-Tirmidzi no. 2004, ibnu Majah no. 4246, Ahmad no. 9085, Ibnu Hibban no. 476, 
al-Hakim no. 7919, ia mengatakan bahwa isnad hadits ini shahih dan dinilai shahih oleh 
at-Tirmidzi. 

Riwayat Abu Daud no. 4800, at-Tirmidzi no. 1993, an-Nasai no. 3133, Ibnu Majah no. 51, 
al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 20965 dan ath-Thabari dalam al-Mu’jam ash- 
Shaghir hal. 805, al-Ausath hal. 882 dan al-Kabir hal. 7488, dinilai shahih oleh ibnu 
Hibban no. 4619, dan dinilai hasan oleh at-Tirmidzi. 
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Abu Hamid al-Ghazali mengemukakan“ bahwa batasan berbantah 
adalah menolak kata-kata orang lain dengan menampakkan kekurang- 
an yang ada padanya, baik pada ungkapan kata-kata, makna, maupun 
pada maksud orang yang berbicara. Meninggalkan berbantah adalah 
dengan meninggalkan penolakan dan sanggahan. Jadi, semua kata- 
kata yang didengar, jika itu benar maka ia membenarkan. Namun, jika 
itu batil atau dusta dan tidak berhubungan dengan urusan agama, maka 
sebaiknya diam. 


Sebagaimana diketahui bahwa orang yang meninggalkan dusta 
pada saat bercanda dan berbantah meskipun ia benar, maka tidak di- 
ragukan itu lebih patut ditinggalkan terhadap sesuatu yang lebih buruk 
dan lebih banyak keburukannya, yaitu dusta saat serius dan berbantah 
dalam kebatilan. 


Dari lyadh bin Himar al-Mujasyi'i «8 bahwa Rasulullah 38 bersabda 
pada suatu hari dalam khutbahnya: 


a ve Be leg FW 8s LT 4S 2 Ye ee BL FS 4 oe 
br53 (59 9 (ates Jawnite glel. 9° 1250 4a els 
4 v 2 Ley VP owt ose bet e 43 rites awe - 
> Aare CARE 4 celnes ws ss JN al G2) er 


# 
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ot . oF + sf 7°% q ae . A Bor of - 
od o& Geil S55 Y oil eal ae bs dels Ske 
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“Dan ahli surga ada tiga: penguasa adil, senang bershadaqah dan 
senang berdamai; orang penyayang yang berhati lembut ter- 
hadap sesama Muslim dan kerabat; orang (miskin) yang perwira 
yang menahan diri dari yang haram yang mempunyai tanggung- 
an keluarga. Sedangkan ahli neraka ada lima: orang lemah yang 


tidak mempunyai akal yang kepada kalian suka mengikut yang 
mereka tidak mencari keluarga maupun harta; pengkhianat yang 





44 thya’ ‘Ulumuddin juz lll hal. 114. 
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jelas ambisinya dan jika diberi amanat kecil saja ia meng- 
khianatinya; orang yang pagi dan sore senantiasa menipumu 
menyangkut keluargamu maupun hartamu; dan beliau me- 
nyebut-nyebut kikir atau dusta; orang yang suka mencaci maki 
dengan makian keji.”"* 


Ahli surga ada tiga golongan dan mereka semua berhak memper- 
oleh nikmat ini karena kebaikan budi mereka dan kasih sayang serta 
kemurahan mereka terhadap sesama manusia. 


Orang pertama dari ahli surga tersebut adalah penguasa yang adil 
terhadap rakyatnya, yang mempersembahkan kebaikan kepada mereka 
dan yang lapang dada dalam berinteraksi dengan mereka. 


Orang kedua dari ahli surga tersebut adalah yang berhati penyayang 
dan lembut terhadap semua kerabat dan juga terhadap sesama Muslim. 
Orang yang demikian halnya, maka ia adalah orang yang menunaikan 
hak-hak mereka, tidak menyakiti dan menzhalimi mereka. Yang demi- 
kian ditegaskan pula dengan sabda Rasulullah 3: 


Ned eo He I 0 Be ps 


“Haram atas api neraka bagi setiap orang yang mudah (dalam 
berurusan), yang lembut, yang mudah (dalam bergaul), yang de- 
kat dengan sesama manusia.” 


Dalam sebuah riwayat lain dikatakan: 


JS Be 935i ale 22 Be ft Se 0 ts, est 


“Maukah kalian aku beritahukan tentang orang yang haram ter- 
hadapnya neraka atau neraka diharamkan atasnya? (Itu haram) 
terhadap setiap orang yang dekat, yang mudah (dalam bergaul), 
yang mudah (dalam berurusan).”“ 


4 Riwayat Muslim no. 2865. 


“ Riwayat at-Tirmidzi no. 2488, Ahmad no. 3938, al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 
20595, Abu Ya’la no. 1835, ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 10562, Ibnu Hibban 
no. 469, 470, al-Hakim no. 435, ia menilai derajat hadits ini shahih sedangkan menurut 
at-Tirmidzi derajat hadits ini hasan. 
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Orang ketiga dari ahli surga tersebut adalah orang fakir yang mem- 
punyai tanggungan keluarga yang tidak mau meminta-minta, tidak me- 
nyakiti sesama manusia dengan mendesak dalam mengemis dan me- 
minta pemberian harta. 


Sedangkan ahli neraka ada lima dan semua mereka berhak masuk 
neraka karena keburukan akhlak mereka, pelanggaran terhadap ke- 
maslahatan sesama manusia, dan pengabaian terhadap hak-hak 
mereka. 


Orang pertama di antara mereka adalah orang lemah yang tidak 
mempunyai nalar (akalnya tidak digunakan untuk mencegah dari se- 
suatu yang tidak patut). Dikatakan bahwa ia adalah orang yang tidak 
mempunyai harta.‘” la adalah orang bodoh yang fasik, atau orang 
miskin yang fajir (pelaku dosa), tidak mempunyai keluarga maupun 
harta, tidak menjauhi perbuatan buruk dan pelanggaran terhadap ke- 
hormatan sesama. Mutharrif bin Abdullah bin asy-Syikhkhir pernah di- 
tanya, “Apakah demikian ihwalnya?” Ia menjawab, “Ya, benar. Demi 
Allah, sungguh aku telah menjumpai mereka pada masa jahiliah, bahwa 
ada orang laki-laki sungguh berkeliling kampung, tidak ada yang ia 
lakukan melainklan bayi perempuan mereka ia injak.”“ 


Orang kedua di antara mereka adalah pengkhianat yang ketamak- 
annya jelas dan jika diberi amanat sedikit saja ia lalu_ mengkhianati 
pemberi amanat tersebut dan mengambilnya secara tidak sah. An- 
Nawawi mengemukakan“® bahwa makna klausa laa yakhfa (jelas, tidak 
tersembunyi) adalah menampakkan, sedangkan arti kata yakhfa adalah 
menyembunyikan atau merahasiakan. 


Orang ketiga di antara mereka adalah yang apabila di waktu pagi 
dan sore senantiasa memperdayaimu menyangkut keluarga dan harta- 
mu. Ia perusak di muka bumi, pelanggar kehormatan dan harta, pem- 
binasa ladang dan keturunan. 


Orang keempat di antara mereka adalah orang kikir atau pen- 
dusta®. Keduanya adalah orang berakhlak buruk. Sebab, orang yang 





at Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim Juz XVII hal. 199. 

= Riwayat Muslim no. 2865. 

“ Op cit. 

50 An-Nawawi mengemukakan dalam Syarh Shahih Muslim op cit, bahwa dalam kebanyakan 
naskah disebutkan “atau dusta” dengan kata “atau” sedangkan dalam naskah lain di- 
sebutkan dengan kata “dan”. Yang pertama adalah yang masyhur dalam naskah-naskah di 
negeri kita. Al-Qadhi mengatakan “Kebanyakan riwayat dari syaikh kami menggunakan 
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kikir dicegah oleh kekikirannya dari berbuat baik kepada orang lain dan 
menunaikan hak-hak mereka. Sedangkan pendusta merugikan dan 
memperdayai mereka. 


Orang kelima di antara mereka adalah orang yang suka mencaci 
maki dengan makian keji. Pemaki adalah pelaku kekejian dengan kata- 
kata. Jadi, ungkapan ‘dengan makian keji” hakikatnya penjelasan untuk 
sifat pemaki. Artinya adalah orang berakhlak buruk®’ yang melakukan 
suatu perbuatan dan perilaku yang dipandang buruk oleh nalar dan 
fitrah yang lurus. 


Dari pembicaraan ini menjadi jelas bahwa akhlak yang baik adalah 
salah satu jalan keberuntungan memperoleh surga. Sedangkan ber- 
akhlak buruk adalah salah satu jalan terbesar yang mengantarkan ke 
neraka yang merupakan seburuk-buruk tempat. 


Dari Abdullah bin Amr <& bahwa Rasulullah 3 bersabda: 


o 


* Jo ABU 5 abt i Bab oi be Se Jo 


ot i 6 Cait J 525 0 Ce 0G AN we 56 


a Dy ee db 5155 cptabatt cabty etc 


“Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang terlihat 
luarnya dari dalamnya dan dalamnya dari luarnya.” Abu Malik al- 
Asy’ari bertanya, “Untuk siapa itu, wahai Rasulullah>” Beliau 3 
menjawab, “Untuk orang yang baik tutur katanya, yang memberi 
makan dan orang yang bangun malam untuk Allah (shalat ma- 
lam) sementara orang-orang sedang lelap tidur.”* 


kata ‘dan’ kecuali Ibnu Abu Ja’far dari ath-Thabari dengan ‘atau’. Sebagian syaikh me- 
ngatakan bahwa barangkali itulah yang benar dan dengan itu kelompok yang disebutkan 
itu ada tima.” 

51 Ibid hal. 200. 


7 Riwayat Ahmad no. 6615, al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 8262, al-Hakim no. 270 
dan 1200. Ahmad mengatakan bahwa hadits ini shahih. Hadits ini mempunyai seorang 
syahid (saksi) dari hadits Abu Malik al-Asy’ari, diriwayatkan oleh Ahmad, no. 22956, ath- 
Thabari dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 3466 dan 3467, Ibnu Hibban no. 509. seorang syahid 
lain dari hadits Ali, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 2527 dan 1984, Ahmad no. 1337, 
Abu Ya’la no. 428 dan 438. Derajat hadits ini menurut al-Albani adalah hasan dalam 
Shahih Sunan at-Tirmidzi no. 2051. 
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Dalam hadits ini, Rasulullah 48 mendahulukan perlakuan baik ke- 
pada manusia dengan ucapan dan perbuatan atas shalat malam. 
Padahal, umumnya shalat itu agung kedudukannya, khususnya shalat 
malam. Ini bertujuan untuk menjelaskan kelebihan perlakuan baik dan 
besarnya balasan pelakunya di sisi Allah 4. Oleh karena itulah, 
Rasulullah #¢ terus menerus mengajak manusia kepada perlakuan baik 
dan berbuat baik kepada sesama, memberikan kemaslahatan dan ke- 
gembiraan kepada mereka. Itulah yang menjadi kebiasaan beliau dalam 
banyak kesempatan. Dalam konteks ini, Abdullah bin Salam menyata- 
kan bahwa ketika Nabi 3£ tiba di Madinah. Maka, orang-orang pun ber- 
segera untuk menemuinya, dan ada yang berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah 3 telah datang, sesungguhnya Rasulullah telah datang, se- 
sungguhnya Rasulullah telah datang,” diulang-ulang tiga kali. Maka, aku 
pun datang dengan mereka untuk melihat beliau dari dekat. Setelah 
tampak wajahnya, maka aku pun kenal dan tahu bahwa wajah beliau 
bukan wajah pendusta. Perkataan yang mula-mula aku dengar di- 
ucapkannya ialah sabda beliau: 


\ 
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“Wahai manusia, sebarkanlah salam, berilah makanan, 
sambunglah kerahiman, dan kerjakanlah shalat malam ketika 
manusia sedang tidur nyenyak, niscaya kalian akan masuk surga 
dengan selamat.”” 


Sejak awal kedatangannya di Madinah, Rasulullah 38 mengajak 
manusia untuk menebar salam, memberi makan, dan menyambung 
persaudaraan, yang semuanya masuk dalam keluhuran akhlak. Beliau 
telah memerintahkan ini semua sebelum memberi perintah shalat ma- 
lam untuk menjelaskan bahwa keluhuran budi itu lebih penting dan 
bahwa pahala bagi pelakunya lebih utuh dan sempurna, karena 
manfaatnya menjangkau orang lain. Di dalamnya juga terdapat ke- 





53 Riwayat at-Tirmidzi hal. 2485, Ibnu Majah hal. 1334, 3251, Ahmad hal. 23835, ad-Darimi 
hai. 1460, 2632, al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra hal. 4422, ath-Thabrani dalam al- 
Mu’jam al-Ausath hal. 5410, al-Hakim hal. 428 dan menilai hadis ini shahih. At-Tirmidzi 
mengatakannya hasan shahih, dan al-Albani menshahihkannya dalam Shahih Sunan at- 
Tirmidzi hal. 2019. 
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maslahatan agama dan duniawi yang tidak dapat dihitung. Sedangkan 
shalat ~tanpa mengecilkan kedudukannya~ manfaatnya terbatas hanya 
untuk pelakunya saja. 


Oleh karena itu, ketika Nabi  ditanya, “Islam yang manakah yang 
lebih baik>?” Beliau 32 menjawab: 


Big OS eh Dies Sie eC acto ake tae hed 
5 BST 305 C5 Bye Se PAIS pb Ab 


“Engkau memberi makan dan memberi salam kepada orang 
yang engkau kenal dan juga orang yang tidak engkau kenal.”"* 


Dalam pertanyaan tersebut terdapat klausa yang dibuang (mahdzuf) 
yang penggantinya adalah “Bagian Islam yang manakah yang lebih 
baik?” atau, “Penganut Islam manakah yang lebih baik>?”® Lalu, apa 
jawabannya? Beliau tidak menjawab bahwa mereka yang lebih baik 
adalah yang paling banyak shalatnya, atau puasanya, atau bacaan al- 
Qur*annya, meskipun itu semua penting dan agung kedudukannya. 
Sebaliknya, beliau menjelaskan bahwa mereka yang paling utama 
adalah yang paling baik akhlaknya, yang paling bermanfaat bagi hamba- 
hamba Allah, baik perkataan maupun perbuatannya. Beliau meng- 
ungkapkan tentang perbuatan dengan memberi makan, tentang per- 
kataan dengan menebar salam kepada setiap orang yang kita kenal 
maupun yang tidak kita kenal. 


Di antara yang mempertegas masalah ini dan menunjukkan ke- 
agungan keluhuran budi adalah sabda Rasulullah 3: 


ze Bese ve ies ° 4, ese og te 
oils cited 4253 able oo Ad Ce jel o} 


“Sesungguhnya orang mukmin benar-benar menyusul dengan 
keluhuran budinya, derajat orang berpuasa yang mengerjakan 
giyamullail.” 


Dan, dalam satu riwayat Ahmad: 


34 Riwayat al-Bukhari hal. 12 dan Muslim hal. 39. 


> Dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam al-Fath Juz ! hal. 55, pengganti kedua lebih tepat dan 
dikuatkan oleh riwayat Muslim, “Muslim manakah yang lebih utama?” 
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“..derajat orang yang banyak berpuasa yang banyak mengerja- 
kan giyamullail.”* 


Jadi, keluhuran budi mengantar pemiliknya pada pahala dan ke- 
tinggian kedudukan orang yang banyak melakukan puasa dan shalat 
malam. Ini merupakan karunia besar dan anugerah melimpah yang di- 
peroleh dengan amal perbuatan sederhana yang dilakukan oleh orang 
yang mendapat taufik dari Allah $€ tetapi tidak dilakukan oleh orang 
yang tidak mendapat taufik-Nya. 


Rasulullah 3 menjelaskan bahwa pahala terbesar yang diletakkan 
pada timbangan amal orang beriman pada Hari Kiamat adalah keluhur- 
an budi. Terdapat riwayat dari Abu ad-Darda’ <@, bahwa Rasulullah Eo 
bersabda: 


as uiivets See og 5 o- Sgt ° qa o% ° - 
BE be GN 6 ge) tal Ole 3 EI ist Ot & 


ase A er 3 0 ee 6 a “7 

FSIS oA a5 OI O15 oe 

“Tidaklah ada sesuatu yang lebih berat pada timbangan hamba 
beriman pada Hari Kiamat daripada akhlak yang baik. Dan se- 


sungguhnya Allah $8 membenci orang yang keji, yang tutur kata- 
nya buruk.”*” 


Hal lain yang menunjukkan keutamaan keluhuran budi adalah 
bahwa Allah Ta’ala Maha Pemurah yang menyukai orang-orang derma- 
wan, Maha Pemberi karunia yang menyukai orang-orang yang suka 
memberi. Yang Maha Pengasih dan Pemaaf yang menyukai ahli pemaaf, 
Mahabaik yang menyukai ahli kebaikan, Mahaadil yang menyukai abli 
keadilan, Maha Thayyib yang menyukai orang-orang thayyib, Maha- 
indah yang menyukai keindahan. Dialah Allah 36 Yang Maha memiliki 
keagungan dan kesempurnaan. Dia mempunyai Asma’ul Husna dan 
sifat-sifat mulia. Oleh karenanya, tidak diragukan bahwa Dia menyukai 
orang-orang yang mempunyai sifat-sifat mulia dan akhlak yang luhur. 


3 Riwayat Abu Daud no. 4798, Malik no. 1607, Ahmad no. 24400, 24639, 7052, 6648, 25057, 
25578, Abu Ya’la no. 4166, ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 7709, Ibnu Hibban 
no. 480, al-Hakim no. 199, 200 dan ia menilai derajat hadits ini shahih. 

a Riwayat Abu Daud no. 4799, at-Tirmizi no. 2002, Ahmad no. 27536, 27557, al-Baihaqi 
dalam as-Sunan al-Kubra no. 20587, ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 653, dan 
al-Shaghir no. 550, Ibnu Hibban no. 5693, 5695, dan al-Tirmizi mengatakan bahwa derajat 
hadits ini hasan-shahih. 
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Dari Sahal bin Saad as-Sa’idi «4, bahwa ia mendengar Nabi 3 ber- 


sabda: 


(boas 25555 GIENI ds CAG pA SS Schl Oy 


“Sesungguhnya Allah Maha mulia, Yang menyukai kemuliaan, 
menyukai keluhuran akhlak, dan tidak menyukai kerendahan 
akhlak.”* 


Orang yang diberi taufik dengan berakhlak baik, ia benar-benar 


telah dikaruniai kebaikan yang agung dan dimuliakan dengan nikmat 
yang tidak dapat dibandingkan dengan pusaka dunia seluruhnya. Dari 
Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah 4 bersabda: 


3 


Dil bie CM Gy GHG He VG Bs 35 1 5h 


gob plies HE 25 tes Shes 


“Empat hal yang apabila itu ada padamu, maka tidak ada arti- 
nya bagimu kesenangan dunia yang tidak engkau dapatkan, 
yaitu: memelihara amanat, kejujuran perkataan, kebaikan akhlak, 
dan keperwiraan pada kesucian.”” 


Sungguh mengherankan bahwa banyak orang justru menjauhi sifat- 


sifat mulia ini dan tidak memperoleh kebaikan-kebaikan tersebut serta 
mereka menyia-nyiakan limpahan karunia dan kedudukan tinggi ini! Jika 
demikian agung kedudukan budi yang luhur, maka apa lagi yang dapat 
dikatakan apabila sudah diketahui bahwa orang-orang beriman yang 
paling sempurna imannya adalah yang paling baik Islamnya, yang paling 
tinggi kedudukannya, yang paling takwa kepada Allah 48, yang paling 
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39 


Riwayat ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 5928, al-Baihaqi dalam as-Sunan al- 
Kubra no. 20570, al-Hakim no. 151, 152. ia mengatakan bahwa hadits ini shahih isnad, 
dan dinilai shahih oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 1797, dan dalam 
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 1378, 1627, dan disebutkan untuk hadits ini banyak 
syahid yang di antaranya adalah hadits Sa’ad bin Abu Waqqash dengan lafazh, “Se- 
sungeuhnya Allah Maha Karim mencintai orang-orang yang mulia, Maha Jawwad men- 
cintai orang-orang yang baik hati, Dia mencintai keluhuran budi dan membenci kerendah- 
an akhlak.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad no. 6652, al-Hakim no. 7876. al-Mundziri mengatakan dalam at- 
Targhib wa at-Tarhib Juz III hal. 365. diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abu ad-Dunya, ath- 
Thabrani dan al-Baihaqi dengan isnad hasan. 
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dicintai oleh-Nya dan oleh Rasul-Nya serta yang paling dekat dengan- 
Nya pada hari kiamat adalah mereka yang paling baik akhlaknya? 


Dari Abdullah bin Amr bin Ash <4 bahwa Rasulullah 3 pernah ber- 
sabda dalam suatu majlis: 


° ~~ 


- ee ° oielg ee 2 4 vke Gyo wet os Z € 
EH sista 65 LE Se RIG Ty pL SSI 
COR BR CELE oe aaa Heee Wag Ge yee 
BET 4 SecS1 JB atl 425 Ub OG (bt oI 


“Maukah kalian aku beritahukan tentang orang yang paling aku 
cintai dan paling dekat denganku tempat duduknya pada Hari 
Kiamat? (tiga kali beliau mengatakan demikian).” Lalu para sahabat 
yang hadir menjawab, “Tentu wahai Rasulullah 38.” Beliau bersabda 
lagi, “Yaitu yang paling baik akhlaknya di antara kalian.”” 


Dari Jabir <4 bahwa Rasulullah sas bersabda: 


te. he bp die, ES ates en Ee eae a ese 
3 od) J 425 GSE 0 cgeels OSIEZ Os5b 5S 
ee is . ae. a 3 0%" . oe Ber, ree as 2 4 “e147 
© ASSN SE Fo gg cate IG 10 AAG 6 95U I Lele 


“Sesungguhnya yang paling aku cintai di antara kalian dan 
paling dekat tempat duduknya denganku pada Hari Kiamat 
adalah yang paling baik akhlaknya di antara kalian. Dan sesung- 
guhnya yang paling aku benci di antara kalian dan paling jauh 
tempat duduknya pada Hari Kiamat adalah orang yang banyak 
membual (tsartsarun) dan orang yang banyak bicara dengan 
kata-kata yang kotor (mutasyaddiqun) serta mutafaihiqun.” Para 
sahabat kemudian berkata, “Wahai Rasulullah kami telah me- 


£0 Diriwayatkan oleh Ahmad no. 7035, Ibnu Hibban no. 485. 
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ngetahui tsartsarun dan mutasyaddiqun. Jadi siapakah mutafa- 
ihqun?” Beliau menjawab, “Orang-orang yang takabur.”" 


Secara etimologis, tsartsar artinya orang yang banyak bicara 
dengan membual; mutasyaddiq adalah orang yang banyak bicara 
dengan kata-kata kotor untuk merendahkan orang lain; sedangkan 
mutafaihig akar katanya adalah al-fahq yang berarti penuh. Yaitu orang 
yang mulutnya penuh dengan kata-kata berbicara panjang lebar, mem- 
bicarakan hal-hal aneh untuk menyombongkan diri dan tinggi hati serta 
menunjukkan kelebihan dirinya atas orang lain.” 


Manusia yang paling dicintai oleh Rasulullah 38 dan mendapat ke- 
hormatan dengan tempat paling dekat dengan beliau pada Hari Kiamat 
adalah mereka yang paling baik akhlaknya. Sebaliknya, orang yang 
paling beliau benci dan paling jauh tempatnya dari beliau pada Hari 
Kiamat adalah mereka yang buruk akhlaknya. Demi Allah, seandainya 
hanya hadits ini saja yang menunjukkan keutamaan keluhuran budi dan 
kerendahan akhlak yang buruk, maka sudah cukup hadits ini yang me- 
nunjukkan bahwa orang yang paling dicintai oleh Rasulullah 38 adalah 
orang yang paling baik akhlaknya, dan hadits-hadits sebelumnya me- 
nunjukkan bahwa ia adalah orang yang paling dicintai oleh Allah ‘4g, dan 
amalnya itu adalah yang paling disukai. 


Dari Usarah bin Syarik «8 ia menuturkan, “Kami pernah sedang 
duduk di sisi Nabi 3, seolah di kepala kami ada burung (terdiam seribu 
bahasa). Tidak ada seorang pun di antara kami berbicara. Tiba-tiba 
beliau didatangi sekelompok orang Badui lalu mereka bertanya; ‘Siapa- 
kah hamba-hamba Allah yang paling disukai oleh Allah $6?’ Beliau 
menjawab, ‘Mereka yang paling baik akhlaknya.” Dalam satu riwayat 
lain, “Apa sebaik-baik karunia yang diberikan kepada manusia?” Beliau 
menjawab, “Akhlak yang baik.” 


Dari Ibnu Umar «gs ia menuturkan bahwa Rasulullah 2 bersabda: 


“Manusia yang paling dicintai ‘oleh Allah adalah yang paling 
bermanfaat bagi sesama manusia. Amal yang paling disukai oleh 
Allah adalah kegembiraan yang engkau masukkan kepada seorang 


o Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 2015 dan ia menilai hadits ini hasan. Hadits ini mem- 


punyai syawahid dari hadits Abu Tsa’labah al-Khasyani, Abu Hurairah dan Abdullah bin 
Amr A. 

Lihat Sunan at-Tirmidzi Juz \V hal. 370, Riyadh ash-Shalihin hal. 264 dan Ta’liqat Ibn al- 
Qayyim atas Tahdzib as-Sunan. 
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Muslim atau engkau menyingkirkan suatu derita darinya, atau me- 
lunasi hutangnya, atau mengusir kelaparannya. Dan bahwa aku ber- 
jalan bersama seorang saudaraku dalam suatu hajat lebih aku sukai 
daripada aku duduk bersimpuh di masjid ini selama satu bulan, di 
masjid Madinah. Barang siapa menahan amarahnya, niscaya Allah 
akan menutupi auratnya. Barang siapa mengendalikan emosinya, se- 
kalipun sekiranya ia ingin melepasnya ia akan dapat melepasnya, 
niscaya Allah akan memenuhi hatinya dengan keridhaan pada Hari 
Kiamat. Barang siapa berjalan bersama saudaranya dalam suatu 
hajat hingga ia memenuhi hajat itu untuknya, niscaya Allah akan 
meneguhkan (pijakan) kakinya pada hari di mana kaki-kaki_ ter- 
gelincir. Dan sesungguhnya keburukann akhlak benar-benar merusak 
amal, seperti halnya cuka merusak madu. Ss 


Jadi, manusia yang paling dicintai oleh Allah 4 adalah yang paling 
bermanfaat bagi para hamba-Nya, baik dengan iimunya, pangkatnya, 
ataupun hartanya, atau tubuhnya, baktinya, atau pembelaan dan 
dampingannya untuk membesarkan hati mereka, atau dukungan dan 


‘dorongan morilnya, atau nasihat dan ketulusannya, atau sikap lembut 


dan sayangnya. 


Amal yang paling disukai oleh Allah 4 adalah amal atau perbuatan 
memasukkan kegembiraan ke dalam hati sesama Muslim, atau me- 
ringankan beban penderitaannya, atau membayarkan utangnya, atau 
mengenyangkan kelaparannya. 


Berupaya dalam rangka memenuhi hajat saudara sesama Muslim 
~baik dipenuhi melalui tangannya atau tidak~ lebih utama daripada 
duduk bersimpuh selama satu bulan di masjid Nabi yang dapat di- 
tempuh melalui perjalanan berat dan pahalanya berlipat ganda. Jika 
memenuhi hajat saudara sesama Muslim, maka Allah 3 akan me- 
neguhkan pijakan langkah kakinya pada Hari Kiamat di mana pada hari 
itu kaki-kaki manusia terpeleset. Sementara bilamana menahan dan 





63 Diriwayatkan oleh Ahmad, dalam al-Musnad Juz IV hal. 278, ath-Thabrani dalam al-Ausath 
no. 6380, Ibnu Hibban no. 486, al-Hakim no. 8214 dan ia menilai derajat hadits ini shahih. 
Al-Haitsami mengatakan dalam Majma’ az-Zawaid Juz VIII hal. 24 bahwa hadits ini di- 
riwayatkan oleh ath-Thabrani dengan rijal shahih. Al-Albani menilainya shahih dalam 
Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 177 dan dalam Silsitah al-Ahadits ash-shahihah no. 432. 
Diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 13646, al-Mu’jam al-Ausath no. 
6026, al-Mu’jam ash-Shaghir no. 861, ibn Abud-Dunya dalam Qaha’ al-Hawaij no. 80, dan 
dinilai hasan oleh Al-Albani dalam Shahih al-Jam’ ash-Shaghir no. 174, dan dalam Silsilah 
al-Ahadits ash-Shahihah no. 903. 
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mengendalikan amarah dan emosi, padahal mampu melampiaskannya, 
maka Allah 4% akan memenuhi hati pelakunya dengan ridha pada Hari 
Kiamat. 


Subhanallah, keutamaan-keutamaan ini ada pada keluhuran budi. 
Namun demikian, banyak orang tidak mendapatkannya, baik karena 
tidak menyadari, atau karena meremehkan keutamaannya, atau karena 
disibukkan dengan sesuatu yang lebih rendah daripada yang lebih baik. 
Sungguh, hanya orang nestapa yang tidak mendapat karunia ini dan 
hanya orang yang merugi dan bangkrutlah yang memandangnya 
remeh. 

Dari Jabir bin Samurah «# ia menuturkan bahwa ia pernah dalam 


suatu majlis yang di dalamnya terdapat Rasulullah 38 sementara ayah- 
nya, Samurah, duduk di depannya, lalu bersabdalah Rasulullah Re: 


“Sesungguhnya kekejian dan berkata keji bukanlah bagian dari 
Islam sedikit pun dan bahwa manusia yang paling baik Islamnya 
adalah mereka yang paling baik akhlaknya.”™ 


Dari Abu Hurairah «#% ia berkata bahwa Rasulullah 32 bersabda: 


giles oS3tie S5e 5 aE TCG] Gee iN st 


“Orang-orang beriman yang paling sempurna imannya adalah 
yang paling baik akhlaknya dan orang yang paling baik di antara 
kalian adalah mereka yang paling baik terhadap istri mereka.”* 


 Diriwayatkan oleh Ahmad no. 30863, ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 2072, 
Abu Ya’la no. 7486, Ibnu Abu Syaibah no. 25316. Ibnu Hajar mengatakan dalam al-Fath 
Juz X hal. 458 bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang rijalnya 
tsigat. Demikian pula dikatakan oleh al-Haitsami dalam at-Targhib wa at-Tarhib Juz Ill 
hal. 275. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud no. 4682, at-Tirmidzi no. 1162, Ahmad no. 7396 dan 10110, 
ad-Darami no. 2792, al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 20572, Ibnu Hibban no. 479, 
4176, al-Hakim no. 1 dan 2 dan ia menilainya shahih. At-Tirmidzi mengatakan derajat 
hadits ini hasan shahih. 
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Jadi, manusia yang paling dicintai oleh Allah 4%, orang beriman 
yang paling sempurna imannya, dan orang yang paling baik Islamnya 
bukanlah orang yang paling banyak shalatnya, puasanya, hajinya, dan 
dzikirnya, melainkan ia adalah yang paling baik akhlaknya dan yang 
paling banyak kebaikannya terhadap sesama. Ini semua tidak berarti 
mengecilkan arti ibadah-ibadah sunnah berupa shalat, puasa, haji, dan 
dzikir. Sekalipun, amal-amal shalih ini yang jika dilihat dari kedudukan- 
nya demikian jelas dalam agama sebagai bagian dari amal yang sangat 
disukai oleh Rabbul ‘alamin, namun keluhuran akhlak jika disertai 
dengan niat yang baik, pahalanya lebih besar dan merupakan amal yang 
lebih suci dan lebih disukai oleh Allah 38. 


Kemudian bahwa di antara keluhuran budi ada yang wajib, dan bagi 
yang tidak melakukannya pasti berdosa, seperti berbuat adil, tidak me- 
nyakiti, dan menunaikan hak-hak yang wajib. Perbuatan-perbuatan ini 
dianjurkan dan disukai. Sesuatu yang diwajibkan lebih penting daripada 
yang disunnahkan dan lebih besar pahalanya. Karena pentingnya dan 
besarnya pengaruh, maka Allah $% menjadikannya suatu kewajiban. 


Kemudian Rasulullah 38 menjelaskan bahwa sebaik-baik manusia 
dan paling mulia ialah orang yang paling baik terhadap keluarganya. 
Dalam sebuah hadits lain, dari Aisyah «6 ia berkata bahwa Rasulullah 
M8 bersabda: 


PY pS 5 AN ps (Sat 


“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap keluarga- 
nya dan aku adalah manusia yang paling baik terhadap 
keluargaku.” 


Ini adalah kesaksian dari manusia yang tidak mengucapkan kata- 
kata dari hawa nafsu. Sementara, tanda kebanggaan dikalungkan pada 
orang yang demikian sifatnya, dan mahkota kemuliaan diletakkan di 
atas kepalanya. Yaitu, merupakan suatu tanda nyata yang dengannya 
dikenal kadar kebaikan manusia dan kedudukannya di sisi Rabbnya. 


Keluarga disebutkan secara khusus di sini dikarenakan hak-hak 
mereka atas seseorang lebih besar dan lebih agung; kebersamaan 
dengan mereka lebih banyak dan lebih lama; kebutuhan akan perlakuan 
terhadap mereka dengan baik lebih pasti dan mendesak. Ini tidak hanya 
khusus bagi mereka melainkan berlaku umum bagi setiap orang, se- 
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hingga mereka yang paling baik dan mulia adalah yang paling baik 
akhlaknya. 


Dari Abdullah bin Amr <# berkata, “Rasulullah 3% bukanlah orang 
yang keji, bukan pula orang yang bertutur kata keji. Beliau #2 pernah 
bersabda, ‘Sesungguhnya orang yang paling baik di antara kalian 
adalah kalian yang paling baik akhlaknya.” 


Al-Allamah asy-Syaukani mengatakan bahwa sabda beliau se, 
“Orang yang paling baik di antara kalian adalah kalian yang paling 
baik terhadap istri-istri kalian,” juga sabdanya dalam hadits lain, 
“Orang yang paling baik di antara kalian adalah kalian yang paling 
baik terhadap keluarganya,” terkandung di dalamnya suatu permintaan 
perhatian bahwa manusia yang paling tinggi tingkatnya dalam kebaikan 
dan paling berhak mendapat predikat dengan sifat ini adalah yang 
paling baik terhadap keluarganya. Sebab, keluarga adalah orang yang 
paling berhak mendapat perlakuan baik, mendapat kebaikan hati, 
memperoleh manfaat dan dihindarkan dari mudharat. Jika demikian 
hainya, maka orang tersebut adalah sebaik-baik manusia. Namun, jika 
ia adalah manusia yang tidak demikian, maka ia adalah seburuk-buruk 
manusia. 


Banyak orang berada dalam sisi buruk ini, ketika ia bersikap buruk 
justru terhadap keluarganya sendiri, ia kikir dan tidak menghargai 
mereka. Namun sebaliknya, terhadap orang lain ia memperlakukannya 
dengan sangat baik, murah hati, dan sangat ramah. Tidak diragukan 
bahwa orang yang demikian tidak mendapat taufik dan keluar dari jalan 
lurus. Kita mohon kepada Allah 44 agar memberi keselamatan. 


Lebih dari itu, Keluhuran budi menjadi penyebab orang lain mem- 
beri kasih sayang, mendapat kelapangan rizki, menambah usia, ke- 
berkahan waktu, nama yang baik selama hidup di dunia dan setelah 
mati. Nabi #2 bersabda: 


2 or ° - ° 7 24 
olay 1s I 1 olzes IGA Be 5 E53 ede 
NeW 
“Silaturahim, keluhuran budi, bertetangga dengan baik akan 


66 Riwayat at-Tirmidzi no. 3895, Ibnu Majah no. 1977, ad-Darami no. 2260, Ibnu Hibban no. 
4177. at-Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan shahih. 
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memakmurkan rumah dan menambah usia.””” 


Dari Anas bin Malik <8 ia berkata Panwa: ia pernah mendengar Nabi 
#2 bersabda: 
ge eo ee 6 
4m} [onl yg 
“Barang siapa ingin agar rizki untuknya dilapangkan dan diakhir- 


kan ajalnya, hendaklah ia menyambung persaudaraan (shilatu- 
rahim).”* 


 Sal5 a3, GUL sts 


Adapun pengaruhnya dalam mendapat kasih sayang dari sesama 
manusia dan penghormatan serta penghargaan mereka, terlindungi dari 
perbuatan zhalim dan permusuhan mereka, bahkan sikap permusuhan 
mereka dapat berbalik menjadi simpati untuk berteman dekat, ini 
semua merupakan hal yang diakui dan disepakati oleh semua orang. 
Untuk membuktikan itu, cukuplah kiranya dengan firman Allah 4& ini: 


g 
4° Beet “we 


GES MNS Bosh Ge Shh OT NY, A GC SSG 


wo Ges 


“7 4727 ~, SB r7 3 the a Dor 7 
Tih 5 Ws Sell [rabies = had B56 Boyne ans 


pee Es BY) 


fst? 
“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah kejahatan 
itu dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 
antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan 
tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mem- 
punyai keberuntungan yang besar.” (Fushshilat: 34-35) 


Jika demikian pengaruh keluhuran budi terhadap musuh bebuyut- 
an, maka bagaimanakah jadinya pengaruh terhadap teman dekat?! 
Orang yang mempunyai akhlak mulia, dengan niat yang tulus dan 
maksud yang baik, maka ia telah diberi petunjuk untuk memperoleh ke- 





67 Riwayat al-Bukhari no. 5688, Muslim no. 4285, Nail al-Authar Juz VII hal. 406. 


es Riwayat Ahmad no. 24098. Ibnu Hajar mengatakan dalam al-Fath Juz X hal. 415 bahwa 
rijal hadits ini tsiqat dan dinilai shahih oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir 
no. 3661, dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 518. 
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baikan dunia dan akhirat serta meraih cinta kasih Allah 8% dan juga 
cinta kasih sesama. Ini adalah bukti atas kelurusan dan kesempurnaan 
akal budinya, ketinggian kedudukannya, dan kemuliaan jiwanya. la 
mempunyai semangat berpacu dalam kebaikan, tutur kata yang benar, 
kelayakan mendapat pujian dan sanjungan, pahala dan balasan karunia. 


Untuk itu semua, Nabi “we ~yang diakui keluhuran budinya oleh 
Rabb 48~ berdoa kepada Allah 4& agar Dia berkenan memberi tambah- 
an kebaikan ini dan menolongnya atas itu semua. Seandainya itu bukan 
sesuatu yang disukai oleh Allah 48 dan yang mendekatkan kepada-Nya, 
niscaya beliau tidak mengucapkan doa tersebut. Di antaranya adalah 
doa beliau: 


Cale L255 (ale Cite <5 (5 ag 


“Ya Allah, sebagaimana Engkau telah memperelok paras hamba, 
pereloklah akhlak hamba!”® 


Juga dalam doa beliau: 


Wey wag VY GsEVy JEW Qc Gas aah 


e, a, - 


st 3b ay y Jes BEN ¢ eu ee 3 2l5 cul 
ESV Es 


“Ya Allah tunjukilah hamba pada amal-amal dan akhlak terbaik, 
tidak ada yang menunjuki pada yang terbaiknya selain Engkau 
jua. Dan, singkirkanlah dari hamba akhlak dan amal yang buruk, 
tidak ada yang menyingkirkannya dari hamba selain Engkau 
jua!””° 


Beliau juga berdoa, meminta agar dilindungi dari keburukan akhlak 
dan dari kemungkaran-kemungkaran amal, seraya bersabda: 


8 Riwayat Ahmad no. 3823, 24437, 25262, Abu Ya’la no. 5075, 5181, ath-Thayalisi no. 374, 
Ibnu Hibban 959. al-Mundziri mengatakan dalam at-Targhib wa at-Tarhib Juz Mi hal. 275: 
diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya tsiqat. As-Suyuthi menilainya hasan dan al- 
Jami’ ash-Shaghir no. 1485 dan dinilai shahih oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ ash- 
Shaghir no. 1318. 


70 Diriwayatkan oleh Muslim no. 771. 
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alls GEN JEW oS b & 34F Gy a 


elga Wl 


“Ya Allah, sesungguhnya hamba berlindung kepada Engkau dari 
kemungkaran-kemungkaran amal, akhlak, hawa nafsu, dan pe- 
nyakit.””" 


Jika manusia terbaik akhlaknya (Nabi 32) melakukan hal itu, maka 
orang lain lebih patut membutuhkannya, dan memperbanyak doa ini 
lebih ditekankan. Doa dari Nabi 3% ini menunjukkan bahwa keluhuran 
budi, meskipun pada dasarnya merupakan pembawaan fitri dan sifat 
dasar yang diberikan oleh Allah 4% kepada siapa saja yang Dia ke- 
hendaki, dapat diperoleh dengan memahami dan meresapi arti penting- 
nya serta dilakukan dan dibiasakan dalam jiwa dalam memohonnya 
terus menerus kepada Allah untuk meraih karunia-Nya. 


Ditegaskan bahwa keluhuran budi ada yang merupakan karunia 
sifat pembawaan dan ada pula yang merupakan proses perolehan, 
dengan sabda Nabi 3% kepada Asyajj Abdul Qais”, “Sesungguhnya 
padamu terdapat dua sifat yang disukai oleh Allah ‘AS: keperwiraan 
akal (al-hilm), seksama tidak ceroboh atau tergesa-gesa (al-anat)”.” 
Asyajj bertanya, “Wahai Rasulullah, aku berakhlak dengan kedua sifat 
itu, atau Allah yang membuat keduanya menjadi sifatku?” Beliau men- 
jawab, “Melainkan Allah menjadikannya sifatmu.” Kemudian Asyajj 
berkata, “Alhamdulillah Yang menjadikan aku mempunyai dua sifat yang 
disukai oleh Allah dan rasul-Nya.” 


Dalam satu riwayat, ia berkata, “Wahai Rasulullah, kedua sifat aku 
itu. sejak dahulu atau baru saja>” Rasulullah 3 menjawab, “Sejak 





a Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 3591, Ibnu Abu Syaibah no. 29594, Ibnu Hibban no. 960, 
al-Hakim no. 1949. la mengatakan hadits ini shahih isnad, sementara at-Tirmidzi me- 
nilainya hasan. Al-Albani menilainya shahih dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 1309. 
An-Nawawi mengatakan dalam Syarhuh ‘Ala Shahih Muslim Juz | no. 189 bahwa nama al- 
Asyajj ialah al-Mundzir bin ‘A’ idz al-Harits. Ini adalah yang masyhur yang dikatakan oleh 
Ibnu Abdul Barr dan mayoritas ulama. 

Al-hilm arti leksikalnya al’gal (penalaran akal) sedangkan al-anat artinya at-tatsabbut wa 
tark al-’ajalah (seksama dan tidak tergesa). 


72 


73 


78 | Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





dahulu.” Lalu Asyajj mengucapkan, “Alhamdulillah yang menjadikan 
aku mempunyai dua sifat yang Dia sukai.”” 


Hadits tersebut menunjukkan bahwa kebaikan akhlak ada yang ber- 
sifat karunia dan pembawaan laten dalam jiwa (given), merupakan yang 
terbaik dan paling sempurna serta paling mudah bagi pemiliknya; 
sedangkan lainnya bersifat perolehan (required atau kasbi) melalui 
proses latihan dan mujahadah, dengan doa terus menerus serta me- 
neladani dengan baik. 


Ibnu Hajar mengatakan” bahwa Asyajj mengembalikan pertanyaan- 
nya dan penegasannya kepada beliau memberi pengertian bahwa me- 
ngenai akhlak itu ada yang berbentuk pemberian bawaan dan ada pula 
yang berbentuk perolehan. 


An-Nawawi mengatakan” bahwa ath-Thabari menyitir hal yang ber- 
beda dengan pemahaman generasi Salaf tentang keluhuran budi, apa- 
kah itu sifat bawaan atau perolehan. Al-Qadhi mengemukakan bahwa 
yang shahih adalah ada yang bersifat bawaan dan ada pula yang di- 
peroleh dengan pengamalan akhlak dan meneladani orang lain. 


Ibnu Hajar’”” mengutip dari kata-kata al-Qurthubi, “Akhlak adalah 
sifat bawaan pada spesies manusia. Mereka dalam hal ini berbeda 
tingkat. Orang yang lebih didominasi dengan sifat ini, ia terpuji. Nammun 
jika tidak, maka ia diperintahkan bermujahadah pada sifat tersebut 
hingga menjadi terpuji. Demikian pula jika lemah, hendaknya pemiliknya 
berlatih hingga menjadi kuat.” 


Selain itu, hadits tersebut juga menunjukkan bahwa keluhuran budi 
dapat diperoleh melalui proses. Sabda Nabi 32: 


BEN ple <a A big = (6 


“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
baik.” 


Dalam satu riwayat lain: 


ms Diriwayatkan oleh Muslim no. 17, Abu Daud no. 5225, at-Tirmidzi no. 2011, Ibnu Majah no. 
4188, Ahmad no. 17862. 

7 Fath al-Bari Juz X hal. 459. 

76 syarh an-Nawawi. ‘ala Shahih Muslim Juz XV hal. 27. 


Fath al-Bari Juz X hal. 459, juga linat tema sejenis dalam Ghidza’ al-Albab Juz { hal. 368. 
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va. akhlak yang mulia. 


Seandainya keluhuran budi adalah suatu sifat pembawaan asli 
manusia saja, maka tugas Rasulullah $8 untuk menyempurnakan akhlak 
tentu tidak mempunyai arti. Padahal, beliau diutus di tengah suatu 
kaum yang berakhlak rusak, dominasi adat jahiliah yang sangat parah, 
kebiasaan mengkonsumsi minuman keras, melakukan perbuatan zina, 
membunuh, menikahi istri ayah, menikahi saudara perempuan istri 
serentak, tidak memberi hak waris kepada kaum perempuan, membela 
kerabat yang berbuat zhalim dan pelanggaran karena fanatisme dan 
gengsi jahiliah dan berbagai bentuk kerusakan akhlak lainnya. Namun 
demikian, beliau tetap mengarahkan mereka menuju tangga-tangga ke- 
sempurnaan, mendidik mereka dengan keluhuran akhlak dan amal 
shalih serta sifat-sifat mulia hingga mencapai puncaknya dan menjadi 
contoh yang diteladani dalam hal kelurusan perilaku dan keluhuran 
budi. 


Rasulullah 38 pernah bersabda: 


o 


2 o ° o S ie 9 ° 
calans GSS SRE 545 lel ale! (els cglesll otal (6! 
a ofX { eee oe 
oe HY wd 
“imu hanya diperoleh dengan belajar dan kesantunan hanya 
dengan berlatih santun. Barang siapa menantikan kebaikan, 
niscaya itu akan diberikan kepadanya dan barang siapa meng- 


hindari keburukan, niscaya ia akan terpelihara dari keburukan 
itu.”” 


Sebagaimana untuk memperoleh ilmu membutuhkan kesabaran 
dan usaha keras, demikian pula akhlak yang baik, untuk memperoleh- 





e Diriwayatkan oleh Malik no. 1609, Ahmad no. 8939, al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra 


no. 20571 dan 10572, al-Hakim no. 4221. la mengatakan bahwa ini hadits shahih dan di- 
nilai shahih pula oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 2345 dan dalam 
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 45. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath no. 2663. Hadits ini dinilai 
hasan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 2325 dan dalam Silsifah al- 
Ahadits ash-Shahihah no. 342. 
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nya juga membutuhkan pengekangan nafsu dari tuntutannya dan 
mengarahkannya pada kebaikan serta menghiasinya dengan berbagai 
bentuk sifat mulia dan perilaku terpuji. Demikian, setiap orang yang ber- 
usaha akan mendapat bagian, “Dan pada yang demikian itulah 
hendaknya berlomba orang-orang yang berlomba.” (Al-Muthaffifin: 
26). 3 
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1. PERBUATAN ZHALIM SUATU TABIAT MANUSIA 


Perbuatan zhalim adalah suatu akhlak tercela, dosa berat, per- 
buatan yang sangat menyakitkan, sifat orang hina, mencemarkan 
agama, memakan kebaikan-kebaikan, mendatangkan derita dan petaka, 
menimbulkan permusuhan dan konflik, mendatangkan kedengkian dan 
kebencian, menyebabkan putus hubungan dan menimbulkan ke- 
durhakaan, mencemari kehidupan manusia dan menyeret pelakunya ke 
dalam neraka dan penderitaan. Abu al-’Atahiah mengungkapkan: 


Ketahuilah, demi Allah, bahwa 

kezhaliman adalah suatu perbuatan hina 

Pelaku keburukan, dialah yang banyak berbuat aniaya 

Kepada Yang Maha Memberi balasan, Rita akan pergi 

Di sist Allah para lawan akan berkumpul di sana 

Anda akan sadar, wahai pelaku aniaya 

Ketika Rita bertemu di sist Allah, 

Kelak siapakah yang tercela® 

Zhalim adalah sifat bawaan manusia dan ciri dasar dalam jiwa 
sebagaimana fiman Allah 46: 


LIC 2a lt 7 


fae ee case By, 

Yoga gle obA5] oy leg 
“Dan diembanlah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia amatlah zhalim dan amat bodoh.” (Al-Ahzab: 72) 


Inilah tabiat yang ada pada diri manusia; zhalim dan bodoh, kecuali 
yang disucikan oleh Allah $8 dengan iman dan takwa, pengetahuan dan 
hidayah, keadilan dan kenetralan. Al-Mutanabbi*’ mengungkapkan: 

Zhalim adalah bagian dari ciri jiwa 

Jika Anda jumpai orang yang mempunyai sikap perwira, 

Itu karena menahan din (alu tidak berlaku aniaya 


80 Bait-bait ini adalah karyanya sebagaimana terdapat dalam kumpulan puisinya (Diwan Abi 
al-Atahiyah) hal. 246-247, juga dalam Bahjah al-Majalis Juz | hal. 368. 
81 Dalam kumpuian puisinya (Diwan al-Mutanabbi) hal. 490. 
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Al-Mawardi®? mengemukakan, “Pengekang yang menahan per- 
buatan zhalim ini tidak lepas dari salah satu dari empat hal; akal yang 
tidak menerima, atau agama yang menghalangi, atau kekuasaan yang 
menolak, atau kelemahan yang menyekat. Jika direnungkan, maka itu 
tidak ada yang kelimanya.” © 


82 Dalam Adab ad-Dunya wa ad-Din denga syarahnya Minhaj al-Yaqin hal. 227. 
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2. PENGERTIAN PERBUATAN ZHALIM DAN JENISNYA 


Perbuatan zhalim artinya melampaui batas dan meletakkan sesuatu 
tidak pada tempatnya.™ 


Perbuatan zhalim mempunyai banyak macam dan bentuk serta sisi 
yang berbeda. Akan tetapi, secara umum dapat dikelompokkan menjadi 
tiga: 

Pertama, perbuatan zhalim seseorang terhadap dirinya sendiri 
dengan menyekutukan Allah 48. Yaitu, kezhaliman yang tidak akan 
mendapat pengampunan sedikit pun dari Allah 43. 

Kedua, kezhaliman seseorang terhadap Allah 38. Yaitu, kezhaliman 
yang tidak dipedulikan oleh Allah sedikit pun. 


Ketiga, kezhaliman seseorang terhadap sesama manusia, yaitu 
kezhaliman yang tidak dibiarkan oleh Allah 4 sedikit pun. 


Mengenai bagian yang pertama, itu adalah kezhaliman paling buruk 
dan paling keji. Allah 3 berfirman: 


7 Grae LY es 
ne LS Bah Sy 


“Sesungguhnya perbuatan syirik benar-benar suatu kezhaliman 
yang besar.” (Luqman: 13) 


Nabi 38 ditanya, “Dosa apa yang paling besar?” Beliau 3% men- 
jawab: 

“77-82%, 4 70m 8F 

als Po las ay) bs ol 


“Engkau menjadikan untuk Allah sekutu, padahal Dia yang men- 
ciptakanmu.”* 


Lihat Bahjah al-Majalis Juz | hal. 362, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab Juz | hal. 502, 
Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyah Juz | hal. 14, adz-Dzari’ah ila Makarim asy-Syari’ah hal. 
357, dan Jami’ al-’Ulum wa al-Hikam Juz Il hal. 35. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 4207 dan Muslim no. 86. 
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Jadi, syirik adalah jenis kezhaliman yang paling besar. Oleh karena- 
nya, balasan pelakunya adalah kekekalan dalam neraka pada Hari 
Kiamat, sebagaimana firman Allah 38: 


7 
Zz Yo G4 LG 7 


de 
“7 Gif BS r4rcr Loree ar ee se . ” 2 
oy SUN ag, aces! ack cal pp hae al 3d oO 24) 


“Sesungguhnya barang siapa menyekutukan Allah, maka 
sungguh Allah telah mengharamkan atasnya surga dan tempat- 
nya adalah neraka. Dan, tidaklah ada penolong bagi orang-orang 
yang zhalim.” (Al-Maidah: 72) 


Semua dosa dapat diampuni oleh Allah $§ kecuali dosa syirik, 
pelakunya tidak akan mendapat pengampunan. Allah 3 berfirman: 
Cwer oy yt Ay A tee A728 Ep. 87 4 LENS 
AES J DIS Gy Fa ew BS ola oY ail] 
“Sesungguhnya Allah #€ tidak mengampuni dosa orang yang 


menyekutukan-Nya dan Dia mengampuni selain itu bagi orang 
yang Dia kehendaki.” (An-Nisa*: 48) 


Termasuk syirik besar yang mengeluarkan pelakunya dari agama ini 
adalah bertagarrub kepada orang yang meninggal dunia; wali dan 
orang-orang shalih serta yang lainnya. Yaitu, dengan memohon doa 
mereka dan memohon pertolongan mereka, menyembelih binatang 
untuk mereka dan bernadzar untuk mereka, thawaf di sekeliling makam 
mereka, bersumpah atas nama mereka karena memandang mereka 
agung, berkeyakinan bahwa mereka dapat mendatangkan manfaat dan 
mudharat, meyakini mereka mempunyai pengaruh terhadap alam ini 
dan mampu menolak dan menyingkirkan nasib buruk, memberi dan 
menolak, menolong dan mendatangkan bencana, sebagaimana yang 
terjadi, sangat disayangkan, di sejumlah negeri Muslim. 


Sedangkan mengenai bagian yang kedua, adalah kezhaliman 
manusia terhadap dirinya sendiri dengan melakukan kedurhakaan ter- 
hadap Allah 4% dan keluar dari ketaatan kepada-Nya. Sebab, hak Allah 
4 atas para hamba-Nya adalah agar mereka menyembah-Nya, meng- 
esakan-Nya, mentaati dan tidak menentang-Nya, bersyukur kepada-Nya 
dan tidak kufur terhadap-Nya. Jika mereka tidak demikian, maka 
mereka adalah orang-orang yang berbuat zhalim. Allah 4% berfirman: 
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2 Fess 4 Ae Ser pes 
Spel eb AS jlo aul S9de- ae cre 





“Dan Barang siapa melanggar batas-batas Allah maka mereka 
itulah orang-orang yang zhalim.” (Al-Baqarah: 229) 


= 
RAW lCO4 8OT ber BS Gor oe 
ib Ane at 2 ge Aas Oy 9 
“Dan itulah batas-batas Allah. dan Barang siapa melanggar 


batas-batas Allah maka ia telah menzhalimi dirinya sendiri.” (Ath- 
Thalaq: 1) 


Yakni, melakukan keburukan terhadap dirinya sendiri. Yaitu dengan 
menempatkan dirinya pada kemurkaan, laknat, hukuman, dan siksa 
Allah. 


Maimun bin Muhran mengatakan, “Sesungguhnya orang laki-laki 
sedang membaca al-Qur’an namun hakikatnya ia sedang melaknati 
dirinya sendiri.” Dikatakan kepadanya, “Bagaimana orang itu sedang 
melaknati dirinya sendiri?!” la latu membaca, “/ngatlah laknat Allah itu 
(diberikan) kepada orang-orang zhalim?” (Hud: 18). Sementara lelaki 
itu adalah orang zhalim.” 


Allah 4& tidak membutuhkan para hamba-Nya, ketaatan orang- 
orang yang taat tidak bermanfaat bagi-Nya, tidak pula maksiat para 
pelaku maksiat memberi-Nya mudharat. Sebaliknya merekalah yang 
memberi manfaat akan diri mereka atau membuat mudharat. Allah 3% 
berfirman: 


ae By 248, ky ec 
Apa) we, eh) ey Galas 


a 
‘ . — * cee ew Og 
* i 


4er- See 
BON 01g een ld bolo Jor 
“Barang siapa beramal shalih maka itu adalah untuk dirinya 
sendiri. Sedangkan barang siapa yang berbuat buruk, maka 
tanggung jawabnya adalah atas dirinya sendiri. Dan, Rabb-mu 
tidaklah zhalim bagi hamba.” (Fushshilat: 46) 


Dan firman-Nya: 


7 7 yes 2 8-4 57s c 27, RAP SBC YY FP Oe 
nels ye Gal ail Ol zante) agret Like Age i 

“Dan barang siapa bermujahadah maka ia sebenarnya _ber- 
mujahadah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar- 


benar tidak membutuhkan sekalian alam.” (Al-Ankabut: 6) 
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Jadi, orang yang menyekutukan Allah 4 dan durhaka terhadap- 
Nya, maka sebenarnya ia menzhalimi dirinya sendiri dan tidak men- 
datangkan mudharat terhadap Allah 4é sedikit pun, sebagaimana 
firman-Nya: 


- or oR AF KB 47 7 BUT yee 

5 Ale geal ESS Gols ley 

“Dan tidaklah mereka menzhalimi Kami, akan tetapi terhadap diri 
mereka sendiri mereka berbuat zhalim.” (Al-Bagarah: 57) 


Dalam sebuah hadits qudsi dikatakan, “Wahai para hamba-Ku, se- 
sungguhnya kalian tidak akan mencapai mudharat-Ku, maka bagai- 
mana kalian akan memberi-Ku mudharat; dan tidak akan mencapai 
manfaat-Ku, maka bagaimana kalian akan memberiku manfaat! 
Wahai para hamba-Ku, seandainya yang pertama dan yang terakhir 
dari kalian serta jenis manusia dan jin kalian, mereka berada dalam 
keadaan hati seorang lelaki yang paling bertakwa di antara kalian, 
maka itu tidak menambah kerajaan-Ku sedikit pun. Wahai para 
hamba-Ku, seandainya yang pertama dan yang terakhir dari kalian 
serta jenis manusia dan jin kalian berada dalam keadaan hati seorang 
lelaki yang paling jahat di antara kalian, maka itu tidak mengurangi 
kerajaan-Ku sedikit pun. Wahai para hamba-Ku, seandainya yang 
pertama dan yang terakhir dari kalian serta jenis manusia dan jin 
kalian, mereka berdiri pada satu bukit lalu mereka meminta pem- 
berian-Ku kemudian Aku memberi setiap manusia apa yang ia minta, 
maka itu tidak mengurangi apa yang ada di sisi-Ku selain ibarat 
samudera akan berkurang dengan jarum jika dimasukkan ke lautan. 
Wahai para hamba-Ku, sesungguhnya itu semua adalah amal kalian 
yang Aku hitung untuk kalian, kemudian Aku berikan pahalanya. 
Maka, barang siapa mendapat suatu kebaikan, hendaklah ia memuji 
Allah. Sedangkan barang siapa mendapat selain itu, maka ia tidak 
mencela selain terhadap dirinya sendiri.”” 


Mengenai bagian ketiga, adalah kezhaliman hamba terhadap se- 
sama manusia. Inilah yang menjadi topik pembahasan di sini, yang me- 
rupakan jenis perbuatan zhalim yang paling banyak dan paling me- 
nonjol. Bagian ini lebih berat daripada bagian yang sebelumnya dan 
dosanya juga lebih besar, akibatnya lebih parah, dan tidak dapat keluar 





85 Riwayat Muslim no. 2577. 
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darinya dan tidak dapat terlepas dari deritanya hanya dengan menjauh- 
kan diri dan penyesalan, melainkan harus meminta keridhaan orang 
yang dizhalimi dan mengembalikan hak-haknya yang dirampas. Namun, 
siapakah yang memberi jaminan bahwa orang yang dizhalimi akan 
memberi kerelaan ketika diminta kerelaan dan maafnya? Maka, sepatut- 
nya kita mohon perlindungan dari perbuatan zhalim terhadap sesama 
agar kita tidak masuk golongan orang-orang zhalim. 


Sufyan ats-Tsauri mengatakan, “Jika Anda menemui Allah dengan 
membawa sebanyak tujuh puluh dosa yang menyangkut hubungan 
antara Allah dan Anda, maka itu lebih ringan bagi Anda daripada me- 
nemui-Nya dengan membawa satu dosa yang berhubungan antara 
Anda dan sesama manusia.”* 


Disebutkan dari Abu Bakar al-Wariq bahwa ia berkata, “Kebanyakan 
yang mencabut iman dari hati adalah perbuatan zhalim terhadap se- 
sama.”°” 


Sedangkan Ibnu Al-Qayyim berkata®, “Dan perbuatan zhalim di sisi 
Allah pada Hari Kiamat mempunyai dawawin (catatan-catatan amal) 
sebanyak tiga; yakni diwan (catatan amal) yang tidak diampuni oleh 
Allah sedikit pun, yaitu syirik (menyekutukan) terhadap Allah, karena 
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik sedikit pun; diwan (catatan 
amal) yang tidak dibiarkan sedikit pun oleh Allah, yaitu perbuatan zhalim 
manusia terhadap sesama, karena Allah akan memberi balasan seluruh- 
nya; diwan (catatan amal) yang tidak dipedulikan oleh Allah sedikit pun, 
yaitu perbuatan zhalim manusia terhadap diri sendiri antara dirinya 
dengan Allah 38, karena diwan (catatan amal) ini adalah yang paling 
ringan dan yang paling cepat dihapus. Dosa ini akan terhapus dengan 
tobat dan istighfar, amal-amal shalih penghapus dosa, musibah- 
musibah penghilang dosa, dan lain sebagainya. Berbeda dengan diwan 
(catatan amal) syirik, itu tidak dapat dihapus kecuali dengan tauhid. 
Sedangkan diwan (catatan amal) kezhaliman terhadap sesama tidak 
dapat dihapus kecuali dengan keluar dari kezhaliman itu menuju orang 
yang dizhalimi dan meminta kerelaannya. 


Apa yang disebutkan oleh Ibnu Al-Qayyim tersebut adalah makna 
dari hadits Aisyah yang mengatakan bahwa Rasulullah 38 bersabda, “Di 


86 Tanbih al-Ghafilin Juz | hal. 409. 
87 Ibid Juz | hal. 409. 
88 Al-Wabil ash-Shaib min al-Kalim ath-Thayyib hal. 23. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 91 


sisi Allah ada tiga catatan-catatan amal (dawawin); Satu diwan 
(catatan amal) yang tidak akan diampuni oleh Allah sedikit pun, satu 
diwan (catatan amal) yang tidak dipedulikan oleh Allah sedikit pun, 
dan satu diwan (catatan amal) yang tidak akan dibiarkan oleh Allah 
sedikit pun. Adapun diwan (catatan amal) yang tidak akan diampuni 
oleh Allah sedikit pun adalah dosa menyekutukan Allah (syirik).” 
Allah 48 berfirman, ‘Sesungguhnya Allah tidak mengampuni (dosa) 
menyekutukan terhadap Dia, dan Dia mengampuni (dosa) selain itu 
bagi orang yang Dia kehendaki.’ (An-Nisa’: 48). Mengenai diwan 
(catatan amal) yang tidak dipedulikan oleh Allah sedikit pun adalah 
kezhaliman manusia terhadap diri sendiri antara dirinya dengan Allah 
42 Sedangkan diwan (catatan amal) yang tidak dibiarkan oleh Allah 
sedikit pun adalah kezhaliman-kezhaliman antar manusia. Maka, qi- 
shash merupakan keharusan.”” 


Allah 4§ telah memperingatkan para hamba-Nya tentang perbuatan 
dan sikap zhalim, sehingga Dia berfirman dalam hadits qudsi: 


s 
ae oF Sror 990 Le ad 4-7 oles 3 oer 2 “ - 


“ef 


12 Sas 


“Wahai para hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan per- 
buatan zhalim atas diri-Ku dan Aku menjadikannya diharamkan 
di antara kalian. Maka, janganlah kalian saling berbuat zhalim. 0 


Tidak satu orang pun, siapa saja, boleh berbuat zhalim terhadap 
hamba-hamba Allah, menyakiti dan melukai mereka, berbuat jahat ter- 
hadap mereka, melanggar kepentingan mereka, menodai kehormatan 
mereka. Begitu juga tidak boleh merintangi hak-hak mereka, merampas 
harta mereka, melalaikan kewajiban terhadap mereka. Sebab, manusia 
adalah makhluk Allah; manusia yang paling Dia cintai adalah mereka 
yang paling bermanfaat bagi sesama; sebaik-baik manusia adalah yang 
paling banyak berbuat untuk kemaslahatan sesama mereka. Allah telah 
mewajibkan orang-orang beriman agar menjadi saudara yang saling 





a Riwayat Ahmad no. 26073 dan al-Hakim no. 8717 dan ia menilai hadits ini Shahih isnad, 


tetapi mereka berdua tidak mentakhrijnya. Sementara as-Suyuthi menilai hasan dalam al- 
Jami’ ash-Shaghir no. 4289. 
Riwayat Muslim no. 2577. 
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mencintai, menyayangi dan saling menolong, saling menyambung 
hubungan dengan kasih sayang. Bahkan, Nabi 3% bersabda: 

tee SP ee BOR Se ete Ee 8G 

dnt OF ASV OS > SHEl oo 

“Seseorang di antara kalian tidak beriman hingga mencintai 
saudaranya seperti halnya mencintai dirinya sendiri.”™ 


Jika orang beriman tidak sempurna imannya dan tidak pula bebas 
tanggungannya hingga mencintai saudara-saudaranya seperti halnya 
mencintai dirinya sendiri, tidak menyukai untuk mereka apa yang tidak 
disukai untuk dirinya, memperlakukan mereka seperti perlakuan yang 
ingin ia terima dari mereka. Maka, bagaimana mungkin ia boleh berbuat 
zhalim terhadap mereka, mengabaikan hak-hak mereka, menyakiti dan 
memperlakukan buruk terhadap mereka, menyakiti jasmaniah dan me- 
langgar kehormatan serta harta mereka?! 


Nabi 4 pernah berpidato pada hari raya kurban saat melakukan haji 
Wada’ di depan khalayak besar yang dihadiri lebih dari seratus ribu 
Muslim. Beliau 38 bersabda: 


@, SL 4+ Bet ~of gt we Fy oF 4c o S¢ 7 o€ 
epee Cee 
2-3-3 Cs a 7°t 34 ves i ee 


etl fe gece Tb Gs EKG AEH 5255 il 2 


Kings pSétag Of dE 52 & iA said —e 
Spies shah de 08 38 ids eugene tics 28 
gl AGU SB aa AG (235 fa Vi 6 5G5 0 545 ‘ 


m Riwayat al-Bukhari no. 13 dan Muslim no. 45. 
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[pr FTG cael be Goal ale OF CHB! soli ale 
: ee ot Sor 8 eo, 3 on 
an) Uy Sans Spi IGS Ge 
“Tahukah kalian, hari apa sekarang?” Kami (para sahabat) men- 
jawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Lalu beliau diam, 
hingga kami mengira bahwa beliau akan memberinya nama yang 
bukan namanya. Beliau 38 bersabda lagi, “Bukankah sekarang hari 
gurban (an-nahr)?” Kami menjawab, “Benar.” Beliau 32 bersabda 
lagi, “Bulan apa ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Lalu beliau diam, hingga kami mengira bahwa beliau 
akan memberinya nama yang bukan namanya. Lalu beliau ber- 
sabda, “Bukankah Dzulhijjah?” Kami menjawab, “Benar.” Beliau 
bersabda lagi, “Negeri apa ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Lalu beliau diam, hingga kami mengira 
bahwa beliau akan memberinya nama yang bukan namanya. Beliau 
bersabda, “Bukankah Negeri al-Haram?” Kami menjawab, “Benar.” 
Beliau 3 bersabda, “Maka, sesungguhnya darah kalian, ke- 
hormatan kalian, dan harta kalian haram atas kalian seperti 
haramnya (kesucian) hari kalian ini, di bulan kalian ini, di negeri 
kalian ini hingga hari kalian menemui Rabb kalian. Ketahuilah, 
sudahkah aku sampaikan?!” Mereka menjawab, “Benar, sudah 
engkau sampaikan.” Lalu beliau bersabda lagi, “Allahumma (Ya 
Allah) maka saksikanlah! Hendaklah yang hadir (di sini) me- 
nyampaikan kepada yang tidak hadir. Boleh jadi orang yang di- 
beri tahu lebih sadar daripada yang mendengar. Maka, janganlah 
kalian kembali sepeninggalku menjadi kafir dengan saling me- 
menggal leher, satu sama lain.” 


Rasulullah 3 juga pernah bersabda: 
2 ° 2 IE * 
aalig V5 eels Y. eas | el ad al 





%  Riwayat al-Bukhari no. 1654, Muslim no. 1679 dari hadits Abu Bakrah. Hadits ini mem- 
punyai syawahid (kesaksian-kesaksian yang mendukung keshahihannya) dalam kitab Sha- 
hihain dan juga dalam hadits-hadits lainnya. 
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“Muslim adalah saudara sesama Muslim (lainnya), tidak boleh 
menzhaliminya dan tidak pula merendahkannya.”® © 


= Riwayat al-Bukhari no. 2310 dan Muslim no. 2580. 
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3. DI ANTARA BENTUK-BENTUK KEZHALIMAN 
YANG BANYAK TERJADI 


Perbuatan zhalim terhadap sesama tidak terbatas hanya pada 
bentuk-bentuk tertentu, melainkan semua pelanggaran terhadap ke- 
pentingan mereka atau mengurangi hak-hak mereka masuk dalam per- 
buatan zhalim, baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan. Oleh 
sebab itu, Nabi 38 bersabda: 


ul oe ee 


“Muslim (yang sempurna) adalah yang membuat orang-orang 
Muslim selamat dari lisan dan tangannya.”” 


Dalam hadits ini, Nabi 38 menjelaskan tanda orang Muslim yang 
menunjukkan kebaikan Islamnya. Yaitu, keselamatan orang-orang 
Muslim dari perkataan lisan dan perbuatan tangannya, sebagaimana 
beliau menjelaskan kebalikannya pada tanda orang munafik. 


Dikatakan bahwa artikel alif dan lam pada kata al-Muslim berfungsi 
untuk memberi arti kesempurnaan, seperti pada ungkapan “Zaid ar- 
rajulu”, yakni yang sempurna dalam hal kelelakiannya. Dipahami bahwa 
orang laki-laki yang mempunyai sifat, khususnya yang demikian, me- 
niscayakan bahwa ia adalah lelaki yang sempurna. Namun, pemahaman 
demikian dijawab bahwa yang dimaksud demikian adalah dengan tetap 
mentaati rukun-rukun Islam yang lain. Maka, Muslim yang paling afdhal 
adalah yang menggabungkan antara menunaikan hak-hak Allah dengan 
hak-hak sesama manusia. 


Kata “Al-Muslimun” (orang-orang Islam) disebutkan di sini sebagai 
ungkapan yang ghalib (lazim), karena komitmen Muslim untuk men- 
jauhi perbuatan menyakitkan terhadap saudaranya sesama Muslim lebih 
ditekankan dan haknya atas sesama Muslim lebih besar daripada hak 
orang kafir ghair muharib (kafir yang mempunyai perjanijan damai 
dengan pemerintah Islam) yang juga tidak boleh diperangi. 


Secara khusus ungkapan “lisan” disebutkan karena perkataan itu 
mengungkapkan apa yang ada dalam jiwa. Demikian pula ungkapan 


94 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 10 dan Mustim no. 41. 
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“tangan” dikarenakan dengannya kebanyakan perbuatan dilakukan. Di- 
gunakan kata “lisan” bukan kata-kata, agar termasuk di dalamnya orang 
yang mengeluarkan lidahnya sebagai ungkapan penghinaan®. Maka, 
hadits tersebut mencakup semua jenis kezhaliman, baik dengan kata- 
kata maupun perbuatan. 


Di antara bentuk kezhaliman dengan lisan adalah ghibah 
(menceritakan keburukan orang lain), namimah (adu domba), dusta, 
mengada-ada, mencerca, memaki, membuat-buat sebutan  buruk, 
mengejek, menghina, mengolok-olok dan merendahkan, menuduh dan 
mendakwa tanpa bukti kebenaran, menyebarluaskan isu buruk dari 
orang lain, membeberkan rahasia orang lain dan bentuk-bentuk ke- 
zhaliman lainnya dengan kata-kata dan lisan. 


Kezhaliman dengan perbuatan dan anggota tubuh bisa jadi dalam 
bentuk pemukulan dan pembunuhan secara tidak benar, dalam bentuk 
pencurian, penipuan, suap menyuap, memakan harta orang dengan 
cara yang batil. Selain itu, juga perbuatan zina, liwath, mengintai-intai 
aib orang, mencari-cari kesalahan, menodai kehormatan orang. Dalam 
hadits muttafaq ‘alaih, dikatakan: 


$2 \ tear el oA = Ons 8 3 o%. on o- 5 Ibi 

Hae ee ON ee foe col pa a eel oP 
# 

“Barang siapa muncul dalam rumah suatu kaum tanpa seizin 


mereka maka telah halal bagi mereka mencukil matanya.”* 
Dalam Shahih al-Bukhari”’ (dikatakan): 


ote Ae" om - Wee" 


HY 3) GOS Sys oe | eared i725 


“Dan, barang siapa mendengarkan pembicaraan suatu kaum 
sementara mereka tidak suka kepadanya, maka (akan) dituang- 
kan lelehan besi panas pada kedua telinganya pada Hari 
Kiamat.”” 


% Lihat Fath al-Bari Juz ! hal. 54. 

o Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 6505 dan Muslim no. 2158. 
7 adits no. 6635. 

98 At-Targhib wa at-Tarhib Juz Ill hal. 295. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 97 


Di antara kezhaliman berat, bahkan kekufuran parah adalah sihir, 
yang digunakan oleh setan-setan manusia dengan meminta bantuan 
setan-setan jin, untuk mewujudkan tujuan-tujuan jahat mereka, maksud- 
maksud hina mereka, atau untuk melampiaskan dendam kesumat yang 
mengeraskan hati mereka, menumpulkan dan membutakan mata hati 
mereka, sehingga mereka menjual agama mereka dan menzhalimi 
saudara mereka. 


Sihir adalah penyakit yang sangat berbahaya, kejahatan yang sangat 
mencelakakan, ada yang membuat sakit, ada yang mematikan, ada 
yang membuat gila dan kerasukan. Sihir ada yang menyebabkan orang 
yang terkena sihir itu kehilangan kesadaran lalu menyendiri. Bentuk sihir 
yang lain, ada yang memisahkan antara suami dan istri. Ada lagi yang 
membuat seseorang membenci yang lain, atau sebaliknya, menimbul- 
kan cinta buta sehingga menutup mata akan keburukan-keburukan 
yang ada. Yang lain lagi ada yang membuat orang yang menikah ter- 
belenggu sehingga tidak dapat melakukan hubungan badan dengan 
pasangannya. Ada pula yang membuat orang yang terkena sihir menjadi 
mainan di tangan tukang sihir dan menuruti kehendaknya, apa saja.°° 


Di antara kezhaliman yang banyak terjadi karena kekikiran dan 
mengutamakan kehidupan dunia daripada akhirat, adalah memakan 
harta orang lain dengan cara yang batil, yaitu dengan jalan memaksa 
dan pemerasan, atau kecurangan dan tipu daya, atau dengan cara suap 
menyuap, atau riba, atau memakan harta anak yatim, atau dengan jalan 
manipulasi dan penggelapan, seperti orang yang merampas tanah atau 
sebagian tanah orang lain dengan cara licik dan dengan dokumen- 
dokumen fiktif dan asli tapi palsu, atau sumpah palsu dan jahat. Betapa 
banyak kezhaliman dan kejahatan yang terjadi karena cara-cara zhalim 
seperti itu! Betapa banyak terjadi putus hubungan antara tetangga dan 
saudara karena kecurangan yang dilakukan antar mereka! Betapa 
banyak waktu terbuang dan pikiran tersita selama bertahun-tahun saling 
mengadukan perkara ke pengadilan karena kezhaliman pelanggaran 
hak satu sama lain!! 


Dalam petualangan perilaku zhalim dan keserakahan pada pesona 
duniawiah, mereka lupa akan adzab akhirat, selain juga akibat buruk 
dalam kehidupan dunia. Nabi 3% telah memperingatkan tentang yang 
demikian seraya bersabda: 


% Lihat Ghidza’ al-Albab Juz | hal. 250. 
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. or) Tiare ae Oe on Te ett oe 
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“Barang siapa melakukan kezhaliman sejengkal tanah, maka 
akan dibebankan terhadapnya tujuh lapis tanah.”'° 


Dari Abdullah bin Mas’ud <, ia menuturkan bahwa Rasulullah # 
bersabda: 


4 of of - LF Ly 4 eres - ° ° < oe ee ° 

lat ale ay) A) Gals ¢ 26 yal Sle abacsl +2 
Oat ale 505 al (a) Ho cians echewe O5 yl J casi o2 
“Barang siapa merampas harta orang Muslim dengan sumpah 


palsu, niscaya ia akan menemui Allah dalam sementara Dia 
keadaan murka terhadapnya.” 


Abdullah menuturkan bahwa kemudian Rasulullah membaca dalil- 
nya dari kitab Allah Jalla dzikruhu: 


AF OAS > o rd oFoge ote 
bee GE 5G OSH NES : means sil ee SKE GATE 
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“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji dengan Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit (murah), 
mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah 
tidak akan mengajak mereka bicara.” (Ali Imran: 77)"*' 


\ 


Nabi 32 juga memperingatkan tentang perampasan hak dan meng- 
ulur-ulur pengembalian utang, seraya bersabda: 


Oy Cay) ee 

ols col _je% 
“Mengulur-ulur utang bagi orang yang berharta adalah suatu ke- 
zhaliman.”"” 


Beliau juga bersabda ~dalam sebuah hadits Qudsi~: 


i , bel [5 tall oy het SSE od 
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ie Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 3023, Muslim no. 1612. 
101 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 7007, Muslim no. 137. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 2166, Muslim no. 1564. 
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“Allah 38 berfirman; ‘Ada tiga orang yang Aku menjadi musuh 
mereka pada Hari Kiamat: seseorang yang memberi atas nama- 
Ku kemudian ia mengkhianati; seseorang yang menjual orang 
merdeka lalu memakan uang harganya; dan seseorang yang 
mempekerjakan seorang buruh lalu buruh itu memenuhi (tugas)- 
nya namun ia tidak memberikan upahnya.”"” 


Maka, bagaimana mungkin akan mendapat keberuntungan dalam 
hidup orang-orang yang menindas karyawan dan pelayan mereka, dan 
hak-hak upah mereka tidak diberikan, atau mengulur-ulur pembayaran- 
nya?! Di manakah posisi mereka pada ancaman keras tersebut, se- 
mentara Allah 4 menjadi musuh mereka?! 


“Maka, takutlah pada balasan setimpal kelak, 

ketika perbuatan yang telah dilakukan oleh tanganmu 

hari ini akan dibalas dengan keadilan, 

di tempat yang hanya seorang diri, yang membuat terpana, 

atau terbelalak, atau menutup kepala 

Anggota tubuh mereka menjadi saksi dan penjara mereka adalah neraka, 
Hakim mereka adalah Yang Mahakeras nan dahsyat 

(takutlah) han ini mengulur hak selagi mampu 

Sebab, kelak engkau harus menunaikannya dalam keadaan bangkrut!”"™ 


Seorang lelaki Badui datang menemui Rasulullah 38 menagih utang 
yang ada pada beliau, lalu ia mendesak beliau hingga mengatakan, 
“Aku akan menekan hingga engkau melunasiku.” Lalu, para sahabat 
beliau membentaknya, seraya berkata, “Kurang ajar! (waihaka!), tahu- 
kah engkau, dengan siapa engkau berbicara?!” Lelaki itu menjawab, 
“Sesungguhnya aku hanya meminta hakku.” Lalu, Nabi 38 bersabda, 
“Bukankah kalian (para sahabat) sedang bersama pemilik hak?” 
Kemudian beliau mengutus utusan kepada Khaulah binti Qais dengan 
mengatakan, “Jika engkau mempunyai kurma, maka pinjamilah kami 





3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 2150. 
104 Kitab al-Kabair hal. 110. 
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hingga saat kami mempunyai kurma akan kami kembalikan.” 
Khaulah menjawab, “Tentu, sungguh (kami pinjami engkau) wahai 
Rasulullah.” Lalu kurma pinjaman itu dibayarkan untuk melunasi 
pinjaman dari lelaki Badui itu. Lalu lelaki Badui tersebut berkata, 
“Engkau telah melunasi, semoga Allah memenuhi (kebaikan) kepada- 
mu.” Kemudian, Nabi 32 bersabda: 
2 3% 3, F882 eB l2 god gg 
ein FE ES ed ee BEV SIC VS 


es 
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“Sungguh tidaklah disucikan suatu umat yang di dalamnya orang 
lemah tidak dapat mengambil haknya selain dengan susah payah 
(muta'ta’).”"™ 


Dari Jabir bin Abdullah «%, ia menuturkan, “Ketika orang-orang 
yang hijrah menyeberangi laut (Merah dari Negeri Habasyah) kembali 
kepada Rasulullah 3%, beliau bersabda; ‘Tidakkah kalian menceritakan 
kepadaku keajaiban-keajaiban yang kalian lihat di Negeri Habasyah?’ 
Seorang remaja di antara mereka lalu berkata, ‘Baik, wahai Rasulullah. 
Ketika kami sedang duduk, lewatlah seorang biarawati tua sedang 
membawa sebuah kendi air di atas kepalanya. Lalu, ia lewat di depan 
seorang remaja di antara mereka. Lalu, salah satu tangannya me- 
megangi pundak wanita tua itu, kemudian mendorongnya sehingga ia 
terjatuh dan pecahlah kendinya. Ketika bangkit kembali, wanita tua itu 
menoleh ke arahnya seraya berkata, ‘Kelak engkau akan mengetahui, 
wahai pengkhianat! Bilamana Allah meletakkan al-kursi, orang-orang 
terdahulu dan yang datang kemudian dihimpun, tangan-tangan dan 
kaki-kaki berbicara tentang apa yang mereka lakukan. Engkau akan 
mengetahui, bagaimana perkaraku dan perkaramu di sisi-Nya kelak!’ 
Lalu, Rasulullah #4 bersabda: 


‘05 Makna muta’ta’ adalah menyusahkan dan melelahkan karena frekuensi kedatangannya 
berulang kali namun pengembaliannya diulur-ulur. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi 
dalam as-Sunan al-Kubra no. 19988, Abu Ya’la al-Maushili no. 1091, ath-Thabrani dalam 
al-Mu’jam al-Kabir no. 591, 635, 745, 11230, dalam al-Ausath no. 5850, al-Hakim no. 
5117. Hadits ini diriwayatkan melalui jalur sekelompok sahabat. Terdapat pula sejumlah 
riwayat yang di antaranya adalah oleh al-Mundziri dalam kitab at-Targhib wa at-Tarhib, 
Juz Il hal. 380. la mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits 
Aisyah dengan isnad jayyid qawiyy (baik dan kuat); juga diriwayatkan oleh Abu Ya’la dari 
hadits Abu Sa’id dan para perawinya shahih; diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dari 
hadits Ibnu Mas’ud dengan isnad jayyid, dan dinilai shahih oleh al-Albani dalam Shahih al- 
Jami’ ash-Shaghir no. 2417. 
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‘la (perempuan tua itu) benar, ia (perempuan tua itu) benar. 
Bagaimana Allah mensucikan suatu umat yang tidak diambil 
(hukuman) untuk mereka yang lemah (yang dianiaya) dari 
mereka yang kuat?!’”!° 


Bentuk kezhaliman yang paling buruk adalah perbuatan lancang 
terhadap Allah dengan kesaksian palsu yang dilakukan oleh seseorang 
dengan imbalan murah dan nista, atau karena sikap berpihak secara 
buta pada kerabat atau kroni (nepotisme), atau mencari muka kepada 
pemimpin atau tokoh, atau untuk merugikan lawan atau pesaing, atau 
tujuan-tujuan lain yang tidak terpuji agar dapat merampas harta orang 
Muslim, atau menyia-nyiakan haknya, atau untuk menimpakan suatu 
kesalahan yang tidak ia lakukan. 


Bentuk yang lainnya adalah seperti orang yang mengemban 
tanggung jawab ketika menulis kepada pihak terkait suatu laporan yang 
menyebutkan ketidaklayakan seorang pegawai, atau ketidak-ahliannya 
dalam menjalankan tugas, padahal kenyataannya adalah sebaliknya. Ini 
dimaksudkan untuk merugikannya, menyakitinya, mengecilkan ke- 
mampuannya, mencemarkan nama baiknya dengan laporan tersebut 
karena ia melihat kesuksesannya, keunggulannya, dan kredibilitas yang 
ia miliki melebihi dirinya. 

Orang-orang demikian dan sejenisnya yang melaporkan kebalikan 
dari kenyataan untuk tujuan duniawiah, atau ambisi materiil, atau 
kompetisi tidak sehat, atau sekedar untuk menyakiti atau melakukan 
kejahatan terhadap hamba-hamba Allah, maka orang-orang seperti ini 
adalah para saksi palsu (syuhada*zuur) yang akan memperoleh 
ancaman siksa sebagai pelaku saksi palsu sesuai dengan perbuatan 
zhalimnya. 





108 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah no. 4010, Ibnu Hibban no. 5058, Abu Ya’la no. 2003 Dan 
hadits ini dinilai shahih oleh as-Suyuthi dalam al-Jam’ ash-Shaghir no. 6443, dan al-Albani 
menilainya hasan dalam Shahih Sunan ibnu Majah no. 3239 dan dalam Mukhtashar al-Uluw 
hal. 106. 
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Nabi 3 bersabda, “Maukah kalian aku beri tahu dosa besar yang 
paling besar? (beliau mengulang kata-katanya ini tiga kali)” Kami 
(Para sahabat) menjawab, “Tentu mau, wahai Rasulullah.” Beliau ber- 
sabda: 


Cpe PO AE oe ote Oe 
Cpls 9 g2e 9 auL MNZAYI 
“Menyekutukan Allah dan durhaka terhadap orang tua.” 


Sementara, sebelumnya beliau bersandar, lalu duduk, kemudian 
bersabda lagi: 


3 a, Gc 3 4otel ¢ 
33 3 g4 5 659 S955 VI 


“Ketahuilah, juga jauhilah kata-kata bohong dan _ kesaksian 
palsu.” 


Beliau terus mengulang-ulang kata-katanya ini hingga kami (para 
sahabat) mengatakan, “Sekiranya beliau diam,” yakni karena kasihan 
pada beliau dan tidak ingin membuat beliau terganggu dan murka.'” 


Duduk beliau setelah sebelumnya bersandar serta pengulangan 
(kata-kata) peringatan beliau mengenai kata-kata bohong dan kesaksian 
palsu menunjukkan keseriusan perbuatan dosa ini, keparahan keburuk- 
annya, serta keharusan bersikap penuh waspada terhadap perbuatan ini. 


Ibnu Hajar mengemukakan’”, “Penyebab perhatian demikian 
adalah dikarenakan perkataan bohong atau kesaksian palsu lebih 
mudah terjadi pada manusia dan mereka meremehkannya. Sebab, ke- 
musyrikan tidak disukai hati Muslim dan kedurhakaan terhadap orang 
tua bertentangan dengan tabiat. Sedangkan kepalsuan dan akibat. 
buruknya sangat banyak, seperti permusuhan dan kedengkian serta lain 
sebagainya sehingga dibutuhkan perhatian besar. Akan tetapi, tidak ber- 
arti bahwa kepalsuan lebih besar daripada kemusyrikan dan durhaka 
terhadap orang tua. Sebaliknya, karena kerusakan kepalsuan men- 
jangkau saksi dan orang lain, tidak seperti kerusakan kemusyrikan, yang 
biasanya terbatas pada pelakunya saja.” 


ss Diriwayatkan oleh Bukhari no. 2511 dan Muslim no. 87. 
108 Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim Juz || hal. 88 dan Fath al-Bari Juz V hal. 26. 
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4, AKHIR KESUDAHAN PELAKU KEZHALIMAN 


Perbuatan zhalim membawa akibat serius dan kesengsaraannya 
amat pedih. Allah telah mengancam pelaku kezhaliman dengan siksa 
dan balasan yang sangat menyakitkan, dengan firman-Nya: 


4 acer Cicels 


Si b\ae dee Snel al GCE! 


“Dan Kami sediakan untuk orang-orang zhalim suatu adzab yang 
keras.” (Al-Furgan: 37) 


Allah juga berfirman: 


e #~ 3 


de 4 a a 2 
SHC 


eres ga eee 

On “areas 

“Dan janganlah sekali-kali engkau mengira bahwa Allah lalai dari 

apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zhalim. Sesungguh- 

nya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai pada hari 

yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. Mereka datang 

tergesa-gesa memenuhi panggilan dengan mengangkat kepala 

mereka, sementara mata mereka tidak berkedip dan hati mereka 
kosong.” (Ibrahim: 42-43) 


Dengan demikian, ini benar-benar merupakan ancaman yang 
membuat bulu roma orang beriman berdiri, hati yang berkesadaran ter- 
copot dan kulit merinding. Ini sudah cukup menjadi suatu ancaman 
yang harus menghantui dari perbuatan zhalim atau membantu perbuat- 
an zhalim. 


Alah 4% juga berfirman: 
oe A4r . “WE 
Crabilidi Ke aac yl 


“Ketahuilah bahwa laknat Allah adalah atas orang-orang zhalim.” 
(Hud: 18) 


104 | Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





Bagi masing-masing pelaku kezhaliman terdapat imbalan laknat 
sesuai dengan kezhalimannya, apakah sedikit perbuatan zhalimnya, atau 
banyak. 


Allah 48 berfirman: 


Ge Bere 


<< el 47 2 sa %. 
pala pelie be) 1b ais 


“Lalu kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang zhalim, yakni 
siksaan hari yang pedih.” (Az-Zukhruf: 65) 


Allah 4% juga berfirman, untuk memberi ancaman dalam bentuk 
kesudahan buruk dan kesengsaraan nasib, “Dan orang-orang yang 
zhalim itu akan mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali.” 
(Asy-Syu’araa’: 227). Allah menjelaskan bahwa pelaku kezhaliman tidak 
memperoleh keberuntungan di dunia dan akhirat, selain dijauhkan dari 
hidayah dalam urusan agama dan dunianya, lalu berfirman, “Sesung- 
guhnya orang-orang zhalim tidak beruntung.” (Al-An’am: 21). juga 
dalam firman-Nya, “Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim.” (Al-Maidah: 51). 


Muslim (2581) meriwayatkan dalam kitab Shahihnya bahwa 
Rasulullah 32 bersabda: 


M5 5 caso V Se Ce CU JG efit 32 3545 


sa, Xs watall oy ab bs Ain hg Stas pes 


da Ske J8i5 ha 555 Gs ent 5 tt 5 03555 poe 


“7 


+ 


“eo 


dye Wag GOCE Se Wk Ln lds 755 Me 63 Alin 
oFint se FF ice chet peat ee tert ee 
pallae iyo dtl ale be 2% ol fs wlns 223 oF slcs 

sel dg iC = ba ct ale ceo = shi 
“1ahukah kalian, siapakah orang yang bangkrut (al-muflis) itu?” 
Mereka (para sahabat) menjawab, “Orang bangkrut di antara kita 
ialah orang yang tidak mempunyai dirham sepeser pun dan tidak 


pula mempunyai kekayaan sedilitpun pun.” Lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya orang bangkrut dari umatku ialah orang yang 
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datang pada Hari Kiamat dengan (amal) shalat, puasa, dan zakat. 
Dia datang sementara ia telah memaki ini dan menuduh itu, 
memakan harta ini, menumpahkan darah ini, dan memukul itu. 
Lalu orang ini (yang dizhalimi) diberi (pahala) dari kebaikan- 
kebaikannya (orang yang menzhaliminya) dan orang itu (yang 
dizhalimi) diberi (pahala) dari kebaikan-kebaikannya (orang yang 
menzhaliminya). Jika (pahala) kebaikan-kebaikannya (orang 
yang berbuat zhalim itu) habis sebelum dilunasi apa yang men- 
jadi kewajibannya, maka diambillah dari (dosa) kesalahan- 
kesalahan mereka, lalu dilemparkan kepadanya (orang yang ber- 
buat zhalim), kemudian ia dicampakkan ke dalam neraka.” 


Dari Jabir <8 bahwa Rasulullah 3% bersabda: 


AMI Of a | gail datcall 6 3: Sib <i ls <i | al 


é - a SE #4, 4-7 40m 24% 9 o 
I SLiIg prelan Loa Ol fe gle SiS OS 32 Hh 


o FL “7 
roa slé 

“Peliharalah diri kalian dari perbuatan zhalim karena sesungguh- 
nya kezhaliman adalah kegelapan-kegelapan pada Hari Kiamat; 
peliharalah diri kalian dari kekikiran karena kekikiran mem- 
binasakan orang-orang sebelum kalian, membawa mereka pada 


pertumpahan darah mereka dan (menghalalkan melanggar) 
kesucian mereka.”' 


Dari Abu Hurairah «4, dari Nabi 38 bersabda: 
285) SE OES a5 ail p85 UE Lot ght cst 
woh Jats Au Vy an 6 IB JB 5 Gt att 
esa Hhd cates C5585 at 5 657 IG atl de JG 


Sr 


” 


—r 


” g 
a 





1o Riwayat Muslim hadits no. 2578. 
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“Jauhkanlah diri kalian dari tujuh (perkara) yang membinasa- 
kan!” Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apa tujuh 
(perkara) yang membinasakan itu?” Beliau 3 menjawab, “Me- 
nyekutukan Allah, sihir, menghilangkan nyawa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan hak, makan riba, makan harta anak yatim, 
melarikan diri pada hari peperangan, menuduh berbuat zina ter- 
hadap wanita-wanita beriman yang menjaga kehormatan dan 
yang ghafilat (tidak peduli dengan pesona dunia.”""” 


Makna al-mubigat dalam hadits tersebut adalah yang membinasa- 
kan''"' dan disebut demikian karena hal-hal tersebut menjerumuskan 
pelakunya ke dalam dosa, kemudian ke dalam neraka (wal ‘iyadzu 
billah). Pada ketujuh perkara yang membinasakan tersebut terdapat 
kezhaliman dan sesuatu yang jelas menyakitkan. 


Dikarenakan demikian parah, banyak mudaratnya dan sangat me- 
nyakitkan, maka Allah menjadikan hukumannya disegerakan di dunia 
sebelum di akhirat. Nabi 4 bersabda: 


of 


w 


a ee Ne aS o & 
le aa GU i il galas “ol Gat OF B21 253 bys & 
pH bss Sd GeV EI eu 
“Tidak ada dosa yang lebih patut pelakunya disegerakan hukum- 
annya di dunia oleh Allah, serta ancaman yang tersimpan di 


akhirat, dari pada perbuatan zhalim dan memutus tali kasih ke- 
kerabatan.”’” 


Nabi 3 memperingatkan akan (kemakbulan) doa orang yang di- 
zhalimi, dengan sabdanya: 


Ske ail O85 4S GTS p sla 8563 Gils 
“Dan takutlah pada doa orang yang Lighaing karena sesungguh- 


a0 Riwayat al-Bukhari hadits no. 2615 dan Muslim hadits no. 89. 

ut Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim Juz It hal. 84. 

"2 Diriwayatkan oleh Abu Daud hadits no. 4902, at-Tirmidzi hadits no. 2511, Ibnu Majah 
hadits no. 4211, Ahmad hadits no. 20390, al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra hadits no. 
2081, dinilai shahih oleh Ibnu Hibban (dalam Shahihnya) hadits no. 455, al-Hakim hadits 
no. 3359 dan disepakati oleh adz-Dzahabi. At-Trmidzi menilai hadits ini hasan shahih. Al- 
Albani menilainya shahih dalam Shahih at-Tirmidzi hadits no. 2039. 
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nya antara doanya itu dengan Allah tidak ada tirai.”"° 


Dapat dibayangkan, betapa ihwal orang zhalim yang nestapa itu. la 
senang dengan melakukan kezhaliman terhadap orang lain dan me- 
rampas hak mereka karena dengki dan aniaya, atau karena kikir dan 
bakhil, atau karena sombong dan angkuh, atau karena bodoh dan 
dungu, tidur dengan lelap, sementara orang-orang yang dizhalimi 
bangun dalam kesunyian malam untuk memanjatkan doa kepada Allah 
&Z menyerahkan derita kepada-Nya agar Dia membalas dengan mem- 
binasakan, menyegerakan siksa-Nya, menurunkan murka-Nya terhadap 
orang zhalim tersebut dengan keMahaperkasaan-Nya. Tentu tidak se- 
orang pun mau mengalami demikian dan mengambil risiko besar yang 
mengguncang dirinya seperti ini. 

“Janganlah sekali-kaht berbuat zhalim, jika Anda tidak tahan siksa 

Sebab, kezhaliman berakhir dengan penyesalan 

Kedua mata Anda tidur pulas, sementara yang dizhalimi berjaga 

Mendoakan buruk terhadapmu, dan mata Allah tiada tidur.”™ 

Akan tetapi, orang-orang yang berkepala batu dan berhati keras 
tidak peduli dan tidak takut dengan doa buruk orang yang dizhalimi. Itu 
disebabkan karena hati mereka berkarat dengan dosa-dosa hingga hati- 
nya mengeras seperti batu, atau bahkan lebih keras lagi. Mereka me- 


nyangka akan luput dari tipu daya Allah sehingga memperolokkan doa 
dan akibat buruknya. 
“Mengapa memperolokkan doa dan merendahkannya? 
Anda tidak, menyadari apa yang dipanjatkan orang yang berdoa. 
Busur-busur malam tiada enyah, 
15 


Tetapi ia memilki jangka dan jangkg itu ada akhirnya. 
Nabi 38 bersabda: 


2 ee ve 


BLo oe 4 ve Bie oe - “3 a2 de e 20 Been $2 “be | & 
54655 eolall aU Y5 Ge 2 piball ei ged op Y SH 


aay vo 2 ot A “Vee oy Ok ay 23% of ae 
5835 cel Sd) Ol BO ets ela Oy al gad ce pat 





133 Riwayat Bukhari no. 2316, dan Muslim no. 19. 
114 Dua bait syair dalam kitab al-Kabair, hal. 105. 


115 Dua bait syair oleh Imam Syafii, sebagaimana dalam kumputan puisinya dalam Diwan asy- 
Syafi’i hal. 27. 
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“Tiga orang yang tidak ditolak doanya; (yaitu) orang yang sedang 
berpuasa hingga berbuka; pemimpin yang adil; dan doa orang 
yang teraniaya yang diangkat oleh Allah di atas awan dan 
dibukakan untuknya pintu-pintu langit. Rabb bertitah, ‘Demi ke- 
agungan-Ku dan kemuliaan-Ku, sungguh Aku benar-benar akan 
menolongmu, meskipun setelah sesaat kemudian!”""* 


Dari Abu Hurairah <& berkata bahwa Rasulullah #8 bersabda: 
33 gAri, BC BO) Oe aa eg Fe. BLO, 
de JE 05 seid Go BOIS 5 HEELS » gla 15555 


“Doa orang yang teraniaya dikabulkan meskipun ia seorang 
pelaku dosa, karena (hakikat) kedurhakaannya adalah pada diri- 
nya sendiri.”""” 


Jika demikian ihwal doa pelaku dosa, maka bagaimanakah dengan 
ihwal doa orang yang bertakwa dan shalih, bahkan dengan orang yang 
alim, dai dan pembimbing agama?! Maka, selayaknya menghindarkan 
diri agar tidak menjadi obyek bagi doa buruk dari orang-orang yang ter- 
aniaya dan sasaran anak panah tajam mereka, sebagaimana kata pe- 
nyair: 

“Hati-hatilah terhadap anak panah tajam orang teraniaya 

Dan, Retahuilah bahwa doa-doanya tidak terhalang!” 


Sekiranya nafsu Anda mendorong berbuat zhalim, maka harus di- 
ingat bahwa jika Anda mendominasi orang lain dan mengambil hak- 
haknya dengan kekuatan Anda atau dengan kekuasaan Anda, atau ke- 
dudukan Anda, atau dengan kekuatan argumen Anda, atau ketajaman 
kata-kata Anda, maka ingatlah bahwa Allah 48 lebih kuat daripada ke- 
kuatan Anda atas orang-orang lain dan kezhaliman Anda tidak sedikit 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidz, hadits no. 3598, Ibnu Majah hadits no. 1752, Ahmad , hadits 
no. 9741, al-Bahaqi dalam as-Sunan al-Kubra hadits no. 6186, Ibnu Khuzaimah hadits no. 
1901, Ibnu Hibban hadits no. 874, 3428. at-Tirmidzi menilai derajat hadits ini hasan, dan 
al-Albani menilainya shahih dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi hadits no. 2050. 

1 Diriwayatkan oleh Ahmad hadits no. 8781, Ibnu Abi Syaibah hadits no. 29374, ath-Thayalisi 
hadits no. 2330. Al-Mundziri mengatakan dalam kitab at-Targhib wa at-Tarhib juz Ill hal. 
130, diriwayatkan oleh Ahmad dengan isnad hasan. Demikian pula dikatakan oleh ibnu 
Hajar dalam Fath al-Bari juz lil hal. 360. Al-Albani menilai hadits ini hasan dalam kitabnya 
Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 3377. 
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pun luput dari penglihatan-Nya. Sebab, Dia Mahakuasa untuk memberi 
balasan atas kezhaliman Anda. “Tiada tangan selain tangan Allah ada di 
atasnya. Tiada seorang pun berbuat zhalim melainkan ia akan ditimpa 
dengan yang lebih berat.”"” 


Dalam hadits dikatakan: 


isd 27 § a 


8 aot S25 18 ob esd at iy Se th a 


Cc 


LIAL Lot # 


g 4922943 x 4 7 Q “4 S84 
RAPA OS os wll a AKG 


“Sesungguhnya Allah benar-benar akan memberi tenggang waktu 
kepada orang zhalim hingga bilamana Dia memberinya hukum- 
an maka dia tidak luput dari padanya. Kemudian rasulullah 3 
membaca; ‘Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila Dia meng- 
adzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguh- 
nya adzab-Nya itu sangat pedih lagi keras.”” (Hud: 102).""° 


Dalam Shahih Muslim’ hadits riwayat dari Abu Mas’ud al-Badri a 
ia menuturkan bahwa ia mencambuk seorang budaknya, lalu ia men- 
dengar suara dari arah belakangnya, “Ketahuilah, wahai Abu Mas’ud!” 
Tetapi ia tidak mengetahui bahwa suara itu menandakan kemarahan. 
Setelah orang yang bersuara itu mendekat, ternyata beliau adalah 
Rasulullah 2, lalu beliau bersabda (lagi), “Ketahuilah, wahai Abu 
Mas’ud, sesungguhnya Allah lebih kuasa dari pada kuasa engkau atas 
budakmu itu.” 


Lalu Abu Mas’ud berkata, “Setelah peristiwa itu, aku tidak pernah 
lagi memukul seorang budak pun.” 


Yazid bin Hakim pernah mengatakan, “Aku tidak pernah mengalami 
ketakutan sama sekali seperti ketakutanku atas seseorang yang aku 
zhalimi, sementara aku mengetahui bahwa ia tidak mempunyai satu pe- 
nolong pun selain Allah, dengan mengatakan; ‘Cukuplah Allah bagiku. 
Allah jualah yang ada antara aku dan engkau!” 





118 Disebutkan oleh Ibnu Abdul Barr dalam Bahjat al-Majalis juz | hal. 367 tetap ia tidak me- 
nisbahkannya kepada kata-kata seseorang. 

me Riwayat al-Bukhari hadits no. 4409 dan Muslim hadits no. 2583. 

120 Hadits no. 1659. 
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Ketika Khalid bin Barmak dan putranya dipenjarakan dalam tragedi 
Dinasti Barmak yang dikenal luas, putranya itu berkata, “Wahai Ayah, 
setelah berada dalam kemuliaan, kita menjadi orang yang berada dalam 
belenggu rantai dan kurungan penjara!” Maka, menjawablah ayahnya, 
“Wahai Anakku, doa orang teraniaya merayap dalam kegelapan malam, 
kita mengabaikannya, sementara Allah tidak lalai daripadanya!”"" 


Banyak kisah dan bukti-bukti nyata di masa lalu maupun di zaman 
sekarang yang menunjukkan kemakbulan doa orang-orang yang ter- 
aniaya dan disegerakannya hukuman terhadap pelaku_ kezhaliman 
sangatlah banyak.’” Di antara kisah-kisah luar biasa ini ada yang di- 
abadikan oleh adz-Dzahabi 3% dalam Kitab al-Kaba‘ir,'"” sebagai 
berikut, “Dikisahkan bahwa ada seorang laki-laki yang tangannya ter- 
potong dari batas lengan. la sedang berseru, ‘Barang siapa melihatku, 
maka janganlah kiranya sekali-kali berbuat zhalim kepada siapa pun!’ 
Lalu, seorang lelaki datang mendekatinya seraya bertanya, ‘Saudaraku, 
bagaimanakah ceritamu?’ la menjawab, ‘Saudaraku, kisahku luar biasa. 
Yaitu, suatu saat aku menjadi salah seorang pembela orang zhalim. Aku 
berjumpa dengan seorang penangkap ikan yang membawa ikan besar. 
Aku sangat tertarik pada ikan tersebut. Aku kemudian mendekat dengan 
maksud untuk memintanya dengan paksa. Namun, ia tidak bersedia 
memberikannya kepadaku kecuali dengan imbalan uang agar ia dapat 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Aku pun tidak menghiraukannya. 
Sebaliknya, aku memukulnya dan merampas ikan itu dari orang ter- 
sebut lalu aku pergi. Ketika aku sedang berjalan membawa ikan ter- 
sebut, tiba-tiba ibu jariku digigit dengan gigitan yang sangat kuat. Setiba 
di rumah, aku lemparkan ikan tersebut. Namun, ibu jariku semakin sakit 
dan membengkak. Aku pun tidak dapat tidur karena derita yang sangat 
menyakitkan tersebut. Tanganku pun terasa semakin sakit dan pem- 
bengkakannya menjalar hingga lengan. Maka, aku memutuskan untuk 
pergi ke tabib untuk mengobatinya. Kecemasanku bertambah ketika 
tabib itu menjelaskan bahwa racun akibat gigitan ikan tersebut mulai 
meluas sehingga ia menyarankan agar aku bersedia diamputasi. 
Pertama, diamputasi ibu jariku, lalu karena pembengkakan tidak ber- 


'21 Kitab al-Kaba ‘ir hal. 107. 


"22 Lihat contoh-contoh dari kisah tersebut dalam kitab ‘Adalah as-Sama’ oleh Mahmud Syait 
Khathab; kitab Niyah azh-Zhalimin oleh ibrahim bin Abdullah al-Hazimi; /ttagi Da’wah al- 
Mazhium oleh Sa’ad bin Said al-Hajari; kitab Mawagif Dzat ‘ibar oleh DR. Umar al-Asyqar 
hal. 90. 


23 Hal. 113. 
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henti dan rasa sakitnya tidak berkurang akhirnya diamputasi pada 
bagian telapak tangan. Namun itu pun belum menyelesaikan masalah, 
hingga akhirnya diamputasi pada lengan tanganku, karena jika tidak, 
maka dikhawatirkan pengaruh racun itu akan menjalar ke sekujur tubuh. 
Maka, hilanglah satu tanganku ditambah dengan rasa sakit yang ter- 
nyata masih tetap ada dan tak tertahankan. Setelah itu, banyak orang 
menanyakan penyebab deritaku itu, sehingga aku menceritakan tentang 
ikan yang aku rampas dari lelaki tersebut. Di antara mereka ada yang 
kemudian mengatakan bahwa seandainya sejak awal aku kembali 
kepada pemilik ikan tersebut dan meminta agar diikhlaskan, maka kira- 
nya deritaku tidak akan sampai harus diamputasi sedikit pun. la juga 
menyarankan agar aku segera pergi menemuinya untuk meminta maaf 
dan diikhlaskan, agar rasa sakitnya tidak terus menjalar ke sekujur 
tubuhku. 


Aku terus mencari lelaki yang aku zhalimi itu ke seluruh penjuru 
negeri hingga aku temukan. Aku memohon keikhlasan dan maaf atas 
perbuatanku dengan mencium kakinya sambil menangis tersedu. Lelaki 
itu terkejut dan bertanya-tanya, karena tidak mengenalku. Setelah men- 
dengar penjelasanku mengenai perbuatan zhalim yang aku lakukan ter- 
hadap dirinya, lalu ia menatap tajam pada lenganku dan menangis 
karena haru. Laki-laki itu kemudian memaafkan dan mengikhlaskan 
ikan yang pernah dirampas dari tangannya. Akupun kemudian bertanya, 
apakah ia memanjatkan doa buruk untukku karena perbuatan zhalimku 
itu? la menjelaskan bahwa ia memang setelah peristiwa perampasan itu 
kemudian memanjatkan doa kepada Allah 4% agar orang yang men- 
zhaliminya dengan menggunakan kekuatan dibalas dengan kekuasaan- 
Nya. Setelah itu aku benar-benar menyadari akan kekuasaan Allah dan 
sejak itu pula aku bertaubat kepada-Nya.” © 
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5. KESUDAHAN ORANG TERANIAYA 


Orang teraniaya tidak perlu cemas, karena ia adalah orang yang 
lebih baik daripada lawannya, dan pihak yang lebih mulia. Maka, lebih 
baik menjadi orang yang dizhalimi daripada pelaku kezhaliman. Sebab, 
Allah jualah yang menjadi pembela dan penolongnya. Allah tidak akan 
menyengsarakannya dan tidak pula menyerahkannya kepada yang 
menzhaliminya, sebaliknya Dia akan menyelamatkannya. Kesudahan 
yang baik adalah baginya, baik di dunia maupun di akhirat. Allah 44 
berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak memberi keberuntungan 
kepada orang-orang zhalim.” (Al-An’am: 21). Jadi, tidak ada ke- 
beruntungan bagi mereka di dunia maupun di akhirat, karena mereka 
adalah orang-orang zhalim. 


Sebagian generasi salaf mengatakan, “Tiga perkara yang apabila 
ada pada dirinya maka ketiganya akan berbalik terhadapnya, yaitu: ke- 
sewenang-wenangan, tipu daya licik dan pelanggaran janji.” Allah 3% 
berfirman, “Hai sekalian manusia, sesungguhnya kesewenang- 
wenangan kalian tidak lain pasti berbalik terhadap kalian.” (Yunus: 
23). Allah $8 juga berfirman, “Tipu daya jahat itu tidak akan menimpa 
selain orang yang melakukannya.” (Fathir: 43). Allah 4% juga ber- 
firman, “Barang siapa melanggar janjinya, maka akibat buruk dari 
pelanggaran janji itu hanya akan menimpa dirinya.” (Al-Fath: 10). 

Terdapat hikmah dalam kata-kata penyair berikut: 


“Allah menetapkan bahwa kesewenang-wenangan 
akan membantai pelakunya dan bahwa 
terhadap pelaku kesewenang-wenangan itu berlaku giliran derita.” 


Patut diingat oleh orang yang dizhalimi bahwa segala perkara di- 
putuskan di langit. Sementara, manusia yang zhalim itu tidak lain adalah 
alat yang dengannya Allah memutuskan perkara-Nya sesuai dengan 
kehendak-Nya. Menjadi orang yang dizhalimi yang sedang menanti per- 
tolongan dan pahala adalah lebih baik daripada menjadi pelaku ke- 
zhalim2n yang hakikatnya sedang menanti kekalahan dan hukuman. 


Sepatutnya orang yang dizhalimi mengambil keteladanan dari Nabi 
Yusuf | yang mana saudara-saudaranya pernah berniat hendak 
membunuhnya secara zhalim dan benci dengan membuangnya ke 
dasar sumur agar binasa, atau dipungut musafir yang lewat, lalu men- 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 113 


jualnya dengan harga tidak seberapa karena akan dikira sebagai budak 
tak berguna. Mereka mengatakan tentang Yusuf dan saudara kandung- 
nya, setelah beberapa waktu kemudian, “Jika ia mencuri, maka se- 
benarnya telah melakukan pencurian pula seorang saudaranya se- 
belumnya.” (Yusuf: 77). 


Ketika Yusuf 3¢2\ dijual kepada Raja Mesir dan menjadi penghuni 
Istana, permaisuri Raja berhasrat untuk berbuat mesum dengannya. 
Dengan demikian, ia beralih dari cobaan kedalaman sumur yang me- 
nakutkan ke cobaan cinta yang tidak terpuji. Namun, ketika niat sang 
permaisuri terbongkar, justru Yusuf dituduh oleh sang permaisuri 
dengan tuduhan palsu bahwa Yusuf-lah yang sebenarnya menginginkan 
dan menggodanya, “Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah 
melihat bukti-bukti (kebenaran Yusuf) bahwa mereka tentu akan me- 
menjarakan Yusuf hingga suatu waktu.” (Yusuf: 35). “Karena itu tetap- 
lah ia dalam penjara beberapa tahun lamanya.” (Yusuf: 42). 


Yusuf dituduh dengan tuduhan yang menjatuhkan kehormatannya, 
padahal ia adalah orang yang memelihara kehormatannya; ia dipenjara- 
kan sementara ia tidak bersalah; dan ia dijualbelikan padahal ia adalah 
manusia merdeka yang terhormat; putera orang merdeka yang ter- 
hormat dan cucu orang merdeka yang terhormat pula.’ 


Setelah mengalami semua cobaan berat yang berturut-turut ini 
serta berbagai macam perlakuan zhalim yang ia alami, lalu Allah mem- 
berinya kedudukan di permukaan bumi ini dan memberinya kemuliaan 
di dunia dan akhirat, serta mengutamakannya dari seluruh orang yang 
menyakiti dan memperlakukannya dengan zhalim. Allah 4é berfirman, 
“Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri 
Mesir (ia berkuasa penuh); pergi ke mana saja ia kehendaki di bumi 
Mesir itu, Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami 
kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik. Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu labih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa.” (Yusuf: 56-57). Allah 
% juga berfirman mengenai Yusuf, “Yusuf menjawab: ‘Akulah Yusuf 
dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia- 
Nya kepada kami.’ Sesungguhnya orang yang bertakwa dan ber- 





124 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, hadits no. 3210, dari Abdullah bin Umar 
ef dari Nabi #2, beliau bersabda, “Sesungguhnya orang mulia putra orang mulia, putra 
orang mulia; Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim alaihissalam. v 
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sabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik. Mereka berkata: ‘Demi Allah, 
sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami dan se- 


sungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah.’”” (Yusuf: 90-91). 
O 
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1. BAHAYA DENGKI 


Jika khamar ataupun perbuatan-perbuatan keji merupakan ke- 
burukan, maka dengki adalah induk perbuatan keji dan dosa besar, 
karena dengki adalah pendorong bagi semua keburukan dan jalan bagi 
setiap kejahatan dan kemungkaran. Betapa banyak dengki menjadi pe- 
nyebab perbuatan zhalim dan kejahatan, putus hubungan dan ke- 
durhakaan, pertumpahan darah dan penodaan kehormatan, pe- 
rampasan hak dan pelanggaran terhadap hak-hak orang lain serta peng- 
abaian kewajiban. Maka, tidak mengherankan jika banyak orang yang 
diuji dari golongan yang baik dan beriman, terhormat dan berkeduduk- 
an, namun dikarenakan mempunyai penyakit dengki kemudian imannya 
menjadi tercemar dan struktur kedudukan sosialnya hancur, bahkan pe- 
nyakit dengki itu telah membawanya melanggar aturan-aturan Allah 
serta menzhalimi orang lain sehingga dengan demikian ia mendapat 
kemurkaan-Nya. 


Ini sangat nyata pada peristiwa yang terjadi pada kedua anak Nabi 
Adam &ll yang mana karena digerakkan oleh perasaan dengki yang 
ada pada diri Qabil terhadap saudara kandungnya, Habil, dikisahkan 
dalam al-Qur’an, “Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya meng- 
anggap mudah membunuh saudaranya, lalu ia membunuhnya. Maka 
Jadilah ia tergolong dari orang-orang yang merugi.” (Al-Maidah: 30). 
Dengan demikian, ia terbawa oleh dengki pada pembinasaan diri sendiri 
dengan membunuh orang terdekatnya, yang paling patut disayanginya, 
dan yang patut dibela. la menjadi tokoh pelaku pembunuhan secara 
tidak benar. la megemban beban kejahatan kejam ini dan juga beban 
pelaku kejahatan ini hingga Hari Kiamat. Nabi 3 bersabda: 


“147 5 vo eee? SP ae ee eae a of. e, Se 2 
N35 ee Bye Mas ISN 6ST ot FS Vy ib RS BY 


7° 2. Ou 8 Y we SOR 
pal tot USI ay 
“Tidaklah seseorang dibunuh secara zhalim, melainkan atas anak 
Adam pertama itu suatu bagian (tanggung jawab) dari darahnya, 


karena ia adalah orang pertama yang membuat sunnah (meng- 
adakan) pembunuhan.”"§ 


"5 Riwayat al-Bukhari hadits no. 3157, Muslim no. 1677. 
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Oleh sebab itu, sebagian ulama’® mengatakan bahwa dengki 
adalah dosa pertama, yang dengannya Allah didurhakai di langit, dan 
dosa pertama yang dengannya Dia didurhakai di bumi. Adapun di langit 
adalah dengki Iblis terhadap Adam #8), sedangkan di bumi adalah 
dengki Qabil terhadap Habil. 


Seperti itu pula apa yang dialami oleh saudara-saudara Yusuf él 
dengan Yusuf $#£\ dan dengan saudaranya, padahal mereka adalah ke- 
turunan para nabi, anak cucu orang-orang mulia, anak-anak orang 
mulia, putra orang mulia, putra orang mulia, yaitu Nabi Yakub putra 
Nabi Ishaq putra Nabi Ibrahim ‘alaihim afdhalu shalah wat taslim, lalu 
mereka didorong dengki pada perkara-perkara yang munkar dan ke- 
zhaliman-kezhaliman keji yang menghinakan. Firman Allah 4g, “(Yaitu) 
ketika mereka berkata: ‘Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandung- 
nya (Binyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri, 
padahal kita adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah 
kita benar-benar berada dalam kekeliruan yang nyata. Bunuhlah 
Yusuf atau buanglah ke suatu daerah yang tidak dikenal supaya per- 
hatian ayah kalian tertumpah kepada kalian saja, dan sesudah itu 
jadilah kalian orang-orang yang baik.’ Seseorang di antara mereka 
berkata: Janganlah kalian bunuh Yusuf melainkan masukkanlah ia 
ke dalam sumur supaya ia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika 
kalian mau melakukan.” (Yusuf: 8-10). 


Mereka pun melakukan itu, sehingga mereka durhaka terhadap 
Rabb mereka serta melanggar ketentuan aturan-Nya, durhaka terhadap 
ayah mereka, mencemari hidup mereka, menzhalimi saudara mereka, 
merancang dengan cermat dalam menyakitinya, memutus silaturahim- 
nya dan berbuat kerusakan di muka bumi. 


Jika kezhaliman ~sebagaimana yang telah dikemukakan~ seburuk 
dan separah itu, maka dengki adalah penyebab dan faktor utamanya. 
Oleh sebab itu, Allah 48 mengecam orang-orang yang dengki terhadap 
sesama dan menentang terhadap pemberian-Nya di antara para hamba- 
Nya, sehingga Dia berfirman: 


- 
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126 Tanbih al-Ghafilin Juz | hal. 191-192, Bahjah al-Majalis Juz | hal. 409 dan Tafsir al- 
Qurthubi Juz V hal. 251. 
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ae 


CES CIS cas) Sue Bie HS yt oy HI ZG KE 


Oe (os) ae KE 

“Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan). 

Kendati pun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun 

(kebajikan) kepada manusia. Ataukah mereka dengki kepada 

manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah berikan 

kepada mereka? Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab 
dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim dan Kami telah memberi- 

kan kepadanya kerajaan yang besar.” (An-Nisa*: 53-54) 

Kedua ayat ini ditampilkan dalam konteks pencelaan terhadap 
kaum Yahudi dan penjelasan tentang perbuatan-perbuatan buruk 
mereka, dan keburukan sifat-sifat mereka. Selain itu, kedua ayat ini juga 
menunjukkan bahwa dengki adalah sifat khas mereka sehingga orang 
yang memiliki sifat demikian berarti ia telah memiliki kemiripan sifat 
mereka yang demikian. Maka, ayat pertama dibuka dengan firman-Nya, 
“Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan).” Ini 
adalah bentuk pertanyaan inkari (kecaman dan penolakan) yang me- 
nunjukkan penafian. Yakni, mereka tidak memiliki bagian dari kerajaan 
(kekuasaan) melainkan milik Allah jualah hak penciptaan dan urusan. 
Milik Dia jualah hak memberi dan mengkaruniai, karena seandainya di 
tangan mereka adalah perbendaharaan-perbendaharaan langit dan 
bumi, niscaya mereka akan dikuasai oleh kekikiran dan tidak mau 
memberi, sedikit atau pun banyak. Oleh karena itu, Allah 3 berfirman, 
“Kendati pun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun 
(kebajikan) kepada manusia.” Yakni karena demikian sedikit dan tidak 
bergunanya pemberian mereka itu. Ini diungkapkan dengan mengguna- 
kan kata naqir dalam ayat tersebut, yang berarti secara harfiah adalah 
kulit permukaan biji, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas dan juga 
kebanyakan ulama. '”” 


Ini, seperti halnya juga dengan yang terdapat pada firman Allah 4 
yang lain: 


€ 
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127 Tafsir Ibnu Katsir Juz |, hal. 514, ad-Durr al-Mantsur Juz | hal. 566. 
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“Katakanlah: ‘Kalau seandainya kalian menguasai perbendahara- 
an-perbendaharaan rahmat Rabbku niscaya perbendaharaan itu 
kalian tahan karena takut membelanjakan. Dan, manusia itu 
adalah amat kikir.’” (Al-lsraa~: 100) 


Yakni, karena takut akan habis apa yang ada di tangan kalian, 
padahal tidak terbayangkan akan habis, karena perbendaharaan Allah 
itu penuh, tidak berkurang dengan diberikan, melainkan hanya karena 
kekikiran kalianlah yang menghantui. Oleh sebab itu, sikap manusia 
menggenggam kekayaan tersebut dijelaskan dengan firman-Nya, “Dan 
manusia itu adalah amat kikir.” 


Kemudian Allah $& juga berfirman: 


Aes BB ad GT fo cial so AA ArT 
edad (ys'4l! revit de es O9 duns a 

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 

karunia yang Allah berikan kepadanya?” (An-Nisa*: 54) 

Yang dimaksud adalah dengki mereka terhadap Nabi 3% atas 
karunia nubuwwah dan ketinggian kedudukan yang diberikan oleh Allah 
48. Juga, dengki mereka terhadap umat Muhammad karena mereka 
dijadikan sebagai umat terbaik dan terbanyak; dan kepada mereka di- 
utus rasul terbaik dan termulia; diturunkan untuk mereka kitab terbaik 
dan termulia; dan menjadikan Muhammad #8 dari kalangan Arab, bukan 
dari kalangan Bani Israil sebagaimana yang mereka nantikan dan harap- 
kan.'® Dengan demikian, kedengkian mereka itu menghalangi mereka 
beriman dan mengikuti ajarannya, yang pada gilirannya membawa 
mereka pada sikap memperdayai dan memusuhi serta memerangi Islam 
beserta penganutnya. Sehingga dengan demikian, mereka menjadi 
orang-orang yang merugi. 

Dalam firman Allah “, “Lantaran karunia yang Allah berikan 


kepada mereka,” (An-Nisa~: 54), terdapat suatu penjelasan tegas me- 
ngenai hakikat dengki dan bahwasanya itu merupakan sikap tidak 





128 Al-Qurthubi mengatakan dalam kitab tafsirnya Juz V hal. 251; Dari Ibnu Abbas, Mujahid 
dan ulama lainnya bahwa mereka dengki terhadap kenabian Muhammad beserta para 
sahabatnya karena mengimaninya. Sedangkan Qatadah mengemukakan; Orang-orang 
Yahudi dengki terhadap manusia Arab karena kenabian Muhammad 2%. 
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menerima ketentuan Allah 4 dan pemberian bagian di antara para 
hamba-Nya; berburuk sangka terhadap-Nya, menuduh-Nya tidak mem- 
punyai pengetahuan dan hikmah, karena mengutamakan pemberian 
kepada orang yang tidak berhak menerimanya, yang selayaknya adalah 
~yang menurut anggapan dan sangkaan orang dengki~ tidak patut di- 
berikan kepadanya. 


Abdullah bin Mas’ud mengatakan, “Janganlah memusuhi nikmat- 
nikmat Allah.” Lalu ia ditanya, “Siapakah orang yang memusuhi nikmat- 
nikmat Allah itu?” la menjawab, “Yaitu orang-orang yang dengki ter- 
hadap manusia atas karunia yang Allah berikan kepada mereka.” 


Dalam sebagian kitab suci dikatakan bahwa Allah 4 berfirman, 
“Orang pendengki adalah musuh nikmat-Ku, kecewa, tidak lega 
dengan pemberian-Ku.” 


Dalam suatu pesan yang mengandung makna yang sama, penyair 
Manshur al-Faqih mengemukakan: 


“Tidakkah sepatutnya aku katakan 

kepada orang yang terhadapku selalu mendengki: 

‘Tahukah engkau terhadap siapa engkau beradab buruk? 
Engkau beradab buruk terhadap Allah pada hikmah-Nya 
bilamana engkau tidak senang kepada-Ky atas karunia-Nya.'"° 


Ibnu Al-Qayyim mengemukakan™, “Dengki hakikatnya adalah se- 
jenis permusuhan terhadap Allah. Sebab, orang yang dengki tidak 
senang dengan nikmat-Nya yang diberikan kepada para hamba-Nya. 
Allah telah menginginkan karunia-Nya itu  diberikan kepadanya 
sementara orang yang dengki menginginkan karunia itu hilang dari- 
padanya padahal Allah membenci yang demikian itu. Orang dengki 
tersebut menentang Allah dalam hal qadha dan qadar-Nya, suka dan 
tidak suka-Nya. Oleh sebab itu, iblis adalah musuh-Nya yang sebenar- 
nya, karena dosanya berasal dari kesombongan dan kedengkian.” 


Allah 3% melarang dengki dengan firman-Nya: 


wo 47 


ec 4 2. < ‘eo 
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c 


129 Tafsir al-Qurthubi Juz V hal. 251. 
130 Dalam al-Fawaid hal. 158. 
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“Dan kalian janganiah berangan-angan pada apa yang dikarunia- 

kan Allah kepada sebagian kalian atas sebagian yang lain. 

(Karena) bagi orang laki-laki ada bagian daripada apa yang 

mereka usahakan dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari 

apa yang mereka usahakan. Dan, mohonlah kepada Allah 

sebagian dari karunia-Nya.” (An-Nisa* : 32) 

Angan-angan yang dilarang dalam ayat tersebut adalah jika muncul 
dari iri dan dengki yang tercela (al-hasad al-madzmum). Yaitu, ber- 
angan-angan hilangnya nikmat dari orang Jain agar pindah kepada diri- 
nya. Mengenai ayat tersebut, lbnu Abbas mengemukakan bahwa Allah 
dé melarang seseorang mengangankan harta orang lain dan keluarga- 
nya. Sebaliknya, hendaknya ia memohon kepada Allah agar Dia mem- 
berikan  karunia-Nya."*' Sedangkan Adh-Dhahhak mengemukakan 
bahwa janganlah seseorang mengangankan harta saudaranya, tidak 
pula istrinya, tidak pula pelayannya, dan tidak pula hewan kendaraannya 
melainkan hendaknya ia memanjatkan doa, “Ya Allah, karuniakanlah 
hamba seperti dia!”’ 


Jadi, yang dilarang adalah berangan-angan akan hilangnya nikmat 
orang lain itu sendiri. Adapun jika ia berangan-angan memperoleh 
nikmat seperti nikmat yang diperoleh orang lain tanpa berangan-angan 
hilangnya nikmat tersebut maka inilah yang disebut dengan iri terpuji 


(al-ghibthah) dan ini merupakan satu jenis persaingan dalam kebaikan 
dan hasrat untuk memperolehnya. 


Di antara berangan-angan yang dilarang dalam ayat tersebut juga 
adalah berangan-angan pada sesuatu yang bertentangan dengan 
sunnatullah dan hukum-Nya yang berlaku pada makhluk ciptaan-Nya. 
Contohnya, jika seorang perempuan berangan-angan berubah menjadi 
laki-laki agar ia dapat ikut berperang seperti laki-laki, mewarisi seperti 
laki-laki, dan begitu seterusnya yang terkait dengan kekhasan kaum laki- 
laki. Inilah sebab turunnya ayat tersebut dan inilah yang menimbulkan iri 


juga. 


se ee ee 
131 Tafsir al-Qurthubi Juz | hal. 163; Tafsir Ibnu Katsir Juz | hal. 479. 
132 Tafsir al-Qurthubi Juz V hal. 163. 

133 hid Juz | hal. 161; Tafsir lbnu Katsir Juz | hal. 479 
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Ibnu Jarir mengemukakan™ bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan para wanita yang mengangankan rumah kaum laki-laki dan 
memperoleh harta mereka, lalu Allah melarang angan-angan yang salah 
seperti ini dan Allah memerintahkan agar memohon karunia kepada 
Allah 4%. Sebab, angan-angan tersebut mewarisi pelakunya dengki dan 
pelanggaran terhadap orang lain dengan cara yang tidak benar. 
Kemudian diwayatkan dari Atha’ bahwa ada orang mengatakan, “Aku 
ingin sekiranya aku memiliki harta si Fulan.” Dan, orang perempuan 
mengatakan, “Andaikan saja kami laki-laki sehingga dapat berperang 
dan memperoleh prestasi seperti prestasi kaum laki-laki!”'° 


Kemudian bahwa Allah 36 membimbing pada sesuatu yang lebih 
bermaslahat bagi mereka dan pada sesuatu yang layak bagi mereka 
dalam ihwal seperti ini, lalu berfirman, “Dan, mohonlah kepada Allah 
sebagian dari karunia-Nya.” (An-Nisa~: 32). Jadi, inilah yang Dia 
syariatkan untuk orang Muslim bilamana melihat suatu nikmat pada 
orang lain, agar memohon kepada Rabbnya yang telah memberi 
karunia kepadanya agar juga memberi kepada dirinya seperti atau yang 
lebih baik daripada karunia tersebut. Sebab, Dia jualah Yang Maha 
Pemberi dan Maha Pemurah, Yang tidak bosan memberi, tidak jenuh 
terhadap banyaknya permohonan, bahkan Dia senang dengan per- 
mohonan para hamba-Nya dan murka terhadap mereka jika mereka 
tidak memohon kepada-Nya. Semakin banyak permohonan yang di- 
panjatkan orang beriman kepada-Nya, maka Dia semakin mencintanya 
dan lebih dekat kepadanya, sebagaimana dalam firman-Nya: 


Mee ic, ae cree gp AME Ze rc A. AN 117 
QUES 154 plat 2563 ool Pup GIS Ge Gale UNE 1515 
A Bbw DEE 8B ate yea ot erty 
Sp tery alerts dil 





1% Tafsir ibnu Jarir Juz V hal. 46-47 


'35 Dari Ibnu Najih, dari Mujahid, dari Umm Salamah menuturkan; Kaum laki-laki berperang 
sedangkan kaum perempuan tidak, dan kami memperoleh harta waris hanya setengahnya? 
Maka, turunlah ayat, “Jangantah kalian berangan-angan pada apa yang dikaruniakan oleh 
Allah kepada sebagian kalian atas sebagian yang lain.” (An-Nisa*: 32). Mujahid me- 
ngatakan, “Allah menurunkan ayat berkenaan dengan masalah Ummu Salamah tersebut, 
“Sesungguhnya orang-orang Muslim laki-laki dan perempuan.” Ummu Salamah adalah 
gelombang perempuan pertama yang datang hijrah ke Madinah. Diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi no. 3022, Ahmad no. 26779, al-Hakim no. 3195, al-Baihaqi dalam as-Sunan al- 
Kubra no. 17584. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini mursal. Diriwayatkan pula oleh 
sebagian ahli hadits dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dengan jalur mursal bahwa Ummu 
Salamah mengatakan begini dan begitu. 
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“Apabila para hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan doa orang yang 
memanjatkan doa bilamana ia memanjatkan doa kepada-Ku. 
Maka, hendaklah mereka memenuhi segala perintah-Ku dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku agar mereka selalu dalam 
kebenaran.” (Al-Bagarah: 186) 


Allah 3& juga berfirman: 


- g, 
“7 i a i oe od 44s, BR eo Pa a of LAW 
SiGe Se BG SES NGS gel al ats IS 
-t@r7e 44 a 

Sudha Ogle Ae 
“Dan Rabbmu berfirman: ‘Berdoalah kepada-Ku niscaya akan Aku 
perkenankan doa kalian. Sesungguhnya orang-orang yang me- 
nyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
dalam keadaan hina dina.” (Ghafir: 60) 


Di antara hal yang menunjukkan ketercelaan iri adalah perintah 
Allah agar memohon perlindungan Allah dari kejahatan orang pen- 
dengki bilamana ia iri dan dengki, sebagaimana terdapat dalam surah 
al-Falag. Seandainya bukan karena kejahatan apa yang dilakukan oleh 
orang pendengki, niscaya Allah tidak memerintahkan agar memohon 
perlindungan kepada-Nya. Kemudian Allah juga menyertakan per- 
mohonan perlindungan dari kejahatan pendengki dengan permohonan 
perlindungan dari kejahatan tukang sihir dengan firman-Nya, “Dan dari 
kejahatan para wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul- 
buhul dan dari kejahatan orang yang dengki bilamana ia mendengki.” 
(Al-Falaq: 4-5). 

Antara sihir dan dengki terdapat hubungan erat di mana keduanya 
adalah termasuk dosa besar dan perusak yang paling parah. Keduanya 
juga merupakan wangsit setan, perbuatan, dan pengelabuhannya. 
Keduanya membawa bahaya dan mendatangkan derita besar. Dengki 
menjadi penyebab utama bagi ketagihan untuk melakukan sihir. Ke- 
empat aspek ini menggabungkan antara sihir dan dengki. Oleh karena- 
nya, Allah memerintahkan agar memohon perlindungan dari kejahatan 
tukang sihir dan pendengki secara khusus setelah perintah-Nya agar 
memohon perlindungan dari kejahatan makhluk pada umumnya. 
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Ibnu Al-Qayyim mengemukakan'® bahwa penyertaan antara 
kejahatan orang yang dengki dengan tukang sihir dalam ayat ini 
dikarenakan permohonan perlindungan dari kejahatan keduanya men- 
cakup setiap kejahatan yang datang dari setan dari golongan manusia 
maupun jin. Sebab, dengki adalah perbuatan setan dari golongan 
manusia dan juga jin. Begitu pula sihir adalah perbuatan keduanya. 
Banyak dijumpai dalam al-Qur°an penggabungan antara sihir dan 
dengki untuk konteks yang sama. Oleh sebab itu, orang Yahudi adalah 
manusia paling ahli dalam melakukan sihir dan mereka adalah manusia 
paling dengki. Dikarenakan demikian buruk kejahatan mereka, maka di 
kalangan mereka itu terdapat sihir dan dengki yang tidak dijumpai di 
kalangan lain. Allah melukiskan sifat-sifat mereka itu dalam kitab-Nya 
sedemikian rupa. 


Setan menyertai tukang sihir dan pendengki, mengajak bicara dan 
menemani mereka. Akan tetapi, orang yang dengki dibantu oleh setan- 
setan tanpa ada suatu panggilan darinya kepada setan karena orang 
yang dengki mirip dengan iblis. la sejatinya adalah salah satu dari peng- 
ikutnya, karena ia mencari apa yang disukai oleh setan berupa kerusak- 
an manusia dan hilangnya nikmat Allah dari mereka. Seperti halnya Iblis 
dengki terhadap Adam 3%) karena kemuliaan dan keutamaannya, iblis 
menolak bersujud kepadanya karena dengki. Jadi orang yang dengki 
adalah bagian dari pasukan iblis. Sedangkan tukang sihir, ia meminta 
bantuan kepada setan dan bahkan barangkali menyembahnya selain 
Allah 4 hingga keinginannya terpenuhi. Atau, boleh jadi ia bersujud 
kepada setan. Dalam kitab-kitab sihir dan misteri terselubung banyak 
dijumpai kenyataan luar biasa. Oleh karenanya, ketika tukang sihir itu 
semakin lebih kufur, lebih jahat, dan lebih memusuhi Allah dan rasul- 
Nya serta orang-orang beriman, sihir dari tukang sihir tersebut akan 
semakin kuat dan lebih tembus. 


Yang dituju oleh tukang sihir dan orang yang dengki adalah sama, 
yaitu kejahatan. Akan tetapi, orang yang dengki itu adalah dengan 
tabiatnya, jiwanya, dan kebenciannya terhadap orang yang didengki, 
dan ditemani oleh setan, dibantunya, dan kedengkiannya dihiasi oleh 
setan tersebut, sehingga ia telah dikelabui dengan kedengkiannya untuk 
melakukan kejahatan. Sedangkan tukang sihir, dia melakukan kejahatan 


"36 Bada ‘i’ al-Fawa ‘id Juz tt hal. 233-235, juga lihat kata-kata lbnu Taimiyah mengenai hal ini 
dalam Majmu’ al-Fatawa Juz XVIi hal 507. 
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dengan ilmunya, usahanya, kesyirikannya, dan meminta bantuan pada 
setan. 


Terdapat banyak ayat yang memperingatkan tentang bahaya 
dengki. Adapun dalam hadits, maka di antaranya ialah riwayat Anas bin 
Malik <, ia menuturkan bahwa Rasulullah $8 bersabda: 


” 
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‘Janganlah kalian saling membenci, saling dengki dan saling 
berpaling, melainkan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang 
bersaudara. Tidaklah halal bagi seorang Muslim mendiamkan 
saudaranya lebih dari tiga hari.”"” 


Dengan demikian, Rasulullah 4% melarang segala perbuatan yang 
menyakitkan Muslim dan perbuatan yang memutus tali kasih sayangnya 
yang di antaranya adalah dengki yang membawa pada sikap saling 
membenci dan saling berpaling, pemutusan hubungan dan saling men- 
diamkan, kezhaliman, dan permusuhan. Beliau juga memberitahukan 
bahwa penyakit ini, yang telah menimpa umat ini, adalah penyakit umat- 
umat terdahulu. Beliau memperingatkan agar menjauh dari pengaruh- 
nya terhadap agama serta pengeruhan terhadap kejernihan persaudara- 
an antara sesama Muslim seraya bersabda: 


Y aa Ss Lass eee “ois al 213 Sa Ww 
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“Penyakit umat-umat terdahulu merayap kepada kalian: dengkt 
dan kebencian, itulah yang mencukur bersih. Aku tidak mengata- 
kan mencukur bersih rambut melainkan mencukur bersih agama. 
Demi Allah yang jiwa Muhammad ada di Tangan-Nya, kalian 


oa 





137 Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 5718 dan Muslim hadits no. 2559. 
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sungguh tidak masuk surga hingga kalian beriman, dan kalian 
tidak beriman hingga saling mencintai. Apakah kalian mau aku 
beritahukan sesuatu yang apabila kalian melakukannya, maka 


kalian akan saling mencintai? Tebarlah salam di antara 
kalian.”" 


Tidak ada yang lebih tepat daripada ungkapan tersebut mengenai 
penjelasan tentang pengaruh dengki dan kebencian terhadap agama 
seseorang dan imannya. Yaitu bahwa itu mencukur bersih agama 
seperti pisau cukur mencukur bersih rambut; melemahkan iman, 
menggugurkan amal-amal shalih dan merusak pahala_ kebaikan- 
kebaikan. 


Benar-benar telah merugi orang-orang yang menumpuk pahala 
hingga seperti gunung dari amal shalat, puasa, tilawah, dzikir, dan 
mengajak pada kebaikan, kemudian dihilangkan dengan dengki dan iri, 
tipu daya dan makar. Yang demikian itu tidak lain adalah kehinaan dan 
minimnya taufik serta tipu daya setan. 


Selain itu, penyakit hati ini juga bertentangan dengan kesempurna- 
an iman yang menjadi penyebab masuk ke dalam surga dan menjadi 
kuncinya. Oleh sebab itu, Rasulullah 3% bersabda, “Kalian sungguh 
tidak masuk surga hingga beriman dan kalian tidak beriman hingga 
saling mencintai ....” 


Dikarenakan dengki dan iri menyebabkan berkurangnya iman dan 
hilangnya agama serta hilangnya pahala kebaikan, maka selayaknya ini 
menjadi pencegah utama bagi orang beriman yang diberi taufik agar 
tidak tergelincir ke dalamnya dan terseret oleh ajakan setan. Oleh 
karenanya, Rasulullah 38 bersabda: 


poked Gh, Lin IZ 


“Manusia tetap dalam kebaikan selagi mereka tidak saling men- 
dengki.”"® © 


136 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi hadits no. 2510, Ahmad hadits no. 1412, al-Baihaqi dalam 
as-Sunan al-Kubra hadits no. 20854, Abu Ya’la hadits no. 669, ath-Thayalisi hadits no. 
193.Al-Mundziri mengatakan dalam at-Targhib wa at-Tarhib Juz Ill hal. 285 hadits ini di- 
riwayatkan oleh al-Bazzar dengan isnad jayyid dan dinlai shahih oleh as-Suyuthi dalam al- 
Jami’ ash-Shaghir hat. 4170. 

ua Diriwayatkan oleh ath-Thabrani al-Mu’jam al-Kabir hadits no. 8157. Al-Mundziri mengata- 
kan dalam at-Targhib wa at-Tarhib Juz lil hal. 347 bahwa para perawi hadits ini tsigat. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 129 


2. KEUTAMAAN KESUCIAN HATI 


Di antara hal yang menunjukkan kecaman dan kemurkaan terhadap 
dengki dan keharusan menjauhi dan menghindarkan diri darinya adalah 
bahwa Allah 48 memuji orang yang mempunyai sifat kebalikan dari itu, 
yaitu kesucian dada dan suci dari kedengkian dan tipu daya; memberi 
bimbingan kepada sesama Muslim; senang dengan karunia yang ada 
pada mereka; menghindarkan segala sesuatu yang menyakitkan dan 
menyusahkan mereka; senang dengan segala sesuatu yang me- 
nyenangkan mereka; sedih dengan segala sesuatu yang membuat 
mereka sedih. la mengidamkan sesuatu untuk mereka seperti yang ia 
sendiri idamkan. Ia tidak menyukai sesuatu untuk mereka seperti yang 
ia sendiri tidak menyukainya. la memperlakukan mereka seperti 
perlakuan yang ingin ia peroleh dari mereka terhadapnya. Telah banyak 
dikemukakan nash yang menunjukkan demikian.” 


Tentang makna ini, terdapat di antaranya dalam firman Allah ME: 
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“Dan orang-orang yang menempati kota Madinah dan telah ber- 
iman (Anshar) sebelum kedatangan mereka (kaum Muhajirin), 
mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka, dan 
mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 
apa-apa yang dibekan kepada mereka (kaum Muhajirin) dan 
mereka lebih mengutamakan orang-orang Muhajrin (itu) daripada 
mereka sendiri, sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka 
berikan itu). Dan, siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
maka itulah orang-orang yang beruntung.” (Al-Hasyr: 9) 





140 pada pasal dua. 
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Mereka tidak menaruh keinginan, yakni mereka tidak menaruh 
dengki terhadap saudara-saudara mereka kaum Muhajirin'*’ atas ke- 
muliaan mereka karena mendului menyambut Islam dan berjihad fi 
sabilillah, sabar menahan penderitaan di jalan Allah, dan atas ke- 
muliaan, karena Rasul datang dari kalangan mereka dan dari negeri 
mereka, Makkah. 


Allah juga memuji kekasih-Nya, Ibrahim %5\, atas kesucian hatinya 
dengan firman-nya: 


Ce) ak Hh 255 AE 5) LY alts Sy 


“Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya. 
Ingatlah ketika ia datang kepada Rabbnya dengan hati yang 
suci.” (Ash-Shaaffaat: 83-84) 


Allah 3% menjelaskan bahwa kesucian hati dari dengki dan penyakit- 
penyakit hati lainnya adalah penyebab keselamatan dan keberuntungan 
pada Hari Kiamat, seraya berfirman: 


CW) pe IY GD SE Ie as 


“Yaitu pada hari harta dan anak anak laki-laki tidak berguna 
kecuali orang-orang yang datang menghadap Allah dengan hati 
yang bersih.” (Asy-Syu’araa’ : 88-89) 

Hati yang suci adalah yang bersih dari semua penyakit hati berupa 
kemusyrikan, keraguan, kerancuan keyakinan, ketergelinciran dari iman 
yang shahih, nifaq, dengki, ujub, kesombongan, keinginan-keinginan 
yang merusak, dan lain sebagainya. 

Ibnu Al-Qayyim mengemukakan bahwa hati yang suci adalah yang 
bersih dari kemusyrikan, kekikiran, dengki, iri, egoisme, kesombongan, 
cinta pesona dunia dan kepemimpinan, bersih dari segala sesuatu yang 
merusak yang menjauhkan diri dari Allah, bersih dari segala syubhat 
yang bertentangan dengan ajaran-Nya, dari segala hawa-nafsu yang 
bertentangan dengan perintah-Nya, bersih dari setiap keinginan yang 
memenuhi obsesinya, bersih dari segala sesuatu yang memutus dirinya 
dari Allah. Hati yang suci ini berada di surga dunia, di surga di alam 
Barzakh, dan di surga di alam tempat kembali di akhirat. 


‘1 Lihat Tafsir ath-Thabari Juz XXVIIt hat. 42 dan Tafsir ibnu Katsir Juz IV hal. 338. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 131 


Nabi 32 menjelaskan bahwa kesucian hati dari kecurangan dan 
dengki adalah salah-satu anak tangga yang mengantarkan ke surga. Di- 
riwayatkan dari Anas bin Malik <> berkata, “Kami pernah sedang duduk 
bersama Rasulullah 3, lalu beliau bersabda; ‘Sekarang muncul di 
hadapan kalian seorang lelaki ahli surga.’ Lalu salah seorang laki-laki 
dari kaum Anshar muncul, sementara air masih menetes dari janggut- 
nya setelah berwudhu, dengan menenteng terompah di tangan kirinya. 
Pada hari berikutnya, Rasulullah 32 mengatakan kata-kata demikian lagi, 
lalu orang tersebut muncul seperti halnya pada kali pertama. Pada hari 
ketiga, Rasulullah 38 mengatakan lagi kata-kata itu, lalu orang tersebut 
muncul seperti halnya pada kali yang pertama. Ketika Rasulullah 38 
bangkit dan pergi, Abdullah bin Amr mengikuti lelaki itu dengan maksud 
agar ia dapat mengamati kehidupannya dari dekat, lalu ia mencari 
alasan seraya berkata kepadanya, ‘Aku bertengkar dengan ayahku, lalu 
aku bersumpah tidak akan menemuinya selama tiga hari, apakah 
engkau berkenan memberiku tempat menginap?!’ Lelaki tersebut men- 
jawab, ‘Baik, dengan senang hati.’ 


Abdullah bin Amr pun lalu menginap bersama lelaki Anshar itu di 
rumahnya selama tiga malam. Ternyata, ia tidak melihat lelaki Anshar 
itu bangun untuk shalat malam. Akan tetapi, bilamana terjaga dari tidur- 
nya, ia berbalik di atas kasur untuk melakukan dzikir kepada Allah dan 
membaca bacaan takbir hingga waktu fajar tiba. Meskipun ibadah 
malamnya tidak tampak istimewa, namun yang ia dengar dari lelaki itu 
hanya mengatakan sesuatu yang baik. Ketika tiga malam telah berlalu 
dan Abdullah bin Amr nyaris meremehkan amalnya, maka ia berkata, 
‘Wahai Abdullah (hamba Allah), aku sebenarnya tidak pernah marah dan 
tidak pula ingin menjauh dari ayahku! Akan tetapi, aku pernah men- 
dengar Rasulullah #2 bersabda, Sekarang muncul di hadapan kalian 
seorang lelaki ahli surga.’ Ternyata engkaulah orang yang muncul itu, 
sampai tiga kali. Oleh sebab itu, sebenarnya aku ingin menginap di 
rumahmu supaya aku dapat melihat sendiri apa yang engkau lakukan 
lau aku akan mengikutimu. Akan tetapi, aku tidak melihat engkau me- 
lakukan amal-amal istimewa. Jadi, apa sebenarnya rahasia yang ada di 
balik kata-kata Rasulullah 3 tersebut?!’ la menjawab, ‘Hanya yang 
engkau saksikan itu. Namun demikian, dalam diriku tidak ada perasaan 
curang terhadap siapa pun di antara kaum Muslimin dan tidak pula ada 
dengki atas karunia Allah yang diberikan kepada seseorang.’ Kemudian 
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Abdullah bin Amr berkata menimpali, ‘Itulah kiranya yang telah engkau 


capai dan itulah yang aku tidak mamp 


ul? 42 


Juga, dari Anas bin Malik «, ia menuturkan, “Rasulullah 3 ber- 


sabda. kepadaku: 
B Lehi 2 hs Bug IGS jae 
eh aX ols el oe ool 


‘Wahai anakku, jika engkau kuasa, di waktu pagi dan sore, ber- 
ada dalam keadaan hatimu tidak ada sedikit pun kecurangan ter- 
hadap siapa pun, maka lakukanlah.’ Kemudian beliau bersabda 
kepadaku, Wahai anakku, yang demikian itu adalah sunnahku. 
Barang siapa menghidupkan sunnahku maka ia telah men- 
cintaiku dan Barang siapa mencintaiku maka ia bersamaku di 
surga.”” 


Dalam hadits ini terdapat sebuah kisah panjang.“° 





142 Dirjwayatkan oleh Ahmad hadits no. 12720, an-Nasa’i dalam as-Sunan al-Kubra hadits no. 


10699 dan dalam ‘Amal al-Yaum wa al-Lailah no. 863, Ibnu ‘Abdul Barr dalam at-Tamhid 
Juz Vi hal. 121, Ibnu Katsir mengatakan dalam tafsirnya Juz IV hal. 339 bahwa isnad 
hadits ini shahih dengan syarth ash-Shahihain. |bnu al-Mundziri dalam at-Targhib wa at- 
Tarhib Juz Il hal. 348 mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan 
isnad shahih dengan syarth shahih al-Bukhari wa Muslim serta an-Nasa‘i. Para perawinya 
juga dijadikan hujjah, kecuali syaikhnya, Suwaid bin Nashr, yang mana ia juga perawi 
yang tsigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan al-Bazzar dengan matan 
serupa. la juga mengatakan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Salim 
bin Abdullah dari ayahnya. Dalam riwayat tersebut terdapat sebutan kata ar-rajul, yang 
dimaksud adalah Sa’ad bin Malik. la menyebutkan hadits tentang masuknya ke dalam 
rumahnya dengan mengisahkan, “Aku diberi sebuah alas dan aku tidur di atasnya dekat 
dengannya (lelaki Anshar tersebut). Aku senantiasa mengamatinya dengan mata kepalaku 
semataman. Setiap kali terjaga, ia bertasbih, bertakbir, bertahlil dan bertahmid memuji 
Allah, hingga bilamana awal waktu sahur tiba, ia bangun, lalu berwudhu kemudian pergi 
masuk masjid dan shalat dua belas rakaat dengan dua belas surah , bukan yang panjang 
dan bukan pula yang pendek-pendek. la memanjatkan dalam setiap dua rakaat setelah 
tasyahhud tiga doa, dengan mengucap; ‘Allaahumma aatinaa fid dunyaa hasanah wa fil 
uakhirati hasanah wa qinaa’adzaaban naar. Allaahummak finaa maa ahammanaa min 
amri aakhiratinaa wa dunyaanaa. Allaahumma inna nas‘aluka minal khair kullihi wa 
a’udzu bika minasysyarri kullihi!” (al-Hadits). 


143 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi hadits no. 2678, ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath 


no. 5991. at-Tirmidz mengatakan derajat hadits ini hasan. 
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Sunnah shahih menunjukkan bahwa orang yang bersih hatinya dari 
kecurangan, dengki dan iri disertai istiqamah pada iman dan takwa, 
maka orang tersebut adalah yang paling mulia dan terhormat di sisi 
Allah. Sebagaimana diriwayatkan dari Abdullah bin Amr «8, ia menutur- 
kan: 


onda 436 ae 
Lo 5 Je V5 ENG 43 HY La Ga 


Rasulullah # ditanya, “Siapakah manusia paling afdhal?” Beliau 
3 menjawab, “Setiap orang yang bersih hatinya, benar tutur 
katanya.” Mereka (para sahabat) bertanya, “Orang yang benar 
tutur katanya kami ketahui, lalu yang bagaimanakah orang yang 
bersih hatinya itu?” Beliau menjawab, “la adalah orang yang 
bertakwa, yang suci dari noda, tidak ada dosa padanya, tidak 
ada kezhaliman, tidak ada kecurangan dan tidak ada dengki.”"“ 
© 


aa Diriwayatkan oleh Ibnu Majah hadits no. 4216, dinilai shahih isnadnya oleh al-Mundziri 
dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz Ill hal. 349. dinilai shahih pula oleh al-Albani dalam 
Silsilah al-Ahadits no. 948 dan dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 3286. 
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3. JENIS-JENIS DENGKI (HASAD) 


Hasad ada dua macam, yaitu hasad hakiki dan majazi. Hasad hakiki 
adalah mengidamkan hilangnya kebaikan dari orang lain.” Ini adalah 
hasad yang tercela, yang diharamkan dengan ijma’ umat dan dengan 
nash-nash dari al-Kitab dan as-Sunnah. 


Sedangkan hasad majazi adalah yang disebut dengan ghibthah. 
Yaitu, mengidamkan nikmat seperti yang dimiliki oleh orang lain tanpa 
menginginkan kesirnaannya dari dirinya. 


Hukumnya beragam sesuai dengan perbedaan kaitannya. Jika yang 
diidamkannya adalah suatu kedurhakaan, maka hukumnya menjadi 
haram. Jika itu adalah suatu urusan dunia yang mubah, maka itu 
hukumnya menjadi mubah. Jika itu adalah suatu ketaatan, maka 
hukumnya menjadi mustahab dan terpuji, karena yang demikian me- 
nunjukkan ketinggian kepedulian dan hasrat pelakunya pada kebaikan- 
kebaikan serta persaingan sehat dalam amal-amal shalih: 


Sphgill SCE B55 
“Dan untuk yang demikian itu, hendaknya orang berlomba- 
lomba.” (Al-Muthaffifin: 26) 


Mengenai hal ini terdapat riwayat yang di antaranya adalah sabda 
Nabi 3: 


A Sls fe G25 Ve an 2 25 i gc V 


| 
eae se , , oe SF oes ; ay IT vs ve 
goles ~ ots 548 OSH abl oll fo 55 


“Tidak ada hasad kecuali dalam dua hal; seseorang yang diberi 
oleh Allah harta lalu ia dikuasakan pada kebinasaan hartanya itu 
dalam kebenaran; dan seseorang yang diberi hikmah oleh Allah 
lalu ia memutuskan dengan hikmah itu dan mengajarkannya.” 


Dalam satu riwayat lain dikatakan: 


‘45 Lihat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim Juz VI hal. 97; Tafsir al-Qurthubi Juz \I hal. 71; 
al-Istigamah Juz || hal. 245 dan at-Targhib wa at-Tarhb Juz | hal. 815. 
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3, ~ o “ 


° CIAL case 2 tv one o * 7 os * “ye 
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“Tidak ada hasad kecuali dalam dua hal: seseorang yang diberi 
oleh Allah (pemahaman) al-Qur‘an, lalu ia mengamalkannya 
kapan pun di siang hari dan kapan pun di malam hari; dan se- 
seorang yang diberi harta, lalu ia menafkahkannya kapan pun di 
siang hari dan kapan pun di malam hari. meee 


Ibnu Hajar mengatakan”’, “Hasad yang disebutkan dalam hadits 
tersebut adalah ghibthah. Hasad dalam konteks ini disebut ghibthah 
secara majazi (kiasan). Yaitu, mengidamkan memiliki sesuatu seperti 
yang dimiliki orang lain tanpa hilang darinya. Sedangkan minat pada 
yang demikian disebut munafasah (berlomba atau bersaing dalam ke- 
baikan). Jika itu adalah dalam hal ketaatan, maka itu terpuji yang di 
antaranya adalah, 42s SC&i ‘hendaknya bersaing orang-orang 
yang bersaing.’ (Al-Muthaffifin: 26). Namun, jika dalam hal maksiat 
maka itu menjadi tercela, yang di antaranya dikatakan dalam hadits, 
\,23GY5 “Dan janganlah bersaing. 43 Jika itu dalam hal-hal yang jaiz 
(boleh), maka hukumnya menjadi boleh. Jadi, seolah beliau bersabda 
dalam hadits tersebut, ‘Tidak ada ghibthah yang lebih agung atau 
lebih afdhal daripada ghibthah dalam dua hal tersebut.’ 


Sisi batasan tersebut bahwa ketaatan-ketaatan, adalah bersifat 
badaniah maupun harta kekayaan, atau apapun yang muncul dari 





146 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 3 dan Muslim no. 815. 

147 Dalam Fath al-Bari Juz | hal. 167. 

148 Yaitu penggalan dari hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, no. 
2563, dari Abu Hurairah cB bahwa Rasulullah 3% bersabda: 


e 


j qj- tee $4 G- s%S- 4 see hy Fahy bys 
SG 1p V5 1 L5G VG LEA V5 LEE VG eed S554 Sal Of Sally (SU 
68. By bie 35 nce 2 ae ~ 
C52 i Stee 1g 955 Ly FNS VS Lb 
“ fJquhkantah kalian dari prasangka buruk, sebab prasangka buruk adalah perkataan yang 
paling dusta, janganiah kalian menguping (untuk mengetahui rahasia orang lain), jangan- 
lah memata-matai, janganiah bersaing, janganlah saling mendengki, jangantah saling 
membenci, jangantah saling membelakangi metainkan jadilah hamba-hamba Allah yang 
bersaudara.” 
Hadits ini terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Anas bin Malik eB. 
Takhrij hadits ini telah terdapat dalam hadits terdahulu. 
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keduanya. Beliau menunjuk pada hal-hal yang bersifat badaniah dengan 
diberi hikmah dan memutus dengannya serta mengajarkannya. Sedang- 
kan lafazh hadits Ibnu Umar, ‘Seseorang yang diberi oleh Allah (pe- 
mahaman) al-Qur*an lalu ia mengamalkannya kapan pun di siang 
hari dan kapan pun di malam hari.’ Yang dimaksud dengan meng- 
amalkannya adalah menjalankannya secara mutlak, lebih umum dari- 
pada sekedar membacanya dalam shalat atau di luar shalat; daripada 
sekedar mengajarkannya, memutuskan hukum dan memberi fatwa 
dengan kandungannya. Jadi, tidak terdapat kontradiksi antara kedua 
lafazh hadits tersebut.” 


Al-Mundziri mengemukakan™, “Yang dimaksud dan dikatakan 
hasad adalah mengidamkan hilangnya nikmat dari orang yang menjadi 
obyek hasad. Hasad yang demikian hukumnya haram menurut ke- 
sepakatan para ulama. Sedangkan jika yang dimaksud dan yang disebut 
dengan hasad adalah ghibthah, maka itu adalah seseorang mengidam- 
kan keadaan sepeerti keadaan yang dimiliki oleh orang lain yang men- 
jadi obyek ghibthah, tanpa mengidamkan hilangnya keadaan tersebut 
dari orang lain. Inilah yang dimaksud dalam hadits tersebut dan hadits- 
hadits lainnya. Jika keadaan orang yang diirikan itu terpuji, maka itu 
adalah iri yang terpuji. Namun jika sebaliknya, maka itu adalah iri yang 
tercela. 


Sebenarnya, hasad adalah bawaan fitri yang ada dalam jiwa setiap 
orang'®. Keberadaannya seperti keberadaan kesombongan, ambisi, 
marah, cemburu, dan sebagainya. Namun, jka Anda arahkan pada arah 
yang benar dan Anda letakkan pada tempatnya yang tepat, maka itu 
adalah sesuatu yang dicintai dan terpuji, pemiliknya terpuji dan di- 
senangi. Namun, jika Anda gunakan untuk merugikan dengan cara 
yang tidak dibenarkan, menzhalimi sesama, menyakiti orang beriman 
tanpa kesalahan, yang demikian itu adalah tercela dan dibenci, dan 
pelakunya berdosa dan mendapat murka, tidak mendapat pahala, tidak 
pula disenangi. 


149 At-Targhib wa at-Tarhib Juz | hal. 247 juga lihat hal. 55. 

bs Diriwayatkan oleh fbnu Abdul Barr dalam at-Tamhid Juz VI hal. 124, 126; dalam Bahjat al- 
Majalis Juz | hal. 417 dari Hasan al-Bashri mengatakan, “Tidaklah anak Adam melainkan 
diciptakan bersamanya;hasad Maka, Barang siapa tidak melewati itu sampai pada ke- 
durhakaan dan kezhaliman, itu tidak mengikutinya mengikutinya. Ditanyakan kepadanya, 
“Wahai Abu Said, apakah orang beriman mempunyai hasad?” la menjawab, “Engkau tidak 
mempunyai ibu! Betapa engkau lupa akan kisah tentang saudara-saudara Nabi Yusuf!” 
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Jika digunakan untuk berkompetisi dan berlomba dalam kebaikan, 
karena bersemangat pada hal-hal yang mulia, menjauhkan dari hal-hal 
yang rendah, maka itu menjadi satu indikator ketinggian tekad pelaku- 
nya, kesempurnaan mentalnya dan kekuatan jiwanya. 


Ibnu Al-Qayyim mengatakan"', “Hasad mempunyai batas. Yaitu, 


persaingan dalam mencari kesempurnaan dan tidak mau orang lain 
mendahuluinya. Bilamana lebih dari itu, maka menjadi kesewenangan 
dan kezhaliman yang disertai maksud agar nikmat hilang dari orang 
yang menjadi obyek hasad serta menyakitinya. Jika kurang dari 
demikian, maka itu adalah kerendahan, kelemahan tekad, dan kekerdil- 
an jiwa.” 


Oleh sebab itu, sebagian ulama terdahulu (generasi salaf) mengata- 
kan, “Jika Anda mampu agar tidak seorang pun mendahului Anda me- 
nuju kepada Allah, maka lakukanlah.” Sebagian yang lainnya mengata- 
kan, “Jika Anda melihat orang menyaingi Anda di dunia, maka saingilah 
ia di akhirat.” Inilah makna firman Allah, “Maka berlombalah dalam 
kebaikan.” (Al-Bagarah: 148). Juga firman-Nya yang lain: 


oe A bor nee ot “7 oo Pd ie a5 
EEN GQiae Alm» rw oF y 3 aaa Fo 


sane St 
Satis S58 4 JN 
“Bersegeralah menuju ampunan dari Rabb kalian dan surga yang 


luasnya adalah langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang bertakwa.” (Ali Imran: 133) 


Dengan demikian, hasad berurah menjadi ghibthah (iri yang positf), 
sifat mulia, faktor positif yang mendorong pada perbaikan dan pem- 
bangunan, membangkitkan semangat, memacu semangat untuk me- 
lakukan kebaikan dan sungguh-sungguh dalam beramal shalih. 


Jika Anda melihat nikmat ada pada saudara Anda, maka tidak 
selayaknya Anda membenci kebaikan tersebut ada padanya dan meng- 
harapkan agar nikmat tersebut sirna darinya. Sebaliknya, Anda selayak- 
nya berbesar hati dan menghargai tekadnya dalam bekerja keras untuk 
memperoleh nikmat tersebut, lalu menjadikan kekaguman Anda atas 
keberhasilannya itu pendorong bagi Anda untuk memperoleh hal yang 


151 At-Fawaid hal. 183. 


138 | Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





sama, sehingga dengan meniru usaha dan kerja keras yang ia lakukan 
itu, Anda berpeluang memperolehnya, atau bahkan memperoleh yang 
lebih banyak. Setiap upaya keras yang dilakukan akan ada hasilnya. 
Sebab, jka Anda belum mencapai apa yang Anda inginkan dan Anda 
idamkan, Allah memberi pahala atas niat dan maksud baik Anda. Boleh 
jadi Anda memperoleh pahala dan kebaikan seperti yang ia capai, 
padahal Anda belum melakukan seperti apa yang ia lakukan. 


Nabi 32 bersabda: 
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“Dunia hanyalah untuk empat orang: seorang hamba yang di- 
karuniai oleh Allah harta dan ilmu, lalu ia bertakwa kepada 
Rabbnya dalam urusan karunia-Nya itu, menyambung tali ke- 
rahimannya pada karunia itu, dan menyadari akan hak pada 
karunia itu untuk Allah, maka, yang demikian itu adalah 
kedudukan yang paling afdhal; seorang hamba yang dikaruniai 
oleh Allah ilmu, tetapi tidak dikaruniai harta, lalu ia benar-benar 
herniat dengan mengatakan: seandainya aku mempunyai harta 
niscaya aku melakukan amal si Fulan, itulah niatnya, maka 
pahala keduanya sama; seorang hamba yang dikaruniai oleh 
Allah harta tetapi tidak dikaruniai ilmu, sehingga ia meng- 
hamburkan hartanya tanpa ilmu, tidak bertakwa kepada Rabb- 
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nya dalam urusan karunia-Nya itu, tidak menyambung tali ke- 
rahimannya pada karunia itu, tidak pula menyadari akan hak 
untuk Allah padanya sehingga inilah seburuk-buruk kedudukan; 
seorang hamba yang tidak dikaruniai oleh Allah harta dan tidak 
pula ilmu, lalu ia berkata: seandainya aku mempunyai harta 
niscaya aku melakukan amal si Fulan, itulah niatnya, maka 
beban dosa keduanya adalah sama.” 


Dalam lafazh Ibnu Majah: 
3 


ad 2 


7% iuise® Oo ae . 7 ae 
vee OG) 8S EN ods |e 
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“Perumpamaan umat ini seperti empat orang ....” 


Akan tetapi, orang yang berangan-angan tidak dapat mewujudkan 
pahala ini kecuali jika tulus dalam niatnya, berusaha keras dalam me- 
wujudkan meraih kebaikan ini. Adapun jika mengatakan demikian tanpa 
berusaha untuk mewujudkannya dan tida pula melakukan upaya yang 
mengantar ke sana, maka itu hanyalah angan-angan kosong dan mimpi 
yang berlalu. 


Ibnu Taimiyah mengatakan"™, “Persamaan ini antara ‘pahala dan 
beban dosa’ dalam menceritakan ikhwal orang yang mengatakan 
demikian sementara ia jujur pada ucapannya, sementara Allah menge- 
tahui padanya kemauan kuat yang tidak hampa dari amal kecuali karena 
tidak adanya kemampuan. Maka, yang demkian itu adalah sama dalam 
hal ganjaran dan hukuman. Ikhwal demikian tidak diperoleh oleh setiap 
orang yang mengatakan, ‘Seandainya aku mempunyai apa yang dimiliki 
oleh si Fulan, niscaya aku melakukan seperti yang ia lakukan,’ kecuali 
jika kemauannya kuat yang mengharuskan adanya perbuatan demikian 
bilamana terdapat kemampuan yang ia miliki. Jika tidak, maka banyak 
orang akan mengatakan demikian dari suatu tekad yang seandainya 
tekad itu dibarengi dengan kemampuan ternyata kemudian melemah 
tekadnya, seperti umumnya manusia berjanji dan melanggarnya. Tidak 
semua orang yang berniat pada sesuatu dengan niat kuat sebelum ada 
kemampuan dan tidak akan berpaling untuk melakukan kemudian akan 
tetap.berada pada niatnya itu ketika pada saat yang sama mempunyai 





152 Diriwayatkan oleh at-Trmidzi hadits no. 2325, Ibnu Majah no. 4228, Ahmad Juz IV no. 241. 
at-Tirmidzi mengatakan bahwa derajat hadits ini hasan shahih. - 


153 Majmu’ al-Fatawa Juz X hal. 33-34. 
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kemampuan untuk berpaling, sebagaimana firman Allah 38, “Dan 
sungguh kalian benar-benar mengangankan kematian (syahid) 
sebelum kalian menghadapinya (sekarang). Sungguh kalian telah 
melihatnya dan kalian menyaksikannya.” (Ali Imran: 143) 


Sebagaimana juga firman Allah 4 lainnya, “Hai orang-orang ber- 
iman, mengapakah kalian mengatakan apa yang tidak kalian 
lakukan?” 


“Dan di antara mereka ada orang yang memberikan janji kepada 
Allah: sungguh jika Allah memberi kami sebagian dari karunia-Nya 
niscaya kami akan bersedekah dan niscaya kami masuk golongan 
orang shalih. Namun setelah Allah memberi mereka sebagian dari 
karunia-Nya mereka lalu kikir dengan karunia itu dan berpaling. Dan, 
mereka memang orang-orang yang membangkang.” (At-Taubah: 75- 
76) 


Teman dari hasad adalah kibir (besar kepala). Jika ini digunakan 
untuk mengalahkan dan menundukkan orang-orang kafir, menampak- 
kan harga diri dan kekuatan kaum Muslimin, keunggulan dan kejayaan 
mereka dengan agama mereka, maka ini adalah sifat sikap yang terpuji 
dan pelakunya mendapat pahala, sebagaimana dikatakan oleh Nabi #8 
kepada Abu Dujanah, ketika beliau melihatnya pada perang Uhud dalam 
keadaan telah memberitahukan mengenai kepalanya yang terluka 
merah, saat ia berjalan dengan congkak berada antara dua kubu: 


044 ae S 2 4g - 4% 09 Be g 
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“Sungguh itu adalah satu gaya berjalan yang dimurkai oleh Allah 
kecuali pada tempat seperti ini.” 


Beliau 3% juga bersabda: 
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4 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir hadits no. 6508; al-Bahaqi 
dalam as-Sunan al-Kubra no. 12560. hadits ini dikuatkan dengan hadits yang dikemukakan 
berikutnya. 
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‘Cemburu ada yang disukai oleh Allah dan ada yang dimurkai 
oleh Allah. Adapun cemburu yang disukai oleh Allah adalah 
cemburu karena kecurigaan. Sedangan cemburu yang dimurkai 
oleh Allah adalah cemburu pada yang tidak mencurigakan. Ada- 
pun kecongkakan yang disukai oleh Allah adalah kecongkakan 
orang dan membanggakan diri sendiri saat peperangan, sedang- 
kan kecongkakan yang dimurkai oleh Allah adalah kecongkakan 
orang dan membanggakan pada kezhaliman dan perbuatan 
dosa.”"* 


oe 


Oleh karenanya, al-Qurthubi mengatakan’™, “Adakalanya takabur 
dan juga yang semakna dengan itu menjadi terpuji, yaitu terhadap 
musuh-musuh Allah dan para durjana.” 


Hanya sedikit yang seperti demikian pada sifat amarah, karena ada 
yang terpuji dan ada pula yang tercela. Jika amarah itu adalah terhadap 
sesuatu yang tidak seharusnya mendapat amarah, atau membawa 
pelakunya pada pelanggaran ketentuan-ketentuan Allah 4%, atau men- 
zhalimi hamba-hambaNya, maka itu adalah tercela, sehingga Nabi 4 
bersabda: 
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‘55 Diriwayatkan oleh Abu Daud no. 2659, an-Nasa‘! no. 2558, Ibnu Majah no. 1996, Ahmad 
no. 17436, al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 1458, ath-Thabrani dalam al-Mu’jam 
al-Kabir no. 174 dan lafazh hadits tersebut adalah lafazhnya. Hadits ini dinilai shahih oleh 
Ibnu Huzaimah no. 148, Ibnu Hibban no. 295, al-Hakim no. 1525, an dinilai shahih oleh al- 
Bani dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 5781. 

oe Tafsir al-Qurthubi Juz X hal. 261, demikian juga disebutkan senada oleh ibnu Taimiyah 
dalam Majmu’ al-Fatawa Juz XIV hal. 95, selain juga oleh Ibnu Al-Qayyim dalam Madarij 
as-Salikin Juz it hal. 64. 
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“Bukanlah yang kuat itu dengan (kekuatan) bantingan melainkan 
yang kuat adalah orang yang dapat menguasai dirinya saat 
marah.”"” 


Dari Abu Hurairah ra bahwa ada seorang lelaki berkata kepada Nabi 
#2, “Berilah aku pesan.” Beliau 32 menjawab, [433 Y “Janganlah 
marah.” Lelaki itu mengulang kata-katanya berkali-kali, beliau tetap 
menjawab,<.2:33Y “Janganlah marah.”"® 


Jika marah adalah untuk Allah 34 atau untuk menolak pelanggaran 
terhadap kesucian dan hak-hak asasi yang berlaku berupa _jiwa, 
keluarga, kehormatan, harta benda baik milik sendiri maupun milik 
orang lain, maka marah dalam hal ini pelakunya terpuji dan mendapat 
pahala jika dilakukan semata karena Allah 3%. Ini dikuatkan dengan 
banyak riwayat shahih mengenai murka Nabi 3% dan sikap tidak ber- 
kenan beliau atas pelanggaran terhadap rambu-rambu kesucian Allah. 
Di antaranya adalah murka beliau kepada Muadz bin Jabal, ketika ada 
orang laki-laki datang menemui Rasulullah 3 lalu berkata, “Sungguh 
aku benar-benar akan terlambat shalat subuh dikarenakan Si Fulan 
mengimami kami begitu lama.” Abu Mas’ud al-Anshari menuturkan, 
“Aku tidak pernah melihat Nabi 3 marah lebih besar daripada marah 
beliau saat itu, seraya bersabda: 
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“Hai sekalian manusia, sesungguhnya di antara kalian ada 

orang-orang yang membuat orang lari. Maka, barang siapa 

mengimami manusia, hendaklah mempersingkat, karena_se- 

sungguhnya di belakangnya ada orang tua, orang lemah, dan 

orang yang mempunyai hajat.”'*” 

Selain itu, terdapat pula riwayat dari Aisyah «2 , ia menuturkan, 
“Rasulullah 38 masuk menemuiku sementara bersamaku ada seorang 
laki-laki sedang duduk, lalu beliau marah besar. Aku melihat amarah di 





I3f Diriwayatkan oleh al-bukhari no. 563 dan Muslim no. 2609. 
Oe Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 5765. 
a Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 672 dan Muslim no. 466. 
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wajah beliau, sehingga aku berkata menjelaskan; ‘Wahai Rasulullah, ia 
adalah saudara sesusuanku.’ Beliau lalu bersabda: 


itil ip ELS I EB ELSI Ge SSA UO 


‘Lihatlah, siapa sebenarnya saudara-saudara sesusuanmu. Sebab, 
sesusuan hanyalah dari kelaparan.””" 


Ibnu Al-Qayyim mengatakan'®' dengan menjelaskan sikap-sikap 
manusia terhadap akhlak ini, “Kelompok ketiga memandang bahwa itu 
~yakni akhlak ini~ adalah tidak diciptakan sia-sia, tidak pula main- 
main. Ini berkedudukan seperti air yang mengairi mawar, duri, buah, 
dan tangkai. Itu adalah silika dan kulit pelindung bagi sel-sel yang terdiri 
darinya. Mengenai yang dikahawatirkan oleh mereka itu, adalah juga 
penyebab kebahagiaan dan keberuntungan. Maka, mereka memandang 
bahwa kesombongan adalah sungai yang memberi siraman tinggi hati, 
bangga, congkak, zhalim, dan sikap memusuhi, tetapi juga memberi 
siraman ketinggian tekad, harga diri, kehormatan, dorongan merendah- 
kan dan menekan, dan mengalahkan musuh-musuh Allah. Inilah inti 
selnya, lalu mereka mengalihkan alirannya pada tranplantasi ini. Mereka 
mengeluarkan sel-sel ini dari kulitnya dan membiarkan berada dalam 
jiwa mereka, akan tetapi mereka menggunakan untuk hal-hal yang lebih 
bermanfaat. Nabi 3 telah melihat Abu Dujanah menyombongkan diri di 
tengah dua pasukan (Islam dan kafir yang sedang bertempur) seraya 
mengatakan, “Sungguh itu adalah satu gaya berjalan yang dimurkai 
oleh Allah kecuali pada tempat seperti ini.” Maka, dapat dilihat bagai- 
mana aliran sifat dan perangai ini menjadi kosong dan mengalir pada 
tempatnya yang terbaik.” (> 





160 Diriwayatkan oelh al-Bukhari no. 4814 dan Muslim no. 1455. 
161 Madarij as-Satkin Juz !I hal. 314. 
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4, PENYEBAB-PENYEBAB DENGKI (HASAD) 





Sebab dan faktor hasad banyak, tetapi yang paling pokok ada 
empat: 


Pertama adalah kebencian terhadap orang yang diirikan, lalu ia 
kecewa dengan adanya karunia yang tampak, atau kesenangan yang 
menggembirakan sehingga menjadi iri yang bercampur benci.'® 


Al-Ghazali mengatakan"®, “Ini adalah faktor hasad yang paling kuat. 
Sebab, orang yang disakiti oleh seseorang dikarenakan suatu sebab, 
ditentang dalam hal suatu kepentingan dengan suatu cara, maka hati- 
nya menjadi benci dan marah serta terpendam dalam jiwanya kedengki- 
an. Sementara, kedengkian menuntut pelampiasan dan balas dendam. 
Jika tidak mampu melampiaskan dengan sendirinya, maka ia meng- 
inginkan agar terlampiaskan dengan perjalanan waktu. Boleh jadi yang 
demikian itu merintangi kehormatan dirinya di sisi Allah ‘ig Bilamana 
musuhnya mengalami penderitaan, ia senang dan meyakininya sebagai 
pembalasan baginya dari Allah karena kemurkaan-Nya dan itu karena- 
Nya. Bilamana ia mendapat suatu nikmat, maka itu membuatnya sedih 
karena berlawanan dengan maksudnya.” 


Jadi, hasad meniscayakan kebencian dan permusuhan, padahal 
ujung takwa adalah agar tidak berlaku zhalim dan tidak menyukai 
demikian dari dirinya. Adapun membenci seorang manusia kemudian 
baginya sama antara suka dan dukanya, maka itu adalah sesuatu yang 
tidak mungkin. Inilah yang dilukiskan oleh Allah tentang orang-orang 
kafir, yakni hasad dan permusuhan, karena Allah ‘AS berfirman: 
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162 Adab ad-Dunya wa ad-Din dengan syarahnya hal. 444. 
163 Ihya’ Ulumuddin Juz lil hal. 188-189. 
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“Apabila mereka menjumpai kalian mereka berkata; ‘Kami ber- 
iman’ dan apabila mereka menyendiri mereka menggigit ujung 
Jari lantaran marah bercampur benci terhadap kalian. Katakanlah 
(kepada mereka): ‘Matilah kalian karena kemarahanmu itu.’ Se- 
sungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. Jika kalian mem- 
peroleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati. Tetapi jika 
kalian mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika 
kalian bersabar dan bertakwa niscaya tipu daya mereka sedikit 
pun tidak mendatangkan kemudharatan terhadapmu. Sesungguh- 
nya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan.” (Ali 
Imran: 119-120) 


Kedua adalah merasa berat jika orang lain lebih maju daripada diri- 
nya dan mempunyai keunggulan yang tidak dapat diraihnya, sehingga, 
menimbulkan suatu perasaan dengki, yang mana jika itu tidak ada, 
maka hasad itu tidak muncul. Hasad jenis ini adakalanya bercampur 
dengan unsur persaingan, akan tetapi disertai kelemahan yang pada 
gilirannya menjadi suatu kedengkian.'” 


Ketiga adalah rasa khawatir akan kehilangan sesuatu yang hendak 
dituju. Ini knhusus bagi orang yang memperebutkan satu tujuan tertentu. 
Masing-masing iri terhadap masing-masing nikmat yang membantu 
baginya agar hanya ia sendiri yang memperoleh apa yang menjadi 
tujuannya. Termasuk jenis ini adalah sikap saling iri di antara istri-istri 
seorang suami untuk memperebutkan tujuan-tujuan kehidupan rumah 
tangga, persaingan sesama saudara dalam memperebutkan kedudukan 
di hati orang tua. Demikian pula persaingan antara dua murid untuk 
memperebutkan perhatian dan kedekatan satu orang guru.'® 


Keempat adalah keburukan jiwa, keburukan tabiat, sikap berpaling 
dari hal-hal yang mulia dan kikir dengan kebaikan, sehingga tidak ada 
satu pun kebaikan yang ada pada seorang hamba Allah yang tidak 
membuatnya sedih dan mengharapkan agar itu sirna darinya, baik ke- 
baikan itu sudah ada maupun belum ada pada orang lain. Seandainya 
semua kekayaan Allah ada di tangannya, maka ia tidak akan meng- 


164 | ihat ibid dan opcit. 
165 thya’ Ulumudin Juz Ill hal. 189. 
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infakkannya sedikit pun. Bilamana disebutkan nikmat Allah diberikan 
kepada seseorang, maka ia kemudian merasa tidak senang. Sebaliknya, 
jika disebutkan bahwa kesengsaraan, bencana, derita, dan kesulitan 
hidup dialami oleh seseorang, maka ia lalu senang dan bersuka ria. la 
selalu menginginkan agar orang lain berada di belakang dan tidak ingin 
nikmat Allah diberikan kepada orang-orang lain, seolah mereka meng- 
ambil itu dari perbendaharaan dan kekayaannya. 


Sejatinya, ia tdak lega terhadap ketentuan Allah dan menentang- 
Nya dalam hal karunia-Nya serta menganggap tidak adil dan tidak 
bijaksana dalam memberi bagian di antara para makhluk-Nya. Padahal 
boleh jadi, karunia Allah yang diberikan kepada-Nya lebih banyak dan 
pemberian-Nya !ebih nyata. Hasad jenis ini adalah yang paling buta dan 
paling buruk. Sebab, pelakunya tidak pernah lega dan obsesinya tidak 
mengenal akhir. Jika hasad ini dibarengi dengan kekuatan dan ke- 
mampuan, maka akan menjadi kezhaliman dan kesewenang-wenangan. 
Namun, jika dibarengi dengan kelemahan dan kerendahan, maka itu 
menjadi sekam dan penyakit. Sebagian ahli hikmah mengatakan, “(Ke- 
dudukan) orang dengki dari kegelisahan ibarat peminum racun. Bila- 
mana racunnya menjalar, maka hilanglah kegundahannya.” Kita ber- 
lindung kepada Allah dari perbuatan dengki dan pelakunya.'® 


Sumber dari hasad jenis ini adalah kekikiran diri yang mana dikata- 
kan oleh Allah dalam sebuah ayat: 


BTA se FR "CGA fa ee 
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“Dan barang siapa dipelihara dari ketamakan dirinya, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.” (Al-Hasyr: 9) 


Sehingga, pada gilirannya adalah keberuntungan di dunia dan 
akhirat setelah terpelihara dari keburukan tersebut. 


Nabi 3 memperingatkan akan hasad seraya bersabda: 
oa oes Te fe 214 08 a a * 2 ots 
lid JocTU 5S Va Ss OS (4 AlLal als « S35 Stl 


a4 22 


| palate 42123) iy oka ol is lin, 15 


166 | inat ibid. Juga, Adab ad-Dunya dengan syarahnya hal. 445. 
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“Hindarilah ketamakan (dengan erat memegang harta) karena se- 
sungguhnya itu membinasakan orang-orang sebelum kalian, ke- 
tamakan itu mengajak mereka pada kekikiran lalu mereka men- 
jadi kikir; ketamakan itu mengajak mereka pada perbuatan 
zhalim lalu mereka berbuat zhalim; ketamakan itu mengajak 
mereka pada perbuatan memutus kasih persaudaraan lalu 
mereka memutusnya.”"” 


Dari Abu Al-Hiyaj menuturkan, “Aku melihat seorang lelaki tua 
sedang bertawaf di Kabah dengan mengucap: 


‘Rabbii ginii syuhha nafsii, Rabbii qinii syuhha nafsii.’ (Rabbi, 
peliharalah hamba dari ketamakan diri hamba! Rabbi, peliharalah 
hamba dari ketamakan diri hamba!) tanpa menambah lebih dari itu. 
Lalu, aku menanyakan tentang orang itu dan dijawab bahwa ia adalah 
Abdurrahman bin Auf <%. Lalu, aku menemuinya seraya menyebutkan 
itu kepadanya. la kemudian menjawab seraya berkata; ‘Sesungguhnya 
jika aku terpelihara dari kekikiran diriku, niscaya aku terpelihara dari 
mencuri, berbuat khianat, perbuatan zhalim, dengki dan sebagainya.””"* 


© 





1 Diriwayatkan oleh Abu Daud nO 1698, Ahmad no. 6792, al-Baihaqi dalam as-Sunan al- 
Kubra no. 7607, al-Hakim no. 1516. la mengatakan; Shahih isnad. Al-Albani menilai 
derajad hadits ini shahih dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 2675 dan Silsilah al- 
Ahadits ash-Shahihah no. 1462. 

168 Diriwayatan oleh ath-Thabari dalam kitab tafsirnya Juz 28 hal. 43 dan al-Fakihi dalam 
Ahbar Makkah Juz | hal. 228. Ibnu Taimiyah menyebutkannya dalam Majmu’ al-Fatawa 
Juz X hal. 127. 


see 
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5. TERAPI PENYAKIT DENGKI (HASAD) 


Hasad adalah satu penyakit kronis yang patut senantiasa dihindar- 


kan dan diwaspadai oleh orang berakal dan berkesadaran. Di antara 
yang dapat membantu upaya menghindarkan demikian adalah: 


1. 


Mengingat penyebab mengapa hasad diharamkan, ancaman keras 
bagi pelakunya, pengaruh buruk terhadap agama, hilangnya pahala 
kebaikan, datangnya kemurkaan Allah ae. 


Menggunakan hasad pada jalan yang sesuai dengan syariah dan 
memanfaatkannya hal-hal yang positif ~sebagaimana dikemukakan 
terdahulu~ yaitu ghibthah dan persaingan dalam kebaikan. Hasad 
inilah yang bagi pelakunya mendapat pujian dan pahala serta 
menghindarkannya dari celaan dan dosa. 


Hendaknya orang yang mempunyai hasad menyadari bahwa hasad- 
nya tidak mendatangkan kebaikan dan tidak pula membawa ke- 
untungan serta tidak memberi kemudharatan sedikit pun terhadap 
orang yang menjadi obyek kedengkian. Sebaliknya, ia sendiri yang 
mendapatkan rasa sakit akibat penyakit hati ini yang memakan ke- 
sehatannya dan membakar hatinya serta mengotori dan meneng- 
gelamkan kehidupannya. Sebab, ~wal’ iyadzu billah~ ia merasa 
tersiksa hatinya saat melihat nikmat Allah diberikan kepada para 
hamba Allah. Dengan demikian, setiap kali melihat nikmat yang 
mereka peroleh bertambah, semakin sakit pula hatinya. la sedih 
ketika orang lain senang dan ia senang ketika orang lain sedih. Jadi, 
hakikatnya pendengki membunuh diri sendiri dan berjalan menuju 
kehancuran diri sendiril. 


Pepatah mengatakan, “Yang mengherankan adalah betapa para 


pendengki mengabaikan tubuh!""” 


Abu Al-Hasan at-Tahami'” mengatakan: 


“Sungguh aku menaruh kasihan pada pendengki terhadapky, 
karena begitu panas bara yang disimpan dada mereka. 
Mereka menatap karunia Allah ada padaku 





169 Adab ad-Dunya dengan syarahnya hal. 447. 
170 Aby Hasan at-Tahami Hayatuhu wa Syi’ruhu hal. 140. 
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Mata mereka di surga namun hati mereka di neraka.” 
Hasan al-Bashri'”* mengatakan: 


“Aku tidak melihat seorang pelaku Rezhaliman 
yang lebih mirip dengan orang yang dizhalimi 
daripada seorang pendengki hembusan iri abadi 
gundah menyertai dan Rembara hati.” 


Ibnu Al-Mu’tazz mengatakan: 


“Demi Allah, balasan luapan dengki, betapa adilnya, 
kesengsaraan bermula bagi pelakunya, lalu membunuhnya!” 


Sedangkan al-Mawardi mengatakan'”, “Seandainya dengki tidak 
lebih hanya sekedar perangai buruk yang mengarah terhadap kerabat 
dekat dan teman bergaul, yang mana menghindari yang demikian itu 
adalah suatu kemuliaan dan bebas darinya adalah suatu keberuntungan, 
maka akan lebih serius jika dengki hakikatnya juga merusak jiwa, me- 
warisi kegundahan, atau bahkan mengantarkan pelakunya pada ke- 
binasaan tanpa balasan dari musuh atau yang yang menjadi obyek 
kedengkiannya.” Muawiyah pernah mengatakan"™, “Tidak ada dalam 
balasan keburukan yang menyamai balasan buruk kedengkian. Dengki 
membunuh pelakunya sebelum sampai pada orang yang menjadi obyek 
kedengkiannya.” Seorang ahli hikmah mengatakan, “Terhadap pen- 
dengki, Anda cukup dibalaskan bahwa ia mengalami kegundahan saat 
Anda senang.” Dikatakan dalam pepatah, “Hukuman pendengki adalah 
dari dirinya sendiri.” Al-Ashmui mengatakan, “Aku berkata kepada se- 
orang Arab badui, ‘Betapa panjang usia Anda!’ la menjawab, ‘Aku me- 
ninggalkan hasad sehingga aku masih hidup.” Seorang lelaki berkata 
kepada Syuraih sang jaksa, “Sungguh aku iri atas kesabaran Anda yang 
aku lihat terhadap lawan dan pemahaman Anda tentang hukum yang 
samar-samar.” la menjawab, “Allah tidak memberimu keuntungan 
dengan yang demikian itu dan tidak pula memberiku mudharat.” 


Kemudian ia mengemukakan, “Jika pendengki terhalangi oleh hawa 
nafsu dari petunjuk, tersesat oleh kegagalan mewujudkan maksudnya 
maka ia kemudian mengikuti tabiat rendah, dikuasai oleh sifat hina 





‘1 Tafsir al-Qurthubi Juz V hal. 251, Adab ad-Dunya dengan syarahnya hal. 443. 
172 Adab ad-Dunya dengan syarahnya hal. 443, 447-449. 
173 Disebutkan juga oleh Ibnu Abdul Barr dalam Bahjah al-Majalis Juz | hal. 414. 
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hingga tampak hasadnya dan menghebatlah kesedihannya. Dengan 
demikian, ia mengalami empat derita: 


Yang pertama; kepedihan dengki dan derita tubuh, kemudian ke- 
pedihannya tidak berujung dan sakitnya tidak terbayang akan mendapat 
kesembuhan. 


Yang kedua; kemerosotan kedudukan dan turunnya martabat di- 
karenakan orang-orang berpaling dan lari dari dirinya. Dikatakan dalam 
pepatah, “Pendengki tidak mendapat penghormatan.” 


Yang ketiga; kebencian orang lain terhadapnya sehingga ia tidak 
menemukan satu orang pun yang menyukainya, selain mendapat sikap 
permusuhan terhadapnya sehingga ia tidak melihat satu orang pun 
membelanya. Dengan demikian ia menjadi orang yang dimusuhi dan 
dibenci di mana-mana. 


Yang keempat; mendatangkan kemurkaan Allah karena me- 
nentang-Nya dan memetik dosa karena durhaka terhadap-Nya. Sebab, 
ia menganggap Allah tidak adil dan memandang orang lain tidak berhak 
memperoleh nikmat-Nya. Abdullah bin al-Mu’tazz mengatakan, “Pen- 
dengki iri terhadap orang yang tidak bersalah, kikir dengan apa yang 
tidak ia miliki, dan mencari apa yang tidak ia temukan.” 


Imam Al-Ghazali berbicara panjang mengenai terapi penyakit dengki 
(hasad)'* yang sebagiannya dapat dikutipkan di sini sebagai berikut, 
“Hasad adalah satu penyakit hati yang sangat berbahaya. Penyakit hati 
hanya dapat diobati dengan ilmu dan amal. Ilmu yang berkhasiat utuk 
mengobati dengki adalah dengan mengenali dengan sungguh-sungguh 
bahwa dengki berbahaya bagi pendengki di dunia dan bagi agamanya. 
Sementara, orang yang menjadi obyek kedengkian tidak rugi di dunia 
maupun agamanya, bahkan sebaliknya, ia mendapat keuntungan dalam 
hidupnya di dunia dan agamanya. Bilamana ia dengan sungguh- 
sungguh mengenali demikian, tidak menjadi musuh dirinya sendiri dan 
tidak menjadi teman musuhnya, niscaya ia akan menjauhan diri dari 
dengki (hasad).” 


“Mengenai hasad sebagai suatu bahaya yang merugikan agamanya, 
itu adalah bahwa dengan dengki, berarti ia tidak menerima ketetapan 
Allah 38 dan tidak senang nikmat-Nya diberikan kepada para hamba- 


Nya serta tidak mengakui sifat adil-Nya yang Dia tegakkan di kerajaan- 









74 thya* Ulumuddin hal. 192-195. 
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Nya dengan kerahasiaan hikmah-Nya. Lalu, ia menolak dan tidak ber- 
kenan. Yang demikian adalah satu kejahatan terhadap keutuhan tauhid, 
pencemaran terhadap inti iman dan pada gilirannya, yang demikian itu 
cukup menjadi kejahatan terhadap agama.” 


“Lebih dari itu, pendengki melakukan kecurangan terhadap sese- 
orang yang beriman, meninggalkan kewajiban memberi nasihat kepada- 
nya, tidak ikut dengan para kekasih Allah dan nabi-Nya dalam bersikap 
senang pada nikmat yang ada pada para hamba-Nya. Sebaliknya, ia 
senang jika derita dialami oleh orang-orang beriman dan nikmat hilang 
dari mereka. Ini adalah kotoran-kotoran hati yang memakan kebaikan- 
kebaikan hati seperti halnya api memakan kayu bakar, menghapusnya 
seperti halnya malam menghapus siang.” 


“Mengenai dengki merugikan kehidupan di dunia, adalah dikarena- 
kan pendengki merasakan kepedihan dengki di dunia, atau tersiksa 
karenanya. la akan terus mengalami kegalauan dikarenakan para 
hamba Allah senantiasa memperoleh limpahan karunia yang ia sikapi 
dengan dengki. Dengan demikian, ia akan merasa tersiksa, sesak dada, 
gundah dan pedih setiap kali melihat karunia diberikan kepada sese- 
orang. Padahal yang ia harapkan adalah derita ada pada orang lain, 
namun yang ia lihat adalah sebaliknya. Seandainya ia tidak mempunyai 
iman pada hari kebangkitan dan hari perhitungan amal, maka kiranya 
penalaran akal saja sudah cukup menjadi penghindar dari sikap dengki 
yang membawa derita dan siksaan di hati. Maka, betapa tidak bijaksana, 
jika orang yang dengki itu percaya bahwa dengki akan mendatangkan 
siksa berat di akhirat!.” 


“Mengenai tidak adanya kerugian orang yang menjadi obyek ke- 
dengkian dalam kehidupannya di dunia dan agamanya, itu sangat jelas. 
Sebab, karunia yang ada pada orang lain tidak hilang dengan adanya 
kedengkian pendengki itu. Sebaliknya, ketentuan Allah dengan karunia- 
Nya itu tetap berlaku dan berlangsung hingga waktu yang telah di- 
tetapkan pula sesuai dengan kehendak-Nya, tanpa ada satu pun yang 
dapat menghalangi atau menolaknya. Segala sesuatu telah ditetapkan 
dan berlaku hingga jangka yang ditetapkan pula. Maka, kedengkian apa 
pun tidak akan mendatangkan mudharat terhadap orang yang menjadi 
obyek kedengkian di dunia dan tidak pula menjadi dosa di akhirat.” 


Mengenai orang yang menjadi obyek kedengkian mengambil ke- 
untungan dalam hal agama dan kehidupan di dunia, itu juga jelas. 
Keuntungan baginya dalam hal agama adalah bahwa ia adalah orang 
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yang dizhalimi orang pendengki. Apalagi jika hasad itu mengeluarkan- 
nya ke dalam perkataan dan perbuatan, dengan ghibah dan cemoohan, 
membeberkan keburukannya dan menyebut-nyebut kesalahannya, 
maka yang demikian itu hakikatnya adalah hadiah yang diberikan 
kepadanya. Pendengki itu menambah nikmat kepada orang yang men- 
jadi obyek kedengkiannya menjadi lebih bayak. Sementara pendengki 
itu menambah kepahitannya lebih banyak. Sedangkan keuntungannya 
dalam kehidupan dunia adalah bahwa maksud paling penting manusia 
adalah membuat musuh-musuhnya sakit, duka dan menderita, tersiksa 
dan sedih. Tidak ada siksa yang lebih berat daripada sakitnya hasad.” 


Hingga sampai pada kata-katanya, “Bahkan seandainya terungkap 
keadaan Anda saat jaga maupun tidur tentu Anda mendapati diri Anda 
sang pendengki seperti orang yang melesatkan anak panah ke arah 
musuhnya agar supaya mengenai sasaran yang hendak dibunuh, 
namun itu tidak mengena pada sasaran, melainkan itu justru berbalik ke 
arah mata kanannya sendiri sehingga ia bertambah marah. Lalu, ia 
kembali membidikkan sekali lagi untuk melesatkan anak panah lebih 
kuat daripada yang pertama, namun kali ini juga tidak berhasil melain- 
kan justru melukai matanya yang lain lagi sehingga membuatnya buta. 
Kemarahannya semakin memuncak, maka ia berusaha untuk yang ke- 
tiga kalinya, lalu melukai dan merobek kepalanya. Sementara musuhnya 
itu tetap selamat dan sehat wal afiat. Meskipun ia tetap berusaha namun 
musuh-musuhnya itu hanya mentertawakannya. Inilah ihwal pendengki 
dan bagaimana setan mempermainkannya. Bahkan, sebenarnya ihwal 
dengki lebih buruk daripada ilustrasi ini, sebab lesatan anak panah yang 
berbalik itu hanya menghilangkan kedua matanya, dan akan berakhir 
pada saat kematian tiba. Sedangkan dengki kembali dengan dosa, dan 
dosa tidak berakhir dengan kematian. Boleh jadi dosa itulah yang akan 
mengantarkan pada kemurkaan Allah dan ke neraka. Dengan demikian, 
sekiranya orang berpikiran jernih dan menggunakan hati kecilnya, maka 
api dengki akan dapat padam dari hatinya.” 


Kemudian ia menjelaskan perbuatan yang bermanfaat, yang secara 
singkat adalah bahwa ia hendaknya memaksa diri melakukan kebalikan 
dari sesuatu yang ia irikan dan ia dengkikan. Yaitu, dengan merendah 
pada orang yang ia dengki dan menampakkan rasa senang pada nikmat 
yang dikaruniakan padanya, sehingga hati kembali saling mencintai dan 
lepas dari derita dengki dan iri. 


Inilah terapi dengki yang mendatangkan manfaat, meskipun obat ini 
demikian pahit di hati, namun kemanjuran ada pada pahitnya obat. Bagi 
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orang yang tidak tahan pada pahitnya obat, maka ia tidak akan mem- 
peroleh manisnya kesembuhan. Dengan demikian, pahitnya obat ini 
hakikatnya ringan, yakni merendah kepada musuh dan mendekatinya 
dengan pujian dan pengakuan baik, dengan kekuatan pengetahuan 
tentang nikai-nilai yang kami kemukakan terdahulu, kekuatan minat 
pada pahala ridha dengan ketetapan Allah ta’ala. ¢> 
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6. FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHINDARKAN DARI DENGKI 


Jika demikian itu yang terjadi pada dengki terhadap pelakunya, 
maka tidak perlu khawatir bagi orang yang didengki. Sebab, tidak ada 
sesuatu yang dapat menimpa selain yang telah ditetapkan oleh Allah. 
Jika orang yang dengki semakin dengki terhadap Anda, maka akan 
semakin bertambahlah pahala yang diberikan kepada Anda tanpa harus 
Anda cari, atau bersusah payah meraihnya. Yang didengki hanyalah 
orang mulia dan terhormat. Setiap kali nikmat Allah bertambah, maka 
akan bertambah pula pendengkinya karena tampaknya karunia memicu 
dengki dan pemilik nikmat didengki. Jadi, kedengkian para pendengki 
adalah suatu pertanda ketinggian dan kemuliaan serta banyaknya 
nikmat Allah yang diberikan. Maka, selayaknya memuji Allah atas 
karunia-karuniaNya dan memohon agar tidak dibiarkan dari para pen- 
dengki. 

Umar bin al-Khatthab «4 mengatakan, “Tidaklah nikmat ada pada 
seseorang melainkan padanya ada seorang pendengki. Sekiranya ada 
seseorang lebih lurus daripada teropong, niscaya akan terdapat padanya 
seorang pencela.”'” 


Sementara Abu al-Aswad ad-Du ali mengatakan, namun ada yang 
mengatakan, dikatakan bahwa kata-kata ini adalah milik al-’Azrami: 

“Si cerdik menghadapi seorang pendengki 

yang tidak, mendapat cercaan orang-orang 

akan tetapi Rehormatannya tercemar 

mereka dengki pada pemuda Rarena tidak meraih raihannya 

sementara orang-orang menjadi musuh dan seteru baginya 

seperti istri muda nan jelita yang dtirikan 

dikatakan di hadapannya: ia buruk rupa.””* 

Al-Lubaid bin ‘Atharid at-Tamimi: 


“Jika mereka iri padaku maka aku tiada mencela mereka 
Sebelumku, ada sebagian orang terhormat telah iri 


3 Raudhah al-Ugala’ wa Nuzhah al-Fudhala’ hat. 134 dan Bahjah al-Majalis juz | hal. 406. 
76 Bait ini dinisbahkan pada Ibnu ar-Rumi. 
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Sehingga apa yang ada padaku dan mereka berlangsung lama 
dan kebanyakan kami meninggal karena memendam murka yang ada.” 


‘Imarah bin ‘Aqil bin Bilal bin Jarir mengatakan: 


“Tiada melukaiku kedengkian orang-orang rendahan 
Orang yang mempunyai Remuliaan selalu diirikan 
oleh orang yang serba ReRurangan.” 


Al-Mughirah bin Habna~ mengatakan: 


“Orang-orang terhormat menjadi sasaran ini dan dengki 

Alkan tetapi Anda tidak akan melihat orang rendahan diirian.’” 

Daud azh-Zhahiri banyak menirukan kata-kata Nashr bin Sayyar: 

“Sesungguhnya aku tumbuh dewasa sementara para pendengkiku banyak, 

Wahai pemilik kedudukan tinggi, janganlah Rurangi jumlah mereka.” 

Basysyar bin Burd mengatakan: 

“Para pendengkiku telah menghilangkan penyakitku 

karena banyaknya mereka 

Sekiranya mereka tahu kemuliaan penyakitku, 

siapa yang mengobatinya 

Niscaya Allah mengabadikan para pendengkj untukku 

dan mempetakan mereka 

Hingga mereka mati Rarena suatu penyakit yang tiada tersebunyt 

Tiadalah aku hidup hampa dari para pendengkt 

Sesungguhnya mereka Rehilangan lebih besar 

daripada yang mereka inginkan terhadapku.” 

Sementara kata-kata orang bijak mengenai hal ini sangatlah 
banyak. Boleh jadi dengki adalah salah satu penyebab bagi ketinggian 
orang yang didengki, penyadar akan keutamannya, dan keluhuran 
keadaannya. Betapa banyak karunia dan berkah ada di balik cobaan dan 
ujian. Betapa banyak nikmat tampak saat bencana datang. Betapa tepat 
kata-kata penyair: 

“Bilamana kepada seseorang Allah hendak menebar karunia 

Maka Dia meberinya pendengki 

Sekiranya bukan karena nyala api di sekeliling 

Maka tidaklah diketahui wewangi aroma kayu 
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Sekiranya bukan karena takut pada akibat 
Maka akan tetap ada keinginan bagi pendengki 
terhadap orang yang ia dengki.” 


Al-Mu’tazz mengatakan: 


“Tiadalah mencelakakan selain pendengki 

Itulah di antara kebaikan pekerti 

Kebaikan dan para pendengki adalah dua sejohi 

Jika mereka pergi maka demikian pula kebaikan itu pergi.”” 


Adapun jika ditanya, mengapa kejahatan pendengki dielakkan dan 
apa saja cara-cara menangkis dan menumpasnya? Ini dapat ditelaah 
dari kata-kata al-‘alim ar-rabbani Ibnu al-Qayyim"™® 2% dengan sedikit 
perubahan dan tambahan. Menurutnya, kejahatan pendengki dapat ter- 
elakkan dari orang yang didengki dengan sepuluh cara: 


Pertama; berlindung pada Allah “4% dari kejahatan pendengki dan 
berserah diri pada-Nya, sebagaimana dianjurkan dalam surah al-Falaq. 
Surah ini adalah salah satu obat penangkal paling agung terhadap iri 
dan dengki. Sebab, surah ini mengandung tawakal kepada Allah, doa 
kepada-Nya dan permohonan perlindungan kepada-Nya dari kedengki- 
an dan iri terhadap karunia-Nya. la memohon perlindungan kepada 
Yang Maha Memiliki karunia seolah ia berkata: “Ya Allah, yang me- 
nitipkan karunia kepada hamba, hamba berlindung kepada Engkau dari 
kejahatan orang yang hendak merampasnya dari hamba!” Cukuplah Dia 
bagi orang yang berpasrah diri dan berlindung kepada-Nya. Dia jualah 
yang menenangkan rasa takut orang yang mengalami ketakutan dan 
memberi perlindungan kepada orang yang mencari perlindungan. Dia 
jualah sebaik-baik pelindung dan penolong. Barang siapa berlindung 
dan memohon pertolongan serta berpasrah diri sepenuh hati kepada- 
Nya, maka Dia akan memberinya perlindungan, penjagaan, dan peng- 
awasan. Barang siapa takut dan bertakwa kepada-Nya, maka Dia akan 
memberinya ketenangan dari apa yang ditakutkan dan dicemaskan. Dia 
akan memberinya apa saja yang dibutuhkan: 


7 Vihat Bahjah al-Majalis juz | hal. 411-417; Raudhah al-’Uqala’ hal. 134-135; dan Adab ad- 
Dunya wa ad-Din ma’a Syarhih hal. 445. 
78 Badai’ al-Fawaid juz |i hal. 238-245. 
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“Barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan 
untuknya satu jalan keluar. Dan, nicaya Dia memberinya karunia 
dengan cara yang tidak ia perkirakan. Dan barang siapa ber- 
tawakal kepada Allah, maka cukuplah Dia baginya.” (Ath-Thalaq: 
2-3) 

Yakni, Dia mencukupi segala yang ia perlukan atau yang ia takut- 
kan. 

Kedua; takwa kepada Allah Ta’ala dan mematuhi-Nya, baik 
perintah maupun larangan. Barang siapa bertakwa kepada Allah, maka 
Dia akan memelihara dan menjaganya, serta tidak bersandar kepada 
selain Dia. Allah Ta’la berfirman: 

a 
go% oF AS oo bse 4 eASsr i A PS 
Let as , Srey Vary lanes oly 

“Dan jika kalian bersabar dan bertakwa maka tidak sedikit pun 

tipu daya mereka akan memberi kalian mudharat.” (Ali Imran: 

120) 


Nabi 32 bersabda kepada Abdulah bin Abbas «2: 
Z1c i F% E 7 <° Zit. 70% 7 78 
HAE 23d ail Lear ead atl beam 


‘Jagalah Allah, niscaya Dia menjagamu. Jagalah Allah, niscaya 

engkau dapati Dia ada di hadapanmu. ae 

Jadi, barang siapa menjaga Allah 4 ~dengan mentaati-Nya~ 
niscaya Dia menjaganya dan mendapati Dia bersamanya di mana dan 
kapan saja. Allah Ta’ala berfirman: 





179 Riwayat at-Tirmidzi no.2516, Ahmad no.2669,2763, ath-Thabrani dalam Al-Mu’jam al- 
Kabir no. 11243, 11416, 11416; al-Hakim no. 6304 dan ia nilai derajat hadits shahih. 
Sedangkan menurut at-Tirmidzi hasan shahih. 
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“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan.” (An-Nahl: 128) 


Yakni, bersama dalam kebersamaan khusus yang mengantar pada 
pertolongan dan dukungan, hidayah dan perbaikan, penjagaan dan 
pertolomgan. Maka, barang siapa berada dalam kebersamaan Allah, 
berarti ia berada dalam kelompok yang menang dan bersama Penuntun 
yang tidak menyesatkan dan Penjaga yang tidak tidur. 


Ketiga; sabar terhadap musuh, tidak memeranginya, tidak 
mengeluhkannya, dan tidak berniat dari awal akan menyakitinya. Jadi, 
tidak ada kemenangan atas pendengki dan musuh seperti kemenangan 
melalui sabar terhadap pendengki dan musuhnya serta bertawakal 
kepada Allah serta menanti pertolongan dari-Nya. Maka, setiap kali pen- 
dengki berbuat jahat, sebenarnya perbuatan jahatnya itu berbalik men- 
jadi bala tentara yang mengalahkan dan kekuatan bagi orang yang 
mendapat kejahatan karena didengki untuk memerangi pelaku dengki 
sendiri, sementara ia tidak menyadari. Dengan demikian, kejahatannya 
menjadi ibarat anak panah yang dilesatkan dari dirinya ke arah dirinya 
sendiri. Sekiranya orang yang menjadi korban kedengkian itu melihat, 
maka ia akan senang atas kejahatannya. Akan tetapi, karena lemahnya 
daya penglihatan nurani, maka yang ia lihat hanyalah bentuk kejahatan- 
nya saja, bukan akibat dan nasib buruk karenanya. Allah Ta’ala ber- 
firman, ”... dan barang siapa membalas seimbang dengan peng- 
aniayaan yang pernah ia derita kemudian ia dianiaya lagi, niscaya 
Allah akan menolongnya.” (Al-Hajj: 60). Jika Allah telah memberi 
jaminan pertolongan kepadanya sementara ia telah memenuhi haknya 
terlebih dulu, maka bagaimanakah dengan orang yang tidak memenuhi 
haknya sedikit pun, bahkan ia berbuat jahat terhadap orang yang ia 
sakiti itu tetapi tetap bersabar?! Tidak ada suatu dosa yang lebih lekas 
dibalas daripada dosa pelanggar hak dan pemutusan hubungan ke- 
rahiman. Sunnatullah telah mendahului bahwa seandainya sebuah 
gunung berbuat zhalim terhadap sebuah gunung yang lain, maka Dia 
jadikan gunung yang berbuat zhalim itu kehancuran. 


Keempat; tawakal kepada Allah $. Tawakal adalah salah satu 
faktor terkuat yang membentengi seorang hamba dari derita dan per- 
buatan orang zhalim yang tidak mampu ia emban. Allah Ta’ala ber- 
firman, “Barang siapa bertawakal kepada Allah, maka cukuplah Dia 
baginya.” (Ath-Thalaq: 13). Yakni, sebagai Penjaminnya. Dan, barang 
siapa Allah adalah Penjamin dan Pelindungnya, maka bagi musuhnya 
tidak ada peluang dapat melampiaskan ambisinya serta tidak ada yang 
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dapat mendatangkan kepadanya derita kecuali derita yang tidak dapat 
dihindari, seperti panas, dingin, lapar, dahaga, dan lain sebagainya. 
Adapun mendatangkan derita untuk melampiaskan maksud karena 
dengki, itu sama sekali tidak akan terjadi. Di sini perlu dibedakan antara 
perbuatan dengki yang secara kasat mata merupakan suatu derita ter- 
hadap orang yang didengki, tetapi hakikatnya itu merupakan kebaikan 
baginya dan derita bagi pelakunya sendiri. Yaitu derita yang dengannya 
seolah ia memperoleh kesembuhan diri. Salah seorang ulama salaf 
mengemukakan; Allah menjadikan balasan atas setiap perbuatan dari 
yang satu jenis. Dia menjadikan balasan tawakal kepada-Nya dengan 
memberi pelakunya kecukupan, seraya berfirman, “Barang siapa ber- 
tawakal kepada Allah, maka cukuplah Dia baginya.” Tidak berfirman, 
“Kami memberi ini dan itu,” demikian pula berfirman tentang perbuat- 
an. Bahkan, menjadikan diri-Nya pencukup bagi hamba-Nya yang ber- 
tawakal, pemenuh, dan pelindungnya. Sekiranya seorang hamba ber- 
tawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya, sementara seluruh 
langit dan bumi beserta penghuninya memperdayainya, niscaya Dia 
menjadikan untuknya jalan keluar dari itu semua, memberinya kecukup- 
an dan pertolongan. 


Kelima; hati tidak disibukkan dengan perasaan dan pikiran pada 
pendengki. Perasaan dan pikiran ini harus segera dihilangkan setiap kali 
terlintas tanpa mempedulikan dan mengkhawatirkannya. Ini adalah 
salah satu pengobatan yang paling ampuh dan faktor yang membantu 
menyingkirkan keburukan dengki. Ini seperti orang yang diminta oleh 
musuhnya agar memegang dan menyakitinya. Maka, jika ia tidak mau 
mengambil risiko dan tidak mencoba saling memegang, bahkan men- 
jauhinya, ia tidak akan mampu memberi pengaruh buruk. Sebaliknya, 
jika mereka saling berpegangan dan berpelukan, maka kejahatan akan 
terjadi. Sama halnya dengan ruh orang yang didengki bilamana meng- 
gantung pada ruh jahat orang yang pendengki, maka keduanya akan 
saling melekat dan terus menerus berinteraksi. Dengan demikian, ruh 
yang jahat menginginkan agar salah satunya binasa. Namun, jika ruhnya 
itu berpisah dan menjauh dari ruh jahat pendengki untuk mencari per- 
lindungan dari memikirkan dan menggantung padanya serta tidak me- 
lintaskan hati dan pikiran padanya, maka itu lebih baik. Dengan 
demikian, antar para pendengki jahat itu akan saling memakan. Sebab, 


160 | Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





dengki dan iri ibarat api. Jika tidak memakan makanan, maka mereka 
akan saling memakan. 


Ibnu Mu’tazz mengatakan™™: 


“Sabarlah atas kedengkian pendengki 

Sebab sabar Anda menjadi pembunuhnya 
Ibarat api memakan dirinya 

Bilamana tidak menemukan yang ia makan.” 


Ini sikap agung yang hanya dimiliki oleh orang yang berjiwa mulia 
dan tekad tinggi. Orang yang cerdas ruhaninya memahami derita jiwa 
yang paling berat: disibukkan dengan ulah musuhnya dan kelekatan jiwa 
padanya, sehingga ia tidak demikian. Ini hanya dapat diwujudkan oleh 
jiwa yang tenang, peka dan tabah, yang memasrahkan segalanya 
kepada Allah, yang menyadari bahwa pertolongan Allah kepadanya lebih 
baik dari kemenangan dirinya atas kejahatan pendengki. Lalu, ia yakin 
pada-Nya dan tenteram bersama-Nya. la menyadari bahwa jaminan-Nya 
benar adanya, janji-Nya benar adanya, dan bahwa tidak ada seorang 
pun lebih menepati daripada-Nya; tidak ada yang lebih benar daripada 
kata-kataNya. la menyadari bahwa pertolongan-Nya lebih kuat dan 
abadi serta lebih besar manfaatnya daripada pembelaannya untuk diri- 
nya sendiri, atau pembelaan makhluk lain untuk dirinya. Yang demikian 
tidak akan dapat dilakukan kecuali dengan cara yang keenam. 


Keenam; menyambut Allah dan ikhlas kepada-Nya serta menjadi- 
kan cinta kepada-Nya keridhaan-Nya dan kepasrahan kepada-Nya 
menggantikan siratan jiwa dan pikirannya. Ini mengimbas sedikit demi 
sedikit hingga mewarnai siratan jiwa dan pikirannya secara keseluruhan 
tertuju pada cinta kepada Allah dan mendekat kepada-Nya, meng- 
gantungkan diri pada-Nya, memasrahkan ridha-Nya, dan mengingat- 
Nya sebagaimana seorang kekasih dengan sepenuhnya mengingat ke- 
kasihnya yang berbuat baik kepadanya. Dengan demikian, hatinya tidak 
dapat beralih kepada yang lain, jiwanya tidak dapat meninggalkannya. 
Maka, bangunan pikiran dan hatinya tidak lagi terganggu dengan pen- 
dengkinya, tidak berpikir untuk membalas dan merencanakan balasan. 
Sebab, pikiran yang demikian hanya ada pada jiwa yang rapuh, yang 
tidak mengagungkan Allah dan tidak mencari ridha-Nya. Bahkan, bila- 
mana tergurat padanya pikiran buruk meskipun hanya sedikit, maka dari 


180 Adab ad-Dunya wa ad-Din ma’a Syarhihi, hal. 444. 
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dalam tubuh jiwanya itu akan terdapat bisikan garda pengawal hatinya: 
Jauhilah larangan pekarangan Yang Mahadiraja. Pergilah ke rumah- 
rumah penginapan yang membolehkan setiap orang yang datang dan 
singgah di sana. Mengapa engkau pergi ke istana raja yang dijaga pe- 
ngawal dan dipagar kokoh? Allah telah berfirman menceritakan tentang 
musuh manusia, iblis: 


CD eA 2s IO ost ve NGS IE 
“la berkata: Maka demi keagungan-Mu, sungguh akan aku sesat- 
kan mereka semua, kecuali para hamba-Mu di antara mereka 
yang ikhlas.” (Shad: 82-83) 

Dalam ayat lain Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya pada 

hamba-hambaku tidak ada kuasa bagimu atas mereka.” (Al-Hijr: 42) 


Firman-Nya yang lain, “Sesungguhnya ia tidak memiliki kuasa 
atas orang-orang beriman dan bertawakal kepada Rabb mereka. Ke- 
kuasaannya (iblis) hanyalah atas orang-orang yang berpaling dari- 
Nya dan orang-orang yang kepada-Nya menyekutukan.” (An-NahI: 
99-100). 

Dia berfirman tentang nabi-nabi yang senantiasa membenarkan, 
“Yang demikian itu untuk Kami alihkan dari dirinya keburukan dan 
kekejian. Sesungguhnya ia (Yusuf) termasuk hamba Kami yang 
ikhlas.” (Yusuf: 24). 


Betapa besar kebahagiaan orang yang masuk ke dalam benteng ini 
dan menjadi penghuni “compound” (bangunan-bangunan beserta pe- 
latarannya yang dikelilingi pagar kokoh-ed.) itu. Ia telah berlindung di 
tempat yang penghuninya tidak perlu takut, dan tidak ada ancaman 
bagi yang berlindung di sana serta tidak ada keinginan bagi musuh 
untuk mendekatinya: 


pelt Jeaall si GAS p43 5} ail jis ENS 
“Itulah karunia Allah yang Dia berikan kepada orang yang Dia 
kehendaki. Dan Allah mempunyai karunia yang agung.” (Al- 
Jumui’ah: 4) 
Ketujuh; mengkhususkan taubat kepada Allah dari dosa-dosa yang 


menyebabkan musuh-musuhnya dapat memberi pengaruh buruk ter- 
hadapnya. Sebab, Allah berfirman: 
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Sai a5 2 5 KEANE 
“Dan musibah apa pun yang menimpa kalian, itu adalah karena 
apa yang kalian lakukan.” (Asy-Syura: 30) 
Dia berfirman kepada generasi terbaik umat ini, yaitu para sahabat 
Nabi 2: 


- Ss Ate - 34 ooo er 5 os ~2 4 

de in sh Gila Sf Ab a AL Kinet KAI CIS 

4 % od% “PS “is ts 5% 

pore $c aed she asl os) wl 

“Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada perang 

Uhud) padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali 

(atas musuh-musuh kalian pada perang Badar) kalian berkata: 

Dari mana datangnya kekalahan ini? Katakanlah: Ini dari diri 

kalian sendiri. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala se- 
suatu.” (Ali Imran: 165) 


Tidaklah manusia dirundung derita oleh orang lain melainkan di- 
karenakan dosa yang ia ketahui atau tidak ia ketahui sementara dosa 
yang tidak ia ketahui jauh lebih banyak daripada yang ia ketahui, dan 
yang ia lupa jauh lebih banyak daripada yang ia ingat. 

Dalam do’a yang beredar luas: 


Ze € otf 4% gs 


adel Y (J Syakes of Set hs Gh 8 BOF BL 3 set 3 <a 


‘Ya Allah sesungguhnya hamba berlindung kepada-Mu dari per- 
buatan menyekutukan-Mu sementara hamba mengetahui dan 
hamba memohon ampunan atas apa-apa yang tidak hamba 
ketahui.”"*' 


Maka, dosa-dosa yang manusia butuhkan untuk dimohonkan peng- 
ampunannya yang tidak ia ketahui jauh lebih banyak daripada yang ia 
ketahui. Jadi, ia mengalami derita dari orang lain tidak lain karena 
adanya suatu dosa. 


1a Diriwayatkan oleh Ahamad no. 19622, Abu Ya’la no. 58, 60, dan hanad dalam Az-Zuhd no. 
849. 
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Diriwayatkan bahwa salah seorang generasi salaf berjumpa dengan 
seorang lelaki. Lalu, tiba-tiba lelaki itu marah dan memakinya. Maka 
berkatalah ia, “Berhentilah hingga aku masuk rumah dulu, aku akan 
keluar lagi untuk menemuimu.” Ia lalu masuk dan sujud kepada Allah, 
seraya mengucapkan do’a kepada-Nya, memohon ampunan. Sesaat 
kemudian, ia keluar menemui lelaki itu. Lelaki tersebut bertanya, “Apa 
yang engkau lakukan?” la menjawab, “Aku bertaubat kepada Allah dan 
memohon ampunan-Nya atas dosa yang membuatmu menyakitiku.” 


Tidak ada sesuatu yang lebih berguna bagi orang yang dizhalimi 
atau disakiti oleh musuhnya daripada bartaubat nasuha. Tanda ke- 
bahagiaannya adalah pantulan pada pikiran dan pandangannya pada 
dirinya sendiri dan dosa-dosanya serta kekurangan-kekurangannya, lalu 
mempedulikan dan memperbaikinya dengan taubat dari itu semua se- 
hingga tidak ada peluang pada dirinya untuk merenungi apa yang me- 
nimpa dirinya melainkan hanya bertaubat dan memperbaiki diri. Di sini- 
lah Allah memberinya pertolongan, pembelaan, dan perlindungan serta 
penolakan dari keburukan. Dengan demikian, ia menjadi hamba yang 
paling bahagia dan deritanya paling banyak mendatangkan berkah, 
pengaruhnya sangat baik. Taufiq dan keberuntungan hidayah memang 
hanyalah dari Allah 3%, tidak ada penghalang apa pun jika Allah mem- 
beri, tidak ada satu pun pemberi jika Dia menghalangi. Dengan 
demikian, tidak setiap orang mendapat taufiq seperti ini. Tidak ada yang 
mengetahuinya. Tidak ada yang mutlak kehendaknya. Tidak ada kuasa, 
tidak ada daya dan upaya selain dengan daya dan kuasa Allah Ta’ala. 


Kedelapan; shadagah dan berbuat baik selama memungkinkan. Ini 
memberi pengaruh yang hebat dalam menolak bencana, menangkis 
guna-guna dan kejahatan pendengki. 


Ini merupakan pengalaman nyata bagi umat-umat zaman dulu 
maupun sekarang. Guna-guna dan kejahatan yang dilakukan pendengki 
nyaris tidak mengena pada orang yang baik dan pemberi shadaqah. 
Kalaupun ada yang mengalami demikian, ia mendapat perlakuan baik 
dari orang lain, dukungan dan pembelaan serta mendapat kesudahan 
yang baik. 

Orang baik yang bershadagah berada pada pengawalan kebaikan- 
nya, dan shadaqahnya menjadi perisai pelindung yang menangkis 
bencana. Secara keseluruhan, syukur adalah penjaga nikmat karunia 
dari sesuatu yang dapat menjadi penyebab menghilangkan nikmat itu. 
Sementara penyebab terpenting adanya kedengkian pendengki adalah 
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karena ia terus menginginkan agar nikmat itu hilang dari orang yang ia 
dengki dengan terus berusaha keras. Setelah berhasil, lalu hatinya baru 
menjadi dingin. 

Seorang hamba tidak dapat menjaga nikmat Allah seperti yang ia 
lakukan dengan mensyukurinya. Demikian halnya, ia tidak dapat mem- 
pertaruhkan nikmat itu pada risiko kehilangan nikmat seperti yang ia 
lakukan dengan menggunakannya untuk maksiat terhadap Allah. Yaitu, 
kufur nikmat dan yang demikian merupakan satu pintu menuju kufur 
terhadap Yang Maha memberi nikmat. 


Orang baik yang bershadaqah menggunakan pasukan bala tentara 
yang berperang membelanya, sementara ia tidur di atas kasur. Sedang- 
kan orang yang tidak mempunyai pasukan bala tentara sementara 
mempunyai musuh, maka tidak diragukan musuhnya itu akan me- 
ngalahkannya, meskipun kekalahannya terlambat. Wallahul Musta’an. 


Kesembilan; ini yang tersulit bagi jiwa seseorang, yang diberikan 
hanya kepada orang yang bernasib sangat baik. Yakni, memadamkan 
api pendengki yang melakukan perbuatan jahat dan menyakitkan 
dengan berbuat baik kepadanya. Setiap kali diperlakukan dengan 
perlakuan menyakitkan, ia semakin berbuat baik terhadapnya dengan 
memberi nasihat, memberi kasih sayang. Yang demikian jarang ditemu- 
kan dalam kehidupan umum. 


Patut disimak firman Allah ini, “Dan tidaklah sama kebaikan dan 
keburukan. Tolaklah (keburukan itu) dengan yang lebih baik. Maka, 
tiba-tiba orang yang antara engkau dan dia terdapat permusuhan 
seolah-olah menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu 
tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan 
tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mem- 
punyai keberuntungan besar. Dan bilamana setan mengganggumu 
dengan gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Se- 
sungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Fushshilat: 34-36). Juga dalam ayat lain, “Mereka itu diberi pahala 
dua kali atas kesabaran mereka dan mereka menolak keburukan 
dengan kebaikan, dan dari sebagian yang Kami rizkikan kepada 
merek.., mereka nafkahkan.” (Al-Qashash: 54). 


Simaklah keadaan Nabi #8, sebagaimana diriwayatkan dalam hadits; 
bahwa beliau dipukul oleh kaumnya hingga mereka membuat beliau 
berdarah. Lalu, beliau menghapus darah itu dari wajah beliau seraya 
bersabda: 
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Sah AB 8 58 a 


“Ya Allah, ampunilah kaum hamba, karena mereka tidak 
mengetahui.”'” 


Dalam ungkapan ini tergabung empat sikap ihsan untuk me- 
nanggapi kejahatan besar mereka terhadap beliau 38. Pertama, pem- 
berian maaf beliau kepada mereka. Kedua, permohonan pengampunan 
beliau untuk mereka. Ketiga, sikap beliau memaklumi mereka dikarena- 
kan mereka tidak mengetahui. Keempat, belas kasih beliau kepada 
mereka dengan menisbahkan mereka pada klan beliau dengan kata- 
kata ‘ampunilah kaum hamba’. Seperti halnya jika seseorang mengata- 
kan kepada orang yang berhubungan dengannya, “Ini anakku, ini 
temanku, berilah ia.” 


Sekarang cobalah camkan, apa yang membuat ini mudah dan 
ringan bagi jiwa dan dapat memperoleh karunia demikian? Bayangkan 
bahwa kita mempunyai banyak dosa terhadap Allah yang akibatnya 
sangat kita takutkan. Dan, kita berharap agar Dia memberi kita peng- 
ampunan dan memberi kita karunia. Bahkan tidak terbatas hanya pada 
pemberian maaf dan ampunan, melainkan juga karunia, kemuliaan dan 
berbagai kebaikan lebih daripada yang kita bayangkan. Jika kita meng- 
harap kepada Allah agar Dia memberi karunia demikian sementara kita 
berbuat buruk terhadap-Nya, maka sangat patut jika kita memperlaku- 
kan makhluk-Nya, yaitu orang lain dengan kebaikan dalam menghadapi 
perbuatan jahatnya agar supaya Allah memperlakukan kita dengan ke- 
baikan demikian. Sebab, balasan berasal dari jenis perbuatan. Maka, se- 
bagaimana kita berbuat terhadap orang lain karena perbuatan jahat 
mereka, demikian pula Allah berbuat terhadap dosa-dosa dan keburuk- 
an kita dengan balasan yang setimpal. Jadi, kejahatan orang lain ter- 
hadap kita apakah akan kita balas dengan kejahatan, atau pemberian 
maaf, kebaikan, atau dibiarkan. Bagaimana kita memperlakukan, 
demikian pula kita akan diperlakukan. Bagaimana kita memperlakukan 
hamba-hambaNya, demikian pula Dia memperlakukan kita. Maka, jika 
dicamkan dan dipikir dengan jernih, akan mudah membalas dengan 
kebaikan atas kejahatan yang kita terima. Selain itu, Allah akan memberi 
pembelaan dan penyertaan khusus kepada kita. Sebagaimana sabda 
Nabi 3% kepada orang yang mengadu kepada beliau perihal kerabatnya 


182 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 3290, Muslim no. 1792. 
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yang berbuat jahat kepadanya sementara ia berbuat baik kepada 
mereka: 


MS le BEB gle teh ail G4 Hes SN e) 


“Allah senantiasa tetap menyertaimu menjadi penolongmu atas 
mereka selagi engkau tetap demikian.”"® 


Selebihnya pujian orang segera ia peroleh dan mereka berpihak 
padanya. Setiap orang yang mendengar bahwa ia berbuat baik kepada 
orang yang berbuat jahat terhadapnya, maka hati dan pikiran serta 
dukungan mereka akan berpihak padanya. Ini menyangkut masalah 
fitrah, yang diberikan kepada setiap manusia. Dengan kebaikan ini, ia 
telah menggunakan bala tentara yang tidak ia kenal dan mereka tidak 
mengenalnya. Mereka tidak mengharapkan apa pun dari dirinya, 
padahal ia dihadapkan pada salah satu dari dua posisi: apakah ia 
dengan kebaikannnya itu akan menguasai dan mengeksploitasi pen- 
dendam yang berbuat jahat terhadapnya itu, atau apakah ia akan mem- 
balas kejahatannya. Namun, ia memperoleh kebaikan berlipat ganda 
dengan kebaikannya itu daripada yang ia terima dengan membalas 
dendam. 


Kesepuluh: Ini adalah yang mencakup keseluruhan cara itu dan 
menjadi porosnya. Yaitu, memurnikan tauhid yang mengaitkan pe- 
nyebab pada Allah Yang Maha membuat sebab. Kesadaran bahwa 
semua itu adalah alat pada gerak angin yang tergantung pada Yang 
Maha Menggerakkan, Pencipta, dan Perancangnya, dapat membahaya- 
kan dan dapat pula mendatangkan manfaat hanya dengan seizin-Nya. 


“Dan jika Allah menimpakan kepadamu suatu kemudaratan, 
maka tidak ada yang menghilangkannya selain Dia. Dan jika Dia 
mendatangkan suatu kebaikan kepadamu, maka Dia jualah yang 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Al-An’am: 17). Nabi # bersabda 
kepada Abdullah bin Abbas — 
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‘8 Diriwayatkan oleh Muslim no. 2558. 
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“Ketahuilah, sekiranya umat ini bersepakat memberi manfaat 
kepadamu, maka mereka itu tidak akan memberimu manfaat 
kecuali dengan sesuatu yang Allah tetapkan terhadapmu, dan 
sekiranya mereka bersepakat untuk memberimu mudarat, mereka 
tidak akan memberimu mudarat selain dengan sesuatu yang 
Allah tetapkan terhadapmu.”™ 


Bilamana seseorang memumikan tauhid, maka keluarlah dari hati- 
nya rasa takut kepada selain Allah dan rasa takut pada musuhnya men- 
jadi sangat kecil dan mudah disingkirkan. Sebaliknya, rasa takutnya 
hanya pada tertuju pada Allah jua. Dia memberinya ketenangan 
sementara pikiran beserta hatinya tidak lagi disibukkan dengan hal-hal 
selain Dia. Kemurnian cinta, takut, pasrah, dan tawakal serta harapan 
diperuntukan kepada Allah Ta’ala. Dengan demikian, pikiran dan lintas- 
an hati pada urusan kejahatan pendengkinya disadari bahwa itu akibat 
dari kekurangan dan kelemahan tauhidnya. 


Bilamana tidak demikian halnya, maka hatinya akan disibukkan 
dengan yang lain. Padahal Allah memberi jaminan perlindungan dan 
pembelaan kepada orang-orang beriman. Cukuplah imannya menjadi 
pembelaan Allah baginya. Jika imannya itu sempurna, maka sempurna 
pulalah pembelaan-Nya. Bilamana imannya tercampur antara kuat dan 
lemah, demikian pula pembelaan-Nya. Bilamana itu hanya sesekali, 
maka pembelaan-Nya juga hanya sesekali. Sebagaimana dikatakan oleh 
salah seorang generasi salaf, “Barang siapa menyambut Allah dengan 
secara penuh, niscaya Allah menyambutnya secara utuh. Barang siapa 
berpaling dari Allah sepenuhnya, niscaya Dia berpaling darinya se- 
penuhnya. Barang siapa menyambutnya sesekali, niscaya sambutan- 
Nya juga sesekali.” 

Jadi, tauhid adalah benteng Allah yang paling agung yang mana 
bagi orang yang memasukinya niscaya ia masuk kelompok orang yang 
aman. Seorang generasi salaf mengatakan, “Barang siapa takut kepada 
Allah, maka segala sesuatu takut kepadanya. Barang siapa tidak takut 
kepada Allah, maka Dia membuatnya takut pada segala sesuatu.” 


184 Tetah diketengahkan takhrij hadits ini pada hal. 115 (naskah asli-penerj.). 
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Selain sepuluh cara yang disebutkan oleh Ibnu Al-Qayyim tersebut, 
masih ada satu cara yang sangat penting dan mempunyai pengaruh 
besar dalam mencegah dari dengki dan menolaknya sebelum terjadi. 
Yaitu menyembunyikan nikmat dari orang pendengki sedapat mungkin, 
tidak memperlihatkannya agar tidak memancing kedengkian dan per- 
buatan jahatnya. Ini dapat disimak dari firman Allah yang mengisahkan 
tentang Nabi Ya’qub %¢&\ bahwasanya ia berkata kepada Yusuf 3¢ 
ketika menceritakan mimpinya yang membuat ayahnya dan saudara- 
saudaranya harus tunduk dan hormat kepadanya: 


woe. 44h, AP Ay ao ROK AK ge Ae 
DSM LASS Aside 05 ees gs Ie 


“Janganlah engkau ceritakan mimpimu kepada saudara-saudara- 
mu agar mereka tidak memperdayaimu dengan suatu tipu daya.” 
(Yusuf: 5) 


Ayahnya melarangnya menceritakan mimpinya itu agar supaya 
saudara-saudaranya tidak iri dan tidak berbuat jahat terhadapnya. 


Abu Bakar al-Jashshash mengatakan'’® bahwa Ya'qub ‘él 
mengetahui, jika ia menceritakan kepada mereka, maka mereka akan iri 
dan mendengkinya lalu mencari cara untuk memperdayainya. Ini adalah 
dasar hukum bolehnya untuk tidak memperlihatkan nikmat atau me- 
nyembunyikannya dari orang yang dikhawatirkan akan mendengkinya 
dan berbuat jahat terhadapnya, meskipun Allah telah memerintahkan 
agar memperlihatkan nikmat dengan firman-Nya: 


Fete Aas Loe str 

Cord chy dan lely 
“Adapun tentang nikmat Rabbmu hendaklah engkau menyebut- 
nyebutnya.” (Adh-Dhuha: 11) 


Yakni, tidak ada pertentangan antara kedua ayat tersebut, karena 
menyebut-nyebut nikmat disyariatkan bagi orang yang tidak dikhawatir- 
kan mendapat kedengkian dan kejahatan. 


Al-Qurthubi mengatakan’® bahwa pada ayat tersebut juga terdapat 
petunjuk jalan tentang pengetahuan Ya’kub 8 mengenai takwil mimpi. 


18 Ahkam al-Qur ‘an juz Ill hal. 167. 


1° Tafsir al-Qurthubi juz IX hal. 127; juga lihat hal serupa dalam Tafsir [bn Katsir juz II hal. 
470. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 169 


Beliau mengetahui takwilnya bahwa ia akan mengalahkan mereka dan 
dengan demikian baliau tidak menghiraukan itu terhadap dirinya. Beliau 
menginginkan bahwa anaknya lebih baik daripada dirinya. Sedangkan 
saudara-saudaranya tidak menginginkan itu bagi saudara mereka. 


Ayat ini juga menunjukkan bahwa Ya’kub %£\ merasakan adanya 
rasa iri dan tidak suka pada anak-anaknya terhadap Yusuf. Sehingga, ia 
melarang Yusuf menceritakan mimpinya terhadap saudara-saudaranya, 
karena takut itu akan membuat mereka tidak senang lalu membuat 
rekayasa jahat untuk membinasakannya. 


Masih terkait dengan ini juga, adalah kata-kata Ya’kub S&#\ kepada 
anak-anaknya ketika hendak keluar menuju Mesir untuk mengambil 
bahan makanan, “Dan Ya’kub berkata: ‘Hai anak-anakku, janganlah 
kalian (bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, melainkan 
masuklah dari pintu gerbang yang berlainan. Namun demikian aku 
tidak dapat melepaskan kalian barang sedikit pun daripada (takdir) 
Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah. Kepada- 
Nya jualah aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya jua orang- 
orang yang bertawakal berserah diri.” (Yusuf: 67). 


Beliau mengkhawatikan mereka diketahui mata-mata jika mereka 
semua masuk Mesir melalui satu pintu gerbang, sementara mereka 
anak satu orang lelaki dengan jumlah yang banyak, ketampanan paras, 
dan wibawa mereka. 


Ibnu Katsir mengatakan"’, “Ibnu Abbas, Muhammad bin Ka’ab, 
Mujahid, Adh-Dhahak, Qatadah, dan as-Suddi bahwa Ya’kub meng- 
khawatirkan mereka menjadi pusat perhatian, dikarenakan mereka ber- 
paras tampan, gerak-gerik yang anggun, menawan, dan santun se- 
hingga beliau khawatir mereka akan menjadi pusat perhatian orang- 
orang.” 

Padahal, pemilik nikmat menjadi objek kedengkian. Oleh karena- 
nya, ia selayaknya menyembunyikannya dari orang yang dikhawatirkan 
kedengkian dan pedayanya. Sebagaimana sabda Nabi 3%: 
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“Mintalah pertolongan dalam menggapai hajat kalian dengan 


182 Tafsir ibn Katsir juz \| hal. 485, lihat hal serupa dalam Tafsir ath-Thabari juz XIII hal. 13. 
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menyembunyikan karena setiap pemilik nikmat didengki.”™ 
a hal senada beliau juga bersabda: 


@ 
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“Mimpi yang baik adalah dari Allah. Bilamana seseorang di 
antara kalian bermimpi apa yang ia sukai, maka janganlah men- 
ceritakannya kecuali kepada orang yang ia sukai. Tetapi, bila- 
mana ia bermimpi apa yang tidak ia sukai, maka hendaklah ia 
meludah ke arah kirinya tiga kali dan hendaklah ia melindung- 
kan diri kepada Allah dari kejahatan setan dan keburukan mimpi 
itu, dan janganlah menceritakannya kepada siapa pun karena 
mimpi itu tidak akan mencelakakannya.”™” 


Nabi 3 melarang orang yang bermimpi baik untuk menceritakan 
mimpinya kecuali kepada orang yang ia sukai. Sebab, orang yang tidak 
ia sukai boleh jadi mendengkinya atas mimpinya itu dan berbuat jahat 
karenanya. Boleh jadi pula kedengkian membawanya pada penafsiran 
yang tidak semestinya, lalu mengungkapkannya dengan sesuatu yang 
tidak ia sukai untuk membuatnya sedih, atau agar supaya mimpinya itu 
benar-benar terjadi seperti yang ia takwilkan. 


An-Nawawi mengatakan™, “Mengenai sabda Nabi 3% tentang mimpi 
yang disukai yang baik janganiah engkau menceritakannya kecuali 
kepada orang yang engkau sukai, itu disebabkan karena apabila ia 
menceritakannya kepada orang yang tidak ia sukai, boleh jadi kebencian 
atau kedengkian membawanya pada penafsiran yang tidak disukai. Dan, 
boleh jadi benar terjadi seperti itu. Jika tidak, itu akan langsung me- 


"88 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 183, dalam al-Mu’jam ash- 
Shaghir no. 1186, al-Baihaqi dalam Syu’ab al-iman juz Il hal. 291, Abu Naim dalam al- 
Hulliyyah juz V hat. 215; asy-Syihab dalam al-Mu’jam no. 707, dinilai shahih oleh al- 
Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no1453. 

‘8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 6637, Muslim no. 2261. 

1m Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XV hal. 18. juga, lihat Tafsir bnu Katsir juz ll 
hal. 485. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 171 


nimbulkan kesedihan dan kegelisahan karena buruknya penafsiran 
mimpinya tersebut.” 


Utsman « melihat anak kecil rupawan lalu berkata, “Corenglah 
lesungnya’” agar supaya tidak mengalami al-'ain’”.” 

Menghindari orang yang dikenal si pendengki dan iri serta menjaga 
dari kejahatan dan tipu dayanya dengan menyembunyikan nikmat 
adalah suatu hal yang dituntut oleh syara’ dan nalar, dan juga dikuatkan 
dengan kenyataan dan pengalaman yang diceritakan dalam kehidupan 
manusia serta disebutkan oleh orang-orang bijak. 


Abu Hatim Al-Basti mengatakan’?, “Tidak ada keselamatan dari 
pendengki yang lebih menjanjikan daripada menjauh darinya.” Sebab, 
selama ia dapat melihat dari dekat nikmat yang diberikan kepada orang 
lain sementara ia tidak mendapat nikmat itu, maka itu hanya akan 
membuat bertambah panas hatinya dan persangkaan buruk kepada 
Allah serta kedengkiannya berkembang terhadapnya. Padahal, orang 
yang berakal sehat lebih berkeinginan mematikan kedengkian sedapat 
mungkin daripada memeliharanya. Sementara tidak ada penawar yang 
lebih manjur untuk mematikan kedengkian dengan menjauh, karena 
pendengki tidak mengirikan keburukan yang ada pada orang lain, tidak 
pula pengkhianatan yang tampak padanya. Melainkan, ia mendengki 
karena tidak mau menerima ketetapan takdir sebagaimana dikatakan 
Al-Atabi: 


“Aku berpikir apa dosaku terhadapmu 
Tetapi aku tidak melihat diriku bersalah 
Selain Rarena engkau seorang pendengki.” 


Al-Mawardi mengatakan™, “Jika manusia diuji dengan pendengki 
nikmat yang ihwalnya demikian dan memusuhi karunia, hendaklah ber- 
lindung kepada Allah dari kejahatannya, menghindar dari tipu dayanya, 
mewaspadai rekayasa kedengkiannya, menghindari bergaul dekat 
dengannya untuk menangkis penyakitnya dan memberdayakan terapi- 





191 An-nunah adalah lesung yang ada pada dagu anak kecil. Sedangkan arti kata perintah 
“dassimu” adalah corenglah, lihat Syarh as-Sunnah oleh al-Baghawi juz | hal. 166, juga 
Tafsir al-Qurthubi juz X\ hal. 329. 

122 Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah juz XII hal. 166. 

193 Raudhah al-’Uqala’ wa Nuzhah al-Fudhala* hal. 135. 

194 Adab ad-Dunya ma’a Syarhihi hal. 449. 
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nya. Telah dikatakan bahwa pendengki nikmat hanya ingin agar nikmat 
itu hilang.” 

Salah seorang bijak mengatakan, “Barang siapa buruk tabiatnya, 
maka tidak nyaman mendekatinya. Sebab, hati yang tampak, sulit di- 
pahami.” Sedangkan Abdul Hamid mengatakan, “Seekor singa yang 
engkau dekati lebih baik daripada seorang pendengki yang anda awasi.” 


Muhammad Al-Warraq mengatakan: 


“Setiap orang aku beri Rerelaan dari dalam jiwaku, 

Selain pendengki karena ia membutakanku. 

Aku tidak punya dosa yang Ruperbuat terhadapnya, 

Selain Rarena terlihat olehnya Rarunia Yang Maha Rahman. 
Ia enggan, dan akan lega hanya jika aku menderita 

dan jika habis hartaku serta terpotong lidahku!” 


Mu’awiyah bin Abu Sufyan «8 mengatakan, “Setiap orang, aku 
membuatnya lega kecuali pendengki nikmat, karena sesungguhnya 
tidak ada yang membuatnya lega selain hilangnya nikmat itu.” 


Penyair pun menyitir ungkapan ini dengan kata-katanya: 


“Setiap permusuhan diharapkan sirnanya, 
Recuali permusuhan orang yang berbuat jahat Rarena dengki.”'* 


Akan tetapi, permusuhannya itu sekalipun sulit dihilangkan, namun 
dapat dikurangi dan dibatasi keburukannya. Ini diperlukan terhadap 
pendengki yang tidak mungkin dapat dijauhi sama sekali, seperti 
kerabat, teman kerja, teman belajar, dan yang sejenisnya. Mengurangi 
dan membatasi kedengkian dan permusuhan mereka itu adalah dengan 
membalas kejahatan mereka dengan kebaikan, dengan sikap me- 
maklumi serta maaf. Ini dapat mematahkan panah kedengkian mereka, 
menghilangkan atau mengurangi keburukan permusuhan dan ke- 
dengkian mereka. 


Allah Ta’ala berfirman, “Jadilah pemaaf, ajaklah pada kebaikan 
dan berpalinglah dari orang-orang bodoh. Dan bilamana engkau di- 
rasuki godaan setan, maka berlindunglah kepada Allah. Sesungguh- 
nya Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui.” (Al-A’raf: 199- 
200). 


"5 Bahjah al-Majalis juz | hal. 414. 
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Allah $& juga berfirman, “Tolaklah perbuatan buruk mereka 
dengan yang lebih baik. Kami lebih mengetahui apa yang mereka 
gambarkan. Dan katakanlah; ya Rabbi, hamba berlindung kepada 
Engkau dari bisikan-bisikan setan. Dan hamba berlindung kepada 
Engkau, ya Rabbi, dari kedatangan mereka kepada hamba.” (Al- 
Mukminun: 96-97). 


Dalam ayat lain Allah Ta’ala juga berfirman, “Dan tidaklah sama 
antara kebaikan dan keburukan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
yang lebih baik, Maka tiba-tiba orang yang antara engkau dan dia 
terdapat permusuhan seolah-olah teman yang sangat setia. Sifat-sifat 
yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang sabar dan tidak pula dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang mempunyai keberuntungan besar. Dan jika engkau di- 
rasuki suatu godaan setan, maka berlindunglah kepada Allah. Se- 
sungguhnya Allah jualah yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.” (Fushshilat: 34-36). 


Allah 4% membedakan dalam ayat ini antara musuh dari golongan 
manusia dan musuh dari golongan setan. Dan, bahwa musuh dari 
golongan manusia dapat ditolak tipu daya dan kejahatannya dengan be- 
ramah tamah, menghindari dan memperlakukannya dengan _baik. 
Sedangkan musuh dari golongan setan, dengan itu semua tidak ada 
gunanya dan tidak mungkin ditolak kejahatannya kecuali disikapi se- 
bagai musuh dan berlindung diri kepada Allah dari kejahatannya. 


Ibnu Katsir mengatakan’ bahwa tiga ayat ini tidak mempunyai 
makna yang keempat, yaitu bahwa Allah memerintahkan agar beramah 
tamah terhadap musuh dari golongan manusia dan berbuat baik 
kepadanya untuk mengembalikan pada sifat aslinya, yaitu kasih sayang. 
Selain itu, Allah memerintahkan agar berlindung diri hanya kepada-Nya 
dari musuh golongan setan, tidak ada jalan lain. Sebab, setan tidak 
dapat menerima tegur sapa dan perbuatan baik. Yang dia inginkan 
hanyalah kebinasaan anak cucu Adam dikarenakan demikian sengit 
permusuhan sebelumnya antara dirinya dengan manusia pertama, 
Adam, sebagaimana firman Allah Ta‘ala: 


LeSlég KA GAS seeds sigs 





196 Tafsir Ibn Katsir juz | hal. 14, juga 16. 
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“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kalian dapat ditipu oleh 
setan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu 
dari surga.” (Al-A’raf: 27) 
Juga dalam firman-Nya yang lain: 
“°% os Se > 6 oc, E52 pd oe ae ty - 
use| ye \y 1 aos (yen, (3) Wpde ods le ec S cua) 


- 


“Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagi kalian, maka jadi- 
kanlah ia musuh, karena sesungguhnya setan-setan itu hanya 
mengajak kelompoknya supaya mereka menjadi penghuni neraka 


yang menyala-nyala.” (Fathir: 6). © 
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1. HAK-HAK BERSAMA ANTARA PASANGAN SUAMI ISTRI 


Bahasan ini mencakup pendahuluan dan empat sub bahasan: 
A. Mempergauli dengan Baik 

B. Kehalalan Hubungan Suami Istri 

C. Saling Membantu dalam Hal Kebajikan dan Ketakwaan 

D 


Saling Membantu dalam Hal Mengerjakan Urusan Duniawiah. 


Pendahuluan 


Kehidupan suami istri bukanlah sekedar untuk bersenang-senang 
dan bermain-main, bukan pula kenikmatan yang berlalu, atau hubungan 
sementara atau sekedar hawa nafsu dan hubungan seksual, melainkan 
itu adalah sebuah tanggung jawab yang besar; sebuah tugas berat yang 
menuntut kesabaran dan keharmonisan dengan pasangannya, me- 
nyikapi dengan sabar atas kesalahan-kesalahannya dan menutup mata 
akan kekeliruan-kekeliruannya serta menunaikan tanggung jawab pen- 
didikan anak-anak dan membekali dan menyiapkan mereka dengan 
baik. 


Akan tetapi, Allah Ta’ala dengan rahmat-Nya menjadikan ke- 
cenderungan kuat pada masing-masing antara laki-laki dan perempuan, 
menciptakan nafsu seksual dan keinginan menurunkan keturunan, serta 
menjadikan dorongan-dorongan kuat muncul setiap saat yang tidak 
dapat diabaikan ini, diberi jalan keluar yang disyariatkan oleh Allah, yaitu 
nikah. 


Dengan demikian, terjadilah perjodohan, tercapailah tujuan-tujuan 
pernikahan, memelihara kehormatan kedua pasangan, mewujudkan 
mawaddah wa rahmah dan memperoleh kesenangan, saling mem- 
bantu antara suami dan istri dalam menunaikan tugas-tugas agama 
maupun duniawiah dan pendidikan anak-anak. Dengan demikian pula 
mereka dapat menurunkan generasi dan memakmurkan bumi serta 
mengembangkan umat manusia,'” menjaga anak-anak dari kehancuran 


‘7 Dikatakan oleh Ibnu al-Jauzi dalam Shaid al-Khathir hal. 73, “Aku merenungkan tentang 
kaidah-kaidah nikah, makna-maknanya dan tema-tema pokoknya, lalu aku sampai pada 
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dan keterlantaran, selain menambah jumlah umat Islam. Selain itu, juga 
untuk menumbuhkan dan menguatkan ikatan kekeluargaan, memper- 
erat tali kekerabatan dan kasih sayang antar kaum Muslimin. Sebab, 
nikah menciptakan ikatan baru antara suami dan istri beserta keluarga 
masing-masing pasangan, mengikat keluarga yang berjauhan dengan 
ikatan pernikahan dan perbesanan. Oleh sebab itu, Allah menjadikan 
besan sebagai mitra keturunan dengan firman-Nya: 
Z z* 7 ee < Cmte, “Ae he he 
Vb B56 Ces SACS ING FEMS 
“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadi- 
kan manusia keturunan dan perbesanan dan adalah Rabbmu 
Mahakuasa.” (Al-Furgan: 54) 


Jika perhatian diarahkan ke kota-kota dan desa-desa kaum Muslim- 
in, maka akan dijumpai para penghuninya mempunyai hubungan ke- 
keluargaan dan ikatan kekerabatan yang membuat warga kota itu 
seperti keluarga satu rumah, khususnya jika kota tersebut kecil. Itu di- 
sebabkan tidak lain karena perbesanan dan pernikahan. Jika dicermati, 
ini menambah keyakinan pada hikmah syariah Allah Yang Maha- 
bijaksana dan keluasan rahmat-Nya, keluasan Ilmu-Nya, dan Keagung- 
an kuasa-Nya. Dan, bahwa Allah Ta’ala tidak mensyariatkan sesuatu 
untuk para hamba-Nya kecuali di dalamnya terdapat kebaikan dan ke- 
maslahatan bagi mereka di dunia maupun akhirat. 


A. Mempergauli dengan Baik 


Jika hubungan suami istri demikian kuat dan erat dan hak masing- 
masing atas yang lainnya demikian penting dan mendasar, maka di 
antara kewajiban terbesar atas pasangan suami istri adalah masing- 
masing pasangan memperlakukan yang lain dengan baik dan masing- 
masing memahami hak dan kewajibannya, menunaikan kewajiban ter- 
hadap yang lain dan menyadari akan pengawasan Allah kepadanya. Lalu 


kesimpulan bahwa yang asas paling mendasar adalah adanya keturunan.” Sedangkan al- 
Ghazali mengatakan, “Dalam nikah terdapat beberapa manfaat. Yang pertama adalah ke- 
turunan, dan inilah yang pokok yang karenanya nikah disyariatkan. Yang dimaksudkan 
adalah melanggengkan keturunan, dan dengan demikian dunia ini tidak kosong dari umat 
manusia. Sedangkan syahwat, diciptakan asy-Syathibi sebagai pendorong yang me- 
micunya.” Lihat /hya* ‘Ulumuddin ma’a Syarhihi juz | hal. 25. lihat asy-Syathibi mengenai 
hal senada dalam Al-Muwafagat juz Hl hal. 396. 
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ia tidak menzhaliminya, tidak melanggar haknya, tidak memandangnya 
rendah dan hina, tidak menyulitkannya atau memberinya beban yang 
tidak sanggup ia emban. Allah 38 berfirman, “... Dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban mereka menurut 
cara yang baik ....” (Al-Baqarah: 228). 


Ayat ini telah menjelaskan bahwa istri mempunyai kewajiban seperti 
kewajiban suami kepadanya berupa perlakuan yang baik, mempergauli- 
nya dengan baik, menolak dengan memberi pilihan yang lebih baik, 
menghindari perbuatan yang menyakitkan dan merugikannya, bertakwa 
kepada Allah dalam hal mempergauli istri, menyukai perlakuan terhadap 
istri seperti perlakuan yang ingin ia dapatkan dari istri terhadap dirinya. 
la ingin datang kepada istrinya seperti halnya istrinya datang kepadanya. 
Mengenai hal ini Ibnu Abbas «4 pun sampai mengatakan, “Sungguh 
aku ingin berdandan untuk istriku seperti halnya aku ingin istriku ber- 
dandan untukku.” 


Sebab, Allah berfirman, “... dan para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajiban mereka menurut cara yang baik ....""* 
(Al-Bagarah: 228). 


Demikian pula hak suami atas istrinya adalah mempergaulinya dan 
memperlakukannya dengan baik, mendampinginya dengan baik yaitu 
dengan tulus mencintainya, membatasi pandangan matanya hanya 
kepada suaminya, tidak memandang kepada lelaki lain, memberi kasih 
sayang kepadanya, mencumbuinya, berhias diri untuknya, menyimpan 
rahasianya, memperlihatkan cinta dan hormat kepadanya, berbagi 
dalam suka maupun duka, menyambutnya dengan hangat ketika masuk 
rumah dengan wajah berseri, selalu mendo’akannya agar ia diberi taufiq 
dan pertolongan Allah™, melayaninya dengan baik dan membalas budi 
baiknya, senantiasa berusaha menyenangkannya untuk memperoleh 
cinta dan ridhanya. Ini semua dilakukan tanpa paksaan dan desakan, 
tanpa cerca dan menyinggung perasaannya. 


Jika istri melakukan demikian semata mengharap pahala Allah, 


Me Tafsir ath-Thabari juz \\ hal. 453, Tafsir al-Qurthubi juz V hal. 97, Tafsir fbn Katsir juz | 
hal. 272, Al-Umm juz V hal. 86, al-Mughni juz X hal. 220, al-Furu’ juz V hal. 293, dan 
Kasysyaf al-Qina’ juz V hal. 184. 

V2 Betapa berbunga hati suami saat datang membawa barang-barang kebutuhan rumah 
tangganya atau membawa oleh-oleh untuk istrinya lalu disambut dengan hangat ungkapan 
terima kasih dan panjatan doa dari sang istri. Dengan demikian sang suami merasa di- 
perhatikan, dihargai, diakui, dicintai dan disayangi dan dihormati. 
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maka ia patut berbesar hati akan memperoleh banyak kebaikan dan 
pahala besar serta taufiq di dunia dan akhirat. Nabi $8 bersabda: 


ony, ov ( 


ra AES alg Ge GE 55 CS Tp Gl 


“Siapa pun seorang istri yang meninggal dunia, sementara 
suaminya ridha terhadapnya, niscaya ia masuk surga.””” 


* Puas Adalah Sebuah Pusaka yang tidak Sirna 


Mengharapkan kesempurnaan sifat-sifat pada suami atau istri, 
seolah seperti sebuah khayalan dan jauh dari gapaian. Sebab, hanya 
milik Allah jualah kesempurnaan itu. Sedangkan manusia mempunyai 
kodrat kekurangan dan ketidaksempurnaan. Setiap kenikmatan dalam 
kehidupan dunia ini senantiasa dibarengi dengan kekeruhan dan 
kegetiran. Sedangkan kenikmatan sempurna hanya bagi orang-orang 
beriman kelak di Surga Na’im. 


Bahwa sesungguhnya manusia yang paling banyak taufiqnya dan 
paling cerdas nalarnya adalah orang yang lega dengan anugerah yang 
ditentukan oleh Allah kepadanya dan puas dengan apa yang dikarunia- 
kan kepadanya. Pepatah kuno mengatakan: 


“Puas adalah sebuah pusaka yang tidak sirna.” 
Lebih tegas lagi adalah sabda Nabi 38: 


woe on 


2 ig hl Ag BUS 5555 LAT Ls ct Ss 


“Sungguh beruntunglah orang yang masuk Islam, diberi rizki 
- cukup dan dianugerahi kepuasan dengan apa yang Allah beri- 
kan.”?" 


* Kesetiaan dan Toleransi 


Setiap manusia mempunyai pandangan dan konsep diri, kebutuhan 
dan kecenderungan sendiri. la juga mempunyai watak khusus yang 


ca Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 1161, fbnu Majah no. 1854, Abu Ya’la no. 6903, ath- 
Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir no. 884, al-Hakim no. 7328. la mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih. Sedangkan at-Tirmidzi mengatakan bahwa derajat hadits ini 
hasan. 

201 Diriwayatkan oleh Muslim no. 1054. 
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adakalanya tidak cocok dengan watak mitranya. Ini terjadi pada 
masalah-masalah materiil maupun moril. Dengan demikian, selayaknya 
masing-masing pasangan suami istri saling setia dan tidak berselisih, 
saling memberi kemudahan dan tidak menyulitkan. Masing-masing 
memperlakukan yang lain dengan baik, saling mengalah, tidak me- 
ngedapankan hasrat dan keinginan diri, demi pasangan hidup dan mitra 
rumah tangganya, melapangkan dada dalam menerima beberapa ke- 
salahan serta menutup mata terhadap beberapa kekurangan. 


Suami yang merupakan pemimpin keluarga dituntut untuk bersikap 
lebih banyak bersabar daripada istri. Sebagaimana diketahui bahwa fisik 
perempuan lembut dan lemah serta lebih mengedepakan perasaan dari- 
pada nalarnya. la juga “tawanan” di tangan suaminya, sangat mem- 
butuhkannya, menggantungkan harapan padanya, dan memandangnya 
di dunia ini sebagai pusaka dan modal hidupnya. Maka, mecari-cari ke- 
salahan istri dan mengorek-ngorek kekurangannya dan menyikapi ber- 
lebihan terhadapnya dan tidak berhati-hati dalam meluruskannya akan 
menyebabkan ia menjadi patah arang dan patahnya itu adalah per- 
ceraian. Dalam kitab ash-Shahihain’™, dari Nabi #2, beliau bersabda: 


z 
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“Sambutlah pesanku agar memperlakukan kaum perempuan 
dengan baik, sebab orang perempuan diciptakan dari tulang 
rusuk dan yang paling bengkok adalah yang paling atas, jika 
engkau pergi meluruskannya maka engkau mematahkannya, te- 
tapi jika engkau membiarkannya maka itu tetap bengkok. Maka, 
sambutlah pesanku agar memperlakukan kaum perempuan 
dengan baik.” 


Dalam riwayat Muslim: 
Ob tab Je A pti Bogle jy, Lae eRe 


202 Shahih al-Bukhari no. 3153; dan Shahih Muslim no. 1468. 
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“Sesungguhnya orang perempuan diciptakan dari tulang rusuk, 
tidak akan setia terhadapmu pada suatu jalan. Jika engkau me- 
nyetubuhinya, maka engkau menyetubuhinya sementara pada- 
nya terdapat kebengkokan. Dan, jika engkau pergi meluruskan- 
nya, maka engkau mematahkannya dan patahnya adalah men- 
ceraikannya.” 


Nabi 38 menjelaskan dalam hadits lain bahwa orang perempuan 
kurang nalar dan agamanya, seraya bersabda: 


Sys pS JED CU CaS oy Jae Lab be Cabs 
oA + © 


‘51a 


“Tidaklah aku melihat diantara orang perempuan yang kurang 

nalar dan agamanya yang lebih menghilangkan nalar lelaki yang 

teguh daripada salah seorang di antara kalian (kaum perem- 

puan).”?3 

Akan tetapi, hadits ini telah dipahami secara salah oleh orang-orang 
yang tidak paham, dan ditakwilkan keluar dari pengertian yang di- 
maksud, lalu dijadikan dalil bahwa Islam merendahkan kaum perem- 
puan dan memandang sebelah mata terhadap kemampuannya, serta 
mendiskreditkannya: 





3S YT} slyw ol peadslos 4 debe On 

“.. Alangkah buruk kata-kata yang keluar dari mulut mereka. 

Tidaklah mereka mengatakan melainkan kebohongan belaka.” 

(Al-Kahfi: 5) 

Berapa banyak kaum perempuan terpedaya dengan kata-kata ini 
lalu mereka yang tidak paham menentang hadits-hadits ini dan tidak 
berkenan menyebut dan menyitirnya. Mereka tidak memahami bahwa 
hadits-hadits ini dan hadits-hadits sejenisnya justru menjadi bukti nyata 


2: Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 298; dan Muslim no. 79. 
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akan perlindungan Islam bagi kaum perempuan dan jaminan atas hak- 
haknya serta penjagaan dengan penuh kasih sayang, yang mana di- 
jelaskan bahwa kebengkokan kaum perempuan adalah naluri dan sifat 
dasarnya. Maka, suami harus mendampinginya dan bersabar, tidak 
membebani istri dengan tugas-tugas yang memberatkan dan di luar 
kemampuannya. 


Selain itu, ia harus memejamkan mata atas kesalahan-kesalahan 
istrinya, menyikapi dengan sabar atas kekeliruan-kekeliruannya, ber- 
lapang dada atas perilaku bodoh dan ketidaktahuannya. Sebab, itu 
semua adalah bagian dari tabiat asli dan nalurinya. 


Kelembutan naluri malu orang perempuan yang  seringkali 
mengalahkan akalnya adalah kelemahan lain yang ada _ padanya. 
Namun, kelemahan ini justru menjadi rahasia daya tarik dan pesona 
yang ada serta menjadi sumber daya tarik bagi suaminya sekaligus 
menjadi penguat ikatan antara keduanya. Dengan demikian, masing- 
masing merasa saling membutuhkan. Laki-laki condong pada pe- 
rempuan karena perempuan adalah bagian darinya dan pelengkap bagi- 
nya. Demikian pula, orang perempuan condong pada laki-laki karena 
orang laki-laki adalah asal darinya dan menjadi pelengkap baginya, se- 
bagaimana firman Allah 8%, “Hai sekalian manusia, bertakwalah 
kepada Rabb kalian yang menciptakan kalian dari jiwa yang satu 
dan dari padanya Allah menciptakan istrinya. Dan dari keduanya 
Allah mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.”™ 
(An-Nisa*: 1). 


Istri-istri Nabi 38 adalah wanita paling cerdas dan mulia, paling 
komitmen pada hak-hak Allah dan hak-hak sesama manusia, merujuk 
kata-kata beliau, sesekali mengemukakan argumen. Adakalanya salah 
seorang di antara mereka meninggalkan beliau dari siang hingga 
malam.” 


204 setelah menulis mengenai masalah tersebut, penulis baru menemukan dan menelaah 
tulisan DR Muhammad al-Buthi dalam Al-Mar'ah baina Thughyan an-Nizham al-Gharbi wa 
Latha ‘if at-Tasyri’ ar-Rabbani hal. 173-177 yang menguatkan pernyataan penulis tersebut 
di atas. Ringkasnya, bahwa masing-masing kita mengetahui tentang prinsip-prinsip Psiko- 
logi dan Psikologi Pendidikan bahwa perempuan lebih kuat perasaannya daripada laki-laki 
dan lebih lemah nalarnya, sementara laki-taki lebih lebih kuat nalarnya daripada perem- 
puan tetapi lebih lemah perasaannya. Dialektika yang saling melengkapi ini antara 
masing-masing pasangan adalah sebuah rahasia kebahagiaan laki-laki dengan perempuan 
dan perempuan dengan laki-laki. 


205 Dari tbnu Abbas dari Umar bin al-Khaththab <4, ia menuturkan, “Suatu hari aku 
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Diriwayatkan bahwa antara Nabi 38 dan Aisyah «2g terjadi per- 
cekcokan pada suatu hari, sehingga mereka mengadu kepada ayah 
Aisyah, Abu Bakar «&, lalu Nabi 3 bersabda, “Engkau yang berbicara, 
atau aku?” Aisyah @s menjawab sambil marah, “Engkau saja, dan 
katakan yang benar.” Lalu, Abu Bakar «4 menampar putrinya itu hingga 
mulutnya berdarah seraya berkata, “Hai musuh dirinya sendiri, tidaklah 
beliau mengatakan selain yang benar>!” Nabi #8 lalu mendorong Abu 
Bakar dan melindungi Aisyah dari belakang punggungnya, seraya ber- 
kata kepada Abu Bakar «8, “Kami mengundangmu bukan untuk ini. vie 


Dalam Shahih al-Bukhari, selain juga terdapat dalam riwayat lain- 
nya” bahwa Nabi 3% pernah sedang bersama beberapa sahabatnya di 
rumah Aisyah, lalu Zainab binti Jahsy mengirim satu nampan berisi roti 
dan daging sebagai hadiah untuk Rasulullah “ beserta tamu beliau. 
Ketika Aisyah 2 melihat kiriman itu, perasaan cemburunya muncul 
sehingga merebut dan menepis nampan tersebut sehingga makanan 
yang ada padanya jatuh berserakan. 


Bayangkan, seandainya itu terjadi pada kita, apa kiranya yang akan 
kita lakukan dan apa reaksi kita? Dalam peristiwa ini, Nabi % tidak 
mengucapkan kata-kata keras terhadap Aisyah, tidak pula mencelanya, 
tidak mengangkat tangan untuk memukulnya, melainkan tidak lebih 
hanya mengumpulkan makanan itu dan meletakkannya kembali di atas 
nampan seraya bersabda, “/bu kalian cemburu.” Kata-kata demikian 
beliau ulang sampai dua kali. 


Kemudian Nabi 3 tidak berbasa-basi terhadap Aisyah demi Zainab, 
melainkan mengambil nampan Aisyah yang utuh dan mengirimkannya 








marah terhadap istriku. Ternyata ia memintaku memberi argumen. Lalu, aku pun menolak 
sehingga ia mempertanyakan seraya berkata; ‘Mengapa engkau menolak permintaanku 
agar engkau memberiku argumen. Padahal, demi Allah, bahwa para istri Nabi 3 sungguh 
meminta argumen kepada beliau, bahkan salah seorang dari mereka ada yang meninggal- 
kan beliau dari siang hingga malam.’ Lalu aku pun bertolak ke rumah Hafshah (binti Umar) 
dan aku tanyakan; ‘Apakah kalian meminta argumen kepada Rasulullah 38?’ la menjawab; 
‘Ya, benar.’ Lalu aku tanyakan lagi; ‘Apakah seseorang dari kalian ada yang meninggalkan 
beliau dari siang hingga malam?’ la menjawab; ‘Ya, benar ada.’ Aku berkata; Sungguh 
tidak beruntung dan merugilah seseorang di antara kalian yang melakukan demikian. 
Apakah seseorang di antara kalian dapat selamat dari murka Allah dikarenakan murka 
rasul-Nya? Ternyata istriku itu telah meninggal dunia.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 
2336, Muslim no. 1479. 

Dikemukakan oleh al-lraqi dalam takhrij hadits-hadits kitab /hya’ ‘Ulumuddin juz II hal. 
44. diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan al-Khathiub dalam at-Tarikh 
tentang hadits Aisyah dengan sanad dhaif. 

207 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 2349, 4927. 
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kepada Zainab sebagai gantinya. Sementara nampan yang pecah itu 
tetap berada di rumah Aisyah. 


Hal serupa juga terjadi antara Aisyah dengan Ummu Salamah, 
dengan Hafshah, dan dengan Shafiah radhiyallaahu ‘anhunna. Dalam 
semua kejadian itu, Nabi 38 memohonkan maaf untuk Aisyah dan 
mengganti dengan nampan utuh sementara yang pecah diberikan 
kepada Aisyah.”¥ 


Dalam Shahih Muslim™ disebutkan dari Aisyah «2% , ia menutur- 
kan, “Rasulullah 32 tidak pernah memukul sesuatu dengan tangan 
beliau, tidak pula memukul seorang perempuan, (tidak pula) seorang 
pelayan, kecuali dalam jihad fi sabilillah. Dan, tidaklah beliau dicaci se- 
dikit pun lalu beliau balas dendam terhadap pelakunya kecuali jika ke- 
sucian Allah Ta’ala dilanggar, sehingga beliau membalas dendam 
karena Allah Ta’ala.” 


* Apa yang Dilakukan Suami Jika Melihat pada Istrinya Sesuatu 
yang Tidak la Sukai? 


Kewajiban suami jika melihat pada istrinya sesuatu yang tidak ia 
sukai adalah segera mengingat sisi kebaikan yang ada padanya, tidak 
mengesampingkan kelebihan dan susah payahnya dalam menunaikan 
hak-hak suami dan mengurusi kepentingan-kepentingannya. Nabi 3% 
bersabda: 


rw Le Bei £0, Je a2 8 - ° Seas eg 
SFU es (25 WE Geet SO] che ft G0 S58 Y 


“Janganlah seorang mukmin membenci orang mukminah. Jika ia 
tidak menyukai padanya terhadap kekurangan pada satu sisi, 
niscaya ia menyukai satu sisi yang lain.”*” 

Maka, wajib bagi suami mengingat sisi kebaikan istrinya dan men- 
jadikan sisi yang tidak ia sukai pengganti yang ia sukai. Dengan 
demikian~insya Allah~ia mendapat banyak pahala. 

Allah 4& telah memerintahkan agar berbuat baik terhadap istri dan 
memperlakukannya secara ma’ruf, hingga sekalipun suaminya itu tidak 


208 Lihat detil kisah ini dan pembicaraan mengenai riwayat ini dalam Fath al-Bari juz V hal. 
124-125. 


209 Hadits no. 2328. 
a Diriwayatkan oleh Muslim no1469. 
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menyukainya, karena ia sebenarnya ia tidak mengetahui di mana 
kebaikan itu. Itu bisa jadi peyebab bagi banyak kebaikan dan pintu 
manfaat besar, seperti pemberian karunia anak-anak yang shalih yang 
berbakti yang mengangkat derajatnya di dunia dan akhirat, atau di- 
berkahi dengan taufig berkat kesalihan dan ketulusan do’a mereka 
untuknya, selain pahala besar atas pemeliharaan dan pendidikannya 
saat kecil. Allah 4% berfirman, “... Dan pergaulilah mereka dengan cara 
yang baik. Lalu, jika kalian tidak menyukai mereka, (maka _ ber- 
sabarlah) karena boleh jadi kalian tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” (An-Nisa*: 19). 

Orang yang paling sedikit taufiqnya dan paling jauh dari kebaikan 
adalah orang yang menutup mata rapat-rapat atas kebaikan-kebaikan 
istri dan melupakannya atau pura-pura tidak mengetahuinya. Sedang- 
kan terhadap keburukan dan kekurangan-kekurangannya, ia membuka 
mata lebar-lebar, membesar-besarkan yang kecil dan menyebut- 
nyebutnya setiap saat, seolah istrinya itu tidak mempunyai kelebihan se- 
dikit pun. Apa pun yang ada padanya selalu dipandang negatif dan 
buruk. 


Sungguh ini bertentangan dengan sabda Nabi 38: 
Bewtee th. ee a a, Sve 
al yal os! Capa ois 


‘Ya Allah, sesungguhnya hamba menyusulkan dosa orang yang 
menyia-nyiakan hak dua orang lemah; anak yatim dan orang 
perempuan (istri).”?" 


Beliau juga menjelaskan bahwa sebaik-baik manusia dan paling 
sempurna imannya di antara mereka adalah yang paling baik terhadap 
istri mereka. Dikatakan dalam hadits shahih: 


0% ese AL 0% eT Eee OTe 
by Sie UI 3 aay Sine on 
“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap istrinya 
dan aku adalah orang terbaik di antara kalian terhadap istriku.” 
Beliau 3 juga bersabda: 
au Diriwayatkan oleh an-Nasai dalam al-Kubra no. 9149, 9150, Ibnu Majah no. 3678, Ahmad 
no. 9664, Ibnu Hibban no. 5565; al-Hakim no. 211, 7167. ia mengatakan hadits ini shahih 


dan disepakati oleh adz-Dzahabi dan dinilai hasan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ 
no. 1443, dan dalam Silsilah Ahadits ash-Shahihah no. 1015. 
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egies) Sole SLES BET peel Ula} Gael esl 
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 
paling baik akhlaknya. Dan yang paling baik di antara kalian 
adalah yang paling baik terhadap istri mereka.”?” 


Ini adalah kesaksian dari orang yang berbicara bukan karena meng- 
ikuti hawa nafsu, bahwa manusia yang paling baik ternyata adalah yang 
paling baik terhadap istrinya. Oleh karena itu, selayaknya suami ber- 
usaha keras untuk memperoleh kebaikan ini dan meraih kemuliaan ini. 


Banyak kaum laki-laki keliru menganggap bahwa bersikap lunak 
terhadap istri dan memperlakukannya dengan baik serta terlibat dalam 
urusan rumah adalah sebuah kelemahan dan merupakan dominasi pe- 
rempuan atas laki-laki. Dengan demikian, tidak jarang dijumpai mereka 
beranggapan bahwa kata-kata mereka harus dituruti, pendapat mereka 
harus dijalankan, tidak boleh dibantah atau didiskusikan. 


Ini sama sekali bukanlah kekuatan kaum laki-laki, bukan pula 
akhlak orang terhormat. Sebab, hakikat orang terhormat adalah yang 
mengalah untuk keluarganya dalam rumah tangganya karena toleransi 
dan perlakuan baiknya, sementara ia mengalahkan musuhnya di luar 
rumah karena kejantanannya dan kekuatannya. 


Seorang lelaki berkata kepada Mu'awiyah <#, “Wahai Amirul 
Mu'minin, bagaimana mungkin kami menisbahkan engkau pada ke- 
cerdasan nalar, sementara engkau dikalahkan oleh setengah manusia, 
~yaitu istrinya~?!"*? Lalu Muawiyah menjawab, “Oh, tidak demikian! 
Sesungguhnya mereka (kaum perempuan) mengalahkan orang-orang 
terhormat dan dikalahkan oleh orang-orang hina.”?" 


Cmar bin al-Khaththab <& mengatakan ~sementara siapakah 
orang yang mempunyai kekuatan dan wibawa seperti wibawanya~, 
“Selayaknya bagi lelaki di tengah keluarganya menjadi seperti anak 
kecil. Namun, saat mereka mencari apa yang ia miliki, mereka men- 
dapati seorang lelaki sejati.”*"> 


72 Telah dikemukakan takhrij hadits ini pada hal. 57-58 (naskah asli-penerj.). 

213 Ini adalah logika orang-orang bodoh dan kurang memahami agama Allah. 

aN Tuhfah al-’Arus wa Nuzhah an-Nufus hal. 111, Bahjah al-Majalis juz Il hal. 45, 
29 thya’ ‘Ulumuddin juz Il hal. 46, Tuhfah al-’Arus wa Nuzhah an-Nufus hal. 113. 
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Sedangkan Luqman al-Hakim mengatakan, “Selayaknya bagi orang 
berakal, di tengah keluarganya seperti anak kecil. Namun, bilamana ber- 
ada di tengah masyarakat, didapati seorang lelaki.”*"° 


Di manakah ketenteraman? Di manakah ketenangan dan kasih 
sayang, bilamana kepala rumah tangga adalah lelaki yang berwatak 
keras, yang memperlakukan anggota keluarga dengan buruk, 
berwawasan sempit, senantiasa dikalahkan oleh kedunguannya senditi, 
dibutakan oleh kebodohannya sendiri, mudah marah, sempit dada. Bila- 
mana masuk rumah, banyak berkata menyakitkan; dan bilamana keluar, 
ia berburuk sangka.?” 


Boleh jadi, seorang lelaki telah bertahun-tahun menjalani hidup ber- 
sama istrinya, tetapi belum pernah terdengar dari suaminya kata-kata 
pujian atau pengakuan baik atas kesetiaan istrinya itu dan kepatuhan- 
nya, atau kecerdasan dan kecekatannya, atau kecantikannya dan 
pesona parasnya, atau busananya dan perhiasannya. la demikian kikir 
untuk megucapkan kata-kata cinta. Demikian enggan mencumbui dan 
merayunya. 


Tidakkah ia menyadari model-model ini bahwa sebaik-baik manusia 
adalah mereka yang paling baik terhadap keluarganya. Bahwa 
kebahagiaan rumah tangga terwujud hanya dengan perlakuan baik dan 
kebaikan pekerti, keberserian wajah, ungkapan terima kasih dan peng- 
akuan, rasa ingin menyenangkan dan kepedulian? Dan bahwa istri lebih 
membutuhkan pemanjaan, pujian, dan perlakuan seolah ia bayi tua. 


Kata-kata pujian yang didengar istri dari suaminya memberi kesan 
mendalam dalam jiwanya dan menambah cinta kepada suaminya itu 
selain memberi ketenangan dan kemantapan. Sehingga, hatinya ber- 
bunga-bunga dan memunculkan gairah dan semangat yang membantu 
meningkatkan pengabdian dan kesetiaan. Ini berarti menjauhkan ke- 
jenuhan dari tugas-tugas rumah tangga yang sering dialami oleh banyak 
kaum perempuan karena tidak mendapat pengakuan dan pujian dari 
suami. 


* Moderat Dalam Cemburu 


Di antara perlakuan baik adalah sikap moderat dalam cemburu dan 
menjauhi buruk sangka serta dugaan-dugaan yang tidak sehat, kecuali 





216 thya’ ‘Ulumuddin juz Il hal. 46. 
217 Lihat Taujihat wa Dzikra hal. 97. 
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jika terdapat bukti dan alasan yang kuat. 


Memang, cemburu terhadap istri adalah salah satu hak, sehingga 
wajib bagi suami cemburu dalam rangka melindungi dan menjaganya. 
Namun demikian, tidak berarti istri harus menjadi objek kecurigaan dan 
prasangka buruk dengan memberi kelonggaran dalam hal-hal yang 
dapat merusak kehormatan dan harga dirinya serta memancing per- 
hatian orang lain, seperti tidak menutup aurat, bergaul bebas dengan 
laki-laki asing, dan lain sebagainya. Inilah kecemburuan preventif yang 
harus dimiliki oleh suami dan ini menunjukkan kejantanan dan ke- 
sempurnaan imannya serta ketulusan cinta pada istri. 


Akan tetapi, tidak dibenarkan memata-matai istri, berprasangka 
buta, melontarkan tuduhan serampangan yang bertolak belakang 
dengan kenyataan, mencurigai gerak-geriknya, dan sebagainya. Sebab, 
ini merupakan salah satu bentuk kezhaliman yang dapat menimbulkan 
kekeruhan dan pencemaran rumah tangga. Oleh karena itu, Nabi 3 
bersabda: 


” ay é 3 “ ote Ay 3 a vo ay é 3 woe “ 
C8 BOF GGL cath naan Le Geng cat CF Le ipall Gp 
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“Di antara cemburu, ada yang disukai Allah dan ada pula yang 
dibenci Allah. Adapun cemburu yang disukai Allah adalah 
cemburu karena adanya sesuatu yang mencurigakan. Sedangkan 
cemburu yang dibenci Allah adalah cemburu yang_ tidak 
dikarenakan adanya sesuatu yang tidak mencurigakan.”?"8 


Sulaiman i bersabda kepada putranya: 


© © 


Obs GUAT fs 5G oS tal LE EG ESV I 


“Wahai anakku, janganlah banyak cemburu terhadap istrimu, se- 


218 Telah dikemukakan takhrij hadits ini pada hal. 102 (naskah asti-penerj.). 
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hingga ia mendapat prasangka buruk karenamu, meskipun ia 
tidak bersalah.”*"” 


Kecemburuan istri pada suami juga satu petunjuk cinta padanya 
dan minat padanya. Akan tetapi, tidak dibenarkan berburuk sangka 
tanpa adanya gejala. Atau, menuduhnya berbuat jahat tanpa adanya 
bukti, dan tidak dibenarkan pula berlebihan dalam cemburu terhadap- 
nya dikarenakan yang demikian akan mengganggu dan menyinggung 
perasaannya dengan banyaknya pertanyaan, menghubungi, memata- 
matai, membatasi dengan nuansa curiga; kenapa pergi? Kemana? 
Dengan siapa? Demikian seterusnya, seolah dianggap anak kecil. 


Kecemburuan bagi sebagian orang perempuan sampai pada tingkat 
di mana ia bersikukuh harus menyertai suami ke mana pun ia pergi atau 
menekan agar tetap bersamanya dalam rumah, menjauhkan dan mem- 
batasi pergaulan sosial, atau mempermalukannya di depan umum. Ada- 
kalanya, kecemburuan yang berlebihan itu membuatnya melakukan 
penggeledahan dengan memeriksa surat-surat, laci mobil, dan catatan- 
hariannya dengan harapan dapat menemukan bukti-bukti atas kecuriga- 
annya. Ini, selain dilarang syariah, membuat hati suami terjepit dan tidak 
nyaman yang pada gilirannya dapat mengeruhkan kehidupan rumah 
tangga dan menyebabkan konflik. 


B. Kehalalan Hubungan Suami Istri 


Masing-masing pasangan mempunyai hak berhubungan intim yang 
dibolehkan oleh Allah 38. Ini merupakan kebutuhan fitri dan menjadi 
sarana membuat keturunan serta mendatangkan cinta kasih. Oleh 
karena itu, Allah 4% telah memuji orang-orang beriman dalam firman- 
Nya, “Dan orang-orang yang memelihara kemaluan, kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya 
(dalam hal ini) mereka tiada tercela. Barang siapa mencari yang di 
balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.” 
(Al-Mukminun: 5-7). 


Jadi, masing-masing supaya memenuhi hasrat biologisnya kepada 
pasangannya selama tidak ada penghalang yang menghalanginya. Istri 
hendaknya menyambut hasrat suaminya, begitu pula sebaliknya, selama 
tidak ada penghalang, seperti puasa wajib, ihram haji atau umrah, atau 


219 ad-Dur al-Mantsur fi Tafsir bi al-Ma‘tsur juz V hal. 649. 
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penghalang fisik seperti sakit atau haidh, atau nifas.”° Nabi 3 bersabda: 
és a eon 3 wigigien & a Pig % 
gt Je CAS 05 ails at th E55 fe SN LES 13] 


“Bilamana suami mengajak istrinya karena ia membutuhkan, 
maka hendaklah ia mendatang kepadanya meskipun sedang ber- 
ada di depan tungku.””*' 


Terdapat banyak hadits yang semakna dengan ini. Semuanya me- 
nunjukkan dengan jelas pada hukum wajib menyambut hasrat suaminya 
bilamana ia menginginkannya untuk memenuhi hasrat biologisnya. 
Tidak dibenarkan menolak karena alasan tidak berminat atau sibuk di 
dapur, atau alasan lain yang tidak dibenarkan syariah. Nabi #8 men- 
jelaskan bahwa penolakan istri memenuhi hasrat libido suami adalah 
suatu kedurhakaan besar yang mendatangkan kemurkaan Allah Ta’ala 
dan laknat malaikat-Nya: 


“ “ es 
oO - 


ges gle BBE StS lf 5 asia Sy tgs 12 Es 15) 


- of S2 aa, ok 


“Apabila suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya tetapi ia 
tidak datang kepadanya sehingga suaminya itu melewati malam 
dalam keadaan marah terhadapnya niscaya para malaikat me- 
laknatinya hingga pagi hari.” 


Dalam riwayat lain beliau bersabda: 
ove Ba “ ai-e = S40 FOL 2 7 0 - - ue ze - 
dhe (gs Leal 8 A] N54! 960 JS 2 G oly (ont Cl 


- Roe, oo < of OL 077 VF atx “o . ot ne * 
Ve 95 Ge 5 2 > ede Lees cle SE cil ols YJ 
“Demi Yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidaklah seorang suami 
mengajak istrinya ke tempat tidurnya, lalu ia tidak berkenan 


220 \ihat Majmu’ al-Fatawa Ibnu Taimiyah juz XXVIII hal. 384, Al-Bida’ juz Vil hal. 193, Al- 
Furu’ juz V hal. 244, dan Mathalib Uli an-Nuha juz V hal. 258. 

ae Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 1160; an-Nasa’i dalam as-Sunan al-Kubra no. 8971, al- 
Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 14487 ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 
8240. Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban no. 4165 dan dinilai hasan oleh at- 
Tirmidzi. 
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memenuhinya, melainkan Dia yang di langit murka terhadapnya 
hingga suaminya itu ridha terhadapnya.””” 


Jika demikian, siapakah muslimah yang dapat tidur dengan tenang 
sementara para malaikat melaknatinya hingga pagi dan Rabbnya terus 
murka kepadanya hingga suaminya ridha terhadapnya? Ancaman ini 
sungguh sangat menakutkan bagi orang beriman. 


Al-Qurtubi mengatakan™?, “Untuk kaum lelaki, diciptakanlah organ 
vital dari mereka (kaum perempuan). Allah Ta’ala berfirman, “Dan 
kalian tinggalkan apa yang diciptakan Rabb kalian untuk kalian dari 
(bagian tubuh) istri-istri ....” (Asy-Syu’araa”: 166). 

Allah 4 memberitahukan kaum laki-laki bahwa organ vital itu di- 
ciptakan untuk kaum laki-laki. Maka, istri setiap saat harus memper- 
sembahkannya bilamana suami menginginkannya. Jika ia menolaknya, 
maka ia telah berbuat zhalim dan berdosa besar. 


Karena demikian besar hak suami dalam hal ini, Nabi 38 melarang 
istri menyibukkan diri dalam ibadah-ibadah sunnah yang menghalangi 
hak suami untuk melakukan hubungan intim dengan istrinya. Dari Abu 
Hurairah <& bahwa Rasulullah 38 bersabda: 


Be 8S TREES 8 a os ay Bey - °*¢ €, % ae 
acy 3 OSE V5 cash V] dal Ge 5559 6 ped ol ala ZY 
° o 

aah YI 


“Tidaklah halal bagi istri berpuasa (sunnah) sementara suaminya 
ada bersamanya kecuali atas seizinnya. Tidak (dibenarkan pula) 
mengizinkan (orang lain masuk) di rumahnya kecuali atas seizin- 
nya.”?*4 


Nabi 38 melarang istri berpuasa sementara suaminya ada di rumah. 
Pengertian puasa di sini adalah puasa sunnah. Adapun puasa wajib 
seperti Ramadhan, maka suami tidak mempunyai hak melarangnya, 
dan tidak boleh bagi istri mentaati larangannya dalam hal ini. Sebab, 
tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam hal maksiat terhadap Sang 
Khaliq. 


222 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 3065, Muslim no. 1436. 
223 Tafsir al-Qurthubi juz XIV hal. 17. 
eat Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 4896, Muslim no. 1026. 
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Jika istri berpuasa sunnah tanpa izin, sementara suaminya ada ber- 
samanya, maka puasanya sah, tetapi ia berdosa karena tidak mentaati 
larangannya. Jika suami menginginkannya melakukan hubungan suami 
istri, maka itu adalah haknya dan istri harus membatalkan puasanya 
serta tidak berhak menolaknya. Sebab, mentaati suami wajib hukum- 
nya, sedangkan melanjutkan amal sunnah hukumnya sunnah. 


Demikian pula dalam amal-amal sunnah lainnya berupa shalat, 
iktikaf, dan sebagainya, maka hak suami ~saat terjadi benturan~ lebih 
kuat daripada menjalankan kebaikan yang hukumnya sunnah. Sebab, 
hak suami wajib hukumnya dan menunaikan kewajiban lebih didahulu- 
kan daripada menjalankan ibadah-ibadah yang bersifat tathawwu’?.”* 


An-Nawawi mengatakan”*, “Sebabnya ~yakni pengharaman~ 
adalah bahwa suami mempunyai hak melakukan hubungan intim 
dengan istrinya setiap hari dan haknya itu wajib yang bersifat langsung. 
Maka, hak itu tidak bisa dikalahkan dengan amal sunnah, tidak pula 
dengan amal wajib yang dapat ditunda. Jika dikatakan bahwa selayak- 
nya bagi istri boleh berpuasa tanpa izin suami, jika suaminya meng- 
inginkan hubungan suami istri, maka itu adalah haknya dan membatal- 
kan puasanya. Maka, jawabannya adalah bahwa puasanya itu meng- 
halangi suami melakukan hubungan suami istri, karena ia menjadi 
khawatir jika melakukan hubungan membatalkan puasanya, sehingga ia 
tidak jadi melakukan.” 


Klausa “suaminya ada bersamanya” yakni tidak pergi, berada di 
kampungnya. Jika ia sedang dalam perjalanan, maka istri boleh ber- 
puasa tanpa izin, dikarenakan tidak memungkinkan melakukan hubung- 
an suami istri, karena suami sedang bepergian. Dalam hukum yang 
sama adalah jika suami sakit, yang tidak memungkinkan baginya me- 
lakukan hubungan suami istri.”” 


* Hak Istri Melakukan Hubungan Intim 


Sebaliknya, istri juga mempunyai hak untuk meminta suami me- 
lakukan hubungan intim, setiap kali ia menginginkannya, dan suami 


225 Lihat al-Umm juz Il hal. 163, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab juz VI hal. 419, al-Fath al- 
Bari juz IX hal. 296, Majmu’ al-Fatawa ibnu Taimiyah juz XXXII hal. 274, al-Mubdi’ juz Itt 
hal. 66, al-Furu’ juz tll hal. 111, dan Kasysyaf al-Qina’ juz I! hal. 349. 


226 svarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz Vil hal. 115. 
227 Ibid juga Fath al-Bari juz IX hal. 296. 
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mampu melakukannya, selama tidak membuatnya kehabisan tenaga 
dan tidak mengalihkan dari ibadah wajib, atau mengganggu kegiatan 
mencari nafkah yang dibutuhkan. 


Jika istri terganggu karena ditolak melakukan hubungan intim oleh 
suami, sementara suami sebenarnya mampu melakukannya, maka istri 
dalam hal ini berhak untuk meminta dicerai, seperti halnya jika suami 
menolak memberi nafkah kepadanya. Selain itu, jika suami bersumpah 
tidak akan melakukan hubungan intim dengan istri dan ia menderita 
karenanya, maka ia diberi waktu selama empat bulan. Jika selama 
tenggang waktu tersebut ternyata ia tidak demikian dan melakukan 
hubungan intim dengan istrinya itu, maka pernikahan mereka berlanjut. 
Namun jika tidak demikian, maka jika istri meminta cerai, suami di- 
perintahkan menceraikannya. Jika ia menolak menceraikannya, maka 
hakim yang menceraikannya, atas pengaduan istri”’. Allah Ta’ala ber- 
firman, “Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ (bersumpah tidak akan 
mencampuri istri yang dengan sumpah ini istri menderita karena 
tidak disetubuhi dan tidak diceraikan) istri diberi tangguh empat 
bulan. Lalu, jika mereka kembali, maka sesungguhnya Allah Maha 
pengampun lagi Maha penyayang. Dan jika mereka berniat bertetap 
hati bercerai, maka sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.” (Al-Baqarah: 226-227). 

Dalam hadits dari Abdullah bin Amr bin al-Ash 4, ia menuturkan, 
Nabi #8 bersabda: 

Be AR Se eae Teh Boao aye s do 5% St Ga) coe ye 
GB ebb SU 0 yy SUI 6 peas SLI Hel aAl Laul we & 


2 - ° mS ote en ° Seo ° (2.9% aie ‘Ws o * - 
Sac OW 6059 085 ailg we | fas WB DU atl S55 

las HE Be 553 OG clas SE GS 5 LS Se 
‘Wahai Abdullah, belumkah engkau diberitahu bahwa engkau 
berpuasa siang dan bangun (shalat?) malam?” Aku menjawab, 
‘Benar, wahai Rasulullah.’ Beliau 38 bersabda, “Jangan lakukan! 


Berpuasalah, tetapi juga janganlah berpuasa; Bangunlah, tetapi 
juga tidurlah. Sebab, tubuhmu mempunyai hak atasmu, matamu 


228 | ihat al-Mughni juz XI hal. 46, Kasysyaf al-Qina’ juz V hal. 362. 
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mempunyai hak atasmu, dan istrimu mempunyai hak atasmu.”””’ 


Nabi #2 melarang berlebihan dalam ibadah yang membawa pada 
pemaksaan pada tubuh dan mata serta mengabaikan hak istri melaku- 
kan hubungan intim dan bercumbu. 


Dalam menerangkan hadits tersebut, Ibnu Hajar mengatakan””, 
“Ibnu Baththal mengatakan bahwa jika pada bahasan bab sebelumnya 
disebutkan mengenai hak suami atas istrinya, maka dalam bahasan ini 
disebutkan kebalikannya dan bahwa suami tidak selayaknya memaksa 
diri dalam beribadah hingga menjadi lemah dan tidak kuat menunaikan 
hak istrinya berupa hubungan suami istri dan mencari nafkah.” 


Para ulama berselisih paham mengenai suami yang menolak 
menggauli istrinya. Imam Malik mengatakan, “Bahwa apabila itu tanpa 
adanya suatu kepentingan, maka ia harus dipaksa atau dipisahkan 
antara keduanya.” Pandangan serupa dikemukakan oleh Imam Ahmad. 
Sedangkan pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Syafi’i adalah, 
“Bahwa suami tidak wajib mencampuri istri.” Sedang sebagian ulama 
salaf yang wajib adalah setiap empat malam dan sebagian yang lain 
setiap tengah hari sekali. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah®' mengatakan bahwa di antara hak- 
hak tersebut adalah hubungan intim. Maka, dalam perkara ini yang 
wajib adalah penyelesaian hukum antara kedua pasangan dengan yang 
diperintahkan Allah berupa tetap menahan perceraian secara baik atau 
perpisahan secara baik pula. Masing-masing pasangan suami istri agar 
menunaikan hak atas yang lain dengan lega dan lapang dada. Bagi istri 
atas suaminya adalah hak mendapat maskawin dan nafkah dengan baik 
dan hak pada fisik suami yaitu bersenang-senang dan hubungan intim, 
yang mana jika suami tidak memenuhi hak tersebut, maka istri menurut 
kesepakatan kaum Muslimin mempunyai hak cerai. 


Demikian pula halnya jika suami impoten atau tidak mempunyai 
kemampuan melakukan persetubuhan, maka istri mempunyai hak cerai. 
Hubungan suami istri adalah wajib bagi suami menurut kebanyakan 
ulama. 


soa Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 4903, Muslim no. 1159. 
230 Fath al-Bari juz IX hal. 299. 
ch Majmu’ al-Fatawa |bnu Taimiyah juz 384. 
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Menurut satu pendapat adalah bahwa suami tidak wajib dalam hal 
ini karena terkait dengan dorongan libido. Tetapi, yang benar adalah 
wajib, sebagaimana dipahami dari dalil Al-Kitab dan As-Sunnah serta 
ushul. Nabi 38 telah bersabda kepada Abdullah bin Amr «& ketika beliau 
mengetahuinya banyak berpuasa sunnah dan shalat malam: 


is He Be 50 


ww 


| 


“Sesungguhnya istrimu mempunyai hak atas engkau.” 


Kemudian, dikatakan bahwa wajib bagi suami melakukan hubungan 
intim dengan istrinya setiap empat bulan sekali. Dijawab, bahwa wajib 
menggauli dengan baik sesuai dengan kekuatan dan kebutuhan istri. 
Seperti halnya kewajiban memberi nafkah dengan baik, ini lebih mirip. 


Di tempat lain, Ibnu Taimiyah mengatakan?” bahwa suami wajib 
menggauli istrinya sesuai dengan kemampuannya selama tidak me- 
nguras tenaganya, atau mengganggu penghidupannya. Timbulnya pen- 
deritaan bagi istri karena suami tidak melakukan hubungan intim meng- 
antar pada keharusan perceraian dalam keadaan apa pun, baik karena 
kesengajaan dari suami, atau bukan karena kesengajaan, meskipun ada 
kemampuan suami atau tidak, adalah seperti nafkah dan lebih patut 
untuk cerai karena tidak melakukan hubungan intim disebabkan ila**? 
menurut kesepakatan ulama. 


Dengan demikian, maka pendapat tentang istri dari laki-laki yang 
ditawan dan dipenjara serta yang lainnya yang tidak dapat melakukan 
hubungan intim dengan istrinya apabila sang istri meminta diceraikan, 
maka hukumnya seperti istri dari orang yang hilang, menurut kesepakat- 
an ulama, sebagaimana dikatakan oleh Abu Muhammad al-Maqdisi 


Ibnu Taimiyah ditanya*’ tentang suami apabila ia tidak melakukan 
hubungan intim dengan istrinya sebulan atau dua bulan, apakah ia ber- 
dosa atau tidak? Apakah suami dituntut menceraikannya? Dijawab, 
bahwa suami wajib melakukan hubungan intim dengan istri dengan 
baik. Ini merupakan salah satu hak terpenting istri, lebih besar daripada 
hak dinafkahi. 


232 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah hal. 246-247. 
233 adalah bersumpah tidak akan melakukan hubungan badan dengan istri, lihat afl-Mughni juz 
Xi hal. 5. 


a Majmu’ al-Fatawa \bnu Taimiyah juz XXXII hal. 271. 
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Hubungan intim yang wajib, menurut satu pendapat adalah setiap 
empat bulan sekali. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa itu 
sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, kapan saja seperti halnya pem- 
berian nafkah adalah sesuai dengan kebutuhan istri dan kemampuan 
suami. Ini pendapat yang lebih shahih. 


Persetubuhan adalah hak masing-masing pasangan atas yang lain- 
nya. Namun, karena biasanya kaum laki-laki lebih kuat daripada perem- 
puan dan kebutuhan mereka untuk itu lebih banyak dan hak mereka 
atas istri lebih besar, maka ancaman terhadap istri yang menolak me- 
menuhi hasrat suaminya lebih keras dan lebih besar. 


C. Saling Membantu pada Kebaikan dan Ketakwaan 


Suami dan istri adalah pasangan dua orang yang saling me- 
lengkapi. Maka, masing-masing memberi dan mendapat pengaruh. 
Oleh karena itu, yang menjadi kewajiban mereka adalah kerja sama 
pada kebaikan dan kebajikan, saling mencegah dari perbuatan dosa dan 
keburukan, saling mengajak pada kebaikan dan mencegah kemunkar- 
an, sebagaimana Allah berfirman, “Dan bertolong-menolonglah pada 
kebajikan dan ketakwaan, dan janganlah bertolong-menolong pada 
perbuatan dosa dan permusuhan.” (Al-Maidah: 2). 

Allah 44 juga menjadikan saling mengajak pada yang ma’ruf dan 
saling mencegah dari kemunkaran sebagai bagian dan sifat paling isti- 
mewa bagi orang-orang beriman, lalu berfirman, “Dan orang-orang ber- 
iman laki-laki dan orang-orang beriman perempuan, sebagian 
mereka saling menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 
mengajak pada yang ma’ruf dan mencegah dari kemunkaran.” (At- 
Taubah: 71). Dalam firman-Nya yang lain, “Hai orang-orang beriman, 
peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” (At-Tahrim: 6). 


Di sini Allah mewajibkan Muslim agar menjaga diri dan keluarganya 
dari siksa neraka. Yaitu, dengan mentaati Allah dan menjauhi 
kedurhakaan terhadap-Nya. 


Selain itu, Nabi #2 menganjurkan agar menikahi perempuan 
shalihah dan menikahkan perempuan yang shalihah dengan lelaki yang 
shalih yang agama dan akhlaknya baik, untuk mewujudkan tujuan mulia 
ini, yaitu tolong menolong antara suami istri beserta anak-anak mereka 
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dan keluarganya pada keridhaan Allah 38 dan kepatuhan pada agama- 
Nya. 


Dalam hadits yang dituturkan oleh Abu Hurairah <8, Rasulullah 3 


bersabda: 
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“Semoga Allah merahmati seorang laki-laki yang bangun malam 
lalu shalat dan membangunkan istrinya. Jika ia enggan, maka 
suaminya itu memercikkan air ke wajahnya. Semoga Allah me- 
rahmati seorang perempuan yang bangun malam lalu shalat dan 
membangunkan suaminya. Jika ia enggan, maka istrinya me- 
mercikkan air ke wajahnya.”? 


Dari Abu Said dan Abu Hurairah «#5 dari Nabi 3%, beliau bersabda: 
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“Apabila orang laki-laki bangun di sebagian malam dan mem- 
bangunkan istrinya lalu keduanya shalat dua rakaat, maka 
mereka ditulis di antara orang-orang laki-laki dan perempuan 
yang banyak mengingat Allah.””* 


Dari Ummu Salamah ass , ia menuturkan, “Nabi #2 bangun 


malam terperanjat seraya mengucapkan: 


235 


236 


Diriwayatkan oleh Abu Daud no. 1308, an-Nasa‘i no. 1610, Ibnu Majah no. 1336, Ahmad 


no. 7404, al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 4419 dinilai shahih oleh Khuzaimah no. 
1148, Ibnu Hibban no. 2567, dan al-Hakim no. 1164. 

Diriwayatkan oteh Abu Daud no. 1309, 1451, an-Nasa’i dalam as-Sunan al-Kubra no. 310, 
11406, Ibnu Majah no. 1335, al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 1420 dinilai shahih 
oleh ibnu Hibban no. 2567, dan al-Hakim no. 1189. al-Mundziri mengtakan dalam at- 
Targhib wa at-Tarhib juz | hal. 242 bahwa al-Hafizh menilai shahih dengan syarat al- 
Bukhari dan Muslim. 
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‘Subhanallah! Pusaka simpanan apa yang Allah turunkan? Fitnah 
apa yang diturunkan? Siapakah yang membangunkan para pe- 
milik kamar? ~yang beliau maksud adalah istri-istri beliau~ agar 
supaya mereka shalat. Boleh jadi pengena busana di dunia 
telanjang di akhirat.”**” 


D. Saling Membantu dalam Melakukan Urusan-Urusan Duniawiah 


Jika merupakan suatu hak atas suami istri adalah bekerja sama 
pada kebajikan dan ketakwaan serta keberuntungan dalam kehidupan 
akhirat, maka merupakan suatu hak pula atas mereka bekerja sama 
pada urusan kehidupan dunia yang penting dan masing-masing men- 
jadi penopang bagi yang lain, berbagi dalam suka maupun duka, suami 
ikut membantu pekerjaan-pekerjaan rumah, sebagaimana Nabi 3 ber- 
buat bersama keluarganya. Aisyah @s ditanya, “Apa yang dilakukan 
Nabi 38 di rumah?” Aisyah «@% menjawab, “Beliau mengerjakan 
mihnah?® (pekerjaan) keluarganya. Lalu, bilamana mendengar adzan 
beliau pun keluar.””” 


Dari Urwah bin az-Zubair, ia menuturkan bahwa ia bertanya kepada 
Aisyah 2, “Wahai Ummul Mu'minin, apa yang dilakukan Rasulullah 
saat berada di rumahmu?” Aisyah menjawab, “Seperti halnya apa 
yang dilakukan seseorang di antara kalian dalam rumahnya, dalam pe- 
kerjaan keluarganya, menambal terompah beliau, menjahit pakaian 
beliau, dan memperbaiki ember beliau.”*” 


#8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 6658. 


238 Bisa dibaca mahnah atau bisa juga mihnah yang berarti melayani keluarganya. Lihat Fath 
al-Bari juz || hal. 163. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5048. 

Diriwayatkan oleh Ahmad no. 24793, al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad hal. 540. Hadits 
ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban no. 5676, al-Albani dalam Adab az-Zafaf fi as-Sunnah 
al-Muthahharah hal. 183 dan dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah hal. 671. 
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Istri juga ikut suaminya dalam mengerjakan apa yang dapat ia 
lakukan, dengan berusaha membuat suami dapat tenteram dan me- 
rasakan lepasnya kepenatan kerja, membantu dengan pendapat dan 
saran, memberi dorongan dan semangat, meyakinkan suami bahwa ia 
didampingi oleh pendamping yang menenteramkan pikiran dan pe- 
rasaannya dan siap berbagi suka maupun duka. 


Di antara hal terpenting yang mengharuskan mereka bekerja sama 
adalah dalam urusan mendidik anak-anak dan mempersiapkan mereka 
tumbuh dewasa menuju kematangan. Sebab, anak-anak adalah tana- 
man orang tua dan buah hati mereka, dan penyejuk mata. Mereka 
adalah perhiasan kehidupan dunia, akan tetapi mereka juga amanat 
yang besar dan tanggungan berat yang akan diminta tanggung jawab- 
nya, apakah amanat ini ditunaikan, atau disia-siakan. Allah Ta’ala ber- 
firman memperingatkan para hamba-Nya tentang mengkhianati amanat 
ini: 


od Ge ZA € (2 Aer 2 4, 3 ef SZ 7 op C 7 Za 34 
pcily OSS AS Stat ait — Viale ozs ce 
Be Af ¥ a *. A naa sl ane pels 2 Ag og 
sod sc ail aN; 453 SASH, jgelcl ee 


OD Ae 


“Hai orang-orang beriman, janganlah mengkhianati Allah dan 
rasul-Nya serta mengkhianati amanat kalian sedangkan kalian 
mengetahui. Dan ketahuilah, bahwa harta kalian dan anak-anak 
kalian adalah cobaan dan bahwa Allah di sisi-Nya ada pahala 
besar.” (Al-Anfal: 27-28). 


Jadi, anak-anak adalah masuk dalam kelompok amanat yang di- 
larang oleh Allah mengkhianatinya dan dilarang pula tidak menunaikan 
tanggung jawab atas amanat ini. Allah juga memberitahukan bahwa 
meskipun mereka adalah perhiasan kehidupan dunia, namun mereka 
juga cobaan dan ujian bagi para ayah dan ibu, apakah mereka takut 
kepada Allah dengan amanat ini. Dengan mendidik mereka dengan 
baik, menjaga mereka dari siksa neraka, atau sebaliknya, menyia- 
nyiakan dan mengabaikan hak-hak mereka. Kemudian ayat ini ditutup 
dengan ‘dan bahwa Allah di sisi-Nya ada pahala besar’ ne orang 
yang menunaikan kewajiban dan amanat ini. 
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Di balik ancaman mulia ini terdapat penabahan dan dorongan yang 
menguatkan tekad orang tua untuk menunaikan kewajiban yang se- 
mestinya. Sebab, Allah mengetahui besarnya amanat yang diemban 
para orang tua, besarnya jerih payah yang dialami dalam mendidik 
anak-anak, khususnya pada zaman sekarang yang penuh cobaan dan 
tantangan, kendala dan rintangan yang dapat menyeret pada pe- 
nyimpangan. 

Nabi 38 bersabda: 


3 
oA 


pig RES oS 3 es mE ee Se - 
Ce Ane E15 PAM cates Ge Spine ASUSS gl5 ASUS 


ee SE, Z Coe MM gi Ss of ~ 4b Gye Goo 
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BEES Cy seme g £15 SIS 5 clemes (ye A nes Gg Se 
“Masing-masing kalian adalah penggembala dan masing-masing 
kalian bertanggung jawab atas gembalanya. Imam adalah peng- 
gembala (pemimpin) dan bertanggungjawab atas gembalanya 
(rakyatnya). Orang laki-laki (suami) adalah penggembala (pe- 
mimpin) dalam keluarganya dan bertanggung jawab atas 
gembalanya (kepemimpinannya). Istri adalah penggembala (pe- 
mimpin) dalam rumah suaminya dan bertanggung jawab atas 
gembalanya. Masing-masing kalian adalah penggembala (pe- 
mimpin) dan bertanggung jawab atas gembalanya.”"*' 


Dengan demikian, diketahui bahwa pendidikan anak adalah 
tanggung jawab bersama antara suami dan istri yang menuntut kerja 
sama dan saling menopang dalam menjalankannya, serta saling me- 
lengkapi untuk mencapai tujuan ini. Bahkan, membangun keturunan 
dan mendidiknya dengan baik adalah tujuan besar dan mulia dari per- 
nikahan, sebagaimana dibahas terdahulu. © 


241 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 853 dan Muslim no. 1829. 
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2. HAK-HAK KHUSUS ISTRI 


A. Mahar 
Nafkah 
C. Perlakuan Adil di Antara Istri Lain 


w 


A. MAHAR 


Mahar adalah pemberian pengganti yang hukumnya wajib diberikan 
kepada orang perempuan sebagai imbalan menikahinya atau menye- 
tubuhinya.”” 


Sebutan untuk maskawin ada sembilan yaitu; shadag, shadugah, 
mahar, ajr, ‘ugr, nihlah, faridhah, ‘aligah, dan hiba’. Dikatakan, “Ash- 
daqaha wa maharaha.” Dalam ungkapan bahasa yang jarang diguna- 
kan, dikatakan; amharaha.** 


Maskawin adalah suatu hak istri yang paling pokok atas suaminya 
sehingga ia wajib memenuhinya secara utuh tanpa komentar dan tanpa 
sikap menyakitkan, tanpa mengulur-ulur dan sikap kikir. Allah Ta’ala 
berfirman: 


c 
Be. GB eee 
Wt 5 yS5S CHM 


“Berilah maskawin kepada perempuan (yang engkau nikahi) se- 
bagai pemberian dengan penuh kerelaan.” (An-Nisa*: 4) 


Yakni bahwa nihlah adalah suatu ketentuan yang wajib. Menurut 
satu pendapat bahwa itu adalah pemberian dari Allah kepada kaum pe- 
rempuan. Menurut pendapat yang lainnya bahwa itu adalah pemberian 
dengan senang hati. Pendapat yang lainnya lagi mengatakan bahwa itu 
adalah utang yang harus dibayar.” 


24 | ihat hal. senada dalam Raudhah ath-Thalibin juz Vil hal. 249, Mughni al-Muhtaj juz Ill 
hal. 220, al-Muththala’ hal. 326, Mathalib Uli an-Nuha juz V hal. 173, ar-Raudh al- 
Murabba’ juz Ili hal. 107. 

243 | ihat Raudhah ath-Thalibin juz Vil hal. 249, al-Mughni juz X hal. 97. 


244 \ihat Zad al-Masir juz Il hal. 11, Ahkam al-Qur’an oleh al-Jashshash juz li hal. 68, Tafsir 
al-Qurthubi juz V hal. 24, Tafsir bn Katsir juz X hat. 97. . 
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Ibnu Qudamah mengatakan”*® mengomentari kata-kata Abu Ubaid 
bahwa nihlah diberikan dengan senang hati pada ketentuan yang di- 
tetapkan oleh Allah Ta’ala. Dikatakan bahwa nihlah adalah hibah dan 
maskawin (shadaq) dari sisi artinya, karena masing-masing pasangan 
bersenang-senang dengan yang lainnya dan menjadikan shadag untuk 
perempuan (istri) sebagai ungkapan ketulusan (shidq). Sehingga, ini 
seolah merupakan pemberian tanpa ganti. 


Allah Ta’ala berfirman, “Karena itu, nikahilah mereka dengan se- 
izin tuan (keluarga) mereka, dan berikanlah maskawin mereka 
dengan baik.” (An-Nisa~: 25). “Dan berilah mereka maskawin (ujur), 
sebagai satu ketentuan.” (An-Nisa*: 24). Yakni maskawin mereka se- 
bagai satu ketetapan yang diketahui.”” 


Ayat-ayat tersebut dengan tegas mewajibkan mahar untuk istri dan 
tidak boleh berniat mengabaikannya. Ini disepakati oleh para ulama?”. 
Bahkan, sekalipun seandainya istri tidak meminta, atau bersedia dinikahi 
tanpa mahar, itu tetap tidak menggugurkan kewajiban atas suami. 
Sebab, saling merelakan dalam hal ini tidak menggugurkan kewajiban 
yang ditetapkan oleh Allah. Dengan demikian dipahami bahwa mahar 
bukanlah salah satu rukun nikah bukan pula salah satu syarat keabsah- 
annya. Melainkan, itu adalah salah satu konsekuensinya dan satu hak 
wajib bagi istri atas suaminya, seperti halnya nafkah.** 


Akan tetapi, seandainya mahar itu dihibahkan, setelah disepakati 
kepada suami, maka itu boleh dilakukan, sebagaimana dipahami dari 
firman Allah Ta’ala: 


fo TE Ae rer se, 66 eT roy I 
Bergh C5 as 655 92 SI Kb of 
“Namun jika mereka dengan sena..g hati, memberikan sesuatu 


dari mahar itu kepada kalian (para suami) maka makanlah itu 
dengan senang hati dan baik akibatnya.”*” (An-Nisa*: 4) 


245 al-Mughni juz X hal. 97. 

246 Tafsir ath-Thabari juz \l hal. 18. 

Lihat Tafsir al-Qurthubi juz V hal. 24, Bidayah al-Mujtahid juz II hal. 18. 

Lihat al-Fatawa al-Kubra juz I! hal. 358, Bada’i’ ash-Shanai’ juz II hal. 274, Asya- Syarh 
ash-Shaghir juz || hal. 449, al-Muhadzdzab juz It hal. 55, Mughni al-Muhtaj juz INI hal. 229, 
dan Kasysyaf al-Qina’ juz V hal. 144. 

Lihat Ahkam al-Qur'an oleh al-Jashshash juz il hal. 57-58, Zad al-Masir juz |l hal. 12 
Tafsir Ibn Katsir juz | hal. 452, Bidayah al-Mujtahid juz II hal. 24, Mughni.al-Muhtaj juz lil 
hal. 240; dan Mathalib Uli an-Nuha” juz V hal. 199. 
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Ibnu Qudamah mengatakan’™, bahwa jika istri tidak berkenan me- 
nerima mahar yang menjadi kewajiban suami, atau sebagian dari mahar 
itu atau menghibahkannya kembali setelah ia terima, yang mana itu 
menjadi hak baginya untuk menggunakan hartanya, maka itu boleh dan 
sah ia lakukan. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini, karena 
firman Allah Ta’ala dalam An-Nisa~ ayat 4 tersebut. Algamah berkata 
kepada istrinya, “la bagiku menyenangkan dan melegakan.” Yakni dari 
maskawinnya. 


Yang wajib adalah tidak harus menyebutkan mahar saat akad, se- 
hingga sah pernikahan tanpa menentukan mahar dan menyepakatinya, 
menurut para ulama pada umumnya.”! 


Al-Kasani mengatakan®” bahwa tidak ada perselisihan mengenai 
keabsahan nikah tanpa menyebutkan mahar tetapi tidak meniadakan- 
nya, karena firman Allah 38: 


€ Z 4 
Le tte se 12498 466 Ky FOAL oy Os IZZY 
Lap 4) (yet I Gages al alg! palbol sale ce Y 
“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kalian jika kalian 


menceraikan istri sebelum kalian menggauli mereka dan sebelum 
kalian menentukan mahar untuk mereka.” (Al-Baqarah: 236) 


Allah 4 mencabut kewajiban atas orang yang bercerai dalam per- 
nikahan yang tidak ditentukan maharnya. Sedangkan perceraian hanya 
terjadi setelah pernikahan. Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa 
boleh menikah tanpa menentukan mahar. Maka, jika suami menggauli 
istrinya setelah menikah tanpa menyebut mahar, atau tanpa mahar 
karena istri mau menerima itu, maka istri mempunyai hak mahar mitsl. 
Jika istri meninggal dunia sebelum digauli, maka mahar mits! diambil — 
dari suami. Jika suami meninggal dunia sebelum menggaulinya, maka 
istri berhak mendapat mahar mits! dari harta warisannya.”” 


Mahar mits! adalah mahar setara dengan yang diterima oleh 
kerabat dekat istri, seperti saudara perempuan, bibi, sepupu perem- 





250 Al-Mughni juz X hal. 163. 

251 Lihat Al-Umm juz V hal. 58, Raudhah ath-Thalibin juz Vit hal. 249, al-Mughni juz X hal. 
137, al-Mubdi’ juz VII hal. 166; dan Hasyiyah Ibn ‘Abidin juz Ill hal. 140. 

252 Bada’ i? Shana‘ i’ juz WW hal. 274. 

253 i ihat Ahkam al-Qur’an oleh al-Jashshash juz It hal. 57-58, Zad al-Masir juz MI hal. 12 
Tafsir bn Katsir juz | hal. 452, Bidayah al-Mujtahid juz II hal. 24, Mughni al-Muhtaj juz All 
hal. 240; dan Mathalib Uli an-Nuha juz V hal. 199. 
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puannya yang usianya sebaya dengannya, parasnya, kekayaannya, 
agama, ilmu, nalar, perawan maupun janda. Jika tidak ada perempuan 
setara dari garis keturunan ayahnya, maka dilihat dari garis keturunan 
ibunya. Jika tidak ada perempuan lain dari keluarganya, hanya ia sendiri, 
maka maharnya ditambah dengan mempertimbangkan kelebihan yang 
ada pada istri. 


Sebab, kelebihan yang ada padanya menyebabkan adanya tambah- 
an mahar. Jika perempuan lain tidak ada, selain yang lebih banyak ke- 
lebihannya, maka maharnya dikurangi sesuai dengan kekurangannya.*™ 


Yang lebih baik adalah menyebutkan mahar dan menurut ke- 
sepakatan sesuai dengan kemampuannya, jenisnya, dan waktu mem- 
berikannya sebelum melakukan hubungan badan. Sebab, Nabi 24 me- 
nikahkan dan juga menikah. Beliau bersabda kepada orang yang beliau 
nikahkan: 


I : - 7.70 Pin 
Gaal 2 igs Sie Ls 


“Apakah ada sesuatu yang engkau berikan sebagai maharnya>?” 


Lalu, ia mencari tetapi tidak mendapatkan apapun. Maka, ber- 
sabdalah Rasulullah 32: 


BAe ye BE 35 
“Carilah, meskipun hanya sebuah cincin dari besi.” 


Lalu, lelaki itu pergi mencari, kemudian ia datang seraya berkata, 
“Aku tidak mendapatkan apa pun, tidak pula sebuah cincin dari besi.” 
Lalu beliau 3 bertanya: 


- ~ > ae si a tie oF 
Flo Ola Gye HR Le 
“Apakah engkau mempunyai hafalan al-Qur’an>?” 


la menjawab, “Aku hafal surah ini dan itu.” Beliau bersabda: 
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24 Lihat Al-Umm juz V hal. 71, al-Mughni juz | hal. 151, al-Mubdi’ juz Vil hal. 171, Kasysyaf 


al-Qina’ juz V hal. 159. 
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“Pergilah, aku telah menikahkan engkau dengannya dengan 
mahar hafalan al-Qur’an yang engkau punya.””” 


Sebab, itu lebih ketat menjaga konflik dan keretakan’®*, lebih me- 
melihara hak istri, dan lebih membersihkan tanggungan suami. 


Segala sesuatu yang dapat menjadi harga dan nilai sesuatu, maka 
itu boleh dijadikan mahar.”*’ 


Tidak ada batas maksimum mahar menurut ijma’ ulama’*. Begitu 
pula, tidak ada batas minimum menurut riwayat yang shahih*’. Hadits- 
hadits shahih menunjukkan bahwa segenggam sawiq, sebuah cincin 
terbuat dari besi, sepasang terompah, mengajari Al-qur'an, dan masuk 
Islamnya suami, dapat disebut sebagai mahar dan pemberian sebagai 
maskawin untuk istri. Selain itu, hadits-hadits itu menunjukkan bahwa 
berlebihan dalam maskawin hukumnya makruh dalam pernikahan dan 
yang demikian menyebabkan sedikit berkah dan kesulitan. Tokoh ter- 
hormat masyarakat Madinah generasi tabi'in, Said bin Al-Musayyab, 
telah menikahkan putrinya dengan mahar hanya dua dirham, dan tidak 
satu orang pun menyalahkannya. Bahkan, itu dipandang sebagai ke- 
muliaan dan keluhurannya.”” 


Yang wajib adalah membayar mahar sesuai kesepakatan antara ke- 
duanya atau adat yang berlaku di daerah mereka jika mereka masing- 
masing tidak sepakat untuk berbeda pendapat. Sebab, yang ma’ruf 
adalah sebagai adat yang baik seperti halnya yang disyaratkan (al- 
masyruth) adalah sebagai syarat. Baik kesepakatan maupun adat yang 
baik itu adalah dengan menyegerakan seluruhnya, atau dicicil, atau me- 
nyegerakan setengahnya dan mengakhirkan setengah lainnya, karena 
firman Allah Ta’ala, “Hai orang-orang beriman tunaikanlah akad-akad 
itu.” (Al-Maidah: 1). Dan sabda Nabi 38: 


Be at 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 4854. 

Lihat al-Mughni juz X hal. 68, al-Mubdi’ juz Vii hal. 132, Manar as-Sabil juz || hal. 170. 
Lihat Al-Umm juz V hal. 58, al-Mughni juz X hal. 101, al-Mubdi’ juz Vil hal. 132, al-Inshaf 
juz Vill hal. 229. 

Tafsir al-Qurthubi” juz V hal. 24, Bidayah al-Mujtahid juz Il hal. 14, al-Mughni juz X hal. 
100. 

259 Bidayah al-Mujtahid” juz Il hal. 14, al-Mughni juz X hal. 99-100. 

260 Lihat Zad al-Ma’ad juz V hal. 178, al-Mughni juz X hal. 99. 
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“Sesungguhnya syarat yang paling hak untuk kalian tunaikan 
adalah syarat yang dengannya kelamin menjadi halal bagi 
kalian.”*' 


Jika syarat untuk menyegerakan setengah mahar dan mengakhir- 
kan setengah lainnya ditentukan waktunya, maka batas waktu tersebut 
menjadi kewajiban. Namun, jika tidak ditentukan, maka setengah mahar 
yang belum diberikan itu tidak halal bagi suami kecuali karena kematian 
atau perceraian. Yang demikian adalah adat yang berlaku di banyak 
negeri Muslim.” 


B. NAFKAH 
1. Dalil Kewajiban Memberi Nafkah Istri 


Memberi nafkah istri wajib menurut Al-qur’an, sunnah, ijma’ dan 
nalar. Keterangannya sebagai berikut: 


Pertama, dari Al-qur’an. Firman Allah Ta’ala: 


"7 7 Le fe eB Or Ge Zl Ve ae STE Ara 
C25 can ee i EE, AH oS Jey 
cst: 1333 

eeieal Se Lye 


“Kaum lelaki adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 
sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka memberi 
nafkah dari sebagian harta mereka.” (An-Nisa* : 34) 


Ayat ini menunjukkan hukum wajib atas suami memberi nafkah ke- 
pada istri dan bahwa komitmen pada kewajiban ini merupakan salah 
satu penyebab yang menjadikan kepemimpinan suami atas istrinya.” 


Dalam firman-Nya yang lain, “Hendaklah orang yang mampu, 
memberi nafkah sesuai dengan kemampuannya. Dan orang yang di- 
beri kesempitan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 





26 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 2572 dan Muslim no. 1418. 
762 ‘ihat al-Mughni juz X hal. 115, Bada‘i’ ash-Shana ‘i’ juz Il hal. 288. 
263 Lihat Ahkam al-Qur ‘an oleh at-Jashshash juz Il hal. 149-188. 
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seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya.” 
(Ath-Thalaq: 7) 

Ayat ini berbicara tentang istri dan yang diajak bicara adalah para 
suami agar mereka memberi nafkah kepada istri mereka sesuai dengan 
kesanggupan mereka. Perintah ini memberi hukum wajib. 


Mengenai ayat ini, Al-Qurthubi mengatakan bahwa suami hendak- 
nya memberi nafkah kepada istrinya, kepada anaknya yang masih kecil 
sesuai dengan kemampuannya hingga mendapat kelapangan rizki. Jika 
ia miskin, maka kewajiban itu adalah sesuai dengan kesanggupannya.”“ 


“Para ibu hendaklah menyusui anak-anak mereka selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi orang yang ingin menyempurnakan pe- 
nyusuan. Sedangkan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 
kepada mereka dengan cara yang ma’ruf. Tidaklah seseorang di- 
bebani melainkan menurut kadar kemampuannya.” (Al-Baqarah: 233). 

Kata ganti dalam ayat tersebut “makan mereka, pakaian mereka” 
merujuk pada para ibu yang disebutkan pada awal ayat. Jadi, ayat ini 
menunjukkan kewajiban atas ayah anak memberi nafkah kepada ibu 
anak tersebut dan juga pakaian mereka dengan cara yang ma’ruf.’® 
Demikian pula terdapat banyak ayat”® lain mengenai hal ini. 

Kedua, dari Sunnah. Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah <& bahwa Rasulullah $8 berpidato di hadapan khalayak ramai 
saat haji wada’ di Padang Arafah. Beliau bersabda, di antaranya: 
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264 Al. Jami’ li Ahkam al-Qur ‘an juz XVIII hal. 170. 

265 Lihat Tafsir Ibn Katsir juz 1 hal. 418, Fath al-Qadir oleh Ibnu al-Hammam juz IV hal. 193, 
Bada ‘i’ ash-Shana ‘i’ juz IV hal. 15 Bada‘i’ ash-Shana‘i’ juz {V hal. 15, Fath al-Qadir juz 
IV hal. 193, al-Mughni juz XI hal. 347; dan Manar as-Sabil juz X hal. 297. 

266 | ihat bahasan mengenai hal ini dalam Bada‘i’ ash-Shana ‘i’ juz IV hal. 15. 
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“Bertakwalah kepada Allah perihal kaum perempuan (para istri). 
Karena, sesungguhnya kalian menjadikan mereka istri dengan 
amanat Allah dan menjadikan kemaluan mereka halal dengan 
kalam Allah.?” Kalian mempunyai hak atas mereka agar mereka 
tidak membiarkan seorang pun yang tidak kalian sukai menodai 
tempat tidur kalian. Jika mereka lakukan itu maka berilah 
mereka satu pukulan yang tidak mencederai. Dan mereka mem- 
punyai hak atas kalian makan dan pakaian dengan cara yang 
ma’ruf.”?6 


Klausa “mereka mempunyai hak atas kalian makan dan pakaian 
dengan cara yang ma’ruf” menunjukkan bahwa itu adalah wajib atas 
suami dan hak atas istri. Ungkapan ‘ala’ (atas) memberi arti wajib. 


Dari Aisyah «@g menuturkan bahwa Hindun binti Utbah, istri Abu 
Sufyan, menemui Rasulullah #2 seraya berkata, “Wahai Rasulullah, se- 
sungguhnya Abu Sufyan adalah lelaki kikir. la tidak memberiku nafkah 
yang cukup untukku, hanya cukup untuk anak-anakku, kecuali jika aku 
mengambil dari hartanya, tanpa sepengetahuannya. Apakah yang 
demikian itu berdosa bagiku?” Maka bersabdalah Rasulullah 2: 

° ° ° a 
hes A5 ase Gb chy SL Ie ye gd 


“Ambillah dari hartanya dengan cara yang ma'ruf yang men- 
cukupimu dan mencukupi anak-anakmu.””® 


Hadits ini menegaskan kewajiban menafkahi istri atas suaminya, 
yaitu sesuai dengan kebutuhannya. Sekiranya memberi nafkah kepada 
istri bukan kewajiban suami, niscaya Nabi 3% tidak akan memberi izin 
kepada Hindun mengambil harta suaminya tanpa izin.’”” 


Terdapat banyak hadits lainnya mengenai hal ini. 


Ketiga, /jma’. Umat telah sepakat mengenai kewajiban suami me- 
nafkahi istri, jika istrinya itu memasrahkan diri kepada suaminya dan 


267 Yang shahih bahwa yang dimaksud dengan firman Allah 48 adalah firman-Nya dalam surah 
an-Nisa*: 3. sedangkan menurut pendapat yang lain, bukan ayat itu. 


pee Diriwayatkan oleh Muslim no. 1218. Lihat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz VIII 
hal. 183. 


oo Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5359, 5364, 5370; dan Muslim no. 1714. 
270 1 ihat Bada‘i’ ash-Shana ‘i? juz IV hal. 16; Al-Mughni juz XI hal. 3348. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 211 


suaminya itu dewasa.””' Ibnu Qudamah mengatakan bahwa ijma’ sesuai 
dengan kesepakatan ulama mengenai hukum wajib atas suami me- 
nafkahi istrinya adalah jika sang suami itu dewasa dan istri tidak 
durhaka, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu al-Mundzir” dan ulama 
lainnya.?” 


Keempat, Nalar. Disebabkan karena istri berada di bawah kuasa 
suaminya untuk kemaslahatan dan memelihara haknya, maka kebutuh- 
an sandang, pangan, dan papannya adalah kewajiban suami.?“ Jadi, 
nafkah adalah imbalan kewenangannya. Setiap orang yang berada di 
bawah kewenangan orang lain karena untuk manfaat yang kembali ke- 
padanya, maka nafkahnya menjadi kewajiban pokok pemegang ke- 
wenangan seperti wali, jaksa, mufti, ‘amil zakat, dan lain sebagainya.”” 


2. Syarat-Syarat Kewajiban Menafkahi Istri 


Kewajiban suami menafkahi istri ada dua syaratnya: 


Syarat pertama, istri memasrahkan diri pada suaminya dan me- 
mungkinkan bagi suami melakukan hubungan badan dengannya secara 
wajar, baik secara sempurna maupun tidak, selama ia memasrahkan diri 
kepadanya, dan tidak ada penghalang sebelumnya yang menghalangi 
hak suami pada istri. Sedangkan jika istri menolak atau walinya meng- 
halangi, atau saling mendiamkan setelah akad, yaitu istri tidak me- 
masrahkan diri dan suami tidak meminta, maka tidak ada kewajiban 
bagi suami memberinya nafkah. Sebab, memberi nafkah menjadi wajib 
sebagai imbalan perolehan keberhakan dengan akad nikah. Apabila 
suami memperoleh hak yang melekat dari akad, maka istri berhak men- 
dapat nafkah. Namun, jika suami kehilangan haknya itu, maka istri tidak 
berhak mendapat nafkah apa pun.” 


27" Lihat Bada'i’ ash-Shana ‘i’ juz IV hat. 16; Al-Mughni juz VI hal. 193, Bidayah al-Mujtahid 
juz hal. 54, Raudhah ath-Thalibin juz Vi hal. 449, al-Mubdi’ juz VIII hal. 185. 


272 Lihat Al-ljma’ oleh Ibnu al-Mundzir hal. 97. 

273 Al-Mughni juz XI hal. 348. 

274 | ihat Bada ‘i’ ash-Shana’i’ juz IV hal. 16. 

a Al-Hidayah dan Syarh Fath al-Qadir juz IV hal. 193, al-Mughni juz X! hal. 348, al-Mubdi’ 
juz Vill hal. 185. 

276 Lihat Bada'i’? ash-Shana‘i’ juz IV hal. 18-19, Fath al-Qadir juz IV hal. 193-194, Al- 
Qawanin al-Fighiyyah halt47, Asy-Syarh al-Kabir dan Hasyiyah ad-Dasuqi juz II hal. 508, 
Raudhah ath-Thalibin juz Vi hal. 466-467, Mughni at-Muhtaj juz tl hal. 435, al-Mughni juz 
XI hal. 396-397, al-Mubdi’ juz Vill hal. 200. 
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Syarat kedua, istri adalah seorang perempuan dewasa yang me- 
mungkinkan bagi suami melakukan hubungan badan. Jika ia masih 
kecil yang belum dapat melakukan hubungan badan,?” maka tidak ada 
kewajiban bagi suami memberi nafkah, karena nafkah menjadi wajib 
dengan adanya peluang melakukan hubungan badan. Maka, tidak 
masuk akal jika tidak ada peluang berhubungan badan, lalu bagi suami 
berkewajiban memberi nafkah. Demikian juga jika wali melarangnya 
memasrahkan diri.?” 


Jika istri yang durhaka dan keluar dari sikap taat pada suami, tidak 
wajib bagi suami menafkahinya, padahal dalam hal ini ia bisa melaku- 
kan hubungan badan dengan cara memaksanya, maka lebih tidak wajib 
baginya memberi nafkah jika tidak adanya peluang melakukan hubung- 
an badan. Sedangkan dalam hal ini ia sama sekali tidak mungkin dapat 
melakukan hubungan badan.?” 


Jika suami belum dewasa, belum dapat melakukan hubungan 
badan sedangkan istrinya sudah dewasa, dapat melakukan hubungan 
badan dan ia memasrahkan diri kepada suaminya yang belum dewasa 
itu, maka ia berhak mendapat nafkah, menurut jumAur ulama, yaitu 
madzhab Hanafi*, dan pendapat yang masyhur di kalangan Syafi’i?*" 
serta Hanbali.”®” 


Sedangkan madzhab Maliki” dan salah satu dari dua pendapat 
Syafi’i#* serta Imam Ahmad dalam salah satu dari dua riwayatnya*® me- 


277 An-Nawawi mengatakan dalam Raudhah ath-Thalibinjuz Vt hal. 471, “Yang dimaksud 
dengan anak laki-laki dan perempuan yang masih kecil adalah yang belum dapat melaku- 
kan hubungan badan. Sedangkan orang dewasa adalah yang sudah dapat melakukan 
hubungan badan, termasuk di dalamnya adalah remaja puber.” Lihat hal senada dalam al- 
Inshaf juz IX hal. 376, Al-Fath al-Qadir juz IV hat. 196. 

Lihat Bada’i’ ash-Shana‘i’ juz \V hal19, al-Hidayah dan Fath al-Qadir juz !V hal. 196, Al- 
Qawanin al-Fighiyyah hal147, Asy-Syarh al-Kabir dan Hasyiyah ad-Dasuqi juz tI hal. 85, 
Raudhah ath-Thalibin juz Vi hal. 471, al-Mughni juz XI hal. 396, al-Mubdi’ juz VIII hal. 
200. 

Lihat al-Mughni juz XI hal. 398, al-Qawanin al-Fiqhiyyah hal. 147, At-Taj wa al-Iklil ‘ala 
Mukhtashar Khalil juz IV hal. 181. 

Lihat Bada‘i’ ash-Shana ‘i’ juz IV hal. 19, al-Hidayah dan Fath al-Qadir juz IV hal. 194. 
Lihat Raudhah ath-Thalibin juz VI hal. 471, Nihayah al-Muhtaj juz Vii hal. 208. 

Lihat al-Mughni juz Xt hal. 398, al-Mubdi’ juz Vill hal. 201, Syarh Muntaha al-lradat juz III 
hal. 249. 

Lihat Syarh al-Kabir dan Hasyiyah ad-Dasuqi juz II hal. 508, at-Taj wa al-iklil juz VI hal. 
208. 

Lihat Raudhah ath-Thalibin juz Vi hal. 471, Nihayah al-Muhtaj juz VII hal. 208. 

285 | ihat al-Mubdi’ juz Vill hal. 201. 
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mandang bahwa suami yang belum dewasa itu tidak wajib menafkahi 
istri yang sudah dewasa, maupun masih kecil. 


Pendapat yang shahih adalah pendapat yang pertama, dikarenakan 
ia memasrahkan diri secara penuh, sehingga ia berhak mendapat 
nafkah, seperti halnya jika suami dewasa. Selain itu, dikarenakan istri 
tersebut dapat melakukan hubungan badan, sedangkan yang belum 
dapat melakukannya adalah pihak suami, maka ia berkewajiban mem- 
beri nafkah. 


Tidak berbeda halnya jika ia tidak dapat melakukan hubungan 
badan dikarenakan sakit, atau majbub (dipotong dzakarnya), atau ‘innin 
(lemah syahwat), atau tidak berada di tempat, atau berada dalam 
penjara karena hutang atau sebab lainnya. Dalam hal ini semua yang 
memungkinkan adalah dari pihak istri sedangkan yang tidak 
memungkinkan adalah dari pihak suami, maka kewajiban memberi 
nafkah tetap berlaku.”” 


Qiyas antara suami yang belum dewasa dengan istri yang belum 
dewasa tidaklah benar, dikarenakan perempuan yang belum dewasa 
tidak dapat menyerahkan diri secara penuh dan tidak dapat melakukan 
hubungan badan.”®” 


Jika yang demikian itu terjadi, maka wali suami yang belum dewasa 
diharuskan memberi nafkah dari hartanya, yakni dari harta anak kecil 
tersebut dikarenakan menafkahi istri adalah kewajiban suami. Sedang- 
kan walinya mewakili menunaikan kewajibannya seperti hutang-hutang- 
nya, zakatnya, pelanggaran hukumnya, dan nilai harta bendanya.”* 


3. Kondisi Siapakah yang Dilihat Dalam Melihat Ukuran Nafkah 
yang Wajib Kepada Istri? 


Para ulama sepakat bahwa suami wajib memberi nafkah yang 
cukup apabila suami dan istri adalah orang berkecukupan. Apabila 
mereka adalah orang dengan tingkat kemampuan menengah, maka 
suami wajib memberi nafkah menengah.”” Sedangkan apabila salah se- 





286 tihat Bada’i’ ash-Shana‘i’ juz V hal. 19, “Al-Muhadzdzab juz Il hal. 159, al-Mughni juz X! 
hal. 398, al-Mubdi’ juz Vill hal. 201. 


287 | ihat al-Mughni juz | hal. 398, al-Mubdi’ juz Vill hal. 201. 


288 | ihat al-Mughni juz | hal. 398, al-Mubdi’ juz VII hal. 201 dan Syarh Muntaha al-lradat juz 
Ili hal. 350. 


289 | inat Fath al-Qadir juz IV hal. 194; dan Hasyiyah Ibn ‘Abidin juz Il hal. 645. 
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orang dari mereka adalah orang berkecukupan dan yang satu lainnya 
kurang berkecukupan, para ulama berselisih paham mengenai siapa 
yang dilihat kondisinya untuk menentukan ukuran nafkah yang wajib 
kepada istri, apakah dilihat dari kondisi keduanya? Atau, kondisi suami 
yang dilihat? Mengenai hal ini terdapat dua pendapat: 


Pendapat pertama, bahwa ukuran nafkah kepada istri dilihat dari 
kondisi suami saja; apakah berkecukupan, tidak berkecukupan, atau 
menengah. Apabila kondisi suami berkecukupan sementara istrinya 
tidak berkecukupan, maka nafkahnya adalah ukuran berkecukupan. 
Apabila suami tidak berkecukupan dan istrinya berkecukupan, maka 
nafkahnya adalah ukuran orang tidak berkecukupan. Apabila suami 
kondisinya menengah, sedangkan istrinya berkecukupan atau tidak ber- 
kecukupan, maka nafkahnya adalah menengah. Inilah madzhab Syafi’i” 
dan ketersuratan riwayat di kalangan madzhab Hanafi.” 


Mereka menggunakan dalil dengan firman Allah ls “Hendaklah 
orang yang mempunyai kelapangan memberi nafkah sesuai dengan 
kelapangannya. Dan orang yang disempitkan rizkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
yang Allah berikan kepadanya.” (Ath-Thalaq: 7). 


Mereka mengatakan bahwa ayat ini adalah nash tentang letak per- 
masalahan dan bahwa yang wajib mengenai nafkah dilihat dari kondisi 
suami, apakah berkecukupan atau tidak berkecukupan, tidak melihat 
kondisi istri, apakah gaya hidupnya zuhud atau kebalikannya, tidak pula 
melihat kedudukan dan kebangsawanannya.’” 


Pendapat kedua, bahwa nafkah kepada istri dilihat dari kondisi 
kedua pasangan. Apabila salah satu dari keduanya berkecukupan dan 
yang lain berkekurangan, maka nafkah istri atas suaminya adalah per- 
tengahan. Nafkah suami yang miskin kepada istrinya yang kaya di- 
tambah di atas ukuran nafkah kepada istri yang miskin, seperti halnya 
bahwa nafkah suami kaya kepada istri miskin lebih sedikit daripada 
nafkahnya kepada istri kaya. 


290 | inat Raudhah ath-Thalibin juz Vi hal. 450, Nihayah al-Muhtaj juz Vil hal. 188. 
21 Lihat Bada'i’ Shana‘i’ juz IV hal. 24, Hasyiyah Ibn ‘Abidin juz tl hal. 645 dan Fath al- 
Qadir juz IV hal. 194. 


292 | inat Bada‘i’ Shana’i’ juz IV hal. 24, Raudhah ath-Thalibin juz VI hal. 450; dan al-Mughni 
juz Xt hal. 34. 
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Ini adalah madzhab Maliki??? dan Hanbali?* dan dipegang pula oleh 
sekelompok pengikut madzhab Hanafi. Mengenai hal ini mereka mem- 
punyai fatwa.?” 


Dalil yang mereka gunakan juga ayat tersebut, selain juga sabda 
Nabi #2 terdahulu kepada Hindun binti Utbah, “Ambillah dari hartanya 
(suami) dengan cara yang ma’ruf, yang mencukupimu dan men- 
cukupi anakmu.”*° 


Ayat tersebut memberi pengertian bahwa nafkah disesuaikan 
dengan keadaan suami, apakah berkecukupan atau tidak berkecukup- 
an. Sedangkan hadits tersebut memberi pengertian bahwa istri mem- 
punyai hak dari harta suaminya untuk mencukupi kebutuhannya dengan 
cara yang baik. Dan, bukanlah sesuatu yang ma’ruf menjadikan nafkah 
kepada istri yang berkecukupan seperti nafkah kepada istri yang tidak 
berkecukupan. Jadi yang ma’ruf mengharuskan melihat kondisi istri dari 
sisi istri berkecukupan dan tidak berkecukupan, dari sisi status dan ke- 
dudukannya. 


Oleh karena itu, maka yang wajib adalah mengambil sesuai dengan 
tuntutan kedua dalil tersebut dan mempertimbangkan kondisi kedua 
belah pihak, yaitu suami dan istri sehingga nafkah dipandang dari 
kondisi keduanya.’%” 


Tarjih: 


Menurut pandangan penulis ~wallahu a‘lam~ bahwa pendapat 
yang benar adalah yang kedua, dikarenakan di dalamnya menggabung- 
kan kedua dalil tersebut dan memperhatikan masing-masing pasangan. 


293 Lihat Hasyiyah ad-Dasuqi juz \| hal. 509, At-Taj wa al-iklil ‘ala Mukhtashar Khalil juz IV 


hal. 182-183. 

Lihat al-Mughni juz XI hal. 348-349, al-Mubdi’ juz VIII hal186, Syarh Muntaha al-lradat juz 
Ml hal. 244. 

Lihat al-Hidayah dan Fath al-Qadir juz IV hal. 194, Hasyiyah Ibn ‘Abidin juz \I hal. 645. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5359 dan Muslim no. 1714. 

Lihat al-Mughni juz XI hal. 349, Majmu’ al-Fatawa oleh Ibnu Taimiyah juz XXXIV hal. 84-85 
dan 87, al-Mubdi’ juz VIil hst 186, Syarh Muntaha al-lradat juz \il hal. 244; dan Bada’‘i’ 
Shana ‘i’ juzi V hal. 24. 
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4. Macam-Macam Nafkah Kepada Istri dan Ukuran yang Wajib 
pada Masing-Masing Jenis 


Mengenai masalah ini ada lima: 
a. Pertama; Pangan 
b. Kedua; Sandang 
c. Ketiga; Papan 
d. Keempat; Pelayanan 


e. Kelima; Alat-alat kebutuhan dan perlengkapan rumah tangga. 


a. Masalah Pertama: Pangan 


Nash-nash yang lalu dan juga ijjma’ ulama menunjukkan bahwa 
wajib hukumnya bagi suami menjamin kebutuhan pangan kepada istri- 
nya mulai dari bahan makanan pokok, air, lauk pauk, bumbu-bumbu 
masakan, bahan bakar, dan lain sebagainya.*” Akan tetapi, mereka ber- 
selisih pendapat mengenai ukurannya. Mengenai hal ini terdapat dua 
pendapat: 


Pendapat pertama, bahwa yang wajib atas suami dalam hal 
pangan beserta kelengkapannya adalah sesuai dengan batas kecukupan 
kehidupan istrinya yang diukur dengan kebiasaan tidak dipatok dengan 
syara’, melainkan berbeda dengan perbedaan waktu dan negeri, kondisi 
dan orang pribadi.”” 


Ini adalah pendapat jumhur ulama di kalangan madzhab Hanafi™, 
Maliki?" dan Hambali**. Pendapat ini juga dipegang sebagian pengikut 
madzhab Syafi’i® selain juga pendapat lama Imam syafi’i. 


Dalil mereka adalah sabda Nabi 32 kepada Hindun: 


298 Lihat Bada’i’ Shana‘i’ juz IV hal. 23, Bidayah al-Mujtahid juz li hal. 54, Al-Muhadzdzab 

juz WW hal. 161, al-Mughni juz X! hal 352. 

Lihat Hasyiyah ad-Dasuqi juz |i hal. 509, Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyah juz XXXIV hal. 86; 

ibnu Qudamah dalam al-Mughni juz XI hal: 352 mengatakan “Perkiraan nafkah yang wajib 

merujuk pada ijtihat atau keputusan hakim jika keduanya tidak menyepakatri ukuran- 

nya.” conf. 

300 Lihat Bada ‘i’ Shana‘ i’ juz IV hal. 23, Fath al-Qadir juz !V hal. 195. 

31 Lihat Bidayah al-Mujtahid juz Il hal. 54, Hasyiyah ad-Dasugi dan Asy-Syarh al-Kabir juz II 
hal. 509. 

302 Lihat al-Mughni juz XI hal. 349, al-Mubdi’ juz VIII hal. 186. 

33 Lihat Raudhah ath-Thalibin juz Vi hal. 450, Mughni al-Muhtaj juz Ill hal. 426, Nihayah al- 
Muhtaj juz Vil hal. 188. 


299 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 217 


°F 44er ower .7 
Soiabh S355 Hae be ole 


“Ambillah harta yang mencukupimu dan anak-anakmu dengan 
cara yang ma’ruf.”™ 


Pengambilan dalil ini dari dua sisi; Pertama, bahwa perintah Nabi 3B 
kepadanya agar mengambil sesuai dengan kebutuhannya. Jadi nafkah 
kepada istri diukur dengan kecukupan.*” Kedua, bahwa beliau 32 me- 
merintahkan agar ia mengambilnya tanpa ukuran. Ijtihad mengenai hal 
itu kembali kepada pemahaman ini. Sekiranya nafkah itu ditentukan 
ukurannya, tentu beliau #8 memerintahkan agar ia mengambil dengan 
ukuran untuknya yang ditentukan secara syariah, dan beliau % tidak 
akan memerintahkan agar ia mengambil secukupnya tanpa ukuran. 
Padahal, sebagaimana dimaklumi bahwa ukuran kebutuhan makannya 
tidak lebih dari dua mudd, tidak kurang dan tidak lebih.’ 

Oleh karenanya, An-Nawawi mengatakan dalam Syarah Shahih 
Muslim®” bahwa madzhab sahabat-sahabatnya adalah bahwa nafkah 
kepada istri diukur bukan dengan mudd dan hadits ini menyanggah 
pemahaman sahabat-sahabatnya. 


Dalil berikutnya adalah firman Allah Ta’ala: 


‘ail Hs. 3ey A SAEs 


“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 
ibu dengan cara yang ma’ruf.” (Al-Bagarah: 233) 


Nabi 38 juga bersabda: 
5 oF, Peo Le G ILE Bei - OE 
S9hh 25-53 “85. wre AS 


“Para istri mempunyai hak atas kalian diberi makan dan pakaian 
dengan cara yang ma’ruf.”*™ 


Riwayat al-Bukhari no. 5359; Muslim no. 1714. 
Lihat Bada ‘i’ ash-Shana‘i’ juz IV hal. 23. 
Lihat al-Mughni juz X! hal. 350, Majmu’ al-Fatawa oleh Ibnu Taimiyah juz XXXIV hal. 86; 
Zad al-Ma’ad juz V hal. 492. 


307 tid juz XII hal. 7. 
Riwayat Muslim no. 1218. 
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Kewajiban memberi nafkah ditentukan dengan cara yang ma‘ruf, 
sedangkan yang mavuf adalah kecukupan. Maka, memberi nafkah 
kurang dari cukup berarti meninggalkan cara yang ma’ruf. Memenuhi 
kewajiban ukuran cukup sekalipun kurang dari satu mudd adalah pem- 
berian nafkah dengan cara ma’ruf. Dengan demikian, itu adalah yang 
wajib menurut Al-Kitab dan As-Sunnah.*” Kewajiban nafkah ini juga di- 
sebut memberi rizki dan rizki manusia adalah kecukupannya menurut 
adat seperti rizki jaksa dan wali.?"° 


Dalil berikutnya adalah bahwa memberi nafkah istri wajib atas suami 
dikarenakan istri menjadi terikat pada suaminya. Tidak dapat mencari 
nafkah sendiri dikarenakan adanya hak suami. Maka, ukuran nafkah 
yang wajib adalah kecukupan seperti nafkah jaksa dan wali.>"' 


Selain itu, menafkahi istri wajib untuk memenuhi hajatnya. Maka, 
pertimbangannya adalah nafkah yang dapat memenuhi hajatnya sedikit 
atau banyak.?” 


Pendapat kedua adalah bahwa nafkah yang wajib untuk istri berupa 
pangan dengan segala ikutannya ditentukan kadarnya, tidak dilihat dari 
kecukupan. Dan, bahwa itu berbeda sesuai dengan perbedaan kondisi 
suami, berkecukupan atau tidak berkecukupan. Bagi suami yang berke- 
cukupan adalah dua mudd, bagi yang tidak berkecukupan adalah satu 
mudd dan bagi yang kondisinya menengah adalah satu setengah mudd. 
Ini adalah madzhab Syafi’i.3”? 


Mereka menggunakan dalil mengenai nafkah diukur dengan takaran 
mudd, yaitu dengan menggunakan giyas pada makanan kafarat 
(denda). Kesamaan keduanya adalah bahwa masing-masing adalah ke- 
butuhan pangan yang diwajibkan syara’ untuk menanggulangi lapar. 
Selain itu, adalah karena Allah Ta’ala memandang kafarat dengan ukur- 
an memberi nafkah kepada keluarga, sebagaimana dalam firman-Nya 
mengenai kafarat sumpah, “Maka kafaratnya (melanggar sumpah itu), 
adalah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan 
yang biasa kalian berikan kepada keluarga kalian.” (Al-Maidah: 89). 


309 Lihat al-Mughni juz XI hal. 349, Zad al-Ma’ad juz V hat. 492. 
310 Lihat Bada‘i’ ash-Shana ‘i? juz IV hal. 23. 

31 Lihat Bada’ i’ ash-Shana ‘i’ juz IV hal. 23. 

312 Lihat al-Mughni juz XI juz 349. 


*3 Lihat Al-Muhadzdzab juz ll hal. 161, Raudhah ath-Thalibin juz VI hal. 450, Mughni al- 
Muhtaj juz Ill hal. 426. 
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Mereka mengatakan bahwa paling banyak yang wajib mereka bayar 
dalam kafarat kepada masing-masing orang miskin adalah dua mudd. 
Yaitu kafarat atas perbuatan mengganggu yang dilakukan oleh orang 
yang sedang berihram. Sedangkan kafarat yang paling kecil yang wajiib 
diberikan kepada masing-masing orang miskin adalah satu mudd, yaitu 
kafarat melakukan hubungan badan di siang hari bulan Ramadhan bagi 
orang yang saat itu wajib berpuasa. Demikian pula kafarat zhihar. 
Menurut pendapat ini, wajib atas orang yang berkecukupan membayar 
ukuran maksimum, yaitu dua mudd; dan atas orang yang tidak berke- 
cukupan membayar ukuran minimum, yaitu satu mudd; serta atas 
orang yang kondisinya menengah membayar tengah-tengah antara ke- 
duanya. Sebab, tidak memungkinkan ia dimasukkan dalam kelompok 
berkecukupan sementara ia berada di bawahnya dan tidak memungkin- 
kan pula dikelompokkan dalam kondisi tidak berkecukupan sementara 
ia berada di atasnya. Sehingga, ukurannya adalah satu setengah mudd, 
agar suami tidak mengalami kesulitan kalau tidak diwajibkan dua mudd, 
dan istrinya tidak mengalami kesulitan kalau suami tidak diwajibkan satu 
mudd seperti atas orang yang tidak berkecukupan.*" 


Penggunaan dalil demikian patut didiskusikan dari berbagai sisi: 


Sisi Pertama, bahwa nash-nash Al-Kitab dan As-Sunnah mengenai 
kewajiban memberi nafkah istri bersifat mutlak tanpa ukuran tertentu. 
Jadi menentukan ukuran berarti bertentangan dengan nash.” 


Sisi Kedua, bahwa syara’ meyebutkan pemberian nafkah secara 
mutlak tanpa memberi batasan maupun ukuran maupun keterikatan. 
Maka yang wajib adalah mengembalikan itu kepada kebiasaan adat. 
Sebab, Nabi 3 mengembalikan itu kepada adat kebiasaan, dan mem- 
bimbing umatnya agar mengembalikan kepada kebiasaan.*"° 


Ibnu Al-Qayyim mengatakan, sebagaimana diketahui bahwa para 
penganut kebiasaan saling mengenal tentang nafkah kepada keluarga- 
nya ~bahkan orang yang menganut paham yang menentukan ukuran 
nafkah juga mengenal~ roti dan lauk pauk selain biji-bijian. Nabi 38 dan 
para sahabatnya menafkahi istri mereka demikian, tanpa menentukan 
ukurannya. 





314 | shat Al-Muhadzdzab juz II hal. 161, Mughni al-Muhtaj juz Ill hal. 426, Bada‘i’ ash- 
Shana ‘i’ juz IV hal. 23. 


315 jhat Bada ‘i’ ash-Shana ‘i’ juz IV hal. 23. 
316 | ihat Zad al-Ma’ad juz V hat. 491, al-Mughni juz XI hal. 351. 
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Tidak ada praktek oleh satu orang pun dari kalangan sahabat yang 
menetapkan ukuran nafkah, baik dengan takaran mudd maupun 
timbangan rath!. Sedangkan praktek yang diketahui dari mereka adalah 
sebaliknya, tidak menetapkan ukuran nafkah di setiap wilayah maupun 
periode, sebagaimana disebutkan terdahulu.*”” 


la juga mengatakan bahwa tidak diketahui dari satu orang pun dari 
generasi sahabat menetapkan nafkah istri dengan keumuman peristiwa 
ini pada setiap waktu.>" 


Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa tidak wajib menetapkan sesuatu 
untuk istri melainkan memberinya makan dan pakaian dengan cara 
yang ma’ruf. Pandangan inilah yang ditunjukkan oleh sunnah Rasulullah 
#2. Dan ini adalah adat kaum Muslimin pada masa Rasulullah 3% dan 
Khulafaur Rasyidin. Tidak diketahui sama sekali ada seorang suami 
menetapkan ukuran nafkah untuk istrinya, melainkan mencukupi 
kebutuhan pangan dan sandangnya.*"” 


Yang menguatkan pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu Al-Qayyim 
adalah pandangan yang dikutip dari Al-Adzraji dari pengikut madzhab 
Syafi'i bahwa ia mengatakan, “Tidak aku ketahui, kalau Imam kami 
pernah menetapkan ukuran nafkah dengan takaran mudd. Sekiranya 
patut, tentu aku katakan: yang benar adalah bahwa nafkah itu dengan 
cara yang ma’ruf (sesuai dengan ‘urf) karena meniru dan mengikuti.*”° 


Sisi Ketiga, bahwa nash-nash terdahulu menunjukkan bahwa yang 
wajib untuk istri berupa makanan beserta kelengkapan ikutannya adalah 
kadar kecukupan. Sedangkan sesuatu yang mengharuskan kecukupan 
tidak dapat diukur kadarnya menurut syara’. Sebab itu berbeda dengan 
adanya perbedaan kondisi dan pribadi, tempat dan waktu. Maka pe- 
netapan ukuran tertentu tidak ditambah dan dikurangi dapat menyusah- 
kan suami atau istri.*' 


Sisi Keempat, giyas (analog) mereka antara makanan yang wajib 
untuk istri dengan makanan kafarat adalah giyas yang tidak benar 
karena alasan berikut: 


317 Lihat Zad al-Ma’ad juz V hal. 492-493. 

318 Lihat Zad al-Ma’ad juz V hal. 499. 

Majmu’ al-Fatawa |bnu Taimiyah juz XXXIV hal. 499, 

Mughni al-Muhtaj juz II! hal. 426, Nihayah al-Muhtaj juz Vil hal. 188. 
Lihat Fath al-Qadir dan Syarh al-’Inayah ‘ala al-Hidayah juz IV hal. 195. 
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a. Bahwa kafarat tidak membedakan kondisi berkecukupan atau tidak 
berkecukupan, tidak pula diukur dengan pemenuhan kebutuhan. 
Syara’ hanya memandang dari jenis, bukan kadar. Oleh karena itu, 
kafarat tidak mengharuskan lauk pauk. Berbeda dengan nafkah 
makan istri, syara’ mewajibkan untuknya lauk pauk yang cukup 
karena ini adalah ikutan dan pelengkap nafkah*”’, sebagaimana 
telah dikemukakan. 


b. Bahwa menentukan timbangan dalam kafarat bukanlah karena 
nafkah wajib, melainkan karena ibadah mahdhah, kewajibannya 
adalah sebagai shadaqah, seperti zakat, maka dengan sendirinya 
ditentukan seperti zakat. Sedangkan nafkah istri bukanlah kewajiban 
sebagai shadaqah, melainkan kewajiban sebagai pemenuhan ke- 
butuhan sehingga ukurannya adalah kecukupan, seperti nafkah 
kepada kerabat.*” 


Tarjih: 


Setelah pemaparan ini dengan dalil-dalil yang memandang nafkah 
dengan penentuan ukuran, maka tampak kelemahan pendapat mereka 
bahwa nafkah istri ditentukan ukurannya. Dengan demikian yang kuat 
adalah pendapat jumhur, karena dalil-dalil mereka kuat dan tidak ter- 
bantahkan. Wallahu a‘lam. 


b. Masalah Kedua: Sandang 


Suami berkewajiban memenuhi kebutuhan sandang untuk istrinya, 
karena firman Allah Ta’ala, “Dan atas ayah wajib memberi nafkah 
kepada para istri dan tempat tinggal mereka dengan cara yang 
ma'ruf.” Demikian pula karena adanya hadits Nabi 3%, “Dan kepada 
para istri kalian berkewajiban memberi nafkah dan pakaian dengan 
cara yang ma’ruf.”** 

Selain itu, istri membutuhkan nafkah pangan dan sandang untuk 


menutupi badan selama hidup, sehingga kebutuhan adalah kewajiban 
suami seperti halnya kebutuhan pangan. Para ulama dalam hal ini 


322 Lihat al-Mughni juz XI hal. 350. 


323 Lihat Bada’i’ ash Shana’i’ juz IV hal. 23. Untuk informasi lebih jauh mengenai pem- 
bicaraan dalil ini, silahkan baca Zad al-Ma’ad juz V hal. 490 conf. 
ses Riwayat Muslim no. 1218. 
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sepakat bahwa memenuhi kebutuhan sandang adalah kewajiban suami 
kepada istrinya.*” 


Ukuran kewajiban pemenuhan kebutuhan sandang adalah men- 
cukupi menurut kesepakatan ulama, bahkan juga madzhab Syafi’i.°”6 


la mengemukakan dalam Mughni Al-Muhtaj®” bahwa pemenuhan 
kebutuhan sandang harus mencukupi istri karena adanya ijma’ bahwa 
tidak cukup hanya sekedar sebutan cukup. Kecukupan dapat berbeda 
dari satu orang ke orang lain sesuai dengan tinggi atau pendek orang 
perempuan, gemuk atau kurusnya, juga perbedaan letak geografis 
negerinya panas atau dingin.*# 


Kewajiban suami kepada istrinya adalah sesuai dengan kondisi 
ekonominya, berkecukupan atau tidak berkecukupan, dan sesuai 
dengan kebiasaan yang berlaku di kalangan orang yang setara dengan 
mereka. Maka, bagi suami yang berkecukupan berkewajiban memenuhi 
kebutuhan sandang istrinya yang juga berkecukupan berupa pakaian 
yang paling tinggi kualitasnya, terbaik di negeri mereka, baik sutra, 
katun, dan sebagainya. 


Bagi istri yang tidak berkecukupan di bawah suami yang juga tidak 
berkecukupan, maka kebutuhan sandangnya dari bahan cotton 
(katatan) kasar atau semacamnya. Sedangkan yang kondisinya me- 
nengah, maka kewajiban pemenuhan sandangnya adalah pertengahan 
antara keduanya.*” 


Kewajiban pemberian sandang kepada istri, paling sedikit adalah 
gamis, celana, kerudung atau penutup kepala, madas untuk kaki, jubah 
untuk musim dingin. Sebab, ini adalah bagian dari pemberian sandang 
dengan cara yang ma'ruf yang ditetapkan dalam ayat dan hadits ter- 
dahulu.?*° 


35 Lihat Bidayah al-Mujtahid juz ll hal. 54, al-Mughni juz XI hal. 254. 


326 Lihat Bidayah al-Mujtahid juz Il hal. 54, al-Mughni juz XI hal. 254. 

327 {inat Mughni juz Ill hat. 429. 

38 Lihat Bada’ i’ ash-Shana‘i’ juz IV hal. 23-24, Al-Qawanin aal-Fighiyyah hzl 147; Raudhah 
ath-Thalibin” juz VI hal. 456, Mughni al-Muhtaj juz Ill hat. 429, al-Mughni juz Xi hsl354 
al-Mughni juz Xt hal. 354. 

Lihat al-Mughni juz XI hal. 354, Hasyiyah Ibn ‘Abidin juz tI hal. 649. 

Lihat Bada‘i’ ash-Shana‘i’ juz IV hal. 23-24, Al-Qawanin aal-Fighiyyah hal. 147, Al- 
Muhadzdzab juz Il hal. 162, al-Mughni juz XI hal. 354. 
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Jumlah pakaian selebihnya adalah sebagaimana adat yang berlaku. 
Sebab memenuhi kebutuhan sandang dengan cara yang ma'ruf adalah 
sebagian yang berlaku yang dikenakan oleh orang yang setara.*”' 


c. Masalah Ketiga: Papan 


Suami berkewajiban memenuhi kebutuhan papan istrinya dengan 
layak, karena firman Allah Ta’ala: 


“Tempatkanlah mereka di mana kalian bertempat tinggal sesuai 
dengan kemampuan kalian.” (Ath-Thalaq: 6) 


Ayat ini mengenai istri yang sudah dicerai dengan talak raj’i. Jadi, 
jika perempuan yang diceraikan saja berhak mendapatkan tempat 
tinggal, apalagi istri yang masih dalam ikatan pernikahan, ia tentu lebih 
berhak. 


Demikian pula karena firman-Nya yang lain: 


EL, Serly GAs are 

ash Gace, 

“Dan pergaulilah mereka dengan cara yang ma’ruf.” (An-Nisa*: 
19) 


Sedangkan di antara perlakuan yang ma‘ruf adalah memberinya 
tempat tinggal yang layak untuknya. Yaitu tempat yang dapat digunakan 
untuk berteduh dari panas dan dingin, yang tertutup dari penglihatan 
umum, yang melindungi hartanya, yang memungkinkan baginya meng- 
gunakan hak dan melakukan privasinya. Maka, memenuhi kebutuhan ini 
semua menjadi kewajiban suami dikarenakan ini merupakan_ ke- 
sempurnaan perlakuan dengan cara yang ma ruf.3 


Para ulama telah sepakat bahwa suami mempunyai kewajiban me- 
menuhi kebutuhan tempat tinggal untuk istrinya.*? Tempat tinggal ini 
dapat berupa hak milik, menyewa, pinjaman. Mengenai hal ini tidak ter- 
dapat perselisihan.*” 


iT, 


331 Lihat al-Mughni juz XI hal. 354 al-Mubdi’ juz VIlt hal. 188. 


332 Bada'i ash-Shana‘i juz \V hal. 23; Al-Muhadzdzab juz I! hal. 162, al-Mughni juz XI hal. 
355. 


333 Ljhat Bidayah al-Mujtahid juz ll hal. 55. 
334 | jhat Raudhah ath-Thalibin juz VI hal. 461; Al-Qawanin al-Fighiyyah hal. 147. 
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Tempat tinggal yang wajib ini disesuaikan dengan kondisi suami, 
berkecukupan atau tidak berkecukupan, atau menengah, seperti halnya 
dalam masalah pangan dan sandang.** 


d. Masalah Keempat: Pelayanan 


Jika istri adalah orang yang tidak melayani diri sendiri dikarenakan 
ia adalah orang berkecukupan, atau sakit, maka suami berkewajiban 
mencarikan pembantu, karena firman Allah Ta’ala, “Dan pergaulilah 
mereka dengan cara yang ma’ruf.” 


Sedangkan di antara perlakuan terhadap istri dengan cara yang 
ma'ruf adalah mencarikan orang yang mengurus dan melayaninya. 
Karena, pelayanan adalah salah satu kebutuhan abadi, maka itu mirip 
dengan nafkah pangan dan sandang serta papan.* Ini adalah pendapat 
jumhur ulama dari keempat Imam madzhab dan ulama lainnya.*?” 
Sedangkan sebagian kecil ulama lainnya berpendapat bahwa tidak wajib 
bagi suami memberi pelayanan kepada istrinya, melainkan istri wajib 
melayani dirinya sendiri.*** Sebagian lainnya memandang wajib dengan 
syarat kondisi suami berkecukupan. Namun, jika ia tidak berkecukupan, 
maka tidak wajib memberinya pelayanan.*”” 


Pendapat yang shahih dalam masalah ini adalah bahwa wajib atau 
tidak wajib atas suami memberi pelayanan kepada istri kembali pada 
adat yang berlaku di negeri yang bersangkutan, kemampuan suami, 
kondisi istri, apakah benar-benar membutuhkan atau tidak. 


Abdurrahman As-Sa’di berpendapat*“’ bahwa yang benar adalah 
memperlakukan dengan cara yang ma‘ruf. Bahwa urusan dapur, me- 
masak, urusan rumah, dan hal lain semacamnya adalah kewajiban istri 
dengan melihat adat yang berlaku. Sebab, yang demikian adalah 
perlakuan yang maTuf yang seolah disyaratkan dalam akad.*' Sebagai- 


335 Lihat al-Mughni juz XI juz 355, Raudhah ath-Thalibin juz VI hal. 461. 


336 Lihat Al-Muhadzdzab juz II hal. 162, al-Mughni juz XI hal. 355, Bidayah al-Mujtahid juz Il 
hal. 55. 


337 Lihat Bada‘i’ ash-Shana ‘i’ juz 'V hal. 24, Al-Muhadzdzab juz Il hal. 162, Asy-Syarh al- 
Kabir dan Hasyiyah ad-Dasugi juz tl hal. 510, al-Mughni juz XI hal. 255. 


338 Lihat Bidayah al-Mujtahid juz tI hal. 54. 


339 Lihat Bada‘i’ ash-Shana‘i’ juz | hal. 24, al-Qawanin al-Fighiyyah hal. 147, Mawahib al- 
Jalit dan at-Taj al-iklil juz IV hal. 184-185. 


Al-Muhtarat al-Jaliyyah min al-Masatil al-Fiqhiyyah bagian dari kompilasi utuh oleh as- 
Sa’di juz Il hal. 172. 


Ibnu Al-Qayyim mengatakan dalam Zad al-Ma’ad juz V hal. 188 bahwa akad-akad yang 
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mana urusan pangan, sandang, dan papan dikembalikan pada adat 
yang baik (‘urf), maka demikian pula masalah pelayanan dan lainnya, 
semua tercakup dalam firman Allah Ta’ala, “Dan pergaulilah mereka 
dengan cara yang ma’ruf.” 


Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah mengatakan” bahwa para ulama 
berselisih, apakah istri harus melayani suami dalam hal seperti urusan 
perabot rumah, makan dan minum, memasak, menyiapkan makanan, 
harta bendanya, ternaknya seperti pakan ternaknya, dan lain sebagai- 
nya? Sebagian ulama berpendapat, istri tidak wajib memberi pelayanan. 
Tetapi pendapat ini lemah, seperti pendapat yang menyatakan istri tidak 
wajib menggauli dan melakukan hubungan badan. Sebab, ini bukanlah 
perlakuan terhadap suami dengan ma’ruf. Bahkan, teman dalam per- 
jalanan yang merupakan mitra manusia dan temannya dalam per- 
singgahan jika tidak membantunya dalam kepentingannya maka berarti 
ia memperlakukannya dengan cara yang ma’ruf. Dikatakan pula ~dan 
ini yang benar~ bahwa pelayanan tersebut wajib, karena suami adalah 
teman istri dalam kitab Allah.” Istri adalah tawanan pada suami dalam 
sunnah Rasulullah 32, sedangkan tawanan dan hamba berkewajiban 
memberi pelayanan, karena itulah yang ma’ruf. Di antara mereka juga 
ada yang berpendapat bahwa yang wajib adalah pelayanan sederhana. 
Ada juga yang berpendapat bahwa yang wajib adalah pelayanan apa 
saja dengan cara yang ma’ruf. Inilah yang benar, pelayanan istri kepada 
suaminya secara timbal balik dan beragam sesuai dengan keadaan. Pe- 
layanan istri di pedesaan tidaklah sama dengan di perkotaan. Pelayanan 
istri yang lemah tidak sama dengan pelayanan istri yang kuat. 

Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab 
~rahimahumallah~ mengatakan,“ “Kata-kata Syaikh Taqiyuddin 
(Ibnu Taimiyah) mengenai kewajiban atas istri kepada suaminya 
merupakan kata-kata yang paling baik. 





mutlak berlaku pada urf dan ‘urf yang ada adalah pelayanan istri dan melakukan tugas- 
tugas rumah tangga. 

Majmu’ al-Fatawa \bnu Taimiyah juz XXIV hat. 90-91; juga lihat Mathalib Uli an-Nuha juz 
V hal. 263-264. 

Yakni firman Allah 48 dalam kisah Nabi Yusuf as dengan permaisuri raja Mesir (Yusuf: 25) 
Zaid bin Tsabit mengatakan bahwa kata “sayyidaha” dalam ayat tersebut adalah suami- 
nya. Lihat Tafsir ath-Thabari juz Xil hal. 114. 

Ad-Durar as-Saniyyah fi al-Ajwibah an-Najdiyyah juz Vil hal. 257, Al-ikhtiyarat al-Jaltiyyah 
min al-Masa ‘il al-Khilafiyyah fi Hasyiyah Nail al-Ma ‘rib juz IV hal. 344. 
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Jika yang ma’ruf adalah memasak dan menyiapkan makanan untuk 
suami dan dirinya, maka itu menjadi wajib atas istri. Jika yang ma’ruf di 
kalangan penduduk negerinya adalah bahwa istri seperti dia tidak me- 
layani dirinya sendiri, maka wajib sebagai suami memberinya pelayanan 
dan memperlakukannya sesuai dengan orang yang kondisinya seperti 
dia dengan suami yang seperti suaminya, karena firman Allah Ta’ala, 
‘Dan pergaulilah mereka dengan cara yang ma’ruf.’ 


Sedangkan yang ma’ruf berbeda dengan adanya perbedaan kondisi 
dan pribadi orang serta waktu. Inilah yang difatwakan di kalangan kami 
(Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab).”345 


Jika istri berhak mendapat pelayan, apakah suami berkewajiban 
memberinya pelayan lebih dari satu? Mengenai hal ini, para ulama ter- 
bagi dalam dua pendapat: Madzhab Hanafi™, Syafi'i*’, dan Hambali?® 
berpendapat bahwa tidak wajib atas suami memberi lebih dari satu pe- 
layan, karena yang berhak memperoleh layanan pelayan adalah diri istri 
sendiri. 


Sedangkan madzhab Maliki, Abu Yusuf, Abu Tsaur?' ber- 
pendapat bahwa suami wajib memberi pelayan lebih dari satu apabila 
kedudukan istri atau pangkatnya menuntut demikian. 


Yang shahih adalah dikembalikan pada adat yang baik (ma'ruf), ke- 
dudukan dan pangkat istri. Wallahu a’lam. 


e. Masalah Kelima: Alat-Alat Kebersihan dan Perelengkapan 
Rumah Tangga 


Istri berhak mendapatkan perangkat kebersihan untuk membersih- 
kan diri, menghilangkan kotoran yang mengganggu, seperti sisir, krim 
untuk rambut dan badan, alat-alat mandi dan keperluan-keperluan lain- 





345 Ibnu Al-Qayyim juga mempunyai kata-kata berharga mengenai masalah ini yang menguat- 
kan kewajiban istri melayani suaminya. Dan, demikianlah nash-nash al-Kitab dan sunnah 
memberi petunjuk serta ‘urf yang berlaku bagi para istri. Lebih lanjut lihat Zad al-Ma’ad 
juz V hal. 186-189; juga dapat dirujuk mengenai bahasan serupa dalam Adab az-Zafaf fi 
as-Sunnah al-Muthahharah oleh al-Albani hal. 180-183. 


M6 Lihat Bada’i ash-Shana ‘i’ juz IV hal. 24, Fath al-Qadir-juz IV hal. 200-201. 
7 Lihat Al-Muhadzdzab juz Il hal. 162, Raudhah ath-Thalibin juz VI hal. 453. 
48 Lihat al-Mughni juz XI hal. 355, Syarh Muntaha al-tradat juz ill hal. 245. 
4 Lihat Bidayah al-Mujtahid juz Il hal. 54, al-Qawanin al-Fighiyyah hal. 147. 
*8 Lihat Bada’ i ash-Shana'!” juz IV hal. 24, Fath al-Qadir juz IV hal. 200-201. 
*" Lihat Bidayah al-Mujtahid juz Il hal. 54, al-Mughni juz XI hal. 356. 
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nya untuk membersihkan diri dan bersuci dikarenakan kebutuhan me- 
nuntut itu semua, dan juga bagian dari perlakuan dengan ma’ruf.*” 


Adapun ukuran yang wajibnya, dikembalikan kepada kondisi suami 
istri dan adat setempat. Sedangkan perlengkapan rumah tangga, maka 
atas suami wajib memenuhi untuk istrinya berupa alat-alat dapur, per- 
alatan makan dan minum, alat-alat cuci dan kebersihan rumah, 
hamparan duduk, peralatan tidur, dan lain sebagainya. Sesuai dengan 
adat dan kondisi suami istri.**? 


Inilah macam-macam nafkah yang wajib untuk istri dan ukurannya. 
Secara keseluruhan, bahwa apabila istri menyerahkan diri kepada 
suaminya sebagaimana yang seharusnya, maka wajib atas suami 
kepada istrinya memenuhi seluruh kebutuhannya, berupa pangan, 
sandang, papan, pelayan, alat-alat kebersihan, perabot rumah tangga, 
pengobatan, dan sebagainya.** 


5. Hukum Tidak Memberi Nafkah yang Wajib Kepada Istri 


Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa menafkahi istri hukumnya 
adalah wajib atas suaminya, bahkan ini merupakan salah satu haknya 
yang paling besar atas suaminya. Oleh karena itu, tidak dibenarkan me- 
nolak atau tidak menunaikan atau mengulur-ulur kewajiban ini. Nabi 38 
telah menjelaskan dosa orang yang melakukan demikian dengan sabda- 
nya: 

Fosro De Hs rere o% aS 

S58 Ge Ol Bf ek 
“Cukuplah berdosa orang yang menyia-nyiakan orang yang 
menjadi tanggungannya.” 


2° 


Dalam satu riwayat yang lain: 





352 Lihat Hasyiyah Ibn ‘Abidin juz Il hal. 649, Mawahib al-Jalil juz IV hal. 184, al-Qawanin al- 
Fiqhiyyah hal. 147, Al-Muhadzdzab juz II hal. 161, Raudhah ath-Thalibin juz VI hal. 459, 
al-Mughni juz XI hal. 353, al-Mubdi’ juz VIN hal. 187. 

353 Lihat Fath al-Qadir juz IV hal. 200, Hasyiyah Ibn ‘Abidin juz ll hal. 864, Asy-Syarh al-Kabir 
dan Hasyiyah ad-Dasuqi juz \| hal. 348, “at-Taj al-Iklil” juz IV hal. 183, Al-Muhadzdzab 
juz \I hal. 162, Raudhah ath-Thalibin juz V1 hal. 453, al-Mughni juz XI hal. 355, al-Mubdi’ 
juz Vill hal. 188-189, 


354 1 ihat al-Mughni juz XI hal. 348, al-Mubdi’ juz Vill hal. 185-186. 


228 | Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





“Menyia-nyiakan orang yang wajib ia beri makan.”* 


Maksudnya adalah bahwa suami cukup berdosa jika ia meng- 
abaikan orang yang wajib ia beri makan, yaitu istri dan kerabatnya.** 


Islam tidak hanya mengharamkan tidak memberi nafkah yang wajib, 
melainkan mengharuskan pelakunya memberikan kepada yang berhak, 
sekalipun itu menyebabkan ia dipenjara, atau pengambilan nafkah dari 
hartanya secara paksa. 


Para ulama telah menyatakan bahwa apabila seseorang menolak 
memberi nafkah yang menjadi kewajibannya, maka perkaranya dapat 
diajukan ke pengadilan, agar diberi putusan amar yang memaksa suami 
memberi nafkah dari hartanya dan dibayarkan kepada istri yang berhak 
atau kerabat.**’ 


Ini adalah kaidah umum yang berlaku terhadap setiap orang yang 
menolak menunaikan hak wajib atasnya sementara ia mampu menunai- 
kannya. Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah mengatakan** bahwa setiap 
orang yang di tangannya ada harta yang harus ditunaikan seperti orang 
yang memegang titipan uang mitra usaha atau harta orang yang me- 
wakilkan, atau harta anak yatim atau harta wakaf, atau harta milik Baitul 
Mal, atau mempunyai utang dan ia mampu menunaikannya, maka apa- 
bila ia tidak menunaikan hak yang wajib, baik hutang maupun bukan 
hutang, ia dapat dikenai hukuman, hingga ia menunaikannya, atau me- 
nunjukkan keberadaan barang-barang itu. Jika ia menyembunyikannya 
dan menolak untuk menunjukkannya atau menunaikannya, maka ia di- 
hukum cambuk hingga menunaikannya atau menunjukkan akan me- 
nunaikan. 


Demikian pula halnya jika ia menolak memberi nafkah wajib se- 
mentara ia mampu. Sebab, terdapat riwayat Amr bin Asy-Syarid, dari 
ayahnya, dari Nabi 38 bahwa beliau bersabda: 


355 Riwayat Abu Daud no. 1692; an-Nasa’i dalam al-Kubra no. 9177; Ahmad no. 6495; Ibnu 
Hibban no. 4240; al-Hakim no. 1/415. ia mengatakan bahwa hadits ini shahih al-isnad. Al- 
Bukhari dan Muslim tidak mentakhrij hadits dengan matan ini. Adz-Dzahabi menilainya 
shahih, demikian pula man-Nawawi dalam Riyadh ash-Shalihin hal. 153. hadits dalam 
Shahih Muslim adalah dengan lafazh, “Cukuplah seseorang berdosa menahan pangan 
orang yang mempunyai hak makan.” 

Lihat Ma’alim as-Sunan oleh al-Khaththabi juz Il hal. 211. 

Lihat Bada ‘i’ ash-Shana ‘i’ juz IV hal. 38, al-Mughni juz Xi hal. 363; Mukhtashar al-Kharafi 
ma’a al-Mughni juz XI hal. 372, 380, Mawahib al-Jalil juz IV hal. 196, Raudhah ath- 
Thalibin juz VI hal. 494. 


a8 As-Siyasah asy-Syar’iyyah fi Ishiah ar-Ra’i wa ar-Ra’iyyah hal. 66-67. 


356 
357 
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15 5B je MA set hli 


“Orang yang menunda-nunda padahal ia berpunya, menjadikan 
halal kehormatan dan hukumannya.” (Diriwayatkan oleh Ahi as- 
Sunan).*” 


Nabi 38 juga bersabda: 


te 


rl 


ib Za fh 


“Mengulur-ulur kekayaan adalah suatu perbuatan zhalim.” (Sha- 
hihain) ?© 


Al-Layy adalah yang menunda-nunda, dan pelaku kezhaliman ber- 
hak dihukum dan dita zir. Ini adalah dasar yang disepakati bahwa setiap 
orang yang melakukan sesuatu yang diharamkan atau meninggalkan 
kewajiban, maka berhak dihukum. Jika tidak ditetapkan oleh syara’, 
maka hukumannya adalah ta7zir yang di-ijtihad oleh Waliyyul Amr. 
Dengan demikian, orang yang berharta yang mengulur-ulur kewajiban 
dikenai hukuman kurungan. Jika tetap tidak bersedia menunaikan, 
maka dikenai hukuman cambuk, hingga menunaikan kewajibannya. 
Para ulama fiqih telah menetapkan demikian dari kalangan sahabat 
Syafi'i, Malik, dan Ahmad, dan yang lainnnya. Ibnu Taimiyah tidak me- 
nemukan perbedaan pandangan mengenai hal ini. 


Dari paparan ini, maka jelaslah keagungan legislasi Islam dalam 
mewujudkan kesetiakawanan sosial melalui penetapan hukum nafkah, 
di mana kepala keluarga bertanggung jawab atas istri dan keluarganya 
dan diharuskan memenuhi semua kebutuhan untuk mewujudkan ke- 
hidupan yang terhormat dan layak bagi mereka. 


ae Riwayat Abu Daud no. 3628; an-Nasa‘i no. 4689, 4690; ibnu Majah no. 2427; Ahmad dalam 
Al-Musnad 4/222, 388, 389; al-Hakim 4/102. ia mengatakan hadits ini shahih al-isnad dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab “Al-istiqradh, 
4/175 dengan memberi komentar seraya mengatakan, “Bab pemilik hak mempunyai hak 
bicara, dan disebutkan dari Nabi 4 “Orang yang mengulur-ulur padahal ia berpunya 
maka hataliah hukuman dan kehormatannya.” Sufyan mengatakan, “hukumannya” adalah 
ia dipenjarakan. Sedangkan al-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath juz V hal. 62 bahwa 
Ahmad dan Ishaq menyambungkan hadits ini dalam kitab “Musnad” mereka. demikian pula 
Abu Daud dan an-Nasa‘i dari hadits Umar bin asy-Syarid bin Aus ats-Tsaqafi, dari ayahnya 
dengan lafazhnya. Isnad hadits ini hasan. 


360 Al-Bukhari no. 2400; Muslim no. 1564. 
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Nafkah ini adalah hak wajib menurut syara’, di dalamnya tidak ada 
tawar-menawar, tidak ada pilihan bagi yang berkewajiban untuk me- 
ninggalkannya. Inilah yang kita, kaum Muslimin, memandangnya se- 
bagai sesuatu yang dikenal dan wajar di negeri kita, sebab kita mem- 
pelajarinya sebagai agama, dan menjalaninya sebagai pengalaman 
nyata. Tetapi, ini dianggap sangat aneh dan mengherankan bagi orang 
luar dan bangsa lain yang tidak beragama Islam.**' 


Dr. Muhammad Yusuf Musa mengemukakan, di tengah perbincang- 
an mengenai perhatian Islam tentang keluarga,*” bahwa ada baiknya di- 
sebutkan di sini bahwa selama ia tinggal di Perancis bersama keluarga 
Perancis, pembantu yang bekerja pada keluarga tersebut adalah se- 
orang gadis perempuan yang tampak padanya tanda-tanda keturunan 
keluarga terhormat. Dr. Muhammad bertanya kepada tuan rumah; 
mengapa gadis itu bekerja sebagai pembantu? Apakah ia tidak mem- 
punyai kerabat yang memberinya pekerjaan kasar seperti ini? Dan 
memberinya jalan untuk memenuhi kebutuhannya? 


Pertanyaan ini dijawab bahwa gadis itu dari keluarga baik-baik di 
kota itu dan ia mempunyai seorang paman kaya raya. Akan tetapi, ia 
tidak memberi perhatian kepadanya. Lalu Dr. Muhammad bertanya lagi: 
Mengapa ia tidak memperkarakan masalah ini ke pengadilan agar 
pamannya itu diputus wajib memberinya nafkah? Tuan rumah terheran- 
heran atas kata-kata itu dan menjelaskan bahwa itu tidak dibenarkan 
menurut hukum. Saat itu Dr. Muhammad kemudian menjelaskan aturan 
Islam mengenai hal ini. la pun kemudian mengatakan, bahwa se- 
andainya itu dibolehkan menurut hukum di negerinya, maka tidak akan 
ditemukan seorang gadis atau orang perempuan keluar rumah untuk 
bekerja di perusahaan, atau pabrik atau laboratorium, atau kantor 
pemerintah. 


C. ADIL TERHADAP ISTRI 


Hukum Berbuat Adil terhadap Istri 
Dalam Hal Apa Wajib Adil terhadap Para Istri? 


nyo — 


361 Lihat Musykilah al-Faqr wa Kaifa ‘Alajaha al-istam hal. 64. 


362 Al-Islam wa Hajah al-insaniyyah ilaih hal. 256-257. 
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1. Hukum Adil terhadap Istri 


Adil terhadap para istri adalah salah satu hak istri yang paling pokok 
dan menjadi faktor terpenting kebaikan dan ketenteraman keluarga 
serta tercapainya keharmonisan antara anggota keluarga.** 


Selain itu, kebaikannya kembali terutama pada suami sendiri, di 
mana ia merasa tenteram dan tenang jiwanya dikarenskan ia 
melaksanakan kewajiban kepada istrinya. Juga, ia bebas dari banyak 
masalah dan intrik yang akan mengganggunya, serta hidupnya ber- 
peluang besar akan terpuruk sekiranya ia tidak adil terhadap mereka. 


Oleh karena itu, Allah menjadikan mampu berbuat adil sebagai 
salah satu syarat poligami. Allah Ta’ala berfirman, “Jika kalian takut 
tidak dapat berbuat adil terhadap perempuan yatim, maka nikahilah 
perempuann-perempuan lain yang kalian sukai, dua, tiga atau empat. 
Tetapi jika kalian takut tidak dapat berbuat adil, maka satu istri saja, 
atau budak-budak yang kalian miliki. Yang demikian itu lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya.” (An-Nisa*: 3). 


Ayat ini menunjukkan bahwa poligami boleh dilakukan dengan 
syarat adil terhadap para istri. Tetapi, barang siapa tidak mampu ber- 
buat adil, maka tidak boleh menikahi lebih dari satu orang istri. Akan 
tetapi, jika ia melanggar dan menikah, maka nikahnya sah tetapi ia ber- 
dosa*, Sebab adil, bukanlah syarat sahnya akad, melainkan satu syarat 
bolehnya dan halalnya yang terkait antara dia dan Allah 3%.** 


Al-Qurthubi mengatakan** bahwa larangan menambah jumlah istri 
yang menyebabkan tidak dapat berbuat adil dalam hal jatah nafkah dan 
perlakuan baik menunjukkan hukum wajib demikian. 


Asy-Syaukani mengatakan*” bahwa artinya jika kalian takut tidak 
dapat berbuat adil terhadap para istri dalam hal jatah nafkah dan 
sejenisnya, maka nikahilah satu istri saja. Dalam ayat ini terdapat larang- 
an menikah dengan lebih dari satu bagi orang yang takut tidak dapat 
berbuat adil. 





363 Lihat pernyataan DR. Abdullah ath-Thayyar dalam al-’Ad! fi at-Ta’addud hal. 68. 


364 Lihat Adhwa’ al-Bayan juz Ill hal. 416, al-’Adl fi at-Ta’addud hal. 28, Hukm Ibahah 
Ta’addud az-Zaujat oleh Ibnu Mahmud hal. 25. 


365 Lihat ‘Umdah at-Tafsir oleh Ahmad Syakir juz Ill hal. 104-105. 
366 Ankam al-Qur’an juz V hal. 20. 
367 Fath al-Qadir” juz | hal. 420. 
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As-Sa'di mengatakan**® bahwa dibolehkan memiliki lebih dari satu 
istri hanya apabila suami benar-benar menjamin dirinya tidak akan ber- 
buat aniaya dan zhalim dan yakin dapat menunaikan hak-hak mereka. 
Maka, jika ia takut akan itu, cukuplah satu saja atau budak yang ada di 
tangannya, karena ia tidak wajib menjatah pada budak. 


Kemudian Allah Ta’ala membatasi hanya satu dengan alasan “agar 
kalian tidak berbuat aniaya.”* Yakni membatasi hanya satu istri lebih 
dekat dengan tidak melakukan perbuatan zhalim.*” 


Al-Kasani mengatakan?” dalam menafsirkan ayat tersebut bahwa 
Allah menghimbau agar menikah dengan satu istri jika takut tidak ber- 
buat adil tidak lain dikarenakan dikhawatirkan tidak dapat menunaikan 
kewajiban, sekaligus menegaskan bahwa adil terhadap para istri dalam 
hal jatah dan nafkah adalah wajib. Ini ditunjukkan pada akhir ayat, yaitu 
“agar kalian tidak berbuat zhalim.” Sedangkan perbuatan zhalim 
adalah haram. Maka, berbuat adil adalah wajib, tidak boleh tidak. 


As-Sa'di mengatakan*” bahwa mengenai hal ini, jika seseorang ber- 
hadapan dengan masalah yang dikhawatirkan mendatangkan keburuk- 
an dan kezhaliman serta tidak menunaikan kewajiban ~sekalipun dalam 
hal yang mubah~ hendaknya ia tidak masuk ke dalam resiko itu, me- 
lainkan harus menghindar agar selamat dari cobaan. Sebab, selamat 
dari cobaan adalah pemberian karunia terbaik. 


Kewajiban berbuat adil terhadap para istri juga ditunjukkan dalam 
sabda Nabi 2%: 

¥ é ' ov - “oo § 04 07% «shvo 4 %aZe LT 

Lila 4255 doll 65s le cles Je Bob el I CI fs 

“Barang siapa mempunyai dua istri*” lalu ia tidak berbuat adil 

terhadap mereka berdua, maka ia akan datang pada Hari Kiamat 

dalam keadaan sebelah badannya jatuh lepas.” 


Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan juz | hal. 311. Ibnu Katsir dalam 
kitab tafsirnya juz li hal. 184 telah menyebutkan dalam tafsirnya senada dengan ini. 


Lihat Al-Jami’ li Ahkam al-Qur‘an juz V hal. 20, Fath al-Qadir juz | hal. 421. 
Lihat Fath al-Qadir juz | hal. 421. 

Lihat Bada ‘i’ ash-Shana‘i’ juz tt hat. 332. 

Tafsir al-Karim ar-Rahman” juz | hal. 311. 


Ketetapan hukumnya di sini tidak terbatas pada dua istri, melainkan itu sebagai peringat- 
an mengenai batas yang rendah hingga yang tertinggi. Jadi, bagi suami yang mempunyai 
tiga istri atau empat maka hukumnya juga demikian. 


ww 
2 38 


w 
~ 
w 
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Dalam oa riwayat lain: 


2 


pe tase dolcall 6 ale lady Yds Uizal J LIS 2 


“Barang siapa mempunyai dua istri lalu ia hanya cenderung 
kepada salah satunya, maka ia akan datang pada Hari Kiamat 
dalam keadaan sebelah badannya miring.” 


Dalam satu saa yang lain: 


5 te AN BE ALY J eee 


f 
i 3\ 2 as €. "pdacall 
“ As 


“Barang siapa mempunyai dua istri, ia cenderung pada salah satu 
dari yang lainnya, maka niscaya ia datang pada Hari Kiamat 
sementara sebelah badannya terpotong jatuh.”” 


Ancaman keras ini tidak lain disebabkan karena meninggalkan se- 
suatu yang wajib, sehingga isyarat hukum di dalamnya menunjukkan 
kewajiban berbuat adil terhadap para istri dan larangan cenderung 
kepada sabagian mereka saja. 


2. Dalam Hal Apa Wajib Adil Terhadap Para Istri? 


Adil mutlak dalam segala hal terhadap para istri merupakan sesuatu 
yang di luar kuasa. Kewajiban berbuat adil hanya dalam hal-hal yang 
sanggup dilakukan manusia dan berada dalam kemampuannya berupa 
hal-hal yang bersifat perbuatan lahiriah. Sedangkan kecenderungan 
perasaan dan cinta dalam hati, itu adalah di luar kehendak manusia, 
yang secara fitri terdapat dalam dirinya, bukan pilihannya. Dengan 
demikian, di dalamnya tidak dapat dipaksakan harus adil. Oleh karena 
itu, Allah Ta’ala berfirman: 


€ “4 i¢ a2-¢ 1 7 
one asaya ja 


alt Riwayat Abu Daud no. 2133; at-Tirmidzi no. 1141; an-Nasa’i no. 3942; Ibnu Majah no. 
1969; editor Jami’ al-Ushul juz XI hal. 513 mengatakan bahwa hadits ini shahih dan dinilai 
shahih oleh al-Bani dalam Shahih Sunan Ibn Majah juz | hal. 333. 
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“Kalian tidak akan dapat berbuat adil terhadap para istri, sekali- 
pun kalian sangat menginginkannya. Maka janganlah cenderung 
dengan sepenuh kecenderungan, lalu membiarkannya seperti 
bergantung.” (An-Nisa*: 129) 


Di sini Allah 44 memberitahukan bahwa adil terhadap para istri 
dalam segala hal adalah di luar kesanggupan manusia, sebab sekalipun 
dapat adil dalam perbuatan-perbuatan lahiriah berupa jatah dan lain se- 
bagainya, akan tetapi itu pun tentu berbeda dalam hal cinta, hasrat, dan 
hubungan badan, rasa tenang dan tenteram, mawaddah wa rahmah 
(cinta kasih).°” 


Ibnu Qudamah mengatakan’’, “Kami tidak mengetahui adanya 
perselisihan di kalangan ulama mengenai keharusan perlakuan sama 
terhadap para istri dalam hal hubungan badan. Sebab, hubungan badan 
adalah cara pelampisan hasrat dan kecenderungan. Tidak ada jalan 
menuju persamaan dalam hal itu terhadap para istri. Dengan demikian, 
suami boleh jadi lebih cenderung pada salah satu daripada yang lainnya. 
Sekiranya dapat melakukan sama rata, maka itu lebih baik dan lebih 
utama, serta lebih adil. 


Nabi 3 adalah mutlak manusia yang paling adil. Beliau bersikap 
adil terhadap para istrinya dalam perbuatan-perbuatan lahiriah yang 
beliau mampu lakukan. Beliau tidak pilih kasih terhadap salah satu atau 
yang lainnya. Tidak pula beliau mendahulukannya dalam hal jatah atas 
yang lainnya. Tidak pula beliau bepergian dengannya tanpa istrinya yang 
lain. Sebaliknya, beliau berbuat adil terhadap mereka dalam hal itu 
semua. Akan tetapi, beliau mencintai Aisyah lebih daripada cinta beliau 
kepada yang lainnya. la mempunyai tempat istimewa di hati beliau di 
atas yang lainnya. Bahkan, ia adalah manusia yang paling beliau cintai. 


Aisyah ss menuturkan, “Rasulullah 3 menjatah para istrinya dan 
berbuat adil, lalu bersabda: 
Hi se 


io awe Aoeae cient ee oe to ost 
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“Ya Allah, ini jatah hamba dalam hal yang hamba kuasai. Maka, 
Janganlah kiranya Engkau cela hamba dalam hal yang Engkau 





*5 Lihat Tafsir Ibn Katsir juz ll hal. 382, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur'an juz V hal. 407, Fath al- 
Qadir juz juz | hal. 521. 


376 Al-Mughni juz X hal. 245. 
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kuasai tetapi tidak hamba kuasai.” 


Abu Daud mengatakan bahwa itu adalah hati. 
Dalam satu riwayat: 


“Ya Allah, ini adalah perbuatan hamba dalam hal yang hamba 
kuasa ....”377 


Jadi, adil yang diwajibkan adalah adil dalam hal jatah. Ibnu 
Qudamah mengatakan*”, “Kami tidak mengetahui adanya perselisihan 
di kalangan ulama mengenai keharusan perlakuan sama terhadap para 
istri.” Sedangkan Ibnu Taimiyah mengatakan™”, “Adil terhadap dua istri 
adalah wajib, dengan kesepakatan kaum Muslimin. la wajib adil dalam 
hal jatah. Jika suami menginap di tempat salah satu selama satu 
malam, atau dua malam, atau tiga malam, maka ia wajib berbuat yang 
sama dengan yang lainnya. Tidak boleh mengutamakan salah satu atas 
yang lainnya dalam hal jatah. Akan tetapi, jika ia lebih mencintainya dan 
lebih banyak melakukan hubungan badan dengannya, maka tidak 
mengapa baginya dalam hal itu. Mengenai hal ini Allah Ta’ala menurun- 
kan wahyu, “Kalian tidak akan dapat berbuat adil terhadap para istri, 
sekalipun kalian sangat menginginkannya.” Yakni dalam hal cinta dan 
hubungan badan. 


Penjatahan adalah wajib atas suami terhadap mereka dalam 
keadaan apa pun, “Suami sehat atau sakit, istri sehat atau sakit. la wajib 
berbuat adil saat sehat atau sakit, kecuali tidak mampu bergerak, sesuai 
dengan sakitnya. Jika ia ingin berada di tempat salah satu dari mereka, 
maka ia harus meminta persetujuan kepada yang lainnya. Jika tidak di- 
beri izin, maka dilakukan melalui undian untuk menentukan akan ber- 
sama siapa ia tinggal, atau tidak bersama salah satu dari mereka sama 
sekali. Demikian pula hak istri mendapat jatah tidak gugur karena sakit 





ae Riwayat Abu Daud no. 2134; At-Tirmidzi no. 1140; an-Nasa‘i no. 3/394; Ibnu Majah no. 
1969; Ibn Majah no. 1971. Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya juz Il hal. 382 mengatakan 
bahwa isnad hadits ini shahih. Demikian pula asy-Syaukani menilai isnad hadits ini shahih 
dalam kitab tafsirnya juz ! hal. 522, dan dinilai shahih oleh as-Suyuthi dalam Al-Jami’ ash- 
Shaghir no. 7127. 

ae Al-Mughni juz X hal. 235. ijma’ mengenai masalah ini diuraikan oleh al-Qarafi dalam Ad- 
Dakhirah juz IV hal. 455. 

37 Majmu' al-Fatawa al-Kubra Ibn Taimiyah juz XXXII hal. 269. 
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atau haidh. Suami wajib menjatah kepadanya siang atau malam.”*”° 
Ibnu Qudamah mengatakan*", “Demikian pendapat Imam Malik, Asy- 
Syafi'i, dan Ashhab Ar-Ra’yi. Kami tidak mengenal adanya perbedaan 
dari mereka.” 


Selain wajib adil dalam hal jatah, ia juga wajib adil dalam hal nafkah 
pangan, sandang, dan papan, menurut pendapat shahih dari para 
ulama. Sebab yang demikian adalah termasuk dalam jangkauaan ke- 
mampuan dan masuk di bawah kehendaknya. Sedangkan nash-nash 
terdahulu mengenai perlakuan adil terhadap para istri bersifat umum, 
mencakup segala yang mampu dilakukan manusia. Sehingga, tidak 
menyamaratakan terhadap mereka dalam hal ini merupakan kezhaliman 
dan ketidakadilan. 


Ibnu Taimiyah” mengatakan bahwa adil dalam hal nafkah pangan 
dan sandang, yang hukumnya juga sunnah, adalah mengikuti Nabi 22. 
Sebab, beliau adil terhadap para istri dalam hal nafkah sebagaimana 
halnya adil dalam hal jatah. Ulama berbeda pandangan mengenai adil 
dalam hal nafkah pangan; apakah itu wajib atau sunnah? Apakah 
hukum wajibnya lebih kuat atau lebih dekat dengan Al-Kitab dan As- 
Sunnah? 


Al-Kasani mengatakan*®® bahwa jika ia mempunyai lebih dari satu 
istri, maka ia wajib adil dalam hal hak mereka berupa jatah, pangan, dan 
sandang. Yaitu menyamaratakan itu terhadap mereka, hingga sekali pun 
yang menjadi tanggungan adalah dua istri atau dua budak, ia wajib adil 
terhadap keduanya dalam hal makan, minum, pakaian, tempat tinggal, 
dan rumah. 


Asy-Syaukani mengatakan** dalam syarah hadits terdahulu, 
“Barang siapa mempunyai dua istri ....” Pada klausa dalam sabda 
Nabi 38 “cenderung pada salah satu ....” di dalamnya terdapat petunjuk 
tentang pengharaman kecenderungan pada salah satu dari dua istri atas 
yang lain, jika itu adalah perkara yang mampu dilakukan oleh suami, 
seperti jatah, pangan, dan sandang. 


380 Lihat Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an juz XIV hal. 217, al-Mughni juz X hal. 236-237, Al- 
Muhadzdzab juz |I hal. 67, Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz X hal. 46. 


381 Al-Mughni juz X hal. 237. 

382 Majmu’ Fatawa {bn Taimiyah juz 32 hal. 270. 
383 Bada’ i’ ash-Shana ‘i’ juz | hat. 332. 

384 wail al-Authar juz Vil hal. 419. 
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Syaikh Abdurrahman As-Sa'di pernah ditanya*®® apakah wajib me- 
nyamaratakan terhadap para istri dalam hal pangan dan sandang? la 
menjawab bahwa yang shahih adalah riwayat lain* yang dipilih oleh 
Syaikhul Islam, yaitu wajib menyamaratakan dalam hal itu. Sebab, tidak 
menyamaratakan adalah sebuah kezhaliman dan ketidakadilan, bukan 
karena tidak menunaikan kewajiban.**” Melainkan setiap keadilan yang 
mampu ia lakukan terhadap istri-istrinya adalah wajib. Berbed> dengan 
sesuatu yang di luar kemampuannya seperti hubungan badan dan 
ikutannya. 


Di tempat lain ia mengatakan*® bahwa ia wajib adil terhadap para 
istrinya dalam hal jatah, pangan, sandang dan hal-hal yang ia mampu 
berbuat adil di dalamnya. © 


385 Al-Fatawa as-Sa’diyyah hal. 504. 

386 Yakni dari Imam Ahmad. Inilah madzhab Hanafi dan pendapat madzhab Maliki. Lihat 
Bada‘i’ ash-Shana‘i’ juz \1 332, Ad-Dakhirah juz IV hal. 455. 

Kewajiban di sini adalah nafkah wajib. Jika suami menunaikan nafkah wajib kepada 
masing-masing istrinya maka ia wajib menyamaratakan di antara mereka dalam hal. ke- 
lebihan nafkah. Sebab, tidak menyamaratakan di antara mereka dalam hal. ini merupakan 
satu kezhaliman dan ketidakadilan, bukan ja tidak mampu memberi nafkah wajib. 
Al-Majmu’ah al-Kamilah li Mu‘ allafat as-Sa’di juz Il hat. 546; juga dalam kitab tafsirnya 
juzl hal. 420. 


387 


388 
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3. HAK-HAK KHUSUS SUAMI 





Bahasan ini mencakup empat sub bahasan: 

A. Ditaati dalam Hal yang Ma’ruf 

B. Diminta Izinnya Jika Istri Hendak Keluar 

C. Diminta Izinnya Jika Istri Hendak Menerima Tamu 
D 


Dijaga Kehormatannya, Hartanya, dan Anak-Anaknya. 


Pendahuluan 


Jika istri mempunyai sejumlah hak atas suami, maka suami juga 
mempunyai sejumlah hak atas istrinya. Hak-hak tersebut lebih besar 
dan kuat, sedangkan kewajiban istri kepadanya lebih besar dan lebih 
kuat. Bahkan, tidak ada kewajiban istri setelah hak Allah dan hak rasul- 
Nya lebih wajib daripada hak suami.*® Hingga, Nabi 32 pun pernah ber- 


sabda: 
S25 Ol ae Y st¥ dey ol sh ipl aes 3 
al al 555 V ok (end gill gil 485 whee 3. 33 


2 
a Ace 


ger s5 > Sh - 5 GF 
“Seandainya aku (boleh) memerintahkan seseorang agar bersujud 
kepada seseorang, niscaya aku perintahkan istri bersujud kepada 
suaminya, dikarenakan demikian besarnya hak suami atas istri. 
Demi Yang jiwaku berada di Tangan-Nya, istri tidak menunaikan 
hak Rabbnya hingga ia menunaikan hak suaminya.” 


“ «a 


Dalam satu riwayat oleh Ahmad dan an-Nasa ‘i: 
BOO Ge he ce ee ae ae eae. iee” . ee ae 
ges A&B el 8 pte I] ded Cpe OS J code (gent GUIS 
auc e ot 2 * a “oe e - ote 
225 SH US CIS a Bii5 al 


389 Lihat Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyah juz XXXII hal. 275. 
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“Demi Yang jiwaku berada di Tangan-Nya, seandainya dari ujung 
kakinya (suami) hingga ujung kepalanya berlumuran muntahan 
dan nanah, kemudian ia (istri) menghampiri mengusapnya, ia 
belumlah menunaikan haknya.” 


Dalam satu riwayat lainnya oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah: 


a ORES oc fF col 4 o-&F vkac oe ee 3 oe oF 

gm 55) SR85 OF GI OY SEY Sey ol Sl jal 5 

. vac et v7 4% et oa e ado, oS gH, et 45 %€ oF 

oye Se) Le AI Ge Le Spe fs Ol SI Gal Fal M5 ol 5 
# e s 


€ 
one 


ENS Al pe sich fr 


“Seandainya aku (boleh) memerintahkan seseorang bersujud 
kepada seseorang, niscaya aku perintahkan istri bersujud kepada 
suaminya. Sekiranya ada seorang lelaki yang memerintahkan 
istrinya agar memindah sebuah gunung merah ke gunung hitam, 
gunung hitam ke gunung merah, maka niscaya kami wajibkan ia 
melakukan.”*® 39! 


Dari Hushain bin Muhshan, ia menuturkan bahwa bibinya menutur- 
kan kepadanya: 


or 9 4 oe © ee 2 or 8 WS 4 ar) - 5 of 
Pe SIS lod chi dls ELI ant bE atl U5 CS 
PRR Ee Ae eg RAE Gde oe Hae ae $42 ¢ 
lira ett aie 


“Aku datang menemui Rasulullah 4% karena ada keperluan. Beliau 
bersabda, ‘Siapa ini? Apakah engkau bersuami?’ la menjawab, ‘Ya, 
benar.’ Beliau $8 bersabda, ‘Bagaimanakah engkau terhadapnya?’ 


a Yakni, niscaya wajib ia melaksanakan itu lihat Nail al-Authar juz Vi HAL. 364. 

sa Riwayat at-Tirmidzi no. 1159; an-Nasa‘i al-Kubra no. 9147; Ibnu Majah no. 1852; Ahmad 
no. 22, 37; al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 14481; ath-Thabrani dalam Al-Mu’jam 
al-Kabir no. 90, 6590. hadits ini dinilai hasan oleh at-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh {bnu 
Hibban no. 4171; al-Hakim no. 7325, 2768; dan al-Bani dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir 
no. 7602. 
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Aku menjawab, ‘Aku tidak mengecewakannya*”’ kecuali yang tidak 
mampu aku lakukan.’ Beliau bersabda, ‘Lihatlah di mana keduduk- 
anmu dari dia. la adalah surgamu dan nerakamu.’” 


Nabi 3% menjelaskan bahwa ketulusan istri dalam berbakti kepada 
suaminya dan menunaikan hak-haknya serta menjadi pendampingnya 
yang baik merupakan salah satu penyebab utama masuknya ke surga. 
Demikian halnya sebaliknya, tidak menunaikan hak-haknya menjadi pe- 
nyebab utama masuknya ke neraka. Yang menunjukkan demikian besar 
hak suami atas istri adalah firman Allah Ta’ala, “Hak mereka seperti 
yang menjadi kewajiban mereka menurut cara yang ma’ruf. Akan 
tetapi para suami, mempunyai hak atas para istri (lebih tinggi) satu 
derajat.” (Al-Bagarah: 228). 


Al-Qurthubi mengatakan*™ bahwa satu derajat mengharuskan peng- 
utamaan dan menempatkan hak suami atas istri pada tingkat lebih wajib 
daripada hak istri atas suami. Allah Ta’ala berfirman, “Kaum laki-laki 
adalah pemimpin atas kaum perempuan, dikarenakan Allah melebih- 
kan sebagian mereka atas sebagian yang lainnya dan karena apa 
yang mereka nafkahkan dari harta mereka.” (An-Nisa*: 34). 


Allah menjadikan kepepimpinan kaum laki-laki atas perempuan 
karena kelebihan dan kebaikan yang diberikan kepada kaum perem- 
puan. Dengan demikian hak laki-laki lebih besar daripada hak perem- 
puan atas mitranya itu.>” 


A. Hak Ditaati Dalam Hal yang Ma’ruf 


Allah Ta’ala berfirman: 
7 4S» 97 ga Slur ~ wf 47 4.4 
Ceo pee Ee i EE KH OS J 
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Yakni tidak mengabaikan melayani dan mentaatinya. 

Riwayat Ahmad no. 19025, 27392; Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 14483; ath- 
Thabrani dalam Al-Mu’jam al-Kabir no. 448; al-Hakim no. 2769. hadits dinilai shahih dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Isnad hadits ini dinilai jayyid oleh Ibnu Muflih dalam “Al- 
Furi’” juz V hal. 262. al-Mundziri mengatakan dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz Ill hal. 
34 bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa‘i dengan isnad jayyid. 

Tafsir al-Qurthubi” juz It) hat. 125; juga lihat bahasan serupa dalam “Kasysyaf al-Qina’” 
juz V hal. 185, Mathalib Uli an-Nuha juz V hal. 254. 

Lihat Ahkam al-Qur ‘an oleh al-Jashshash juz II hal. 70, Zad al-Masir juz Il hal. 74, Tafsir 
Ibnu Katsir juz | hal. 492. 


394 


395 
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“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan, dikarenakan 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (permpuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. Sebab itu, maka perempuan yang saleh, 
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 
ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Perempuan- 
perempuan yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha- 
tinggi lagi Mahabesar.” (An-Nisa*: 34) 


Ayat ini menunjukkan kewajiban istri taat kepada suaminya dalam 
hal yang bukan kedurhakaan terhadap Allah, dari tiga sisi: 


Sisi pertama, firman Allah, “Kaum laki-laki adalah pemimpin atas 
kaum perempuan.” Sedangkan kepemimpinan menuntut ditaati. Jika 
tidak, maka kepemimpinan tidak mempunyai arti.*” 


Sisi kedua, “Sebab itu, maka perempuan yang saleh, ialah yang 
taat kepada Allah.” Adalah yang patuh kepada Allah dan kepada suami 
mereka.?” Ibnu Katsir mengatakan?® bahwa Ibnu Abbas, dan tidak 
hanya satu orang saja, mengatakan mereka itu adalah para perempuan 
yang patuh kepada suami mereka. 

Sisi ketiga, “Yang kalian khawatirkan nusyuznya ....” hingga 
akhir ayat tersebut adalah bahwa ini tegas mengenai kewajiban istri 
mentaati suaminya dan pengharaman durhaka terhadapnya serta sikap 





396 Lihat Tafsir ath-Thabari juz V hal. 37, Ahkam al-Qur‘an oleh Ibnu al-Arabi juz | hat. 530, 
Ahkam al-Qur ‘an oleh al-Jashshash juz Il hal. 68. 

Edy Tafsir ath-Thabari juz V hal. 38 Ahkam al-Qur ‘an oleh al-Jashshash juz Il hal. 149. 

398 Tafsir Ibn Katsir juz | hal. 492. 
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meninggikan diri dengan menentang dan keluar dari kepatuhan ter- 
hadapnya. Dan, bahwa jika istri menunaikan kewajiban dalam men- 
taatinya, maka tidak dibenarkan suami berbuat zhalim atau mengabai- 
kan hak-haknya. Kemudian Allah memperingatkan orang yang melaku- 
kan demikian bahwa Dia lebih tinggi dan lebih besar, Dia lebih kuat dari- 
pada dirinya atas istrinya dan lebih kuasa. Betapa tepat kata-kata pe- 
nyair: 


“Tiada tangan melainkan Tangan Allah berada di atasnya. 


Tiada pelaku kezhaliman melainkan 
akan dibinasakan dengan lebih zhalim.” 


Yang menunjukkan bahwa di antara hak suami atas istrinya adalah 
mematuhinya dengan cara yang ma'ruf adalah sabda Nabi 38: 
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“Apabila orang perempuan shalat lima waktu, berpuasa bulan 
Ramadhan, memelihara kemaluannya, dan mentaati suaminya 
maka niscaya ia masuk surga.” 


Dalam satu riwayat: 
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“Dikatakan kepadanya, ‘Masuklah melalui pintu surga mana pun 
yang engkau mau!’”?” 


Hadits ini menunjukkan kewajiban istri patuh kepada suaminya dari 
dua sisi; Sisi pertama, bahwa beliau menyertakan patuh kepada suami 
dengan shalat wajib lima waktu, puasa bulan Ramadhan, dan me- 
melihara kemaluan, yang semuanya adalah bagian dari kewajiban yang 
paling wajib. Sisi kedua, beliau menyertakan antara hak Allah Ta’ala 
berupa mendirikan shalat lima waktu dan puasa bulan Ramadhan 


397 biriwayatkan oleh Ahmad no. 1661; Ibnu Hibban no. 163. Hadits ini dinilai shahih oleh as- 
Suyuthi dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 725. al-Albani mengatakan dalam Adab az- 
Zafaf fi as-Sunnah al-Muthahharah hal. 182 bahwa hadits ini shahih dan memiliki banyak 
jalur riwayat. 
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dengan hak suami dipatuhi dan dijaga kehormatannya serta menjadikan 
penunaian kedua hak itu sekaligus sebagai syarat masuknya istri ke 
dalam surga. Yang demikian itu seperti sabda beliau; 
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“Demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah istri menunai- 
kan hak Rabb-nya hingga ia menunaikan hak suaminya.”” 


- oe 4 
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Demikian pula dengan sabdanya yang lain, “Seandainya aku 
(boleh) memerintahkan seseorang agar bersujud kepada seseorang, 
niscaya aku perintahkan istri bersujud kepada suaminya. Seandainya 
ada seorang lelaki yang memerintahkan istrinya agar memindah 
sebuah gunung merah ke gunung hitam dan gunung hitam ke gunung 
merah, niscaya kami wajibkan ia melakukan.”™ 


Jika istri wajib mematuhi suaminya sekalipun dalam hal yang tidak 
bermanfaat, yaitu memindah satu gunung ke gunung lain, maka 
bagaimanakah kepatuhannya dalam hal-hal yang manfaatnya nyata, 
berupa mengerjakan urusan-urusan hidupnya, pendidikan anak-anak- 
nya, dan hal-hal sejenis lainnya? 


Beliau menjelaskan bahwa kepatuhan istri kepada suaminya adalah 
bagian dari tanda keshalihannya dan kepeduliaan suami pada ke- 
muliaannya, sehingga beliau bersabda: 
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3 a 3 has fe ob 
“Tidaklah orang laki-laki beriman mendapat manfaat, setelah 
takwa kepada Allah Ta’ala, yang lebih baik baginya daripada 
seorang istri shalihah, yang jika ia pandang maka ia menyenang- 


bares Takhrij hadits ini telah disebutkan terdahulu. 
o Takhrij hadits ini juga disebutkan terdahulu. 
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kannya; jika diperintah, ia mentaatinya; jika diberi jatah, maka ia 
berbuat baik kepadanya; dan jika ditinggal pergi, maka ia me- 
melihara diri dan menjaga harta suaminya.’”*”” 


~Patuh kepada Suami Didahulukan atas Patuh kepada Kedua 
Orang Tua~ 


Patuh kepada suami didahulukan atas patuh kepada kedua orang 
tua, padahal demikian besar hak mereka berdua dan lebih dulu mereka 
berjasa. Bahkan, semua kepatuhan kepada kedua orang tua telah ber- 
pindah kepada suami. Apabila diperintah oleh kedua orang tua atau 
salah satu dari mereka memerintahkan sesuatu yang bertentangan 
dengan perintah suaminya, maka patuh kepada suami lebih didahulu- 
kan daripada perintah kedua orangtuanya. Ia tidak berdosa bila tidak 
mematuhi mereka dalam hal ini, karena bukan hak mereka lagi mem- 
berinya perintah sesuatu yang bertentangan dengan kehendak dan 
perintah suaminya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan“ bahwa firman Allah, 
“Maka, perempuan yang saleh ialah yang taat kepada Allah ....” (An- 
Nisa~: 34) menunjukkan hukum wajib istri mentaati suaminya secara 
mutlak: berupa pelayanan, bepergian bersamanya, memuliakannya dan 
lain sebagainya, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Sunnah Rasulullah 
# mengenai gunung merah, mengenai sujud kepada suami, dan lain 
sebagainya. Kepatuhan kepada orang tua wajib, namun semua kepatuh- 
an kepada mereka telah berpindah kepada kepatuhan kepada suami, 
tidak ada lagi kewajiban taat kepada mereka. Patuh kepada kedua orang 
tua wajib karena kerahiman, sedangkan patuh kepada suami wajib 
karena akad pernikahan.™ 


Ibnu Taimiyah ditanya mengenai seorang perempuan yang telah 
menikah dan keluar dari kewenangan kedua orang tuanya, manakah 
yang lebih diutamakan, berbakti kepada kedua orang tuanya, atau 


402 Hadits ini mempunyai jalur-jalur riwayat lain yang maknanya sama, yang akan segera di- 
kemukakan. 

one Majmu’ al-Fatawa juz XXX hal. 260. 

be Yakni, bahwa taat kepada kedua orang tua adalah wajib karena kerahiman antara kedua- 
nya. Sedangkan taat kepada suami adalah karena akad dan perjanjian yang dilakukan oleh 
keduanya. Sementara sesuatu yang menjadi wajib karena akad dan perjanjian lebih wajib 
dan tebih kuat. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 245 


mentaati suaminya? la menjawab®, “Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, 
orang perempuan bilamana menikah, maka suaminya lebih berkuasa 
atas istrinya daripada kedua orang tuanya, dan mematuhi suaminya 
lebih wajib.” 


Kemudian ia mengemukakan banyak nash dari Al-Kitab dan As- 
Sunnah yang menunjukkan keagungan hak suami dan kewajiban men- 
taatinya dalam hal-hal yang tidak berdosa, hingga pada kata-katanya, 
“Hadits mengenai hal ini banyak dari Nabi 38. Zaid bin Tsabit mengata- 
kan bahwa suami adalah tuan dalam kitab Allah seraya membaca 
firman-Nya, “Mereka berdua bertemu dengan tuannya di pintu.” 
(Yusuf: 25). Umar bin Al-Khaththab «8 mengatakan, “Nikah adalah per- 
budakan, maka seseorang di antara kalian hendaknya melihat pada 
siapa ia memperbudak kehormatannya>?” 


Dalam riwayat at-Tirmidzi dan perawi lainnya, dari Nabi #2 bahwa 
beliau bersabda: 


3 0% 6 
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“Sambutlah pesanku agar memperlakukan kaum perempuan 
dengan baik, karena mereka itu di sisi kalian adalah pelayan.”” 


Sebab, istri di sisi suaminya ibarat budak dan tawanan. la tidak 
boleh keluar dari rumahnya, baik diperintahkan oleh ayahnya, ibunya, 
atau bukan orang tuanya, menurut kesepakatan para imam. 


Jika suami hendak pindah dengan istrinya ke tempat lain dengan 
tetap menunaikan kewajiban selaku suami dan menjaga aturan-aturan 
Allah, tetapi orang tua istrinya melarang menuruti kehendak suaminya 
itu, maka ia wajib mentaati suaminya, tidak wajib mentaati orang tua- 
nya. Sebab, dalam hal ini kedua orang tuanya itu zhalim, tidak berhak 
melarangnya mentaati suami seperti ini. la juga tidak wajib mentaati 
ibunya jika ia memerintahkan agar meninggalkan atau menjauhi suami- 
nya, hingga diceraikan. 


ae Majmu’ al-Fatawa juz XXXIi hal. 261; juga lihat hal serupa dalam Mathalib Uli an-Nuha 
juz V hal. 272. 


et Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 1163, 3087; Ibnu majah no. 1851. at-Tirmidzi me- 
ngatakan bahwa derajat hadits ini hasan shahih. 
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B. Tidak Keluar Rumah Kecuali dengan Izin Suami 


Istri tidak dibenarkan keluar rumah tanpa izin suaminya*®” dikarena- 
kan ia adalah obyek kesenangannya dan pengasuh rumah tangga dan 
anak-anaknya. Sementara suaminya adalah pemikul tanggung jawab 
yang mencari nafkah dan penjamin kebutuhan-kebutuhannya. Jika istri 
keluar rumah, maka dapat menimbulkan kehilangan sebagian tugasnya, 
selain juga dapat menimbulkan fitnah atau mendapat fitnah. Allah 4& 
berfirman, “Dan berdiamlah dalam rumah kalian dan janganlah ber- 
tabarruj dengan tabarruj jahiliah pertama.” 





Di antara hak suami adalah melarang istrinya keluar rumah kecuali 
untuk menyelesaikan keperluan, atau mengunjungi kerabat, atau men- 
jenguk orang sakit, atau keperluan penting lainnya. Dalam kitab ash- 
Shahihain® dari Aisyah 6, ia menuturkan bahwa Saudah keluar 
setelah mengenakan hijab dikarenakan ia mempunyai keperluan. la 
adalah seorang perempuan berbadan tambun sehingga dikenali oleh 
setiap orang yang mengenalnya. Umar bin al-Khaththab melihatnya lalu 
berkata, “Wahai Saudah, ketahuilah, engkau tidak luput dari pandangan 
kami. Lihatlah bagaimana engkau keluar?” Lalu Saudah_berbalik 
kembali. Sementara, Rasulullah #% sedang berada di rumah Aisyah. 
Beliau sedang makan malam, tangan beliau memegang tulang (yang 
sedang diambili dagingnya). Lalu, masuklah Saudah seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku keluar untuk beberapa keperluan- 
ku. Namun Umar berkata kepadaku begini dan begitu.” Aisyah me- 
lanjutkan penuturannya, bahwa Allah lalu memberi beliau wahyu. 
Kemudian beliau tidak menyalahkan Umar, sementara tulang tetap ber- 
ada di tangan beliau, tidak meletakkannya. Beliau kemudian bersabda: 


ee 4- 
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“Sesungguhnya sekarang telah diizinkan kepada kalian (kaum 
perempuan) keluar rumah untuk keperluan kalian.” 


Sedangkan dalil yang menunjukkan larangan keluar tanpa _izin 
suami adalah hadits Abdullah bin Umar «#3. la menuturkan bahwa ia 


“7 Lihat Majmu’ Fatawa fbn Taimiyah juz XXVIll hal. 384, Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih 
Muslim juz IX hal. 202, al-Mughni juz X hal. 224; dan “Mathalib Uli an-Nuha” juz V hal. 
271. 


408 “Al-Bukhari no. 4939; Muslim no. 2170. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 247 


mendengar Rasulullah #8 bersabda: 
70%, 0 BCR rd Pre, ee ve “oe 4 
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“Janganlah kalian melarang istri-istri kalian pergi ke masjid jika 
mereka meminta izin kepada kalian pergi ke sana.” 


Dalam satu riwayat lain: 
oa % rer aie le 30% AT 


“Janganlah melarang hamba Allah perempuan (pergi ke) masjid- 
masjid Allah.”*? 


Kalau sekiranya suami tidak mempunyai hak melarang istrinya 
keluar rumah kecuali dengan seizinnya, maka para suami itu tidak di- 
larang melarang istri mereka keluar ke masjid-masjid. Yang demikian 
juga ditunjukkan oleh hadits Aisyah «@s ketika dituduh dengan berita 
palsu (hadits al-ifk). Di dalamnya ia menuturkan, “Ketika aku pulang ke 
rumahku, Rasulullah #2 mendatangiku kemudian bertanya, ‘Bagaimana 
itu?’ Aku mengatakan, ‘Apakah engkau mengizinkan aku menemui 
kedua orang tuaku?”” la menuturkan lagi, “Ketika itu aku ingin meyakin- 
kan pemberitaan dari mereka. Rasulullah 38 pun mengizinkanku, lalu 
aku menemui kedua orang tuaku.”*”° 


An-Nawawi mengatakan“"' ~seraya mengingatkan pengertian hadits 
delapan belas~ bahwa istri tidak boleh pergi ke rumah orang tuanya 
kecuali atas seizin suaminya. Sedangkan Ibnu Hajar mengatakan‘*” 
bahwa dalam hadits tersebut terdapat ketergantungan keluarnya istri 
dari rumah dengan izin suaminya, sekalipun itu untuk pergi ke rumah 
orang tuanya. 


Imam Ahmad mengatakan tentang seorang perempuan yang ber- 
suami dan seorang ibu yang sakit bahwa taat kepada suaminya lebih 
wajib daripada kepada ibunya kecuali jika suaminya mengizinkannya.*" 


we Riwayat al-Bukhari no. 858; Muslim no. 442. 


410 Wiwayat al-Bukhari no. 3910; Muslim no. 2770. 

Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim, juz XVII hal. 117. 
Fath al-Bari juz Vill hat. 180. 

413 Al-Mughni juz X hal. 224. 


411 
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Akan tetapi, tidak selayaknya bagi suami melarang istrinya men- 
jenguk dan mengunjungi kedua orang tuanya dan menyambung kasih 
kekerabatan. Sebab, pada yang demikian itu terdapat pemutusan ke- 
rahiman yang justru diperintahkan oleh Allah agar direkatkan. Selain itu, 
larangan demikian oleh suami juga dapat menimbulkan kekesalan istri 
dan dapat menimbulkan pembangkangan terhadapnya. Padahal, Allah 
36 memerintahkan agar memperlakukan terhadap masing-masing 
pandangan dengan baik sedangkan yang demikian bukanlah perlakuan 
yang baik. 

Suami tidak berhak melarang istrinya berbicara dengan kedua 
orang tuanya; tidak pula melarangnya mengunjungi mereka. Sebab, 
yang demikian adalah bagian dari silaturahim yang hukumnya wajib. 
Sementara, tidak ada keharusan taat kepada makhluk dalam hal men- 
durhakai Sang Khaliq. Kecuali, jika dikhawatirkan akan menimbulkan 
mudarat yang nyata dari kunjungannya itu. Maka, jika demikian halnya, 
ia harus melarangnya untuk menghindari mudarat itu. 


Istri dalam keadaaan darurat boleh keluar tanpa izin suaminya, 
seperti karena adanya keperluan mendesak untuk membeli bahan 
makanan atau minuman, atau berobat, atau hal-hal darurat lainnya yang 
mengharuskan ia keluar rumah. 


C. Tidak Memberi Izin Siapapun Masuk Rumah Kecuali dengan Izin 
Suaminya 


Suami adalah pemilik rumah. Dialah penanggungjawab atas 
keluarganya. la mempunyai hak kepemimpinan atas istrinya dan ber- 
kepentingan mengetahui siapa yang masuk ke dalam rumahnya dan 
mengetahui isinya; hak ingin tahu siapa yang masuk menemui istrinya 
dan berhubungan dengannya. Sebab boleh jadi itu berpengaruh ter- 
hadap akhlaknya atau perlakuannya terhadap suaminya. Selain itu, 
suami juga mempunyai kecemburuan dan berkeinginan menjaga ke- 
hormatan istrinya sehingga sangat peduli terhadap orang yang masuk 
rumah menemui istrinya. Maka, merupakan kewajiban atas istri menjaga 
perasaan suami dan menenteramkan perasaannya dengan meng- 
hindarkan sesuatu yang tidak ia sukai dan mengganggunya. Oleh 
karena itu, tidak dibenarkan membuka peluang bagi orang yang tidak ia 
sukai masuk ke dalam rumahnya, atau orang yang tidak diharapkan 
mengetahui keadaan rumahnya dan berhubungan dengan keluarganya. 
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Ini adalah bagian dari mempergauli dengan cara yang ma’ruf yang 
ditunjukkan oleh banyak nash dalam al-Kitab dan as-Sunnah. Seperti 
yang ditunjukkan dalam hadits Amr bin al-Ahwash «> dari Nabi 3 pada 
haji wada’: 


a E- eS o 304 - “E 
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“Ketahuilah bahwa bagi kalian atas para istri kalian ada hak dan 
bagi para istri kalian atas kalian juga ada hak. Adapun hak kalian 
atas para istri kalian adalah hendaknya mereka tidak mengizin- 
kan orang yang tidak kalian sukai menginjak hamparan kalian 
dan tidak memberi izin ke dalam rumah kalian kepada orang 
yang tidak kalian sukai. Ketahuilah bahwa hak mereka atas 


kalian adalah hendaknya kalian memperlakukan mereka dengan 
baik dalam hal sandang dan pangan mereka.”*" 


Jadi, Nabi 4 menjadikan di antara hak suami atas istrinya adalah 
bahwa istri tidak dibenarkan membiarkan seseorang yang tidak disukai 
suaminya menginjakkan kaki di hamparan rumahnya, baik dari keluarga 
keduanya maupun dari salah satu di antara mereka, atau di luar 
keluarga mereka. 


Yang dimaksud dengan hamparan adalah semua yang digelar di 
rumah yang biasanya berupa karpet, permadani, tikar, dan lain sebagai- 
nya. Adapun yang sering terlintas di benak sebagian orang bahwa 
hamparan (firasy) yang dimaksud adalah tempat tidur, atau khalwat 
yang diharamkan. Istri tidaklah patut melakukan demikian, baik suami 
suka atau tidak suka. Melainkan, yang dimaksud adalah masuk rumah 
dalam kunjungan biasa yang sama-sama dikenal. 





414 Riwayat at-Timidzi no. 1163, 3987; Ibnu Majah no. 1851, dan at-Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. Penulis mengatakan bahwa hadits ini mempunyai syahid 
dari hadits Jabir dalam Shahih Muslim no. 1218, sebagaimana disebutkan terdahulu dalam 
naskah aslinya hal. 154. 
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Mengenai hal itu, An-Nawawi mengatakan‘*® bahwa artinya adalah 
janganlah diizinkan kepada siapa pun yang tidak kalian sukai memasuki 
rumah kalian dan duduk di dalamnya, baik yang diberi izin itu lelaki 
asing maupun perempuan, atau seseorang dari mahram istri. Larangan 
tersebut mencakup semuanya. 


Inilah hukum masalah ini di kalangan ulama figih. Yaitu bahwa tidak 
boleh bagi istri mengizinkan seorang lelaki mapun perempuan, tidak 
pula mahram maupun selain mahram, masuk ke dalam rumah suami, 
kecuali orang yang diketahui atau diperkirakan bahwa suami tidak ke- 
beratan. Sebab, pada dasarnya, diharamkan memasuki rumah sese- 
orang hingga mendapat izin masuk dari orang itu, atau dari orang yang 
diberi wewenang memberi izin, atau diketahui tidak mengapa menurut 
‘urf dan semacamnya. Bilamana terdapat keraguan apakah kiranya tuan 
rumah keberatan atau tidak, atau tidak ada konteks yang memboleh- 
kan, maka tidak halal masuk maupun meminta izin. 


Dari Abu Hurairah <& bahwa Rasulullah 38 bersabda: 


@ 
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“Tidaklah halal bagi istri berpuasa (tathawwu') sementara suami- 
nya berada bersamanya, kecuali atas seizinnya; dan tidak halal 
pula memberi izin kepada seseorang (masuk) ke rumahnya 
kecuali dengan seizinnya.”*" 


Ini suatu penegasan bahwa tidak halal bagi istri bertindak sendiri 
lalu menerima kedatangan seseorang untuk masuk ke rumah kecuali 
dengan izin suaminya. Sedangkan larangan dalam hadits tersebut 
berlaku atas orang yang tidak diinginkan masuk ke rumahnya oleh 
suami, atau orang yang tidak diketahui bahwa suaminya senang atau 
tidak senang dengan orang tersebut jika ia masuk. Jika diketahui bahwa 
suaminya tidak keberatan ~baik secara lisan maupun sikap~ maka 
boleh baginya mengizinkan orang itu masuk. Jadi, pertimbangan suami 
baik secara detil maupun umum merupakan keharusan.*"”” 


a8 Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim” juz Vill hat. 184. 
“16 Riwayat al-Bukhari no. 4896; Muslim no. 1026. 
“17 Lihat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim” juz VII hal. 11, Fath al-Bari juz IX hal. 296. 
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D. Menjaga Kehormatan, Harta Dan Anak-Anak Suami 
Allah Ta’ala berfiran: 


334 Gi sisal 4” ‘ea \7 g ES “ A Shs Aas 


“Maka para wanita yang shalihah ialah yang taat kepada Allah 
lagi memeliihara diri ketika suami mereka tidak bersamanya oleh 
karena Allah memelihara.” (An-Nisa*: 34) 


Yakni memelihara saat suami tidak berada di tempat yang meng- 
haruskan istri memelihara kemaluan mereka, anak-anak suami dan 
harta bendanya.*" 


Nabi 22 bersabda, “Sebaik-baik istri kalian adalah yang bilamana 
suaminya memandang ia menyenangkannya; bilamana memberinya 
perintah ia mentaatinya; bilamana tidak hadir bersamanya ia me- 
melihara kehormatan dirinya dan harta bendanya.” 


Dalam satu riwayat oleh Abu Daud dan al-Hakim: 
135 55m UGS) sles 3) ALLEN yes 25 EG Ae 
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“Sebaik-baik pusaka simpanan seseorang adalah istri yang 
shalihah yang bilamana suaminya memandang ia menyenang- 
kannya; bilamana memberinya perintah ia mentaatinya; bila- 
mana tidak hadir bersamanya ia memelihara kehormatan dirinya 
dan harta bendanya.” 


Sedangkan dalam satu riwayat oleh Ibnu Majah dan riwayat senada 
dengan riwayat ini oleh ath-Thabrani, “Tidaklah orang beriman men- 
dapat manfaat lebih baik setelah takwa kepada Allah daripada istri 
yang shalihah yang bilamana suaminya memandang ia menyenang- 
kannya; bilamana memberi perintah ia mentaatinya; bilamana mem- 


418 Lihat Tafsir ath-Thabari juz V hal. 57, “Tafsir al-Qurthubi” juz V hal. 170, “Tafsir Ibnu 
Katsir” juz | hal. 492. 
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berinya jatah ia berbuat baik kepadanya; bilamana tidak hadir ber- 
samanya ia memelihara kehormatan dirinya dan harta bendanya.”* 


Inilah sebagian hak-hak suami istri, yang sekiranya dipegang erat 
oleh kedua pasangan Muslim, maka akan memperoleh keharmonisan 
dan kebehagiaan, ketenteraman dan ketenangan, suasana kondusif 
untuk pendidikan di mana kepribadian anak-anak terbentuk di lingkung- 
an keluarga yang terhormat yang diwarnai mawaddah wa rahmah, 
kerja sama dan sikap saling pengertian, saling menghormati; jauh dari 
ketidakharmonisan dan konflik berkepanjangan. Kehidupan harmonis 
dalam sebuah rumah tangga tidaklah datang sendiri dan tujuan- 
tujuannya tidak akan tercapai kecuali dengan perlakuan baik dari kedua 
belah pihak dan masing-masing menunaikan haknya kepada yang lain. 


O 


ay Riwayat Abu Daud no. 1417; Ibnu Majah no1857; al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 
7027; ath-Thabrani dalam “al-Mu’jam al-Ausath” no. 2115; al-Hakim no. 1478, 3281. 
hadits ini dinilai shahih dan disepakati oteh adz-Dzahabi. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 253 


4. NASIHAT-NASIHAT BERHARGA ORANG TUA 


Topik penting ini diakhiri dengan untaian nasihat parental tulus 
yang muncul dari hati yang penuh kasih sayang sejati dan jiwa mulia 
yang berpengalaman serta nalar yang matang. 


Asma* binti Kharijah menyampaikan pesan kepada putrinya saat 
menikah seraya berkata, “Putriku, sesungguhnya engkau keluar dari 
sarang yang di dalamnya engkau tumbuh dewasa, menuju tempat tidur 
yang belum engkau kenali dan seorang mitra yang belum engkau rekati. 
Maka, jadilah engkau bumi untuknya, niscaya ia menjadi langit untuk- 
mu. Jadilah engkau tanah rata untuknya, niscaya ia menjadi tiang pe- 
nyangga untukmu. Jadilah engkau budak perempuan untuknya, niscaya 
ia menjadi budak laki-laki untukmu. Janganlah engkau_bersikeras 
terhadapnya, karena itu akan membuatnya membencimu. Janganlah 
engkau menjauhinya, karena itu akan membuatnya melupakanmu. Jika 
ia mendekatimu, maka dekatilah ia. Jagalah penciuman, pendengaran, 
dan penglihatannya. Jangan sampai ia mencium dari engkau kecuali 
yang beraroma wangi, tidak mendengar selain yang baik, tidak melihat 
kecuali yang menawan. Jadilah engkau baginya seperti yang engkau 
katakan kepada ibumu: 


“Ambillah maaf dariky niscaya langgeng cintaku 
Janganlah mengucapkan Rata-kata Reras 

di hadapanku saat aku sedang marah 

Janganlah sesekali melubangiku 

seperti melubangi tamborin 

Sebab, engkau tidak mengetahui 

bagaimana istri yang ditinggal pergi 
Sesungguhnya aku fihat cinta dan luka di hati 
bilamana keduanya bertemu, maka cinta itu pergi.” 


Umamah binti al-Harits at-Taghlabiyyah berkata kepada putrinya 
saat menyerahkan kepada suaminya®', “Putriku, sesungguhnya jika 





ae Bahjah al-Majalis” juz Ill hal. 156, “Ikhya’ Ulumuddin” juz II hal. 61, “Tuhtah al-’Arus wa 
Nuzhah an-Nufus” hal. 119. 
421 Tuhfah al’Arus hal. 121. 
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pesan tidak diberikan karena alasan kelebihan keterpelajaran, atau 
karena kemuliaan status, niscaya aku tinggalkan itu bersamamu. Akan 
tetapi, itu adalah sebuah pengingat bagi yang berakal dan pewaspada 
bagi yang lalai. Putriku, seandainya seorang anak perempuan tidak 
membutuhkan seorang suami karena kekayaan kedua orang tuanya, 
maka akulah manusia yang paling tidak membutuhkan suami. Akan 
tetapi, kami diciptakan untuk kaum laki-laki seperti halnya laki-laki di- 
citakan untuk kami. Putriku, sesungguhnya engkau meninggalkan 
tempat yang dari sana engkau keluar menuju suatu sarang yang belum 
engkau ketahui dan mitra yang belum engkau rekati, yang dengan me- 
milikimu ia menjadi raja atas dirimu. Maka, jadilah engkau baginya se- 
orang sahaya, niscaya ia menjadi seorang abdi bagimu. Peliharalah ter- 
hadapnya sepuluh hal; Yang pertama dan kedua, menemaninya 
dengan sikap menerima dan puas, memperlakukannya dengan penuh 
ketaatan. Sebab, dalam sikap menerima terdapat ketenteraman hati dan 
dalam memperlakukannya dengan penuh ketaatan terdapat ridha Rabb. 
Ketiga dan keempat, memperhatikan tempat yang menjadi obyek 
kedua matanya dan memeriksa tempat yang menjadi obyek pen- 
ciumannya. Maka, janganlah sampai penglihatan kedua matanya tertuju 
pada yang buruk darimu. Dan, janganlah hidungnya mencium selain 
yang paling wangi darimu. Ketahuilah, bahwa kuhl (celak) adalah 
kosmetik baik yang terbaik dan air adalah wewangi terwangi yang 
hilang. Kelima dan keenam, mempethatikan waktu-waktu makannya 
dan menjaga ketenangan saat tidurnya. Sebab, panasnya rasa lapar 
menjadi penyala bara dan gangguan tidur menjadi pemicu kemarahan. 
Ketujuh dan kedelapan, menjaga rumah dan harta bendanya; me- 
melihara kerabat dan keluarganya. Sebab, dasar menjaga harta berasal 
dari penghargaan yang baik sedangkan dasar memelihara kerabat dan 
keluarganya berasal dari penanganan yang baik. Kesembilan dan ke- 
sepuluh, janganlah menyebarkan rahasianya dan janganlah menentang 
perintahnya. Sebab jika engkau menyebarkan rahasianya, maka engkau 
tidak akan bebas dari pengkhianatannya, dan jika engkau menentang 
perintahnya, maka engkau menyesakkan dadanya. Janganlah me- 
nampakkan kegirangan jika ia sedang dirundung kesedihan, janganlah 
menampakkan kesedihan jika ia sedang gembira. Sebab, perihal 
pertama adalah pengabaian dan perihal kedua adalah pengeruhan. 
Semakin banyak engkau mengagungkannya, maka ia semakin banyak 
menghormatimu. Semakin banyak engkau mentaatinya, maka ia 
semakin baik mendampingimu. Ketahuilah, bahwa engkau tidak akan 
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mampu melakukan demikian hingga engkau lebih mendahulukan ke- 
inginannya daripada keinginanmu sendiri, kesenangannya daripada ke- 
senanganmu sendiri dalam hal yang engkau sukai maupun yang tidak 
engkau sukai.” 


Kemudian ia pasrahkan putrinya dan pergi. © 
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1. ANAK ADALAH AMANAT 


Para guru agama dan khatib banyak berbicara tentang kewajiban 
berbakti kepada orang tua, dan hak orang tua adalah memperoleh 
bakti. Sebab, berbakti kepada orang tua adalah salah satu kewajiban 
yang paling wajib menurut syariah, akal, dan nilai-nilai moral. Namun, 
berbakti kepada orang tua tidak akan diperoleh kecuali dengan terlebih 
dahulu memberi perhatian kepada anak-anak, memberi pendidikan 
yang baik dan mempersiapkan mereka menjadi manusia yang ber- 
kepribadian. Sebab, semakin baik dan lurus, anak-anak semakin ber- 
minat untuk menunaikan hak-hak Allah dan hak-hak sesama manusia di 
antara yang paling utama adalah berbakti kepada orang tua. 


Hubungan antara orang tua dan anak adalah hubungan resiprokal 
timbal balik, responsif dan saling menopang. Setiap kali anak merasa- 
kan adanya perhatian orang tua kepadanya, kasih sayang dan jerih 
payah demi untuk anak, maka anak juga akan semakin berbakti, tulus 
dan terdorong untuk memberikan hak-haknya atas orang tua. Adapun 
sebaliknya, jika yang dirasakan anak adalah kekeringan kasih sayang, 
kurang perhatian, kesibukan di luar rumah, tidak peduli dengan pen- 
didikannya, maka hubungan yang tercipta kemudian menjadi kaku dan 
dingin karena anak tidak merasakan kasih sayang orang tua dan 
kehangatannya. 


Apalagi jika menyangkut sosok ibu, bilamana ia mengabaikan dan 
tidak memperhatikan pendidikan anaknya, hanya menyerahkan bulat- 
bulat urusan anaknya kepada pembantu sementara ia sendiri hanya 
memantau dari kejauhan dan menghabiskan sebagian besar waktu di 
luar rumah, maka ia tidak patut mengharap kelak akan mendapat bakti 
dari anaknya dan tidak perlu heran jika yang ia peroleh kelak adalah ke- 
durhakaan dari anaknya dan kurang diperhatikan haknya sebagai orang 
tua. Sebab, seseorang memetik apa yang ia tanam; Anda tidak akan 
memetik buah anggur dari pohon duri yang Anda tanam. Balasan hanya 
diperoleh dari perbuatan yang sama. Tepat, apa yang dikatakan oleh 


penyair*”*; 


“Si yatim, bukanlah anak yang Redua orang tuanya 


422 Ahmad Syauqi dalam Asy-Syaugiyat Juz | Hal. 187. 
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berakhir dari derita hidup dengan meninggal dunia 

dan meninggalkannya hidup merana. 

Melainkan, si yatim yang sebenarnya 

adalah anak yang masih mempunyai ibu tetapi menelantarkannya, 
atau, seorang ayah yang selalu sibuk bekerja.” 


Di antara kewajiban orang tua menurut syariah, dan juga 
kemaslahatan baginya di dunia dan akhirat adalah memberi perhatian 
kepada anaknya, berusaha keras memelihara, mendidik, dan mem- 
bimbingnya dengan baik. Anak adalah tanaman orang tua dan buah 
hatinya, ibarat petani dengan tanamannya. Bilamana ia peduli dengan 
tanamannya, melindunginya dari hama yang dapat merusak dan mem- 
binasakannya, maka kelak akan memetik buah yang baik dan hasil 
panen yang bermanfaat dengan izin Allah. Sebaliknya, jika diabaikan 
dan dibiarkan merana serta tidak diberikan hak-haknya berupa pe- 
meliharaan, perawatan, dan pendidikan, maka akibatnya biasanya 
adalah kebinasaan dan kehancuran. Anak sendiri menderita, orang tua- 
nya juga menderita, selain juga membuat masyarakat di sekelilingnya 
ikut merasakan kesusahan. Nabi #8 bersabda: 


of ly Z e .o ae - o ao 
Ff td oh ot53¢ a5 shad Ge Ag Y) oye GG 
lies, 


“Tidaklah seorang bayi dilahirkan melainkan pada fitrah. Lalu, 
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, atau 
Nasrani, atau Majusi.”*”? 


Jadi, bayi dilahirkan dalam keadaan kesucian tauhid dan fitrah yang 
dapat menerima kebaikan. Ini di hadapan orang tua ibarat adonan roti 
yang dapat dibentuk sekehendak hatinya. Juga seperti cermin yang 
bersih yang dapat dilukis apa saja di atasnya. Jika dibentuk dengan ke- 
baikan sejak kecil dan dididik dengan fitrah itu, maka kepribadian yang 
terbentuk adalah kepribadian yang baik. Sebab, hal itu adalah sesuai 
dengan fitrah Allah yang dibawakan pada manusia. Fitrah ini mengalami 
penyimpangan disebabkan karena diabaikan dan salah pendidikan. 
Ungkapan bijak mengatakan, “Remaja tumbuh di sekeliling kita, 





433 Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 1293 dan Muslim hadits no. 2658. 
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dengan pertumbuhan yang dibentuk melalui pembiasaan yang di- 
lakukan ayahnya.” 


Mengasuh dan memelihara anak dijadikan oleh Allah sebagai 
amanat di pundak para orang tua, dengan firman-Nya, “Hai orang- 
orang beriman, janganlah mengkhianati Allah dan Rasul dan jangan 
mengkhianati amanat kalian sedangkan kalian mengetahui. Ketahui- 
lah bahwa harta benda kalian dan anak-anak kalian tidak lain adalah 
suatu cobaan. Sedangkan di sisi Allah ada pahala besar.” (Al-Anfal: 
27-28). 


Allah melarang mengkhianati amanat, dan amanat terbesar adalah 
anak. Sekalipun pada saat yang sama mereka itu adalah penyejuk mata, 
buah hati, dan perhiasan kehidupan dunia, namun mereka adalah 
amanat besar bagi para ibu dan ayah yang kelak akan diminta per- 
tanggungjawabannya di Hari Kiamat. Oleh karenanya, Allah berfirman, 
“Ketahuilah bahwa harta benda kalian dan anak-anak kalian adalah 
suatu cobaan.” (Al-Anfal: 28). Yaitu, merupakan penyebab untuk mem- 
pesonakan kalian dan sekaligus merupakan ujian terhadap_kalian. 
Mereka itu seperti nikmat-nikmat Allah lainnya yang mana dengannya 
diuji para hamba-Nya, untuk dilihat, bagaimana mereka berbuat dan 
memperlakukan, apakah mereka bersyukur atas karunia-Nya, atau 
sebaliknya, mereka kufur? Apakah hak-hak nikmat itu ditunaikan atau 
tidak? Apakah nikmat itu membawa pada ketaatan dan ketakwaan 
kepada Allah, atau sebaliknya? 


Mensyukuri nikmat anak adalah dengan bekerja keras untuk men- 
didik dan memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Jika ini dilaksanakan, 
maka patut berharap akan memetik buah dan pahalanya. Oleh karena- 
nya, Allah berfirman, “Dan sesungguhnya Allah, di sisi-iya ada pahala 
besar.” (Al-Anfal: 28), karena Allah mengetahui kadar amanat yang di- 
pikul oleh para orang tua dan kadar beban yang diemban dalam men- 
didik anak-anak, khususnya di jaman sekarang yang banyak sekali coba- 
an dan tantangannya serta beragam godaan dan kendala yang me- 
nyimpang dari norma-norma pendidikan dan nilai-nilai agama. 


Orang tua akan patut mengalami ketenangan atas anak-anaknya 
bilamana ia telah mengorbankan waktu, tenaga, dan perhatian dalam 
membina dan mendidik mereka. Ia juga patut mengharap karunia dari 
Allah 8%. Sebab, Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang 
berbuat kebaikan. Patut disadari bahwa keshalihan anak adalah simpan- 
an dan kebaikan bagi orang tuanya di dunia dan akhirat. Di dunia, anak 
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akan berterima kasih, berbakti, dan berbuat baik serta mendoakan 
orang tuanya selagi masih hidup maupun setelah orang tuanya 
meninggal dunia. Dalam konteks ini, Nabi 32 bersabda: 


Bc SE Ee ee Ee eg Ee ee ee OF Sh oer ee Sup is 
ole gl tule Bre ip of Vp alee abil pal cpl Ole Ia} 


zg 
a, of 


I so ple 355 jf oa pis 


“Apabila anak Adam meninggal dunia, maka putuslah amalnya 
kecual tiga; shadagah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau 
anak shalih yang mendoakannya.”** 


Sedangkan di akhirat, orang tua diangkat kedudukannya dan di- 
tambah derajatnya sebagaimana firman Allah 3: 


J ZuAr , a on or ee 3S 97 or Poe 
rey eels mes ble ct che cts bien Que ote 
“(yaitu) syurga ‘Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama- 


sama dengan orang-orang yang shalih dari bapak-bapaknya, 
isteri-isterinya, dan anak cucunya.” (Ar-Ra’ d: 23) 


Ibnu Katsir mengatakan**, “Yaitu, berkumpullah antara orang- 
orang yang mereka cintai yang terdiri dari orang tua mereka, keluarga 
dan anak-anak yang layak masuk surga dari orang-orang beriman, agar 
pandangan mata mereka menjadi sejuk sehingga derajat yang rendah 
diangkat ke derajat yang tinggi, sebagai pemberian karunia dari Allah 
tanpa mengurangi derajat orang berderajat tinggi dari derajatnya, se- 
bagaimana dalam firman Allah 8%, “Dan orang-orang yang beriman 
dan mereka diikuti oleh anak-anak keturunan mereka dengan iman 
mereka, Kami susulkan dengan anak keturunan mereka dan Kami 
tidak mengurangi (pahala) amal mereka sedikit pun. Masing-masing 
orang menanggung apa yang ia usahakan.” (Ath-Thur: 21). €> 


ae Diriwayatkan oleh Muslim hadits no. 1631. 
425 Tafsir Ibnu Katsir Juz WW hal. 511. 
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2. HAK-HAK ANAK** 


Dalam hubungan ini terdapat enam hal penting, yaitu: 


A. Memilih Istri Shalihah 

B. Memilihkan Nama yang Baik untuk Anak. 
C. Aqiqah 

D. Memberi Nafkah Kepada Anak 

E. Mendidik Anak 

F 


Adil Terhadap Anak. 


A. Memilih Istri Shalihah (yang Kelak akan Melahirkan Anaknya) 


Di antara hak anak atas orang tua adalah memilihkan calon ibunya. 
Sebab, pendidikan pada dasarnya bersandar pada pemlihan istri yang 
shalihah, yang penyayang, yang pandai mengurus dan mengasuh anak- 
anaknya, memahami bagaimana mendidik dan mempersiapkan 
mereka, mempunyai kemauan untuk menanamkan iman dalam jiwa 
mereka, membentuk akhlak mereka, membina mereka untuk menjadi 
manusia yang tumbuh dalam pembentukan kesadaran akan adanya 
pengawasan Allah kepadanya (muragabah), memahami hak-hak orang 
tua dan hak-hak sesama. Sebab, istri diibaratkan sebagai tanah di mana 
bibit tanaman disemaikan. Bilamana istri adalah seorang wanita 
shalihah, maka akan menumbuhkan tanaman yang baik: 


SA + 


VSS VCZI ES GAG <. 24) oh, As ee 22if tee 


Pet 


2 2 -< Si 4. o a4 
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya sib subur 


dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman- 
tanamannya hanya tumbuh merana.” (AI-A* raf: 58) 


426 Anak (walad) yang bentuk jamaknya auiaad dalam istilah bahasa dan syara’ mencakup 
anak laki-laki dan perempuan sebagaimana firman Allah 38, “Allah mewasiatkan kepada 
kalian tentang anak-anak kalian. Bagi anak taki-laki adalah seperti jatah dua anak 
perempuan.” 
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Abu al-Aswad ad-Du ali berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, 
aku telah berbuat baik kepadamu saat kecil dan setelah dewasa serta 
sebelum kalian dilahirkan.” Mereka bertanya, “Bagaimana demikian?!” la 
menjawab, “Aku mencarikan untuk kalian tempat dari kalangan wanita 
yang dengan itu kalian tidak dicela.”*”” 


Orang bijak berkata, “Jauhilah orang-orang bodoh, karena anak 
orang-orang bodoh itu terlantar, dan berteman dengan mereka adalah 
suatu bencana.” Sedangkan pernikahan dimaksudkan untuk mencipta- 
kan pergaulan dan tujuan pendidikan. Sementara orang-orang bodoh 
tidak menguntungkan untuk pergaulan dan tidak pandai mendidik. 
Boleh jadi kebodohannya akan menjalar kepada anak-anaknya.*” 


Oleh sebab itu, Nabi 3 memberi pesan agar memilih istri shalihah 
yang mumpuni, cerdas dan beradab, mempunyai garis nasab ter- 
hormat, lingkungan keluarga yang baik dan berakhlak mulia. Sebab, ini 
semua mempunyai pengaruh besar pada pertumbuhan anak, kelurusan 
agamanya, kebaikan perilaku dan akhlaknya. Dari Aisyah  bahwa 
Nabi 3% bersabda: 


ae 
Ae 


wb] AST5 AUSSI AEE A Sak 17 


“Memilihlah untuk nutfah kalian, lalu nikahilah wanita yang 
mumpuni, dan nikahkanlah mereka.” 


Jika ternyata dikaruniai istri yang tidak shalihah, maka suaminya 
berkewajiban untuk memperbaikinya dengan sekuat tenaga agar ia dan 
anak-anaknya bahagia. Nabi # foe bersabda: 


WE ip SAsh EE colle oye Je t5a 


427 Bahjat al-Majalis Juz WII hal. 32, juga Adab ad-Dunya wa ad-Din hal. 132. 

48 | ihat al-Mughni Juz VII hal. 83; al-Kafi karya Ibnu Qudamah Juz Hil hal. 35; dan al-Mubdi’ 
Juz Vil hal. 6. 

= Diriwayatkan oleh ibnu Majah hadits no. 1968; ad-Daraquthni hadits no. 195; al-Baihaqi 
dalam as-Sunan al-Kubra hadits no. 13536; al-Hakim hadits no. 2687, ia mengatakan 
hadits ini shahih isnad dan disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari Juz \X hal. 125, 
ja menyebutkan bahwa hadits ini dikeluarkan oleh Abu Na‘im dari hadits Umar juga, 
tetapi dalam isnadnya terdapat sebuah catatan. Namun demikian salah satu dari dua 
isnad tersebut menjadi kuat dengan yang lain. Mengenai hal ini dibicarakan oleh al-Albani 
dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 1067. la mengatakan bahwa hadits ini dengan 
keseluruhan telusur dan jalur serta adanya hadits Umar tidak diragukan derajatnya 
shahih. 
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“Seseorang itu mengikuti agama teman bergaulnya. Maka, 
hendaklah seseorang melihat siapa yang menjadi teman bergaul- 
nya itu.”*° 


Istri adalah mitra bergaul yang senantiasa menemani, yang 
pengaruhnya tentu memantul pada suami dan anak-anaknya. Jika ia 
seorang wanita yang taat beragama dan baik, maka akan membantu 
mereka pada kebaikan dan mengarahkan mereka ke sana. Namun, jika 
tidak, maka ia akan menjadi penyebab buruk mereka, baik pada agama 
maupun pada dunia mereka. Allah 4 berfirman: 


cares 3535 93 pa ae ne i acs 3 
“Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari 


wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu.” (Al-Baqarah: 
221) 


Nabi 38 sangat menganjurkan agar memperhatikan masalah ini, 
dan agar menikah dengan wanita yang taat beragama, seraya bersabda: 


SE aos 


polls ec UNLESS BLS GN Hye £88 
MG ESF All Ny abu 


“Orang perempuan dinikahi karena empat hal: karena hartanya, 
karena kecantikannya, karena kedudukannya, dan karena 
agamanya. Maka, pilihlah perempuan yang mempunyai agama, 
niscaya kedua tanganmu berdebu (kiasan untuk orang yang sudah 
bekerja keras di ladang dengan berlumuran tanah tinggal menanti 
hasilnya yang baik—ed.). "4%" 


Beliau juga bersabda: 
3 a 3% oo? 7 “vy ote oo ve 
4A Lal ol 25 gels Mo 5 op le Gl 
“Dunia adalah kesenangan dan sebaik-baik kesenangan dunia 


a Diriwayatkan oleh Abu Daud hadits no. 4833; at-Tirmidzi hadits no. 2378; Ahmad hadits 
no. 8015; al-Hakim hadits no. 7320 dan ia menilai derajat hadits ini shahih. Sedangkan at- 
Tirmidzi menilainya hadits shahih. 

431 Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 4802 dan Muslim hadits no. 1466. 
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adalah istri yang shalihah.”*” 


Nabi 38 menjelaskan sifat terpenting yang dituntut pada istri adalah 
keshalihan, karena keshalihan merupakan satu faktor penting bagi ke- 
shalihan suami dan anak-anaknya kelak. Selain itu, keshalihannya juga 
menjadi pendorong baginya untuk menunaikan hak-hak mereka pada- 
nya dan mempersiapkan media kehangatan dan kebaikan untuk 
mereka. Dengan demikian, istri memperoleh kebahagiaan dengan 
mereka dan mereka memperoleh kebahagiaan dengannya. la menjadi 
penyebab bagi keberuntungan mereka di dunia dan akhirat. Benarlah 
kata penyair: 


“Tou tak, ubahnya sebuah sekolah. 

Bilamana Anda mempersiapkannya, 
hakikatnya Anda mempersiapkan suatu bangsa, 
yang mempunyai kepribadian baik,” 


Seorang lelaki datarig menemui Umar bin al-Kaththab <% seraya 
mengeluh kepadanya tentang kedurhakaan putranya. Lalu, Umar me- 
manggil anaknya itu ke hadapannya. Umar mengecam kedurhakaannya 
terhadap ayahnya itu. Lalu anak itu menjawab, “Tidakkah anak mem- 
punyai hak-hak atas ayahnya?” Umar menjawab, “Ya, benar.” Ia ber- 
tanya lagi, “Apa hak-haknya itu, wahai Amirul Mukminin?” Umar men- 
jawab, “Memilih (wanita untuk menjadi calon) ibunya yang shalihah, 
memberinya nama yang baik dan mengajarkan kepadanya al-Kitab (al- 
Qur*an).” Anak itu berkata lagi, “Wahai Amirul Mu’minin, sesungguhnya 
ayahku tidak menunaikan itu sedikit pun. Ibuku adalah seorang budak 
negro yang sebelumnya milik seorang lelaki Majusi. Ayahku telah mem- 
beriku nama Ju’al (kura-kura hitam) dan belum pernah mengajariku al- 
Kitab satu huruf pun!” Lalu, Umar menoleh kepada lelaki itu seraya ber- 
kata, “Engkau datang mengeluh kepadaku tentang kedurhakaan 
anakmu padahal engkau lebih dulu durhaka terhadapnya sebelum ia 
durhaka terhadapmu, dan engkau memperlakukan buruk terhadapnya 
sebelum ia memperlakukan buruk terhadapmu!”*” 


Dalam kasus ini terdapat pelajaran dan hikmah bahwa orang yang 
bahagia adalah yang lurus dengan orang lain sedangkan orang yang 
sengsara adalah yang merasa lurus dengan sendirinya. 


se Diriwayatkan oleh Muslim hadits no. 1467. 
433 Tanbih al-Ghafilin Juz | hal. 139. 
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B. Memilihkan Nama yang Baik 


Nama adalah tanda pemiliknya, yang menunjukkan padanya, 
simbol yang membedakan dengan yang lain, media untuk saling me- 
ngenal. Nama adalah hiasan dan kesempurnaan, simbol yang meng- 
ekspresikan jati dirinya, cerminan agamanya, syiar untuk memanggil di 
dunia dan akhirat. Bagi orang, nama mempunyai asumsi-asumsi dan 
indikator-indikator. Bagi mereka, nama ibarat pakaian, kalau terlalu 
pendek menjadi buruk dan terlalu panjang juga buruk. 


Kalau buku dibaca dari judulnya, maka anak dikenali dari namanya, 
pada akidahnya, dan orientasi hidupnya. Dengannya pula dinilai orang 
tuanya dan ihwal bangsanya.*” 


Antara nama dan pemiliknya terdapat hubungan yang sangat luar 
biasa dan keterikatan kuat. Seringkali sebutan dan pemilik sebutan 
saling terkait dan terdapat kesesuaian antara keduanya. Ini adalah 
masalah yang diilhamkan oleh Allah kepada para hamba-Nya dan di- 
tetapkan dengan kekuasaan-Nya. 


Ungkapan umum yang beredar menyatakan; Sebutan-sebutan 
turun dari langit, hampir-hampir tidak dijumpai nama buruk melainkan 
bagi pemiliknya bersesuaian. Dan kebalikannya adalah sebaliknya, se- 
bagaimana dikatakan dalam ungkapan peribahasa, “Jarang kedua 
matamu melihat pemilik julukan melainkan maknanya tersirat pada 
julukannya.” 


lyas bin Muawiyah dan juga yang lain melihat seseorang kemudian 
berkata, “Nama orang itu ini dan itu” dan nyaris ia tidak salah.** 


Ibnu al-Qayyim berkata bahwa Abu al-Fath bin Jinni menuturkan*”, 
“Telah berlalu di hadapanku suatu masa sementara aku mendengar 
nama, aku tidak mengetahui artinya. Lalu, aku mengambil artinya dari 
lafazhnya. Kemudian aku mengetahuinya. Ternyata artinya persis atau 
mendekati pemilik namanya.” Kemudian aku sebutkan hal itu kepada 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, lalu ia berkata, “Itu sering terjadi padaku.” 


la mengatakan di tempat lain**’, “Orang yang mencermati sunnah, 
maka akan menjumpai arti dalam nama-nama itu terkait dengannya 


ee Tasmiyah al-Mautud hal. 6. 

435 Zad al-Ma‘ad Juz Ii hal. 338. 

bi Tuhfah al-Maudud bi Ahkam al-Maulud hal. 92. 
437 Ibid hal. 76-77. 
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hingga seolah arti-artinya itu terambil daripadanya. Nama-nama diambil 
dari maknanya, maka perhatikan sabda Rasulullah #8: 


“ 


ma 4° GE FL ZA; ae Aa Oy oe Vee 7 of 
A Swab dat 5 IB adil Fab Slabs cdl othe aLal 


“Aslam diselamatkan oleh Allah; Ghifar diampuni oleh Allah; 
‘Ushayyah bermaksiat terhadap Allah.”* 


Nabi % tidak senang dengan nama buruk dan sangat mem- 
bencinya, baik nama itu untuk orang maupun untuk tempat, atau suku, 
atau lainnya. Beliau mengganti banyak nama dengan nama yang baik, 
yang berlawanan dengan maknanya, atau sebutannya dekat dengannya 
tetapi mempunyai makna yang baik. 


Abu Daud mengatakan‘*’, “Nabi mengganti nama al-’Ash, Aziz, 
‘Atalah, Syaithan, al-Hakam, Ghurab, Hubab, dan Syihab lalu meng- 
ubahnya menjadi Hisyam; mengganti Harb menjadi Silm (damai); 
mengganti al-Mudhthaji’ menjadi al-Munba’its; sebidang tanah yang di- 
namai ‘Afirah“° beliau ganti menjadi Khudhrah; mengganti marga 
Dhalalah dengan marga Huda; mengganti Bani az-Zinyah dengan Bani 
ar-Risydah; mengganti Bani Mughwiyyah menjadi Bani Rusydah.” Abu 
Daud mengatakan, “Aku tidak menyebutkan isnadnya karena alasan 
untuk mempersingkat.”“*" 


Jika mengganti nama buruk dengan nama yang lebih baik 
merupakan masalah yang disyariatkan, maka memberi nama asli yang 
baik merupakan sesuatu yang lebih utama dan lebih antisipatif. Jadi, 
merupakan suatu keharusan mengubah nama, yang secara akal di- 
pandang buruk dan menurut ukuran cita rasa tidak sedap, menjadi 
nama yang baik. Sebab, cita rasa manusia cenderung pada nama yang 
baik dan bagi manusia pada umumnya lebih sempurna dan lebih indah. 


ee Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 961; Muslim hadits no. 679, 2518 dengan lafazh- 


nya. 

439 sunan Abu Daud Juz V hadits no. 241. 

440‘ Atalah berarti kekerasan dan kekakuan. Sedangkan di antara sifat orang beriman adalah 
lembut dan ramah. Demikian pula kata ini digunakan untuk sebutan besi besar yang di- 
gunakan untuk menumbangkan pohon dan menggulingkan batu serta meruntuhkan 
tembok. Sedangkan kata Hubab adalah sejenis ular dan menurut satu riwayat adalah 
nama setan. Syihab artinya nyala api sementara api adalah hukuman Allah. ‘Afirah adalah 
tanah yang tidak ditumbuhi apa pun sehingga Rasulutlah 32 menggantinya dengan 
Khudhrah sebagai harapan agar tanah tersebut ditumbuhi tumbuhan yang menghijau. 
Lihat Hasyiyah Sunan Abi Dawud; at-Targhib wa at-Tarhib Juz Ml hal. 49. 


441 | ihat Silsitah al-Ahadits ash-Shahihah hadits no. 207-216. 
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Oleh sebab itu, salah satu hak anak atas orang tuanya adalah dipilihkan 
untuknya nama yang baik, baik sebutannya maupun kandungan artinya 
dalam kerangka syariah dan aturan bahasa yang benar. Dengan 
demikian, sebaiknya ia memilihkan nama yang mudah dan jelas. Mudah 
untuk diucapkan dan enak untuk didengar dan baik kandungan artinya, 
sesuai dengan pemilik nama itu, berlaku di tengah nama-nama 
penduduk negeri yang bersangkutan dan sesuai dengan agamanya, 
tidak mengandung hal-hal yang diharamkan oleh syariah atau tidak di- 
sukainya.““? 


Al-Mawardi mengatakan“’, “Apabila bayi dilahirkan, maka _ ke- 
muliaan dan bakti pertama yang ia peroleh adalah pemberian nama 
yang baik, nama panggilan yang lembut dan mulia. Sebab, nama yang 
baik mempunyai pengaruh dalam jiwa saat pertama mendengarnya.” 


Demikian pula Allah memerintahkan kepada para hamba-Nya dan 
mewajibkan agar memanggil-Nya dengan nama panggilan yang baik. 
Allah 3% berfirman: 


~” et v @e pre Se oo @, aY 2 

aan ek oll este teat gases 1 

“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada- 

Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah 

orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (me- 

nyebut) nama-nama-Nya.” (Al-A’raf: 180) 

Allah 4% juga memerintahkan agar membubuhkan untuk-Nya sifat- 
sifat yang agung seraya berfirman: 


as 


{ fart 
o| gl aul! lJ 


3% 


* 


24g" og Gotz 


SATAN 2 GRIT 


“Katakanlah: ‘Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. eos: 
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-asmaaul 
husna (nama-nama yang terbaik).’” (Al-Israa~: 110) 


442 Lihat dalam Ahammiyah Ikhtiyar al-ism al-Hasan Lafzhan wa ma‘nan wa ma Yustahabb 
min al-Asma‘, Kitab al-Asma‘ dalam al-Adzkar an-Nawawiyyah hal. 245; Tuhfah al- 
Maudud bi Ahkam al-Maulud karya tbnu Qayyim al-Jauziyah hal. 65 et al; Zad al-Ma‘ad 
Juz HW hal. 333-344; al-Furu’ Juz Wl hal. 407-411; Fath al-Bari Juz X hal. 562-593; Hasyiyah 
Ibn ‘Abidin Juz Vi hal. 418; dan Tasmiyah al-Maulud karya Bakar bn Abdullah Abu Zaid. 

“43 Lihat Nashihah al-Muluk hal. 167. 
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Nabi #2 memilih nama-nama anaknya dengan pilihan sangat cermat 
dan lebih memilih yang paling baik. 


Dalam menafsirkan firman Allah tentang hamba-Nya, Nabi Yahya 


See): 
Ziv 95. Hood ot 
“Kami belum pernah membuat suatu nama untuknya sebelum 
itu” 


al-Qurthubi mengemukakan™ bahwa dalam ayat ini terdapat petunjuk 
yang menjadi saksi bahwa nama-nama yang indah patut dipilih. Dengan 
nama-nama indah itulah orang-orang Arab terdahulu berhati-hati dalam 
memberi nama dikarenakan yang demikian itu lebih disadari dan lebih 
bersih. Sehingga, di antara mereka ada yang mengatakan: 


“Nama-nama indah memanjangkan kgin yang merah, 
menyentuh tanah dengan rumbai-rumbai.” 


Al-Marwazi meriwayatkan dari Ibnu al-Mubarak bahwa Sufyan ats- 
Tsauri berkata, “Hak anak atas orang tuanya adalah memberinya nama 
yang baik, menikahkannya bilamana telah dewasa, dan memberinya 
pendidikan yang baik.”“* 


C. Agiqah 


Aqiqah adalah sembelihan hewan yang dilakukan karena kelahiran 
anak.“® Agiqah hukumnya sunnah mu‘akkadah menurut kebanyakan 
ulama.“” Terdapat perintah dan penegasan dalam banyak hadits me- 
ngenai aqgiqah, di antaranya: 


1. Dari Samurah bin Jundub <# dari Rasulullah 3, beliau bersabda: 


v7 ee ef 
7 


3 e 24 oF - “ - Bee a 53 rd v ° <3 #5 
cael GES tanks 65) ae Ge cas ory pe 
* 


4 Tafsir al-Qurthubi Juz XI hal. 83. 
“5 Dalam Kitab al-Birr wa ash-Shilah hal. 81. 


ae Al-Mughni Juz XII hal. 393; Kasysyaf al-Qina’ Juz Ili hal. 24; dan Nail al-Authar Juz V hal. 
224. 


447 |ihat Ibid, juga Bidayah al-Mujtahid Juz | hal. 339; Tuhfah op cit hal. 28; al-Mubdi’ Juz Ill 
hal. 300. 
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G -I-F 


err 3 





“Setiap anak tergadai dengan aqiqah yang disembelih dari bayi 
pada hari ketujuh kelahirannya, dicukur kepalanya, dan diberi 
nama.”"“* 


At-Tirmidzi mengatakan“*, “Pelaksanaan aqiqah, menurut para 
ulama sebaiknya disembelih untuk anak yang dilahirkan itu pada hari 
ketujuh. Namun, jika belum tersedia pada hari ketujuh, maka boleh di- 
laksanakan pada hari keempat belas. Jika itu juga belum tersedia, maka 
boleh dilaksanakan pada hari kedua puluh satu. Syarat hewan untuk 
aqiqah sama dengan syarat yang berlaku bagi hewan untuk qurban.” 


Imam Ahmad mengatakan*®, “Agiqah hukumnya sunnah men- 
contoh dari Rasulullah 3%. Beliau pernah mengagigahkan al-Hasan dan 
al-Husain. Demikian pula dilakukan oleh para sahabat beliau.” Mengenai 
sabdanya “tergadai dengan agiqahnya” mengandung arti menurut 
bahasa bahwa pertolongan (syafa’at) anak untuk orang tuanya bilamana 
meninggal dunia ketika masih bayi tergadaikan dengan aqiqah dari anak 
tersebut. Jika belum diaqiqahi, maka ia tidak dapat memberi pertolong- 
an (syafa’at) untuk kedua orang tuanya. 


[bnu Hajar menuturkan*" bahwa al-Khatthabi mengatakan, “Orang- 


orang berselisih paham mengenai masalah ini. Yang paling baik adalah 
yang dipegang oleh Ahmad bin Hanbal. la mengatakan; ‘Ini tentang 
syafaat. Yang dimaksud adalah bahwa jika anak belum diaqiqahi lalu 
meninggal dunia saat masih kecil, maka ia tidak dapat memberi syafaat 
untuk orang tuanya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Daud hadits no. 2837; an-Nasa‘i hadits no. 4220; at-Tirmidzi hadits 
no. 1522; Ibnu Majah hadits no. 3165; Ahmad hadits no. 20095; ad-Darami hadits 1969. At- 
Tirmidzi menilai derajat hadits ini hasan Shahih diriwayatkan oleh Abu Daud hadits no. 
2837; an-Nasa’i hadits no. 4220; at-Tirmidzi hadits no. 1522; Ibnu Majah hadits no. 3165; 
Ahmad hadits no. 20095; ad-Darami hadits 1969. At-Tirmidzi menilai derajat hadits ini 
Hasan Shahih. 

Sunan at-Tirmidzi Juz IV hadits no. 101. Ini penetapan waktu untuk penyembelihan, 
keadaannya dipotong dengan lajur dan tidak menghancurkan tulangnya, maka dimakan 
sebagian, dihadiahkan dan isedekahkan. Ini diriwayatkan dari Buraidah dari Aisyah secara 
marfu’, juga dari Atha’. Lihat al-Mustadrak hal. 7595; Sunan al-Baihaqi al-Kubra Juz IX 
hal. no. 302-303; Fath al-Bari Juz IX hal. 594; Irwa* al-Ghalil hal. 1170. 

Al-Mughni Juz Xi hat. 395 dan al-Mubdi’ Juz Ili hat. 300. 

Fath al-Bari Juz IX hal. 594. 


449 
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Dikatakan, artinya bahwa agqiqah adalah suatu keharusan yang 
mesti dilaksanakan. Jadi, bayi diibaratkan kerekatannya dengan aqiqah 
dan tidak terpisahkannya dari agiqah tersebut dengan gadai di tangan 
pemberi gadai. Logika ini menguatkan pendapat yang mengatakan 
bahwa agiqgah hukumnya wajib*’. Riwayat yang diambil dari Imam 
Ahmad dipegang oleh Atha~ al-Khurasani, dan dari beliau diambil 
sanadnya oleh al-Baihadi. 


2. Dari Aisyah (5 , ia berkata bahwa Rasulullah 38 bersabda: 
vo we - 4 aad feo a? ae a 
BLS a je 65 Ql OULE ertall 2 
“Agigah untuk anak laki-laki adalah dua ekor domba yang me- 


menuhi syarat. Sedangkan untuk anak perempuan adalah dengan 
satu ekor domba.” 


Dalam satu riwayat lain adalah dengan lafazh: 
“. 7 OPO 5p Bier! oe ” 
Ls pAall 765 le BLES se 


“Mengagiqahkan anak perempuan adalah dengan satu ekor 
domba, sedangkan anak laki-laki dua ekor domba.”** 


Ini menunjukkan bahwa hak anak atas orang tuanya adalah meng- 
aqiqahkannya. Bilamana ia tidak mempunyai kesanggupan untuk 
mengagqigahkannya, hendaknya ia meminjam untuk agqiqah. Yaitu, 
dengan anggapan bahwa ia mampu membayar utangnya, itu lebih baik. 


Imam Ahmad berkata, “Bilamana ia tidak mempunyai dana untuk 
mengadakan aqiqah, hendaklah ia meminjam dengan mengharap Allah 
akan memberi pengganti, karena itu adalah menghidupkan suatu 
sunnah.”** 


452 Yaitu madzhab Zhahiri dan Hasan al-Bashri. Lihat Bidayah al-Mujtahid Juz | hal. 339; al- 
Mughni Juz XII hal. 394; Subul as-Salam Juz IV hal. 98; dan Nail al-Authar Juz V hal. 224. 

oe Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi hadits no. 1513; Ibnu Majah hadits no. 3163, Ahmad hadits 
no. 24074; al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra hadits no. 19064; ibn Hibban hadits no. 
5310. At-Tirmidzi mengatakan derajat hadits ini hasan shahih. Dalam bab ini diriwayatkan 
dari Ali, Ummi Karaz, Buraidah, Samurah, Abu Hurairah, Abdullah bin Amr, Anas, Salman 
bin Amir dan Ibnu Abbas. 

bie Al-Mughni Juz XII! hal. 395; Tuhfah al-Maudud bi Ahkam al-Maulud hal. 39, 43; Kasysyaf 
al-Qina* Juz fll hal. 25. 
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Ditanya tentang apakah jika seseorang mempunyai anak sementara 
ia tidak mempunyai dana untuk mengadakan agiqah, ia lebih baik me- 
minjam lalu mengadakan aqiqah? Atau, ia harus menundanya hingga ia 
memiliki kesanggupan untuk itu? la menjawab, “Yang paling kuat yang 
kami dengar tentang aqiqah adalah hadits al-Hasan dari Samurah dari 
Nabi 32; ‘Setiap bayi yang dilahirkan tergadai dengan agigah.’ Aku 
benar-benar berharap jika ia meminjam semoga Allah segera mem- 
berinya ganti, karena ia menghidupkan salah satu sunnah Rasulullah 38 
dan mengikuti ajaran yang beliau bawa.””**° 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan*”, “Objeknya adalah 
bagi orang yang memenuhi syarat mampu. Jika tidak, maka hendaknya 
ia tidak meminjam, karena meminjam itu mengambil risiko bagi dirinya 
sendiri dan juga terhadap orang yang memberinya pinjaman.” 


* Hikmah Pensyariatan Aqiqah 


Aqiqah disyariatkan karena adanya banyak hikmah yang di antara- 
nya adalah: 


1. Bersyukur kepada Allah atas nikmat dikaruniai anak. 


2. Memberitakan nasab anak dan mempersaksikannya kepada 
khalayak agar mereka tidak mengatakan tentang anak tersebut 
dengan sesuatu yang tidak patut baginya.**” 


3. Mencontoh Nabi Ibrahim al-Khalil 4% ketika menyembelih biri-biri 
yang dijadikan oleh Allah sebagai tebusan untuk putranya, Ismail 
S$, lalu menjadi sunnah di kalangan anak cucunya setelah itu. 
Yaitu, menebus anak yang dilahirkan dengan sembelihan domba, 
seolah-olah itu adalah mengorbankan anaknya di jalan Allah seperti 
yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim *%«£\. Dalam hal ini terdapat 
semangat dan motivasi bagi makna berbuat kebaikan (ihsan) dan 
kepatuhan.*® 


4. Ibnu Al-Qayyim mengatakan*’, “Tidak tertutup kemungkinan 
bahwa ini adalah suatu pembentengan anak dari setan setelah 


“5 Tuhfah, ibid hal. 43. 

Kasysyaf al-Qina’, ibid; Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah min Fatawa Syaikh al-Islam tbn 
Taimiyah (Kapita Selekta Fiqih dari Fatwa-fatwa Ibnu Taimiyah) hal. 120. 

Lihat Hujjatullah al-Balighah, Juz | hal. 144. 

a8 Tuhfah, op cit hal. 43; ibid. 

459 Ibid. 
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kelahirannya, seperti halnya menyebut asma Allah saat pembuatan 
dalam rahim sebagai pembentengan baginya dari kejahatan setan. 
Oleh karena itu, sedikit orang tua tidak mengagiqahkan anaknya, 
jika tidak, maka ia mendapat gangguan setan. Sementara rahasia 
syariah lebih besar daripada ini. 


D. Memberi Nafkah Kepada Anaknya 


Dalam konteks ini ada dua pembahasan, yaitu: 
Dalil atas kewajiban memberi nafkah anak. 


2. Syarat-syarat kewajiban memberi nafkah anak. 


1. Dalil atas Kewajiban Memberi Nafkah Kepada Anak 


Dikarenakan anak membutuhkan nafkah dan tidak mampu mencari 
nafkah sendiri serta tumbuh tanpa memiliki harta benda pada umum- 
nya, maka ayahnya bertanggung jawab atas nafkah untuknya. Yaitu 
dengan memenuhi semua kebutuhan pokoknya berupa pangan, 
sandang, dan papan serta sarana kesehatan. Dasar kewajiban memberi 
nafkah diambil dari al-Qur* an, sunnah, ijma’, dan akal, yang rinciannya 
adalah sebagai berikut: 


Dari al-Qur* an adalah firman Allah: 


teehee £55 ob 


“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, 
maka berikanlah kepada mereka upahnya.” (Ath-Thalaq: 6) 


Ayat ini mewajibkan biaya menyusui anak kepada ayahnya. Seandai- 
nya memberi nafkah anak tidak wajib, niscaya tidak wajib pula baginya 
membayar biaya menyusui anaknya. Fiman Allah ‘gz, “Hendaklah orang 
yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.” (Ath- 
Thalaq: 7). 

Ini adalah satu perintah memberi nafkah kepada anak sesuai 
dengan kemampuan. Sedangkan bentuk perintah memberi konsekuensi 
hukum wajib. Dalam konteks ini, Ibnu Katsir mengatakan“, “Maksud 


460 Dalam tafsirnya Juz VIII hal. 179. 
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ayat itu ialah agar ayah atau walinya memberi nafkah kepada anak yang 
dilahirkan sesuai dengan kemampuannya.” 


Firman Allah 4: 
73 oD Foe ney ee oe over FY Cree 
2 SI a ol sl od nek we SASS S22 2p UNMy & 
te, sa “9G Ia” Aken e 
cagalh é esos 3 Wada Kes 


“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 
ibu dengan cara ma’ruf.” (Al-Bagarah: 233) 


unt 


Orang yang mempunyai anak dalam ayat tersebut adalah ayah. 
Sedangkan kata ganti posesif “hunna” dalam “rizqguhunna” kembali 
pada para ibu yang menyusui yang disebutkan pada awal ayat. 


Ibnu Katsir mengatakan tentang makna ayat tersebut bahwa atas 
ayah dari anak yang masih kecil ada kewajiban memberi nafkah dan 
pakaian kepada ibunya dengan cara yang baik.“*' Menggunakan dalil 
dengan ayat tersebut atas kewajiban ayah memberi nafkah, dapat dilihat 
dari dua sisi: 


Pertama, bahwa Allah 48 mewajibkan atas ayah memberi nafkah 
kepada ibu anak dan menggunakan klausa “al-maulud lahu” (yang di- 
lahirkan untuknya, yaitu ayah) agar diperhatikan illat hukum wajib atas- 
nya, yaitu kelahiran untuknya. Dalam kaidah Ushul Figh, telah menjadi 
ketetapan bahwa mengaitkan hukum pada derivasi (pengambilan dari 
kata dasar) adalah menunjukkan illat pengambilan derivasi itu pada 
hukum terkait. Maka, apabila wajib memberi nafkah orang lain disebab- 
kan karena orang lain itu, maka kewajiban memberi nafkah kepada diri 
sendiri merupakan hal yang lebih utama.*” 


Kedua, bahwa nafkah ibu hakikatnya nafkah untuk anak, karena 
anak membutuhkannya berkaitan dengan pengasuhan, pendidikan, dan 
penyusuannya hingga air susu ibu yang menjadi nutrisi utamanya yang 
tidak lain diambil dari nutrisi yang dikonsumsi ibunya. Jadi, kewajiban 
memberi nafkah ibu anak atas ayah hakikatnya adalah kewajiban mem- 


“61 Ibid Juz thal. 418, dan al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an Juz lit hal. 163. 
4©2 Lihat Fath al-Qadir dan al-’Inayah ‘ala al-hidayah Juz IV hal. 218. 
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beri nafkah kepada anaknya.** 


Al-Qurthubi mengatakan dalam menafsirkan ayat tersebut, “Dalam 
hal ini terdapat dalil atas kewajiban ayah memberi nafkah kepada anak- 
nya karena alasan keadaan anak lemah dan tidak sanggup mencari 
nafkah sendiri. Allah 48 menamainya untuk ibu, karena makanan 
sampai kepada anak melalui ibunya saat menyusui, sebagaimana firman 
Allah 4%, “Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang 
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin.” Karena, nutrisi makanan tidak sampai kepada janin kecuali 
melalui ibunya.”“* 


Dalil dari sunnah di antaranya adalah sabda Nabi 3% kepada Hind 
binti ‘Utbah: 


oF “tee ee - ~7 
A ojabl S55 Hass cde 


“Ambillah dari hartanya (ayah anak) yang mencukupimu dan 


anakmu dengan cara yang baik.”** 


Hadits ini secara jelas menegaskan tentang kewajiban memberi 
nafkah anak atas ayahnya. Seandainya itu tidak wajib atasnya dan bukan 
suatu hak bagi anaknya pada hartanya, tentu Nabi 3 tidak memerintah- 
kan Hind agar mengambil darinya harta yang mencukupi kebutuhannya 
dan kebutuhan anaknya. 


Dalil dari ijma’ adalah bahwa tidak hanya satu orang ulama yang 
telah mewajibkan pemberian nafkah kepada ibu anak.*® Ibnu al-Mundzir 
mengatakan*”’, “Telah sepakat para ulama yang kami kenal bahwa se- 
seorang berkewajiban memberi nafkah kepada anak-anaknya yang 
masih kecil yang tidak mempunyai harta.” 


Dalil dari logika akal adalah bahwa penalaran akal menjadi salah 
satu dasar kewajiban pemberian nafkah kepada anak atas ayahnya. Ini 
dapat dilihat dari dua sisi: 


Pertama, bahwa anak manusia adalah bagian dari dirinya. Dengan 
demikian, kewajiban menafkahi diri dan keluarganya juga kewajiban 


463 Lihat ibid. 

464 Al-Jami’ ti Ahkam al-Qur ‘an Juz Ill hal. 163. 

= Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 5359, 5364, 5370 dan Muslim hadits no. 1714. 
466 Lihat al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an Juz lil hal. 163 dan al-Mughni Juz XI hal. 373. 

467 Al-Ijma’ hal. 98 dan al-Mughni ibid. 
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manafkahi bagian dirinya.“® Al-Kasani mengatakan bahwa memberi 
nafkah saat membutuhkan adalah persoalan menghidupi orang yang 
dinafkahi. Sedangkan anak adalah bagian ayah dan menghidupi dirinya 
adalah suatu kewajiban. Demikian pula menghidupi bagiannya.*” 


Kedua, bahwa antara ayah dan anaknya terdapat kekerabatan yang 
harus disambung dan haram diputus menurut ijma’, dan memberikan 
nafkah itu ~dengan melihat kebutuhan anak dan kemampuan ayah~ 
adalah jenis penyambungan kekerabatan yang paling menonjol, se- 
hingga wajib hukumnya. Sementara tidak memberi nafkah mengantar- 
kan pada pemutusan kekerabatan sehingga haram hukumnya.*” 


2. Syarat-Syarat Kewajiban Memberi Nafkah Anak 


Syarat kewajiban menafkahi anak ada dua: 


Pertama, anak itu fakir, tidak mempunyai harta, dan tidak pula 
mempunyai pekerjaan yang dapat memberinya kecukupan materi. Jika 
ia adalah orang yang berharta, atau mempunyai pekerjaan, maka tidak 
wajib bagi ayahnya memberi nafkah. Sebab, nafkah wajib atasnya se- 
bagai pertolongan, sementara orang yang berkecukupan tidak mem- 
butuhkan pertolongan.*”’ 


Berbeda dengan menafkahi istri, pemberian nafkah kepada istri 
mutlak wajib, apakah ia berkecukupan atau tidak. Sebab, kewajiban 
nafkah tersebut bukan karena adanya kebutuhan, melainkan dikarena- 
kan adanya semacam pengganti, sehingga posisinya sama, berkecukup- 
an atau dalam keadaan kekurangan seperti harga barang yang dibeli 
dan mahar.*” 


Kedua, kondisi ayah mampu memberi nafkah, baik dari hartanya 
maupun dari mata pencahariannya. Jika ia seorang lelaki kaya dan 
mempunyai kelebihan kekayaan, atau ia mampu bekerja mencari 
nafkah, maka wajib hukumnya ia menafkahi anak-anaknya.*” Jika ia 
tidak mempunyai kelebihan untuk menafkahi dirinya sendiri dan ia tidak 





468 hid. 
469 Badai’ ash-Shanai’ Juz VI hal. 31. 
470 Ibid. 


Lihat Ibid; asy-Syarh al-Kabir Juz \| hal. 524; Raudhah ath-Thalibin Juz VI hal. 490; dan al- 
Mughni Juz XI hal. 374. 


Badai’ op cit Juz VI hal. 34. 


Lihat Ibid hal. 35; asy-Syarh al-Kabir ibid; al-Muhadzdzab Juz II hal. 166; dan al-Mughni 
Juz XI hal. 374. 
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mampu mencari nafkah, maka ia tidak berkewajiban memberi nafkah, 
karena kewajiban memberi nafkah ini sebagai pertolongan sehingga 
tidak wajib atas orang yang membutuhkan, seperti zakat.‘” Allah 3% ber- 
firman, “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan ke- 
lapangan sesudah kesempitan.” (Ath-Thalaq: 7). 


Dari Jabir «4 bahwa Rasulullah #8 bersabda: 
CEA cri re ek en eS a i 
at of Ella ioe head Of) clgale Garats Sty Iu! 


Z 
e oF o - 


LN gil te Hal be 


“Mulailah dengan dirimu sendiri dan bershadagahlah kepadanya. 
Jika ada suatu kelebihan, maka berikanlah kepada keluargamu. 
Jika masih ada suatu kelebihan, maka untuk kerabatmu.”*” 


Jika ayah dalam hal ini tidak mampu menafkahi anak-anaknya, 
maka tidak boleh anak-anak dibiarkan tanpa mendapat nafkah, melain- 
kan hak nafkah mereka adalah atas kerabat dekat mereka yang mampu, 
juga atas Baitul Mal kaum Muslimin. 


Suatu kesalahan parah mengenai hal ini adalah jika dijumpai bahwa 
ayah adalah seorang pelaku maksiat dan tidak bertanggung jawab serta 
berperangai buruk atau pecandu obat terlarang, sehingga harta benda- 
nya dihabiskan untuk berfoya-foya. Keluarganya pun hidup menjadi ter- 
Jantar menggantungkan belas kasihan orang lain. Yang demikian adalah 
pengkhianatan terbesar terhadap tanggung jawab keluarga, dan 
merupakan suatu perbuatan kriminalitas terhadap masyarakat. na’udzu 
billah. 

Mirip dengan ini adalah orang yang hidupnya malas dan bersikap 
masa bodoh, lebih banyak tidur dan berpangku tangan, sehingga ia 
tidak berusaha meskipun mampu bekerja dan menelantarkan keluarga- 
nya tanpa sandang dan pangan, tanpa memberi perhatian, tanpa 


474 Badai’ op cit; al-Muhadzdzab Juz II hal. 166; dan al-Mughni Juz XI hat. 374. 
4p Diriwayatkan oleh Muslim hadits no. 996. 
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nafkah, tanpa bimbingan, dan tanpa pendidikan. Maka, bagaimanakah 
dengan sabda Nabi %: 


3 


¥ 
wr Oo “-F ~ 3 
- * 


$ 2 os Oo, t ae 
98 2 Qty ON] cL a8 


“Cukuplah seseorang berdosa jika ia menyia-nyiakan orang yang 
wajib ia beri makan.” 


Zz 
°¢ 
7 


Dalam satu riwayat dengan lafazh: 


oF, o DL 


“orang yang menjadi tanggungan.”*”6 
Dalam riwayat Muslim*’’, dengan lafazh: 


2 28 ore Bo oon 2 Fe am 4 52 

4 Ws he FF OI Gf el iS 
“Cukuplah seseorang berdosa jika ia menahan terhadap orang 
yang memiliki hak diberi makan.” 


Bahkan memberi makan kepada mereka jika disertai dengan niat 
yang baik, tidak mengandung unsur pemborosan dan berlebihan, dan 
tidak pula sombong, adalah lebih besar pahalanya dan lebih disukai oleh 
Allah 38 daripada membelanjakan harta di jalan Allah lainnya. Nabi 3 
bersabda: 


wen ce wee PCH ae PAE a 
Ay Sodas Sha39 455 3 acdail Slo 5 cal Lo 9 casi! Sle 
3-8 e a, eof 29% °F 2 0k ae SORT gr ° 77 
anaes! Cdl 14> 1 SULal 4n4ajl “yhoo ec 

SU Val poker! cual fe actail Sli95 nSie Le 


“Satu dinar yang engkau nafkahkan di jalan Allah, satu dinar 
yang engkau nafkahkan untuk seorang budak, satu dinar yang 
engkau shadaqahkan untuk satu orang miskin, dan satu dinar 





als Diriwayatkan oleh Abu Daud hadits no. 1692; an-Nasa’i dalam as-Sunan al-Kubra hadits 
no, 9177; Ahmad hadits no. 6495; Ibnu Hibban hadits no. 4240; al-Hakim Juz | hal. 415. la 
mengatakan derajat hadits ini Shahih isnad. Ibnu Hibban dan al-Hakim tidak mentakhrij 
hadits ini. Adz-Dzahabi menilai derajat hadits ini Shahih, demikian pula an-Nawawi dalam 
Riyadh ash-Shalihin hal. 153. 


477 Shahih Muslim hadits no. 996. 
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yang engkau nafkahkan untuk keluargamu, yang paling besar 
pahalanya adalah yang engkau nafkahkan kepada keluarga- 
mu.”478 


Nabi 2 bersabda aie Sa’ad bin Abu Waqqash: 


a“ ° 
tct0 2.8 


GS ge SEY aes] 35 EE BS 


Ssh 53 3 bd 
“Sesungguhnya engkau tidak akan menafkahkan suatu nafkah 
yang mana engkau cari dengan nafkah itu hanya keridhaan 
Allah, melainkan engkau diberi pahala atas nafkah tersebut, 
hingga sesuatu yang engkau jadikan berada di mulut istrimu‘” 
(pun diberi pahala).” 


Termasuk kesalahan juga, adalah yang dilakukan oleh sebagian 
orang dengan memperoleh harta haram melalui muamalah dengan 
riba, atau penipuan, atau suap, atau memakan harta anak yatim, atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam memakan harta orang lain dengan cara 
yang tidak benar, kemudian menafkahkannya untuk anak-anak mereka. 
Mereka memberi makan dengan harta haram ini untuk nutrisi tubuh 
mereka. Ini adalah salah satu penyebab kesengsaraan mereka dan ke- 
kerasan hati mereka serta kedurhakaan mereka terhadap orang tua. 
Bahkan, Imam al-Ghazali menyebutkan*” bahwa di antara hak anak atas 
ayahnya adalah ia tidak mempekerjakan untuk merawat dan me- 
nyusuinya kecuali seorang perempuan yang shalihah, taat beragama 
dan memberi makanan yang halal. Sebab, air susu yang keluar dari 
makanan haram tidak akan ada berkahnya. Bilamana pertumbuhan bayi 
dengan nutrisi yang tidak halal dan buruk, maka tabiatnya akan 
cenderung pada yang buruk-buruk. 


E. Mendidik Anak 


Pendidikan anak adalah satu kewajiban terbesar bagi orang tua. 
Selain kedua orang tua bertanggung jawab atas pendidikan dan peng- 


478 Diriwayatkan oleh Muslim hadits no. 996. 
479 Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 56. 
480 Dalam Ikhya’ ‘Ulum ad-Din Juz III hal. 70. 
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asuhan anak-anak mereka secara fisik, mereka juga bertanggung jawab 
atas pendidikan dan pembinaan ruhani dan mental mereka. Yaitu 
dengan bekerja keras untuk membersihkan jiwa mereka, mendidik 
akhlak mereka, membina ibadah mereka kepada Allah Sang Pencipta 
(Al-Khaliq), menambah iman dalam hati mereka sejak dini. Sebab, iman 
kepada Allah adalah kewajiban pertama atas mereka, bahkan itu 
merupakan tujuan keberadaan mereka dan penyebab kebahagiaan 
mereka di dunia dan akhirat. 


Allah berfirman, “Hai orang-orang beriman, peliharalah diri kalian 
dan keluarga kalian dari neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar, 
keras dan tidak menentang apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu melaksanakan apa yang diperintahkan.” (At- 
Tahrim: 6). 


Allah 3% memerintahkan orang-orang beriman agar mentaati-Nya 
dan menjauhkan diri dari menentang-Nya; supaya mengajak keluarga 
mereka menyadari akan pengawasan-Nya, menjalankan perintah- 
perintah-Nya, dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dengan yang 
demikian itu mereka memelihara keluarga mereka dari api neraka. 


Ali <8 mengatakan tentang ayat, “Peliharalah diri kalian dan juga 
keluarga kalian dari api neraka,” yaitu didiklah dan ajarilah mereka. 
Sedangkan Mujahid mengatakan, “Bertakwalah kalian kepada Allah dan 
berilah pesan kepada keluarga kalian agar bertakwa kepada Allah.” Dan 
Qatadah mengatakan, “Engkau mengajak mereka agar bertakwa 
kepada Allah, mencegah mereka durhaka kepada-Nya, mengarahkan 
mereka mentaati Allah dengan menjalankan perintah-perintahNya dan 
membantu mereka padanya. Bilamana engkau melihat mereka durhaka 
terhadap Allah, maka hendaklah mencegah dan melarang mereka.” 


Dari sini dapat dipahami bahwa seorang Muslim belum bebas dari 
tanggungan hingga ia bersungguh-sungguh memperbaiki diri dan 
memperbaiki orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya, yaitu istri 
dan anak-anaknya.“*' Jadi, wajib bagi ayah menjadikan pendidikan 
anak-anaknya sebagai tugas yang menyibukkan perhatian dan ke- 
pedulian yang tidak pernah luput dari hatinya, sehingga dapat mem- 
bawa mereka kepada keselamatan di dunia dan akhirat. 


481 Lihat Tafsir Al-Qurthubi Juz XVUI hal. 196; Tafsir ibnu Katsir Juz \V hal. 392; dan Tafsir 
As-Sa’di hal. 809. 
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Masalah ini bertambah mendesak di masa sekarang, di mana 


tantangan dan godaan banyak, gelombang tantangan saling berbentur- 
an, dan berbagai media yang merusak sehingga orang tua dengan 
anak-anaknya menjadi seperti penggembala dengan hewan gembalanya 
di tempat yang di dalamnya terdapat binatang buas. Bilamana lengah 
sesaat saja, maka serigala akan dapat memangsanya, seperti kata pe- 
nyair: 


“Orang yang menggembala di tanah berbinatang buas dan lengah 
maka gembalanya akan dimangsa.” 


Menyepelekan kewajiban ini, atau mengabaikannya dan menyia- 
nyiakannya sungguh merupakan pengkhianatan terbesar terhadap 
amanat dan memperdayai orang yang menjadi tanggungannya. 
Nabi 2 bersabda, “Masing-masing kalian adalah penggembala 
dan masing-masing kalian bertanggung jawab atas gembalanya. 
Imam adalah penggembala (pemimpin) dan bertanggungjawab 
atas gembalanya (rakyatnya). Orang laki-laki (suami) adalah 
penggembala (pemimpin) dalam keluarganya dan bertanggung 
jawab atas gembalanya (kepemimpinannya). Istri adalah peng- 
gembala (pemimpin) dalam rumah suaminya dan bertanggung 
jawab atas gembalanya. Masing-masing kalian adalah peng- 
gembala (pemimpin) dan bertanggung jawab atas gembala- 
nya.”*? 


Nabi #8 juga bersabda: 


4-3-8 gr 0-7 § grt 4s 


2 ‘ 
Ace 5) EGBG Oped Fy Opes 405 dil ae ee Le Oe 


tA athe hl 655 Y| 


“Tidaklah seorang hamba yang dijadikan oleh Allah sebagai pe- 
mimpin atas rakyat meninggal dunia, pada saat meninggal dunia 
ia berbuat curang terhadap rakyatnya melainkan niscaya Allah 
mengharamkan baginya surga.”*** 


Dalam satu riwayat: 


= Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 853 dan Muslim no. 1829. 
= Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 6731 dan Muslim hadits no. 142. 
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“Lalu ia tidak membimbing mereka dengan nasihat melainkan ia 
tidak akan mendapat wewangian surga.” 


Sangat mengherankan jika dijumpai sebagian orang yang mem- 
perhatikan gizi makanan anak-anak mereka dan kesehatan fisik mereka, 
memberi berbagai sarana kesenangan dan hiburan akan tetapi tidak 
memberi perhatian cukup pada pendidikan ruhani dan akhlak. Bahkan, 
sebagian orang menganggap bahwa dengan memberi_ keperluan- 
keperluan materiil ini berarti telah terpenuhi kewajiban orang tua ter- 
hadap anak-anak mereka. Oleh sebab itu, ada di antara mereka tidak 
peduli dengan bimbingan dan nasihat terhadap anak dengan pe- 
nanaman iman, pemahaman Al-Qur*an, tidak peduli dengan pergaulan 
anak, keluar dan masuk anak, pergi dengan siapa dan pulang dengan 
siapa, dan pemantauan tentang ketaatan pada ajaran agama tidak di- 
perhatikan, atau pelanggaran terhadap larangan-larangannya tidak di- 
hiraukan. Maka, patut dicermati perintah Allah dalam firman-Nya: 


eters 7 


ie ah cies alata 
“Suruhlah keluargamu shalat dan bersabarlah mendirikannya.” 
(Thaha: 132) 


Nabi #2 bersabda: 
rete oF S17 S oY ro ok, 7G 0 ay oF 
gee pan pels coe Qo ELT AAG SLEIL ASSY SI 153 


we “oF 9 9 


a7 s 0 So, Sete a7 
CIS pe ls ne FLL 85 
“Perintahlah anak-anak kalian melaksanakan shalat ketika usia 
mereka tujuh tahun dan pukullah mereka (jika tidak melaksana- 
kan shalat) ketika usia mereka sepuluh tahun serta pisahlah 
antara mereka di tempat tidur.”*** 


Jadi, orang tua mengemban tanggung jawab pendidikan anak 
mereka dalam menunaikan shalat, menghormati dan mengagungkan 


aae Diriwayatkan oleh Abu Daud hadits no. 495. An-Nawawi menilai derajat hadits ini hasan 
dalam Riyadh Ash-Shalihin hal. 306. 
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kewajibannya, menjauhkan faktor-faktor yang merusak akhlak, dan 
memisah mereka di tempat tidur. Dengan demikian, orang tua ber- 
tanggung jawab atas anak-anak mereka saat terjaga maupun tidur. 


F. Adil Terhadap Anak 


Keadilan adalah aturan yang berlaku atas segala sesuatu dan men- 
jadi asas kebaikan dan kestabilannya. Langit dan bumi tegak dengan 
keadilan. Dengan keadilan, alam menjadi baik dan aturan-aturannya 
berjalan. Tidak ada yang lebih cepat menghancurkan bumi, tidak ada 
yang lebih merusak jiwa manusia dan tidak ada yang lebih mengotori 
manusia daripada kezhaliman (ketidakadilan). 


Perlakuan adil orang tua terhadap anak-anaknya adalah suatu taufik 
dari Allah kepadanya dan salah satu penyebab kebahagiaannya. Adil 
adalah satu indikator kematangan mentalnya, ketulusannya sebagai 
orang tua, jauhnya pandangan ke depan, kecakapan dan kebijakannya. 
Adil terhadap anak-anak adalah satu jalan untuk melunakkan hati 
mereka, menguatkan ikatan dan cinta kasih di antara mereka, me- 
wujudkan kepercayaan dan sikap saling menghormati dalam jiwa 
mereka. Selain itu, adil juga menjadi jalan bagi anak untuk mencintai 
dan menghormati orang tuanya, membuka kearifan anak pada hak dan 
jasa orang tua, lalu memberi bakti sebagai hak orang tua atas anaknya. 


Adapun jika orang tua tidak demikian, lalu membeda-bedakan 
antara anak-anaknya, lebih mengutamakan yang satu daripada yang 
lain dalam perlakuan dan pemberian karena dorongan selera dan 
perasaan, maka permusuhan dan keretakan menjadi sesuatu yang akan 
timbul dan tumbuh berkembang menyingkirkan kepaduan dan ke- 
kompakan; putus hubungan dan durhaka menyingkirkan bakti dan per- 
saudaraan. Dengan demikian, akibat buruk akan dialami orang tua dan 
juga anak-anaknya. Adapun akibat buruknya bagi diri orang tua sendiri 
adalah bahwa ia tidak memperoleh perhatian anak-anaknya yang 
seharusnya akan berbakti. Sebaliknya, karena hak-hak mereka yang di- 
anaktirikan tidak diperoleh, maka perlakuan buruknya terhadap mereka 
itu akan membawa pada kedurhakaan mereka terhadapnya, tidak 
memberi kedekatan dan tidak memberi hak-hak orang tua atas diri 
mereka. Sedangkan akibat buruknya terhadap anak-anaknya adalah 
bahwa dikarenakan ia membeda-bedakan antara anaknya, maka anak 
yang diistimewakan akan tumbuh menjadi orang yang merasa lebih 
tinggi daripada saudaranya yang lain. Sementara anak yang dianaktiri- 
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kan merasa dendam dan benci terhadap saudara-saudaranya yang di- 
anakemaskan. 


Dengan demikian, luka hati akibat perlakuan tidak adil dari orang 
tua mereka menimbulkan kondisi kejiwaan yang tidak baik yang boleh 
jadi mereka mengambil tindakan merugikan, atau menanti kesempatan 
balas dendam serta menunjukkan perlakuan dan sikap permusuhan. 
Oleh karena itu, keretakan keluarga dan keharmonisan kekerabatan 
menjadi hilang. Maka, hilang pula bersamanya makna kasih sayang dan 
gotong royong dalam lingkar keluarga mereka. Karena alasan inilah, adil 
terhadap anak adalah wajib menurut akal dan syara’. 


Allah 4 telah memerintahkan perbuatan adil secara mutlak dalam 
banyak nash Al-Qur*an dan sunnah, termasuk di dalamnya yang sangat 
diutamakan adalah adil terhadap anak-anak, karena demikian penting 
arti dan kebutuhan umum kepada perlakuan adil. Nabi 3 menjelaskan 
keutamaan orang yang berbuat adil terhadap keluarganya dan orang- 
orang yang menjadi tanggungannya termasuk istri, anak-anak, dan se- 
bagainya, dengan sabdanya: 


PA 
a oid ° 


{2 a en tae Zo -iti- 17 417° % < ; * 
S53 56 PD net OF 29 Oe HOG Le ail Le Gb tO} 
155 5 pgltls pet J Shu Gplll - ee gis ss - 


“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil, di sisi Allah ber- 
ada di atas mimbar-mimbar cahaya di sisi kanan Allah 3& 
~sementara kedua Tangan-Nya adalah kanan~ yaitu orang- 
orang yang berbuat adil dalam memutus perkara mereka, adil 
terhadap keluarga mereka dan jabatan yang mereka pegang.”**° 


Di antara nash khusus mengenai bab ini adalah hadits an-Nu’man 
bin Basyir, yang telah diriwayatkan dari banyak jalur dan dengan ber- 
bagai lafazh dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim serta 
kitab-kitab hadits lainnya. Dari an-Nu’man bin Basyir menuturkan, 
“Ayahku bershadagah kepadaku dengan sebagian hartanya, lalu ibuku 
‘Amrah binti Rawahah, berkata kepada ayahku; ‘Aku tidak setuju hingga 
engkau mempersaksikan kepada Rasulullah #2.’ Lalu, ayahku bertolak 
menemui Nabi 38 untuk mempersaksikan atas pemberiannya kepadaku 
itu. Maka, bersabdalah Rasulullah 38, ‘Apakah engkau berbuat 





485 Diriwayatkan oleh Muslim hadits no. 1827. 
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demikian ini kepada anak-anakmu semua?’ la menjawab; ‘Tidak.’ 
Beliau bersabda: 


Sei Pak ps Be 
eS2V sl Sl gltels aul pail 


‘Bertakwalah kepada Allah dan berbuatlah adil kepada anak- 
anak kalian!’ 


kemudian ayahku pulang lalu mengembalikan pemberian shadaqah 
itu.”*% 


Dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim, “Lalu Rasulullah  bersabda; 
Wahai Basyir, apakah engkau mempunyai anak selain dia?’ la men- 
jawab: ‘Ya , benar.’ Beliau bersabda; ‘Apakah mereka semua engkau 
beri seperti itu?’ la menjawab; ‘Tidak.’ Beliau bersabda lagi; ‘Kalau 
begitu, jangan engkau persaksikan kepadaku, karena aku tidak ber- 
saksi pada ketidakadilan!” 


Dalam riwayat lain oleh Muslim, “Persaksikanlah itu pada selain 
aku.” Kemudian beliau 3% bersabda lagi, “Apakah engkau senang jika 
mereka dalam berbakti kepadamu sama?” la menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda lagi, “Maka, janganlah berbuat seperti itu.” 


Dalam riwayat yang lain lagi juga oleh Muslim, Nabi 3% bertanya, 
“Apakah masing-masing anakmu engkau beri itu?” la menjawab, 
“Tidak.” Beliau 38 bersabda, “Kalau begitu aku tidak mau memper- 
saksikan.” 


Masih dalam riwayat Muslim lagi: 


GE EN SGly Gps hs Ales 5 


“Maka ini tidak patut dilakukan, dan sesungguhnya aku tidak 
mempersaksikan melainkan pada sesuatu yang hak (benar).” 


Dalam satu riwayat Abu Daud“’ dengan lafazh: 


Bi is gle DOS ez I Aly, He (SG 


“Sesungguhnya mereka mempunyai hak atas perlakuan adilmu 


eas Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 2586, 2650 dan Muslim hadits no. 1623. 
487 sunan Abi Daud hadits no. 3542. 
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diantara mereka seperti halnya engkau mempunyai hak atas 
bakti mereka.” 


Para ulama telah sepakat mengenai anjuran perlakuan sama antara 
anak-anak dan hendaknya tidak mengutamakan seseorang di antara 
mereka dalam hal pemberian dan sebagainya.*® Generasi salaf lebih 
mengutamakan perlakuan sama terhadap anak-anak sampai pada 
masalah mencium mereka. Ibrahim an-Nakha’i mengatakan bahwa 
mereka memilih perlakuan sama terhadap anak-anak mereka hingga 
masalah ciuman sekalipun.*”° 


Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa tidak seyogyanya meng- 
utamakan salah seorang anaknya atas anaknya yang lain dalam hal 
pangan maupun yang lainnya. Ahmad bin Hanbal dikenal adil dalam hal 
mencium anak-anaknya.** Mengenai perlakuan sama dalam hal pem- 
berian, para ulama berbeda paham tentang hukum wajibnya. Paham 
yang shahih adalah wajib bagi setiap orang memperlakukan sama ter- 
hadap anak-anaknya dalam hal pemberian. Apabila seorang ayah mem- 
punyai sikap dan perlakuan yang mengistimewakan seorang anak atau 
melebihkan pemberian atas yang lain, maka ia berdosa dan wajib bagi- 
nya menyamakan pemberian atau memenuhi pemberian anak-anaknya 
yang lain.*' Dalil mengenai hal ini adalah hadits an-Nu’man bin Basyir 
karena Nabi 38 menyebutnya tidak adil (al-juur), sedangkan perlakuan 
tidak adil (al-juur) hukumnya haram.*? Ibnu Hazm mengatakan bahwa 
perlakuan tidak adil tidak boleh dibiarkan dalam agama Allah. Se- 
andainya perlakuan tidak adil (al-juur) boleh, maka boleh pula segala 
bentuk perlakuan tidak adil (al-juur) dan kezhaliman. Yang demikian 
akan menghancurkan Islam secara terang-terangan.* 


Karena, Nabi 38 memerintahkan agar mengembalikan pemberian 
yang tidak adil, sementara klausa perintah memberi konsekuensi hukum 





“88 Lihat al-Mughni Juz VIN hal. 259. 


a Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah Juz VIII hal. 297, dan al-Marwazi 
dalam Kitab al-Birr wa ash-Shilah hal. 81. Pentahqiq kitab ini mengatakan bahwa rijal 
isnadnya kuat. 


Al-Furu’ Juz Vi hal. 644; al-inshaf Juz VII hal. 137; juga lihat mengenai masalah serupa 
dalam Syarh as-Sunnah oleh al-Baghawi Juz VIII hal. 297. 


“* Lihat Al-Mughni Juz VIII hal. 256; Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah oleh Ibnu Taimiyah hal. 185; 
dan Al-’Udah Syarh al-’Umdah hal. 376. 


4% Lihat Al-Mughni Juz Vill hal. 257. 
493 Lihat al-Muhalla Juz IX hal. 145. 
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wajib, selain karena beliau menolak memberi kesaksian kepadanya™. 
Seandainya itu boleh, tentu beliau tidak menolak kesaksian itu, karena 
Allah 4 berfirman, “Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi ke- 
terangan) apabila mereka dipanggil.” (Al-Baqarah: 282). Selain itu, 
karena beliau #2 menolaknya memberi kesaksian dengan sabdanya, 
“Dan sesungguhnya aku tidak memberi kesaksian kecuali pada yang 
benar.” Maka, itu menunjukkan bahwa mengistimewakan salah satu 
anak adalah perlakuan yang tidak benar. Bilamana itu tidak benar, maka 
berarti bathil, sebagaimana firman Allah de “Maka tidaklah ada setelah 
yang benar itu selain kesesatan.” (Yunus: 32).“° 


Karena, mengutamakan sebagian anak atas sebagian yang lain me- 
nimbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka dan membawa 
mereka pada kedurhakaan dan pemutusan kekerabatan yang mana ke- 
duanya adalah diharamkan, bahkan itu termasuk dosa besar, maka pe- 
nyebab yang menimbulkan itu semua haram hukumnya, seperti halnya 
menikahi perempuan dengan bibinya, karena itu menyebabkan hal yang 
sama.** 


Inilah madzhab Hambali*”’, azh-Zhahiri**® dan pendapat Imam 
Malik’?? dan diambil oleh sekelompok sahabatnya™”. Ini juga ditegaskan 
oleh al-Bukhari dalam kitab Shahihnya®”’. Ini pendapat banyak ulama 
generasi Sahabat dan Tabi’in.*” 


Abu Yusuf mengemukakan, “Wajib memperlakukan sama terhadap 
anak-anak jika yang dimaksud mengistimewakan adalah membahaya- 
kan.”° 





494 Al-Mughni Juz Vill hal. 257 dan al-’Uddah Syarh al-’Umdah hal. 377. 


495 | ihat al-Muhalla Juz IX hal. 147. 


4% Lihat al-Mughni Juz Vill hal. 257; al-Jami’ fi Ankam al-Qur’an Juz VI hal. 215; Fath al-Bari 
Juz V hal. 214; dan al-Uddah Syarh al-’Umdah Juz VII hal. 377. 


Lihat al-Mugni Juz VIII hal. 256; al-Furu’ Juz IV hal. 644; dan al-inshaf Juz Vil hal. 136. 


Lihat al-Muhalla Juz IX hal. 142; al-Jami’ li Ahkam al-Qur'‘an Juz Xt hal. 214; dan Ma’alim 
as-Sunan oleh al-Khaththabi Juz V hal. 190. 


Lihat al-Qawanin al-Fighiyyah hal. 241. 

Lihat Fath al-Bari Juz V hal. 214; dan al-Jami’ li Ahkam al-Qur‘an Juz VI hal. 215. 

501 Al-Jami’ ibid Juz II hal. 233. 

502 Ibnu Hazm telah banyak m.enyebutkan dan mengutip tentang masalah ini dari mereka 


dalam al-Muhalla Juz IX hal. 143. Demikian pula disebutkan oleh bnu Qudamah dalam al- 
Mughni Juz Vill hal. 256. 


503 1 ihat Fath al-Bari Juz IX hal. 214. 


497 
498 


499 
500 
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Sedangkan jumhur®™ (mayoritas) ulama memandang bahwa mem- 
perlakukan sama terhadap anak-anak hukumnya mustahabb (disukai). 
Meskipun hukum mengistimewakan sebagian anak adalah boleh, atau 
sah-sah saja tetapi sebaiknya tidak demikian (makruh), melainkan 
hanya dianjurkan untuk tidak mengistimewakan. Bilamana itu terlanjur 
terjadi, maka sebaiknya segera memperlakukan anak sama, atau 
menarik kembali. 


Dengan demikian, mayoritas ulama (jumhur) memahami perintah 
dalam sabda Nabi #2, “Berbuatlah adil terhadap anak-anak kalian” 
memberi pengertian hukum sunnah (sebaiknya dilakukan). Sedangkan 
larangan dalam sabdanya, “Kalau begitu maka janganlah” memberi 
implikasi hukum tanzih (sebaiknya dijauhi)*> 


Ulama jumhur memberi jawaban atas pemahaman tentang hadits 
an-Nu'man dengan sepuluh jawaban yang disanggah dengan pem- 
bahasan panjang terhadap paham mereka oleh Imam Ibnu Hazm dalam 
kitab al-Muhalla.™* Ini disebutkan pula dan dibahas oleh Ibnu Hajar 
dalam kitab Fath al-Bari®’ serta dibuatkan ringkasannya oleh asy- 
Syaukani dalam kitab Nail al-Authar®® dengan pembahasan yang 
sangat bermanfaat di sana sini, kemudian mengemukakan, “Yang benar 
adalah bahwa memperlakukan sama, hukumnya wajib dan bahwa 
mengistimewakan hukumnya haram.”°°2 


[bnu al-Qayyim*° mengatakan, “Perintah Nabi 32 agar memper- 
lakukan sama terhadap anak-anak dalam hal pemberian; beliau mem- 
beritahukan bahwa mengistimewakan sebagian mereka atas sebagian 
yang lain adalah ketidakadilan yang tidak dibenarkan dilakukan; beliau 
tidak berkenan memberi kesaksian; beliau memberi perintah agar 
pelakunya mengembalikan pemberian; beliau memberi nasihat dan 
pesan agar pelakunya itu bertakwa kepada Allah 36; beliau memberi 
perintah agar berbuat adil, dikarenakan semua itu adalah sebagai pen- 
504 tihat al-Muhalla Juz IX hal. 143; al-Qawanin al-Fighiyyah hal. 241; adz-Dzakhirah Juz VI 

hal. 289; al-Jami’ li Ahkam al-Qur‘an Juz Vi hal. 214; Bada'i’ Shana‘i’ Juz VI hat. 127; 


al-Mughni Juz Vill hal. 256; Fath al-Bari Juz 1X hal. 214; dan Nail al-Authar Juz Vil hal. 
128. 


505 J ihat Fath al-Bari Juz V hal. 214, dan Nail al-Authar Juz Vil hal. 128. 
56 Lihat Juz IX hal. 145-149. 

07 ‘tihat Juz V hal. 214-215, 

508 ‘Lihat Juz Vil hal. 129-130. 

0? Nail al-Authar Juz Vil hal. 130. 

Ighatsah al-Lahfan Juz | hal. 365. 
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= 
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cegahan nyata yang sangat dekat dengan terjadinya permusuhan antara 
anak-anak dan pemutusan kekerabatan antar mereka sebagaimana 
umumnya terjadi di depan mata. Maka, seandainya tidak ada sunnah 
shahihah yang tidak dapat dibantah ini yang menunjukkan makna 
larangan, tentu dari giyas (analogi) dan kaidah-kaidah syariah saja serta 
kandungan maslahatnya yang berbentuk pencegahan kerusakan, itu 
semua akan menunjukkan hukum haram. 


la juga menyebutkan di tempat lain" bahwa hadits an-Nu’man me- 
nunjukkan hukum wajib memperlakukan sama terhadap anak-anak 
dalam hal pemberian dan hukum haram mengistimewakan sebagian 
mereka ditinjau dari sepuluh sisi, kemudian ia menjelaskannya satu per 
satu. Di samping itu, ia menyanggah dalil yang digunakan oleh orang- 
orang yang menentang pahamnya lalu mengemukakan, “Aku telah me- 
nulis tentang masalah ini dalam _ satu tulisan khusus dengan 
mengetengahkan dalil-dalilnya serta menjelaskan alasan terhdap 
pendapat yang tidak sepakat dengan hadits ini. Wa billahit taufiq. 


* Ibu Adalah Sama dengan Ayah Dalam Kewajiban Berbuat Adil 
Terhadap Anak 


Karena ibu adalah salah satu orang tua, maka ia juga dilarang 
mengistimewakan sebagian anak atas sebagian lainnya berdasarkan 
keumuman dalil-dalil yang telah dikemukakan terdahulu. Selain itu, ke- 
rusakan yang diakibatkan perlakuan ibu yang mengistimewakan se- 
bagian anak atas sebagian yang lainnya juga sama jika itu dilakukan 
oleh ayah sehingga hukumnya pun sama dalam hal ini.” 


* Tatacara Berbuat Adil Dalam Hal Pemberian 


Memperlakukan sama terhadap anak-anak dalam hal pemberian 
adalah sesuai dengan kadar hak waris mereka. Yaitu, bagi anak laki-laki 
sama dengan dua bagian anak perempuan, dengan mencontoh 
ketentuan Allah mengenai waris, selain juga karena dikiaskan antara 
keadaan hidup dengan keadaan meninggal dunia. Sebab, Allah telah 
membedakan dengan melebihkan antara keduanya dalam hal waris. 
Allah lebih mengetahui rahasia kemaslahatan para hamba-Nya.*”” 





511 Tahdzib as-Sunan Juz V hal. 191-193. 
512 Lihat al-Mughni Juz Vill hal. 261. 
513 Lihat Ibid hal. 259; al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah min Fatawa Syaikh al-istam Ibn Taimiyah 
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Ibnu Qudamah mengatakan™, “Dipastikan bahwa pemberian untuk 
mengistimewakan anak adalah memperlekas sesuatu yang seharusnya 
setelah kematian. Maka, seyogyanya pemberian itu sesuai dengan yang 
semestinya, seperti halnya orang yang terburu-buru menunaikan zakat 
sebelum diwajibkannya sebagaimana ditunaikan setelah diwajibkannya. 
Demikian pula denda-denda yang dilaksanakan terburu-buru. Karena, 
anak laki-laki lebih membutuhkan daripada anak perempuan jika dilihat 
bahwa apabila mereka semua menikah, maka mahar, nafkah, dan 
memberi nafkah kepada anak-anak adalah kewajiban atas kaum lelaki, 
sedangkan kaum perempuan merupakan si penerima itu semua. Jadi, 
anak laki-laki lebih patut diistimewakan karena kebutuhannya lebih. 
Allah telah menetapkan bagian waris dengan melebihkan bagian untuk 
laki-laki dibarengi dengan makna ini lalu diangkat illatnya dan termasuk 
di dalamnya masalah pemberian pada masa hidup. 


Syuraih pernah berkata kepada seorang lelaki yang membagi harta- 
nya di antara anak-anaknya, “Kembalikan mereka pada bagian yang 
telah ditetapkan oleh Allah dan fara ‘idhnya.” Sedangkan Atha’ me- 
ngatakan, “Mereka harus membagi harta atas dasar ketentuan Kitab 
Allah Ta‘ala.”5"* 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan*"*, “Wajib bagi seseorang 
menyamaratakan di antara anak-anaknya dalam hal pemberian. Tidak 
dibenarkan mengistimewakan sebagian atas sebagian lainnya, sebagai- 
mana Nabi #8 memerintahkan demikian, di mana beliau melarang ke- 
tidakadilan dengan pengistimewaan dan memerintahkan agar me- 
ngembalikannya. Maka, apabila ia melakukan demikian dan meninggal 
dunia dalam ketidakadilan, wajib atas orang yang diistimewakan itu 
mengikuti keadilan di antara saudara-saudaranya. Lalu, mereka berbagi 
seluruh hartanya ~dari awal hingga akhir~ atas dasar kitab Allah, “Bagi 
laki-laki seperti bagian dua anak perempuan.” (An-Nisa*: 11). 


* Perbedaan Antara Pemberian dan Nafkah 


Perlu diperhatikan di sini satu masalah penting yang sering tidak 
mendapat perhatian cukup oleh banyak orang. Yaitu bahwa yang wajib 


hal. 184; Bada’i’ al-Fawa ‘id Juz III hal. 151; al-’Uddah Syarh al-’Umdah hal. 376; dan ar- 
Raudh al-Murabba’ wa Hasyiyah Ibn Qasim ‘alaih Juz VI hal. 15. 


°'4 Al-Mughni Juz VIN hal. 259-260. 
315 Ibid. 
*'© Majmu’ al-Fatawa Juz XXX! hal. 297. 
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adalah menyamaratakan pemberian di antara anak-anaknya. Maka, 
apabila ia memberi seorang anak dari anak-anaknya sejumlah uang se- 
bagai hibah, maka wajib bagi orang tua menyamaratakannya dengan 
saudara-saudara anaknya tersebut. Apabila ia memberi hibah berupa 
sebidang tanah, maka ia harus memberi mereka juga hibah yang sama 
berupa tanah. 


Adapun nafkah yang wajib untuk mereka berupa pangan, sandang, 
obat-obatan, pendidikan dan lain sebaginya, itu tidak harus sama, 
karena itu merupakan suatu kewajiban yang sesuai dengan kebutuhan 
anak dan kesanggupan orang tua. Yaitu, sesuai dengan kebutuhan, 
sedangkan kebutuhan mereka berbeda antara satu dengan yang lain- 
nya. Kebutuhan anak yang lebih tua berbeda dengan kebutuhan anak 
yang lebih muda. Adakalanya yang dibutuhkan anak laki-laki tidak di- 
butuhkan anak perempuan, atau sebaliknya. Kebutuhan makan anak 
dewasa lebih banyak daripada kebutuhan anak yang masih kecil. 
Pakaian anak yang berbadan tambun lebih besar daripada anak yang 
berbadan kecil dan kurus. Dengan demikian, orang tua memberi nafkah 
dalam hal ini sesuai dengan kebutuhannya. 


Apabila salah seorang anak sakit dan membutuhkan pengobatan 
maka tidak harus baginya memberikan kepada saudara-saudaranya 
seperti biaya yang dikeluarkan untuk pengobatannya, atau memberi 
mereka pelayanan seperti pelayanan yang diberikan kepadanya. Sebab, 
ini bukan pemberian dan hibah, melainkan itu adalah bagian dari nafkah 
wajib. 


Demikian pula jika salah seorang dari anak itu berstatus pelajar dan 
membutuhkan buku-buku dan lain sebagainya yang dibutuhkannya 
selaku pelajar. Atau, salah seorang di antara mereka membutuhkan 
pernikahan, maka boleh mengkhususkan pemberian sesuatu yang ia 
butuhkan, karena itu adalah pengistimewaan demi kebutuhan sehingga 
menjadi seperti nafkah.°”’ 

Yang wajib dalam pemberian nafkah adalah adil, sehingga 
memberi nafkah kepada masing-masing sesuai dengan hajatnya dan 
sesuai dengan kecukupannya. la memberi nafkah kepada yang berke- 
kurangan, bukan yang berkecukupan. Jika membeda-bedakan antara 
anak-anak yang sama rata, itu merupakan suatu kezhaliman, maka me- 


517 Lihat al-Muhadzdzab hal. 167; Zad al-Ma’ad Juz V hal. 549; al-Mubda’ Juz VIII hal. 220; 
Huqugq Da’at ilaiha al-Fithrah wa Qarraratha asy-Syari’ah hal. 21. 
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nyamaratakan antara anak-anak yang berbeda-beda kebutuhannya juga 
satu kezhaliman. 


Ibnu Hazm mengatakan*’, “Tidak halal bagi seseorang memberi 


hibah atau memberi shadaqah kepada salah seorang anaknya kecuali 
hingga ia memberi atau bershadaqah kepada masing-masing dari 
mereka itu. Adapun mengenai nafkah wajib, maka tidak demikian hal- 
nya. Begitu pula halnya dengan sandang yang wajib, ia wajib memberi 
mereka sesuai dengan kebutuhan masing-masing dan memberi nafkah 
kepada yang membutuhkan, bukan kepada yang berkecukupan. 


Al-Kasani mengatakan*"’, “Nafkah kerabat ditentukan dengan ke- 


cukupan, tanpa ada perselisihan pendapat, karena itu wajib dengan 
alasan kebutuhan sehingga diukur dengan asas kebutuhan. Setiap 
orang yang wajib memberi nafkah kepada orang lain, maka ia berke- 
wajiban memberi pangan, sandang, dan papan serta susuan jika ia 
masih kecil yang membutuhkan air susu ibu, karena kewajibannya itu 
untuk memenuhi kebutuhan. Sementara, pemenuhan kebutuhan terkait 
dengan ini. Jika orang yang wajib diberi nafkah mempunyai seorang 
pelayan yang memang dibutuhkan maka ia juga wajib diberi nafkah, 
karena itu termasuk pemenuhan kebutuhan.” 


Ibnu Qudamah mengatakan™, “Jika sebagian anak diistimewakan 
karena adanya sesuatu yang mengharuskan pengistimewaaan seperti 
kekhususan kebutuhan, atau penyakit menahun, atau kebutaan, atau 
banyaknya anggota keluarga, atau kesibukan menggeluti ilmu, atau 
kegiatan-kegiatan mulia lainnya, atau mengalihkan pemberiannya dari 
sebagian anak-anaknya karena alasan kebobrokan akhlaknya, atau ke- 
mungkaran dan bid’ahnya, atau pemberian justru akan membawa pada 
perbuatan maksiat, maka itu boleh dilakukan. Imam Ahmad telah me- 
riwayatkan hadits yang menunjukkan hukum yang membolehkan 
demikian, dengan kata-katanya, “Yang demikian itu tidak ada salahnya 
jika itu dikarenakan adanya kebutuhan.™'’ Tetapi menjadi makruh jika 
karena semata untuk lebih mengutamakan yang lain.” 


518 Al-Muhalla, Juz IX, hal. 142. 

519 Lihat Bada‘ i’ ash-Shana’i’ Juz IV hal. 38; juga lihat serupa dalam al-Qawanin al-Figqhiyyah 
hal. 148; Raudhah ath-Thalibin Juz VI hal. 491; dan al-Mughni Juz XI hal. 388. 

520 Al-Mughni Juz Vill hal. 258. 


2 Seperti kalau ia memberi wasiat memberi wakaf kepada salah seorang di antara anak- 
anaknya yang membutuhkan bukan kepada yang kaya di antara mereka, lihat al-inshaf Juz 
Vil hal. 144, 
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Ibnu Taimiyah mengatakan™, “Kemudian di sini ada dua jenis. Satu 


jenis nafkah yang mereka butuhkan saat sehat dan sakit serta lain 
sebagainya. Maka, memperlakukan adil di antara mereka dalam hal ini 
adalah memberi masing-masing apa yang dibutuhkan, tidak ada beda- 
nya antara yang membutuhkan sedikit atau banyak. Jenis lain adalah 
hal yang sama-sama mereka butuhkan, baik dalam bentuk pemberian, 
atau nafkah, amaupun pernikahan. Dalam hal ini tidak diragukan ke- 
haraman hukum membeda-bedakan.” Kata “pernikahan” maksudnya 
adalah apabila mereka atau sebagian mereka membutuhkan nikah. 
Sedangkan apabila yang membutuhkan nikah hanya satu orang 
sementara yang lainnya tidak, maka menikahkannya wajib karena itu 
untuk menopang kebutuhannya. Kemudian setelah itu, apabila ada 
yang lain hendak menikah maka harus diperlakukan sama. Akan tetapi, 
tidak diharuskan apabila menikahkan salah seorang di antara mereka 
memberi jumlah yang sama kepada yang lainnya yang belum mem- 
butuhkan menikah dan tidak pula disyariatkan baginya memberi wasiat 
demikian setelah wafatnya. © 


522 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah hal. 185. 
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3. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMBANTU PENDIDIKAN ANAK 


Memasang Niat yang Baik 


Selalu Berdzikir dengan Dzikir yang Disyariatkan Saat Berhubungan 
Intim 


Moderat dalam Memperlakukan Anak-Anak 


Membentengi Mereka Terhadap Nafsu dan Hal-Hal yang Tidak Jelas 
Hukumnya (Syubhat) 


Membiasakan Mereka dengan Akhlak Mulia 
Menjauhkan Mereka dari Pergaulan Buruk 
Berinteraksi dan Mendekati Mereka 
Menanamkan Kerinduan pada Akhirat 
Mendoakan Mereka 


Keteladanan 


Memasang Niat yang Baik 


Salah satu penyebab utama keshalihan anak adalah memasang niat 


yang baik saat menikah dan saat melakukan hubungan suami istri. 
Tujuannya ~selain untuk menjaga kehormatan mereka berdua~ adalah 
agar dikaruniai anak-anak shalih yang menjadi hamba Allah Yang Maha 
Rahman, pembela agama, dan mujahid fi sabilillah. Jika ini niatnya, 
maka Allah akan memberi taufiq dan pahala besar. Al-Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan®’ bahwa Rasulullah 3% bersabda: 


~ 85 5A Ss 5 je SL “Bb SE oA Ju 
aj Sua . ai es Said setae Le 


647-7 GB oe 4 be of -- S$ - 


cack OBE 5 fe pli cal LS OY 


ao - 


523 Al-Bukhari, hadits no. 2664 dan Muslim hadits no. 1654. 
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Vie. Se ” g-4 ad ae $s. 2 oye Be - VEL, 
IB 3S coke Loe ath Gills Prd Gy Cele cotelss al jal 
# 


- vot 2 a , ene \ -° 
Orel CLO 3 ail fet G1 do “il 28 5 

“Sulaiman as berkata: ‘Sungguh aku akan menggilir malam ini 
sembilan puluh orang istri.’”” ~Dalam satu riwayat lain~ “seratus 
istri yang masing-masing akan melahirkan ksatria yang berjihad 
fi sabilllah” Lalu berkatalah malaikat kepadanya; ‘Katakan ‘Insya 
Allah.’ Namun, ia tidak mengucapkannya dan lupa. Lalu, ia 
menggilir istri-istrinya itu, tetapi hanya satu orang istri yang 
kemudian hamil lalu melahirkan seorang anak laki-laki. Sung- 
guh, demi Allah Yang jiwa Muhammad berada di Tangan-Nya, 
seandainya ia mengucap ‘Insya Allah’, niscaya mereka semua 
akan melahirkan anak yang menjadi ksatria yang berjihad fi 
sabilillah.” 

Seandainya ia mengucap ‘Jnsya Allah’ niscaya akan terwujud apa 
yang ia tuju dan ia niatkan serta terealisasi apa yang menjadi harapan- 
nya. Ini menunjukkan pentingnya niat yang baik dan pengaruhnya pada 
keshalihan anak. 


B. Selalu Berdzikir dengan Dzikir yang Disyariatkan Saat 
Berhubungan Intim 


Nabi 3% bersabda: 


Glan) CS GU cat Ol SE aba 31 15 asaist of 5S 


ef Fr 2 0G 2 2 z He ee po oe YD 
Woh ota 2 ard 5 Ce (qaad S55 Ws GALI C85 
“Apabila seseorang di antara kalian ketika melakukan hubungan 
intim dengan istrinya mengucap; ‘Bismillah, ya Allah, jauhkanlah 
setan dari kami dan jauhkanlah setan dari anak yang Engkau 
karuniakan kepada kami,’ lalu ditakdirkan antara mereka berdua 
seorang anak, maka ia tidak akan mendapat mudharat setan 
selamanya.”°** 


°24  Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 4780 dan Muslim hadits no. 1434. 
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Ini adalah salah satu jalan yang sesuai dengan syariah, yang mem- 
punyai pengaruh besar bagi keshalihan anak dan keistiqamahannya, 
keterpeliharaannya dari pedaya dan gangguan setan. Ini tidak mem- 
bebani manusia sedikit pun. Namun demikan, banyak orang tidak me- 
lakukannya, baik karena ketidaktahuan ataupun karena kelalaian dan 
memandangnya masalah kecil. 


C. Moderat Dalam Memperlakukan Anak-Anak 


Termasuk cara yang sangat penting adalah sikap moderat dalam 
memperlakukan anak, tidak selalu memanjakan dan tidak pula selalu 
menuruti keinginannya agar tidak tumbuh menjadi manusia egois dan 
ingin menang sendiri, lemah semangat, tidak tahan mengemban 
tanggung jawab, dan tidak tegar menyelesaikan beban hidup dan 
menghadapi tantangannya. Di sisi lain, tidak dibenarkan pula mem- 
beratkan anak dan memberinya tugas-tugas di luar kesanggupannya, 
atau berlebihan dalam mendidik dan membinanya. Sebab, banyak 
orang tua memperlakukan anak dengan keras dan mengira bahwa yang 
demikian adalah cara untuk menumbuhkan kekuatan dan kejantanan- 
nya. Dengan demikian, tidak jarang orang tua berlebihan dalam mem- 
beri hukuman, celaan, dan membesar-besarkan kesalahan anaknya 
serta selalu mengungkit-ungkit kesalahannya itu. Sehingga ini menjadi 
kebiasaannya. Akibatnya, anak pun terbiasa dengan metode ini, dan 
menyebabkan cara demikian tidak efektif lagi bagi anak. Bahkan, se- 
bagian orang tua berlebihan dalam memberi hukuman fisik berupa pe- 
mukulan, dan menjadikannya sebagai bentuk celaan dan perendahan. 
Padahal, kesalahan anaknya tidaklah seberapa besar, sehingga rumah 
pun berubah menjadi ibarat barak militer yang kehidupannya diatur 
dengan komando. Anak hanya wajib segera melaksanakannya! 


Tidak diragukan, bilamana anak mendapat perlakuan kasar seperti 
ini akibatnya akan sangat buruk yang akan terlihat pada perilaku dan 
akhiaknya, yang di antaranya adalah perasaan takut dan tidak percaya 
diri. Ini dapat menyebabkan, khususnya pada usia puber, munculnya 
sikap keras kepala dan pembangkangan, agresifitas, dan melawan 
orang tua serta upaya mengukuhkan jati diri, atau melarikan diri dari 
rumah. 


Seorang Arab Badui berkata kepada ayahnya dengan mencelanya, 
“Ayah, sesungguhnya hakmu yang besar atas diriku, tidak menghilang- 
kan hakku yang kecil atas dirimu. Apa yang engkau sambungkan 
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denganku aku sambungkan seperti itu pula denganmu. Aku tidak 
menganggap bahwa kita sama. Akan tetapi, aku katakan; pelanggaran 
tidaklah halal!”**° 


Jadi, wajib bagi Muslim bersifat penyayang terhadap anak-anaknya 
dan lembut terhadap mereka, tegas tetapi tidak keras, pengasih tetapi 
tidak lemah, murah senyum tidak bermuram durja, disegani tetapi tidak 
ditakuti. Allah 4 berfirman, “Maka disebabkan rahmat dari Allah jua 
engkau berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau 
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 
dari sekelilingmu. Karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu.” (Ali Imran: 159). 


Jika ini dikatakan kepada Rasulullah 3% padahal beliau dikaruniai 
semua unsur untuk memperoleh sambutan dan cinta kasih; dan orang- 
orang Muslim menebus beliau dengan diri mereka sendiri beserta 
keluarga mereka; maka bagaimanakah dengan mereka yang bukan nabi 
dan bukan pula sahabat beliau?! Mereka lebih dituntut supaya bersikap 
lembut, lebih membutuhkan sikap kasih sayang, dan lebih patut me- 
nunjukkan sikap lemah lembut. Nabi #8 bersabda: 


aij Gee Seeds 0% y Si9y SS ye 
LEV ech Oye Fp OS SIS VW cot GBH OS Li 
“Tidaklah lemah lembut ada pada sesuatu melainkan ia me- 


nambah keelokannya dan tidaklah lemah lembut dicabut dari se- 
suatu melainkan memburukkannya.””* 


Beliau juga bersabda: 


vot fe ok Zee vod oO, 
BSN AF Bl FOF 
“Barang siapa tidak dikaruniai kelemahlembutan, maka ia tidak 
dikaruniai kebaikan.”*”” 
Beliau 38 bersabda kepada Aisyah (25 : 


va 


BEV BI LE bs BES Gay any abe & 


25 Bahjah al-Majalis Juz Il hal. 772. 
oe Diriwayatkan oleh Muslim hadits no. 2594. 
327 Ibid no. 2592. 
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oly le Je ae V5 eal fe 


“Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah Mahalembut, menyukai ke- 
lemahlembutan. Dia memberi atas kelemahlembutan sesuatu 
yang tidak diberikan atas kekerasan dan juga sesuatu yang tidak 
diberikan atas sesuatu yang lainnya.”°”* 





Beliau juga bersabda kepadanya: 


4 
2 o 
° “ e 


BN agile JERE oS Jab sigh by ais OB 2551 


“Wahai Aisyah, bersikaplah yang lembut, karena Allah apabila 
menghendaki kebaikan kepada suatu keluarga maka Dia me- 
masukkan kepada mereka kelemahlembutan. "°° 


Jadi, apabila sebuah keluarga dihiasai dengan sifat lemah lembut 
dan kasih sayang, tenggang rasa dan toleransi, maka yang demikian itu 
menjadi pertanda bahwa Allah menghendaki kebaikan untuk mereka, 
bahkan pertanda cinta Allah dan taufik-Nya untuk mereka, sebagaimana 
sabda Rasulullah, “Sesungguhnya apabila Allah menghendaki suatu 
keluarga kebaikan maka Dia memasukkan kepada mereka kelemah- 
lembutan.”**° 


Kekasaran dan ketergesa-gesaan, kekerasan sikap dan perlakuan 
buruk hanyalah aset orang-orang dungu nurani dan bodoh nalar, yang 
berakibat pada penyesalan dan kehinaan. Orang yang tidak menyayangi 
tidak akan disayangi. Dari Abu Hurairah «&, ia menuturkan, “Nabi 3 
mencium al-Hasan bin Ali <4 sementara di sisi beliau ada al-Aqra’ bin 
Habis. Lalu, al-Aqra’ berkata; ‘Aku mempunyai sepuluh orang anak, 


belum pernah satu pun aku cium.’ Maka, Rasulullah 4 menoleh ke 


*28 Ibid no. 2593. 

mee Diriwayatkan oleh Ahmad hadits no. 24471; ibnu al-Ja’ad dalam Musnadnya hadits no. 
3453, dishahihkan oleh at-Albani dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 300 juga dalam 
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 1219 disertai dengan banyak kesaksian jalur. Al- 
Mundziri mengatakan dalam at- Targhib wa at- Tarhib Juz III hal. 279, “Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan al-Bazzar dari hadits Jabir dengan para perawi shahih. Sedangkan riwayat dari 
ibnu Umar ra bahwa Rasulullah 3£ bersabda, “Tidaklah suatu keluarga dikaruniai ke- 
lembutan melainkan itu memberi mereka manfaat.” (diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dengan isnad jayyid. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu ad-Dunya datam Dzamm al-Ghadhab dan dalam adh-Dhiya’ 
dari Jabir. Al-Albani menilai hadits ini shahih dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 1700. 


530 
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arahnya seraya bersabda; ‘Siapa tidak menyayangi ia tidak akan di- 
sayangi.’”**" 


Dari Aisyah «2 , ia menuturkan bahwa sekelompok orang Badui 
datang menemui Rasulullah 3 lalu berkata, “Apakah kalian mencium 
anak-anak kalian?” Mereka (Rasulullah 32 dan para sahabatnya) men- 
jawab, “Ya,” Mereka berkata lagi, “Sedangkan kami, demi Allah, tidak 
mencium!” Maka bersabdalah Rasulullah 3, “Bagaimana aku mem- 
bela kalian jika Allah mencabut kasih sayang dari kalian?\”*? 


Rasulullah 3% pernah datang dari bepergian, lalu anak-anak me- 
nyambut kedatangan beliau. Karena mengerti apa mau mereka, lalu 
beliau pun mengajak mereka kemudian mereka menaiki beliau. Beliau 
kemudian menempatkan mereka, ada yang di depan beliau dan ada 
pula yang di belakang beliau. Dan, beliau menyuruh beberapa sahabat- 
nya agar menggendong sebagian anak itu. Barangkali anak-anak itu 
bangga setelah itu, sehingga ada yang mengatakan kepada yang lain, 
“Rasulullah membopongku, sedangkan engkau digendong (di belakang 
beliau).”°°9 


Beliau biasa mengajak anak-anak lalu beliau di atas siku dan lutut 
agar dinaiki dan bercanda (main kuda-kudaan). Pernah beliau mengajak 
seorang anak kecil, lalu anak itu buang air kecil (pipis). Beliau pun 
kemudian meminta air untuk mengelapnya, tanpa mencucinya.*™ 


Dapat direnungkan hadits yang luar biasa ini, lalu bandingkan 
dengan keseharian banyak orang tua pada jaman sekarang. Kiranya 
akan ditemukan perbedaan yang jauh dan kesenjangan besar antara 
bagaimana yang seharusnya dan bagaimana yang ada dalam ke- 
nyataan. 


Dari Aisyah ‘25, ia menuturkan, “Aku tidak melihat satu orang 
pun yang lebih mirip gerak-geriknya, perilakunya dan keagungan akhlak 


531 Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 5651 dan Muslim no. 2318. 


532 Ibid no. 5652 dan ibid no. 2317. 

533 Dari Abdullah bin Ja’far menuturkan bahwa Rasulullah 3 bilamana tiba kembali dari 
suatu perjalanan beliau menghampiri anak-anak dari keluarganya. la (Abdullah bin Ja’ far) 
menuturkan bahwa beliau pernah suatu kali datang dari suatu perjalanan, talu aku di- 
panggil agar segera mendekat, kemudian aku dibuai dengan kedua tangan beliau. 
Kemudian beliau mendatangi salah satu anak Fatimah, Hasan atau Husain lalu meng- 
gendongnya. la menuturkan lebih lanjut, “Lalu kami masuk kota Madinah bertiga dengan 
mengendarai seekor unta.” Diriwayatkan oleh Muslim hadits no. 2428. Dalam bab ini ter- 
dapat banyak hadits senada, baik dalam ash-Shahihain maupun kitab-kitab hadits lainnya. 


ae Diriwayatkan oleh Muslim hadits no. 286. 
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dan kelembutan tutur katanya dengan Rasulullah 3 daripada Fatimah 
«és. Bilamana ia mengunjungi Nabi 3%, beliau bangkit menyambutnya 
lalu menggandeng tangannya, lalu menciumnya dan mempersilahkan- 
nya duduk di tempat duduk beliau. Bilamana Nabi 3 mengunjunginya, 
ia bangkit menyambut beliau lalu menggandeng tangan beliau, lalu 
mencium beliau dan mempersilahkan beliau duduk di tempat duduk- 
nya.”535 


Sekalipun Rasulullah 38 mempunyai keagungan kedudukan dan ke- 
tinggian martabat, namun bilamana putrinya itu berkunjung, beliau 
bangkit untuk menyambut dan menggandeng tangannya serta men- 
ciumnya. Tidak hanya itu, bahkan beliau juga mempersilahkan kepada- 
nya agar duduk di tempat duduk beliau dan memuliakan dengan se- 
baik-baiknya. 


D. Membentengi Mereka Terhadap Nafsu dan Hal-Hal yang Tidak 
Jelas Hukumnya (Syubhat) 


Ancaman dan godaan hawa nafsu yang merusak dan menyesatkan 
sangat banyak ragamnya. Oleh karenanya orang tua yang mendapat 
taufiq dari Allah akan berusaha keras membentengi anak-anaknya dari 
tantangan ini agar tidak terperosok ke dalamnya. Yaitu, dengan me- 
nguatkan iman mereka, menanamkan nilai-nilai agama, membangun 
kesadaran mereka pada pantauan Allah (muraqabah), menjalin hubung- 
an dengan anak-anak shalih seusia mereka di lingkungan sekolah, dan 
masjid serta tempat-tempat pengajian; memberi sarana membaca 
dengan menyediakan buku-buku yang bermanfaat, kaset-kaset serta 
media-media lain yang dapat membekali mereka dengan nilai-nilai ke- 
muliaan, kehormatan, pengabdian pada agama, pendidikan dan pem- 
bekalan agar mencontoh generasi terdahulu yang shalih dalam hal ilmu 
dan dakwah, memelihara kehormatan dan kepribadian, serta berlomba 
dalam kebaikan. 


2 Diriwayatkan oleh Abu Daud hadits no. 5217; at-Tirmidzi hadits no. 3872; Ahmad hadits 
no. 12696; al-Baihaqi hadits no. 8369 dinilai shahih oleh Ibnu Hibban hadits no. 6953; al- 
Hakim hadits no. 4732 dan dinilai hasan oleh at-Tirmidzi. 
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E. Membiasakan Akhlak Mulia 


Anak-anak perlu diajarkan adab berbicara, adab mendengarkan, 
adab duduk, adab meminta izin, adab makan, adab tidur, adab masuk 
rumah, adab keluar rumah, adab berjalan, adab buang hajat, dan adab- 
adab lainnya, baik yang bersifat umum maupun khusus. Selain itu, 
mereka perlu dibiasakan pada akhlak mulia dan kebiasaan-kebiasaan 
yang baik, termasuk menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang 
lebih muda, menyayangi orang miskin, membantu orang-orang yang 
membutuhkan, menghormati orang-orang shalih; menjauhi_hal-hal 
yang tidak berguna, menghindari akhlak tercela, termasuk perbuatan 
zhalim; perbuatan yang menyakitkan, kekejian, mencela dan memaki, 
ghibah (menceritakan keburukan orang lain) dan adu domba, memberi 
julukan buruk, dusta dan mengada-ada, iri dan dengki, sombong dan 
congkak; berpangku tangan dan bermalas-malasan. Mereka perlu diberi 
pengertian tentang baik dan buruk serta manfaat dan mudharat masing- 
masing, baik di dunia maupun di akhirat. Ini adalah pemberian bekal 
yang paling baik bagi anak-anak. Mengenai hal ini diungkapkan oleh 


seorang penyair®*: 


“Warisan terbaik para lelaki untuk anak-anak mereka 

adalah pendidikan yang baik dan pekerti fuhur. 

Itu lebih baik daripada keping dinar dan lembar uang, 

Pada saat sulit, atau pun sejahtera. 

Sebab, semua itu akan habis 

Sedangkan agama dan pendidikan yang baik, 

tidak habis hingga ke alam baka. 

Jika engkau kenyam pendidikan budi yang baik saat Recil, wahai anakku, 
maka, suatu hari engkau tergolong orang besar.” 


F. Menjauhkan Mereka dari Pergaulan Buruk 


Salah satu hal yang harus menjadi perhatian penuh adalah upaya 
menjauhkan anak dari pergaulan buruk. Sebab, pergaulan buruk akan 





536 Disebutkan oleh Ibnu Abdul Barr dalam Bahjah al-Majalis Juz | hal. 109; dalam Jami’ 
Bayan al-’Ilm wa Fadhlihi Juz | hat. 84. la mengatakan bahwa puisi tersebut dibacakan 
oleh al-Khasyani kepada Ibrahim bin Daud al-Baghdadi dari qasidah yang bait pertamanya, 
“Wahai anakku, dekatilah fugaha dan belajarlah, niscaya engkau akan menjadi ulama.” 
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membawa akibat sangat buruk dan menghancurkan dalam sekejap apa 
yang sudah dibangun si bapak selama bertahun-tahun. Teman bergaul 
akan saling memberi pengaruh. 


Tidak ada yang lebih membahayakan bagi remaja daripada per- 
gaulan buruk, yang memberi pengaruh buruk terhadapnya. Kepolosan 
dan kementahan remaja sangat rentan terhadap pengaruh teman se- 
pergaulan. Betapa banyak anak remaja terjerumus ke dalam kegelapan 
obat-obat terlarang dan minuman keras, kebebasan seks, pelanggaran 
dan penyimpangan perilaku, durhaka pada kedua orang tua, dan putus 
sekolah disebabkan salah pergaulan yang menjerumuskan mereka ke 
dalam kesesatan, membawa kepada kebatilan, dan mendorong ke arah 
kekejian. Oleh karenanya, Nabi 32 bersabda dengan memberi nasihat 
dan peringatan: 


- 8 Fe aye Be vo sftp. onus cee ° Pie a 

id Se “step 25 Ol Ul tee Meee seah 
2 a ee eT ae ae ee ed “ 

By dF oI Ys SOG BF ol GE] pS Ais ab ie, 


we 
“ 


“Perumpamaan teman bergaul yang shalih dan teman bergaul 
yang buruk adalah seperti penjual minyak kasturi dan peniup alat 
sepuh (pandai besi). Adapun penjual minyak kasturi, ia mem- 
berimu untuk mencoba, atau engkau membeli darinya, atau 
mendapatkan darinya aroma wangi. Sedangkan peniup alat 
sepuh (pandai besi), ia akan membakar pakaianmu, atau engkau 
mendapatkan darinya aroma tidak sedap.”*’ 


Malik bin Dinar mengatakan, “Sesungguhnya, mengangkut batu 


bersama orang-orang baik, itu lebih baik daripada makan khubaish™™ 
bersama para pendurhaka.”*** 


537 Diriwayatkan oleh al-Bukhari hadits no. 1995 dan Muslim no. 2628. 
a Sejenis manisan terbuat dari kurma, tepung gandum dan minyak samin. 
539 Raudhah al-’Ugala’ hal. 100. 
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Abu Hatim bin Hibban mengatakan™, “Setiap teman bergaul, yang 
apabila bergaul dengannya tidak ada manfaatnya, maka bergaul dengan 
anjing lebih baik daripada bergaul dengan orang itu. Siapa bergaul 
dengan teman buruk, maka ia tidak akan selamat, seperti halnya orang 
yang masuk pintu keburukan akan menjadi tertuduh. Maka, yang harus 
dilakukan oleh orang yang berakal adalah menjauhi orang yang menjadi 
obyek kecurigaan agar tidak dicurigai. Sama halnya bersahabat dengan 
orang-orang yang baik akan mendatangkan kebaikan, bersahabat 
dengan orang-orang jahat juga mendatangkan kejahatan.” 


G. Berinteraksi dan Mendekati Mereka 


Ini merupakan sesuatu yang sangat penting dalam mendidik, mem- 
beri pengaruh, mengetahui keadaan dan apa yang dialami dan dipikir- 
kan oleh anak. Maka, sebaiknya orang tua ~sekalipun sibuk~ me- 
nyisihkan waktu untuk dapat bercengkerama dan menciptakan keber- 
samaan dengan anak-anaknya, bercanda, bermain, berjalan ke luar 
rumah, agar dapat menciptakan suasana santai dan akrab serta men- 
ciptakan peluang untuk memberi arahan dan mendengarkan apa yang 
ada dalam pikiran dan benak mereka. Ini semua dimaksudkan untuk 
menghibur, mendidik, meningkatkan wawasan, memberi pelajaran tata 
krama dan pergaulan dalam kehidupan sosial. Orang tua hendaknya 
selalu siap untuk memberi pertanyaan dan jawaban kepada anak-anak- 
nya, menceritakan kisah-kisah, agar mereka dapat mengambil pelajaran 
dari apa yang mereka saksikan dan dengar. Dengan demikian, anak 
mengambil banyak manfaat dari orang tuanya, terjalin hubungan erat 
antara keduanya. Anak juga dapat merasakan makna perhatian dan ke- 
dekatan dengan orang tuanya, lalu menjadikannya sebagai teman dekat 
dan pembimbing yang mengayomi. Pada gilirannya, uneg-uneg yang 
mengganjal dalam benaknya pun dapat tercurahkan, dan masalah yang 
dihadapinya dapat diungkapkan dengan leluasa. Lebih dari itu, akan 
tumbuh pula keberanian adabiah dan rasa percaya diri serta me- 
numbuhkan harga diri dalam jiwa anak, memperoleh rasa aman dan 
kekuatan untuk menghadapi kehidupan, selain juga membiasakan 
mereka pada hal-hal yang baik dalam interaksi sosial. 





340 Ibid. 
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Berbeda halnya jika orang tua selalu sibuk sehingga pendidikan 
anak-anaknya terabaikan, ini dapat membawa dampak sangat buruk. 
Mereka akan tumbuh menjadi orang yang lemah dalam menghadapi 
tantangan dan persoalan-persoalan hidup, kurang cerdas emosinya se- 
hingga dalam berinteraksi dengan sesamanya mengalami kendala, 
selain menimbulkan rasa kurang percaya diri, merasa kosong, dan ke- 
hilangan kasih sayang (void and lost). Dalam keadaan seperti ini, bisa 
jadi mereka akan pergi meninggalkan rumah untuk mencari apa yang 
tidak mereka dapatkan itu justru pada teman-temannya yang tidak baik 
sehingga terjerumus dalam pergaulan yang salah. Yang lebih parah lagi, 
mereka akan membenci orang tua mereka, atau bersikap dingin ter- 
hadap mereka, atau bahkan bisa jadi menyebabkan mereka kabur dari 
rumah lalu bergabung ke dalam lingkungan yang secara sosial tidak 
sehat dan rusak. 


H. Menanamkan Kerinduan pada Akhirat 


Bilamana salah seorang dari anak-anak berperilaku baik dalam per- 
kataan atau perbuatan, atau meninggalkan keburukan, maka sebaiknya 
ia didoakan agar diridhai oleh Allah 44, diberi pahala surga dan dijauh- 
kan dari siksa neraka. Bilamana Anda ~selaku orang tua~ memberinya 
sesuatu yang menyenangkan kepadanya, hendaklah ia diminta agar 
mendoakan Anda atas itu agar ia memahami bahwa keridhaan Allah 
adalah ujung harapan dan bahwa di sana terdapat surga yang diidam- 
kan serta neraka yang dihindarkan. Dengan demikian, dalam jiwanya 
tumbuh kesadaran akan pengawasan Allah Ta’ala (muraqabah), harap- 
an balasan surga dan perlindungan dari siksanya. 


I. _Mendoakan Mereka (Anak) 


Doa adalah senjata dan perangkat orang beriman saat susah mau- 
pun sejahtera. Doa merupakan salah satu faktor terpokok untuk mem- 
peroleh kebaikan dan menolak keburukan. Ini memberi dampak besar 
bagi keshalihan dan keistiqamahan anak-anak, memberi perlindungan 
dan penjagaan, menyingkirkan keburukan dan kekejian dari mereka. 
Allah Yang Maha Pengasih telah memberi pujian kepada para hamba- 
Nya dengan firman-Nya: 
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“Dan orang-orang yang berkata: ‘Rabbana, anugerahilah kami 
dari istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
(kami) dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang ber- 
takwa.’” (Al-Furqan: 74) 


Allah juga menyebutkan tentang Ibrahim 35) bahwasanya ia me- 
manjatkan doa dengan mengucapkan: 


oA “2° S SL re eA te 

elev Jas ol7 cous eras 

“Dan jauhkanlah hamba dan anak cucu hamba dari menyembah 
berhala-berhala.” (Ibrahim: 35) 


Juga, dalam ayat yang lain: 


€ gus 
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“Rabbi, jadikanlah hamba dan anak-cucu hamba orang-orang 
yang tetap mendirikan shalat.” (Ibrahim: 40) 


Begitu pula Nabi Zakaria <5) ketika memanjatkan doa: 


2 >a” wt 


eae “se BES Zoid eco 
“Rabbi, anugerahkanlah kepada hamba dari sisi Engkau anak 


cucu yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengarkan 
doa.” (Ali ‘Imran: 38) 


J. Keteladanan 


Orang tua, bagaimanapun keadaannya, adalah orang besar di mata 
anaknya, menjadi sosok yang diidealkan, figur, dan panutannya. Oleh 
karena itu, mengharuskan orang tua menjadi sosok ideal yang terbaik 
bagi anaknya, membawanya pada akhlak yang baik dan perilaku terpuji, 
model yang senantiasa diteladani dalam hal kelurusan dan ketakwaan, 
mengarahkannya pada kebaikan, dan meninggalkan kemungkaran. 
Sebaliknya, harus dihindari bentuk-bentuk perilaku dan sikap yang ber- 
lawanan antara yang dikatakan dengan yang dilakukan. Sebab, jika itu 
yang dijumpai oleh anak, maka ia tidak akan pernah lagi memandang 
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berharga kata-kata dan nasihat orang tuanya. Wibawanya pun hilang di 
matanya. Apakah terbayang bahwa orang tua menyuruh anaknya shalat 
sementara ia sendiri biasa meninggalkan atau mengabaikan shalat? 
Apakah mungkin baginya mencegah anaknya berkata kasar, me- 
nyakitkan, dan bertutur kata kotor sementara ia sering mendengar dan 
menyaksikan orang tuanya melakukan demikian? Mungkinkah ia me- 
nuruti larangan orang tuanya agar tidak bergaul dengan teman-teman 
yang tidak baik sementara orang tuanya sendiri bukanlah orang yang 
patut diteladani? Mungkinkah orang tua yang perokok melarang anak- 
nya merokok? 

“Wahai lelaki pengajar orang lain, 

tidakkah untuk dirimu ada hak mendapat pengajaran? 

Engkau beri resep obat kepada orang sakit 

dan mempunyai keluhan agar sembuh, 

sementara engkau sendiri sakit! 

Janganlah melarang suatu perbuatan, tetapi melaRukan perbuatan serupa 

Cela besar, jika engkau melakukan demikian 

Mulailah dani diri sendiri alu cegahlah dari ketergelinciran 

Jika itu dapat dicegah, baru engkau menjadi orang bijak, 

Di sanalah didengar apa yang engkau katakan, 

Perbuatanmu ditiru dan bergunalah pengajaran.” 

Sesungguhnya keshalihan yang ada pada dirimu merupakan faktor 
bagi keshalihan anak, karena keshalihan orang tua biasanya akan dilihat 
dan dijangkau oleh anak. Barang siapa memelihara hukum-hukum yang 
ditetapkan Allah, maka Allah pasti memeliharanya, baik yang berkaitan 
dengan dirinya, keluarganya maupun harta kekayaannya, menyejukkan 
matanya dengan berkah keshalihan anak-anaknya itu dan menyingkir- 
kan keburukan dan kekejian dari mereka dengan sebab keshalihan dan 
perilaku orang-tuanya tersebut. 


Betapa indah kata-kata penyair™’: 


‘Aku Ghat kebaikan seseorang memperbaiki dirinya 
Sedangkan jika 6uruk makg itu memburukkannya 
Ia menjadi mulia di dunia berkat kebaikannya 


41 Mahmud al-Warraq dalam al-Aadab asy-Syar’iyyah Juz | hal. 322. 
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Dan dipelihara setelah mati di dalam Reluarga dan Returunan.” 


Semoga, ya Allah, Engkau berkenan melimpahkan kepada kami 
dari istri kami dan anak keturunan kami yang menjadi penyejuk mata 
dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa. 


Ya Allah, sebagaimana Engkau karuniakan kepada kami anak-anak, 
maka berilah kami taufik agar dapat menunaikan pendidikan dan mem- 
persiapkan mereka dengan bekal yang baik. 


Ya Allah, perbaikilah bentuk ragawi dan akhlak mereka, lapangkan- 
lah dada mereka pada Islam, tunjukilah mereka jalan kedamaian, 
keluarkanlah mereka dari kegelapan menuju cahaya-Mu, hiasilah 
mereka dengan pesona iman, jadikanlah mereka petunjuk bagi orang- 
orang yang mendapat petunjuk dan singkirkanlah dari mereka keburuk- 
an dan kekejian dengan rahmat-Mu, ya Arhamarraahimiin! Allahumma 
aamin. © 
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1. BESARNYA HAK KEDUA ORANG TUA 





Jiwa manusia telah dibekali dengan sifat bawaan cinta pada orang 
yang berbuat baik kepadanya dan hatinya bersangkut pada orang yang 
memberinya kebaikan budi. Dalam hal ini, tidak ada satu pun yang lebih 
besar kebaikan dan lebih banyak jasanya ~setelah Allah Ta‘ala~ dari- 
pada kedua orang tua. Tidak ada pula kebaikan hati seseorang kepada 
orang lain seperti kebaikan hati orang tua kepada anaknya. Oleh 
karenanya, Allah menyertakan hak kedua orang tua dengan hak-Nya, 
menyertakan terima kasih kepada keduanya dengan syukur kepada-Nya 
dan memberi pesan agar berbuat baik kepada kedua orang tua setelah 
perintah agar beribadah kepada-Nya, dengan firman-Nya: 

7? Lot eA ZY) AK ees 
Crs je rsI5 eS lS ail (,20el, @ 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang 

tua.” (An-Nisa*: 36) 

Juga, dalam firman-Nya yang lain, “Rabbmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.” (Al-Israa*: 
23). 

Ibnu Abbas «#5 mengatakan bahwa terdapat tiga ayat yang di- 
turunkan disertai dengan tiga hal yang tidak akan diterima satu di 
antaranya tanpa dengan penyertanya, yaitu: 

“Taatilah Allah dan taatilah Rasul.” (An-Nisa~: 59). Jadi, orang 
yang mentaati Allah tetapi tidak mentaati Rasul, maka itu tidak diterima. 

“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” (Al-Baqarah: 43). 
Orang yang mendirikan shalat tetapi tidak membayar zakat, maka itu 
tidak diterima. 

“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu.” 
(Luqman: 14). Orang yang bersyukur kepada Allah tetapi tidak ber- 
terima kasih kepada kedua orang-tuanya, maka itu tidak diterima. 


Allah 3% berfirman, “Dan Kami wasiatkan kepada manusia agar 
berbuat baik kepada kedua orang-tuanya, apalagi ibunya yang telah 
mengandungnya dalam keadaan susah payah dan menyapihnya 
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dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang- 
tuamu, hanya kepada-Ku jua tempat kembali. Dan jika keduanya 
memaksamu untuk menyekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau 
tidak ada pengetahuan mengenai itu maka janganlah engkau turuti 
keduanya, tetapi pergaulilah mereka di dunia dengan baik, dan ikuti- 
lah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku 
jua kalian kembali, lalu Aku beritakan kepada kalian tentang apa 
yang dulu kalian lakukan.” (Luqman: 14-15). 


Ayat-ayat ini menunjukkan kewajiban berterima kasih, berbakti, dan 
taat kepada kedua orang tua dalam hal yang baik, sekalipun mereka itu 
kafir. Bahkan, ayat-ayat tersebut menunjukkan keharusan tetap untuk 
memelihara kekerabatan dan memperlakukan mereka dengan baik, 
sekalipun mereka memaksa anaknya agar menyekutukan Allah, namun 
ini tidak boleh ditaati karena tidak ada kewajiban taat kepada makhluk 
dalam hal kedurhakaan terhadap al-Khaliq. 


Jika memberi perlakuan baik terhadap orang tua yang musyrik dan 
yang memaksa anaknya berbuat kemusyrikan adalah suatu kewajiban, 
maka bagaimanakah terhadap orang tua Muslim yang shalih?! 


Selain itu, berbakti kepada orang tua adalah salah satu sifat para 
nabi dan rasul, sehingga Allah 4 memuji Nabi Yahya “| dengan 
firman-Nya, “dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, 
dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.” (Maryam: 14). 
Tentang Nabi Isa 3&\, Allah 4 mengisahkan dengan menyebutkan 
kata-katanya, “Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan 
aku seorang yang sombong lagi celaka.” (Maryam: 32). Tentang Nabi 
Ibrahim #868, Allah $6 mengisahkan menirukan kata-katanya kepada 
ayahnya: 


oe 
“ 47 


co oso iter “0d, 2s oF 4 8a- 


“Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan me- 
mohonkan ampunan untukmu kepada Rabb-ku. Sesungguhnya 
Dia sangat baik kepadaku.” (Maryam: 47) 


Allah juga mengisahkan tentang doa Nabi Nuh 365) dengan firman- 
Nya: 


% 47 7 


we <5 SS 2c Gly) ddl) 
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“Rabbi, ampunilah hamba, kedua orang tua hamba, dan orang 
yang masuk ke dalam rumah hamba dalam keadaan beriman.” 
(Nuh: 28) 


Ini semua dikarenakan bakti kepada kedua orang tua adalah se- 
suatu yang agung, jasa mereka lebih menyeluruh dan tidak ada 
bandingannya, hak mereka besar dan mulia yang hanya dipungkiri oleh 
orang yang berhati tumpul dan tuna agama. Ini dapat direnungkan 
dengan kilas balik pada saat kita masih kecil dan lemah tanpa daya, saat 
ibu menjalani masa mengandung selama sembilan bulan dengan segala 
derita, susah payah dan pahit getir dari hari ke hari yang semakin berat, 
senantiasa menyusahkan makan dan tidurnya. Saat melahirkan ia se- 
olah melihat kematian ada di depan matanya, namun ketika melihat 
bayi yang ia lahirkan telah keluar dan berada di sisinya, ia pun lupa akan 
segala derita dan rasa sakit; harapan dan idaman pun ditumpukan pada 
anaknya itu. Sehingga, seluruh perhatian dan tenaganya dicurahkan 
untuk mengasuh dan membesarkannya. Kasih sayangnya nan tulus di- 
curahkan dengan pelukan dan buaian. Ia lebih mendahulukan kesehat- 
an dan kepedulian pada bayinya daripada terhadap dirinya sendiri. la 
memberi perlindungan dengan segala perhatian dan asuhan, air susu- 
nya menjadi sumber nutrisinya. Keberadaannya yang senantiasa me- 
nyertai, menjadi lingkup asuhannya. Yang menjadi tempat berpindahnya 
adalah kedua tangannya, dadanya, dan punggungnya. la bersabar atas 
tangis dan jerit anaknya. la membersihkan dan membuang kotorannya. 
la senantiasa membelai dengan kasih sayang dan mengidamkan kebaik- 
an untuknya. fa rela lapar demi kenyang anaknya. Ia rela terjaga demi 
tidurnya. Ia rela bersusah payah demi kenyamanannya. Bilamana anak- 
nya sakit, ia menampakkan kegundahan dan sayang tak berujung, di- 
rundung kesedihan dan kecemasan. Ia pun rela mengeluarkan harta 
bendanya untuk berobat demi kesembuhannya. Seandainya ia diberi 
pilihan antara hidup anaknya dan kematian dirinya, niscaya dengan 
tegas ia akan memilih hidup anaknya. Ia tetap bersabar sekalipun anak- 
nya menyakitinya. la senantiasa peduli kepadanya sementara anaknya 
itu tidak jarang bersikap masa bodoh terhadapnya. la menaruh harapan 
besar dan mendoakan kebaikan, baik secara diam-diam maupun 
terang-terangan. 


“Ibumu mempunyai hak besar, jika saja Rau tahu 
yang banyak darimu itu baginya tak seberapa. 
Berapa malam ia terjaga, memikul beban mengasuhmu, 
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Rintih pilu pun membujuknya agar mengeluh. 

Saat melahirkan, itu sungguh Gerat, jika saja Rau tahu, 

Betapa sakit karenanya, yang membuat hati terbang melayang. 

Ia rela berkorban dengan nyawanya demi engkau. 

Dan, dari kedua teteknya memberimu air susu murni. 

Betapa sering ia membersihkan Rotoranmu dengan tangannya, 

sementara buaiannya, bagimu tidak lain menjadi tempat tidurmu. 

Betapa sering ia rela lapar dan memberikan makanannya untukmu, 

karena kasih dan sayang saat engkau masih Recil. 

Calu kau sia-siakan karena kedunguanmu, saat ia telah lanjut usta, 

Bagimu, keberadaannya lama, padahal itu sebentar saja. 

Sungguh disayangkan, seorang berakal sehat tetapi mengikuti nafsu 

Sungguh disayangkan, seorang tuna hati sementara tidak tuna netra. 

Maka, senangilah kemerataan doanya, 

Sebab kau sangat membutuhkan doa yang ia panjatkan!"* 

Sementara bagi ayah, anak merupakan penyejuk matanya, buah 
hatinya, pesona hidupnya, tumpuan harapannya, dan belahan jiwanya, 
yang dengan melihatnya, dunia menjadi cerah di matanya, dan senyum 
pun mengulum di bibirnya dengan ceria. Ini seperti yang dikatakan oleh 
penyair: 

“Putraku bagai denyut pada nadiku 

putraku bagai belahan jiwaku 

putraku bagai bintang yang aku teropong, 

agar Rutatap padanya cahaya kejora. 

Jika suatu hari Rumohon kepada Allah untuk menyaksikan 

pemandangan tersuci pada usia senja, 

maka ia telah menjadi anak,muda yang Rhusyuk dalam Retaatan, 

berparas bersih, bertangan suct. 

Atau, memohon kepada Allah suatu harapan 

Sebelum kutemui ajal di atas tempat tidurku 

Maka belahan jiwaku itu sedang Rhusyuk di biliknya 

Menyaingi bintang dalam Retinggian.” 


542 al-Kaba ‘ir oleh adz-Dzahabi, hal. 44-45. 
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Itulah ayah, yang bersusah payah demi anaknya. Betapa banyak 
usaha dan jerih payah yang ia lakukan untuk kepentingan anaknya. la 
rela melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat lainnya dengan 
menempuh jarak dengan segala kesulitan, menghadapi berbagai risiko 
demi ketenteraman dan menjamin masa depan anaknya. la senang bila- 
mana anaknya senang dan sedih karena anaknya sedih. la rela berjaga 
demi anak dan menghabiskan banyak waktu dan tenaganya demi untuk 
mengasuh dan mendidik anaknya. la amat berminat dapat memberi 
anaknya wawasan, keterampilan, dan pembentukan kepribadian. Ia 
amat menginginkan kebaikan untuk anaknya dan membantunya pada 
kebaikan itu. Sebaliknya, ia mewanti-wanti anaknya terhadap keburukan 
dan berusaha keras agar menjauhinya. 


“Ia ulurkan tangan dengan kebaikan tanpa pamrih 

dan memberi nasihat yang baik kesudahannya 

ia terus mengucurkan pemberian tanpa pamrih 

agar kau tetap mulia mengungguli orang sekeliling 

betapa ia mengharap Rau menempati kedudukan tertinggi 
dan menapaki anak tangga pangkat tertinggi di planet ini. 
Meskipun Rau pernah berguling ria dalam lumpur saat kecil 
namun kedua pundaknya adalah tempat bermain terbaik,” 


Sungguh, hak kedua orang tua begitu agung dan jasa keduanya 
tidak terhitung. Kasih sayang keduanya ~khususnya ibu~ kepada 
anaknya benar-benar kasih sayang paling tulus dan suci. Terkadang 
manusia memperoleh kasih sayang isteri, anak-anak, dan teman-teman- 
nya, tetapi betapa pun besarnya kasih sayang mereka, namun se- 
sungguhnya itu baginya adalah kecil di depan kasih sayang orang-tua, 
ketulusan, dan kebenaran keduanya dalam memberikan nasehat, kasih 
sayang, dan kebaikan. Oleh karena itu, hak orang tua amat besar dan 
kewajiban terhadap keduanya juga besar dan mulia. 


Seorang lelaki datang menemui Umar bin al-Khatthab <% lalu ber- 
kata, “Wahai Amirul Mu’ minin, ibuku berusia lanjut, akulah yang men- 
jadi kendaraannya, menggendongnya, memapahnya, dan membersih- 
kan kotorannya, apakah dengan demikian aku sudah menunaikan 
terima kasih kepadanya atas jasa-jasanya?” Amirul Mu* minin menjawab, 
“Belum!” Lelaki itu bertanya lagi, “Mengapa begitu, wahai Amirul 
Mu’ minin>?” Ia menjawab, “Sebab engkau melakukan demikian ter- 
hadapnya sambil berdoa kepada Allah agar mengambil nyawanya. 
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Sedangkan ia melakukan demikian terhadapmu sambil berdoa kepada 
Allah agar Dia memanjangkan usiamu.”** 


Dari Hasan al-Basri berkata, “Pernah seorang lelaki sedang bertawaf 
sambil memanggul ibunya, lalu ia menengadah ke arah ibunya seraya 
bertanya, ‘Ibu, apakah aku sudah membalas jasamu?’ sementara Ibnu 
Umar «#s yang berada di dekatnya menyela, “Hai luka’ (anak celaka), 
tidak, demi Allah sedikit pun tidak!" 


Dari Said bin Abi Burdah, dari ayahnya, ia menuturkan bahwa Ibnu 
Umar pernah melakukan tawaf lalu melihat seorang lelaki sedang ber- 
tawaf sambil menggendong ibunya seraya menyenandungkan puisi: 


“Aku untukmu laksana unta penurut 

Jika pengendaranya panik, aku tidak, 

Akan tetap setia membawanya 

Karena ia dulu mengembanku lebih banyak,” 


Apakah dengan demikian menurutmu, aku telah membalas jasanya, 
wahai Ibnu Umar?’ la menjawab, ‘Belum, sedikit pun belum.’“> Dalam 
satu riwayat, ‘Belum, sedikit pun belum, akan tetapi engkau telah ber- 
bakti kepadanya dan Allah memberi atas bakti yang sedikit dengan 
pahala besar.””™° © 


ee 


as Riwayat Ibnu Abi ad-Dunya dalam Makarim al-Akhlaq hal. 54. 
344 Ibid hal. 62. 

545 Ibid hal. 57. 

346 Kitab al-Kabair, adz-Dzahabi hal. 42. 
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2. BOAH BERBAKTI KEPADA ORANG TUA 





Bakti kepada kedua orang tua adalah salah satu dari amal yang 
paling mulia yang menjadi ciri utama para rasul, cara yang paling agung 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan yang paling Dia sukai, paling 
suci di sisi-Nya, salah satu jalan terbesar memperoleh pahala, kebaikan, 
terhapusnya dosa, salah satu jalan terdekat menuju kepada Allah, men- 
capai surga dan keridhaan-Nya. Bahkan, Allah telah menjadikan ke- 
ridhaan-Nya bergantung pada ridha orang tua dan kemurkaan-Nya pada 
kemurkaan mereka berdua. Allah menjadikan mereka tengah-tengah 
pintu surga, bahkan menjadikan surga di bawah telapak kaki mereka. . 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash <#, dari Nabi #2, beliau bersabda: 
Ce By ee Aree. 2 Fees 
BG sees 3 SN bes WII LS, GOLA, 


“Ridha Rabb ada pada keridhaan orang tua, dan kemurkaan 
Rabb ada pada kemurkaan orang tua.”™’ 


Diriwayatkan bahwa seorang lelaki datang menemui Rasulullah 22 
lalu memohon izin untuk berjihad lalu beliau bertanya, “Apakah kedua 
orang tuamu masih hidup?” la menjawab, “Ya, masih.” Beliau pun ber- 
sabda: 


ales gel 

“Dengan berbakti kepada mereka berdua, berjihadlah.” 

Dalam satu riwayat lain, “Aku memberi sumpah setia (baiat) 
kepadamu dalam hijrah dan jihad untuk mencari pahala dari Allah. Lalu 
beliau bersabda, ‘Apakah di antara kedua orang tuamu ada yang 
masih hidup?’ la menjawab, ‘Ya, bahkan keduanya masih hidup.’ Beliau 


#8 pun bersabda lagi, ‘Apakah engkau hendak mencari pahala dari 
Allah?’ la menjawab, ‘Ya.’ Beliau $8 lalu bersabda: 


AS sb Hts dees 


os? Riwayat at-Tirmidzi no. 1899, Ibnu Hibban no. 429, al-Hakim no. 7249. ia mengatakan 
bahwa hadits ini shahih dan dinilai shahih oleh al-Albani dalam Shahih Suanan at-Tirmidzi, 
no. 1549. Dalam Silsilah al-Hadits ash-Shahih, no. 515. 
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‘Maka kembalilah kepada kedua orang tuamu lalu perlakukanlah 
keduanya dengan baik.’”** 


Hadits ini menunjukkan bahwa jihad, meskipun bukan fardhu ‘ain, 
tidaklah sah pergi berjihad kecuali dengan izin kedua orang tua dan 
bahwa mempersembahkan bakti kepada mereka berdua adalah satu 
bentuk jihad fi sabilillah. 


Abdullah bin Mas’ud menuturkan bahwa ia bertanya kepada 
Rasulullah 3%, “Amal apakah yang paling disukai oleh Allah Ta’ala?” 
dalam satu riwayat lain, “Amal apakah yang paling dekat dengan 
surga>?” Beliau 3 bersabda, “Shalat pada waktunya.” Beliau ditanya 
lagi, “Kemudian apa?” Beliau % bersabda, “Berbakti kepada orang 
tua.” Beliau ditanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau bersabda, “Jihad 
fi sabilillah.”"™”° 


Nabi 32 mendahulukan penyebutan bakti kepada orang tua atas 
jihad fi sabilillah dan menjelaskan bahwa berbakti kepada mereka ber- 
dua berada pada urutan kedua setelah shalat yang merupakan tiang 
agama dan ibadah yang paling mulia serta paling disukai oleh Allah aE. 


Ini senada dengan firman Allah 4%, “Dan Rabbmu telah me- 
merintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya.” (Al-Israa’: 23). 


Di sini diperintahkan agar berbuat baik terhadap kedua orang tua 
setelah perintah menyembah kepada Allah Ta’ala. Dari Abu Ayyub al- 
Anshari «8, ia menuturkan bahwa pernah suatu kali seorang lelaki Arab 
Badui menghampiri Rasulullah 3% saat beliau dalam suatu perjalanan. 
Beliau pun berhenti, lalu lelaki itu menyapa seraya bertanya, “Wahai 
Rasulullah, beritahukan kepadaku amal apa yang mendekatkan aku 
kepada surga dan yang menjauhkan aku dari neraka?” Beliau lalu ter- 
diam kemudian memandang ke arah sahabat-sahabatnya, lalu ber- 
sabda, “Lelaki itu telah mendapat taufik atau hidayah.” Lalu beliau 
meminta kepada lelaki itu agar mengulangi pertanyaannya. Setelah itu, 
beliau menjawab seraya bersabda: 


“yy 


-, 4% i an aaa) ~ oe °o 7 Foo Fe Hy Peer 
BLS 5555 BIBI 55 EB gy SEY il aS 


ae Riwayat al-Bukhari no. 2842, Muslim no. 2549. 
me Riwayat al-Bukhari no. 504 dan Muslim no. 85. 
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ol bes 
“Hendaklah engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukan- 


Nya dengan suatu apa pun; mendirikan shalat, membayar zakat, 
menyambung tali persaudaraan.” 





Dalam satu riwayat dikatakan bahwa ketika lelaki itu berlalu 
Rasulullah 38 bersabda: 


4 


ae? Aegis. - ae 
aA [35 4 AEG 


7550 


| 
“Jika ia berpegang pada itu niscaya ia masuk surga. 


Ungkapan menyambung tali persaudaraan atau shilaturrahim 
dalam hadits tersebut menunjukkan bahwa berbakti kepada orang tua 
adalah salah satu jalan utama seseorang masuk surga dan selamat dari 
neraka. Sebab, orang tua adalah orang paling dekat jika dilihat dari 
nasab (keturunan) dan paling berhak mendapat kasih sayang 
persaudaraan (shilaturrahim). 


Demikian pula Sabda Nabi 38: 
B81 ROB oe Suge Oe) Gke ee ee AB pet ok oy Le 
aba! 5) OU) U3 ab Ci Ob atl OI Hl bol 5 


“Orang tua adalah pintu surga yang paling tengah. Jika engkau 
mau, maka letakkanlah pintu itu, atau engkau menjaganya.”>*' 


Dari Muawiyah bin Jahimah as-Sulami bahwa Jahimah pernah me- 
nemui Rasulullah 3€ lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku ingin ber- 
perang. Aku datang menemuimu hendak memohon nasihat kepada- 
mu.” Lalu beliau menjawab seraya bertanya, “Apakah engkau masih 
mempunyai seorang ibu?” la menjawab, “Ya.” Beliau bersabda lagi: 


704° PS Re EO ee 


“Temanilah ia, karena sesungguhnya surga ada di bawah telapak 
kakinya.” 


a Riwayat al-Bukhari No. 1332 dan Muslim No. 13. Lafazhnya Muslim. 

551 Riwayat at-Tirmidzi no. 1900, lbnu Majah 3663, 2089, Ahmad 2177, 21789, 27551, 27568, 
27592, Ibnu Hibban 425, al-Hakim 2799. ia menilai hadits ini isnadnya shahih. Dinilai 
shahih pula oleh at-Tirmidzi. Al-Albani menilai shahih dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi no. 
1548 dan dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 910. 
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Dalam satu riwayat: 


36, t ox “42 ot 
dceS| 25 gle) @ 5) 


“Rekatilah selalu kakinya karena di sanalah surga.”” 


Sedangkan ath-Thabrani®* meriwayatkan dengan versi, “Aku me- 


nemui Rasulullah memohon nasihat kepada beliau mengenai jihad, lalu 
Nabi bertanya, ‘Apakah engkau mempunyai kedua orang tua?’ Aku 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda lagi, “Rekatilah keduanya, karena se- 
sungguhnya surga ada di bawah telapak kaki mereka.” 


Dari Aisyah ess , ia menuturkan bahwa Rasulullah #2 bersabda: 
Be eg OER Re EAA. Gk 2 Se eos 
| Jlas Cla 2 te dae oh 3 tol 15h eel oH Cre 


4 Be 2 
. ven 3 0 ey - oo 


“Aku bermimpi melihat diriku berada di surga. Tiba-tiba ada se- 
orang gari* sedang membaca, lalu aku bertanya, ‘siapa orang 
ini?’ Mereka (para penghuni surga) menjawab. ‘la adalah Haritsah 
bin an-Nu’man.’ 


Lalu, bersabdalah Rasulullah 3: 


Z- - 407 


z Beg oe ne Bo He Bon ae 
aah, ott AGUS 5 Fall HGS Ft BIS ESI sas 


‘Demikianlah bakti, demikianlah bakti, demikianlah bakti!’”” 
Haritsah adalah orang yang paling berbakti kepada ibunya.*™ 


Ini semua adalah di antara sekian banyak pahala bakti kepada ke- 


dua orang tua di akhirat. Sedangkan di dunia, pahala berbakti kepada 
orang tua adalah bahwa Allah memberkahi usianya, diakhirkan ajalnya, 





552 


553 


554 


Riwayat an-Nasa’i no. 3104, Ibnu Majah no. 2781, Ahmad no. 15577, al-Baihaqi dalm as- 
Sunan al-Kubra juz IX hal. 26, dan al-Hakim no. 7248. la mengatakan hadis ini isnadnya 
shahih. Al-Albani menilai hadits ini hasan dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 1260. 
Al-Mu’jam al-Kabir no. 2202, dan al-Munziri mengatakan dalam at-Targhib wa at-Tarhib 
Juz lll hal. 217 bahwa hadits itu diriwayatkan ath-Thabrani dengan isnad yang baik. 
Riwayat an-Nasa‘i dalam as-Sunan al Kubra no. 8233; Ahmad 24126, 25223, 25376; Abu 
Ya’la 4425; al-Hamidi 285; Ibnu Hibban 7014; al-Hakim 4929, 7247 dan ia menilai hadits 
ini shahih. Hadits ini memiliki syahid penguat dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan 
an-Nasa’i dalam as-Sunan al-Kubra 8234; al-Bukhari dalam Khalq af’al al-’Ibad hat. 109; 
ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath hal. 4605. 
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dilapangkan rizkinya, ditinggikan derajatnya, dimudahkan urusannya, 
diselamatkan dari cobaan hidupnya, diampuni dosanya, dikabulkan doa- 
nya, dan dibalas dengan bakti anak-anaknya. 


Mengenai pemberian berkah Allah kepadanya pada rizki dan pe- 
nambahan usianya, ini ditunjukkan dengan sabda Rasulullah 3: 


5 heed of 33 (i ah GU LCs 


“Barang siapa ingin dilapangkan rizkinya dan diakhirkan ajalnya, 
hendaklah ia menyambung tali persaudaraan.”** 


Ungkapan klausa ‘yunsa‘a lahu fi atsarihi’ dalam hadits tersebut 
maksudnya adalah dipanjangkan usianya, diberkahi waktu dan umur- 
nya, dan dikaruniai keharuman nama setelah kematiannya.*” 


Mengenai pahala berupa bakti anak-anaknya adalah karena balasan 
berasal dari jenis perbuatan yang sama (Bagaimana Anda memperlaku- 
kan orang lain, begitu pula Anda akan diperlakukan). Diriwayatkan dari 
Ibnu Umar dalam hadits marfu’: 


zg 


ee Bt lee eee OF on aa a 

SSS tas | peg aS SLI ASG ASELI ly 
“Berbaktilah kepada orang tua kalian, niscaya anak-anak kalian 
berbakti kepada kalian. Peliharalah kehormatan kalian, niscaya 
istri-istri kalian memelihara kehormatan mereka."** 


Kehidupan nyata menjadi saksi, betapa banyak anak yang durhaka 
terhadap orang tua mendapat balasan kelak dengan kedurhakaan anak- 
anaknya terhadap dirinya. Ini adalah satu keadilan Allah terhadap para 
hamba-Nya, karena Rabbmu tidaklah zhalim terhadap hamba-Nya. 


“Jika Anda tidak memelihara keorangtuaan 
orang yang memelihara hidup Anda, 


sa Riwayat al-Bukhari no. 5640, Muslim 2557. 

556 Akan dijelaskan secara rinci dalam pembahasan tentang Shilaturrahim pada pasal ke- 
delapan. 

ad Riwayat ath-Thabrani dalam al-Ausath no. 1002; Ibnu Abdul Barr dalam at-Tamhid juz ll 
hal. 309. Al-Mundziri mengatakan dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz II! hal. 218 bahwa 
hadits ini diriwayatkan oleh at-Thabrani dengan isnad hasan. Diriwayatkan puta oleh dia 
dan selainnya dari hadits Aisyah rah. Demikian pula diriwayatkan dengan isnad hasan oleh 
as-Safaraini dalam Ghidza al-Albab juz | hal. 375. 
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maka kelak balasan penolakanlah aib yang paling buruk, 

Anda tetap berjiwa kikir, tiada bakti baginya, 

Dan tetap ingkar tiada mengakui Rewajiban. 

Kelak dunia mencibir di hadapan wajah Anda 

Agar Anda lihat Rehidupan melayang 

Seperti sarang laba-laba 

Mengemban derita deras dan Rehinaan Rarena durhaka 

Dan, pada hari perhitungan, di sana ada keadilan, juru perhitungan!” 


Dari Wahab bin Munabbih, ia mengatakan®’, “Allah 4 memberi 
wahyu kepada Musa %#£\, ‘Hai Musa, senangkanlah kedua orang tua- 
mu, karena sesungguhnya orang yang menyenangkan kedua orang 
tuanya akan dipanjangkan umurnya, dikaruniai anak yang me- 
nyenangkannya. Sebaliknya, orang yang durhaka terhadap kedua 
orang tuanya akan dipendekkan umurnya dan dikaruniai anak yang 
durhaka terhadapnya.” 


Dari Tsabit al-Banani, ia mengatakan*® bahwa dikisahkan ada se- 
orang lelaki memukul ayahnya pada satu bagian tubuhnya. Lalu, dikata- 
kan kepadanya, “Mengapa engkau lakukan itu?” Namun, sang ayah 
menjawab, “Biarkanlah anakku melakukan itu, karena sesungguhnya 
aku pernah memukul ayahku seperti pada bagian tubuhku ini pula. Aku 
pun sekarang mendapat balasan dari anakku dengan memukul pada 
bagian ini. Inilah balasannya. la tidak bersalah.” 


Mengenai pahala berbakti kepada orang tua dengan dimudahkan 
urusan, diselamatkan dari cobaan dan dikabulkan doanya dapat diambil 
dari kisah yang diceritakan oleh Nabi 3 dalam sebuah hadits mengenai 
tiga orang yang sedang berlindung di sebuah gua saat hujan lebat, lalu 
tiba-tiba sebuah batu besar jatuh dan menutupi mulut gua. Kemudian 
mereka masing-masing bertawassul dengan amal shalih yang pernah 
mereka lakukan. Salah satu dari mereka berdoa, “Ya Allah, dulu hamba 
mempunyai dua orang tua yang telah lanjut usia. Hamba tidak 
pernah mendahulukan orang lain atas mereka dalam urusan keluarga 
maupun harta. Suatu hari mereka minta susu. Namun, sebelum 
hamba pergi untuk memerah susu, mereka tertidur pulas. Hamba pun 
memerah susu lalu membawanya kepada mereka. Karena mereka 


558 Kitab al-Kabair, adz-Dzahabi hal. 43. 
559 Tanbih al-Ghafilin Juz | hat. 140. 
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tidur, hamba pun tetap berdiam menunggu mereka bangun sambil 
memegang cawan susu itu hingga fajar menyingsing. Setelah 
bangun, mereka lalu minum susu itu. Ya Allah, sekiranya yang 
hamba lakukan itu benar-benar karena mencari ridha-Mu, lepaskan- 
lah kami dari batu besar ini!” Batu besar itu pun bergeser. Lalu, kedua 
sahabatnya juga melakukan tawassul dengan amal shalih yang pernah 
mereka lakukan sehingga akhirnya mereka dapat keluar dari gua itu 
dengan selamat.*° Imam al-Bukhari telah membahas bab khusus me- 
ngenai hal ini dalam bab “Ijabah Du’a* man Barra Walidaihi.” 


Mengenai balasan dihapusnya dosa, itu adalah karena bakti kepada 
orang tua merupakan salah satu amal shalih yang paling mulia. Allah 48 
berfirman, “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu meng- 
hapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” (Hud: 114) 


Selain itu, Nabi 3 pernah bersabda: 
pes ee ee WN a5 


“Susullah keburukan dengan kebaikan, niscaya itu akan meng- 
hapusnya.”*' 


Diriwayatkan bahwa seorang lelaki menemui Rasulullah 3 lalu ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, aku melakukan dosa besar, apakah ada taubat 
untukku?” Beliau balik bertanya, “Apakah engkau mempunyai ibu?” la 
menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau mempunyai 
bibi (dari saudara ibu)?” Lelaki itu menjawab, “Ya.” Lalu beliau ber- 
sabda, “Maka berbaktilah kepadanya.”* 


Jika demikian halnya dengan keagungan dan pahala bakti kepada 
orang tua, maka sepatutnya bagi setiap Muslim memacu diri untuk ber- 
bakti kepada orang tua dan memuliakannya serta menunaikan kewajib- 
an terhadap mereka. Sepatutnya pula bersyukur dengan dikaruniai 
orang tua yang masih hidup sehingga berkesempatan untuk berbakti 


36 kisah ini terdapat dalam hadits riwayat al-Bukhari no. 2152, Muslim 2743. 
361 Lihat Takhrij hadits pada pasal kedua buku ini. 


nee Riwayat at-Tirmizi no. 1409 dan ia mengatakan bahwa pada Bab itu riwayat dari Ali. Al- 
Munziri mengatakan pada At-Targhib wa at-Tarhib bahwa hadits itu diriwayatkan oleh at- 
Tirmizi dengan lafazhnya, Ibnu Hibban dalam shahihnya dan al-Hakim, tetapi kedua 
mereka mengatakan dengan ungkapan, “Hal laka waalidani ?” (Adakah anda punya ibu dan 
bapa?) Al-Hakim mengatakan bahwa hadits itu shahih sesuai dengan syarat Bukhari & 
Muslim. Al-Albani menshahihkannya dalam Shahih Sunan at-Tirmizi no. 1554. 
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dan mempersembahkan balas budi atas jasa-jasanya agar dapat meraih 
surga sebagai berkat bakti kepadanya. Dalam hal ini Rasulullah 38 
mengingatkan dengan sabdanya: 


Ss 4 
o% x .% Uy Zo 


135] £) 


- 


Gal J y25 Ub Gg NRT a5 ga ie 
a sy i eels SI vA N pst Se a ssl os JE 


“Betapa hina! Betapa hina! Betapa hina!” Lalu beliau ditanya, 
“Siapa dia, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang 
mendapati orang tuanya masih hidup di usia lanjut, salah satu 
dari keduanya atau kedua-duanya, namun ia tidak masuk 


surga.”*° 
Rasulullah #2 bersabda: 
is st 27 2% 0f oO v Zeek oD 
“in 23555 GUS any +2 EN JSS ~ J>| | assis S5el cy 
Sa “15 


“Barang siapa mendapati hidup kedua orang tuanya atau salah 
satu dari keduanya, kemudian ia masuk neraka setelah itu, maka 
dengan demikian Allah telah menjauhkan dan membinasakan- 
nya.” > 


a6 Riwayat Muslim no. 2551. 

ae Riwayat Ahmad no. 19049, 19051, 20346; ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 544, 
668; Abu Ya’la 5922, 926; ath-Thayalisi 1321; Ibnu Hibban 907. Al-Mundziri menilai hadits 
ini hasan dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz Ill hal. 235. 
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A. 


00 D> 


3. HAK-HAK KEDUA ORANG TUA 


Berbuat Baik 
Memberi Nafkah 
Mentaati 


Mendoakan 


Berbuat Baik Kepada Orang Tua 
Allah 48 telah memerintahkan dalam banyak ayat agar berbakti dan 


berbuat baik kepada kedua orang tua. Mengenai caranya terdapat dua 
ayat al-Qur’an yang secara utuh mengajarkan kepada kita: 


Gc4er 2 o7 it 2 tart Soe 24a, vee 


Sire Sarg acy ASL 2615 fy 5 Na Ss ogats @ 


Yue sy 09 47 phy Z ~ Y4re 

4) S85 Ca SITS se 5 Si CA st CAI Keli 
oo fr le ener eh pre ° 4, 

so J daa Ge Jail gs eats () pS Sp 


4-7 “7 7 Ror oe 
lacs bal 


“Dan Rabbmu memerintahkan supaya kalian jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kalian berbuat baik kepada ibu bapak- 
mu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara kedua- 
nya atau kedua-duanya mencapai usia lanjut dalam pemelihara- 
anmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya kata-kata ‘uff dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kasih sayang dan ucapkanlah: “Rabbi, kasihilah mereka berdua, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik hamba waktu kecil.” 
(Al-Israa’: 23-24) 


Perintah dengan menggunakan ungkapan Ihsan (berbuat baik) ter- 


hadap orang tua dengan membuang obyek, tanpa menyebut perbuatan 
baik tertentu, dimaksudkan agar ini mencakup semua jenis ihsan, baik 
berupa ucapan, perbuatan, sikap, bahasa tubuh maupun harta benda. 
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Kemudian ihwal demikian ditegaskan pada masa usia lanjut mereka, 
karena pada kondisi tersebut mereka lebih membutuhkan bakti dan 
perlakuan baik, kelembutan dan kasih sayang, penghormatan dan 
sanjungan. 


Kemudian Allah 4% melarang dari perlakuan buruk terhadap 
mereka, memperlihatkan kejenuhan, ketidakpuasan dan keluhan ter- 
hadap mereka, selain juga melarang bersuara tinggi, mencela can men- 
caci, merendahkan dan menghina mereka, dengan firman-Nya, “maka 
janganlah mengucap ‘uff,” Yakni, janganiah menyakiti mereka sedikit 
pun; janganlah sampai keluar dari engkau sedikit pun sesuatu yang 
melukai perasaan mereka, atau yang membuat mereka mengemban 
perasaan. Sebaliknya, tahanlah dirimu dan simpanlah dengan arif apa 
yang engkau dapati, baik itu karena kesalahan ataupun ketidaktahuan 
mereka. “Dan janganlah membentak mereka” yakni janganlah 
meninggikan suaramu terhadap mereka; janganlah berbicara dengan 
nada tinggi di hadapan mereka; janganlah menatap mereka dengan 
tatapan mata tajam; janganlah mengangkat tanganmu sebagai isyarat 
tidak berkenan dan penolakan terhadap mereka. 


Ketika Allah 48 telah melarang perkataan keji dan perbuatan buruk, 
Dia memerintahkan agar memperlakukan mereka dengan baik dengan 
perbuatan maupun perkataan dengan firman-Nya, “dan ucapkanlah 
kepada mereka kata-kata yang mulia.” Yaitu, dengan lemah lembut, 
baik dan santun; dengan sopan, hormat dan memuliakan, sesuai 
dengan keadaan, kebiasaan dan waktu. 


Kemudian Allah 48 berfirman, “Rendahkanlah diri kalian terhadap 
mereka karena kasih sayang.” Yaitu, tawadhu’ dan rendah hati dengan 
perbuatanmu sebagai kasih sayang dan rendah diri di hadapan mereka, 
dan karena menyadari akan jasa-jasa mereka; perlakukanlah mereka 
dengan sikap seperti pembantu terhadap majikannya sehingga me- 
matuhi perintah mereka dalam hal yang baik, menyambut panggilan 
mereka, siap melayani dan memenuhi hajat mereka, menutup mata 
atas kesalahan-kesalahan mereka, siap melakukan apa saja yang dapat 
menyenangkan dan melegakan mereka, menyingkirkan apa saja yang 
mengganggu dan yang sekiranya akan membuat mereka kecewa dan 
murka.* 


565 Lihat Tafsir Al-Qurthubi juz X hal. 243; Tafsir Ibnu Katsir Juz Il) hal. 35; Tafsir Asy- 
Syaukani juz Ill hal. 303; dan Tafsir As-Sa’di hal. 407. 
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Suatu kali Abu Hurairah < melihat seorang lelaki sedang berjalan 
di belakang seorang lelaki lainnya lalu bertanya, “Siapa itu?” la men- 
jawab, “Ayahku.” Abu Hurairah berkata, “Janganlah engkau memanggil 
dengan namanya, janganlah duduk mendahuluinya, dan janganlah ber- 
jalan di depannya.”* 


Jadi, merupakan kewajiban untuk bersikap lembut terhadap 
mereka, sopan santun dalam tutur kata, mendahulukan salam kepada 
mereka, memanggil dengan nama yang paling mereka sukai, dan ber- 
sopan santun dalam ucapan, cara duduk, makan dan dalam semua hal. 


B. Memberi Nafkah Kepada Kedua Orang Tua 


Di antara hak kedua orang tua atas anak mereka adalah memberi 
nafkah bilamana mereka membutuhkan nafkah dan ia mampu.*”’ 
Kewajiban memberi nafkah atas anak bilamana ia mampu kepada orang 
tuanya yang fakir ditegaskan oleh al-Quran, sunnah, ijma’, dan nalar. 
Dalam al-Quran terdapat banyak ayat, di antaranya adalah ayat ter- 
dahulu yang memerintahkan agar berbakti kepada kedua orang tua, 
berterima kasih, dan berbuat baik kepada mereka. Sementara bakti ter- 
besar, balas budi paling utama, kebaikan terbaik terhadap kedua orang 
tua adalah memberi nafkah kepada mereka saat mereka membutuhkan. 


Sedangkan dari sunnah adalah sabda Nabi 3: 
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“Sesungguhnya yang terbaik yang dimakan seseorang adalah 
dari hasil usaha sendiri dan sesungguhnya anaknya adalah dari 
hasil usahanya.” 


Dalam satu riwayat Abu Daud dan al-Hakim: 


° wet ° 43 a 
“Maka makanlah dari harta mereka.” 


me Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Murfad hal. 44. Ibnu Abdul Barr me- 
nyebutkan dalam Bahjah al-Majalis juz || hal. 762; dan as-Suyuthi dalam ad-Durr al- 
Mantsur juz V hal. 263. 

967 Lihat Badai’ ash-Shanai’ juz IV hal. 34-35; at-Tafri’ juz Il hal. 113; al-Muhadzdzab juz II 
hal. 166; dan al-Mughni juz XI hat. 374. 
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Dalam satu riwayat an-Nasa ‘i: 
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“Sesungguhnya anak-anak kalian adalah hasil usaha_terbaik 
kalian, maka makanlah dari usaha anak-anak kalian.”*© 


Al-Kasani mengatakan® bahwa hadits ini adalah satu hujjah pada 
bagian awal dan bagian akhirnya. Pada bagian akhirnya itu jelas, karena 
Rasulullah #8 menggeneralisasikan ayah makan dari usaha anaknya bila- 
mana ia membutuhkan, secara mutlak tanpa ikatan izin dan ganti. 
Karenanya, ini menjadi dasar masalahnya. Sedangkan pada bagian 
awalnya, dikarenakan makna sabda Nabi 3, “dan sesungguhnya anak- 
nya adalah hasil dari usahanya.” Yakni, hasil usaha anaknya adalah 
hasil usaha orang tuanya. Sebab, Nabi 32 menjadikan usaha seseorang 
sebagai sebaik-baik penghasilan, dan penghasilan adalah sesuatu yang 
dimakan, bukan dirinya. Jika hasil usaha anaknya adalah hasil usaha 
orang tuanya, maka pemberian nafkah oleh si anak merupakan bagian 
dari hak orang tua. 


Adapun ijma’, Ibnu Qudamah mengatakan sebagaimana di- 
kemukakan oleh Ibnu al-Mundzir bahwa para ulama sepakat bilamana 
kedua orang tua dalam keadaan fakir, tidak mempunyai pekerjaan, tidak 
mempunyai harta, maka memberi mereka nafkah adalah kewajiban 
anaknya.°”° 


Sedangkan landasan nalar adalah karena manusia bagian dari 
orang tuanya. Dengan demikian, seperti halnya ia ingin menafkahi diri- 
nya sendiri dan keluarganya, begitu pula kepada pangkalnya (orang 
tua).°”' Selain itu, karena pemberian nafkah oleh anak kepada orang tua 
adalah balas budi atas jasa crang tua kepada anaknya saat kecil dengan 
mengasuh, memelihara, dan mendidik hingga tumbuh dewasa dengan 


568 Diriwayatkan oleh Abu Daud no. 3529; an-Nasa‘i no. 4450, 4452; at-Tirmidzi no. 1358; 
Ibnu Majah no. 2137,2290; al-Hakim no. 2294, ia mengatakan hadits ini shahih dengan 
syarat al-Bukhari dan Muslim dan kedua ahli hadits ini tidak mentakhrij hadits tersebut 
dan adz-Dzahabi sepakat. At-Tirmizi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Ibnu 
Hajar menyatakan dalam Talkhis al-Habir juz !V hal. 9 bahwa hadits itu dishahihkan oleh 
Abu Hatim dan Abu Zar’ah. 

56 Lihat Badai’ ash-Shanai’ juz IV hal. 30, juga lihat hal yang senada dalam Sunan at- 
Tirmidzi juz {|| hal. 640 dan Ma’alim as-Sunan oleh al-Khatthabi juz V hal. 183. 

570 Al-Mughni juz XI hal. 373, dan lihat Badai ash-Shana’i juz IV hal. 30. 

571 Al-Mughni juz XI hal. 373. 
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penuh kasih sayang, maka pemberian nafkah saat orang tua mem- 
butuhkan adalah suatu kewajiban, karena itu termasuk balas budi atas 
kebaikan.*” 


C. Mentaati Orang Tua 


Bakti kepada kedua orang tua mengharuskan taat kepada mereka 
dengan cara yang ma'tuf. Bilamana orang tua memberi perintah kepada 
anaknya agar memenuhi kebutuhannya atau kepentingan tertentu, atau 
mengerjakan sesuatu atau meninggalkan sesuatu, maka ia harus segera 
mentaati tanpa ragu, tanpa menunda, tanpa menggerutu. Jika di sana 
terdapat udzur syar'i atau kendala yang tidak memungkinkan baginya 
melaksanakan perintah itu, maka ia harus memberi penjelasan dan 
meminta maaf. Allah 4% berfirman, “Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan ‘uff dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia.” (Al-Isra*: 23). 


Menggerutu dengan kata-kata ‘uff saja dilarang, apalagi menentang 
dan membangkang terhadap mereka. Allah 4 juga berfirman, 
“Hendaklah bersyukur kepada-Ku dan (berterima kasih) kepada kedua 
orang tuamu.” (Luqman: 14). Juga dalam ayat lain, “Dan sembahlah 
Allah dan janganlah menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. 
Dan, kepada kedua orang tua hendaklah berbuat baik.” Bukanlah 
bagian dari terima kasih kepada mereka dan berbuat baik kepada 
mereka: menentang dan membangkang terhadap mereka. 


Allah 48 berfirman dalam ayat yang lain lagi, “Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu meng- 
ikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik.” 
(Luqman: 15) 

Ayat ini menunjukkan hukum wajib mentaati kedua orang tua 
dengan cara yang baik dari dua sisi: 


Pertama, bahwa anak dilarang mentaati kedua orang tuanya jika 
mereka menyuruh berbuat durhaka terhadap Allah ‘4% dan berbuat ke- 
musyrikan. Ini menunjukkan bahwa apabila mereka menyuruh sesuatu 


572 Lihat Badal’ ash-Shanai’ juz IV hal. 30. 
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yang tidak ada di dalamnya kedurhakaan terhadap Allah berupa sesuatu 
yang mubah atau disyariatkan, maka wajib mentaati mereka. 


Kedua, bahwa anak diperintahkan agar memperlakukan kedua 
orang tuanya dengan baik sekalipun keduanya memaksanya berbuat 
kemusyrikan terhadap Allah. Bukanlah perlakuan baik menentang 
perintah mereka dan keluar dari taat kepada mereka. Selain itu, kewajib- 
an taat kepada kedua orang tua juga dapat dilihat bahwa jihad fi sabi- 
lillah, jika bukan fardhu ‘ain, tidak sah kecuali dengan izin kedua orang 
tua yang beragama Islam.°” 


Karena mentaati orang tua adalah wajib dan jihad dalam hal ini 
hukumnya mustahabb, maka tidaklah dibenarkan meninggalkan yang 
wajib demi perbuatan yang mustahabb. Ibnu Qudamah mengatakan*“ 
bahwa barang siapa salah-satu orang tuanya beragama Islam, maka ia 
tidak boleh berjihad secara sukarela kecuali dengan seizinnya. Senada 
dengan demikian adalah riwayat dari Umar dan Utsman, dan yang 
demikian dipegang oleh Malik, al-Auza’i, ats-Tsauri, asy-Syafi'i, dan 
semua ulama. Ibnu Qudamah mendukung pendapatnya dengan dalil 
hadits-hadits masyhur dan sebagian hadits-hadits tersebut telah di- 
sebutkan terdahulu.*”* Kemudian ia mengatakan bahwa hal itu dikarena- 
kan berbakti kepada kedua orang tua adalah fardu ‘ain, sementara jihad 
adalah fardu kifayah, maka fardu ain harus didahulukan. Ia juga me- 
ngemukakan tentang haji tathawwu’ ~yang bukan wajib karena telah 
menunaikannya~ tidak boleh anak melakukannya jika orang tua me- 
larangnya karena ia mempunyai hak melarang pergi berperang, padahal 
hukum berperang termasuk fardhu kifayah (kewajiban kolektif) se- 
hingga hal-hal yang bersifat tathawwu’ lebih boleh ditinggalkan. 


Al-Kasani*’® menyebutkan hal senada dengan yang dikemukakan 
oleh Ibnu Qudamah, selanjutnya ia mengemukakan bahwa pada dasar- 


as Adapun jika kedua orang tua bukan Muslim maka tidak ada kewajiban meminta izin 


mereka. Sebab, para sahabat Rasulullah 38 berjihad dan di antara mereka ada yang mem- 
punyai kedua orangtuanya kafir dan mereka tidak meminta izin orang tua mereka. Bahkan 
ada yang berperang melawan orangtuanya sendiri yang masih musyrik seperi yang di- 
lakukan oleh Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi’ah. la bersama Nabi 3€ pada Perang 
Badar. Ayahnya adalah salah seorang sesepuh kaum musyrikin pada saat itu. Lihat al- 
Mughni juz Xill hal. 26, al-Kafi juz IX hal. 254, dan Ghidza’ al-Albab juz | hal. 386. 

ae Al-Mughni juz XI\lil hal. 25; al-Kafi juz IV hal. 254; dan al-Adab asy-Syar’iyyah juz 1 hal. 
434, 


575 Pada hal. (naskah aslinya-penerj.) 241-242. 
376 Bada’i’ ash-Shanai’ juz Vil hal. 98. 
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nya semua perjalanan yang di dalamnya terdapat risiko kebinasaan dan 
membahayakan tidak boleh bagi anak keluar melakukan perjalanan itu 
tanpa seizin orang tuanya, karena mereka merindukannya dan dengan 
kepergiannya itu mereka mengalami kepedihan. Sedangkan apabila 
perjalanannya itu tidak membawa risiko besar, maka boleh bagi anak 
melakukan perjalanan tanpa seizin orang tuanya jika itu tidak membuat 
mereka terlantar, atau tidak membuat mereka mengalami kepedihan. 


Kondisi ini, jika jihad yang dimaksud bukanlah yang bersifat fardhu 
‘ain (individual). Namun, jika kondisi jihad mengharuskan atas setiap 
individu, maka meminta izin mereka bukanlah keharusan, seperti halnya 
fardhu-fardhu ‘ain lainnya berupa shalat Jumat, berjamaah, puasa, 
zakat wajib, haji wajib, menuntut ilmu yang wajib dan sebagainya. 
Bahkan, mereka tidak mempunyai hak melarangnya menunaikan apa 
yang diwajibkan oleh Allah kepadanya. Jika mereka melakukan 
demikian, maka berlakulah kaidah ‘tidak ada kewajiban taat kepada 
makhluk dalam hal maksiat terhadap Allah’. Juga dikarenakan firman 
Allah 3%, “Dan jika mereka berdua memaksamu berbuat kemusyrikan 
terhadap-Ku dengan sesuatu yang engkau tidak ada pengetahuan 
tentang itu, maka janganlah engkau mengikuti keduanya, tetapi per- 
gaulilah mereka di dunia dengan baik.” (Luqman: 15). 


Allah melarang mentaati kedua orang tua dalam hal kemaksiatan 
terhadap-Nya. Juga, karena ini semua adalah ibadah-ibadah yang di- 
tentukan atasnya sehingga izin kedua orang tua tidak dipertimbangkan 
di dalamnya, seperti shalat. Selain itu, karena Allah 38 berfirman, “Me- 
ngerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (Ali Imran: 
97). Di sini Dia tidak mensyaratkan adanya izin kedua orang tua.*”’ 


Tentang orang laki-laki yang dilarang shalat berjamaah oleh ayah- 
nya, Imam Ahmad mengatakan bahwa orang tua tidak mempunyai hak 
untuk ditaati oleh anaknya dalam hal yang bersifat wajib.°”® 


Imam al-Auza’i mengatakan, “Tidak ada kewajiban taat kepada ke- 
dua orang tua dalam hal-hal yang bersifat fardhu, shalat Jumat, jamaah, 
Haji, dan perang”*” 


377 Lihat al-Mughni juz XIII hal. 27. 
578 Al-Adab asy-Syar’iyyah Juz | hat. 434 dan Ghidza’ al-Albab juz | hat. 385. 
379 al-Mughni juz XIII hal. 26. 
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Terdapat satu kisah luar biasa mengenai hal ini, yaitu kisah Juraij, 
sang ahli ibadah, dengan ibunya, yang diceritakan oleh Nabi 3 sebagai 
pelajaran untuk umatnya, dan peringatan kepada mereka agar tidak 
bersikap masa bodoh dan mengabaikan keberadaan kedua orang tua. 
Selain itu juga menerangkan pentingnya posisi doa orang tua terhadap 
anaknya. Dari Humaid bin Bilal, dari Abu Rafi’ dari Abu Hurairah bahwa 
Juraij sedang beribadah di dalam kuilnya, lalu ibunya datang. Lalu, 
Hamid menggambarkan, sebagaimana yang digambarkan oleh Abu 
Rafi’ dari Abu Hurairah menirukan penggambaran Rasulullah ketika 
ibunya itu memanggilnya, bagaimana ia meletakkan telapak tangannya 
pada dahi kemudian mengangkat kepalanya untuk memanggilnya. la 
memanggil, “Hai Juraij, aku ibumu! Berbicaralah denganku!” Kebetulan 
Juraij sedang shalat, lalu ia berkata, “Ya Allah, ibuku atau shalatku>” la 
pun memilih shalatnya. Ibunya pun pergi lalu datang kembali seraya 
memanggil “Hai Juraij, aku ibumu! Berbicaralah denganku!” Lalu, ia 
berkata, “Ya Allah, ibuku atau shalatku>?” Ia pun memilih shalatnya. 
Ibunya lalu berkata, “Ya Allah, dia adalah Juraij, anak hamba dan 
hamba mengajaknya bicara tetapi ia enggan berbicara dengan hamba, 
Ya Allah, janganlah engkau cabut nyawanya hingga Engkau memper- 
lihatkan kepadanya pelacur!” Seandainya ia mendoakan buruk agar 
Allah memberi cobaan kepada anaknya, niscaya cobaan itu akan terjadi. 
Lalu, seorang penggembala kambing berlindung di dalam kuilnya. Tidak 
lama kemudian, datanglah seorang perempuan dari desa, lalu me- 
lakukan hubungan intim dengan penggembala itu sehingga ia hamil 
dan melahirkan seorang anak. Ketika ditanya, ‘Anak siapa itu?’ Perem- 
puan tersebut menjawab, ‘la adalah hasil hubungan gelap dengan pe- 
milik kuil itu!’*°° Selanjutnya, orang-orang pun datang dengan kampak 
dan skop mereka seraya meneriakinya. Namun, ternyata ia sedang 
shalat sehingga tidak menjawab mereka. Mulailah mereka menghancur- 
kan kuilnya. Menyaksikan apa yang mereka lakukan, ia pun turun me- 
nemui mereka. Mereka meminta agar ia bertanya kepada perempuan 
lacur itu. la hanya tersenyum lalu mengusap kepala bayi itu seraya ber- 
tanya, “Siapakah ayahmu?” Tiba-tiba bayi itu menjawab, “Ayahku adalah 
penggembala domba.” Mendengar jawaban bayi itu, mereka lalu riuh 
rendah akan membangun kembali kuil yang telah mereka hancurkan itu 


389 kuil adalah biara tempat ibadah. 
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dengan emas dan perak. Akan tetapi, Juraij menolak, kecuali agar 
mereka mengembalikannya dari tanah seperti sedia kala, lalu ia pun 
kembali ke atas kuil itu.°*’ 


Kita bisa mencamkan kisah nabawi ini, bagaimana Allah mengabul- 
kan doa buruk ibunya. Padahal, yang membuat Juraij tidak menjawab 
panggilan ibunya bukanlah sesuatu yang tidak berarti, atau tidur dan 
malas, atau sibuk urusan duniawiah, atau sengaja membangkang dan 
mengabaikannya melainkan yang menghalanginya adalah keasyikannya 
dalam satu ibadah besar yang ia enggan memutusnya. 


Kemudian dapat dicamkan pula klausa dalam sabda Nabi %, 
“Seandainya ia rendoakan buruk agar anaknya diberikan oleh Allah 
cobaan, niscaya cobaan itu akan terjadi.” Yakni, bahwa sekalipun ia 
murka kepada anaknya, namun ia tetap tidak berkenan mendoakan 
anaknya dengan doa yang mencelakakannya. la tetap menyayanginya. 
Sehingga, doanya hanya memohon agar anaknya melihat wajah para 
pelacur. Seandainya ia mendoakan agar anaknya melakukan perbuatan 
keji, niscaya ia akan ditimpa dengan itu. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang yang sedang shalat 
nafilah (sunnah) kemudian dipanggil oleh salah satu orang tuanya 
sementara ia mengetahui bahwa jika ia menunggu maka akan me- 
nyakitinya, atau marah terhadapnya karena terlambat menyahutnya, 
maka dalam hal ini menghentikan shalatnya dibolehkan. Sebab, men- 
jawab panggilan orang tua hukumnya wajib. Sedangkan menyelesaikan 
amal sunnah hukumnya mustahabb. Akan tetapi, jika diperkirakan 
bahwa orang tuanya tidak tersinggung dengan itu atau kalau ia me- 
ngetahui bahwa anaknya sedang shalat maka ia memahaminya, dalam 
hal ini sebaiknya menyelesaikan shalat dengan segera, lalu menjawab- 
nya. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa jika orang tuanya melarangnya 
melakukan amal yang bersifat sunnah berupa shalat, atau puasa, atau 
iktikaf, atau membaca al-Qur’an, dan sebagainya, maka sang anak 
tidak dibenarkan menentang dan membantahnya. Sebab, melakukan 
amal-amal tersebut hukumnya mustahabb, sedangkan mematuhi orang 
tua hukumnya wajib. Jadi, tidak dibenarkan meninggalkan yang wajib 
demi yang nafilah. Namun, jika ia dapat melakukannya tanpa se- 


581 Riwayat al-Bukhari no. 1148; Muslim 2550. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 333 


pengetahuan orang tuanya dan ia tidak tersinggung jika mengetahuinya 
serta tidak luput kemaslahatan yang ia bebankan untuk mengerjakan- 
nya, maka sebaiknya sang anak melakukannya. 


Imam Ahmad 2% ditanya, bagaimana hukumnya jika kedua orang 
tua menyuruh agar anaknya hanya shalat wajib? Ia menjawab agar 
anaknya itu memahamkan mereka dan sang anak agar tetap melakukan 
shalat nafilah (selagi memungkinkan). 


Imam Ahmad juga mengemukakan tentang seorang lelaki yang 
melakukan puasa sunnah lalu kedua orang tuanya atau salah satu di 
antara mereka meminta agar membatalkan puasanya, sebagaimana di- 
riwayatkan dari al-Hasan bahwasanya Ahmad berkata, “la (sebaiknya) 
membatalkan puasa nafilah dan ia mendapat pahala berbakti kepada 
orang tua selain juga pahala puasa apabila ia membatalkan puasanya.” 


Tentang seorang anak yang berpuasa sunnah sementara kedua 
orang tuanya melarangnya berpuasa sunnah, Imam Ahmad mengata- 
kan, “Aku tidak senang ia berpuasa jika mereka melarangnya dan aku 
tidak suka mereka melarangnya, yakni berpuasa sunnah.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Tentang puasa, se- 
baiknya tidak memulainya apabila mereka melarang dan sebaiknya ia 
membatalkan apabila ia berpuasa.” Sedangkan mengenai_shalat 
nafilah, Ibnu Taimiyah mengatakan, “la harus memberi pemahaman 
dan hendaklah ia shalat nafilah.” 


Ibnu Muflih mengemukakan bahwa Imam Ahmad berpegang pada 
sikap membatalkan shalat sunnah apabila salah satu orang tuanya me- 
mintanya. la menyebutkan ini tidak hanya sekali.°? 


Ibnu Hajar mengatakan,* “Yang paling shahih menurut madzhab 
Syafi'i bahwa jika shalat itu bersifat sunnah dan diketahui melukai 
perasaan orang tua jika diabaikan, maka wajib hukumnya memenuhi 
permintaannya. Namun, jika tidak demikian, maka tidak wajib. Adapun 
menurut madzhab Maliki, bahwa memenuhi permintaan orang tua 
dalam hal yang bersifat sunnah ini lebih utama daripada mengulur- 
ulurnya. 


582 4[-Adab asy-Syar’iyyah juz | hal. 433. juga Ghidza’ al-Albab juz | hal. 384-385. 
583 Fath al-Bari juz VI hal. 483. 
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D. Mendoakan Orang Tua 


Hak kedua orang tua demikian agung, sehingga sebesar apa pun 
bakti dan kebaikan anak kepada mereka, tidak akan terbalas dan tidak 
akan dapat memenuhi hak mereka. Di antara balas budi yang dapat di- 
lakukan adalah memperbanyak doa untuk mereka selama mereka 
masih hidup maupun sepeninggal mereka. Allah 48 berfirman: 


“4, “ 
S07 Pe did 


4-7 4, 
Vase diy Be gel S) Sy 


“Dan ucapkanlah (doa), Rabbi, rahmatilah mereka berdua se- 
bagaimana mereka mendidik hamba di waktu kecil.” (Al-Israa*: 
24) 


Demikian Allah mengajarkan kepada para hamba-Nya, agar men- 
doakan kedua orang tua mereka agar diberi rahmat saat masih hidup 
maupun setelah wafat sebagai balas budi atas jasa dan jerih payah 
mereka. 


Ibnu Jarir mengatakan™, “Berdoalah untuk kedua orang tuamu 
agar diberi rahmat. Ucapkanlah, ‘Ya Rabbi, rahmatilah mereka, berilah 
mereka kelembutan dengan maghfirah dan rahmat-Mu sebagaimana 
mereka memberi kelembutan kepada hamba, menyayangi dan men- 
didik hamba di waktu kecil, hingga hamba mempunyai kemandirian dan 
tidak bergantung kepada mereka!” 


Demikian pula doa Nabi Nuh *#£ untuk kedua orang tuanya ketika 
mengucapkan: 


a At 7, ea a are! wr ae Ay Be 2.277 03g 

Steals ne Wy aye <5 Nace Calg) y J 5 
“Rabbi, ampunilah hamba dan kedua orang tua hamba, orang 
yang masuk ke rumah hamba dengan beriman dan semua orang 


yang beriman laki-laki dan perempuan.” (Nuh: 28) 


Nabi Nuh %& mendoakan kedua orang tuanya setelah me- 
manjatkan doa untuk dirinya sendiri, tanpa mendahulukan siapapun 
selain mereka, tidak untuk istri, kerabat, tidak pula teman. 


Allah menceritakan tentang Nabi Ibrahim %%&\ ketika memanjatkan 
doa: 


aH Tafsir ath-Thabari juz XV hal. 50. 
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a ee p Bere 7 eh Beye 0, 241Gb" 
lie Vo 9a pgp nasal Glide pel Le) 
“Rabbi, ampunilah hamba dan kedua orang tua hamba serta 


orang-orang beriman pada hari terjadinya hisab (hari kiamat).” 
(Ibrahim: 41) 


Nabi Ibrahim %¢&\ mendoakan kedua orang tuanya agar mendapat 
pengampunan langsung setelah berdoa untuk dirinya sendiri. Ini terjadi 
sebelum Nabi Ibrahim berlepas diri dari ayahnya, ketika mengetahui 
dengan pasti bahwa ayahnya itu adalah salah seorang musuh Allah.**° 


Nabi 4 bersabda: 
{ oF we pe wer - Tz ° ‘ aoe 4% 3 eT & A ae et 
ole gl 64 yl> date LS cy Vj ale ebil eel el ls I} 


g 
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“Apabila anak Adam meninggal dunia, maka putuslah amalnya 
kecual tiga; shadagah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau 
anak shalih yang mendoakannya.”*” 


Beliau menjadikan di antara tanda-tanda keshalihan anak adalah 
mendoakan kedua orang tuanya setelah mereka wafat, di mana ke- 
butuhan akan doa saat itu lebih besar daripada saat mereka masih 
hidup. Beliau membatasi hanya menyebut doa tanpa menyebut semua 
ibadah dengan sabda beliau, “yang mendoakan kepadanya” tidak ber- 
sabda “beramal untuknya, atau shalat untuknya, atau menghajikan, itu 
menunjukkan bahwa doa adalah sesuatu yang paling utama untuk di- 
berikan kepada orang tua setelah wafat. © 


585 Lihat Tafsir lbnu Katsir juz || hal. 542. 
386 Riwayat Muslim no. 1631. 
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4. LARANGAN DURHAKA TERHADAP KEDUA ORANG TUA 


Salah satu dari kehinaan diri dan kenistaan sifat adalah apabila anak 
mengingkari dan melupakan jasa dan kebaikan kedua orang tuanya. 
Dengan demikian, ia membalas jasa dan kebaikan mereka dengan 
pengingkaran dan keburukan; pemberian mereka dengan penolakan; 
sambung kasih mereka dengan putus kasih sayang; pengorbanan 
mereka dengan kedurhakaan. Mereka senantiasa berharap dan me- 
nantikan balas budi, bakti dan sambung kasih sayang dan kebaikan, 
namun anak seringkali mambalas dengan sikap masa bodoh dan peng- 
abaian dengan melupakan masa kecil nan lemah, kagum pada usia 
muda, kekuatan dan gengsinya, membanggakan keilmuannya, ter- 
pedaya oleh wawasannya dan jabatannya sehingga menyia-nyiakan 
mereka, durhaka dan membangkang, melukai perasaan mereka dengan 
kata-kata kasar dan mengecewakan, meremehkan bahkan memukul 
dan menampar, na’udzu billah! Mereka mengharap hidup anaknya, 
sedangkan ia mengharap kematian mereka; mereka memberi tanpa 
pamrih, sementara ia mengharap kebinasaan mereka: 

“Kezhaliman dzawil qur6a (anak) adalah kepedihan 

yang pedihnya lebih menyakitkan bagi seseorang 

daripada tusukan pedang india.” 

Mereka pernah memancang harapan tinggi dengan menyiapkannya 
untuk menghadapi saat-saat berat dan sulit. Namun, barangkali 
~setelah melihat anaknya durhaka~ mereka menyesali, andaikan saja 
mereka mandul, atau meninggal dunia sebelum menjumpai kedurhaka- 
an ini. Inilah ihwal ayah yang hatinya hancur®, (sebagaimana di- 
kemukakan dalam bait): 

“Aku mencukupi kebutuhan makanmu saat masih kecil 

dan menanggung hidupmu saat tumbuh remaja 

Engkau dicukupi dengan yang aku usahakan 

dan diberi air susu ibu pertama. 

Bilamana malam menyelimutimu dengan sakit, 


587 Bait Tharafah bin al-Abd bin Zaid. Lihat Bahjah al-Majalis juz II hal. 782. 


sac Bahjah al-Majalis juz || hal. 774; Tafsir al-Qurthubi juz X hal. 246 juga Ghidza al-Albab 
juz | hal. 387. 
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tak dapat kupejamkan mata 

karena sakitmu, selain berjaga gelisah 

Seolah akulah yang terpukul, bukan engkau 

dengan pukulan yang tidak menimpaku 

sehingga hidupky engkau abadikan 

SJiwaku takut atas Readaanmu 

karena benar-benar tahu bahwa kematian mengintai 

Namun ketika engkau tumbuh dewasa 

dan harapan yang aku gantungkan padamu 

engkau balas dengan keRasaran dan RebeRuan hati 

seolah engkaulah yang berhak menikmati hidup dan bermurah hati 

Betapa celaka sika engkau tidak menunaikan hak orang tua 

Engkau berbuat seperti tetangga sebelah berbuat 

Engkau memperlakukanku seperti tetangga 

Tidak mendalami perasaanku 

Pada hartamu engkau kikir.” 

Salah seorang Arab Badui ditanya mengenai anak-anaknya, lalu ia 
membaca puisi: 

“Yang terbaik di antara anak-anakku pun seperti anjing 

yang paling berbakti, paling licik terhadapku 

tidak berguna pendidikan dan pukulanku 

tidak pula sikap mengalahkyu pada mereka dan timanganky. 

Andaikan saja aku meninggal tanpa Returunan 

Atau, andaikan saja aku mandult’*°° 

Orang hina yang durhaka terhadap kedua orang tuanya, ketika 
mereka telah lanjut usia dan membutuhkan anaknya, justru ia mem- 
perlakukan mereka sebagai orang tak berguna baginya. Sementara 
terhadap orang lain ia berbuat baik. Jasa-jasa mereka ia balas dengan 
perlakuan buruk dan sikap tidak bersahabat. la tidak sadar bahwa ber- 
bakti kepada kedua orang tua adalah salah satu amal yang paling mulia 
dan durhaka terhadap mereka termasuk salah satu dosa besar yang 
paling besar dan menjadi penyebab kebinasaan dan kerugian. 


589 Bahjah al-Majalis juz ll hal. 773. 
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Nabi #@ bersabda, “Maukah kalian aku beritahukan dosa besar 
yang paling besar?” Beliau mengatakan ini tiga kali. Para sahabat 
menjawab, “Tentu mau, wahai Rasulullah.” Beliau 2 bersabda, “Me- 
nyekutukan Allah, durhaka terhadap orang tua.” Sebelumnya beliau 
bersandar lalu duduk, seraya melanjutkan sabdanya, “Ketahuilah, dan 
kata-kata dusta serta kesaksian palsu.” Beliau terus mengulang sabda- 
nya tersebut hingga para sahabatnya berujar, “Andaikan saja beliau 
diam.” (karena merasa iba kepada beliau).°” 


Nabi 32 menjadikan durhaka terhadap orang tua sebagai salah satu 
dosa besar yang paling besar disandingkan pula dengan kemusyrikan 
yang merupakan dosa paling besar. Karena demikian besarnya, balasan 
durhaka disegerakan di dunia disertai dengan adzab pedih yang di- 
tangguhkan bagi pelakunya hingga kelak di akhirat. Nabi 34 bersabda: 

GH Vy aa oy Yaw Ge ws BS OH 


o- 


ok 4. sola) MER) 2G. fAN5I 


“Semua dosa diakhirkan oleh Allah di antaranya sesuai yang Dia 
kekehendaki hingga Hari Kiamat selain durhaka terhadap kedua 
orang tua. Karena, sesungguhnya Allah menyegerakan terhadap 
pelakunya sebelum meninggal dunia.”**" 


Beliau 38 juga bersabda: 


ls es a 3 gray 4 La) “asl qo jf a5) 3 bs \ 

bs AiG GU 
Tidak ada dosa yang lebih patut pelakunya disegerakan 
hukumannya di dunia oleh Allah, serta ancaman yang tersimpan 


di akhirat, daripada perbuatan zhalim dan memutus tali kasih ke- 
kerabatan.”°? 


Durhaka terhadap kedua orang tua mencakup dua dosa, yaitu ke- 
sewenang-wenangan dan pemutusan shilaturrahim. Maka, betapa parah 


6666 


a Riwayat al-Bukhari no. 2511, Muslim no. 87. 
591 Riwayat al-Hakim no. 7263 dan menilai isnad hadits ini shahih. Adz-Dzahabi sepakat. 
78 Takhrijnya telah disebutkan terdahulu. 
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dosa durhaka terhadap kedua orang tua dengan ancaman balasan dan 
kesengsaraan di dunia sebelum mininggal. Selain itu, durhaka terhadap 
mereka juga menjadi penyebab disegerakannya hukuman di dunia dan 
masuk neraka serta dijauhkan dari surga. Nabi 3 bersabda, 


°s 2 Fe ae T- te a t BP 9S 
ed VG OLS YG Ge SS oY 


“Tidaklah masuk surga orang yang durhaka terhadap orang tua, 
orang yang mengungkit-ungkit kebaikan, tidak pula pecandu 
khamr.”°° 


Pengaruh buruk durhaka terhadap orang tua di antaranya adalah 
bahwa ini menjadi sumber kemurkaan Allah 48, sebab ridha-Nya ada 
pada ridha kedua orang tua dan kemurkaan-Nya ada pada kemurkaan 
mereka. Sedangkan dampak buruk lainnya adalah bahwa ketulusan dan 
kasih sayang mereka yang demikian besar terhadap anak yang durhaka 
dapat berbalik dengan mendoakan buruk kepadanya serta memasrah- 
kan kepada Allah untuk menyiksa dan mengadzab anak tersebut. 
Dengan kedurhakaannya Allah memberi balasan kepadanya. Itulah yang 
harus diterima anak yang durhaka. Sebab, doa orang tua tidak ditolak, 
tidak ada tirai penghalang antara doanya dan Allah &. 


Kisah Juraij menjadi saksi dan contoh konkrit. Sebab, di sana ter- 
dapat pelajaran bagi orang yang berhati cerdas dan pendengaran peka. 


Dari Abu Hurairah <, ia berkata bahwa Rasulullah #8 bersabda: 


Gooey 


SLeLL Bee 38 Dy é 7 a vee a ve 
85655 ce plas! 8565 tig HY ol lees olje3 SU 
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“Ada tiga doa yang dikabulkan, tidak ada keraguan di dalamnya: 
yaitu doa orang yang dizhalimi; doa musafir; dan doa (buruk) 
orang tua terhadap anaknya.”™ © 


593 Riwayat an-Nasa‘i 5672; Ahmad 6882; ad-Darimi 2093; Ibnu Hibban 3383 dan 3384. Hadits 
ini dinilai shahih oteh al-Albani dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 7553. 

594 Riwayat Abu Daud no. 1536; at-Tirmidzi 1905; Ibnu Majah 3862; Ahmad 7501; ath- 
Thayalisi 2517. Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban no. 2699; dinilai hasan oleh at-Tirmidzi 
dan al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 596. 
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5. BERBAKTI KEPADA ORANG TUA SETELAH MEREKA WAFAT 


Berbakti kepada orang tua tidak putus dengan kematian mereka. 
Bahkan, mereka lebih membutuhkan bakti setelah kematian mereka 
daripada saat mereka masih hidup. Berbakti kepada mereka adalah 
dengan mendoakan untuk mereka; melaksanakan wasiat mereka; me- 
nyambung persaudaraan dengan kerabat mereka; memuliakan teman- 
teman mereka; anak-anaknya berziarah ke kubur mereka untuk men- 
doakan dan mengambil pelajaran. 


Di antara bakti yang lain kepada orang tua adalah mengqadha ke- 
wajiban puasa, haji, dan hak-hak sesama manusia yang belum ditunai- 
kan. Demikian pula berbuat ihsan kepada mereka dengan bershadaqah 
dan berbagi dalam kurban. Nabi 3 bersabda, “Apabila anak Adam 
meninggal dunia maka putuslah amalnya selain tiga: shadagah 
Jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang mendoa- 
kannya.”** 


Para ulama mengatakan mengenai makna hadits ini bahwa amal 
orang yang meninggal dunia putus dengan kematiannya dan putus pula 
kelangsungan pahala untuknya kecuali pada tiga hal ini, dikarenakan ini 
menjadi penyebabnya, karena, anak adalah hasil dari amal didikannya. 
Demikian pula ilmu yang ia tinggalkan berupa tulisan maupun karya 
keilmuan lainnya. Demikian halnya dengan shadaqah jariyah, yakni 
wakaf. 


Hadits ini mengandung keutamaan menikah untuk mengharap 
anak shalih. Di dalamnya juga terdapat satu dalil bagi shahihnya dasar 
wakaf dan besarnya pahala. Selain itu, juga terdapat keutamaan me- 
nuntut ilmu, mengajarkannya atau menulis karya ilmiah. Bahwa me- 
ngenai hal ini selayaknya memilih ilmu yang paling bermanfaat dan 
paling besar dan langgeng pengaruh positifnya. Juga, terdapat di 
dalamnya bahwa pahala doa sampai kepada orang yang meninggal 
dunia, begitu pula shadaqah, keduanya disepakati oleh para ulama.°* 


Dari Aisyah as bahwa seorang lelaki berkata kepada Nabi 22, 
“Sesungguhnya ibuku meninggal dunia mendadak dan belum berwasiat 


re Riwayat Muslim no. 1631. 
oe Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz Xi hal. 85 dan Nail al-Authar juz IV hal. 94. 
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dan aku kira seandainya ia berbicara niscaya akan bershadaqah. Apakah 
ja mendapat pahala jika aku bershadaqah untuknya?” Beliau menjawab, 
“Ya.” Dalam satu riwayat, “Lalu apakah aku mendapat pahala jika aku 
bershadagah untuknya?”*” 


Ini menunjukkan keabsahan hukum syariah tentang shadaqah atas 
orang yang meninggal dunia dan bahwa pahalanya sampai kepadanya 
dan bermanfaat baginya, begitu pula bermanfaat bagi orang yang ber- 
shadagah. Ini disepakati oleh kaum Muslimin.° 


Seorang lelaki datang menemui Nabi 4 lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah masih ada bagiku suatu bakti kepada kedua orang- 
tuaku yang dapat aku persembahkan setelah kematian mereka?” Beliau 
#2 bersabda: 


ov 0 e on 4.497 US % Ae s oT Fg jee 
PALS tye Weg SENG AQT Saag cgi BLN og 
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“Ya, menshalati (mendoakan) mereka, memohon pengampunan 
untuk mereka, menunaikan janji-janji mereka sepeninggal 
mereka, menyambung shilaturrahim yang tidak tersambung 
kecuali dengan mereka, dan memuliakan teman mereka, oe 


Muslim meriwayatkan®™ dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin 
Umar bahwa seoang lelaki dari Arab Badui menemuinya di suatu jalan 
Makkah, lalu Abdullah memberinya salam dan mengajaknya naik ke 
atas punggung hewan kendaraannya, kemudian Abdullah memberikan 
‘imamah (serban) penutup kepalanya kepadanya. Ibnu Dinar berkata; 
Lalu kami berkata kepadanya, “Semoga Allah memberimu perbaikan. 
Sesungguhnya mereka itu orang-orang Arab Badui dan mereka cukup 
senang dengan yang sedikit.” Maka, berkatalah Abdullah, “Sesungguh- 
nya ayah orang ini adalah teman kesayangan Umar bin al-Khaththab 
dan aku mendengar Rasulullah 38 bersabda: 





597 Riwayat Muslim no. 1004. 

598 svarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XI hal. 84. 

ss Diriwayatkan oleh Abu Daud no. 5142; Ibnu Majah 3664; Ahmad 16103 dan; al-Baihaqi 
dalam as-Sunan al-Kubra 6684; ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir 592; Ibnu Hibban 
418; al-Hakim 7260 dan ia mengatakan hadits ini shahih isnad dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 

600 shahih Muslim no. 2552. 
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“Sesungguhnya bakti yang paling baik adalah menyambung 
kasih sayang anak dengan keluarga teman kesayangan ayah- 
nya.” © 
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1. LOYAL TERHADAP SESAMA KERABAT 
ADALAH NALURI FITRIAH 


Islam memberi perhatian besar terhadap bangunan keluarga, me- 
ngokohkan ikatan antar anggota keluarga dengan ikatan kuat berupa 
cinta kasih, loyalitas dan pengabdian, ketulusan dan nasihat, topangan 
dan tanggungan, kelembutan dan kasih kekerabatan, tolong menolong 
dan saling mencintai. 


Loyalitas antar kerabat adalah naluri fitriah yang sangat dikuatkan 
oleh Islam, dihormati dan dijelaskan hak-haknya. Maka, tidak meng- 
herankan bahwa sesungguhnya kekerabatan seseorang adalah keluarga 
dan keturunannya. Merekalah pembela dan penolongnya. Dengan 
merekalah ia bersuka ria saat sejahtera. Merekalah yang menjadi pe- 
nolong dan pembela saat susah dan mengalami kesempitan hidup. 
Merekalah yang menjadi andalan setelah Allah 48. Merekalah yang 
menjadi pegangan saat menghadapi cobaan. Merekalah yang menjadi 
penghibur dan pemberi nasihat, yang tulus mencintai karena mereka 
memandangnya bagian dari mereka serta menjadi representasi ke- 
panjangan tangan mereka. Sehingga, mereka tidak akan mau ~jika 
mereka orang beriman dan mempunyai komitmen terhadap ajaran 
agamanya~ mengotori kehormatannya, mencemari nama baiknya, me- 
rampas hak-haknya, dan mencurangi hartanya. Oleh karenanya, mereka 
selalu menginginkan utamanya kebaikan dan kelurusan untuknya, me- 
nuntunnya menyju hal-hal yang baik dan akhlak yang mulia. Sebaliknya, 
mereka menjaganya dari ketergelinciran hidup, hal-hal yang membawa 
tisiko dan peluang-peluang yang membawa kebinasaan. 


Mereka juga ingin menghalangi kehancurannya, membentenginya 
dari sesuatu yang menyakitkan, menolongnya saat mengalami bencana, 
dan menolak kezhaliman terhadapnya. Oleh karenanya, kekerabatan 
dan hubungan nasab mempunyai kedudukan agung dalam Islam dan 
mempunyai hak-hak yang sesuai dengan pengorbanan berupa kasih 
sayang, pengabdian dan ketulusan, kesetiaan, penopangan moril mau- 
pun materiil yang dipersembahkan untuk kerabatnya. 


Ali bin Abu Thalib <& mengatakan, “Mereka itu adalah keluargamu. 
Dengan mereka engkau berkumpul dan berkelana. Merekalah bekal saat 
susah. Muliakanlah mereka yang mulia. Jenguklah mereka yang sakit. 
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Berilah kemudahan kepada mereka yang mengalami kesulitan. 
Janganlah keluargamu menjadi orang yang mengalami kepedihan 
karenamu.” © 


2. YANG DIMAKSUD DENGAN RAHIM (KASIH KEKERABATAN) 


Rahim; rahim perempuan yang dikenal adalah tempat tumbuhnya 
janin dalam perutnya dan kata ini digunakan untuk memberi pengertian 
kias para kerabat karena mereka keluar dari rahim yang sama." Jadi, 
rahim adalah mereka yang mempunyai hubungan kekerabatan manusia 
dari pihak ayah dan ibunya. Sedangkan kekerabatan adalah hubungan 
antara dua manusia dengan persekutuan dalam kelahiran yang ber- 
dekatan atau berjauhan. Ini mencakup akar-akar, cabang-cabang, dan 
sisian. 

Akar-akar tersebut adalah para ayah, ibu, kakek, nenek dan 
demikian seterusnya urut ke atas. Sedangkan cabang-cabang tersebut 
adalah para anak laki-laki maupun perempuan beserta anak-anak 
mereka dan demikian seterusnya urut ke bawah. Adapun sisian adalah 
saudara laki-laki maupun perempuan dan demikian seterusnya urut ke 
bawah. Selain itu juga ada paman, bibi dan demikian seterusnya ke atas 
beserta anak-anak mereka hingga turun ke bawah. Jadi, arham 
~bentuk jamak dari rahim~ adalah mereka yang mempunyai hubung- 
an kekerabatan dengan Anda, baik yang mahram maupun yang bukan 
mahram, ahli waris maupun yang bukan ahli waris, dari pihak ayah 
maupun dari pihak ibu Anda.*? 


Qadhi lyadh mengemukakan® bahwa rahim yang menyambung, 
memutus, dan berbakti hanyalah rahim kekerabatan dan nasab yang 
disatukan oleh rahim perempuan yang melahirkan dan bersambung 
satu sama lain. Maka, hubungan itu disebut rahim (kasih kekerabatan). 





601 Lihat Mu’jam Mufradat Alfazh al-Qur’an al-Karim hal. 196; al-Kulliyat oleh Abu al-Baqa’ 
hal. 461; Mu’jam Magayis al-Lughah juz Il hal. 498; al-Mishbah al-Munir hal. 223; dan ad- 
Durr an-Nagqiy fi Syarh Alfazh al-Kharqa juz III hal. 589. 

602 Adapun kerabat istri bagi suami atau kerabat suami bagi istri, mereka bukanlah dzawil 
arham atau nasab. Mereka adalah besan. 

a Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVI hal. 112. Hal senanda disebutkan oleh ath- 
Thabari dalam tafsirnya, juz | hal. 184. 
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Al-Qurthubi mengemukakan setelah menyebutkan pebedaan pen- 
dapat para ulama mengenai maksud rahim™, “Yang benar adalah apa 
yang kami sebutkan bahwa rahim adalah kerabat seseorang dari pihak 
kedua orang tuanya urut ke atas dan anak laki-lakinya®™ urut ke bawah; 
dan kerabat yang berhubungan dengan saudara laki-laki dan perem- 
puan, bibi dan paman dari pihak ayah dan ibu serta anak cucu mereka 
yang terkait dengan rahim yang sama.” 


Nabi 3 telah menjelaskan tentang rahim (kasih kekerabatan) yang 
harus disambung, ketika ditanya, “Siapakah manusia yang paling ber- 
hak diberi bakti?” Beliau menjawab dengan sabdanya: 


tot -ct ct 
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“‘Ibumu, kemudian ibumu, kemudian ibumu, kemudian 
ayahmu,”* kemudian berikutnya dan berikutnya.©” 


Dalam satu riwayat Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad® “Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku berbakti?” Beliau 
menjawab: 


2 os - RG 6s Gy fed set ol Zyct of 7 : 
CANE SNF ul of aah act ot a 


“Ibumu, kemudian ibumu, kemudian ibumu, kemudian ayahmu, 
kemudian yang lebih dekat, berikutnya yang lebih dekat.” 


Dalam satu riwayat ath-Thabrani dan al-Hakim®™, “Berbaktilah 
kepada Ibumu dan ayahmu, saudara perempuanmu dan saudara laki- 
lakimu kemudian yang berikutnya dan berikutnya.” <> 


hd Tafsir al-Qurthubi, juz 16 hal. 247 dan Dalil al-Falihin ti Thurug Riyadh ash-Shalihin juz \\ 
hal. 149. 


65 Lebih tepat dikatakan anak-anaknya urut ke bawah agar mencakup anak laki-laki dan 
perempuan. 


oe. Demikianlah, dengan posisi manshub dengan asumsi membuang kata kerja, artinya “ber- 
baktilah kepada ayahmu.” 


607 Diriwayatkan oleh Muslim no. 2548. 


608 sunan Abi Daud no. 2139; Sunan at-Tirmidzi no. 1897; Sunan Ibn Majah no. 3658; dan al- 
Musnad no. 20040. 


609 Al-Mu *jam al-Ausath no. 5728 dan al-Mustadrak no. 7245. 
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3. KERABAT YANG PALING BERHAK DISAMBUNG 
KASIH KEKERABATANNYA 


Hadits terdahulu menunjukkan bahwa kedua orang tua adalah 
nasab paling dekat dan paling layak disambung dengan bakti kasih ke- 
kerabatan dan bahwa bagi ibu adalah tiga kali lebih berhak daripada 
bakti kepada ayah, disebabkan karena tiga keistimewaan di atas ayah, 
yaitu susah payahnya mengandung, melahirkan, dan menyusui. Ini di- 
emban dan dialaminya sendiri. Kemudian ayah berbagi bersama dalam 
pendidikan. Singgungan pada yang demikian terdapat pada firman Allah 
& “Dan Kami wasiatkan kepada manusia mengenai kedua orang- 
tuanya apalagi ibunya telah mengandungnya dengan susah payah 
yang amat berat dan menyapihnya dalam dua tahun agar hendaknya 
engkau bersyukur kepada-Ku dan berterima kasih kepada kedua 
orang-tuamu, kepada-Ku jua engkau kembali.” (Luqman: 14). 


Ayat ini menyamaratakan wasiat antara kedua orang tua dan meng- 
ingatkan keistimewaan ibu dalam tiga hal ini. Ini menuntut keberhakan 
mereka mendapat bakti dan sambung kasih kekerabatan. 


Al-Qurthubi mengatakan bahwa yang dimaksud adalah bahwa ibu 
mempunyai hak memperoleh bakti yang banyak atas anak dan ia di- 
dahulukan atas baktinya pada ayah. 


Sedangkan lyadh mengatakan bahwa jumhur ulama memandang 
ibu mempunyai keutamaan memperoleh bakti atas ayah.*"° Kemudian 
setelah kedua orang tua, yang berhak mendapat bakti adalah anak-anak 
mereka, kemudian keluarga terdekat, dan demikian seterusnya dari 
kalangan kerabat. Orang yang bertalian dengan kedua ibu-bapak di- 
dahulukan dari yang bertalian dengan salah satu dari keduanya. 


An-Nawawi mengemukakan®"' bahwa para sahabatnya berpendapat 
mengenai_ didahulukannya bakti kepada ibu hukumnya adalah 
mustahabb, kemudian ayah, kemudian anak-anak, kemudian kakek dan 
nenek, kemudian saudara laki-laki dan perempuan, kemudian seluruh 
mahram di kalangan kerabat seperti paman dan bibi, dengan men- 
dahulukan yang terdekat dan demikian seterusnya, kemudian kerabat 


610 | ihat Fath al-Bari juz X hal. 402. 
611 syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVI hal. 103. 
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yang bukan mahram seperti saudara sepupu_laki-laki maupun 
perempuan dan sebagainya. © 


4. CARA MENYAMBUNG KASIH KEKERABATAN (SILATGURRAHIM) 


Apa yang dimaksud dengan silaturrahim adalah memperlakukan 
terhadap mereka dengan perlakuan yang baik; menggauli mereka 
dengan baik, rendah hati, lembut, ramah, berkasih sayang terhadap 
mereka, menyambut panggilan mereka, mengunjungi dan menyapa 
mereka, menjenguk mereka yang sakit, mengusung mereka yang 
meninggal dunia, menengok keadaan mereka, mengabaikan kekeliruan 
mereka, menyenangkan mereka dengan harta, pangkat dan pelayanan 
kepada mereka, tulus dalam memberi saran dan memberi tahu, meng- 
ajak mereka pada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, mendoa- 
kan mereka, menghindarkan mereka dari gangguan dan kezhaliman, 
mempersembahkan kebaikan untuk mereka, memenuhi hajat mereka, 
membantu mereka yang membutuhkan, membalas pemberian hadiah 
mereka, lebih mendahulukan mereka dalam hal pemberian dan 
shadaqah, sebab bershadaqah kepada mereka lebih baik daripada 
kepada selain mereka karena sabda Nabi 2: 


Sor - . & o 7 Tr + 4 en - ° ' 7- ac- a 

43.0 QE eH S52 SE (859 tLe nrmed! de 434.2)! 
ve 
Ales 


“Shadaqah kepada orang miskin adalah satu (pahala) shadagah 
sedangkan shadaqah kepada kerabat dekat adalah dua (pahala) 
shadaqah, yaitu pahala shadagah dan menyambung kekerabat- 
an,”""* 


Dari Anas bin Malik «&, ia menuturkan bahwa Abu Thalhah adalah 
warga Anshar di Madinah yang paling banyak kekayaan kebun kurma- 
nya dan kekayaannya yang paling ia sukai adalah kebun kurmanya yang 





612 Riwayat an-Nasa‘i no. 2582, at-Tirmidzi no. 658, Ibnu Majah 1844, Ahmad 16276, ad- 
Darimi 1680, al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra 7523, al-Hakim 1476 dan ia mengatakan 
shahih isnad, dinilai shahih pula oleh Ibnu Khuzaimah no. 2385, Ibnu Hibban 3344 dan 
dinilai hasan oleh at-Tirmidzi. 
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berada di Bayarha®? dan berhadapan dengan masjid. Nabi 38 pernah 
masuk ke sana dan minum air jernih yang ada di dalamnya. Ketika 
turun ayat, “Kalian tidak akan memperoleh kebaikan hingga me- 
nafkahkan sebagian harta yang kalian cintai.” (Ali Imran: 96). Maka, 
bangkitlah Abu Thalhah bergegas menemui Rasulullah  lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman, 
“Kalian tidak akan memperoleh kebaikan hingga menafkahkan 
sebagian harta yang kalian cintai.” Sementara kekayaanku yang paling 
aku sukai adalah Bayarha. Kebun itu aku shadagahkan karena Allah 
dengan mengharap kebaikannya dan menjadi simpanan di sisi Allah. 
Maka, terimalah itu, wahai Rasulullah, sebagaimana Allah memper- 
lihatkan kepada engkau. Maka, bersabdalah Rasulullah me: 


2 0- FOF Pies oy. CLs (eae ye ea ee 
SN5 EAB en 55 oCeN5 She AUS «Gel Sle AS Nee 


Se AN bled Ui 5 


“Bakh (wah, hebat!)!°" Itu suatu harta yang menguntungkan! Itu 
suatu harta yang menguntungkan! Aku telah mendengar apa 
yang engkau katakan dan menurutku sebaiknya engkau men- 
jadikan harta itu di antara kerabat engkau.” 


Maka, berkatalah Abu Thalhah, “Akan aku _lakukan, wahai 
Rasulullah,” Lalu, Abu Thalhah membagikan harta itu kepada para 
kerabat dan sanak saudaranya.°"° 

An-Nawawi mengemukakan®"* mengenai hadits ini, sebagaimana di- 
kemukakan terdahulu, bahwa shadaqah kepada kaum kerabat lebih baik 





els Diriwayatkan nama tempat itu adalah Bayaraha atau Biyaraha, lihat Syarh an-Nawawi ‘ala 
Shahih Muslim juz VII hal. 84. 

614 an-Nawawi mengatakan dalam Syarh Shahih Muslim juz VIl hal. 85 bahwa menurut ahli 
bahasa, bacaan tempat itu adalah Bakh, Bakhkhin (dengan tanwin kasrah pada huruf kha). 
Menurut al-Qadhi dibaca Bakhi. Menurut al-Ahmar dibaca Bakhkhi. Al-Qadhi menyebutkan 
riwayat dengan dibaca Bakhibakh. Ibnu Duraid mengatakan bahwa ini untuk memandang 
besar masalah dan dibaca sukun seperti bacaan sukun pada huruf lam dalam hal wa bal. 
Bagi orang yang membaca Bakhin, ini menyerupai phonetik pada kata shah wa mah, Ibnu 
as-Sukait mengatakan bakhin bukhin dan bakhin bahin mempunyai satu arti. Ad-Dawudi 
mengatakan bahwa ungkapan bakh digunakan untuk memuji perbuatan yang terpuji, 
sedangkan ahli lain menyebutkan ungkapan tersebut digunakan untuk ungkapan me- 
nakjubkan. 

Bs Riwayat al-Bukhari no. 1392 dan Muslim no. 998. 

616 svarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz VII hal. 86. 
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daripada kepada orang lain yang bukan kerabat bilamana mereka dalam 
kondisi membutuhkan. Hadits ini juga mengandung pengertian bahwa 
hak kaum kerabat dipelihara dalam sambung kasih (shilaturrahim) 
sekalipun mereka dipertemukan pada ujung pertalian keturunan yang 
jauh. Sebab, Nabi 3 memerintahkan Abu Thalhah agar memberikan 
shadaqahnya di kalangan kerabat, lalu ia memberikan kepada Ubay bin 
Ka’ab dan Hassan bin Tsabit, padahal silsilah mereka bertemu dengan 
Abu Thalhah pada kakek ketujuh. 


Dalam ash-Shahihain®” dari Maimunah binti al-Harits  , bahwa 
ia memerdekakan seorang anak budak perempuan sementara ia tidak 
meminta izin Nabi 38. Lalu ketika tiba hari yang menjadi gilirannya, 
Maimunah berkata, “Aku memberitahukan engkau, wahai Rasulullah, 
bahwa aku telah memerdekakan budak perempuanku.” Beliau 3% ber- 
sabda, “Engkau lakukan itu?!” la menjawab, “Ya, benar.” Beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya sekiranya engkau berikan budak itu kepada 
saudara ibumu, maka akan lebih besar pahalanya.” 


An-Nawawi mengemukakan*" bahwa dalam hadits ini terdapat ke- 


utamaan shilaturrahim dan berbuat baik terhadap kerabat serta bahwa- 
sanya yang demikian itu lebih baik daripada memerdekakan budak. 
Hadits ini memberi perhatian kepada keluarga ibu sebagai penghormat- 
an atas haknya yaitu penambahan dalam baktinya. Selain itu, hadits ini 
membolehkan perempuan berbuat baik dengan hartanya tanpa me- 
minta izin kepada suaminya. 


Keberhakan kerabat dalam hal ini berjenjang sesuai dengan ke- 
dekatan silsilah sebagaimana dalam hadits terdahulu: yang terdekat 
lalu yang lebih dekat dan begitu seterusnya. 


Ibnu Abu Jamrah mengemukakan,°*? “Shilaturrahim § dilakukan 
dengan harta dan bantuan bagi yang membutuhkan, menghindarkan 
bahaya, keserian raut wajah, dan dengan doa. Shilaturrahim dalam 
pengertian yang lebih luas adalah menyambung kasih dengan kebaikan 
apa saja yang dapat dilakukan dan menyingkirkan keburukan apa saja 
yang dapat dilakukan sesuai dengan kemampuan.” 


Ini akan berlangsung hanya apabila para kerabat tersebut adalah 
orang baik dan memegang ajaran agama. Sebaliknya, apabila mereka 





617 Shahih al-Bukhari no. 2452, dan Shahih Muslim no. 999. 
ene op cit. 
619 Fath al-Bari juz X hal. 418. 
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adalah orang kafir atau pelaku dosa, maka kewajibannya adalah mem- 
beri nasihat dan mengajak mereka pada kebenaran. Bilamana mereka 
tetap pada kekufuran atau tetap tidak mau menerima, maka jalan yang 
harus ditempuh adalah memutus hubungan semata karena Allah ‘Ag jika 
dengan demikian diharapkan akan membawa kebaikan dan dapat 
membuat mereka sadar bahwa mereka dijauhi dikarenakan mereka 
tidak berkenan menerima kebenaran. Begitupun, ini tidak berarti putus 
sama sekali shilaturrahim dengan doa dari belakang mereka agar Allah 
‘4 memberi hidayah kepada mereka dan kembali ke jalan yang lurus. 


Shilaturrahim dapat dilakukan dengan perkataan, perbuatan, dan 
pemberian harta kekayaan. Sebagian orang yang kebetulan kaya 
~semoga Allah memberi hidayah~ mengira bahwa_ shilaturrahim 
adalah hanya dengan kunjungan dan salam, keramahtamahan, dan 
perkataan yang baik. Terkadang kaum kerabatnya miskin dan dalam 
keadaan serba kekurangan. Sementara ia adalah orang yang kaya, Allah 
anugerahkan kepadanya rizki, kelapangan harta kekayaan, dan ia 
sebenarnya mendapat ujian dengan kekayaan dan kecukupan. Dengan 
bersikap kikir terhadap kerabat yang miskin, tidak menaruh perhatian, 
bahkan memberi zakat pun tidak dilakukan padahal ia hidup dalam ke- 
cukupan, maka ini termasuk kategori memutus shilaturrahim dan 
durhaka. Sebab, yang dibutuhkan oleh kerabat yang miskin tersebut 
bukanlah senyuman, perkataan manis, keramahtamahan, dan sebagai- 
nya, melainkan kondisi mereka lebih membutuhkan sesuatu yang lebih 
penting dan lebih berguna bagi mereka. 


Clama telah mengatakan bahwa setiap orang yang mewarisi sese- 
orang di antara keluarga dekatnya, maka wajib baginya memberinya 
nafkah jika ia membutuhkan dan tidak mampu mencari mata 
pencaharian sementara pewaris itu mampu memberi nafkah. Karena, 
setelah menyebutkan kewajiban memberi nafkah anak atas orang tua- 
nya, maka Allah 4 berfirman, “Dan atas ahli waris pun demikian 
juga.” (Al-Bagarah: 233). Yakni, wajib atas kerabat yang menjadi ahli 
waris memberi nafkah kepada kerabatnya seperti halnya kewajiban 
orang tua kepada anaknya. Barang siapa kikir dengan nafkah yang wajib 
diberikan maka ia berdosa dan dituntut di Hari Kiamat, baik dituntut 
oleh kerabatnya yang miskin maupun tidak dituntut karena alasan malu 
menyampaikannya. 
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ibnu Katsir mengemukakan™ mengenai firman Allah 48, “Dan atas 
ahli waris pun demikian juga.” (Al-Bagarah: 233). Yakni, wajib atasnya 
seperti kewajiban orang tua memberi nafkah kepada anaknya yang 
masih kecil. Ini adalah pendapat mayoritas (jumhur) ulama. Ini telah di- 
telusuri oleh Ibnu Jarir dalam kitab tafsirnya®*' Pendapat demikian telah 
dijadikan pedoman madzhab Hanafi dan Hanbali mengenai kewajiban 
memberi nafkah antar kerabat. Ini diriwayatkan dari Umar dan jumhur 
salaf. 


Ibnu al-Qayyim telah menyebutkan bahwa Umar bin al-Khatthab 
dan Zaid bin Tsabit «#% pernah memperkarakan dalam pengadilan 
dengan pedoman ayat ini dalam banyak kasus. Selain itu, dari kedua 
orang sahabat ini diambil rujukan atsar dalam masalah tersebut. 
Kemudian Ibnu al-Qayyim mengemukakan lagi bahwa tidak diketahui 
sama sekali adanya satu orang pun dari kalangan sahabat yang me- 
nentang terhadap Umar dan Zaid. 


Ibnu Juraij mengemukakan bahwa ia bertanya kepada ‘Atha* 
tentang, “Dan atas ahli waris pun demikian juga.” (Al-Baqarah: 233). 
la mengatakan bahwa para ahli waris anak yatim berkewajiban mem- 
berinya nafkah sebagamana juga mereka mewarisinya. Lalu, Ibnu Juraij 
berkata kepadanya, apakah ahli waris anak dikenakan hukuman penjara 
jika anak itu tidak mempunyai harta?®*’ la menjawab dengan balik ber- 
tanya, apakah ia harus membiarkannya meninggal?*° 


Al-Hasan mengemukakan tentang ayat, “Dan atas ahli waris pun 
demikian juga.” (Al-Baqarah: 233). Bahwa, orang yang mewarisi wajib 
diberi nafkah hingga ia dapat memenuhi kebutuhan.® 

Demikianlah penafsiran yang dikemukakan oleh jumhur salaf me- 


ngenai ayat tersebut. Kemudian ia menyebutkan sejumlah_besar 
generasi tabi’in dan generasi berikutnya.°* 





620 Tafsir tbnu Katsir juz | hal. 418. 


621 Lihat Tafsir ath-Thabari juz lI hal. 310-311. demikian pula yang ditelusuri oleh Ibnu Al- 
Qayyim dalam Zad al-Ma’ad juz V hal. 545-546. 


622 Vakni jika ia tidak bersedia memberinya nafkah. Telah dijelaskan terdahulu mengenai 
hukum menolak memberi nafkah yang wajib (dalam teks asli pada hal. 171). 


623 Dikeluarkan oleh ‘Abd bin Hamid ,sebagaimana terdapat dalam kitab Ad-Durr al-Mantsur 
oleh as-Suyuthi juz | hal. 514. 


$4 tsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya juz Il hal. 310-311. 
65 Zad al-Ma’ad juz V hal. 545-546. 
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Ibnu al-Qayyim juga mengemukakan®* bahwa bukanlah shilatur- 
rahim membiarkan kerabat binasa dalam keadaan kelaparan, kehausan, 
dan tanpa busana sementara kerabatnya adalah orang terkaya. Allah 3% 
mengharamkan pemutusan sambung kasih kekerabatan terhadap orang 
kafir sekalipun. Dengan membiarkan kerabat menderita dalam keadaan 
lapar, dahaga, dan tuna sandang, sementara dirinya hidup dalam ke- 
makmuran harta dan sangat mampu membantu memenuhi kebutuh- 
annya, maka ini adalah pemutusan terbesar terhadap sambung kasih 
kekerabatan. 


Orang kaya seperti ini hendaknya menyadari bahwa kekayaannya 
adalah ujian dari Allah 48 sementara kerabatnya diuji dengan kemiskin- 
an dan hajatnya agar Dia melihat bagaimana si kaya itu berbuat dengan 
hartanya, apakah ia menunaikan hak-hak pada hartanya berupa zakat 
yang hukumnya wajib, shadaqah yang hukumnya sunnah, lalu dengan 
amal itu ia menyambung kasih kekerabatan dan berbuat baik terhadap 
sanak familinya, bershadaqah kepada orang-orang fakir dan mereka 
yang membutuhkan, baik dalam kerabatnya maupun di luar kerabat- 
nya? Atau sebaliknya, ia terkungkung oleh kekikirannya sehingga ia 
enggan melakukannya. Apa yang ia lakukan adalah memutus shilatur- 
rahim, durhaka, menahan hak, dan lebih memilih pesona duniawiah 
daripada keabadian akhirat. 


Tidak lupa dalam kesempatan ini penulis menggarisbawahi ke- 
dudukan mulia manusia yang diberi taufik, yaitu orang-orang yang telah 
membawa pahala besar dan meraih derajat tinggi. Mereka adalah 
orang-orang yang memahami pengabdian dan bakti, memberi kepeduli- 
an kepada keluarga dan kerabat, lalu jiwa mereka dermawan, tangan 
mereka menjadi sumber kebaikan, memberi nafkah kepada keluarga 
mereka tanpa ada rasa takut miskin dan tidak mengiringi pemberian 
mereka dengan kata-kata menyakitkan. Mereka juga tidak meng- 
harapkan pamrih maupun pujian dan terima kasih atas pemberian 
mereka, melainkan semata mengharap keridhaan Allah 4s dan pahala- 
Nya. Mereka telah melewati tantangan tanjakan sulit (al-aqabah) dan 
meraih prestasi kedudukan tinggi serta menggapai karunia yang ter- 
dapat dalam firman Allah 3%, “Tahukah kamu apakah jalan yang men- 
daki lagi sulit itu? Yaitu melepaskan seorang budak dari perbudakan. 





626 Ahkam Ahl adz-Dzimmah juz Il hal. 792. Lihat untuk telaah lebih jauh dalam Zad al-Ma’ad 
juz V hal. 551 dan seterusnya. 
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Atau memberi makan pada hari kelaparan. Kepada anak yatim yang 
ada hubungan kerabat.” (Al-Balad: 12-15). Yaitu yang mempunyai 
hubungan keluarga dan nasab. “Atau orang miskin yang sangat fakir.” 
(Al-Balad: 16). Yaitu, yang nestapa hingga seolah telah melekat dengan 
tanah karena demikian miskinnya. la tuna wisma, tuna sandang, dan 
tidak mempunyai apa-apa yang dapat melindunginya dari tanah. “Dan 
dia tergolong orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk 
bersabar dan saling berpesan untuk saling berkasih sayang.” (Al- 
Balad: 17) Yaitu saling berpesan untuk menyambung kasih sayang ke- 
rahiman lalu menyambungnya dan berbuat baik, atau saling berpesan 
agar berkasih sayang terhadap sesama dan yang paling berhak men- 
dapat kasih sayang adalah keluarga dan kerabat mereka. “Mereka itulah 
golongan kanan.” Yaitu, orang-orang yang mempunyai sifat-sifat ini, 
merekalah golongan kanan, yang mendapat predikat dekat dengan 
Rabb sekalian alam.®’ © 


5. PENGARUH PERTEMUAN UMUM KELUARGA 
PADA SAMBUNG KASIH KEKERABATAN 


Salah satu fenomena yang baik yang patut digalakan, ditegaskan 
arti pentingnya, dan diberi apresiasi pelakunya adalah pertemuan umum 
keluarga yang menghimpun individu satu keluarga besar sekalipun 
rumah mereka di kota yang berjauhan dan jumlah mereka mencapai 
ratusan bahkan ribuan sesuai dengan kecil atau besarnya keluarga. 
Mereka bertemu pada waktu yang terbatas setiap tahunnya, saling me- 
ngenal keadaan masing-masing dan mengokohkan ikatan kekeluarga- 
an, saling menopang, membangun kesetiakawanan keluarga, me- 
masang jembatan penghubung kasih kekerabatan, mengedepankan 
tolong menolong, saling menopang, dan saling berkasih sayang serta 
merasakan adanya harga diri dan kekuatan, bahwa mereka adalah satu 
daging, satu tubuh, satu saudara yang saling menopang. 


Selayaknya setiap keluarga berambisi menciptakan sebuah kas 
sosial keluarga yang di dalamnya menghimpun dana zakat, sumbangan 


627 Lihat Tafsir Al-Qurthubi juz XX hal. 70, 71. juga lihat Tafsir asy-Syaukani juz V hal. 594, 
595. 
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insidentil, bulanan maupun tahunan dari anggota keluarga untuk di- 
salurkan kepada kerabat yang membutuhkan, baik laki-laki maupun 
perempuan agar kebutuhan mereka dapat terpenuhi tanpa harus me- 
nerima dari orang lain. Membentuk dana dukungan dari anggota 
keluarga yang mampu terhadap pembentukan kas seperti ini jelas akan 
menjadi faktor yang membantu mereka dalam menunaikan kewajiban 
pemberian nafkah kepada keluarga dekat yang kondisinya membutuh- 
kan, sebagaimana dikemukakan terdahulu. 


Selain itu, himpunan kekeluargaan seperti ini juga dapat menjadi 
ajang luas untuk mengingatkan dan memberi nasihat, menata hati, 
membersihkan jiwa. Apalagi, alhamdulillah, setiap keluarga besar selalu 
terdapat di antara mereka ulama dan juru dakwah yang tulus, sehingga 
dapat diberdayakan pada kesempatan berharga seperti ini untuk mem- 
beri bimbingan dan arahan kepada kerabat mereka yang merupakan 
orang-orang paling berhak diberi kebaikan dan nasihat, sebagaimana 
firman Allah 48, “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat.” (Asy-Syu’araa’: 214). 


Namun, bagi yang berniat menerapkan gagasan ini, selayaknya 
memperhatikan hal-hal berikut: 


Pertama, belajar dari pengalaman positif dari keluarga-keluarga 
yang telah lebih dulu mempraktikkan bidang ini. Selain itu, juga belajar 
dari kesalahan-kesalahan mereka agar tidak terjerumus dalam kesalah- 
an yang sama serta memahami kekurangan yang ada pada mereka. 


Kedua, memilih orang-orang yang dapat memegang amanat dan 
menduduki posisi kuat dalam keluarga untuk mengawasi kas sosial 
keluarga agar memperoleh kepercayaan dan dukungan dari para harta- 
wan di kalangan keluarga untuk memantapkan pemantauan keluarga 
dan mempelajari kondisi dan klasifikasi kebutuhan anggota keluarga 
yang membutuhkan. 


Ketiga, mengupayakan adanya tempat khusus berupa wisma atau 
gedung untuk keperluan acara-acara yang dibutuhkan kehadiran 
keluarga untuk berkumpul dan acara-acara keluarga, sebagaimana juga 
dapat dimanfaatkan untuk acara seperti pernikahan anggota keluarga. 
Ini jelas sangat bermanfaat, efisien, dan efektif, serta untuk memper- 
kokoh tali kasih kekerabatan di antara para anggota keluarga. © 
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6. TINGKATAN MANUSIA DALAM KASIH KEKERABATAN 


Dalam kasih kekerabatan manusia terdapat tiga tingkatan: 


1. Washil (penyambung); yaitu orang yang menyambung kasih ke- 
kerabatan terhadap orang yang memutusnya dan memberi kepada 
orang yang tidak memberinya. 

2. Mukafi (pembalas kebaikan); yaitu orang yang membalas pem- 
berian kepada orang yang memberi dan menyambung kasih ke- 
kerabatan kepada orang yang menyambungnya. 

3. Qathi’ (pemutus silaturrahim); yaitu orang yang tidak menyambung 
kasih kekerabatan dan tidak pula disambung kasih kekerabatannya, 
tidak memberi dan tidak pula diberi. Yang lebih parah adalah orang 
yang disambung kasih kekerabatannya tetapi ia justru memutusnya, 
ia diberi tetapi tidak mau memberi, diperlakukan dengan baik tetapi 
memperlakukannya dengan buruk, diperlakukan dengan penuh 
kasih sayang tetapi tidak mau tahu. Seperti halnya saling menopang 
kasih kekerabatan terjadi antara kedua belah pihak, demikian pula 
saling memutus kasih kekerabatan terjadi antara kedua belah pihak. 
Yang mengawali pemutusan dialah pemutus dan yang mengawali 
sambung kasih kekerabatan setelah terjadi pemutusan, maka dialah 
penyambung. Jika salah satu diberi, maka orang yang memberi ke- 
padanya disebut penopang.*” 


Qadhi ‘lyadh mengatakan®, “Bahwa tidak ada perselisihan me- 
ngenai sambung kasih kekerabatan (shilaturrahim) hukumnya wajib 
secara umum dan memutus kasih kekerabatan adalah durhaka besar. 
Akan tetapi, sambung kasih kekerabatan bertingkat-tingkat, ada yang 
lebih tinggi dan yang paling rendah adalah tidak mendiamkan meskipun 
hanya menyambungnya dengan sapaan dan salam. Ini beragam sesuai 
dengan beragamnya kemampuan dan kebutuhan, ada yang wajib dan 
ada pula yang mustahabb. Jika ia menyambung sebagian kasih 
kekerabatan tetapi belum mencapai tujuannya, maka ia tidak disebut 
seorang pemutus kasih kekerabatan. Namun, jika ia tidak melakukan 
apa yang ia mampu melakukannya dan layak baginya untuk melakukan- 
nya, maka ia tidak disebut seorang penyambung kasih kekerabatan.” 


88 Lihat Fath al-Bari juz X hal. 424. 
on Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVI hal. 112. 
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Selayaknya bagi orang berakal sehat berpacu menyambung kasih 
kekerabatan (shilaturrahim) dengan orang yang mempunyai satu garis 
keturunan dan menyisihkan kebencian, dendam dan dengki, kemudian 
diganti dengan ihsan dan kelapangan hati dengan membunuh bara ke- 
dengkian dan iri dengan panah kebaikan dan bakti. Sebagaimana 
firman Allah 8%, “Dan tidaklah sama kebaikan dan keburukan. Tolak- 
lah keburukan itu dengan yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 
ada permusuhan antara kamu dan dia seolah-olah telah menjadi 
teman yang sangat setia.” (Fushshilat: 34). 


Dari Hakim bin Huzam « bahwa seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah 34 tentang shadagah manakah yang paling utama? Beliau 28 
menjawab, “Adalah kepada orang yang mempunyai hubungan rahim 
yang memutus shilaturahim yang memendam permusuhan dalam 
hatinya (al-kasyih).”*”° 


Al-kasyih adalah orang yang menyembunyikan permusuhan dalam 
batinnya. Artinya, bahwa shadaqah yang paling afdhal adalah kepada 
kerabat yang memutus shilaturahim yang memendam permusuhan 
dalam hatinya.*" 


Sebagaimana dikemukakan terdahulu bahwa membalas kebaikan 
dengan kebaikan adalah perbuatan timbal balik dan balas jasa; 
sambung kasih hakiki adalah jika Anda menyambung kasih kekerabatan 
orang yang memutus kerahiman Anda; memberi orang yang tidak 
memberi Anda; dan memberi maaf kepada orang yang menzhalimi 
Anda. 


Nabi 3 bersabda: 
ns Cah call hots 455 est fois GS 
iy 


630 Diriwayatkan oleh Ahmad no. 15355, Ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 3126. Al- 
Haitsami mengatakan dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz Il hal. 17 bahwa derajat isnad 
Ahmad adalah hasan. Penulis mengatakan bahwa hadits ini mempunyai kesaksian dari Abu 
Ayyub al-Anshari , diriwayatkan oleh Ahmad no. 23577 dan kesaksian lain dari hadits Umm 
Kultsum binti Uqbah. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 13002, 
ibnu Huzaimah no. 2386, al-Hakim no. 1475. la mengatakan bahwa hadits ini shahih 
dengan syarat Muslim dan kedua perawi ini tidak mentakhrijnya dan hadits ini mempunyai 
satu saksi dengan isnad shahih. 


631 At-Targhib wa at-Tarhib juz II hal. 17. 
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“Penyambung kasih kekerabatan bukanlah orang yang membalas 
kebaikan dengan kebaikan yang sama, melainkan penyambung 
kasih kekerabatan adalah orang yang apabila Anda putus ke- 
rahimannya ia menyambungnya. ”*” 


Seorang lelaki datang kepada beliau lalu berkata “Wahai Rasulullah, 
aku mempunyai kerabat. Aku menyambung tali kekerabatan, namun 
mereka memutusnya; aku berbuat baik kepada mereka, namun mereka 
berbuat buruk terhadapku; aku bertenggang rasa terhadap mereka, 
namun mereka tidak mau tahu terhadapku.” Lalu beliau 4 bersabda: 


” - See 4 “4 Aye a +ic8 é ot “ oy wo 128 o % 
dil Gy Hes NE VG Sod ga IS WEL IS Es 3S 
WS Je E45 Ge pyle Seb 


“Jika keadaan engkau seperti yang engkau katakan itu, maka 
seolah engkau menjejali mereka dengan abu panas. Bersama 
engkau tetap ada penolong dari Allah atas mereka selagi engkau 
dalam keadaan demikian.”** 


Menjejali mereka dengan abu panas (al-mall), maknanya adalah 
bahwa dengan berbuat baik terhadap mereka sama dengan merendah- 
kan dan menghinakan mereka pada jiwa mereka karena banyaknya ke- 
baikan engkau kepada mereka, sementara itu keburukan perbuatan 
mereka kepada Anda. Maka, mereka itu terhina dan direndahkan seperti 
orang yang dijejali dengan abu panas. 

Dikatakan pula bahwa makna yang lain adalah pengibaratan dosa 
dan adzab yang bakal diterima seperti sakitnya pemakan abu panas.™ 


Dari Uqbah bin Amir al-Juhani, ia menuturkan bahwa Rasulullah # 
bersabda kepadanya, “Wahai Uqbah, maukah engkau aku beritahu 
tentang akhlak paling mulia penduduk dunia dan akhirat? (itu adalah) 
engkau menyambung kasih kekerabatan orang yang memutus 
engkau; engkau memberi orang yang tidak memberi kepadamu; dan 
engkau memaafkan orang yang menzhalimimu.”*** 





632 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5645. 
633 Diriwayatkan oleh Muslim no. 2558. 
$34 ‘ihat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVI hal. 115. 


O32 Diriwayatkan oleh Ahmad juz IV hal. 148 dan 158; ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir 
no. 739; al-Hakim no. 7285. Disebutkan oleh al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib 
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Membalas keburukan dengan kebaikan, pemutusan kerahiman 
dengan penyambungan kasih kekerabatan, kekikiran dengan ke- 
dermawanan, kezhaliman dengan pemberian maaf adalah satu ke- 
dudukan tinggi, derajat mulia yang hanya dilakukan oleh orang yang 
mempunyai kesatriaan dan kecerdasan mental serta keluhuran budi 
pekerti: 


4g 
o 
- 


pole Es AYERS ite oat Ye hs 


& 


“Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan besar.” 
(Fushshilat: 35) 


Di antara ungkapan yang dapat memberi gambaran mengenai hal 
ini adalah kata-kata al-Muganna’ al-Kindi **berikut: 


“Antara aku bersama anak cucu ayahku 
dan anak cucu pamanku sungguh amat beda 


Bila mereka makan dagingku, aku sediakan daging mereka, 

Bila mereka hantam Rejayaanku, aku bangunkan untuk mereka kejayaan. 
Bila mereka menyia-nyiakan ketidakhadiranky, 

aku jaga ketidakhadiran mereka 

Bila mereka menginginkan kesesatanku, 

aku menginginkan kelurusan untuk mereka 

Aku tidak, membawa dendam lama terhadap mereka 

Karena sesepuh Raum bukanlah orang yang membawa dendam 

Untuk mereka semua hartaku bila Rekayaan menyertaikyu 

Bila hartaku sedikit, aku tidak membebani mereka bermurah hati.” <> 


juz tl hal. 232. la mengatakan hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim dan 
perawi salah-satu dua isnad Ahmad adalah kepercayaan, dinilai derajatnya hasan oleh al- 
Arnaouth dalam tahqiqnya Jami’ al-’Ulum wa al-Hikam juz | hal. 458. 


636 Bahjah al-Majalis juz Il hal. 485. 
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7. BUAH SHILATURRAHIM (KASIH KEKERABATAN) 


Shilaturrahim adalah salah satu ibadah yang paling agung; salah 
satu penyebab turunnya rahmat dan memperoleh surga serta ketinggian 
derajat; salah satu pintu keberkahan usia dan waktu, penambah rizki 
dan kebaikan; salah satu penyebab menjadi buah bibir dalam hidup dan 
sesudah mati, selain bagi pelakunya memperoleh kejayaan dan ke- 
muliaan, cinta kasih, penghormatan, dan ketulusan hati. 


Allah $& berfirman mengenai gambaran orang-orang beriman ulil 
albab, “(Yaitu) Orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak 
merusak perjanjian. Dan orang-orang yang menyambung apa yang 
Allah perintahkan supaya disambung dan mereka takut kepada Rabb 
mereka serta takut pada hisab yang buruk.” (Ar-Ra’d: 20-21). 


Mengenai klausa “(Yaitu) Orang-orang yang memenuhi janji Allah 
dan tidak merusak perjanjian. Dan orang-orang yang menyambung 
apa yang Allah perintahkan supaya disambung,” Ath-Thabari me- 
ngemukakan bahwa mereka adalah orang-orang yang menyambung 
kasih kekerabatan yang diperintahkan oleh Allah agar disambung, lalu 
mereka tidak memutusnya. “Dan mereka takut kepada Rabb mereka,” 
yaitu bahwa mereka takut kepada Allah melakukan larangan memutus 
kasih kekerabatan itu, agar mereka tidak dihukum atas pelanggaran ter- 
hadap perintah itu. “Serta takut pada hisab yang buruk,” yaitu bahwa 
mereka takut akan pertanyaan mempertanggungjawabkan kepada Allah 
pada Hari Perhitungan kelak lalu tidak memperoleh amnesti atas dosa 
mereka. Sehingga, karena takut mereka demikian, lalu mereka ber- 
sungguh-sungguh dalam mentaati-Nya dan menjaga rambu-rambu 
yang Dia tentukan. 


Kemudian Allah $ menjelaskan mengenai pahala dan akhir ke- 
sudahan yang baik bagi orang-orang yang mempunyai sifat-sifat 
demikian dengan firman-Nya, “Merekalah yang mendapat tempat ke- 
sudahan yang baik, (Yaitu) surga-surga Aden yang mereka masuk ke 
dalamnya bersama orang-orang yang shalih daripara orang tua 
mereka, para istri mereka dan anak-anak mereka, sementara 
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 
pintu.” (Ar-Ra’d: 22-23). 


Ini menunjukkan bahwa menyambung kasih kekerabaan adalah 
salah satu sifat orang-orang beriman yang paling istimewa dan salah 
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satu pintu paling besar masuk surga dan selamat dari neraka. Selain itu, 
juga menunjukkan sebagaimana riwayat yang terdapat cela kitab 
Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Abu Ayyub al-Anshari <8 menutur- 
kan bahwa pernah suatu kali seorang lelaki Arab Badui menghampiri 
Rasulullah 3 saat beliau dalam suatu perjalanan. Beliau pun berhenti, 
lalu lelaki itu menyapa seraya bertanya, “Wahai Rasulullah, beritahukan 
kepadaku amal apa yang mendekatkan aku kepada surga dan yang 
menjauhkan aku dari neraka>” Beliau lalu terdiam kemudian me- 
mandang ke arah sahabat-sahabatnya, lalu bersabda, “Lelaki itu telah 
mendapat taufik atau hidayah,” Lalu beliau meminta kepada lelaki itu 
agar mengulangi pertanyaannya. Setelah itu, beliau menjawab seraya 
bersabda: 


“Hendaklah engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan suatu apa pun; mendirikan shalat, membayar zakat, 
menyambung tali persaudaraan.” 


Dalam satu riwayat dikatakan bahwa ketika lelaki itu berlalu 
Rasulullah 3% bersabda: 


e- j Cos Gee 


“Jika ia berpegang pada itu niscaya ia masuk surga.”*” 


Di antara hal yang menunjukkan keagungan menyambung kasih 
kekerabatan dan bahwa itu adalah amal yang mendekatkan dan meng- 
antarkan ke surga adalah bahwa Nabi 3 menyerukan agar manusia 
menyambung kasih kekerabatan dan memberi kabar gembira bagi 
pelakunya dengan surga sejak awal beliau menginjakkan kaki di kota 
Madinah pada waktu berhijrah ke sana dari Makkah. Dari Abdullah bin 
Salam <, ia menuturkan bahwa ketika Nabi #2 tiba di Madinah, orang- 
orang telah berkerumun di hadapan beliau. Mereka berkata, “Rasulullah 
telah datang! Rasulullah telah datang! Rasulullah telah datang! (tiga 
kali)” Lalu Abdullah bin Salam datang ke kerumunan mereka agar dapat 


637 Riwayat al-Bukhari no. 1332, Muslim no. 13 dan lafazh hadits ini adalah versi riwayatnya. 
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melihat. Ketika memandangi wajah Rasulullah 38, ia mengetahui bahwa 
wajah beliau bukanlah wajah pembohong. Lalu kata-kata pertama yang 
ia dengar dari beliau adalah: 


EMI less ¥ AaiVipabls PII Aa GAG at 
ery £4 pea GS JotI5 jut i 


‘Wahai sekalian manusia, tebarlah salam, berilah makan, 
sambunglah kasih kekerabatan, shalatlah pada waktu malam 
sementara manusia sedang tidur, niscaya kalian masuk surga 
dengan selamat,”*” 


23t | 


Ini adalah balasan (pahala) di akhirat bagi orang yang menyambung 
kasih kekerabatan. Adapun di dunia, menyambung kasih kekerabatan 
menjadi penyebab penyambungan rahmat kasih Allah kepadanya, ke- 
lapangan rizkinya, tambah umurnya, keberkahan waktunya, keshalihan 
agamanya, keharuman sebutan namanya, keberkahan keturunannya, 
hati orang-orang dipenuhi penghormatan dan kasih sayang kepadanya, 
kebaikan pada akhir hayatnya, kemudahan urusannya dan diselamatkan 
dari berbagai bencana. 


Ini adalah pahala bagi orang yang menyambung kasih kekerabatan 
di akhirat. Berikut adalah penjelasan globalnya: 


Pertama: Allah Menyambung Kepadanya dengan Rahmat Kasih-Nya 


Dari Abu Hurairah <&, ia menuturkan bahwa Rasulullah 3% ber- 
sabda: 


We SUB Aa 3 ca age £3 BY GS GLI GLE Gr Gy 


“ 


Z 
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tt fel ob RSF Gl Sls Gbw Ge Gh LW pls 
AS U5 SE EE IG Paks 2 abil5 Wo; 
“Sesungguhnya Allah $§ menciptakan makhluk, hingga ketika 


os Takhrij riwayat ini telah dikemukakan terdahulu pada hal. 52 dalam naskah aslinya. 
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selesai menciptakan mereka, rahim berdiri seraya berkata, ‘Ini 
adalah tempat orang yang berlindung kepada-Mu dari pemutusan 
kasih kekerabatan,’ Allah berfirman, ‘Benar, tidakkah engkau 
senang Aku menyambung (dengan kasih rahmat-Ku) orang yang 
menyambung kasih kekerabatanmu, dan memutus_ (kasih 
rahmat-Ku) orang yang memutus kasih kekerabatanmu?’ Rahim 
menjawab, ‘Ya benar.’ Allah berfirman, ‘Demikianlah yang 
berlaku untukmu.’ 


Kemudian Rasulullah #2 bersabda: 
pss AR AE I 56 tren eth ts 
yaks Yl gs bao ede of Sane Ses aes o} I ge 53 


oS HK 0] 7 9G oI ZS 459 rae hn ah a 

© Aal neh ALC SM ASI Go SO 
‘Bacalah, jika kalian mau, ‘Apakah kiranya jika kalian berkuasa 
kalian akan berbuat kerusakan di bumi dan memutus kasih ke- 
kerabatan? Mereka itulah orang-orang yang Allah beri laknat, Dia 


tulikan mereka dan Dia butakan penglihatan mereka.” 
(Muhammad: 22-23).*° 


Ibnu Hajar mengatakan™’ mengutip kata-kata Abu Jamrah bahwa 
klausa “rahim berdiri seraya berkata” itu kemungkinan adalah bahasa 
keadaan dan juga berkemungkinan bahasa perkataan. Dua pendapat 
yang masyhur, namun yang kedua lebih kuat. 


Mengenai pendapat kedua, apakah rahim benar-benar berkata 
dalam bahasa perkataan? Atau, Allah menciptakan hidup dan akal untuk 
rahim bahasa perkataan saat berkata? Mengenai masalah ini juga ter- 
dapat dua pendapat masyhur. Yang pertama adalah yang paling kuat 
karena keberlakuan kuasa umum untuk itu. Sedangkan dua pendapat 
yang lainnya™' terdapat pengkhususan terhadap keumuman lafazh al- 
Quran dan hadits tanpa dalil, selain juga kedua pendapat tersebut ber- 
implikasi pada pembatasan kuasa Allah Yang Mahakuasa yang tidak ter- 
batas oleh suatu apa pun. 


$32 Riwayat al-Bukhari no. 5641, Muslim 2554. 
640 Fath al-Bari juz X hal. 417. 
641 Vakni dua pendapat selain yang dikatakan kuat. 
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Penulis berpendapat bahwa sebagaimana yang dikemukakan oleh 
al-Qadhi lyadh, ini adalah bentuk majaz dan membuat perumpamaan. 
la juga mengemukakan bahwa boleh juga nisbah perkataan itu adalah 
malaikat yang berbicara atas nama rahim.*? 


Ungkapan “Tidakkah engkau senang Aku menyambung (dengan 
kasih rahmat-Ku) orang yang menyambung kasih kekerabatanmu, 
dan memutus (kasih rahmat-Ku) orang yang memutus kasih ke- 
kerabatanmu?” yakni, bahwa balasan adalah dari jenis amal perbuatan 
yang sama, sehingga orang yang menyambung kerahimannya niscaya 
Allah menyambung dengan memberinya kemuliaan, kebaikan, ke- 
murahan, didekatkan kepada-Nya, kelapangan rizki, kemudahan urusan, 
dan keselamatan dari bencana. Sedangkan orang yang memutus ke- 
rahiman, Allah pun niscaya memutusnya dari karunia itu semua. 


An-Nawawi mengatakan™* bahwa para ulama berpendapat bahwa 
hakikat menyambung kasih kekerabatan (shilaturrahim) adalah kasih 
dan sayang. Maka, sambungan Allah berarti kelembutan, kasih dan 
sayang-Nya kepada mereka dengan karunia nikmat-Nya. Atau, me- 
nyambung mereka dengan penghuni kerajaan-Nya yang tinggi serta 
kelapangan dada mereka untuk taat dan mengetahui ihwalnya. 

Ibnu Hajar mengemukakan™ mengutip al-Qurthubi bahwa sama 
saja apakah kita memandang kata-kata itu dinisbahkan kepada rahim 
secara majazi atau hakiki, atau apakah itu metaforik seperti makna 
ungkapan ini: Seandainya rahim mempunyai akal dan dapat berbicara, 
tentu ia berkata begini dan begitu. 


Demikian pula ungkapan dalam ayat ini: 


Kae Af e oAees 7 an 


253 A513 Soe BS ite Gr 3 
“Seandainya Kami turunkan al-Quran ini kepada suatu gunung, 
niscaya engkau akan lihat gunung itu tertunduk.” 

Dan pada akhir ayat itu adalah: 


2 Lihat detail kata-kata al-Qadhi lyadh dalam Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVI 
hal. 112. 


$3 ibid hal. 112-113. 
644 Fath al-Bari juz X hal. 418, juga lihat Tafsir al-Qurthubi juz XVI hal. 249. 
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pod 479% 


Ye ws SENT Gils; 


“Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk 

manusia.” (Al-Hasyr: 21) 

Jadi, maksud ungkapan kata-kata ini adalah pemberitahuan me- 
ngenai penegasan masalah sambung kasih kekerabatan dan bahwa 
Allah 4 menempatkannya pada kedudukan orang yang meminta per- 
lindungan lalu Dia memasukkannya ke dalam perlindungan-Nya. Jika 
demikian halnya, maka siapa pun yang berada dalam perlindungan 
Allah, ia tidak akan terhinakan. 


Kedua: Kelapangan Rizkinya dan Panjang Usianya 
Nabi 38 bersabda: 


af te katt lta a8 474 cost t a fe 
a5 rail o Ag witkes 33, GUL go Esty 
“Barang siapa ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan 
usianya, hendaklah ia menyambung kasih kekerabatan.”* 

Beliau 38 juga bersabda: 


¢ 


SOU G Fa Ss Sg 2 et5 NA L445 5 BY tLe 


SENG, 315 3 


“Sambung kasih kekerabatan, bertetangga dengan baik, dan ber- 
akhlak mulia dengannya tempat tinggal akan dimakmurkan dan 
usia bertambah.”* 


Dari Abu Hurairah <@, dari Nabi 32 bersabda, “Belajarlah dari 
nasab kalian sesuatu yang dengannya kalian menyambung kasih ke- 
kerabatan kalian. Sebab, kasih kekerabatan terdapat kasih sayang 
keluarga, perkembangan harta dan pertambahan usia."*"" 


“ Riwayat al-Bukhari no. 5640, Muslim no. 2557. 

Be Riwayat al-Bukhari no. 1961, Muslim no. 2557. 

G47 Riwayat at-Tirmidzi no. 1979, Ahmad no. 8855, al-Hakim no. 7284 dan ia menilai hadits ini 
isnadnya shahih. At-Tirmidzi mengatakan bahwa derajat hadits ini hasan . Abdullah bin 
Imam Ahamad mentakhrij dalam az-Zawaid; al-Bazzar dengan isnad jayyid -sebagaimana 
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Ungkapan dalam sabdanya, “dipanjangkan usianya” adalah di- 
akhirkan ajalnya. Ajal disebut atsar (jejak) karena atsar mengikuti umur. 
Zuhair dalam puisinya mengatakan: 


“Selagi orang hidup diberi harapan 
umur tidak berhenti hingga jejak berakhir.” 


Jejak, pengertian dasarnya adalah bekas langkah kaki di tanah. 
Maka, orang yang meninggal dunia tidak ada lagi padanya gerak se- 
hingga tidak ada lagi bekas jejak kakinya di atas tanah.™“* 


Ini bisa menimbulkan kerancuan bahwa ajal telah ditetapkan se- 
hingga tidak dapat bertambah maupun berkurang, sebagaimana firman 
Allah 48, “Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu (ajal). Maka, apa- 
bila tiba ajal itu mereka tidak dapat mengundurkannya sesaat pun 
dan tidak pula dapat memajukannya.” (Al-A’raf: 34). 


Untuk merespon persoalan ini terdapat lima sisi jawaban sebagai 
berikut: 


Sisi pertama, bahwa tambahan ini adalah kinayah (kata pinjaman) 
dari keberkahan usia, hal ini disebabkan diberi taufik untuk ketaatan, 
memelihara kehormatan dari perbuatan maksiat, menghindar dari ke- 
lalaian, dan memberdayakan waktunya untuk hal-hal yang bermanfaat 
di dunia dan akhirat. Seperti mendapat taufik ilmu yang bermanfaat 
atau jihad yang diberkahi, atau shadaqah jariyah, atau keturunan yang 
shalih, atau bentuk-bentuk anugerah lainnya yang terus menjadi 
simpanan baginya yang meninggikan martabatnya di sisi Allah dan di 
mata manusia. 


Hal seperti ini dapat dilihat dari riwayat yang bersumber dari Nabi 3 
bahwa usia umatnya pendek dibanding dengan usia umat-umat se- 
belumnya, lalu Allah 48 memberinya lailatul qadar. Malam yang di- 
berkahi ini yang pahalanya sangat besar dan anugerah agung yang di- 
peroleh hanya selama beberapa saat, tidak dapat diperoleh selama 
seribu bulan di luar malam itu: 


oreas- ~ 4 Aetwer 


Ope HWS HO) aT aI 


dikatakan oleh al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz It hat. 227- ; at-Hakim dan 
ja menilainya shahih dari hadits senada, ia menambah “dan menolak kematian yang 
buruk.” 


648 Lihat Fath al-Bari juz X hal. 416. 
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“Tahukah kamu apa malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu 
lebih baik dari seribu bulan.” (Al-Qadr: 2-3) 


Alhasil, bahwa Allah memberkahi usia orang yang menyambung 
shilaturrahim, memberinya pertolongan dan_ taufik, memberinya 
hidayah, maka ia memperoleh kebaikan hidup dan pahala, kemuliaan 
dan martabat tinggi di dunia dan akhirat yang tidak akan diperoleh oleh 
orang yang memutus kasih kekerabatan meskipun seandainya ia 
berusia lebih panjang daripada orang yang menyambungnya. 


Ada manusia yang hidup sampai seratus tahun atau bahkan lebih, 
tetapi ia menikmati kebahagiaan hidup hanya beberapa tahun saja dari 
usia panjangnya itu. Jadi, ukuran panjang usia bukanlah banyaknya 
bulan dan tahun yang dilewati, melainkan ukurannya adalah keberkahan 
yang diperoleh di dalamnya. Sama halnya dengan kelapangan rizki, 
bukan banyaknya yang menjadi ukuran, melainkan keberkahan pada 
rizki itulah ukurannya. 


Sisi kedua, bahwa tambahan itu memberi pengertian yang se- 
benarnya dan bahwa itu sesuai dengan ilmu malaikat yang mendapat 
tugas mengurus umur manusia. Adapun taqdir pertama yang ditunjuk- 
kan oleh ayat tersebut adalah menurut ilmu Allah 3% seperti jika dikata- 
kan kepada malaikat, umpamanya, bahwa umur si Fulan seratus tahun 
jika ia menyambung kasih kekerabatannya. Sedangkan jika ia memutus 
kasih kekerabatan, maka umurnya enam puluh tahun. Padahal, dalam 
ilmu Allah telah diketahui bahwa ia menyambung atau memutus kasih 
kekerabatannya. Apa yang ada dalam ilmu Allah tidak maju dan tidak 
pula mundur, sedangkan yang ada pada pengetahuan malaikat itulah 
yang mungkin bertambah dan berkurang. Inilah sinyalemen yang di- 
tunjukkan dalam firman-Nya: 


e234 ree re 7 

Seat 205 285 A 02s 1 {2.25 

“Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki, dan 
di sisi-Nya terdapat Ummul Kitab.” (Ar-Ra’d: 39) 


Penghapusan dan penetapan itu adalah menurut yang ada pada 
ilmu malaikat, sedangkan apa yang ada dalam buku induk adalah yang 
ada dalam ilmu Allah 48, maka itu sama sekali tidak terhapus dan hal 
itu disebut ketetapan yang berlaku (al-gadha al-mubrim) sedangkan 
yang petama disebut ketetapan bergantung (al-qadha al-mu’allaq).™ 


649 Lihat Ibid, juga Majmu’ al-Fatawa, \bnu Taimiyah juz VIli hal. 517. 
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Sisi ketiga, bahwa Allah menjadikannya buah bibir dan bahan puji- 
an sehingga martabatnya naik dan jasanya diingat orang semasa hidup- 
nya dan juga sepeninggalnya. Jasa-jasanya tidak redup dengan ke- 
matiannya, tidak seperti halnya dengan yang dialami oleh orang yang 
memutus shilaturrahim.®° Sementara buah bibir adalah usia kedua bagi 
manusia. Manusia masih terus hidup selagi nama baiknya masih ada. 
Seperti ungkapan: 

“Denyut jantung seseorang mengatakan kepada dirinya 

bahwa hidup hanyalah hitungan menit dan detik, 

Maka, angkatlah nama baik Anda sepeninggal Anda 

sebab nama baik bagi manusia adalah usia Redua.” 

Betapa banyak orang tetap hidup karena menjadi buah bibir dan 
peninggalan-peninggalannya menjadi saksi atas kedudukan dan jasa- 
jasanya, padahal mereka telah berada dalam lapisan tanah sejak ratusan 
tahun. Sementara, orang-orang lain masih berada di muka bumi tetapi 
seperti orang yang sudah mati dikarenakan kejatuhan martabatnya dan 
kerendahan perbuatannya. Alangkah indahnya ungkapan berikut: 


“Orang terbaik di antara manusia adalah seseorang 

yang di tangannya hajat orang terpenuhi, 

suatu Raum telah menghembuskan nafas 

tetapi kemuliaan mereka tiada mati 

Sementara suatu Raum hidup, tetapi 

di tengah manusia mereka ibarat orang mati.” 

Abu Tammam mengatakan dalam syair memuji Muhammad bin 
Hamid ath-Thusi atas kemuliaannya, yang pada awal baitnya adalah: 

“Matilah harapan setelah Muhammad 

dan perjalanan menjadi tidak penting dicatat.” 

Lalu, berkatalah Abu Dalaf al-’Ajali kepadanya, “Sesungguhnya ia 
belum mati karena nama harumnya dalam bait-bait puisi ini.”*" 

Hal serupa adalah doa Nabi Ibrahim ‘1: 


$50 | ihat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVI hal. 113 dan Fath al-Bari juz X hal. 
416. 
651 Lihat Al-Aghani juz XVI hal. 390, juga Wafayat al-A’yan juz | hal. 336. 
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- 420 > * 


ap gdivalttd Jeet, 


ed 


“Dan jadikanlah hamba buah bibir bagi orang-orang yang datang 

kemudian.” (Asy-Syu’araa*: 84) 

Ibnu al-Qayyim mengemukakan®”’ bahwa di antara nikmat Allah 
yang paling agung kepada manusia adalah diangkat jasanya dalam 
pembicaraan orang dan diberi penghormatan tinggi. Oleh sebab itu, 
para nabi dan rasul-Nya diberi keistimewaan demikian, yang mana tidak 
diberikan kepada selain mereka, sebagaimana dalam firman-Nya, “Dan 
ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim Ishaq dan Yakub yang mem- 
punyai perbuatan-perbuatan besar dan ilmu-ilmu yang tinggi. Se- 
sungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan menganugerah- 
kan kepada mereka akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan 
manusia pada negeri akhirat.” (Shaad: 45-46). Yakni bahwa Allah telah 
mengistimewakan mereka dengan jasa yang harum yang disebut-sebut 
di kalangan manusia dalam kehidupan di dunia ini. Itulah buah bibir 
yang dimohon oleh Nabi Ibrahim 8) dalam doanya sebagai berikut, 
“Dan jadikanlah hamba buah bibir bagi orang-orang yang datang 
kemudian.” (Asy-Syu’araa’: 84). 

Tentang beliau (Ibrahim 82!) dan juga anak-anaknya, Allah ber- 
firman: 


Sere 7 Vd aad 


Le hg Sy CES Liss 04 ch as, 


“Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian rahmat Kami 
dan Kami jadikan mereka buah bibir yang baik lagi tinggi.” 
(Maryam: 50) 


Tentang Nabi Muhammad 3%, Allah 4% berfirman: 
I S355, 
“Dan Kami tinggikan untukmu sebutan (namamu).” (Al-Insyirah: 4) 


Lalu, para pengikut rasul-rasul itu mendapatkan bagian dari 
kemuliaan ini sesuai dengan tingkat kepatuhan dan kesetiaan mereka 
terhadap ajaran para nabi dan rasul tersebut. Sebaliknya, orang yang 


652 Datam al-Jawab al-Kafi hal. 93. 
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menentang mereka akan dijauhkan dari anugerah kemuliaan ini sesuai 
dengan tingkat kedurhakaannya. 


Sisi keempat, dikaruniai keturunan shalih yang mengangkat nama 
baiknya dan mendoakan setelah orang tuanya meninggal. 


Sisi kelima, bahwa yang dimaksud dengan ditambah umurnya 
adalah dijauhkannya dari bencana-bencana terhadap fisik, mental, 
harta, dan keluarga orang yang berbuat kebaikan®. 


Ketiga: Dimuliakan dan Diangkat Kedudukannya 


Dari Durrah binti Abu Lahab «2%, ia menuturkan bahwa ia ber- 
tanya, “Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling utama>?” 
Rasulullah 32 menjawab: 


€ 


oF oaths ial 5 oazals cae alos cd os : 


“e 8 


roll 


7 


ale 


“Mereka yang paling bertakwa kepada Allah; yang paling kuat 
menyambung tali kasih kerahimannya; dan yang paling (rajin) 
mengajak pada yang ma’ruf dan yang paling (rajin) mencegah 
kemungkaran.”°* 


Keempat: Pemberian Kemuliaan dan Pembelaan Allah 4 Kepada- 
nya 


Dari Aisyah «2 mengenai kisah permulaan wahyu, ia menuturkan 
bahwa Rasulullah #8 pulang dalam keadaan panik hatinya hingga me- 
nemui Khadijah seraya bersabda, “Selimutilah aku, selimutilah aku.” 
Lalu, mereka menyelimuti beliau hingga kepanikannya hilang, lalu ber- 
sabda, “Wahai Khadijah, apa yang terjadi denganku?” Beliau pun lalu 
memberitahukannya tentang ihwal beliau. Kemudian beliau bersabda 


$53 Lihat Fath al-Bari juz X hal. 417. 


654 Diriwayatkan oleh Ahmad no. 24432, 27473. Al-lraqqi mengatakan dalam Takhrij al-Ihya” 
juz Il hal. 215, Hadits itu diriwayatkan Ahmad dan ath-Thabrani dengan isnad hasan. 
Sedangkan al-Haitsami mengatakan dalam Majma’ az-Zawaid juz Vil hal. 263 bahwa sanad 
riwayat kedua perawi tersebut tsiqat meskipun terdapat komentar kurang berarti ter- 
hadap sebagian rantai perawinya. 
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lagi, “Aku cemas terhadap diriku.” Khadijah berkata kepada beliau, 
“Tidak, demi Allah, Dia sama sekali tidak akan menghinakan engkau.** 
Sungguh engkau benar-benar menyambung kasih persaudaraan 
(shilaturrahim), berkata benar, tabah mengemban derita, menyantuni 
yang nestapa, memuliakan tamu, dan menolong orang yang menderita 
karena membela kebenaran.”°* 


Di sini Khadijah (2 menegaskan bahwa Allah tidak akan meng- 
hinakan dan membiarkan beliau tanpa perlindungan, karena beliau ber- 
buat kebajikan, kemurahan, memberikan dan menyambung kasih ke- 
kerabatan, sehingga ketiga hal ini dikemukakan dan disebutkan di awal 
oleh Khadijah. © 


8. HUKUMAN MEMUTUSKAN KASIH KEKERABATAN 


A. Mendapat Laknat dan Dijauhkan dari Rahmat Allah 


Menyambung kasih kekerabatan adalah salah satu langkah yang 
paling agung dalam mendekatkan diri kepada Allah. Sebaliknya, me- 
mutus kasih kekerabatan adalah salah satu dosa yang paling besar dan 
paling membinasakan. Allah 48 berfirman, “Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan mempergunakan asma-Nya itu kalian saling me- 
minta dan peliharalah kasih kekerabatan. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kalian.” (An-Nisa*: 1), yakni, takutlah kepada 
Allah dengan mentaati perintah-Nya dan menjauhi kedurhakaan ter- 
hadap-Nya. Takutlah pada pemutusan kasih kekerabatan (shilatur- 
rahim), melainkan sambunglah itu dan berbuatlah kebaikan terhadap 
kerabat.*°” 


Allah 4% menjelaskan bahwa pemutusan kasih kekerabatan menjadi 
penyebab turunnya laknat dan dijauhkan dari rahmat-Nya dengan 
firman-Nya, “Apakah kiranya jika kalian berkuasa, maka kalian akan 
berbuat kerusakan di bumi dan memutus kasih kekerabatan?” 
(Muhammad: 22). Yakni, apakah sekiranya jika kalian berpaling dari ke- 


655 vakni Allah 4 tidak akan mencemarkan nama baik dan menghinakan engkau. 
698 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 3 dan Muslim no. 160. 
657 {ihat Tafsir ath-Thabari juz lV hal. 226. 
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taatan kepada Allah akan berbuat kerusakan di muka bumi dan me- 
mutus kasih kekerabatan, lalu membiasakan diri pada hal-hal yang 
pernah kalian alami di masa jahiliah berupa pertumpahan darah dan 
pemutusan kasih kekerabatan? Lalu Allah 48 mengancam kepada orang 
yang melakukan demikian dengan firman-Nya, “Mereka itulah orang- 
orang yang Allah beri laknat, Dia tulikan dan Dia butakan peng- 
lihatan mereka.” (Muhammad: 23). Yakni, orang-orang yang berbuat 
kerusakan di muka bumi dan memutus kasih kekerabatan itulah yang 
dilaknati oleh Allah dan dijauhkan dari rahmat-Nya; ditulikan pendengar- 
an mereka sehingga tidak mau mendengarkan sesuatu yang bermanfaat 
bagi mereka; dan dibutakan penglihatan mereka sehingga tidak dapat 
mengambil pelajaran dari apa yang mereka saksikan pada ayat-ayat 
titah (tanziliyyah) dan karya (kauniyyah) Allah serta nasihat-nasihat- 
Nya.® 


Semisal dengan ayat ini adalah firman-Nya yang lain, “Dan orang- 
orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh 
dan memutus kerahiman yang Allah perintahkan supaya disambung 
dan mengadakan kerusakan di bumi, mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang 
buruk.” (Ar-Ra’d: 25). 

Ini menunjukkan bahwa memutus hubungan kasih kekerabatan 
yang Allah perintahkan agar disambung merupakan salah satu pe- 
nyebab langsung datangnya laknat dan dijauhkannya dari rahmat Allah 
4 dan surga-Nya serta mengantarkannya pada akhir kehidupan yang 
buruk di akhirat kelak dan bahwa tempat akhir kediamannya adalah 
neraka.*? 


Terdapat sejumlah hadits Nabi 38 yang menguatkan ini, di antara- 
nya adalah hadits Abu Hurairah «%, bahwa Nabi 2 bersabda, “Se- 
sungguhnya Allah 3 menciptakan makhluk hingga ketika selesai 
menciptakan mereka, rahim berdiri seraya berkata, ‘ini adalah tempat 
orang yang berlindung kepada-Mu dari pemutusan kasih kekerabat- 
an, Allah berfirman, ‘Benar, tidakkah engkau senang Aku me- 
nyambung (dengan kasih rahmat-Ku) orang yang menyambung kasih 
kekerabatanmu, dan memutus (kasih rahmat-Ku) orang yang me- 
mutus kasih kekerabatanmu?’ Rahim menjawab, Ya benar.’ Allah 


os fbid, juga lihat Tafsir Ibnu Katsir juz VI hal. 179. 
$9 Ibid. 
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berfirman, ‘Demikianlah yang berlaku untukmu.” Kemudian 
Rasulullah # bersabda; ‘Bacalah, jika kalian mau, ‘Apakah kiranya 
Jjika kalian berkuasa, maka kalian akan berbuat kerusakan di bumi 
dan memutus kasih kekerabatan? Mereka itulah orang-orang yang 
Allah beri laknat, Dia tulikan dan Dia butakan penglihatan mereka.” 
(Muhammad: 22-23). 


B. Tidak Memperoleh Karunia Masuk Surga 


Memutus kasih kekerabatan adalah salah satu penyebab yang 
menjadi penghalang pintu masuk surga, sebagaimana sabda Nabi 3%, 
“Tidaklah masuk surga orang pemutus.” Sufyan mengatakan, yakni, 
orang yang memutus kasih kekerabatan.% 


An-Nawawi®' mengemukakan bahwa hadits ini mempunyai dua 
ta‘wil, yang salah satunya bahwa pemutus yang dimaksud adalah 
orang yang menghalalkan memutus kasih kekerabatan tanpa sebab, 
padahal ia mengetahui bahwa ini hukumnya haram. Maka, ia dengan 
demikian ~yaitu, menghalalkan sesuatu yang haram~ menjadi kafir 
dan kekal di neraka dan selamanya tidak akan masuk surga.* 


Ta’wil yang kedua adalah bahwa ia tidak masuk surga sejak awal 
bersama para hamba pendahulu yang shalih melainkan ia disiksa dulu 
sesuai dengan hukuman yang diberikan oleh Allah a. 


C. Menyegerakan Hukuman di Dunia 


Tidak ada dosa yang lebih cepat mendatangkan kemurkaan dan 
hukuman Allah, lebih segera dibalas dan dicabut nikmat-Nya, serta 
pelakunya juga diancam siksa keras di akhirat daripada dosa memutus 
tali kasih kekerabatan. Nabi 3% bersabda: 





660 Riwayat al-Bukhari no. 5638 dan Muslim no. 2556. 

661 syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVI hal. 113. 

662 Penulis mengatakan; Sebab demikian adalah bahwa orang yang menghalalkan memutus 
kasih kekerabatan berarti ia mengingkari seluruh teks syariat yang menguatkan hak kasih 
kekerabatan dan perintah menghubungkannya dan memuliakannya. Barang siapa meng- 
ingkari satu ayat dari Kitab Allah atau sebagian ayat maka ia termasuk golongan kafir 
dengan ijma’ para ulama. Apalagi ia adalah orang yang mengingkari seluruh ayat dan 
hadits yang banyak yang benar-benar menunjukkan kewajiban menyambung kasih ke- 
kerabatan. 
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Gar Gil g Shh gota an JE OF ET OS by 


pH bis GI eV GU eu 


“Tidak ada suatu dosa yang hukumannya lebih patut disegerakan 
terhadap pelakunya oleh Allah di dunia, serta ancaman yang ter- 
simpan di akhirat, daripada perbuatan zhalim dan memutus tali 
kasih kekerabatan.”*© 


Ini disebabkan tidak lain karena demikian seriusnya kedua dosa ini 
selain demikian parah dampaknya terhadap kerekatan persaudaraan 
dan merusak kekerabatan. 


D. Tidak Memperoleh Buah Sambung Kasih Kekerabatan 


Orang yang memutus tali kasih kekerabatan tidak mendapatkan 
pahala yang agung dan kesudahan yang mulia yang dibawa oleh 
sambung kasih kekerabatan. Ini telah dikemukakan pada pembahasan 
yang lalu. 


E. Tertutup Pintu-Pintu Langit dari Doa Pemutus Kasih Kekerabat- 
an atau Tidak Diterima Amal-Amalnya 


Dari Abu Hurairah «%, ia menuturkan, bahwa ia mendengar 
Rasulullah $8 bersabda: 


SEG AEN AF Fa BHT GIG 


“Sesungguhnya amal-amal bani Adam diperlihatkan kepada 
Allah pada setiap Kamis malam Jumat, lalu amal pemutus kasih 
kekerabatan tidak diterima.”™ 


= Takhrijnya telah disebutkan terdahulu, dalam naskah aslinya hal. 78. 

oot Riwayat Ahmad no. 10277; al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad hal. 26. Al-Mundziri me- 
ngatakan dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz ilt hal. 233: Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dengan para perawi tsiqat. Hadits ini juga dinilai hasan oleh as-Suyuthi dalam al- 
Jami’ ash-Shaghir juz ! hal. 337. 
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Dari al-A’masy, ia menuturkan bahwa Ibnu Mas'ud pernah sedang 
duduk setelah subuh di suatu halagah, lalu ia berkata, “Allah me- 
nyebutkan pemutus kasih kekerabatan karena ia mengabaikan kami. 
Kami hendak memanjatkan doa kepada Rabb kami dan sesungguhnya 
pintu-pintu langit tertutup bagi pemutus kasih kekerabatan.”* © 


9. FAKTOR-FAKTOR PEMUTUSAN KASIH KEKERABATAN 


Karena banyak terjadi bencana pemutusan kasih kekerabatan dan 
banyak pula orang yang memandangnya kecil seolah ini bukan dosa 
besar, maka perlu kiranya dijelaskan faktor-faktor yang dapat meng- 
antarkan pada pemutusan kasih kekerabatan agar dapat dihindari oleh 
orang-orang yang bernalar sehat. Faktor-faktor tersebut di antaranya 
adalah: 


A. Tidak Mengetahui Tentang Akibat Buruk Pemutusan Kasih Ke- 
kerabatan di Dunia Maupun di Akhirat 


Boleh jadi ia mengetahui larangan agama mengenai pemutusan 
kasih kekerabatan secara umum akan tetapi tidak menyadari risiko per- 
buatan buruk ini dan akibatnya yang berat di dunia dan akhirat sehingga 
ia memandangnya kecil padahal ini masalah besar. 


B. Tidak Mengetahui Keutamaan Sambung Kasih Kekerabatan dan 
Hukuman Memutusnya di Dunia dan Akhirat 


Cc. Dengki 


Contoh paling nyata adalah yang terjadi dengan dua anak Adam, 
yang mana faktor dengki telah menggerakkan Qabil benci terhadap 
saudaranya, Habil, “Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya meng- 
anggap mudah membunuh saudaranya, sebab itu maka ia mem- 





eb Diriwayatkan oleh Ma’mar bin Rasyid dalam al-Jami’ juz XI hal. 174, dan dikemukakan 
oleh Ibnu al-Hajar dalam Fath al-Bari juz X hal. 415 dan menisbahkannya kepada ath- 
Thabrani. 
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bunuhnya, lalu jadilah ia seorang di antara orang-orang yang me- 
rugi.” (Al-Maidah: 30). 

Dengki Qabil telah membuatnya memutus kasih kekerabatan 
saudaranya itu dan durhaka terkadap orang tuanya. la menjadi gelap 
mata lalu membunuh orang terdekatnya yang seharusnya disayang dan 
dibela. Karena dengki pula yang membuat saudara-saudara Nabi Yusuf 
membuangnya ke sumur. Ia dijual sebagai budak belian dan dikenai 
tuduhan palsu. Mereka menzhalimi saudara mereka dan mendurhakai 
ayah mereka serta memutus kasih kekerabatan mereka. 


Betapa banyak terjadi permusuhan, perselisihan, perseteruan, per- 
saingan, dan perbuatan licik antar kerabat dikarenakan kedengkian, 
khususnya terhadap orang yang mempunyai kelebihan ilmu, jabatan, 
status sosial, atau nama baik dan ketenaran. Lalu, timbul iri dan dengki 
terhadapnya dari orang yang lemah imannya karena kelebihan-kelebih- 
an itu atas mereka. Sisi-sisi positif yang ada padanya berupa peng- 
hormatan, cinta kasih, kedekatan, dan dedikasi membuat mereka iri lalu 
diupayakan agar hubungan baik dengan kerabatnya menjadi rusak dan 
membuat keraguan terhadap keikhlasan dan hubungan baiknya. 


Abu ad-Darda* «# mengatakan, “Termaktub dalam Taurat bahwa 
orang yang paling iri dan paling buruk terhadap orang berilmu adalah 
para kerabat dan tetangganya.”** 


Seseorang biasanya lebih diirikan oleh saudara dan sepupunya dari- 
pada oleh orang lain yang jauh. Oleh karenanya, kaum Quraisy iri ter- 
hadap Nabi 3% dan mereka mengatakan, sebagaimana diceritakan oleh 
Allah 38 dalam al-Qur’an, “Mengapa al-Qur ‘an diturunkan kepadanya 
di antara kita?” (Shaad: 8). Lalu mereka memeranginya dan memusuhi- 
nya karena iri dan aniaya. Padahal kemuliaannya adalah juga suatu ke- 
muliaan bagi mereka. Sekiranya mereka masuk Islam, niscaya suku- 
suku Arab dan non Arab akan tunduk terhadap mereka. 

Ibnu Abdul Barr menyebutkan bahwa Abdullah bin Abbas «#5; 
adalah seorang teman dekat Umar bin Abdurrahman bin Auf «&. Suatu 
hari ia berjumpa dengannya dalam keadaan marah, lalu ia bertanya, 
“Apa yang terjadi denganmu?!” la menjawab, “Salah seorang keluargaku 
menemuiku lalu mencerca dan menyinggung perasaanku!” Ibnu Abbas 
lalu berkata, “Jangan pedulikan itu. Tidaklah lebih cepat lari pemburu 


86 Bahjah al-Majalis juz II hal. 776. 
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yang melukai menuju buruannya daripada seorang sepupu berhati hina 
terhadap seorang sepupu kaya. Maka, jangan pedulikan.”*” 


Seorang lelaki berkata kepada Sa’id bin al-Ash, “Demi Allah aku 
mencintaimu.” Lalu Sa’id menjawab, “Mengapa engkau tidak men- 
cintaiku sementara engkau bukan tetangga dan bukan pula sepupuku.” 
la menimpali seraya mengatakan, “Iri ada pada tetangga dan permusuh- 
an ada pada kerabat.”** 


D. Mendengarkan Isu dan Terpengaruh Adu Domba 


Banyak terjadi keretakan hubungan kekerabatan, hati tercerai berai, 
dan rumah tangga hancur dikarenakan adanya suara-suara beredar 
yang disebarluaskan oleh orang-orang yang hendak mengadu domba 
dan merusak hubungan kekerabatan serta menghancurkan rumah 
tangga. Mereka berjalan kesana kemari untuk mencari aib orang lain 
dan menjadikannya obyek perbuatan buruknya. Padahal, orang yang 
paling buruk adalah yang berwajah ganda, yang mendatangi seseorang 
dengan satu wajah dan mendatangi orang lain dengan wajah lain 
dengan menyebarkan kata-kata yang berbeda untuk tujuan mengadu 
domba agar hubungan mereka menjadi rusak. Dengan demikian, ia 
telah berbuat namimah (adu domba) dan juga buhtan (kebohongan). 


Yahya bin Abu Katsir®® mengatakan bahwa pelaku adu domba dan 
pembohong merusak dalam sesaat seperti kerusakan yang ditimbulkan 
oleh tukang sihir setahun. Dan, dikatakan*” bahwa perbuatan pengadu 
domba lebih berbahaya daripada perbuatan setan, karena perbuatan 
setan adalah dengan bisikan sedangkan perbuatan tukang adu domba 
adalah dengan berhadapan. 


Dikatakan oleh Abu Hamid al-Ghazali*’’ mengutip kata-kata al- 
Hasan bahwa orang yang mengadu domba kepada Anda ia juga meng- 
adu domba terhadap Anda. Ini berarti isyarat bahwa orang yang meng- 
adu domba harus dibenci, tidak boleh dijadikan teman dan kata-katanya 
tidak boleh dipercayai. Bagaimana tidak patut dibenci sementara ia 





667 Ibid hal. 781. 

668 hid juz | hal. 289 dan al-Adab asy-Syar’iyyah juz 2 hal. 15. 

669 Bahjah al-Majalis Juz | hal. 403. 

670 Tanbih al-Ghafilin juz | hal. 185 dan kitab al-Kabair karya adz-Dzahabi hal. 162. 
671 thya* ‘Ulumuddin juz {ll hal. 153. 
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tidak lepas dari kebohongan, ghibah, khianat, kecurangan, iri dan 
dengki, kemunafikan, perbuatan merusak hubungan sesama, tipu daya 
serta berusaha memutus tali kekerabatan yang diperintahkan Allah agar 
disambung dan berbuat kerusakan di muka bumi. Alllah 38 berfirman, 
“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim 
kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak.” 
(Asy-Syura: 42). 

Sekiranya pelaku adu domba ini berhadapan dengan orang yang 
cerdas dan baik lalu ia membuatnya diam, bungkam tidak berkutik dan 
tidak melayaninya, maka keburukannya akan terputus dan hancurlah 
tipu dayanya. 

Sebagian orang bijak*’? mengatakan bahwa menerima perbuatan 
adu domba lebih buruk daripada adu domba. Sebab, adu domba 
adalah suatu petunjuk sedangkan menerima adalah restu. Orang yang 
menunjukkan pada sesuatu dan memberitahukannya tidaklah seperti 
orang yang menerima dan merestuinya. Maka, patut waspada terhadap 
pelaku adu domba, sekalipun seandainya ia benar dalam kata-katanya, 
tentu ia hina dalam kebenarannya karena ia tidak memelihara ke- 
hormatan dan tidak menutupi aib. 


Seorang lelaki menemui Umar bin Abdul Aziz lalu menyebutkan se- 
suatu kepadanya tentang seseorang. Maka, berkatalah Umar kepada- 
nya, “Jika engkau mau, akan kami lihat masalahmu. Sekiranya engkau 
berdusta, maka engkau tergolong orang yang ada dalam ayat ini: 


WSGrr? oe I -% ~ pve Re AG Ss 
Fs Gb Soe Fane Gall ely 
ge & 


Jika datang kepadamu orang fasiq membawa suatu berita maka 
periksalah dengan teliti.’ (Al-Hujurat: 6) 


Namun jika engkau benar, maka engkau tergolong orang yang ada 
dalam ayat ini: 


Yang banyak mencela, yang kian kemari mengadu domba.’ (Al- 
Qalam: 11) 


672 Bahjah al-Majalis juz | hal. 403. juga, lihat fhya‘ Ulumuddin juz Ill hal. 153. 
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Jika engkau mau, maka akan kami maafkan.” Kemudian ia berkata, 
“Pemberian maaf, wahai Amirul Mu* minin, aku tidak akan mengulangi 
lagi.”°” 


Tepat sekali kata-kata Al-A’sya®* dalam puisinya: 


“Siapa menuruti pengadu domba 

Tiada satu pun teman akan tersisa 

Sekalipun kekasih itu demikian dekat.” 

Sedangkan Sabigq al-Barbarf’’ mengatakan: 

“Tika penabur fitnah menzhalimi teman suatu hari, 

tiada tertinggal teman karena kata yang menabur benci.” 


Para ulama menjelaskan bahwa orang yang dihadapkan pada suatu 
perbuatan adu domba dengan dikatakan bahwa si Fulan mengatakan 
tentang Anda begini dan begitu atau Anda berbuat begini dan begitu 
maka dalam hal ini ada enam sikap yang harus diambil: 


Pertama, Anda tidak boleh mempercayainya karena pelaku adu 
domba tersebut adalah seorang fasiq, kesaksiannya ditolak, sebagai- 
mana firman Allah 48, “Hai orang-orang yang beriman, jika datang 
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (Al-Hujurat: 6). 


Kedua, hendaklah mencegah dari perbuatannya dan memberinya 
nasihat serta menegaskan keburukan perbuatannya. Sebab, mencegah 
kemungkaran hukumnya wajib. 


Ketiga, membencinya semata karena Allah 4 karena perbuatan itu 
dibenci oleh Allah. Di sisi lain, ada kewajiban membenci yang dibenci 
oleh Allah. 


Keempat, tidak berprasangka buruk terhadap orang ketiga yang di- 
bicarakannya tersebut, karena firman Allah $8, “Hindarilah kebanyakan 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa.” (Al-Hujurat: 
12). 


en thya’ Ulumuddin opcit. 


674 Diwan al-A’sya hal. 9. 
675 Bahjah al-Majalis juz | hal. 403. 
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Kelima, hendaknya Anda tidak terbawa dengan berita yang Anda 
dengar itu kepada perbuatan memata-matai dan mencari-cari untuk 
membuktikannya, karena Allah melarang perbuatan demikian dalam 
firman-Nya, “dan janganlah mengintai-intai.” (Al-Hujurat: 12). 

Keenam, hendaknya tidak senang dengan berita adu domba yang 
dibawa dan tidak menceritakannya dengan mengatakan bahwa si Fulan 
mengatakan begini dan begitu. Sebab, dengan demikian Anda telah 
menjadi pelaku adu domba dan penggunjing dan melakukan apa yang 
Anda sendiri mencegahnya.*” 


E. Congkak dan Takabur 


Sebagian orang ~dikarenakan kedangkalan agamanya, kurang 
mengenali dirinya, dan kelemahan dan ketidakberdayaannya~ bilamana 
memperoleh kedudukan tinggi atau mendapat kekayaan banyak, atau 
mempunyai paras menawan, atau sejenisnya, dimasuki rasa kagum 
pada diri sendiri dan takabur, lalu merendahkan kerabatnya dan angkuh 
serta memalingkan pandangan terhadap mereka. la memandang dirinya 
yang mempunyai hak atas mereka. Berkunjung pun tidak dilakukan 
karena ia merasa dirinyalah yang patut dihormati dan dikunjungi, bukan 
menghormati dan mengunjungi.*” 


F. Tidak Mau Memberi dan Bersikap Kikir 


Sebagian orang ada yang kekikirannya membuat dirinya bertindak 
lalim terhadap kerabatnya dan memakan harta mereka secara tidak sah. 
Sebagai contoh, ia menjadi pemegang wasiat atas harta atau keluarga, 
atau nazir atas waqaf kerabat, atau wali anak-anak mereka, atau wakil 
atas harta waris mereka, tetapi ia lalu berkhianat terhadap mereka dan 
memakan harta mereka secara tidak sah. Atau, melanggar dalam pe- 
rawatan dan pengembangannya. Atau, melakukan tindakan yang me- 
nyebabkanya terlantar dan terabaikan padahal ia adalah orang yang di- 
beri amanat untuk menjaga dan memeliharanya. 


676 Tanbih al-Ghafilin juz | hal. 187; fhya*’ Ulumuddin juz III hal. 152; Kitab al-Kaba ‘ir hat. 
161. 


677 Lihat Qathi’ah ar-Rahim hal. 14. 
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Mengenai yang demikian, Nabi 38 telah memperingatkan dengan 
sabdanya: 
s 


7 of o¢ g 
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“Hindarilah ketamakan (dengan erat memegang harta) karena se- 
sungguhnya itu membinasakan orang-orang sebelum kalian, ke- 
tamakan itu mengajak mereka pada kekikiran lalu mereka men- 
jadi kikir; ketamakan itu mengajak mereka pada perbuatan 
zhalim lalu mereka berbuat zhalim; ketamakan itu mengajak 
mereka pada perbuatan memutus kasih persaudaraan lalu 
mereka memutusnya.”°” 


Boleh jadi tidak demikian, tetapi Allah 4 melapangkan untuknya 
rizki dan mengujinya dengan kelapangan hidup dan_ kekayaan. 
Sementara, sebagian kerabatnya miskin dan mengalami_ kesulitan 
hidup, lalu ia bersikap kikir terhadap mereka padahal mereka sangat 
membutuhkan. Bahkan, boleh jadi zakat yang hukumnya wajib pun 
berat baginya untuk mengeluarkannya. Bilamana memberi, ia lakukan 
dengan menunjukkan sikap mengungkit-ungkit dan kata-kata yang me- 
nyakitkan serta merendahkan mereka dengan membanggakan diri di- 
depan para kerabatnya bahwa ia telah memberi ini dan itu. Padahal, jika 
harta tidak untuk berbuat kebaikan, atau untuk menyambung kasih ke- 
kerabatan, atau memenuhi kebutuhan dan untuk dijadikan amal yang 
pahalanya menjadi simpanan, maka itu untuk ahli waris atau untuk ke- 
pentingan suatu peristiwa. Siapa meminjamkan kebaikan, maka ke- 
untungannya adalah pujian dan pahala. Betapa indah kata-kata penyair: 


“Hari-hari ini tidak fain adalah suatu pinjaman 
Selagi mampu mengambil kebaikannya, berbekallah 
Sebab Anda tidak tahu di bumi mana Anda akan mati, 
Tidak tahu pula apa yang terjadi esok hari.” 





ae Takhrijnya telah disebutkan terdahulu pada naskah asli hal. 78. 

679 Dikutip oleh Abdul Barr dalam Bahjah al-Majalis juz | hal. 307 dan Ibnu Muflih dalam al- 
Adab asy-Syar’iyyah juz | hal. 311 menisbahkannya kepada tbnu Duraid. Dikatakan, konon 
dialah yang menggubahnya. 
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Bilamana Allah menghendaki seorang hamba baik, maka Dia men- 
jadikan hajat orang-orang berada di kedua tangannya. Siapa yang diberi 
nikmat yang banyak oleh Allah, maka banyak pula ketergantungan 
manusia padanya. Bilamana ia menunaikan kewajiban atas hartanya itu, 
maka ia telah mensyukuri dan memeliharanya. Sebaliknya, jika ia meng- 
abaikan dan tidak menunaikan hak manusia atas hartanya itu serta 
memperlihatkan sikap tidak menerima dan kecewa, maka ia telah me- 
nempatkan hartanya pada posisi yang dapat menghilangkannya dan 
menjadi obyek gunjingan orang lain. Terdapat riwayat shahih dari Nabi 
3 bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 4 mempunyai 
kaum-kaum yang Dia beri karunia secara khusus untuk manfaat 
manusia dan Dia mantapkan mereka di dalamnya selagi mereka me- 
nunaikan (hak atas) karunia itu. Namun, bilamana tidak menunai- 
kannya, niscaya Dia cabut karunia itu lalu Dia alihkan kepada selain 
mereka,”**° 


Dari Ibnu Abbas «#%%, bahwa Rasulullah 2 bersabda, “Tidaklah 
seorang hamba diberi karunia oleh Allah lalu Dia sempurnakan 
karunia itu untuknya, kemudian menjadikan sebagian hajat manusia 
ada padanya, namun ia merasa tidak lega, maka sesungguhnya ia 
telah menempatkan karunia itu pada posisi terancam hilang.”**' 


Orang kikir dibenci dan dicampakkan di kalangan luar kerabat 
maupun di tengah kerabat. la menjalani hidup di dunia dengan kehidup- 
an orang miskin, sementara di akhirat ia dihisab dengan hisab orang 
kaya. 


Tidak sepatutnya orang kaya menjadikan dirinya penyimpan untuk 
orang lain. Haruslah dipahami bahwa kejayaan hidup tidak pernah 
abadi. Cobaan dan kesulitan hidup bukanlah hanya dialami orang ter- 
tentu saja. Hisab di akhirat benar-benar berat dan menelantarkan orang 
beriman adalah sesuatu yang sangat berisiko. Apalagi terhadap kerabat 


on Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath no. 5162. As-Suyuthi dalam al- 
Jami’ ash-Shagir hal. 2352 menisbahkan hadis ini kepada ath-Thabrani dalam al-Mu’jam 
al-Kabir dan Abu Na’im dalam al-Hilyah. la mengatakan bahwa derajat hadits ini hasan. 
Demikian pula menurut al-Albani dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir, no. 2160. Al- 
Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz Ill hal. 263 mengatakan hadits ini di- 
riwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan ath-Thabrani dalam al-Kabir dan al-Ausath. 
Sekiranya disarankan memperbaiki sanadnya tentu itu memungkinkan. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath no. 7529. Al-Mundziri mem- 
perbaiki isnadnya dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz Ill hal. 263. 
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Muslim yang mempunyai hak sebagai Muslim dan sebagai kerabat! Ini 
lebih berhak dan kewajiban terhadapnya lebih besar. 


Zuhair bin Abu Salma mengemukakan dalam bait syair®: 

“Siapa menjadikan kebaikan kehormatannya 

maka akan terjagalah ia 

Siapa tidak takut mencaci, maka akan dicacilah ia 

Siapa memperoleh karunia lalu terhadap Raumnya 

kikir dengan kekayaannya maka ia tidak akan dibutuhkan dan tercela.” 
Sedangkan al-Barudi mengatakan™: 


“Jangan mengira harta akan berguna bagi pemiliknya 
Bila kerabat belum memuji Reramahannya.” 


Bilamana berbuat kebaikan atau menolong seseorang yang meng- 
alami kesusahan, maka hendaklah itu dilakukan dengan raut muka yang 
berseri dan hati yang lega, serta diupayakan sedapat mungkin me- 
nyembunyikan kebaikan itu dengan berharap itu dilakukan_ikhlas 
semata karena Allah ta’ala serta untuk menjaga harga diri orang yang 
diberi kebaikan tersebut. Allah 48 berfirman, “Perkataan yang baik dan 
pemberian maaf lebih baik daripada shadagah yang diiringi dengan 
sesuatu yang menyakitkan. Allah Mahakaya lagi Maha Penyantun.” 
(Al-Bagarah: 263). 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa berbuat kebaikan adalah tanaman 
yang paling istimewa dan pusaka terbaik. Ini hanya dapat dilakukan 
dengan tiga hal: menyegerakannya, memandangnya kecil, dan me- 
nyembunyikannya. Bilamana ia menyegerakannya, berarti ia telah me- 
nyambut dengan gembira; bilamana ia memandangnya kecil ~yakni 
tidak memandang apa yang ia berikan itu banyak~ maka hakikatnya itu 
telah menjadi besar; dan bilamana ia merahasiakannya, maka hakikat- 
nya itu telah disempurnakan.™ 


Sebaliknya, jika pemberian itu diiringi dengan sikap mengungkit- 
ungkit dan kata-kata yang menyakitkan perasaan, maka pahalanya 
menjadi terhapus dan gugur, orang yang diberi kebaikan itu menjadi 


682 piwan Zuhair hal. 31. 
683 Diwan al-Barudi juz Il hal. 97. 
oe Bahjah al-Majalis juz | hal. 303 dan al-Adab asy-Syar’iyyah juz | hat. 309. 


386 | Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





terhinakan dan merugikan simpati dan kelegaannya serta kehilangan 
balas budi dan doanya. 


Seorang penyair mengatakan: 


“Engkau rusak kebaikan yang Rau berikan 
dengan sikap menyakitkan 

Orang yang disebut dermawan 

bukanlah berapa banyak yang ia berikan.” 


Adab telah mencapai puncaknya ketika seseorang menyadari bahwa 
kebaikan yang ia berikan adalah hak kerabatnya atas dirinya, yang di- 
amanatkan oleh Allah di tangannya untuk menyucikan jiwa dan harta- 
nya, dan dengan pemberian itu ia diangkat derajatnya di dunia maupun 
di akhirat. 


G. Menunda Pembagian Warisan 


Adakalanya antara anggota kerabat terdapat harta warisan yang 
belum dibagi, baik disebabkan karena lalai maupun karena memandang 
tidak diperlukan, atau karena sebagian mereka mempunyai sikap kaku 
dan tidak tahu, atau karena sebab-sebab lainnya. Adakalanya di antara 
mereka terdapat orang-orang miskin yang sangat membutuhkan se- 
hingga mendesak agar harta warisan segera dibagi dan bagiannya bisa 
ia ambil. Lalu, muncullah omongan yang tidak menyenangkan, buruk 
sangka dan sikap permusuhan. Persoalan dan masalah pun kemudian 
timbul sehingga kasih kekerabatan dan persaudaraan menjadi putus.*° 


Harta warisan adalah hak bagi ahli waris saat kematian orang yang 
mewariskannya. Harta warisan tidak boleh ditahan dan ditunda pem- 
bagiannya kecuali ada uzur mendesak atau adanya kemaslahatan yang 
nyata. 


H. Kurang Sabar dan Lemah Mental Menghadapi Tantangan 


Sebagian orang mempunyai sensitivitas berlebihan, idealisme tinggi 
sehingga menganggap manusia tidak boleh luput dari kesalahan dan 
kekeliruan, ketidaktahuan dan kekurangan, bilamana melihat ada se- 
suatu yang negatif pada diri seseorang lalu serta merta ia tidak me- 


685 {hat Qathi’ah ar-Rahim hal. 17. 
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nyukainya, atau didatangi oleh seseorang yang mempunyai kekurangan, 
maka dengan segera ia memutus hubungan dan menjauhinya. Betapa 
banyak terjadi percekcokan, perselisihan, keretakan dan permusuhan 
antar kerabat yang mengantar pada pemutusan hubungan, yang ter- 
kadang bisa berlangsung selama bertahun-tahun. Dalam banyak kasus, 
itu terjadi hanya karena disebabkan perkataan yang sangat sepele, atau 
kesalahan yang tidak disengaja, atau karena suatu perbuatan yang 
membuatnya kurang berkenan, atau suatu tindakan yang mungkin baik 
dan mungkin buruk. 


Sekiranya jiwa itu jernih dan akal berpikir sehat, hubungan kasih ke- 
kerabatan dijunjung tinggi dan kesalahan atau kekurangan kecil di- 
maklumi, maka pemutusan hubungan dan sikap menjauh tidak akan 
terjadi. Apa yang menjadi keharusan bagi kerabat dan siapa pun yang 
menjalin persaudaraan adalah menutup mata terhadap kesalahan kecil 
dan kekurangan yang ada serta memaklumi dan memaafkannya; mem- 
bangun dan mengedepankan toleransi dan rekonsiliasi, berpikir positif 
dan lapang dada; senantiasa mengupayakan kerekatan dan kepaduan, 
menjauhi pertengkaran dan perselisihan; saling menopang dan meng- 
abaikan perselisihan; saling mempermudah, tidak saling mempersulit; 
saling menggembirakan, tidak saling menyusahkan; mencintai kerabat- 
nya seperti halnya mencintai dirinya sendiri; memperlakukan kerabat 
seperti halnya bagaimana ia ingin diperlakukan. 


I. Sibuk dengan Urusan Duniawiah 


Sebagian orang disibukkan dengan urusan kehidupan dunia dan 
menghabiskan seluruh usianya untuk menumpuk kekayaan duniawiah. 
la berjalan terengah-engah mengejar pesonanya sehingga ia tidak 
mempunyai waktu untuk kerabatnya dan memberikan haknya. 


J. Jarak yang Jauh dan Perjalanan yang Berat untuk Bershilatur- 
rahim 


Sebagian orang ada yang tinggal jauh dari kerabatnya dan berat 
melakukan perjalanan untuk mengunjunginya. Dengan demikian, kasih 
kekerabatan nyaris terputus dan keterasingan timbul. Hati dan perasaan 
pun menjadi jauh karena jarak yang memisahkan tempat dan fisiknya. 
Dengan demikian, yang menjadi kewajiban adalah menyambungnya 
melalui korespondensi maupun media komunikasi yang memungkin- 
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kan; memberi bantuan materi dan hadiah; berbagi rasa dan mendoakan 
dari jauh; menghadirkan dalam ketidakhadiran dengan berbagi dalam 
emosi serta duka cita; mempersembahkan harta dan pangkatnya untuk 
mereka; berusaha memenuhi hajat mereka dan berbuat baik terhadap 
mereka sekalipun berjauhan tempat tinggal. 


K. Perceraian di Antara Kerabat 


Adakalanya terjadi perceraian di antara kerabat sehingga perasaan 
masing-masing pasangan dan keluarganya berubah. Kasus demikian 
dapat menjadi penyebab munculnya kekakuan dalam hubungan per- 
saudaraan dan pemutusan kasih kekerabatan antara kedua belah pihak. 
Inilah sebagian faktor yang membuat para ulama memandang lebih 
mengutamakan pernikahan di luar kerabat dekat daripada antar kerabat. 


L. Cemburu Buta dari Sebagian Kerabat atau Istri 


Adakalanya orang mendapat ujian dengan saudara perempuan atau 
bibi yang berperangai buruk dan agamanya tipis yang menginginkan 
saudaranya atau kemenakannya menjadi miliknya sendiri dan me- 
mandang istrinya telah merampasnya. Dengan demikian, ia berusaha 
menjauhkannya dari istrinya dan keluarganya; memprovokasinya agar ia 
menentang mereka dan membuat masalah antara ia dan mereka. 
Adakalanya, langkah yang diambil adalah dengan menyakiti perasaan 
istrinya dan mengucilkannya tanpa ada kesalahan yang ia lakukan. 
Bahkan, boleh jadi ia diadukan kepada sang suami bahwa istrinya 
adalah ~wanita yang zhalim~ terhadap salah satu kerabatnya sehingga 
keretakan menjadi luas dan masalahnya menjadi kompleks. 


Namun, bisa jadi hasilnya justru sebaliknya, sang istri dalam 
keadaan demikian, jika ia wanita yang tipis pemahaman agamanya, 
buruk perangainya, dan tumpul tenggang rasanya serta tidak mem- 
punyai kepedulian terhadap hak keluarga dan kerabat, maka ia tidak 
akan membiarkan suaminya dipengaruhi oleh siapa pun. la tetap akan 
membuatnya menjauhi keluarganya dan kerabatnya sehingga membuat 
mereka membencinya; menghalanginya menjalin hubungan kekerabat- 
an dan menunaikan hak mereka; menghalanginya berlaku baik dan 
memuliakan mereka. Bilamana mereka mengunjunginya, maka sang 
istri tidak mempedulikan mereka dan tidak pula melakukan kewajiban 
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terhadap mereka. Lalu, terjadilah pemutusan kasih kekerabatan antara 
sang suami dengan mereka. 


Yang menjadi kewajiban bagi sang suami adalah tidak berpihak 
pada istri dengan mengorbankan kerabatnya, tetapi juga tidak dibenar- 
kan menzhalimi istrinya demi membela mereka. Sebaliknya, masing- 
masing mempunyai hak yang harus ditunaikan dan diusahakan rekonsi- 
liasi dan perpaduan sedapat mungkin. (? 
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1. KEBUTUHAN TETANGGA TERHADAP TETANGGANYA 


Islam telah meletakkan satu sistem yang unik bagi kehidupan sosial 
yang dirajut dengan saling mencintai dan menyayangi; saling memberi 
toleransi, bangunannya berfondasi pada kebajikan dan takwa, saling 
menjauhkan dosa dan permusuhan, dan setiap Muslim melaksanakan 
kewajibannya terhadap siapa ia berinteraksi secara sosial. Allah me- 
mandang agung hak seorang Muslim terhadap sesama Muslim, hak 
kerabat terhadap kerabatnya dan hak tetangga terhadap tetangganya. 


Menunaikan hak-hak ini merupakan salah satu faktor kebahagiaan 
kehidupan individu maupun masyarakat. Sebab, manusia di muka bumi 
ini diuji, dan cobaan-cobaan mengelilinginya dari semua arah. 
Sementara manusia terlalu lemah untuk dapat menghadapi sendirian 
tantangan-tantangan ini dalam waktu lama. Kalau pun ia menghadapi- 
nya sendirian, ia akan mengalami derita dan merasakan_ beratnya. 
Namun, tidak demikian halnya jika manusia sesamanya menoleh 
kepadanya, mendekat untuk membantunya dan memberinya pertolong- 
an atas persoalan yang ia hadapi. Jadi, manusia itu sedikit dengan ke- 
sendiriannya namun banyak dengan sesamanya, tetangganya, dan 
keluarganya. 


Yang terdekat dengan manusia dan paling banyak berinteraksi serta 
paling mengenal ihwalnya ~selain keluarga dan kerabatnya~ adalah 
para tetangganya. Bahkan, dalam banyak hal, ia lebih dekat dengan 
mereka dan lebih banyak bantuannya daripada keluarga dan kerabat 
serta besannya. Sebab, anggota keluarga, ketika dihadapkan pada per- 
soalan mendadak, atau musibah yang membutuhkan pertolongan, 
maka tetanggalah yang diharapkan memberi pertolongan utama dan 
cepat, karena merekalah yang terdekat tempat tinggalnya. 


Dari sini tampak nyata bahwa demikian penting keberadaan 
tetangga bagi tetangganya, pengaruhnya yang kuat dan haknya yang 
besar. Menunaikan kewajiban terhadap tetangga merupakan salah satu 
kewajiban yang paling wajib dan menjadi faktor terbesar terciptanya 
kesetiakawanan dan tolong menolong dalam kehidupan ini untuk meng- 
atasi dan mencari penyelesaian berbagai kesulitan hidup, selain juga 
untuk menjadi stimulus dalam menciptakan kondisi yang membantu 
kebaikan dan kebajikan serta menjaga diri dari dosa dan keburukan. 
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Sayangnya, hak besar ini sudah banyak yang mengabaikannya pada 
masa sekarang karena sibuk dengan profesi diri sendiri dan kepentingan 
pribadi mereka, lalu lupa menunaikan hak tersebut karena egoisme 
mereka. Atau, pengabaian terhadap hak besar ini disebabkan karena 
ketidaktahuan dan kelemahan iman mereka sehingga urusan duniawiah 
sedemikian membuai mereka. Hal itu membuat mereka hidup hanya 
untuk diri mereka sendiri. Yang menjadi fokus perhatian mereka hanya- 
lah kepentingan mereka sendiri tanpa mempedulikan kewajiban mereka 
terhadap sesama dan para tetangga mereka. Di sini, tenggang rasa, 
rasa persaudaraan, dan cinta kasih terhadap sesama telah menjadi 
tumpul. Jiwa mereka kering dari toleransi dan kesetiakawanan, hati 
mereka hampa dari nilai-nilai kemanusiaan yang luhur. Bahkan, boleh 
jadi, pola hidup materialistik hedonistik membawa mereka melakukan 
perbuatan yang merugikan dan menzhalimi tetangga. Sekiranya belum 
bisa berbuat baik dan menunaikan hak-hak para tetangga, sebaiknya 
tidak melakukan kezhaliman terhadap mereka. 


Bangsa Arab, sekalipun masih hidup di alam jahiliah, bangga mem- 
perlakukan tetangga dengan baik dan memuliakan mereka; menunai- 
kan hak-hak mereka serta menghindari perbuatan yang menggangu 
mereka. Sehingga, di antara tokoh mereka ada yang mengatakan: 


“Apiku dan api tetanggaku satu 

Kepadanya singgahkan Ruali sebelum aku 

Tidak Rubiarkan gangguan apa pun mengganggu 

Agar pintu rumahnya tidak terkelambu 

Aku buta bila tetangga perempuanku muncul 

Hingga kain penutup menyembunyikan perempuan itu. **° 
Selain itu ada pula puisi mengatakan: 

“Aku segera pejamkan mataku 

Bila tetangga perempuanku muncul di hadapanku 
Hingga rumah kediaman menutupi perempuan itu.” 
Ketika Islam datang, ditegaskanlah akhlak yang mulia ini dan hak 


tetangga atas tetangganya. Bahkan, seolah tetangga menjadi ahli waris 
seperti keluarga dan kerabatnya. © 


686 «Bahjah al-Majalis” juz | hal. 290 dan al-Adab asy-Syar’iyyah juz !I hal. 15. 
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2. MACAM-MACAM TETANGGA 


Allah 4 berfirman: 


a» Lee . > 778 ws o 4 v4 47 3 a 
Sri 635 ES GIES ELE a IY; al Lael, @ 


* ” 
SSF FP 4r Fe A ee s 72, 2 wie, “crys 
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“Sembahlah Allah dan janganlah menyekutukan-Nya dengan apa 
pun dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, tetangga yang 
mempunyai hubungan kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga dekat dan tetangga yang jauh ....” (An-Nisa*: 36) 


Allah 4 menggabung antara perintah menyembah-Nya dengan 
perintah berbuat baik kepada sesama yang di antaranya adalah 
tetangga, baik Muslim maupun kafir, yang kerabat maupun yang bukan 
kerabat, yang dekat maupun yang jauh. 


Demikian pula, Allah 4% menyebutkan dalam __firman-Nya, 
“Tetangga yang mempunyai hubungan kerabat,” yakni bahwa antara 
Anda dan dia mempunyai hubungan darah kekerabatan. Sedangkan 
ungkapan, “tetangga yang jauh” adalah di luar hubungan darah ke- 
kerabatan antara Anda dan tetangga tersebut. Demikian pendapat 
mayoritas mufassir (ulama ahli tafsir). Penafsiran lain mengatakan 
bahwa “tetangga yang mempunyai hubungan kerabat,” adalah 
tetangga Muslim. Sedangkan “tetangga yang jauh” adalah tetangga 
kafir. 


Penafsiran yang lain lagi bahwa “tetangga yang mempunyai 
hubungan kerabat,” adalah tetangga yang tempat tinggalnya berdekat- 
an. Sedangkan “tetangga yang jauh” adalah orang yang boleh disebut 
tetangga tetapi tempat tinggalnya berjauhan.”’ 


Semua pemahaman ini benar dan mengarah ke sana. Mereka 
semua mempunyai hak bertetangga, meskipun hak mereka itu ber- 
variasi karena perbedaan keadaan mereka. Al-Hafizh Ibnu Hajar me- 


°°” Lihat Tafsir ath-Thabari juz V hal. 178-180; Tafsir al-Qurthubi juz V hal. 183; Tafsir ibnu 
Katsir juz | hal. 495; Fath al-Bari juz X hal. 441; dan Tafsir asy-Syaukani juz | hal. 743. 
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ngatakan,“* “Kata tetangga mencakup Muslim maupun kafir, ahli 
ibadah maupun orang fasik (pelaku dosa), teman maupun musuh, pen- 
datang maupun pribumi, bermanfaat maupun merugikan, kerabat 
maupun luar kerabat, yang dekat maupun yang jauh rumahnya, yang 
mana masing-masing mempunyai kedudukan yang sebagian lebih 
tinggi atas lainnya. Yang tertinggi adalah yang terhimpun padanya 
seluruh kriteria pertama, kemudian yang terbanyak dan demikian 
seterusnya. Maka, tetangga yang mempunyai hubungan kerabat haknya 
lebih kuat daripada tetangga yang tidak mempunyai hubungan ke- 
kerabatan. Hak tetangga Muslim lebih kuat daripada hak tetangga kafir. 
Tetangga bersebelahan haknya lebih didahulukan daripada tetangga 
yang berjauhan. Al-Bukhari telah meriwayatkan® dari Aisyah ges 
bahwa ia menuturkan, “Aku berkata, wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku mempunyai dua tetangga, kepada siapa aku memberi hadiah>?” 
Beliau menjawab, “Kepada yang lebih dekat pintunya kepadamu.” 


Nash-nash syariah telah menunjukkan bahwa tetangga ada tiga 
macam: 

1. Tetangga yang mempunyai tiga hak, yaitu tetangga Muslim yang 
mempunyai hubungan kekerabatan. la mempunyai hak tetangga, 
hak Islam, dan hak kerabat. 

2. Tetangga yang mempunyai dua hak, yaitu tetangga Muslim. la 
mempunyai hak tetangga dan hak Islam 


3. Tetangga yang mempunyai satu hak, yaitu tetangga kafir. la mem- 
punyai hak tetangga saja.°” © 





688 Fath al-Bari juz 10 hal. 441. 

689 Shahih al-Bukhari no. 2140. 

69 Lihat Tanbih al-Ghafilin juz | hal. 153; Tafsir al-Qurthubi juz V hal. 184; dan Fath al-Bari 
juz 10 hal. 441. 
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3. BATASAN TETANGGA 


Para ulama berbeda pendapat mengenai batasan istilah tetangga, di 


antaranya: 


ke 


Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib bahwa ia mengatakan, “Barang 
siapa mendengar azan maka ia adalah tetangga.” Jadi, siapa pun 
yang dapat mendengar suara azan di kampungnya tanpa pengeras 
suara, maka mereka dipandang sebagai tetangga. 


Dikatakan bahwa siapa pun yang mendengar qamat shalat, maka ia 
adalah seorang tetangga. 


Dikatakan bahwa siapapun shalat fajar bersama Anda di masjid, 
maka ia adalah tetangga Anda. 


Dikatakan bahwa siapapun yang disatukan dengan suatu tempat 
atau perkampungan, maka ia adalah tetangga. 


Dikatakan bahwa batas tetangga adalah empat puluh rumah dari 
masing-masing arah. Ini adalah pendapat Aisyah, al-Auza’i, al- 
Hasan al-Bashri, az-Zuhri, dan lain-lainnya. 


Dikatakan bahwa batasan tetangga dikembalikan pada pemahaman 
setempat yang berlaku. Al-Alusi mengatakan,®' “Secara eksplisit, 
pengertian tetangga pijakannya adalah pemahaman setempat yang 
berlaku. Pandangan inilah yang kuat. Sebab, kaidah syariah me- 
ngatakan bahwa segala sesuatu yang bersifat mutlak yang terdapat 
dalam syara’, tanpa ada padanya kriteria tertentu dan tidak pula ter- 
dapat pada bahasa, maka itu dikembalikan pada pemahaman 
setempat yang berlaku.”°”” 


Jadi, apa yang dipandang sebagai kebiasaan yang berlaku, maka 


itulah yang berlaku, tetangga mempunyai hak dihormati, diperlakukan 
dengan baik, tidak disakiti, dan sebagainya. © 


67 Lihat Tafsir al-Qurthubi juz V hal. 185; Fath al-Bari juz X hal. 447; Jami’ al-’Ultum wa al- 


Hikam juz | hal. 347; dan Tafsir Fath al-Qadir, karya asy-Syaukani juz | hal. 743. 


692 Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur an al-’Azhim wa as-Sab’ al-Matsani juz V hat. 29. 
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4. KEAGUNGAN HAK TETANGGA 


Allah 4% berfirman, “Sembahlah Allah dan janganlah menyekutu- 
kan-Nya dengan apa pun dan berbuat baiklah kepada kedua orang 
tua, tetangga yang mempunyai hubungan kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga yang jauh ....” (An- 
Nisa*~ 36). 


Ayat ini memberi pesan agar berbuat baik kepada tetangga semua- 
nya; yang dekat maupun yang jauh, yang baik maupun yang ber- 
perangai tidak baik, yang Muslim maupun yang kafir, semua sesuai 
dengan kedekatanya dan kebutuhannya serta segala kebaikan yang bisa 
dilakukan. 


Sedangkan dari sunnah nabawiyyah, banyak sekali teks-teks yang 
memerintahkan agar berbuat baik terhadap tetangga, menekankan hak- 
haknya, memerintahkan agar menghormati dan memperlakukannya 
dengan baik, memberi ancaman atas perlakuan buruk terhadapnya. 
Dari Aisyah «2% dan Ibnu Umar «#5, dari Nabi 3%, beliau bersabda, 
“Jibril terus memberiku pesan perihal tetangga hingga aku me- 
nyangka bahwa ia akan mewarisi.”*” 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash <#, bahwa ia menyembelih seekor 
domba, lalu bertanya, “Apakah kalian sudah memberi sebagian daging- 
nya kepada tetangga Yahudi kita?” la mengulangi kata-katanya ini tiga 
kali, lalu berkata, “Aku mendengar Nabi 3% bersabda, ‘Jibril terus mem- 
beriku pesan perihal tetangga hingga aku menyangka bahwa ia akan 
mewarisi.’”°* 


Ini menunjukkan bahwa semua nash mutlak yang memerintahkan 
agar menghormati tetangga dan memperlakukannya dengan baik serta 
menghindari perbuatan yang menyakitinya mencakup tetangga Muslim 
dan tetangga kafir, yang baik dan yang berperangai buruk, yang dekat 
dan yang jauh. 


Rasulullah 38 juga bersabda, “Barang siapa beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir, maka hendaklah memuliakan tetangganya.” Dalam 


ee Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5668, 5669; Muslim no. 2624, 2625. 
Diriwyatkan oleh Abu Daud np 5152’; at-Tirmidzi no. 1943 dan Ahmad no. 6496. Derajat 
hadits ini dinilai hasan oleh at-Tirmidzi. 
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satu riwayat lain, “Maka hendaklah memperlakukan tetangganya 
dengan baik.”*” 


Ini menunjukkan bahwa memuliakan tetangga dan memper- 
lakukannya dengan baik adalah salah-satu cabang iman dan pertanda 
_ orang beriman, dan bahwa orang yang tidak memuliakan tetangganya, 
imannya tidak sempurna. 


Hal ini ditegaskan oleh Nabi 3 dengan sabdanya, “Demi Allah 
yang jiwaku ada di Tangan-Nya, seorang hamba tidak beriman 
hingga ia mencintai tetangganya, ~atau bersabda~ saudaranya, 
seperti halnya mencintai dirinya sendiri,”®* 


Di sini beliau menjelaskan bahwa kesempuraan iman yang wajib 
tidak akan terwujud melainkan apabila seorang Muslim mencintai 
tetangganya seperti halnya mencintai dirinya sendiri dalam hal kebaikan. 
Dengan demikian ini juga mengharuskan ia tidak menyukai keburukan 
untuk tetangganya yang tidak ia sukai terjadi pada dirinya sendiri. 


Bahkan, Nabi #8 menjelaskan bahwa sebaik-baik manusia dan yang 
paling utama adalah yang terbaik terhadap tetangganya dan sahabat- 
nya, dengan sabdanya, “Sebaik-baik sahabat (teman) di sisi Allah 
adalah sahabat yang paling baik terhadap sahabatnya dan sebaik- 
baik tetangga adalah tetangga yang paling baik terhadap tetangga- 
nya.”°7 


Hadits Nabi ini merupakan timbangan nabawi yang agung yang 
menjelaskan ukuran ranah keutamaan manusia di sisi Allah dan bahwa 
orang yang baik dalam memperlakukan tetangganya, sahabatnya dan 
terman bergaulnya menjadi pertanda kebaikan kedudukannya di sisi 
Allah dan raihan taufik-Nya serta cinta-Nya kepadanya. Bahkan, ini 
menjadi indikasi bahwa ia adalah manusia terbaik di sisi Allah. Ini 
mengacu pada kesaksian Rasulullah #%. Dari Abu Hurairah «4, ia me- 
nuturkan, Rasulullah 3% bersabda, “Siapa mau mengambil kata-kata 
ini dariku lalu mengamalkanya atau mengajarkan kepada orang yang 
mau mengamalkannya>?” Lalu Abu Hurairah menjawab, ‘Aku, wahai 


65 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5673; Muslim no. 47-48. 

66 Diriwayatkan oleh Muslim no. 45. 

697 At-Tirmidzi no1944; Ahmad no. 6566; al-Bukhari dalam al-Adab; al-Mufrad no. 115; ad- 
Darimi no. 2437; Ibnu Khuzaimah no. 2539; Ibnu Hibban no. 518; al-Hakim no. 1620, di- 
nilai shahih dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dinilai hasan oleh at-Tirmidzi. Al-Albani 
menilai hadits ini shahih dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir no. 3270. 
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Rasulullah.’ Beliau lalu menggandeng tanganku dan menghitung lima 
seraya bersabda: 


BSS Aa 65 G55. NI LS pte 


4 


3s 4 Gi eee tee oF 4 27, 8 
Ck Soe All $5 Ob) Henrall SG VG cle 355 GLa) 

- 7 § 2 7 - ” 
ovo 


cA 


‘Takutlah pada hal-hal yang diharamkan niscaya engkau menjadi 
manusia yang paling berbakti (kepada Allah); bersikaplah me- 
nerima (ridha) dengan yang diberikan oleh Allah kepadamu 
niscaya engkau menjadi manusia paling kaya; berbuatlah kebaik- 
an terhadap tetanggamu niscaya engkau menjadi manusia ber- 
iman; cintailah manusia seperti halnya egkau mencintai diri 
sendiri niscaya engkau menjadi muslim; dan janganiah banyak 
tertawa karena sesungguhnya banyak tertawa mematikan 
hati.” 


Hadits ini menjelaskan bahwa memperlakukan tetangga dengan 
baik merupakan satu indikasi kebenaran iman, salah satu cabangnya 
dan salah satu faktor penambah dan penguatnya. Salah satu orang bijak 
mengatakan, “Tiga hal yang apabila ada pada seseorang itu maka tidak 
diragukan akalnya dan kemuliaannya: apabila ia dipuji oleh tetangganya, 
kerabatnya, dan kawannya."* © 


698 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 2305; Ahmad no. 8081; ath-Thabrani dalam al-Ausath 
no. 7054; dan Abu Ya’la no. 6240. Derajat hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani dalam 
Shahih Sunan at-Tirmidzi no. 1876 dan dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 930. 


699 Al-Adab asy-Syar’iyyah juz Il hal. 16. 
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5. RUNTUT HAK TETANGGA 


Runtut hak tetangga ada tiga; yang paling rendah adalah tidak me- 
nyakitinya, kKemudian menahan perbuatan tidak menyenangkan dari 
tetangga. Sedangkan runtut yang paling tinggi dan paling sempurna 
adalah memuliakannya dan memperlakukannya dengan baik. 


Runtut pertama, adalah tidak menyakitinya. Ini adalah kewajiban 
minimum tetangga terhadap tetangganya. Sebab, jika ia tidak memper- 
lakukannya dengan baik, maka setidaknya ia menahan diri dari perbuat- 
an yang menyakitinya. Allah 4 berfirman, “Dan orang-orang yang me- 
nyakiti orang-orang beriman laki-laki dan orang-orang beriman 
perempuan tanpa kesalahan yang mereka lakukan, maka sesungguh- 
nya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al- 
Ahzab: 58) Jadi, bagaimanakah kiranya, jika yang disakiti itu adalah 
tetangga yang beriman?! Tentu dosanya lebih besar. 


Oleh karenanya Nabi 3 bersabda: 

Boye 2°99. 7T KE oot ay 8 88S 

OE SG SV oly dil Ce OS 3 
“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
tidak menyakiti tetangganya.””” 


Dalam Shahih al-Bukhari, dari Nabi 32 bahwa belau bersabda, 
“Demi Allah, tidak beriman. Demi Allah, tidak beriman. Demi Allah, 
tidak beriman!” Beliau ditanya, “Siapa dia wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab: 


iy se bY sil 


“Orang yang kejahatan-kejahatannya membuat tetangganya 
merasa tidak tentram.” 


Sedangkan Muslim meriwayatkan dengan lafazh: 


Ba ete atl “al 7° 7 
a25| SN 5 ° jl GY of 5S eas y 
ae Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5787; Muslim no. 47. 
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“Tidaklah masuk surga orang yang kejahatan-kejahatannya 
membuat tetangganya merasa tidak tenteram.”””" 


Nabi 32 bersumpah tiga kali untuk menafikan iman dari orang yang 
kejahatan-kejahatannya membuat tetangganya tidak tenteram selain 
juga menafikan orang tersebut masuk surga. Ancaman serius ini me- 
nunjukkan betapa besar hak tetangga dan bahwa menyakitinya adalah 
salah satu perbuatan dosa besar. 


Merupakan kesepakatan di kalangan Ahli Sunnah wal Jamaah 
bahwa pelaku dosa besar adalah orang beriman yang kurang imannya, 
tidak menghapuskan iman secara mutlak dan tidak memberi iman yang 
mutlak, yakni yang sempurna. Ini hukumnya di dunia. Sedangkan di 
akhirat, tergantung pada kehendak Allah 48. Jika berkehendak, Dia bisa 
mengampuni, atau menyiksanya sesuai dengan besarnya dosa. 
Kemudian pada akhirnya masuk surga. Jadi, jika masuk neraka, ia tidak 
kekal di dalamnya seperti halnya orang kafir. 


Mengenai_ hadits-hadits yang mengandung penafian iman dan 
penafian masuk surga karena suatu perbuatan dosa besar dapat dilihat 
dari dua sisi: 


Pertama, ini adalah mengenai orang yang menghalalkan larangan 
ini dengan sepenuh keyakinannya sementara Allah mengharamkan 
dengan nash-nash yang pasti dan jelas. Dengan demikian ia mendusta- 
kan terhadap Allah dan rasul-Nya 38 sehingga ia menjadi kafir dengan 
kekafiran yang lebih besar. Sedangkan surga baginya haram (tidak akan 
diberikan). 


Kedua, bahwa artinya menafikan kesempurnaan iman dan menafi- 
kan masuk surga. Yakni, ia tidak beriman secara sempurna dan pada 
mulanya tidak masuk surga bersama para ahli surga angkatan pertama 
(as-sabigun), melainkan ia dapat diadzab di neraka hingga menjadi 
bersih dan suci serta layak menjadi penghuni surga lalu masuk surga.”” 


Ketiga, bahwa ini merupakan satu ungkapan untuk menakut-nakuti 
dan memperkeras ancaman, padahal hakikatnya tidak demikian yang 
dimaksudkan.” 


701 At-Bukhari no. 5670; Muslim no. 46. Lihat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz II hal. 
17 dan Fath al-Bari juz X hal. 443. 


702 | ihat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz II hal. 17 dan Fath al-Bari juz X hal. 444. 
703 Fath al-Bari ibid. 
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Akan tetapi hal ini, menurut Abu Ubaid al-Qasim bin Salam”™ 
bahwa salah satu kelancangan penta ‘wilan terhadap Rasulullah #2 dan 
para sahabatnya adalah menjadikan berita tentang Allah dan agama- 
Nya suatu ancaman yang tidak mempunyai kenyataan. Yang demikian 
mengubah pengertian menjadi pembatalan hukuman. Sebab, jika yang 
demikian itu bisa terjadi pada satu hukuman, maka berlaku pula pada 
semua hukuman. 


Rasulullah 8 bersabda: 


- 


: oe of o 7 Fg 
Siemens a 


——t\ 


“Dua orang pertama yang berseteru pada hari kiamat adalah dua 
tetangga.””™ 


Hadits ini menunjukkan bahwa Allah 46 akan mengambil tindakan 
untuk tetangga yang dizhalimi terhadap tetangga yang melakukan ke- 
zhaliman dan bahwa perseteruan ini didahulukan atas perseteruan lain- 
nya yang mana hal itu menunjukkan besarnya risiko berbuat zhalim ter- 
hadap tetangga atau mengabaikan haknya. 


Dari Abu Hurairah «, ia menuturkan bahwa seorang lelaki datang 
kepada Nabi % mengeluhkan tetangganya. Lalu, beliau meminta 
dengan sabdanya, “Pergilah dan bersabarlah.” Namun, ia datang lagi 
untuk yang kedua kali atau ketiga kali, lalu beliau bersabda, “Pergilah 
dan lemparkanlah barangmu di jalan.” la pun melemparkan barangnya 
di jalan, sehingga orang-orang menanyakan perihalnya. Lalu, lelaki itu 
menceritakan perihalnya kepada mereka. Maka, mulailah mereka me- 
laknati tetangga tersebut (dengan kata-kata); Semoga Allah membalas- 
nya dengan ini dan itu! Tetangganya itu lalu datang menemuinya seraya 
berkata, “Pulanglah, sekarang engkau tidak akan lagi melihat aku me- 
lakukan sesuatu yang tidak engkau sukai.” Sedangkan dalam satu 
riwayat lain disebutkan, “Lalu Rasulullah memerintahkan agar aku me- 
ngeluarkan barangku, lalu aku meletakkannya di jalan. Sehingga, orang- 
orang mulai melaknatinya seraya berkata, “Ya Allah laknatilah ia. Ya 





704 Al-Iman oleh Abu Ubaid dengan tahqiq al-Albani hal. 88. 

ise Diriwayatkan oleh Ahmad no. 17410; ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 836, 852. 
Al-Mundziri mengatakan dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz Ill hal. 241 bahwa hadits ini di- 
riwayatkan oleh Ahmad dan redaksi teksnya adalah ungkapannya. Sedangkan ath-Thabrani 
dengan dua isnad, salah satunya dengan derajat jayyid, dan dinilai hasan oleh al-Albani 
dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir hal. 2560. 
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Allah hinakanlah ia!” Ia melanjutkan ceritanya bahwa setelah tetangga 
zhalim itu mengetahui demikian, maka datanglah ia menemuinya 
dengan mengatakan, “Pulanglah, aku tidak akan menyakitimu lagi!””” 


Juga dari Abu Hurairah «8, ia menuturkan bahwa Nabi  di- 
beritahu bahwa seorang perempuan berpuasa di siang hari dan bangun 
di malam hari (untuk beribadah) tetapi ia menyakiti para tetangganya 
dengan kata-kata. Beliau 3 bersabda, “Tidak ada kebaikan pada 
wanita itu. Ila di neraka.” Beliau diberitahu lagi bahwa seorang 
perempuan lainnya menunaikan shalat wajib, berpuasa Ramadhan, dan 
bersedekah dengan susu kambing sementara ia tidak meyakiti para 
tetangganya. Beliau bersabda, “/a di surga.”"” 


Ini menunjukkan bahwa menyakiti tetangga menjadi penyebab yang 
mengantarkan ke neraka. Sedangkan menahan diri dari perbuatan 
menyakitinya adalah jalan menuju ke surga. 


* Contoh Perbuatan yang Menyakiti Tetangga 


Perbuatan yang menyakiti tetangga banyak bentuknya dan yang 
paling banyak beredar adalah mencuri-curi pandang terhadap keluarga 
mereka; mencari-cari aib mereka; mengintai-intai ihwal mereka; mem- 
buka rahasia mereka; menyebarluaskan berita buruk mereka; men- 
cederai kehormatan mereka; berupaya merusak hubungan mereka; 
memberitakan berita yang tidak mengenakkan mereka; mengotori garis 
nasab mereka; mengganggu mereka dengan suara musik yang keras, 
lagu yang diharamkan, dan suara berisik, khususnya pada waktu-waktu 
tidur dan rehat mereka. Selain itu juga berupa binatang piaraan yang 
baunya mengganggu mereka dan suaranya yang membuat mereka ter- 
ganggu. Atau, meletakkan barang-barang bekas dan sampah di dekat 
pintu mereka dan sebagainya. 





706 Diriwayatkan oleh Abu Daud no. 5153; Ibnu Hibban no. 520; al-Bukhari dalam al-Adab al- 
Mufrad hal. 125; al-Hakim no. 7303 dan ia mengatakan hadits ini hasan shahih. Hadits ini 
mempunyai syahid shahih dari Abu Juhaifah ra dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Ibnu 
Muflih mengatakan dalam al-Adab asy-Syar’iyyah juz Ml hal. 14 bahwa isnad hadits ini 
jayyid. 

Diriwayatkan oleh Ahmad no. 9673; Ibnu Hibban no. 5764; al-Bukhari dalam al-Adab al- 
Mufrad no. 119; al-Hakim no. 7304 dan 7305; ia menilai hadits ini shahih isnadnya. 
Penilaan ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz 
Ili hal. 242 mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, Ibnu Hibban 
dalam kitab Shahihnya dan al-Hakim dengan mengatakan hadits ini shahih isnadnya. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah juga dengan isnad shahih. 
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Sedangkan seburuk-buruk tetangga adalah orang yang dihindari 
dan ditinggalkan tetangganya karena takut akan perbuatan jahatnya dan 
disepelekan untuk menghindari kezhaliman dan kecuranganya. Yang 
lebih parah dari itu adalah tetangga yang menodai kehormatan 
tetangganya, atau mencuri hartanya. Ini adalah kejahatan terparah dan 
pengkhianatan paling kotor serta perbuatan yang paling menyakitkan 
terhadap tetangga. Diriwayatkan dari al-Miqdad bin al-Aswad <#, ia me- 
nuturkan bahwa Rasulullah 3 bertanya kepada para sahabatnya, 
“Bagaimanakah menurutmu tentang zina>?” Mereka menjawab, “Allah 
dan rasul-Nya mengharamkannya. Maka itu haram hingga Hari Kiamat.” 
Lalu Rasulullah 38 bersabda lagi kepada para sahabatnya, “Melakukan 
zina dengan sepuluh perempuan lebih ringan baginya daripada ber- 
zina dengan istri tetangganya.” Beliau bertanya lagi, “Bagaimanakah 
menurutmu tentang mencuri?” Mereka menjawab, “Allah dan rasul-Nya 
mengharamkannya. Maka itu adalah haram.” Beliau bersabda lagi, 
“Mencuri dari sepuluh rumah lebih ringan baginya daripada mencuri 
dari tetangganya.””® 


Apabila hak tetangga atas tetangganya begitu besar, dan me- 
ngetahui ihwal tetangga serta kesempatan untuk mengkhianati dan me- 
nipu-dayanya adalah lebih mudah, maka perbuatan zhalim pula ter- 
hadap tetangga dalam perbuatan zina dengan isterinya atau pencurian 
atas hartanya merupakan dosa yang lebih besar dan kejahatan yang 
lebih parah. 


Nabi 38 pernah ditanya, “Dosa apa yang paling besar>?” Beliau 3 
bersabda: 


At each eset 
Cale jag lua [as ol 


“Menjadikan sekutu untuk Allah padahal Dia menciptakanmu.” 


Ditanya lagi, “Kemudian apa?” Beliau 3 bersabda: 


isa cals BE As fs i 


ee Diriwayatkan oleh Ahmad no. 23905; al-Bukhari dalam al- Adab al-Mufrad no. 103; ath- 
Thabrani dalam al-Kabir no. 605 dan al-Ausath no. 6233. Al-Mundziri dalam at-Targhib wa 
at-Tarhib juz Ill hal. 192 mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan Ahmad dan derajat 
para perawinya tsiqat. Demikian pula kata al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawaid juz VIll 
hal. 168. 
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“Membunuh anakmu karena takut makan bersamamu.” 
Ditanya lagi, “Kemudian apa lagi>” Beliau 38 bersabda: 


wi eae g, -3 °¢ 


“Berzina dengan istri tetanggamu.””” 


Ibnu Al-Qayyim 4% mengatakan’” bahwa Nabi #8 menyebutkan 
dari setiap jenis itu yang paling atas agar supaya jawabannya sesuai 
dengan pertanyaan orang yang bertanya. Sebab, ia bertanya tentang 
dosa terbesar. Lalu beliau menjawab dengan dosa yang mengandung 
jenisnya yang paling besar dan masing-masing jenis yang terbesar. 


Jenis kemusyrikan terbesar adalah jika seorang hamba menjadikan 
sekutu untuk Allah. Sedangkan pembunuhan terbesar adalah mem- 
bunuh anaknya karena khawatir ia akan berbagi makan dan minum ber- 
samanya. Sementara perbuatan zina terbesar adalah berzina dengan istri 
tetangganya. Sebab, kerusakan perbuatan zina berlipat ganda dengan 
berlipatgandanya pelanggaran hak. Zina dengan perempuan bersuami 
dosanya lebih besar dan lebih parah daripada berzina dengan 
perempuan yang tidak bersuami. Sebab, di dalamnya_terdapat 
pelanggaran terhadap kehormatan suami dan perusakan rumah tangga- 
nya serta penggantungan nasab kepadanya padahal bukan dari dirinya. 
Demikian seterusnya, jenis-jenis perbuatan yang menyakitinya, dosanya 
lebih besar dan dampaknya lebih parah daripada zina dengan perem- 
puan yang tidak bersuami. Dengan demikian, zina dengan seratus 
perempuan yang tidak bersuami di sisi Allah lebih ringan daripada zina 
dengan satu orang perempuan bersuami. Jika suaminya itu adalah se- 
orang tetangganya, maka bertambahlah perlakuan terburuk terhadap- 
nya selaku tetangga, di samping itu jenis terbesar dari yang menyakiti 
tetangganya dan hal itu merupakan kejahatan terbesar. 


* Tetangga yang Shalih Adalah Salah Satu Faktor Kebahagiaan 
Seseorang 


Salah satu faktor kebahagiaan seseorang adalah mendapatkan 
tetangga shalih yang menghormati kehormatannya, memahami haknya 
dan menyadari pengawasan Allah atas dirinya. Nabi 4 bersabda: 


1? Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 4207 dan Muslim no. 86. 
0 Al-Jawab al-Kafi hal. 131-132. 
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“Ada tiga hal yang menjadi kebahagiaan seseorang. Yaitu, 
tetangga yang shalih, kendaraan yang menyenangkan, dan 
tempat tinggal yang luas.””" 


Di antara kata-kata Ali < adalah, “Lebih dulu tetangga sebelum 


rumah dan teman sebelum jalan.””” 


Salah seorang penyair mengatakan: 


“Carilah untuk dirimu tetangga yang akan engkau dampingi 
Tidaklah rumah akan membaik,hingga tetangga membaik,” 


Penyair lain mengatakan: 


“Mereka mencelaky karena aku menjual murah rumahku 

Mereka belum tahu ada seorang tetangga di sana yang menyusahkan. 
Aku katakan kepada mereka: berhentilah mencela 

Sebab, hanya karena para tetangganya, 


rumah menjadi mahal atau murah harganya.”" 


Sedangkan kata-kata yang lainnya lagi di antaranya adalah, 


“Kesulitan hidup ada pada tiga hal: (yaitu) tetangga yang jahat; anak 
yang durhaka; dan istri yang berakhlak buruk.”’ 


712 
713 
714 


Nabi 48 mengucapkan dalam doanya: 


e 
Hol 5 Oo 


2 
° 


\d cde ilae Si 15 b pill Me bye EL I) gi 


Diriwayatkan oleh Ahmad no. 15409; al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad no. 116; al- 


Hakim no. 7306 dan ia mengatakan bahwa derajat hadits ini shahih isnadnya dan di- 
sepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz III hat. 246 
mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan Ahmad dan derajat para perawinya shahih. Di- 
nilai shahih juga oleh as-Suyuthi dalam al-Jami’ ash-Shaghir no. 3460. 

Bahjah al-Majalis juz \ hal. 291; al-Adab asy-Syar’iyyah juz \! hal. 15. 

Ibid; ibid hal. 16. 

Al-Adab asy-Syar’iyyah, ibid. 
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‘Ya Allah, hamba berlindung kepada Engkau dari tetangga yang 
jahat di kampung tempat tinggal, karena tetangga pendatang 
berubah-ubah.”’” 


Beliau memerintahkan agar berlindung dari kejahatannya dengan 
sabdanya, “Berlindunglah kepada Allah dari tetangga yang menetap 
karena tetangga yang musafir jika menginginkan berpisah, ia ber- 
pisah.””"° 


Runtut kedua, adalah menahan perbuatan tidak menyenangkan 
dari tetangga, tidak reaktif dan mengabaikan kesalahannya. 


Dari Utsman bin Zaidah, ia mengatakan, “Kesehatan batin ada 
sepuluh bagian, sembilan di antaranya ada pada mengabaikan kesalah- 
an orang lain.” Lalu itu dikatakan kepada Ahmad bin Hanbal. la pun 
kemudian berkata, “Kesehatan batin ada sepuluh bagian, seluruhnya 
ada pada mengabaikan kesalahan.””” 


Artinya, bahwa keselamatan dari perbuatan yang menyakitkan dari 
orang lain hanya dapat diperoleh dengan sikap mengabaikan kejahatan 
mereka, mengacuhkan kezhaliman dan kecurangan mereka, serta tidak 
membalas_ kejahatan yang mereka lakukan. Jadi, orang yang 
dianugerahi demikian itu adalah orang berakal yang mendapat taufik, 
dan mulia yang paling mulia. Betapa tepat ungkapan ini: 


“Orang dungu bukanlah tetua di Raumnya, 
melainkan tetua Raum adalah orang yang pura-pura dungu.” 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan: 


“Bertetangga baik bukanlah dengan tidak mengganggu tetangga 


Melainkan, bertetangga batik adalah bersabar menahan gangguan 
tetangga.”"*® 


7 Diriwayatkan oleh !bnu Hibban no. 1033; Abu Ya’la no. 6536; Ibnu Abu Syaibah no. 25421; 


al-Hakim 1951 dan ia menilainya shahih serta disepakati adz-Dzahabi. Al-Albani me- 
nilainya shahih dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 1443. 

Diriwayatkan oleh an-Nasai no. 5502; Ahmad no. 8534; al-Baihaqi dalam as-Sunan al- 
Kubra no. 7939; al-Hakim no1952 dan ia menilainya shahih serta disepakati adz-Dzahabi. 
Al-Albani menilainya shahih dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 1443. 

Al-Adab asy-Syar’iyyah op cit hal. 17. 

Tanbih al-Ghafilin juz | hal. 153; Bahjah al-Majalis juz I hal. 292. 
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Allah telah memberi atribut orang bertakwa dengan sifat menahan 
amarah; memaafkan orang dan berbuat baik dengan lapang dada dan 
toleransi terhadap mereka, dengan firman-Nya: 


oA BA gst 4h aye oe ete ore 1 tte 
nese ES NG AlN Bel LN Creal 
“dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 


(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat ke- 
bajikan.” (Ali Imran: 134) 


Dia memerintahkan agar berbuat adil dan kebaikan dengan firman- 
Nya: 


“ 
w 
° 


iS S Sy 320 ail Sy 


“Sesungguhnya Allah memerintahkan agar berbuat adil dan ke- 
baikan.” (An-Nahl 90) 


Adil adalah seseorang memenuhi haknya dan menunaikan kewajib- 
annya. Sedangkan ihsan adalah melepaskan haknya atau sesuatu dari 
dirinya serta menunaikan lebih banyak daripada yang menjadi kewajib- 
anya. 


Teks-teks syariah yang menyerukan agar memberi maaf dan lapang 
dada, toleransi dan berdamai sangatlah banyak. Jika itu diperintahkan 
terhadap semua orang, maka terhadap tetangga lebih ditekankan. 


Telah diriwayatkan dari Nabi #8 bahwa beliau bersabda, “Sesunguh- 
nya Allah tabaraka wa ta’ala mencintai tiga orang.” Beliau me- 
nyebutkan satu di antaranya adalah, “Seorang lelaki yang mempunyai 
seorang tetangga jahat lalu ia disakiti, namun ia bersabar atas 
gangguannya itu. Lalu, Allah pun mencukupkannya dengan 
kepindahan atau kematian.” Dalam satu riwayat, “Hingga antara 
mereka berdua dipisahkan oleh suatu kematian atau kepergian.””” 


Banyak orang mampu dan berkeinginan menahan diri dari perbuat- 
an yang menyakiti terhadap para tetangga mereka akan tetapi mereka 
tidak mempunyai kemauan atau berusaha sabar menahan ganguan 


ue Diriwayatkan oleh Ahmad juz V hal. 151; al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 18282; 
ath-Thayalisi no. 468. al-’lraqi dalam takhrij al-ihya’ juz Ht hal. 131 mengatakan hadits 
ini diriwayatkan oleh Ahmad dan di dalamnya terdapat Ibnu al-Ahmas tidak dikenal ihwal- 
nya. Diriwayatkan juga oleh ia dan an-Nasa’’ dengan lafazh lain dengan isnad jayyid. 
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apapun dari tetangga. Walaupun seandainya itu terjadi akibat perbuatan 
yang tidak disengaja dan kekeliruan, mereka selalu siap dan berancang- 
ancang membalas kesalahan tersebut dengan yang lebih besar; satu 
kata dengan sepuluh kata; yang kecil diperbesar; yang sedikit diper- 
banyak; yang sederhana diperumit; dan demikian seterusnya sehingga 
muncullah antara dirinya dan tetangganya masalah besar dan perselisih- 
an tajam. Padahal, persoalannya berawal dari masalah sederhana dan 
kecil. 


Sekiranya mereka tabah menahan diri menerima perbuatan yang 
menyakitkan, mengabaikan kekurangan dan menutup mata atas ke- 
salahan-kesalahan dan berlapang dada memaafkan segala kekurangan 
tetangga itu demi untuk mengharapkan pahala dari Allah 4, niscaya 
tidak akan terjadi seperti demikian. Berapa banyak terjadi konflik besar 
antara tetangga disebabkan karena pertengkaran anak-anak mereka 
~ini merupakan sesuatu yang biasa terjadi di antara anak-anak~ 
namun ketika orang tua mempunyai kearifan, toleransi, serta me- 
mahami hak tetangga, kiranya tidak akan terjadi konflik tersebut dan 
sangat mungkin dapat diredam sejak awal kemunculan gejalanya. 


Runtut ketiga, adalah menghormati tamu dan memperlakukannya 
dengan baik. Memperlakukan teiangga dengan baik mempunyai 
pengertian luas yang mencakup di dalamnya berbagai macam 
perlakuan dan sikap baik yang diperintahkan oleh Islam. Hak Muslim 
apa pun atas Muslim lainnya yang diwajibkan oleh Islam harus ditunai- 
kan, apalagi terhadap tetangga Muslim, karena ia selain mempunyai hak 
Islam juga mempunyai hak tetangga. Di antara hak tersebut adalah di- 
beri kasih sayang, tenggang rasa, diberi salam, keramahan, dijenguk 
bilamana sakit, diusung bilamana meninggal dunia, dibela bilamana 
dizhalimi, sedapat mungkin dicegah dari perbuatan zhalim dan maksiat, 
diarahkan dan diajak pada hal-hal yang baik, meringankan beban 
cobaan hidupnya, memberinya bantuan bilamana membutuhkan, ber- 
bela sungkawa bilamana ia mengalami musibah, memberinya ucapan 
selamat bilamana mendapat kebahagiaan, memberinya ketenangan, 
memberinya nasihat dan juga kepada anak-anak serta keluarganya, 
mengajarkan kepadanya ajaran agama dan urusan yang belum ia 
ketahui, memberinya nasihat dengan cara yang bijak, memberi dukung- 
an pada perbuatan taat kepada Allah Ta’ala dan mengajaknya pada 
Islam bilamana ia adalah orang kafir, mengawasi rumahnya bilamana ia 
sedang bepergian, tidak mengikuti pandangan terhadap apa yang ia 
bawa ke dalam rumah, dan menutupi aurat yang terlihat. 
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Perbedaan jenis perlakuan baik ini sesuai dengan perbedaan waktu, 
kondisi, dan situasi masing-masing tetangga. Juga, perbedaaan status 
sosial mereka, yaitu kaya atau miskin. Di antara jenis-jenis perlakuan ini 
ada yang bersifat wajib ‘aini (individual) dan ada pula yang bersifat 
kifayah (kolektif) serta ada yang mustahabb.”° 


Secara ringkas adalah bahwa agar berbuat baik kepadanya dengan 
apa saja yang ia dapat lakukan baik perbuatan maupun ucapan dengan 
harapan kebaikan untuknya, mencintainya seperti halnya mencintai diri 
sendiri dan sedapat mungkin memberi kebaikan, apa pun jenis kebaikan 
itu. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «ss bahwa ia mengatakan, “Tiga 
akhlak yang disukai pada jaman jahiliah dan kaum Muslimin lebih patut 
memiliknya: 

Pertama; bilamana ada seorang tamu berkunjung, maka mereka 
senantiasa berusaha keras berbuat baik kepadanya. 


Kedua; bilamana seseorang di antara mereka mempunyai istri telah 
lanjut usianya, ia tidak menceraikannya melainkan tetap setia me- 
nyertainya karena khawatir akan terlantar. 


Ketiga; bilamana tetangga mereka dililit hutang atau dihimpit ke- 
sulitan hidup, maka mereka berusaha keras melunasi hutangnya dan 
mengeluarkanya dari kesulitan hidup itu.””" 


Nabi 3 bersabda: 
eg os OF Ie Le Wii Oo ee ga 7{ ° tei aae 
BUS 3 Is Ose Opt VY tts y 
“Wahai para istri dari kalangan perempuan Muslimat, janganlah 
kiranya seorang tetangga perempuan memandang rendah ter- 


hadap tetangga perempuan lainnya sekalipun hanya sepotong 
kikil domba.””” Yakni, bagian ruas kaki domba yang paling bawah. 


Makna hadits ini adalah tidak boleh memandang rendah tetangga 
yang memberi hadiah kepada tetangganya berupa sesuatu meskipun 
sangat tidak berharga, karena pemberian menjadi sumber yang men- 
datangkan kasih sayang dan penghilang ganjalan hati. Pemberian itu 


720 | ihat al-lhya’ ‘Ulumuddin, op cit juz II hal. 213 dan Fath al-Bari juz X hal. 446. 
71 Tanbih al-Ghafilin juz | hal. 154. 
i22 Riwayat al-Bukhari no. 2427; Muslim no. 1030. 
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tidak dilihat dari harganya dan nilainya melainkan dilihat dari arti penting 
di baliknya. Maka, orang yang diberi hendaknya menerima hadiah itu 
tanpa memandangnya kecil sekalipun memang kecil. 


Ibnu Hajar mengemukakan™, “Ini menunjukkan ungkapan 
eksageratif (ekstrim) mengenai pemberian sesuatu yang sangat 
sederhana dan menerimanya, bukan kikil yang sebenarnya. Sebab, tidak 
berlaku adat pemberian hadiah kikil. Yakni, bahwa hendaklah tetangga 
perempuan tidak sungkan memberi hadiah kepada  tetangga 
perempuannya berupa apa saja yang ada padanya meskipun hanya 
sedikit. Itu lebih baik daripada tidak sama sekali. Menyebut kata kikil 
hanyalah sebagai ungkapan ekstrim. Larangan memandang kecil 
tersebut hanya kepada pihak penerima meskipun pemberian tersebut 
sangat sederhana atau sedikit. 


Hadits tersebut mengajak agar saling memberi meskipun dengan 
sesuatu yang sangat sederhana atau sedikit. Sebab, pemberian yang 
banyak atau berharga tidak selalu ada pada seseorang setiap saat. Jika 
pemberian sederhana itu berlangsung berulang-ulang, maka akan 
menjadi banyak dan ini mendatangkan kasih sayang serta menghilang- 
kan basa basi. 


Di tempat lain, Ibnu Hajar mengemukakan™ bahwa ini suatu 
ungkapan kinayah tentang saling berkasih sayang dan saling mencintai. 
Seolah Nabi 3 bersabda agar tetangga perempuan berkasih sayang 
kepada tetangga perempuannya dengan pemberian suatu hadiah 
meskipun tidak berharga. Ini berlaku sama, baik yang kaya maupun 
yang miskin. Hadits ini memberi larangan secara spesifik kepada kaum 
perempuan dikarenakan mereka adalah biang kasih sayang dan juga 
kebencian selain karena mereka lebih cepat merespon secara emosional 
dalam kedua kondisi tersebut. 


Dari Abu Dzar <&, ia menuturkan bahwa Rasulullah #2 bersabda, 
“Wahai Abu Dzar, apabila engkau memasak sup, maka perbanyaklah 
kuahnya dan bagi-bagikanlah kepada para tetanggamu.”” 


Al-Qurthubi mengatakan,”* Nabi 42 menganjurkan pada kemuliaan 
akhlak dikarenakan ini beruntut pada kasih sayang dan kebaikan per- 





723 Fath al-Bari juz V hal. 198. Hal senada dikemukakan oleh al-Qurthubi dalam tafsirnya juz 
V hal. 186. 


724 hid juz X hal. 445. 
ie Riwayat Muslim no. 2625. 
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gaulan, menangkal kebutuhan dan kerusakan. Sebab, tetangga tidak 
jarang terganggu oleh aroma makanan yang sedang dimasak oleh 
tetangganya. Boleh jadi ia mempunyai anak yang selera makannya 
muncul karena aroma tersebut tercium olehnya sehingga terasa berat 
menahan selera itu. Apalagi jika ia seorang yang berekonomi lemah 
atau janda miskin, persoalannya akan bertambah menyengsarakan. Ini 
mendorong adanya sikap berbagi dalam sesuatu yang dimasak untuk 
diberikan kepada mereka. 


Para ulama mengatakan mengenai klausa “Maka perbanyaklah 
kuahnya,” bahwa itu suatu peringatan halus terhadap orang kikir se- 
hingga penambahan ada pada sesuatu yang tidak ada harganya, yaitu 
air. Oleh karenanya, tidak dikatakan, “Apabila kamu memasak sup 
maka perbanyaklah dagingnya.” Sebab, itu tidak mudah bagi setiap 
orang. 


Tidaklah terhormat orang yang tidur nyenyak dalam keadaan 
kenyang di malam hari sementara tetangganya tidur gelisah dalam 
keadaan lapar. Dalam hadits shahih dikatakan: 


aot Jl Ble 2) 65 oH cll I 


“Orang beriman bukanlah orang yang kenyang sementara 
tetangganya lapar di dekatnya.” 


Dalam satu riwayat disebutkan: 
4er - AL 4-7 Wy-8 F 7 Ho Lo “tle 
5585 ek ME Fle 5 ULE SU ts Gal 


“Tidaklah beriman kepadaku orang yang tidur kenyang di waktu 
malam sementara tetangganya lapar di dekatnya padahal ia 
mengetahui keadaannya.””” © 


is Tafsir al-Qurthubi juz V hal. 186-185. 

ae Riwayat al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad no. 112; al-Baihaqi dalam a@s-Sunan al-Kubra 
no. 19452; Abu Ya’la no. 2699; ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir no. 751, 12741; al- 
Hakim no. 7307, 2166. ia mengatakan isnad hadts ini shahih. Ini disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz Ill hal. 243 bahwa para perawi 
hadits dapat dipercaya (tsiqat). Demikian puta dikatakan oleh al-Haitsami dalam Majma’ 
az-Zawaid juz Vill hal. 167. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami; 
ash-Shaghir hal. 5381. 
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6. PERLUNYA PERTEMUAN ANTAR TETANGGA 


Di antara masalah nyata yang harus ditunaikan berkenaan dengan 
hak tetangga ~khususnya pada jaman sekarang yang banyak sekali ke- 
sibukan, kegiatan, dan godaan~ adalah pertemuan para tetangga 
secara berkala dan berkumpul setiap bulan atau setiap dua bulan di 
tempat salah seorang di antara mereka, atau secara bergantian di 
antara mereka. Ini berguna untuk saling mengenal, mempererat 
hubungan dan kasih sayang antar mereka, saling mengetahui kondisi 
mereka, berbagi dalam suka dan duka, memantau yang tidak hadir, 
menjenguk yang sakit, membantu yang membutuhkan bantuan, me- 
luruskan yang bengkok, saling mengingatkan. Selain itu perteman 
rukun tetangga juga dapat memberi manfaat untuk mengkaji keadaan 
lingkungan tetangga dan kebutuhan mereka berupa pelayanan dan per- 
baikan, terapi atas persoalan-persoalan yang boleh jadi berupa pe- 
nyimpangan dan kemungkaran, seperti mengabaikan shalat atau 
adanya kelompok-kelompok yang dicurigai menyimpang, pelanggaran, 
pencurian, dan sebagainya. Ini semua masuk dalam ranah tolong me- 
nolong dalam kebaikan dan ketakwaan, peduli pada para tetangga dan 
berbuat baik kepada mereka. 


Di samping itu, patut pula memberi perhatian pada generasi muda 
dan menyediakan lingkungan sosial yang sehat bagi pendidikan dan 
pengarahan, memberi mereka perlindungan dari berbagai macam pe- 
nyimpangan perilaku dan kekejian yang mungkin menyebar di tengah 
masyarakat disebabkan karena ketidakpedulian para tetangga dan 
orang tua serta tidak adanya kerjasama untuk penciptaan suasana yang 
kondusif dan cocok bagi pendidikan, penyucian jiwa, pembentukan 
akhlak yang terpuji, memacu jiwa untuk berlomba dalam kebaikan, dan 
menjauhkan anak-anak dari tempat-tempat kerusakan dan keburukan. 


Lingkungan masyarakat harus menjadi pelengkap bagi peran 
lingkungan keluarga dan sekolah, pembantu pada proses perbaikan dan 
pendidikan, khususnya masjid setempat yang harus diaktifkan perannya 
dengan memakmurkan dan mengisinya dengan kegiatan pengajian dan 
tahfizh, majlis penyadaran dan zikir serta menjadi pusat pencerahan dan 
bimbingan bagi orang yang sering datang atau warga yang tinggal ber- 
dekatan dengan masjid tersebut. © 
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1. ORANG-ORANG BERIMAN ITU BERSAUDARA 


Manusia pada dasarnya makhluk berbudaya yang menyukai ke- 
rekatan dan persaudaraan dan selalu ingin bersosialisai, bergabung dan 
menjalin hubungan dengan sesama untuk memperoleh ketenangan 
dengan berdekatan dengan mereka. Sebaliknya, ia merasakan keter- 
asingan bila berada dalam kesendirian sehingga tidak menyukai keter- 
putusan dan keterasingan. la senang bila dapat mencintai dan dicintai, 
ingin menghormati dan dihormati, ingin mengakui dan diakui, ingin 
menunaikan dan ditunaikan hak-haknya. Sebaliknya, ia menderita bila- 
mana dijauhi dan tidak disukai. Ini adalah fitrah yang ada dalam jiwa 
setiap manusia. 


Di antara kasih sayang (rahmat) Allah kepada para hamba-Nya yang 
beriman adalah bahwa Dia menjadikan mereka bersaudara yang saling 
mencintai, saling memadu, tolong menolong, saling menjalin hubung- 
an, dan saling mengasihi. Allah 38 berfirman, “Sesungguhnya orang- 
orang beriman itu bersaudara.” (Al-Hujurat: 10). Ini bentuk ungkapan 
pendek dan singkat. Yakni bahwa orang beriman tidak lain adalah se- 
orang saudara bagi seorang beriman lainnya dan bahwa persaudaraan 
hakiki tidak lain adalah persaudaraan iman. Jadi, tidak ada persaudara- 
an sejati tanpa adanya ikatan iman. Tidak ada pula iman sejati tanpa 
adanya rasa persaudaraan kepada orang-orang beriman dan menunai- 
kan hak-hak mereka. Maka, persaudaraan dan iman merupakan sejawat 
yang tidak terpisahkan. Selain itu, mencintai orang-orang beriman 
menjadi indikator kesahihan iman yang mana itu merupakan ke- 
niscayaan cinta Allah 4%. Allah 3% berfirman, “Sesungguhnya penolong 
kalian hanyalah Allah dan rasul-Nya serta orang-orang yang beriman 
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat seraya mereka tunduk 
kepada Allah. Dan Barang siapa mengambil Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, maka sesunguhnya 
pengikut agama Allah itulah yang pasti menang.” (Al-Maidah: 55-56). 


Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah mengatakan,” “Bahwa Allah 4 
telah memberitahukan bahwa penolong orang-orang beriman hanyalah 
Allah, rasul-Nya, dan orang-orang beriman. Ini bersifat umum_ bagi 


728 Dalam Majmu’ al-Fatawa juz IIt hal. 418. 
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setiap orang beriman yang mempunyai karakteristik demikian, baik dari 
keluarga yang mempunyai silsilah yang sama, atau dari negerinya yang 
sama, atau madzhabnya yang sama, atau caranya yang sama, atau pun 
berbeda.” 


la juga mengatakan,” “Barang siapa menunaikan tuntutan iman, 
maka ia seorang saudara bagi setiap orang beriman, sedangkan orang 
beriman wajib menunaikan hak-hak sesamanya. Sekalipun tidak di- 
lakukan akad khusus di antara mereka, tetapi Allah dan rasul-Nya 
mengadakan akad persaudaraan di antara mereka dengan firman-Nya, 
‘Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara.’ (Al-Hujurat: 10). 

Allah 3% juga berfirman menegaskan prinsip agung ini, “Dan ingat- 
lah akan nikmat Allah kepada kalian ketika kalian dahulu saling 
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hati kalian sehingga menjadi- 
lah kalian dengan nikmat karunia-Nya itu orang-orang yang ber- 
saudara.” (Ali Imran: 103). 


Lalu para hamba-Nya yang beriman dianugerahi dengan menjadi- 
kan mereka saudara yang saling menyayangi dan saling menolong. 
Allah 48 berfirman, “Dan orang-orang beriman laki-laki dan perem- 
puan sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian lainnya.” (At- 
Taubah: 71). 


Dan firman Allah 4%, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan 
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan, mereka itu satu sama lain saling melindungi.” (Al-Anfal 
72). Yakni dalam hal kasih sayang dan memberi pertolongan. 


Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah mengatakan’” bahwa yang menjadi 
kewajiban bagi seorang Muslim terhadap sesama Muslim adalah agar 
cinta kasihnya dan kebenciannya, loyalitas dan sikap menentangnya 
ialah dalam rangka menuruti perintah dan larangan Allah dan rasul-Nya. 
Dengan demikian, ia mencintai apa yang dicintai Allah dan rasul-Nya, 
membenci apa yang dibenci Allah dan rasul-Nya, membela apa yang di- 
bela Allah dan rasul-Nya, dan memusuhi apa yang dimusuhi Allah dan 
rasul-Nya. Orang yang terdapat padanya kebaikan yang patut dibela dan 
juga orang yang terdapat padanya keburukan yang patut dimusuhi, 





79 Ibid juz XXXV hal. 94. 
730 Ibid hal. 94. 
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maka ia diperlakukan sesuai dengan hal itu, seperti pelaku kefasikan di 
antara umat agama ini karena ia berhak mendapat pahala tetapi juga 
berhak mendapat hukuman. Pembelaan dan permusuhan, cinta dan 
benci terhadap mereka sesuai dengan kebajikan dan kedurhakaan yang 
mereka lakukan. Sebab, “Barang siapa melakukan kebaikan seberat 
dzarrah pun niscaya akan melihatnya dan barang siapa melakukan 
keburukan seberat dzarrah pun niscaya akan melihatnya pula.” (Az- 
Zalzalah: 7-8). 


la juga mengatakan”™' bahwa orang yang terdapat padanya iman 
dan juga pelanggaran agama, maka ia diberi pembelaan sesuai dengan 
imannya dan disikapi dengan kebencian sesuai dengan perbuatannya 
yang melanggar agama. Ia tidak keluar dari imannya secara keseluruhan 
hanya karena dosa-dosa dan maksiatnya seperti halnya yang diyakini 
oleh kaum Khawarij dan Mu'tazilah. Oleh karena itu, kedudukan para 
nabi, ash-shiddiqun (orang-orang yang mempunyai iman dan dieja- 
wantahkan dengan amal secara integral dan paripurna), para syuhada, 
dan orang-orang shalih tidak berada pada kedudukan orang-orang fasiq 
dalam hal iman dan agama, cinta dan benci, loyalitas dan penentangan. 


O 


2. KEKOKOHAN PERSAUDARAAN ISLAM 
(UKHUWWAH ISLAMIYYAH) 


Ikatan persaudaraan Islam adalah ikatan terkuat, tertulus dan ter- 
langgeng. la adalah yang mengendalikan ikatan-ikatan dan hubungan- 
hungan lainnya. Ikatan-ikatan yang memperkokoh dan bersinerji dengan 
ukhuwwah Islamiyyah maka itu diakui dan dianjurkan oleh Islam. 
Sebaliknya, jika itu berseberangan dan bertentangan dengannya maka 
itu ditolak dan dijauhi Islam. Allah 48 berfirman: 


St Soe LS os rrt ais 


sl god 9 MICS SiS SiG ih BABUS LAY 


or ace SBS acct sl malate pla J; 
“Engkau tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada 


731 Ibid juz XXVH hal. 228-229. 
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Allah dan Hari Akhir saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan rasul-Nya sekalipun orang-orang itu 
adalah ayah-ayah mereka atau anak-anak mereka atau saudara- 
saudara mereka atau keluarga mereka.” (Al-Mujadilah: 22) 


Allah 4% juga berfirman, “Hai orang-orang beriman, janganlah 
kalian jadikan ayah-ayah kalian dan saudara-saudara kalian pe- 
mimpin jika mereka lebih menyukai kekufuran daripada iman. 
Barang siapa di antara kalian menjadikan mereka pemimpin-pe- 
mimpin, maka mereka adalah orang-orang zhalim. Katakanlah ‘Jika 
ayah-ayah kalian, anak-anak kalian, saudara-saudara kalian, istri- 
istri kalian, keluarga kalian, karta kekayaan yang kamu usahakan, 
perdagangan yang kalian khawatirkan kerugiannya, dan tempat 
tinggal-tempat tinggal yang kalian sukai lebih kalian sukai daripada 
Allah, rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya, maka nantikanlah hingga 
Allah mendatangkan perintah-Nya. Dan Allah tidak memberi hidayah 
kepada orang-orang yang fasiq.” (At-Taubah: 23-24). 





Allah 4 juga berfirman, “Sungguh telah ada keteladanan pari- 
purna untuk kalian pada Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya 
ketika mereka berkata kepada kaum mereka, ‘Sesungguhnya kami 
berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah selain 
Allah. Kami tolak kekafiran kalian dan telah nyata antara kami dan 
kalian permusuhan dan kebencian untuk selamanya hingga kalian 
beriman kepada Allah jua.’ Kecuali, perkataan Ibrahim kepada ayah- 
nya, ‘Sesungguhnya aku akan memohonkam pengampunan untuk- 
mu, tetapi aku tidak kuasa untukmu menolak sedikit pun (siksa) dari 
Allah. Rabbana, hanya kepada Engkau jualah kami bertawakal, 
hanya kepada Engkau jualah kami bertaubat dan hanya kepada 
Engkau jualah kami kembali.” (Al-Mumtahanah: 4). 


Ibnu Asyur mengemukakan bahwa Islam menjadikan himpunan 
agama himpunan yang sejati bagi umat Islam dan membiarkan 
himpunan-himpunan lainnya sebagai himpunan cabang yang di- 
pandang benar selagi tidak menyimpang dari himpunan besar tersebut. 
Dengan demikian, Islam menjadikan himpunan agamanya yang sejati 
itu sebagai suatu himpunan yang suci yang mana semua himpunan 
lainnya menjadi kecil di hadapannya dan mengajak manusia agar men- 
jadi satu umat yang dipersatukan oleh kesatuan aqidah, pikiran, dan 
amal shalih sehingga terdapat upaya secara terus menerus bagi umat 
Islam untuk mendirikan himpunan ini. Suatu himpunan lain tidak dapat 
menerobosnya. Allah 4% berfirman, “Tegakkanlah agama dan jangan- 


420 | Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





lah kalian berpecah belah di dalamnya. Amat berat bagi orang-orang 
musyrik agama yang kepada mereka kalian serukan.” (Asy-Syura: 13). 


Mengenai ayat, “Sesungguhnya orang-orang beriman itu ber- 
saudara.” (Al-Hujurat 10). Al-Qurthubi mengatakan” bahwa itu adalah 
karena agama dan kehormatan, bukan karena nasab (silsilah hubungan 
darah). Oleh karenanya dikatakan bahwa saudara seagama lebih 
mantap daripada saudara sedarah. Sebab, persaudaraan nasab terputus 
dengan perbedaan agama, sedangkan persaudaraan agama tidak ter- 
putus dengan perbedaan nasab. 


Syaikh Hasan Ayub mengatakan” bahwa persaudaraan karena se- 
agama tidak terbentuk dari taklif (beban agama) melainkan dari ta’rif 
(pengenalan). Ikatan agama menghimpun antar orang-orang beriman 
seperti halnya cahaya matahari menghimpun antar orang-orang yang 
dapat melihat. Orang yang beriman kepada Allah dan mencintai-Nya 
dengan cinta orang-orang yang ikhlas akan mencintai, karena Allah, 
semua orang beriman. 


Dari sini tampak jelas perbedaan antara ikatan darah dan nasab 
dengan ikatan iman dan Islam. Sebab, ikatan iman dan Islam lebih 
kokoh dan lebih berisiko karena hal itu merupakan ikatan antara 
manusia dan Rabbnya, dan ikatan iman tersebut mengendalikan dan 
menguasai ikatan darah dan keturunan. Ini adalah ikatan abadi yang 
tidak sirna setelah kematian pemiliknya. Itu adalah pengejawantahan 
tentang eksistensi manusia dan kedudukannya di sisi Allah 48 di dunia 
dan di akhirat. Dan, Dia jualah yang menjadi sumber kebahagiaan, ke- 
muliaan, kehormatan, dan ketinggian. 


Hubungan dan ikatan yang ada di tengah kehidupan manusia 
banyak macamnya. Ada hubungan nasab dan kerabat, ada ikatan 
bahasa dan dialek, ada ikatan ras dan kebangsaan, ada ikatan tanah air 
dan kenegaraan, ada ikatan kepentingan bersama dan timbal balik, dan 
ikatan-ikatan lainnya yang menghimpun berbagai kelompok manusia 
yang mereka bela dan perjuangkan. 

Ikatan-ikatan ini dengan jumlahnya yang demikian banyak adalah 


ikatan yang hakikinya sangat rentan dan lemah, tidak merasuk dalam 
hati, tidak mengakar dalam jiwa dikarenakan biasanya terjadi bukan 





732 Al-Jami’ ti Ahkam al-Qur’ an juz XVI hal. 322. 
733 as-Suluk al-Ijtima’i fi al-Islam hal. 294-295. 
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karena pilihannya, dan keterikatkan bukan karena kemauan dirinya. la 
dilahirkan di suatu tempat tertentu, dari ras tertentu, keluarga tertentu, 
dan belajar bahasa tempat ia hidup di dalamnya, berinteraksi dengan 
orang-orang di sekelilingnya dalam kepentingan bersama. 


Selain terjadi pada manusia bukan karena pilihannya, hal ini juga 
terjadi pada binatang yang terikat dengan sesama binatang lainya oleh 
bagian bumi tertentu, spesies tertentu, bahasa tertentu yang saling di- 
pahami oleh individu kelompoknya.”™ 


Motif manusia memegang ikatan-ikatan ini adalah kepentingan- 
kepentingan dekat dan manfaat yang bersifat kekinian, yaitu ikatan 
manfaat dan kepentingan, yang segera menghilang dengan meng- 
hilangnya kepentingan-kepentingan tersebut. Bahkan, boleh jadi akan 
berbalik menjadi permusuhan dan perlawanan ketika terdapat suatu 
ancaman sekecil apa pun terhadap kepentingan-kepentingan tersebut, 
atau persaingan dalam perolehan. 


Seandainya kepentingan-kepentingan itu dipastikan kelanggengan- 
nya di dunia ini, maka di akhirat kelak itu akan berbalik menjadi musuh 
dan pemutus, sebagaimana firman Alah 4, “Teman-teman dekat pada 
hari itu sebagian mereka menjadi musuh bagi sebagian lainnya 
kecuali orang-orang yang bertakwa.” (Az-Zukhruf: 67). 


Sedangkan ikatan aqidah Islam dan persaudaraan agama lebih 
langgeng dan lebih kokoh”® yang merupakan hubungan kuat, meng- 
akar dalam jiwa, meresap dalam lubuk hati, dikarenakan itu adalah 
bagian dari aqidah Muslim dan salah satu prinsip agung agamanya yang 
ia pilih secara sukarela. 


Nabi 38 bersabda: 
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734 Lihat “Mujtama’una al-Mu’ashir” hal. 31, juga “Fi Zhilal al-Qur'an” telah dipaparkan me- 
ngenai masalah ini secara panjang lebar sehingga dapat dirujuk dalam juz IV hal. 1888- 
1892. 


735 | ihat Muhammad ath-Thahir bin ‘Asyur op cit hal. 108. 


422 | Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





“Orang Muslim adalah saudara Muslim lainnya. Tidak (dibenar- 
kan) menzhaliminya dan menyerahkannya.”® Barang siapa me- 
menuhi hajat saudaranya, maka Allah akan memenuhi hajatnya. 
Barang siapa meringankan suatu kesusahan dari seorang Muslim, 
niscaya Allah meringankan darinya salah satu kesusahan Hari 
Kiamat. Dan, barang siapa menutup aib seorang Muslim, niscaya 
Allah menutupi aibnya pada Hari Kiamat.””” 


Dari Abu Hurairah <&, ia menuturkan bahwa Rasulullah # ber- 


sabda: 
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“Janganlah saling mendengki; janganlah saling bersaing; jangan- 
lah saling membenci; janganlah saling membelakangi; janganlah 
sebagian di antara kalian menjual atas penjualan sebagian kalian 
yang lain, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang _ber- 
saudara. Orang Muslim adalah saudara Muslim lainnya, tidak 
(dibenarkan) menzhaliminya, tidak (dibenarkan) merendahkan- 
nya, dan tidak (dibenarkan pula) menghinanya. Takwa di sinilah 
adanya ~seraya menunjuk ke dadanya tiga kali~. Cukup jahat- 
lah seseorang jika ia menghina saudaranya sesama Muslim. 
Setiap Muslim atas Muslim lainnya haram darahnya, hartanya, 
dan kehormatanya.””* 


Nabi #8 menjelaskan kedudukan loyalitas dan sikap permusuhan 


dalam agama dan itu merupakan pengikat iman yang paling kokoh. 


76 vaitu menyerahkannya kepada musuh yang akan menyakitinya dan membiarkannya tanpa 
mendapat pembelaan. 


Wat Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 2310 dan Muslim no. 2580. 
8 Diriwayatkan oleh Muslim no. 2564. 
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Dari al-Barra~ bin ‘Azib <&, ia menuturkan, “Kami sedang berada ber- 
sama Rasulullah “ lalu beliau bertanya, ‘Tahukah kalian, apa pengikat 
iman yang paling kuat?’ Kami menjawab, ‘Shalat’. Beliau bersabda, 
‘Shalat adalah suatu kebaikan. Bukan itu.’ Kami berkata, ‘puasa’. 
Beliau bersabda, ‘Seperti itu juga,’ hingga kami menyebutkan jihad. 
Beliau tetap bersabda, ‘seperti itu juga.’ Kemudian beliau bersabda: 


BNigas at G ARI oat 6 CAN oy oe Sil 
ail 4 SISAL «al 


“Pengikat terkuat iman adalah mencintai karena Allah, membenci 
karena Allah, memberi loyalitas karena Allah, memusuhi karena 
Allah.”7° 


Kasih sayang orang-orang beriman dan loyalitas mereka adalah 
buah dari iman yang merupakan pengikatnya; ia akan eksis dengan ke- 
beradaannya, namun menghilang dengan hilangnya; akan menguat 
dengan keadaannya yang kuat dan melemah dengan keadaan lemah- 
nya. Selagi manusia lebih banyak imannya, maka ia akan mempunyai 
lebih banyak pula kasih sayang, kepedulian, loyalitas, pembelaan, 
tenggang rasa, perhatian dan empati, dan berbagi suka dan duka 
dengan saudara-saudaranya sesama Muslim. 


Allah 4% telah memberi karunia kepada para hamba-Nya yang ber- 
iman berupa kelembutan yang ada dalam hati mereka dan persaudara- 
an yang mengikat antar mereka seraya berfirman, “Dan berpegang- 
teguhlah pada tali Allah semua dan janganlah bercerai berai. Ingatlah 
pada nikmat Allah kepada kalian ketika kalian dulu bermusuhan lalu 
Dia padukan antara hati kalian sehingga dengan nikmat itu kalian 
menjadi bersaudara.” (Ali Imran: 103). 


Ini mengingatkan mereka saat mereka masih hidup dalam keadaan 
permusuhan dan cerai berai pada zaman jahiliah, perpecahan dan 


739 Diriwayatkan oleh Ahmad no. 18547; ath-Thayalisi no. 747; Ibnu Abi Syaibah no. 34338; 
ath-Thabrani dalam al-Mu;jam al-Kabir no. 10357, 10531; al-Baihaqi dalam Syu’ab al- 
Iman no. 13; Ibnu Abi Ad-Dunya dalam al-fkhwan no. 1. Hadits ini mempunyai jalur dan 
kesaksian banyak, lihat dalam Majma’ az-Zawaid juz | hal. 89; as-Sunan al-Kubra oleh al- 
Baihaqi juz X hal. 333 dan dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 1728. Al-Albani 
setetah menyebutkan jalurnya bahwa hadits tersebut dengan keseluruhan jalurnya me- 
ningkat setidaknya pada derajat hasan. Telah dinilai hasan pula dalam Shahih al-Jami’ 
ash-Shaghir no. 2536 dan dalam ar-Raudh an-Nadhir hal. 651. 


424 | Aturan islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





kebencian hingga Allah mendatangkan agama ini yang mempersatukan 
hati mereka, menghimpun kekuatan mereka dan memadukan mereka 
dalam persaudaraan yang saling menyayangi. 


Bangsa Arab pada masa jahiliah, hidup dalam perpecahan 
kelompok, golongan, dan faksi-faksi yang saling membantai, masing- 
masing dikendalikan oleh egoisme dan gengsi. Jalan hidup mereka 
adalah kezhaliman dan agresi, pertumpahan darah, perampasan dan 
penjarahan, dan ini berlaku tidak terkecuali terhadap kerabat terdekat. 


. Ketika Nabi 3 berhijrah ke Madinah, terdapat permusuhan tajam 
antara kelopok Aus dan Khazraj dan dampak perang Bu’ats yang terjadi 
antara mereka masih tetap terpendam dalam hati mereka dan ber- 
pengaruh dalam hubungan sesama mereka. Lalu, datanglah Islam me- 
nyatukan hati mereka dalam persaudaraan karena Allah. 


Ibnu Katsir mengemukakan™ bahwa bentuk ungkapan ini adalah 
tentang perihal Aus dan Khazraj. Maka sesungguhnya terdapat banyak 
peperangan yang terjadi antara mereka pada masa jahiliah, pertikaian 
tajam, kebencian dan kedengkian, dendam kesumat yang berke- 
panjangan yang menyebabkan terjadinya peperangan dan pertikaian 
antar mereka. Namun, ketika Islam datang dan orang-orang memeluk 
agama ini, lalu mereka menjadi bersaudara yang saling menyayangi 
karena keagungan Allah, saling membangun hubungan dengan Allah; 
saling menolong pada kebaikan dan ketakwaan. 


Kaum Muhajirin yang meninggalkan keluarga dan negeri mereka di 
Makkah dengan membawa agama mereka untuk berhijrah kepada Allah 
dan rasul-Nya menemukan di hadapan mereka kaum Anshar di bumi 
terbaik, Madinah. Mereka sedang menanti kedatangan mereka dengan 
penuh kerinduan. Mereka menyambut dengan ketulusan dan kehangat- 
an serta kasih sayang paripurna. Mereka tidak mengenal sebelumnya, 
tidak pula mempunyai hubungan lama, tidak pula ada ikatan kerabat 
dan perbesanan atau kepentingan duniawiah maupun manfaat kekinian. 
Sebaliknya, persaudaraan yang terjadi itu tidak lain adalah persaudaraan 
sejati karena Allah dan untuk Allah, yang mana itulah yang membuat 
mereka rindu pada-Nya saat suka maupun duka, dan memandang 
mereka sebagai bagian dari diri mereka dan belahan jiwa mereka. 
Belum lagi kaum Muhajirin menetap di Madinah, kaum Aus dan Khazraj 
sudah berkerumun di sekeliling mereka untuk berebut mengajak 


7 Dalam Tafsir lbnu Katsir juz It hal. 74. 
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saudara mereka itu bergabung dalam rumah mereka dan harta benda 
mereka. Mereka lebih mengutamakan saudara mereka kaum Muhajirin 
daripada mereka sendiri sekalipun mereka dalam keadaan membutuh- 
kan.” 


Anas bin Malik mengatakan bahwa ketika Nabi 3 tiba di Madinah, 
kaum Muhajirin mendatanginya seraya berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
belum pernah melihat suatu kaum lebih pemurah dari pemberian yang 
banyak dan lebih baik perlakuan santunnya dari sedikit yang melakukan 
daripada suatu kaum yang kami singgahi di tengah mereka (yaitu kaum 
Anshar). Mereka mencukupi kami dengan perbekalan. Mereka ber- 
gabung dengan kami dalam suka hingga kami takut mereka akan 
membawa pahala seluruhnya.” Lalu Nabi 38 bersabda, “Tidak, selagi 
kalian mendoakan baik untuk mereka dan kalian berterima kasih 
dengan memohonkan pahala untuk mereka.” 


Allah 4& berfirman mengingatkan akan kenyataan ini dan memberi 
karunia kepada para hamba-Nya dengan nikmat ini, “Dan jika mereka 
hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi pe- 
lindungmu), Dia jualah yang menguatkan dengan pertolongan-Nya 
dan dengan orang-orang beriman. Dan Dia mempersatukan hati 
mereka. Seandainya engkau membelanjakan apa yang di bumi 
seluruhnya, niscaya engkau tidak dapat mempersatukan hati mereka. 
Akan tetapi, Allah jualah yang mempersatukan mereka. Sesungguh- 
nya Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (Al-Anfal: 62-63). 


Abu as-Su’ud” mengemukakan bahwa Allah mempersatukan hati 
mereka sekalipun sebelumnya mereka dikuasai fanatisme dan per- 
musuhan serta dendam kesumat sehingga tak terbayangkan bahwa 
mereka dapat dipersatukan. Namun, berkat taufik Allah 4, mereka ber- 
ubah menjadi seperti satu jiwa. Inilah salah satu mukjizat Nabi a. 


Sayyid Qutub mengemukakan™ bahwa telah terjadi mukjizat yang 
hanya Allah yang kuasa melakukannya dan hanya agqidah ini yang dapat 


741 Lihat Al-Ukhuwwah oleh al-Yasin, hal. 25. 

qe Diriwayatkan oleh an-Nasa‘i dalam as-Sunan al-Kubra no. 10009; at-Tirmidzi no1487; 
Ahmad no13097, 13144; al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra no. 11814; diriwayatkan pula 
secara ringkas oleh Abu Daud no. 4812; al-Hakim no. 2368 dan ia mengatakan bahwa 
derajat hadits ini shahih, dinilai shahih pula oleh at-Tirmidzi. Demikian pula al-Albani 
dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi no. 2020. 

4s Tafsir Abu as-Su’ud juz lV hal. 33, dan lihat penjelasan tambahan untuk ini pada at-Tafsir 
al-Kabir karya al-Fakhr ar-Razi juz 15 hal. 195-197. 

744 Dalam Fi Zhilal al-Qur'an juz II hal. 1548. 
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melahirkannya sehingga hati mereka yang terceraiberaikan dan watak 
mereka yang panas itu berubah menjadi perpaduan serasi yang ber- 
saudara. 


Aqidah ini benar-benar mengagumkan. Ketika ia bersenyawa 
dengan hati, maka akan menjadi persenyawaan antara kasih sayang dan 
kelembutan hati yang melahirkan kepekaan perasaan dan empati, ke- 
tumpulan hati pun menjadi sirna. Hati menjadi terikat dengan ikatan 
kokoh, lembut, dan mendalam. Jadi, pandangan mata, sentuhan 
tangan, bahasa tubuh, denyut jantung, lantun perkenalan dan cengke- 
rama, loyalitas dan saling membela, toleransi dan kelemah-lembutan di- 
ketahui rahasianya hanya oleh orang yang menyatu dengan hati-hati ini, 
dan dikenali rasanya hanya oleh hati-hati ini. Hati tidak mungkin 
berpadu kecuali dalam suatu persaudaraan karena Allah, yang terlebur 
ke dalamnya semua ambisi pribadi dan simbol-simbol etnis serta ter- 
singkirkan darinya paham-paham nasionalisme sempit, baik yang ber- 
sifat kesukuan, ras, geografis, maupun regionalisme. 


“Ayahku adalah Islam yang tiada ayah selainnya, 
sementara mereka membanggakan Qais atau Tamim.” 


Jadi, identitas kewarganegaraan orang Muslim adalah aqidahnya 
dan negaranya adalah negeri yang di dalamnya disebut asma Allah 
ta’ala serta diterapkan syariah-Nya. 


“Aku tak Renal satu pun negeri bagiku selain Islam 
Syam termasuk di dalamnya juga Lembah Nil. 
Bilamana asma Allah disebut di suatu negeri 
Kuanggap negeri itu bagian dari negeriku.” 


Oleh karena itu, yang menjadi kewajiban orang Muslim adalah 
mencintai sesama Muslim, loyal, bertenggang rasa, membela, dan me- 
ringankan beban pikirannya meskipun secara geografis tempat dan 
negeri mereka berjauhan, dan berbeda kebangsaan, bahasa dan warna 
kulitnya. 


Dasar iman adalah mencintai Allah dan mencintai apa saja yang di- 
cintai Allah berupa manusia, keadaan, tempat dan waktu, dan mem- 
benci apa saja yang dibenci Allah dari itu semua. Maka, orang beriman 
membela para kekasih Allah dan membenci musuh-musuhNya. 
Sedangkan para wali (kekasih) Allah adalah orang-orang bertakwa, siapa 
pun mereka, apa pun suku dan kewargaan mereka. Tidak ada kelebihan 
bagi orang Arab atas orang bukan Arab, bagi bukan Arab atas orang 
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Arab. Begitu pula bagi kulit hitam atas kulit putih dan bagi kulit putih 
atas kulit hitam selain hanya karena ketakwaan. Nabi 38 bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah telah menghilangkan dari kalian gengsi 
jahiliah (‘ubbiyyah al-jahiliyyah) dan kebanggaan Jjahiliyyah pada 
nenek moyang. Yang ada hanyalah seseorang yang beriman 
yang bertakwa dan pendurhaka yang menderita. Kalian adalah 
anak cucu Adam sedangkan Adam berasal dari tanah. Hendaklah 
orang-orang meninggalkan kebanggaan mereka pada kaum- 
kaum. Mereka hanyalah bagian dari arang jahannam. Atau, 
sungguh mereka menjadi lebih rendah bagi Allah daripada 
kumbang kepik yang mendorong bangkai busuk dengan hidung- 
nya.” 


Ini adalah satu persaudaraan yang tidak mengenal adanya suatu 
kelebihan bagi seseorang atas seseorang lainnya selain dalam batas- 
batas ketakwaannya dan ketaatannya kepada Allah. Ini sebuah per- 
saudaraan yang bersamanya melenyap perbedaan-perbedaan ras, warna 
kulit, status sosial dan letak geografis dan dengan keunggulan itu 
semua menghilanglah pengaruh fanatisme jahiliah. Maka, tidak dibenar- 
kan menghina sesama Muslim dan menyepelekan haknya karena alasan 
perbedaan etnis; atau karena perbedaan kaya dan miskin; atau karena 
perbedaan fisikal, menawan atau tidak menawan; atau perbedaan 
negeri; atau perbedaan status pelayan dan majikan. Boleh jadi seorang 
budak berkulit hitam lebih suci di sisi Allah daripada seribu bangsawan 
Quraisy. Boleh jadi orang yang berbusana kusut, compang camping 





is Diriwayatkan oleh Abu Daud no. 5116; at-Tirmidzi no. 3270, 3956; Ahmad no. 8721; al- 
Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra juz X hal. 232, derajat hadits ini dinilai hasan oleh at- 
Tirmidzi. Al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib mengatakan bahwa isnad hadits ini 
hasan. 


428 | Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama 





dan miskin di sisi Allah lebih mulia daripada orang berparas Nabi Yusuf, 
berharta seperti Qarun, dan berkuasa seperti Nabi Sulaiman ¥¢5i. 


Allah 38 berfirman, “Hai manusia, sesungguhnya Kami mencipta- 
kan kalian dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan Kami 
jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kalian 
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kalian di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara 
kalian. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha mengenal.” 
(Al-Hujurat: 13). 


Jadi, yang menjadi ukuran kemuliaan antar manusia adalah ke- 
takwaan. Maka, siapa pun yang lebih bertakwa kepada Allah, ia di sisi- 
Nya lebih tinggi dan lebih mulia. Allah tidak memandang paras dan 
bentuk jasmani melainkan memandang hati dan amal. Nabi 3 ber- 
sabda, “Boleh jadi orang yang berbusana compang camping, yang 
terhimpit di pintu, sekiranya bersumpah atas nama Allah, niscaya aku 
akan berbuat baik kepadanya.””* Dalam satu riwayat at-Tirmidzi, “Dan 
berapa banyak orang yang berbusana compang camping, miskin dan 
bodoh dan tidak dipedulikan, sekiranya bersumpah kepada Allah, 
niscaya aku akan berbuat baik kepadanya. Di antara mereka adalah 
al-Barra* bin Malik.””” 


Allah telah melukiskan orang-orang beriman dengan firman-Nya, 
“Keras terhadap orang-orang kafir, berkasih sayang antar mereka.” 
(Al-Fath: 29). Juga dalam firman-Nya, “Hai orang-orang beriman, 
barang siapa di antara kalian murtad dari agamanya, maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka 
dan mereka mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap 
orang-orang beriman, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad di jalan Allah, tidak takut atas celaan orang yang 
mencela. Itulah karunia Allah yang dberikan kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah Mahaluas pemberian-Nya lagi Maha me- 
ngetahui.” (Al-Maidah: 54). 


Demikianlah yang selayaknya dilakukan terhadap sesama orang 
beriman, berbelas kasih, rendah hati, membela kehormatanya, ber- 
hasrat_ mewujudkan kemaslahatannya, bersungguh-sungguh dalam 


ie Diriwayatkan oleh Muslim no. 2754, 2622. 
747 Sunan at-Tirmidzi no. 2854. 
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memberinya manfaat dan menenangkannya. Sebab, iman tidak akan 
sempurna kecuali dengan ini semua. 


Tidak ada yang lebih pas untuk menggambarkan persaudaraan 
yang kokoh dan hubungan yang erat serta toleransi yang tulus ini di 
antara orang-orang beriman daripada yang digambarkan oleh 
Rasulullah 38 ketika bersabda: 


13 sical Joa | ibis mali wl G Geel fb 
BAN glace oS pAb Sh 


“Perumpamaan orang-orang beriman dalam saling mengasihi, 
mencintai, dan menyayangi ibarat tubuh. Apabila ada salah satu 
organ tubuh mengeluhkan sakit, maka sekujur tubuh merasakan 
keluhannya dengan tidak tidur dan demam.””* 


Dalam satu riwayat Muslim: 
Sh YG US Sh Be Shi of sey BBO ALI 
Ne <etizst 


“Orang-orang Muslim ibarat satu orang lelaki, bilamana matanya 
mengeluh sakit maka sekujur tubuhnya akan mengeluh pula dan 
bilamana kepalanya mengeluh sakit maka akan mengeluh pula 
sekujur tubuhnya.’”” 


Dari Abu Musa «&, dari Nabi 32, beliau bersabda: 


Zoe o bee BP es OSs. gies o 2? 3 . ° 3 

io ess —Lass Arr Sey gtils oe jel J cyt ged | o} 
< 
| 


“Orang beriman bagi orang beriman lainnya ibarat bangunan 
yang masing-masing saling memperkokoh ~beliau mengatakan 


748 Riwayat al-Bukhari no. 5665 dan Muslim no. 2586. 
e Riwayat al-Bukhari no. 5665 dan Muslim no. 2586. 
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sambil menjalin jari-jarinya~.””° 


An-Nawawi mengatakan bahwa_hadits-hadits ini menegaskan 


tentang keagungan hak-hak sesama Muslim yang harus ditunaikan. 
Selain itu juga memerintahkan agar saling menyayangi, berbuat baik 
dan saling menopang dalam hal yang bukan perbuatan dosa dan yang 
tidak disukai menurut syariah (makruh). 


Bahkan, Nabi #¢ telah menjadikan prasyarat kesempurnaan iman 


yang wajib bagi Muslim adalah dengan mencintai saudaranya sesama 
Muslim seperti halnya ia mencintai dirinya sendiri dan membenci seperti 
halnya ia membenci untuk dirinya sendiri, dengan sabdanya: 


750 
751 


752 


e, 2 a .% oS @, ,S9 F 8 eas 
ant} OE YC SF SHE ee Y 


“Seseorang di antara kalian tidak beriman sempurna hingga ia 
mencintai saudaranya seperti halnya ia mencintai dirinya 
sendiri.””*! 


Beliau juga bersabda: 


SH oL 


° ee ° GL GL 8 2 
ye V5 de Sh CaS OLY os 2 Gills 


tee oL 
Vlas o> 


“Demi Allah yang jiwaku ada di Tangan-Nya, kalian tidak akan 
masuk surga hingga kalian beriman. Kalian tidak beriman”™™ 


Riwayat al-Bukhari no. 466 dan Muslim no. 2585. 

Telah disebutkan takhrijnya terdahulu. ibnu Hajar dalam Fath al-Bari juz | hal. 57 me- 
ngatakan bahwa versi Ismaili dari jalur Ruh dari Husain, “hingga ,mencintai saudaranya 
sesama Muslim seperti halnya mencintai dirinya sendiri dalam hal yang baik.” Lalu ia 
menjelaskan yang dimaksud dengan persaudaraan, dan menunjukkan sisi cinta. Muslim 
menambahkan pada permulaannya dari Abu Khaitsumah, dari Yahya al-Qaththan dengan 
“Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya.” Kemudian mengutip kata-kata al-Kirmani, 
“Termasuk iman juga adalah membenci untuk saudaranya seperti halnya ia membenci 
untuk dirinya sendiri dalam hal yang tidak baik. fa tidak menyebutkannya karena men- 
cintai sesuatu sudah pasti mengharuskan membenci kebalikannya.” 

Dalam Subul as-Salam juz IV hal. 1539 mengutip kata-kata Ibnu ash-Shalah, mengomentari 
hadits ini, “Ini dapat dipandang sesuatu yang sangat sulit. Padahal tidak demikian, karena 
maknanya adalah bahwa iman seseorang di antara kalian tidak sempurna hingga ia men- 
cintai saudaranya seagama seperti halnya ia mencintai dirinya sendiri dalam hal yang 
baik. Lihat conf et. 

An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim juz Il hal. 36 mengatakan, “Demikianlah dalam 
semua ushul dan riwayat. Klausa “wa laa tu’minuu” dengan membuang huruf nuun pada 
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(sempurna) hingga kalian saling mencintai.””” 


Ini menegatifkan kesempurnaan iman terhadap orang yang tidak 
mencintai saudaranya sesama Muslim dan menunaikan hak-hak kasih 
sayang ini serta kewajiban turunannya. Sebab, kasih sayangnya bukan- 
lah sekedar ucapan lisan atau pendakwaan tanpa bukti, melainkan itu 
adalah sesuatu yang tertanam dalam hati hingga melimpah pada organ 
tubuh berupa nasihat, ketulusan, bantuan, kesetiakawanan, kerendahan 
hati, kasih sayang, harga diri, empati, pembelaan, dan partisipasi 
naluriah yang tulus. © 


3. PENGARUH IBADAH DALAM MEWUJUDKAN 
PERSAUDARAAN ANTAR MUSLIM 


Allah Yang Maha membuat syariah (Grand Legislator) selain me- 
merintahkan agar menjalin persaudaraan ini, menjelaskan keutamaan 
dan pengaruh baiknya di dunia dan akhirat, juga mensyariatkan ibadat, 
muamalat, dan akhlak serta adab yang dapat menjamin perealisasian 
dan pendalaman persaudaraan tersebut dalam jiwa kaum Muslimin. 
Sebagai contoh adalah shalat fardhu yang ditunaikan oleh kaum 
Muslimin di masjid lima kali sehari semalam, di dalamnya terdapat 
hikmah dan kemaslahataan agama dan kehidupan dunia yang hanya di- 
ketahui oleh Allah 4%. Di antaranya adalah terwujudnya ukhuwwah 
Islamiyyah antar sesama Muslim. Sebab, melalui masjid, sebanyak lima 
kali warga sekampung terhimpun dalam sehari dengan berderet me- 
rapatkan tubuh dalam shaf dan wajah mereka saling mengenali, tangan 
mereka saling menjabat, lisan mereka saling bermunajat, hati saling 
mamadu. Mereka disatukan oleh tujuan dan media. Adakah persatuan 
yang lebih lekat dan mendalam daripada persatuan orang-orang yang 
shalat dalam berjamaah? Mereka shalat di belakang satu orang yaitu 
imam; bermunajat kepada satu Rabb, yaitu Allah; membaca satu kitab, 
yaitu al-Qur°an; menghadap ke satu kiblat, yaitu Ka’bah, al-Bait al- 
Haram; dan mereka menunaikan satu gerakan berupa berdiri, duduk, 





akhir kata adalah ungkapan bahasa yang dikenal shahih.” Mala Ali al-Qari mengemukakan 
dalam Mirgat al-Mafatih juz IV hal. 555. Boleh jadi pembuangan nuun dimaksudkan untuk 
mujaanasah wal izdiwaaj. 

bid Riwayat Muslim no. 54. 
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ruku’, dan sujud. Ini satu persatuan yang menembus ke dalam jantung, 
tidak cukup hanya kulit raga; satu kesatuan dalam visi dan pemikiran; 
satu kesatuan dalam tujuan dan orientasi, satu kesatuan dalam ucapan 
dan tindakan; satu kesatuan dalam inti dan penampilan; satu kesatuan 
yang di dalamnya mereka merasakan adanya semangat ayat yang mulia 
ini, “Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara.” (Al-Hujurat: 
10). 


Di dalam masjid, perbedaan status sosial, ekonomi, etnis, dan 
warna kulit menjadi sirna, dan suasana diwarnai persaudaraan, per- 
samaan, dan kasih sayang. Sungguh merupakan nikmat besar mem- 
peroleh ketenteraman jiwa dengan menikmati lima kali sehari suasana 
penuh kedamaian di tengah dunia yang penuh pertikaian dan konflik ini. 
Suatu kedamaian di tengah kehidupan yang menganut sistem yang 
kontradiktif. Suatu kedamaian penuh kasih sayang di tengah kehidupan 
yang diwarnai kebencian dan persaingan yang saling menjatuhkan. Ini 
benar-benar merupakan salah satu karunia terbesar dalam hidup. Sebab 
hal itu merupakan pelajaran yang nyata dari hidup ini yang amat 
penting. Tidak ada jalan bagi seseorang untuk berbuat di tengah ke- 
tegangan, konflik dan pertikaian, sementara dalam hal yang sama jiwa- 
nya tercabut dari setiap keadaan yang terkontaminasi itu dengan 
melakukan shalat lima kali berjamaah di masjid untuk meraih hakikat 
persamaan, persaudaraan, dan kasih sayang yang merupakan sumber 
kebahagiaan manusia.™ 


Demikian pula halnya dengan puasa Ramadhan yang berulang- 
ulang setiap tahun, di mana kaum Muslimin menahan diri dari apa saja 
yang membatalkannya mulai terbit fajar hingga terbenam matahari. 
Allah mewajibkan atas semua Muslim dalam satu bulan itu agar ber- 
puasa bersama, tidak sendiri-sendiri sehingga mereka merasakan 
adanya persatuan dan persaudaraan. 


Selain itu, bilamana memasuki bulan Ramadhan, kaum Muslimin 
seluruhnya diwarnai suasana kesucian dan kebersihan, takut dan iman, 
menyambut kebaikan dan amal shalih, keutamaan dan kebajikan me- 
rata, kemungkaran berkurang, rasa malu melakukan keburukan me- 
ningkat atau cenderung tidak terang-terangan, jiwa berkorban dan ingin 
menolong fakir miskin di kalangan si kaya tumbuh subur. Itu semua 


754 Ibid hal. 462. 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 433 


menjadi perasaan umum di kalangan mereka bahwa mereka satu umat 
dan satu tubuh, satu umat yang saling menopang dan membantu.”” 


Kesatuan di kalangan kaum Muslimin tampak paling nyata bentuk 
dan esensinya, yang mana tercermin dalam ibadah haji. Rukun Islam 
yang agung ini berulang setiap tahun, dan karenanya banyak kaum 
Muslimin berkumpul dari berbagai negeri dan merepresentasikan umat 
Islam dari berbagai ras. Mereka berkumpul di satu tempat, dalam satu 
waktu yang sama, dengan busana yang sama, mereka berdiri di tempat- 
tempat ritual haji dalam satu keadaan yang sama, di mana mereka me- 
nyatakan tauhid mereka kepada Rabbil ‘alamin dan kepatuhan mereka 
kepada syariah-Nya serta kesatuan mereka di bawah panji dan bendera- 
Nya. 


Mengenai zakat pula, itu adalah salah satu faktor perwujudan ke- 
setiakawanan materiil dan moril di kalangan kaum Muslimin. Adapun 
perwujudan kesetiakawanan moril dapat dilihat dari beberapa sisi dan 
yang paling penting adalah sebagai berikut: 


a. Bahwa membayar zakat kepada yang berhak menerimanya menjadi 
penyebab bagi perekatan hati dan pelembutan jiwa, penebaran 
suasana kasih sayang dan hubungan erat sesama orang beriman, 
penegasan persaudaraan dan cinta kasih sesama mereka. Tidak 
ada sesuatu yang lebih mudah meluluhkan dan merebut kasih 
sayang manusia daripada berbuat baik kepada mereka, mengulur- 
kan tangan dengan memberi pertolongan kepada mereka, berupaya 
melakukan kebaikan kepada mereka dan meringankan penderitaan 
mereka. Dalam peribahasa dikatakan “Hati diraih orang yang ber- 
buat baik kepadanya dan dibenci orang yang berbuat buruk 
kepadanya.””* Benarlah kata-kata orang” yang mengatakan: 


“Berbuatlah Rebaikan kepada manusia 
niscaya engkau akan menguasai hati mereka 


755 Linat Mabadi* al-Islam, hal. 136-137. 

736 Telah diriwayatkan kata-kata ini dari Ibnu Mas’ud ra melalui jalur marfu’ dan berhenti 
pada Ibnu Mas’ud. Akan tetapi as-Sakhawi mengemukakan dalam al-Maqashid al-Hasanah, 
hal. 172 bahwa kata-kata ini tidak shahih marfu’ dan mauquf. Sedangkan Ibnu ad-Daiba’ 
asy-Syaibani dalam Tamyiz ath-Thayyib min al-Khabits hal. 64 mengatakan bahwa hadits 
ini diriwayatkan secara marfu’ dan mauquf dari |bnu Mas’ud. Yaitu tidak shahih ditinjau 
dari dua sisi. Akan tetapi meskipun tidak shahih dari sisi penetapan namun shahih dari sisi 
konteks dan makna. 


757 \a adalah Abu al-Fath al-Basti, lihat Man al-Qa ‘il juz il hal. 208. 
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Betapa banyak manusia ditakfukkan kebaikan.” 


Bahwa zakat adalah satu faktor yang menumbuhkembangkan jiwa 
sosial antar sesama individu masyarakat dimana pembayar zakat 
merasakan adanya keanggotaan penuh dalam kelompok, interaksi- 
nya dengan mereka, partisipasinya dalam mewujudkan kepentingan 
mereka, ikut andil memberi pemecahan masalah mereka, dan 
membangkitkan mereka. Dengan demikian berkembanglah ke- 
pribadiannya, menjadi bersih jiwanya, menjadi lapang dadanya, me- 
ningkatlah eksistensi morilnya, merasakan satu kebahagiaan besar 
Saat menyenangkan saudara-saudaranya dan menunaikan tugas 
kepada masyarakatnya. 


Selain itu, penerima zakat merasakan nilai dan martabat dirinya; 
bahwa dirinya bukanlah sesuatu yang disia-siakan dan kelompok 
yang diabaikan, melainkan ia berada di tengah-tengah masyarakat 
yang dermawan yang memberinya perhatian dan kepedulian, mem- 
berinya bantuan dan pertolongan dalam menghadapi_ kesulitan 
hidup. Hal itu) membawanya berada dalam kasih sayang 
masyarakatnya, ia berinteraksi dengannya dan tetap hatinya sehat, 
bersih dari kebencian dan kedengkian, ia menghargai saudara- 
saudaranya yang kaya, mengakui kedermawanan dan pengorbanan 
mereka dan mendoakan keberkahan, taufik dan kelapangan rizki 
untuk mereka. 


Zakat meredam gejolak buruk dalam hati kaum fakir dan me- 
nyucikan jiwa mereka dari kebencian dan kedengkian terhadap 
orang berharta. Sebaliknya, ini membuat kaum fakir mendoakan 
baik atas kebaikan pembayar zakat agar diberkahi dan ditambah 
rizkinya serta bertambah banyak hartanya. Dengan demikian, 
masyarakat berubah menjadi satu keluarga yang diangkat tinggi 
oleh kasih sayang dan dedikasi dan diwarnai semangat gotong 
royong dan persaudaraan. 


Bahwa zakat adalah satu faktor bagi meluasnya kesejahteraan dan 
ketenangan. Yaitu kesejahteraan dan ketenangan bagi penerima 
dan pemberi serta masyarakat pada umumnya. Bagi penerima, 
karena baginya pada harta zakat ada yang mencukupkannya dan 
membuatnya tenang dan tenteram, berani dan mempunyai harga 
diri menghadapi masa depan dengan jiwa yang lega dan tekad yang 
kokoh. Sedangkan bagi pemberi, ia menatap masa depan dengan 
optimis, yakin dengan pertolongan Allah kepadanya dan penjagaan- 
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Nya atas hartanya dari kebangkrutan. Namun jika ditakdirkan tidak 
demikian dan perputaran jaman ternyata mengantarkannya pada 
kefakiran, maka sesungguhnya baginya pada harta yang di tangan 
saudara-saudaranya seagama yang dapat mencukupi kebutuhan- 
nya. la merasakan bahwa kekuatan saudara-saudaranya adalah ke- 
kuatannya bilamana ia menjadi lemah dan kekayaan mereka men- 
jadi topangannya bilamana ia dalam kesulitan. 


Adapun masyarakat, zakat adalah satu faktor untuk kerekatan 
dan kepaduannya, kesetiakawanan dan kegotong-royongannya, 
menjadi penangkal badai keretakan dan ketegangan dan pengusir 
kejahatan dan kezhaliman. Mengenai perwujudan bagi kesetia- 
kawanan materiil tidak perlu disebutkan karena begitu jelasnya. 
Dan, itulah tujuan asli dari pensyariatannya. Sebab, Allah ae 
mensyariatkan zakat tidak lain untuk meringankan beban fakir 
miskin dan orang-orang yang membutuhkan serta sebagai satu pe- 
nunaian tugas kemaslahatan kaum Muslimin.’”” 


Zakat bukanlah sumber kecil atau sedikit, melainkan itu adalah 
sepersepuluh atau seperdua puluh dari kekayaan pertanian berupa 
biji-bijian dan buah-buahan. Itu adalah seperempat puluh dari aset 
dan kekayaan perdagangan serta kekayaan tambang. Sekitar porsi 
ini pula dari kekayaan ternak. Ini selain zakat fitrah, shadaqah, 
nazar, denda, wasiat, hibah, warisan, nafkah dan lain-lain dari hak- 
hak harta kekayaan. Dengan demikian, zakat menjadi legislasi ter- 
struktur pertama untuk mewujudkan kesetiakawanan materiil atau 
apa yang disebut dengan jaminan sosial yang tidak bergantung 
pada sumbangan individual temporal melainkan pada suatu 
bantuan pemerintah secara berkala dan sistematis yang tujuannya 





758 Ibnu Al-Qayyim dalam Zad al-Ma’ad juz \| hal. 9 bahwa Rabb 4S sendiri mengatur bagian 
shadaqah membaginya dalam delapan bagian yang terkumput pada dua kelompok 
manusia. Salah satunya adalah yang mengambilnya karena kebutuhan maka ia meng- 
ambilnya sesuai dengan kebutuhan yang mendesak atau tidak mendesaknya kebutuhan itu 
dan banyak atau sedikitnya kebutuhan itu. Mereka itu adalah kaum fakir miskin, budak 
dan ibnu sabil. Kedua, adalah orang yang mengambit untuk memanfaatkannya (yakni 
untuk manfaat kaum Muslimin). Mereka adalah amil zakat, muallafati qulubihim (orang- 
orang yang sedang dibujuk agar hati mereka tertarik pada Islam), orang-orang yang terlilit 
hutang untuk memperbaiki kondisi mereka, dan para serdadu di jatan Allah. Jika orang 
yang mengambil zakat tidak membutuhkan dan tidak ada pula di dalamnya manfaat bagi 
kaum Muslimin maka orang bersangkutan tidak mempunyai bagian dalam zakat itu. Ibnu 
Taimiyah mengemukakan dalam “as-Siyasah asy-Syar’iyyah, hal. 76 bahwa pemberian 
adalah sesuai manfaatnya dan sesuai kebutuhannya, pada dana kemaslahatan dan juga 
pada shadaqah. 
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adalah untuk mewujudkan kecukupan bagi setiap orang yang 
membutuhkan. Yaitu, kecukupan pangan, sandang dan papan serta 
semua kebutuhan pokok lainnya untuk dirinya dan keluarganya 
pada taraf hidup yang layak tanpa berlebihan atau kekurangan.”” 





Seandainya semua orang kaya mengeluarkan zakat harta mereka 
dan membagikannya kepada yang berhak, niscaya tidak ada satu pun 
orang miskin di kalangan kaum Muslimin. Adanya kebutuhan orang- 
orang fakir miskin yang tidak terpenuhi tidak lain dikarenakan orang- 
orang kaya tidak menunaikan hak-hak mereka. Padahal yang dibutuh- 
kan orang-orang fakir hanyalah sebesar kewajiban yang tidak dibayarkan 
oleh orang-orang kaya. 





Ali bin Abu Thalib <8 mengatakan, “Sesungguhnya Allah 38 
wajibkan atas orang-orang kaya pada harta mereka sekedar apa yang 
dapat mencukupi kebutuhan dasar fakir miskin di kalangan mereka. 
Dengan demikian, apabila mereka lapar, tuna busana, dan tuna wisma, 
maka itu disebabkan karena orang-orang kaya tidak memberikan hak 
mereka. Maka, sungguh patut atas Allah 48 melakukan hisab terhadap 
mereka pada Hari Kiamat dan menyiksa atas yang demikian.”” 


Muhammad Rasyid Ridha mengemukakan, “Seandainya kaum 
Muslimin menegakkan rukun agama mereka ini tentu tidak akan di- 
temukan di antara mereka ~setelah Allah melimpahkan rizki kepada 
mereka~ satu pun orang fakir miskin. Namun, kebanyakan mereka 
mengabaikan kewajiban ini dengan melakukan kesalahan terhadap 
agama dan umat mereka. Sehingga, mereka menjadi bangsa yang 
mengalami keadaan keuangan dan politik paling buruk di antara 
bangsa-bangsa lain.””*' © 


an Sebagai penjelasan tambahan.mengenai presedensi zakat untuk mewujudkan jaminan 
sosial, linat Musykilah al-Faqr wa kaifa ‘Alajaha al-Istam, Yusuf al-Qaradhawi, hal. 105, 
Figh az-Zakah, al-Qaradhawi juz Il hal. 881; juga Yas‘alunaka fi ad-Din wa al-Hayah, 
Ahmad asy-Syurbashi juz VI dal 655-659. 

fst Diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dalam al-Muhalla juz Vi hal. 158. 

a Tafsir al-Manar juz X hal. 443. 
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4. HAK MUSLIM ATAS MUSLIM LAINNYA 


1. Menebar Salam 

2. Mendoakan yang Bersin 
3. Memenuhi Undangan 
4. Menjenguk yang Sakit 
5. Mengiring Jenazah. 
PENDAHULUAN 


Untuk mewujudkan cinta kasih sesama orang beriman, Allah telah 
mensyariatkan beberapa media dan menegakkan jembatan peng- 
hubung yang kokoh sebagai hak sebagian atas sebagian lainnya yang 
dengannya hubungan menjadi erat, hati menjadi padu, barisan merapat, 
dan persaudaraan sejati terwujud. 


Mengenai hal ini, Nabi 38 telah memberi bimbingan dengan sabda- 
nya: 


asso ies ge 35 ‘o> ol i Je ol eae 
obi amet weil ENS ca PGs 

“Hak Muslim atas Muslim lainnya ada lima: menjawab salam, 

membesuk yang sakit, menggiring jenazah, memenuhi undangan, 


mendoakan yang bersin.””” 


Dalam riwayat Muslim’: 


JE Pal yA SUS G hs ing htt Je oh Sao 
Baars 1515 el 965 6 1315 wie ds es 


782 mMuttafa ‘alaih: al-Bukhari no. 1240; Muslim no. 2162. 
783 Ibid. 
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“Hak Muslim atas Muslim lainnya ada enam.” Ditanya: Apa saja 
itu, wahai Rasulullah? Beliau 38 menjawab: “Bilamana engkau ber- 
jumpa dengannya maka berilah ia salam, bilamana ia meng- 
undangmu maka penuhilah undangannya, bilamana meminta 
nasihat maka berilah ia nasihat, bilamana bersin dan memuji 
Allah maka doakan ia, bilamana sakit maka jenguklah ia, dan 
bilamana meninggal dunia maka iringilah jenazahnya.” 


Hadits ini mengandung hak-hak Muslim yang paling pokok atas 


Muslim lainnya. Di antara hak-hak ini ada yang wajib dan ada yang 
sunnah mu‘akkadah (sangat ditekankan)’*. Semuanya mempunyai 
pengaruh sendiri yang mendalam dalam memadukan hati dan meng- 
eratkan ikatan persaudaraan. 


A. 


Vv 


MENEBAR SALAM 


Ini mempunyai tiga cabang pembahasan: 
Pertama; Makna salam. 
Kedua; Hukum mendahului memberi dan menjawab salam. 


Ketiga; Pengaruh salam dalam mewujudkan kasih sayang antar 
sesama Muslim. 


Ash-Shan’ani mengatakan dalam Subul as-Salam juz IV no. 1512 dan 1513 bahwa hadits ini 
merupakan satu dalil bahwa ini adalah di antara hak-hak Muslim atas Muslim lainnya. Yang 
dimaksud dengan hak adalah sesuatu yang tidak sepatutnya ditinggalkan dan melakukan- 
nya adalah wajib atau sunnah mu ‘akkadah mirip dengan wajib yang tidak sepatutnya di- 
tinggalkan. Penggunaan kedua pengertian ini bersifat makna umum (common sense), 
yakni bahwa format kata (shighah) tersebut adalah tema umum antara hukum wajib dan 
sunnah yang mutlak diminta melakukannya. Hal senada dikemukakan oleh Ibnu Daqiq al- 
‘Id dalam “thkam al-Ahkam” juz IV hal. 219; juga asy-Syaukani dalam Nail al-Authar, juz 
V hal. 3-4. Sedangkan Ibnu Hajar mengatakan dalam Fath al-Bari juz Ill hal. 113 bahwa 
secara eksplisit, bahwa yang dimaksud dengan hak di sini adalah wajib kifayah (hukumnya 
wajib secara kolektif). 
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Pertama; Makna Salam 


Salam artinya ucapan salam (penghormatan), kedamaian, dan doa 
keselamatan. Ibnu Hajar mengutip dari Ibnu Daqiq al-'Id bahwa ia me- 
ngatakan, “Kata salam digunakan untuk beberapa pengertian yang 
mana di antaranya adalah keselamatan. Juga digunakan untuk 
pengertian memberi ucapan salam (penghormatan). Salam juga salah 
satu asma Allah (as-Salam).””® 


Ibnu Hajar mengatakan”, “Terdapat perbedaan pendapat me- 
ngenai pengertian as-Salam. lyadh mengutip bahwa arti salam adalah 
nama Allah. Yakni perlindungan dan penjagaan Allah semoga diberikan 
kepadamu. Seperti ungkapan, “Semoga Allah bersama dan me- 
nyertaimu. Juga dikatakan bahwa artinya adalah keselamatan. Jadi, 
seolah orang Muslim memberi tahu orang yang memberinya salam 
bahwa ia selamat darinya dan tidak perlu takut kepadanya.” 


Kedua arti ini telah disebutkan oleh an-Nawawi”” dalam Syarah 
Shahih Muslim. Demikian pula Ibnu al-Qayyim, dan menguatkan 
pengertian bahwa salam merujuk dan mencakup kedua pendapat itu 
sekaligus. Dan, hak terdapat dalam cakupan keduanya dengan me- 
ngatakan bahwa mengenai arti salam yang diminta saat mengucapkan- 
nya terdapat dua pendapat yang masyhur: 


Pertama, bahwa ucapan “as-Salam ‘alaikum” (salam sejahtera 
atas kalian) arti as-Salam di sini adalah Allah Yang Maha Sejahtera. Arti- 
nya, semoga berkah Asma Allah turun dan menghinggapi kalian. Atau, 
arti serupa lainnya. 


Kedua, bahwa kata as-salam adalah bentuk kata jadian yang 
mempunyai arti keselamatan. Keselamatan itulah yang diminta dan 
yang didoakan saat mengucap salam. Ucapan as-salamu ‘alaikum ter- 
kandung di dalamnya salah satu asma Allah dan permohonan ke- 
selamatan dari-Nya. 





765 Fath al-Bari juz XI hal. 13. 
766 Ibid, 
767 Lihat juz XIV hal. 141. 
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Kedua; Hukum Mendahului Memberi dan Menjawab Salam 


Ibnu Abdul Barr dan juga ulama lainnya mengutip ijma’ kaum 
Muslimin bahwa mendahului memberi salam hukumnya_ sunnah. 
Sedangkan menjawab salam hukumnya wajib.’@ 


Al-Qurthubi mengatakan bahwa para ulama sepakat bahwa men- 
dahului memberi salam hukumnya sunnah, disukai. Sedangkan men- 
jawab salam hukumnya wajib karena firman Allah 48: 


4 
we As, Are 


havo ra oh Cel oT Aud Ce 
Si spines pera ipear yen ae \a\'y 


“Dan apabila kalian diberi salam, maka balaslah dengan salam 
yang lebih baik daripadanya, atau balaslah dengan salam yang 
sama.” (An-Nisa*: 86).7° 


Al-Hulaimi mengemukakan bahwa menjawab salam adalah wajib, 
karena makna salam adalah ketenteraman. Bilamana Muslim men- 
dahului saudaranya dengan salam lalu ia tidak menjawabnya, maka ia 
dapat dicurigai akan melakukan keburukan, oleh sebab itu ia ber- 
kewajiban mencegah munculnya kecurigaan itu dari dirinya.”” Selain itu, 
menurut penulis, bahwa tidak menjawab salam menjadi indikasi takabur 
dan kecongkakan, berpaling dan berdiam diri tanpa ada alasan yang 
benar. Sementara ash-Shan’ani mengemukakan mengenai hal ini’”! 
bahwa itu adalah satu dalil yang menunjukkan hukum wajib memulai 
dengan salam. Akan tetapi, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Abdul Barr 
dan juga ulama lainnya bahwa hukum memulai ucapan salam adalah 
sunnah, sedangkan hukum menjawabnya adalah wajib.”” 


788 Ibnu Abdul Barr dalam at-Tamhid juz V hal. 289 mengatakan bahwa mendahului memberi 


salam hukumnya tidak wajib menurut semua ulama metainkan sunnah, baik dan sesuai 
dengan adab (etis). Sedangkan mejawab salam adalah wajib menurut semua mereka. Di 
tempat lain ia mengatakan -lihat juz V hal. 292~ “Kami mengatakan ini dengan dalil 
ija’dengan dalil ija’ mereka bahwa mendahului memberi salam hukumnya sunnah sedang- 
kan menjawab salam hukumnya wajib.” Mengenai cerita ijma’ tersebut telah dikutip dari 
al-Qurthubi oleh an-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim juz XIV hal. 140; Ibnu Hajar 
dalam Fath al-Bari juz XI hal. 4; ibnu Muflih dalam al-Adab asy-Syar’iyyah juz | hal. 332; 
Muhammad as-Safarini dalam Ghidza‘ al-Albab juz | hal. 275; asy-Syaukani dalam Nail al- 
Authar juz V hal. 4; dan Sa’di Abu Jaib, Mausu’ah al-ljma’ fi al-Figh al-istami juz V hal. 
516. 

78 Dalam Al-Jami’ li Ahkam al-Qur ‘an juz V hal. 298. 

7 Fath al-Bari juz XI hal. 7. 

7™ Vakni dalam sabda Nabi #2, “Apabila engkau bertemu dengannya maka berilah ia salam.” 


7 ‘ihat Subul as-Salam juz IV no. 5131. la mengatakan di tempat lain, lihat no. 1521. Pada 
dasarnya perintah adalah berimplikasi hukum wajib. Seotah ini kesepakatan mengalihkan 
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An-Nawawi mengemukakan bahwa hendaklah dipahami bahwa 
mendahului dengan salam hukumnya sunnah mustahabbah, bukan 
wajib. Itu adalah sunnah kifayah. Bilamana yang memberi salam itu dari 
kelompok, maka cukuplah satu saja dari mereka mengucapkannya. 
Tetapi, jika semua mereka mengucapkan salam, maka itu adalah lebih 
utama (afdhal). Adapun hukum menjawab salam, maka perlu diperhati- 
kan dulu keadaan orangnya; jika hanya seorang saja, maka sudah tentu 
dia saja yang wajib menjawabnya, tetapi jika mereka banyak maka 
hukum menjawab salam tersebut adalah fardu kifayah atas mereka. Jika 
salah seorang dari mereka menjawab salam tersebut, maka gugurlah 
hukumnya bagi yang lain. Namun, jika tidak satu orang pun di antara 
mereka menjawabnya, maka semua mereka berdosa. Jika mereka 
semua menjawab salam tersebut, maka itu adalah puncak ke- 
utamaan.”” 


Salah satu adab memberi salam yang mendatangkan kasih sayang 
dan menambah keakraban adalah dengan menjabat tangan saat ber- 
temu”” disertai senyuman dan keceriaan wajah. Nabi 3% bersabda: 


a ety €E 78S 3% 74 . apes LO) eee lee ° ° 
BA Ol LS I jae VI ol slacs ola rales by Li 
“Tidaklah dua orang Muslim berjumpa lalu saling berjabat tangan 


melainkan keduanya diberi ampunan sebelum keduanya berpisah 
lagi." 


asas ini menjadi ‘Tidak ada hukum wajib mendahului mengucapkan salam’. Barangkali 
yang mengubah implikasi hukum wajib ini juga adalah pendapat yang dikutip oleh Ibnu 
Hajar menguatkan pendapat Ibnu Daqiq al-'Id, bahwa ia mengatakan, “Tidak ada alasan 
untuk mengatakan bahwa salam adalah fardhu ‘ain yang berlaku umum bagi kedua pihak, 
yakni, wajib atas semua orang yang dijumpai. Sebab, ini akan merepotkan dan mem- 
beratkan. Jika ini gugur dari dua sisi yang bersifat umum maka gugur pula dari dua sisi 
yang bersifat khusus. Sebab, tidak ada orang yang mengatakan, “Wajib bagi seseorang 
dan tidak wajib bagi orang lainnya. Tidak pula, wajib memberi salam kepada orang 
tertentu sementara kepada orang selain dia tidak wajib.” Kemudian ia mengatakan bahwa 
apabila hukum wajib ini gugur seperti ini, hukum istihbab (sunnah) tidak gugur. Sebab, 
sifat hukum umum bagi kedua kelompok tetap bersifat mungkin. Lihat Fath al-Bari juz Xl 
hal. 19. 


al-Adzkar an-Nawawiyyah hal. 210, 211. la menyebutkan hal serupa dalam Syarh Shahih 
Muslim juz XIV hal. 140. Hal demikian juga dikemukakan oleh Abu al-Walid Ibnu Rusyd 
dalam al-Muqadimat al-Mumahhidat juz {II hal. 440, juga Ibnu Muflih dalam al-Adab asy- 
Syar’iyah juz | hal. 332. 

ibnu Hajar mengemukakan dalam Fath al-Bari juz XI hal. 54. Ungkapan ‘mushafahah’ 
adalah bentuk kata resiprokat (melibatkan kedua belah pihak) dengan wazan ‘mufa’alah’ 
(kedua belah pihak melakukan atau saling melakukan) diambil dari kata dasar shafhah 
yang berarti menyodorkan telapak tangan untuk dipertemukan dengan telapak tangan. 


773 


774 
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Dalam satu hadits yang lain, Nabi 3£ bersabda: 
casalas code 315 vale wind oe oll CA N35] rrel 


4 2 


pot) S55 9S S A ULE O36 


“Sesungguhnya bilamana orang beriman bertemu dengan orang 
beriman lalu memberinya salam seraya menggandengnya lalu 
menjabat tangannya maka bertebaranlah kesalahan-kesalahan 
mereka berdua seperti dedaunan pohon bertebaran.””” 


Cc: ww 


| 


NN 


Al-Bukhari meriwayatkan’”” dari Qatadah menuturkan, “Aku ber- 


tanya kepada Anas, apakah berjabat tangan biasa dilakukan di kalangan 
para sahabat Nabi 38?” la menjawab, “Ya.” 


Berjabat tangan saat berjumpa hukumnya sunnah menurut ijma’ 


ulama, sebagaimana dikemukakan oleh an-Nawawi”® dan_ itu 





775 Diriwayatkan oleh Abu Daud no. 5212; at-Tirmidzi no. 2727; ibnu Majah no. 3703; Ahmad 


776 


778 


4/289, 303. Hadits ini dinilai hasan oleh at-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh al-Albani 
dalam takhrijnya Misykat al-Mashabih juz 3 hal. 1327. la menyebutkan hadits ini dalam 
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah juz tlt hal. 44, ia membahas jalur dan saksi-saksinya. 
Kemudian ia mengemukakan bahwa secara keseluruhan, hadits ini dengan jalur dan saksi- 
saksinya adalah shahih, atau, setidaknya, hasan sebagaimana dinilai oleh at-Tirmidzi. 
Derajat hadits ini juga dinilai shahih oleh al-Arnouth dalam kitab takhrijnya mengenai 
hadits-hadits kitab Jami’ al-Ushul juz VI hal. 618. 

Disebutkan oleh al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib juz III hal. 433. la mengatakan 
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan para perawinya 
tdak seorang pun ia ketahui tercela. Al-Haithami menyebutkannya dalam Majmu’ az- 
Zawaid juz VIII hal. 36-37. la mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dalam al-Ausath dan Ya’kup bin Muhammad bin ath-Thahla* diambil dari riwayatnya oleh 
lebih dari satu orang dan tidak satu orang pun menilainya dha’ if. Rijal lain hadits ini 
tsiqat. As-Safarini menilai isnad hadits ini jayyid dalam Ghidza‘ al-Albab juz | hal. 326. 
Al-Albani menyebutkan hadits ini dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah juz II hal. 47-49 
dan ia membahas isnad dan jalurnya. 

Shahih al-Bukhari no. 6263. 

Lihat al-Adzkar hal. 227 dan Fath al-Bari juz X\ hal. 55. Ibnu Abdul Barr telah 
mengemukakan dalam At-Tamhid juz XXI hal. 17 bahwa Ibnu Wahab dan lainnya me- 
riwayatkan dari Malik bahwa ia tidak menyukai berjabat tangan dan berpelukan. Pandang- 
an ini dianut oleh Sahnun dan lainnya di kalangan sahabat kami (Ibnu Abdul Barr). 
Sementara diriwayatkan dari Malik kebalikannya, yaitu boleh berjabat tangan. Makna 
inilah yang terdapat dalam al-Muwaththa’ Sekelompok ulama salaf (klasik) maupun 
khataf (kontemporer) berpandangan boleh berjabat tangan. Ulama yang juga me- 
nyebutkan ijma’ ini adalah Ibnu Hazm sebagaimana disebutkan dalam al-Adab asy- 
Syar’iyyah juz Il hal. 264 dimana ia mengemukakan bahwa menjabat tangan orang laki- 
(aki hukumnya halal. Abu al-Walid Ibnu Rusyd mengatakan dalam Al-Mugaddimat al- 
Mumahhidat juz I!l hal. 440. Berjabat tangan hukumnya boleh bahkan mustahabbah. Malik 
memandang makruh dalam riwayat Asyhab. la mengatakan bahwa itu lebih ringan dari 
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mustahabbah pada setiap perjumpaan.’”” Disunahkan laki-laki berjabat 
tangan dengan laki-laki, dan perempuan berjabat tangan dengan 
perempuan, karena adanya dalil hadits-hadits terdahulu.” Disunahkan 
pula saat berjabat tangan menampakkan raut wajah yang berseri dan 
ceria. Sebab, Nabi 3 bersabda: 


°¢ 


Gh hy, DEI BE oF YES Gy echl GORE 


‘Janganlah sekali-kali memandang kecil kebaikan sedikit pun, 
sekalipun kebaikan itu hanya berjumpa dengan saudaramu 
dengan wajah berseri”*'“" 


Salam mempunyai banyak aturan dan etika, namun bukan di sini 
pembahasannya. Yang terpenting di sini adalah penekanan akan 
pentingnya salam dan kedudukannya dalam Islam. 


Ketiga; Pengaruh Salam dalam Mewujudkan Kasih Sayang Antar 
Sesama Muslim 


Salam adalah syiar kasih sayang dan perdamaian. Salam adalah 
pesan yang diungkapkan oleh Muslim yang memberi salam tentang 
kasih sayang dan penghormatannya kepada sesama Muslim yang men- 





berpelukan. Riwayat yang masyhur membolehkan dan memandangnya mustahabb. Inilah 

yang ditunjukkan oleh masdzhabnya dalam kitab al-Muwaththa’. Dan, terdapat banyak 

atsar yang menunjukkan demikian. 

Penulis mengatakan bahwa tidak dipandang ucapan orang yang berpendapat makruh 

hukum berjabat tangan karena ini bertentangan dengan hadits-kadits shahih dan tegas 

yang menunjukkan disyariatkannya hukum berjabat tangan dan keutamaannya dari banyak 

ucapan Nabi 3 dan perbuatan beliau. Sedangkan suatu hukum makruh hanya dapat di- 

tetapkan dalil sementara dalil yang memakruhkan tidak ada. Boleh jadi orang yang me- 

makruhkan berjabat tangan belum sampai kepadanya datil-dalil tersebut. Oleh karenanya 
al-Qurthubi dalam Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an juz XV hal. 361 mengemukakan bahwa 
hukum berjabat tangan berlaku tetap, tidak ada sisi apa pun yang dapat menolaknya. 

Lihat al-Adzkar an-Nawawiyyah hal. 227, al-Adab asy-Syar’iyyah juz Il hal. 257, Ihya’ 

‘Ulumiddin dengan syarahnya Ittihaf as-Sadah al-Muttagin juz Vil hal. 217; dan Hasyiyah 

Ibn Abidin juz VI hat. 381. 

780 Lihat Kasysyaf al-Qina’ juz I hal. 154 dan Hasyiyah Ibn Abidin juz VI hal. 381. 

781 An-Nawawi mengatakan dalam Syarh Shahih Muslim juz XVI hal. 177 bahwa ungkapan kata 
“thalq” diriwayatkan dalam tiga bentuk. “thalq”, thaliq dan “thaliiq”,yang berarti 
mudah lapang. Sedangkan al-Albani dalam komentarnya atas kitab Riyadh ash-Shalihin 
hal. 89 mengatakan, “Yaitu, dengan raut wajah tersenyum berseri. Ini disebabkan karena 
hendak berlemah-lembut kepada saudaranya dan menghilangkan perasaan yang meng- 
ganjal, dengan demikian akan menimbulkan keakraban antar orang beriman.” 


Riwayat Muslim no. 2626. 


779 


782 
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jawab salam tersebut; ungkapan yang menyatakan jaminan dan ke- 
lapangan dada serta doa keselamatan untuknya. Dengan demikian, 
saudaranya itu merasakan ketenangan dan keakraban timbal balik 
dengan membalas salam yang serupa atau salam yang lebih baik. 


Untuk itu, Rasulullah #8 memerintahkan agar menebar salam dan 
beliau menjelaskan bahwa salam menjadi faktor penting perekat hati 
dan pembawa kasih sayang antar orang beriman, seraya bersabda: 


SENSES NF SF TAN LEY cot eel oily 
aes \ycdl Ce eee 2 3 Aches IS) s “s is de Sis fi Apa 
o 20, 


we 


“Demi (Allah) Yang jiwaku berada di Tangan-Nya, kalian tidak 
akan masuk surga hingga kalian beriman. Kalian tidak beriman 
hingga saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu 
yang apabila kalian lakukan niscaya kalian akan saling men- 
cintai? Tebarlah salam di antara kalian.””® 


Menebar salam (ifsya* as-salam) artinya menyebarluaskan salam 
dan mengucapkannya kepada setiap Muslim, baik anak-anak maupun 
orang dewasa, yang dekat maupun yang jauh, yang dikenal maupun 
yang tidak dikenal. Hal ini ditegaskan lagi dalam hadits shahih dari 
Abdullah bin Amr «#5 bahwa seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah, “Islam yang manakah yang paling baik?” Beliau bersabda: 


ee ee ef 8 ae Bae 8 ig 4 BUG rent ¢ a +2 
5d a5 bse bo Se ples 158s pues 2b 
“Memberi makan, mengucap salam kepada orang yang engkau 


kenal dan yang tidak engkau kenal.”™™ 


Dari al-Barra’ bin Azib «, ia menuturkan, “Rasulullah 38 me- 
merintahkan kepada kami tujuh perkara dan melarang tujuh perkara 
lainnya. Beliau memerintahkan agar kami menjenguk orang yang sakit, 
mengusung jenazah, mendoakan yang bersin, berbuat baik kepada 


783 Ibid no. 54. 
784 Lihat Shahih al-Bukhari no. 28, 6236; dan Shahih Muslim no. 39. 
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orang yang bersumpah, membela yang dizhalimi, memenuhi undangan 
yang mengundang, dan menebar salam.””” 


Dari Ammar bin Yasir «%, ia berkata, “Tiga hal yang barang siapa 
menghimpunnya maka ia telah menghimpun iman; berlaku adil dari 
dirimu, memberi salam kepada orang alim, dan berinfak dalam keadaan 
kekurangan”®.””*” 


Ibnu al-Qayyim mengemukakan bahwa memberi salam kepada 
orang alim mengandung sikap rendah hatinya dan bahwa ia tidak 
sombong kepada siapa pun. Bahkan ia memberi salam kepada yang 
muda dan yang tua, bangsawan dan rakyat jelata, yang dikenal dan 
yang tidak dikenal. Sedangkan orang sombong adalah sebaliknya. la 
tidak berkenan menjawab salam kepada orang yang memberinya salam 
karena kesombongan dan kecongkakannya. Jadi tidak mungkin ia akan 
memberi salam kepada setiap orang.’”® 


Hadits mengenai hal ini banyak, baik dalam bentuk ucapan maupun 
dalam bentuk perbuatan Nabi 3. Ibnu Hibban mengatakan bahwa me- 
nebar salam menjadi salah satu penyebab yang dapat menghilangkan 
ganjalan yang terpendam, melunturkan kebencian menahun, dan men- 
cairkan suasana saling mendiamkan serta menjernihkan persaudaraan. 
Sementara itu, keceriaan wajah adalah lauk pauk ulama dan jati diri 
orang-orang arif. Sebab, keramahan dan keberserian wajah memadam- 
kan api kebencian, membentengi tindakan agresi dan padanya terdapat 
benteng dari orang yang berbuat zhalim. Orang yang berseri wajahnya 
di hadapan manusia, maka ia tidak perlu membelanjakan apa yang ia 
miliki untuk memperoleh simpati mereka.” 


785 Al-Bukhari no. 1239; dan Muslim no. 66. 

ite Kekurangan maksudnya adalah mempunyai sedikit. Memberi infak dalam kekadaan 
kekurangan mengandung kedermawanan paripurna sebab jika ia memberi infak kepada 
orang lain sementara ia sendiri membutuhkan maka ia akan memberi lebih banyak saat 
kelapangan. Lihat”Fath al-Bari” juz | hal. 83. 

Riwayat al-Bukhari | /25. Ibnu Hajar telah menyebutkan bahwa ia meriwayatkan secara 
marfu’ kepada Nabi “ akan tetapi rafa’nya tidak shahih. Kemudian ia mengatakan, “Akan 
tetapi hal serupa tidak disebut pendapat, karena itu masuk hukum marfu.’” Fath al-Bari 
juz | hal. 83. 


788 7ad al-Ma’ad juz II hal. 410. 
789 Raudhah al-’Uqala’ wa Nuzhah al-Fudhala™ hal. 74-75. 


787 
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B. Mendoakan Orang yang Bersin 


Ini mencakup tiga pembahasan, yaitu: 


» Pertama; Makna mendoakan orang yang bersin. 


Vv 


Kedua; Hukum mendoakan oang yang bersin. 


>» Ketiga; Pengaruh mendoakan orang yang bersin dalam mewujud- 
kan cinta kasih antar sesama Muslim. 


Pertama; Makna Mendoakan Orang yang Bersin (Tasymitul ‘athis) 


Tasymitul ‘athis artinya mendoakan orang yang bersin agar diberi 
rahmat oleh Allah 4%. An-Nawawi mengatakan bahwa tasymit adalah 
mengucap “Yarhamukallah” atau, “Yarhamuka Rabbuka.””® Sedang- 
kan al-Khalil mengatakan bahwa tasymitul ‘athis adalah mendoakan 
orang yang bersin dan setiap orang yang mendoakan seseorang dengan 
doa yang baik disebut tasymit.”' Manakala al-Laits pula mengemuka- 
kan bahwa tasymit adalah ingat kepada Allah Ta’ala dalam semua 
keadaan yang di antaranya adalah ucapan balasan “Yarhamukallah.””” 


Tasymit atau tasmit adalah dua kata yang lazim digunakan dengan 
arti yang sama. Abu Ubaid dan juga yang lainnya menggunakan dua 
kata ini untuk pengertian yang sama, yaitu untuk mendoakan orang 
yang bersin, dan setiap orang yang berdoa dengan kebaikan untuk se- 
seorang, maka orang itu adalah orang yang mengucapkan tasymit. 
Namun, menurutnya kata tasymit ~bukan tasmit~ lebih banyak dan 
luas digunakan di kalangan mereka.” lyadh mengatakan bahwa 
ungkapan tasymit ~bukan tasmit~ juga digunakan oleh mayoritas abli 
Bahasa Arab dan juga dalam literatur.”” 


Ibnu al-Atsir mengemukakan bahwa antara ungkapan “tasymit al- 
athis” dan “tasmit al-'athis” (mendoakan orang yang bersin dengan 
ucapan “Yarhamukallah”), yang lebih banyak digunakan dan lebih fasih 


790 Raudhah ath-Thalibin juz Vil hat. 435. 


om Mu’ jam Magayis al-Lughah juz ill hat. 211. Hal yang serupa tihat Tahdzib al-Lughah Juz 11 
hal. 330. 


Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim 14/31. 


Tahdzib al-Lughah juz XI hal. 329-330; juga lihat masatah yang sama dalam Lisan al-‘Arab 
juz il hal. 52. 


74 Fath al-Bari juz X hal. 601. 
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antara keduanya adalah”tasymit al-‘athis” bila mendoakan orang yang 
bersin, yaitu dalam sunnah dengan ucapan “yarhamukallah.””™ 


Ibnu al-Qayyim mengatakan bahwa menurut sebagian pendapat, 
kata “tasmit” digunakan untuk memberi pengertian suatu doa agar di- 
beri ketenangan dan kembali pada keadaannya yang normal, tidak 
tegang. Sebab, orang yang bersin menimbulkan gerakan dan guncang- 
an pada organ tubuhnya. Sedangkan kata “tasymit” adalah satu doa 
agar Allah menyingkirkan dari orang yang bersin itu apa yang dibuat 
tidak nyaman oleh musuhnya. Jadi ungkapan “Syammatahu” (me- 
nyingkirkan gangguan dari dirinya) digunakan apabila ia menghilangkan 
gangguan dari dirinya, seperti halnya ungkapan “garrada al-ba’ir” “ya’ni 
idza azala qurradahu ‘anhu” (apabila kutu-kutunya hilang dari unta itu). 
Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa “tasymit” adalah satu doa 
agar diberi keteguhan pada tiang penyangga dalam mentaati Allah, yaitu 
diambil dari kata “syawamit” yang berarti tiang-tiang penyangga. 
Pendapat yang lain lagi adalah bahwa “tasymit” berarti doa pengusiran 
setan dikarenakan setan tidak suka dengan pujian kepada Allah 
~ucapan “alhamdulillah”~ yang diucapkan oleh orang yang bersin 
atas nikmat bersin dan lalu ia memperoleh kasih sayang Allah kepada- 
nya. Apabila hamba itu mengingat Allah dan memuji-Nya, maka setan 
itu menjadi tidak nyaman dari beberapa sisi, di antaranya adalah: diri 
orang yang bersin yang dicintai oleh Allah, pujiannya kepada Allah, doa 
orang Muslim agar diberi rahmat, doanya kepada orang yang mendoa- 
kan agar diberi hidayah dan perbaikan keadaan, itu semua membuat 
setan marah dan sedih. 


Jadi, doa orang beriman untuk orang yang bersin membuat musuh- 
nya itu (setan) tidak nyaman dan bersedih, sehingga doa untuknya itu 
dinamakan rahmat sebagai penyingkiran ketidaknyamanan, termasuk di 
dalamnya gangguan setan. Ini satu makna halus, yang apabila disadari 
oleh orang yang bersin dan juga yang mendoakan, niscaya keduanya 
akan merasakan manfaatnya dan dirasakan pula oleh keduanya betapa 
besar nikmat bersin pada tubuh dan hati serta menjadi jelas rahasia 
kasih sayang Allah kepadanya.’”” 


795 Jami’ al-Ushul juz VI hal. 620. Hal serupa juga disebutkan dalam ibid juz | hal. 423. 


78 Zad al-Ma’ad juz It hal. 438 - 439. la menyebutkan hal serupa secara lebih luas dalam 
Miftah Dar as-Sa’adah juz \I hal. 262-263. 
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Kedua; Hukum Mendoakan Orang yang Bersin 


Mendoakan orang yang bersin adalah salah satu hak sesama 
Muslim. Tidak ada satu pun perselisihan di kalangan ulama mengenai 
pensyariatannya apabila ia memuji Allah (dengan mengucap “alhamndu 
lillah’).”” Akan tetapi, mereka berbeda pendapat mengenai sifat pen- 
syariatannya, apakah itu wajib kifayah (kolektif), atau wajib ‘aini 
(individual), atau sunnah. Dalam hal ini ada tiga pendapat: 


Pendapat pertama, bahwa tasymit al-‘athis (mendoakan orang 
yang bersin dengan ucapan yarhamukallah) hukumnya fardhu kifayah. 
Yakni apabila sebagian orang sudah melakukan, maka gugurlah 
kewajiban itu dari sebagian orang lainnya, dan apabila mereka semua 
melakukan tasymit al-'athis, maka itu lebih baik dan afdhal. Inilah yang 
dipegang oleh madzhab Hanafi”, mayoritas penganut Maliki”? dan 
Hanbali®™. 


Dalil yang mereka gunakan adalah: 


1. Perintah tasymit al-'athis (agar mendoakan orang yang bersin 
dengan ucapan yarhamukallah) terdapat dalam banyak hadits, 
yang telah disebutkan terdahulu. Mereka memandang bahwa 
perintah ini menunjukkan hukum wajib. Dengan demikian, tasymit 
al-’athis hukumnya wajib. 


2. Sabda Nabi %: 
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“Lima hal yang wajib atas Muslim kepada saudaranya; men- 
jawab salam, tasymit al-’athis (mendoakan orang yang bersin 
dengan ucapan “yarhamukallah”), memenuhi undangan, men- 


797 Lihat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVIII hal. 120; juga Hamisy Mukhtashar 


Sunan Abi Daud oleh al-Mundziri juz VI! hal. 308. 

Lihat Al-Fatawa al-Hindiyyah juz V hal. 325-326; Fath al-Bari juz X hal. 603. 

Lihat At-Tamhid juz XVII hal. 335, Al-Muqaddimat al-Mumahhadat juz \il hal. 445; dan 
Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVIII hal. 120. 

Kasysyaf al-Qina’ juz ll hal. 78, Ghidza’ al-Albab juz | hal. 442, 445, Fath al-Bari juz X 
hal. 603. 
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jenguk yang sakit, dan mengiring jenazah.”*" 


Ini nash tegas mengenai kewajiban tasymit al-‘athis karena di- 
sebutkan secara eksplisit yang tidak membuka peluang pemaknaan lain 
(ta’wil). 

3. Sabda Nabi 3 yang lain: 


7, 98, eLeL 4 2 ey AD Be -,@ 7 : 77 og! 
I>] odgens ‘UF 13} 03 yaa Sliat Co ce 50! Ue cee 


OE GS gry 73- Irat qe °4- gree Birr e, Id x, 7 er 
6 pulse Jd] arora aa Ia] gle los voles 15] 425 ols 


< 
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“Orang beriman mempunyai enam hak atas orang beriman lain- 
nya; menjenguknya bilamana ia sakit, menyaksikannya bila- 
mana ia meninggal dunia, memenuhi bilamana ia mengundang- 
nya, memberinya salam bilamana berjumpa dengannya, men- 
doakannya dengan ucapan ‘yarhamukallah’ bilamana ia bersin, 
dan menginginkan kebaikan untuknya bilamana ia pergi atau 
hadir. "8? 


Sisi pengambilan dalil dalam hal ini adalah bahwa penggunaan kata 
“ala” (atas) pada klausa “Orang beriman mempunyai enam hak atas 
orang beriman lainnya,” memberi implikasi hukum wajib. Dengan 
demikian, tasymit al-'athis hukumnya wajib. 


Ibnu al-Qayyim, setelah menyebutkan sejumlah dalil yang me- 
nunjukkan hukum wajib mengenai hal ini, mengemukakan ada empat 
cara pendalilannya; Pertama, bahwa penegasan kewajiban tasymit al- 
‘athis adalah dengan klausa eksplisit yang tidak memberi peluang 
makna lain. Kedua, ketetapan hukum wajib di sini adalah dengan kata 
“haqq”. Ketiga, ketetapan hukum wajibnya adalah dengan kata “ala” 
yang secara eksplisit menunjukkan hukum wajib. Keempat, adanya 
perintah mengenai hal ini. Padahal, tidak diragukan tentang penetapan 
banyak kewajiban itu tidak dengan cara-cara ini. Wallahu a’lam.™ 


oO Riwayat Muslim no. 2162. 


ot Riwayat an-Nasa‘i no. 1938. Muslim meriwayatkan dengan lafazh “Hak Muslim atas Muslim 
lainnya ada enam” sebagaimana telah dikemukakan takhrijnya terdahulu dalam naskah 
aslinya pada hal. 339. 


803 T@hdzib Ma’alim as-Sunan juz Vil hal. 312. Ibnu Hajar mengutip dari Ibnu Daqiq al-’Ild 
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Pendapat kedua, tasymit al-’athis hukumnya fardhu ‘ain atas 
semua orang yang mendengar orang yang bersin megucap “alhamdu- 
lillah”. Ini adalah madzhab Zhahiri® dan Ibnu Mazin dari madzhab 
Maliki.°° 


Adapun dalil yang mereka gunakan adalah sebagai berikut: 


1. Dalil-dalil terdahulu yang digunakan oleh pendapat pertama. 


Sisi pendalilannya adalah eksplisitas yang menunjukkan hukum 
wajibnya. Sementara khithab mengenai hal ini bersifat umum bagi 
semua yang ada di hadapan orang yang bersin lalu ia memuji Allah dan 
mendengar pujiannya itu. Dengan demikian, hukum mendoakan orang 
yang bersin itu adalah fardhu ‘ain atas dirinya.* Namun, penggunaan 
dalil ini disanggah dari dua sisi. 


Pertama, bahwa sifat umum khithab yang terdapat pada hadits- 
hadits mengenai hukum wajib mendoakan orang yang bersin tersebut 
tidak dengan sendirinya menafikan sifat hukum fardhu kifayah, karena 
fardhu kifayah juga ditujukan kepada semua orang ~menurut pendapat 
yang paling shahih~ dan gugur dengan adanya penunaian oleh 
sebagian orang.& 


Oleh karenanya, para ulama mengatakan bahwa pada dasarnya 
tidak ada perbedaan antara fardhu ‘ain dan fardhu kifayah, yaitu dari sisi 
kewajibannya atas semua orang mukallaf. Bedanya hanya pada kondisi 
kedua, yaitu dari sisi penggugurannya. Sebab, fardhu kifayah apabila 
dilakukan oleh orang-orang yang memadai, maka gugurlah dosa dari 
orang-orang yang ada. Berbeda dengan fardhu ‘ain, tidak menjadi 
gugur dengan ditunaikan oleh sebagian orang melainkan harus dilaku- 
kan oleh setiap orang secara individu. 





mirip dengan kata-kata Ibnu al-Qayyim. Lihat Fath al-Bari juz X hal. 603. 
*4 Lihat At-Tamhid juz XVII hal. 335-336, Al-Mugaddimat al-Mumahhidat juz Ill hal. 445, 
Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVII hal. 120, al-Adzkar an-Nawawiyyah hal. 
232, Fath al-Bari juz X hal. 603, Subul as-Salam juz IV/1514; dan Nail al-Authar juz V hal. 
5. 
Ibid selain yang pertama dan kedua. 
Lihat Jami’ Bayan al-’iim wa Fadhlihijuz | hal. 12 dan Fath al-Bari juz X hal. 603. 
8°7 Lihat Fath al-Bari juz X hal. 603. 
Lihat [hkam al-Ahkam oleh al-Amidi juz | hal. 100, Al-Muswaddah hal. 27, Syarh al-Kaukab 
al-Munir juz | hal. 377; dan Al-Qawaid wa al-Fawaid al-Ushuliyyah hal. 187. 
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Jadi, konteks pembicaraan di sini bersifat umum bagi semua orang. 
Namun, apabila sebagian mereka telah menunaikannya, maka gugurlah 
dosa dari orang-orang yang ada. Inilah fardhu kifayah. 


Kedua, bahwa jihad di jalan Allah dan amar ma’ruf nahyi munkar 
adalah bagian dari fardhu kifayah yang berlaku ketetapannya dengan 
khithab-khithab yang bersifat umum, seperti fiman Allah 438, 
“Berangkatlah kalian baik dalam keadaan merasa ringan maupun 
berat dan berjihadlah dengan harta dan jiwa kalian di jalan Allah.” 
(At-Taubah: 41). Perintah dalam ayat ini bersifat umum. Akan tetapi, 
apabila ditunaikan oleh sekelompok orang dari umat ini, maka cukuplah 
itu dan gugurlah kewajiban atas yang lainnya.*” 


2. Sabda Nabi %: 
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“Sesungguhnya Allah menyukai bersin tetapi tidak menyukai 
menguap. Bilamana (seseorang) bersin lalu memuji Allah (dengan 
mengucap alhamdulillah), maka berhak atas setiap orang yang 
mendengarnya mendoakannya (memberinya tasymit).*” 


Mereka memandang bahwa ini adalah nash eksplisit dan tegas 
bahwa mendoakan orang yang bersin apabila ia memuji Allah maka 
hukumnya fardhu ‘ain atas setiap Muslim yang mendengarnya. Sebab, 
kata ‘kull’ menunjukkan sifat umum.*"" Namun, argumen ini disanggah 
bahwa hadits ini tidaklah secara ekplisit menunjukkan hukum fardhu 
‘ain karena kata ‘hagq’ dalam sabdanya “maka berhak atas setiap 
orang yang mendengarnya” mencakup hukum wajib dan hukum selain 
wajib. Ini menjadi obyek bersama ~sebagaimana disebutkan ter- 


809 Lihat Tafsir Fakhr ar-Razi juz Vill hal. 182, Tafsir al-Alusi” juz IV hal. 22; dan Tasfsir Abi 
as-Su’ud” juz Il hal. 67. 

om Riwayat al-Bukhari no. 6223; at-Tirmidzi no. 2747 dengan lafazh “Sesungguhnya Allah me- 
nyukai bersin tetapi tidak menyukai menguap. Apabila seseorang di antara kalian bersin 
latu mengucap ‘alhamdu tillah’ maka atas setiap orang yang mendengarnya wajib meng- 
ucap ‘yarhamukaltah’.” 

811 | ihat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVIII hal. 120; dan Ghidza’ al-Albab juz | 
hat. 454. 
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dahulu*’~ antara wajib dan sunnah yang pelaksanaannya mutlak di- 
minta. 


Asy-Syaukani mengemukakan bahwa kata ‘hagq’ digunakan 
dengan pengertian wajib. Demikian juga Ibnu al-A’rabi mengebutkan 
dan demikian pula digunakan dalam pengertian tetap, pengertian wajib, 
pengertian benar, dan pengertian lainnya.* 


Selama ungkapan kata ini memberi kemungkinan pengertian 
semua yang disebutkan itu, maka tidak ada satu pun indikasi pengertian 
bahwa mendoakan orang yang bersin hukumnya fardhu ‘ain, melainkan 
mengindikasikan bahwa mendoakan orang yang bersin hukumnya 
sunnah ‘ain muakkadah. Ini tidak ada perselisihan di antara ulama. 


Pendapat ketiga, bahwa tasymit al-’athis (mendoakan dengan 
‘yarhamukallah’ kepada orang yang bersin yang mengucap ‘alhamdu- 
lillah’) hukumnya sunnah. Yang demikian adalah madzhab Syafi'i.®"4 
Pendapat ini juga dipegang oleh sebagian madzhab Maliki.“ Mereka 
menggunakan dali] dari perintah Nabi 38 mengenai anjuran tasymit al- 
athis sebagaimana terdapat dalam hadits-hadits terdahulu. Mereka me- 
nilai perintah tersebut mengandung hukum sunnah karena tasymit al- 
athis merupakan suatu kemuliaan dan kebaikan adab yang diperintah- 
kan untuk memperoleh cinta kasih dan keakraban. Dengan demikian, 
orang yang tidak melakukannya tidak berdosa, melainkan tidak mem- 
peroleh keutamaan mengikuti sunnah dan adabnya.*"® 


An-Nawawi mengemukakan bahwa madzhab Syafi'i, para sahabat- 
nya, dan lain-lainya memandang tasymit al-'athis adalah sunnah dan 
adab, bukan wajib. Mereka membawa hadits-hadits pada hukum sunnah 
dan adab.*” 


Namun, pemahaman ini disanggah dari dua sisi: Sisi pertama, 
bahwa pada dasarnya, perintah memberi implikasi hukum wajib selama 
tidak ada konteks (garinah) yang mengubah menjadi hukum sunnah. 
Sedangkan apa yang mereka kemukakan itu tidak dapat mengubah dari 


812 | inat naskah asti hal. 340. 
813 Nail al-Authar juz V hal. 4. 


814 tinat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XIII hal. 120, al-Adzkar an-Nawawiyyah hal. 
231-232, Raudhah ath-Thalibin juz Vil hal. 434-435; dan Fath al-Bari juz X hal. 603. 


*° Lihat At-Tamhid juz XVII hal. 335, Al-Mugqaddimat al-Mumahhidat juz Ill hal. 445; dan 
Fath al-Bari juz X hal. 603. 


Lihat Jami’ Bayan al-’Ilm wa Fadhlihijuz | hal. 12. 
Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XVIII hal. 120. 
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wajib menjadi sunnah. Sebab, di sana banyak adab yang disyariatkan 
untuk mendapatkan kasih sayang dan keakraban. Dan itu, bahkan bagi 
mereka sendiri, wajib hukumnya. Yaitu sebagai contoh; menjenguk 
orang sakit, memenuhi undangan walimah, dan sebagainya. Masalah ini 
akan segera dibahas, insya Allah. 


Sisi kedua, bahwa Nabi 3 menetapkan kewajiban tasymit al-'athis 
(mendoakan dengan ‘yarhamukallah’ kepada orang yang bersin yang 
mengucap ‘alhamdulillah’) dengan lafazh imperatif eksplisit yang tidak 
memberi kemungkinan makna lain ~sebagaimana dijelaskan pada dalil- 
dalil pendapat pertama. Ini juga menguatkan bahwa perintah dalam 
hadits-hadits lain adalah satu perintah yang memberi implikasi hukum 
wajib, bukan sunnah. 


Tarjih: 


Dari pembahasan dan uraian dalil-dalil tersebut tampak jelas bahwa 
yang kuat adalah pendapat pertama. Yaitu bahwa tasymit al-‘athis 
(mendoakan dengan ‘yarhamukallah’ kepada orang yang bersin yang 
mengucap ‘alhamdulillah’) adalah fardhu kifayah, dengan melihat 
kuatnya dalil-dalil yang digunakan serta kesehatan argumen yang ada 
pada dalil-dalil dua pendapat lainnya. Wallahu a‘lam. 


Ketiga: Pengaruh Mendoakan Orang yang Bersin Dalam Mewujud- 
kan Cinta Kasih Antar Sesama Muslim 


Tasymit al-’athis adalah salah-satu faktor yang dapat mewujudkan 
kasih sayang dan mempererat tali persaudaraan sesama Muslim. Ibnu 
Dagig al-‘Id mengemukakan bahwa di antara manfaat tasymit al-'athis 
adalah memperoleh cinta kasih dan keakraban sesama Muslim. Selain 
itu, juga mendidik orang yang bersin dengan mengikis kesombongan 
dan membawa pada sikap rendah hati karena dalam sebutan kata 
‘rahmah’ terdapat penyadaran akan dosa yang kebanyakan orang 
mukallaf tidak luput darinya.*® 


Bilamana orang yang bersin didoakan, maka ia wajib membalas doa 
itu kepada orang yang mendoakannya®*’? dengan doa yang sepadan 
yang baik sebagaimana ia telah mendoakannya. Ini yang menambah 


818 Fath al-Bari juz X hal. 602 . 


819 Dalam Ghidzat al-Albab li Syarh Manzhumah al-Adab juz | hal. 445 disebutkan bahwa 
membalas doa orang yang mendoakan orang bersin adalah fardhu ‘ain. 
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kasih sayang antara keduanya, selain menghangatkan akan karunia 
Allah yang diberikan kepada mereka. Allah menjadikan satu hak atas 
masing-masing mereka berdua mendoakan yang lain dalam keadaan 
itu. Ini adalah salah satu kebaikan agama yang lurus ini. 


VvvoOa 


Nabi 32 bersabda: 


i) ES ANS Jaks es ad : fics S557 phe 


SSG Calas ail Sates fis it BE 37 25 JG 5 


“Apabila salah seorang di antara kalian bersin, maka ucapkanlah 
‘alhamdulillah*®” dan hendaklah saudaranya mengucap kepada- 
nya ‘yarhamukallah’. Apabila ia mengucap kepadanya ‘yarha- 
mukallah’, maka hendaklah ia mengucap ‘yahdikumullahu wa 
yushlihu balakum’”®' 


Memenuhi Undangan 
Pertama; Yang dimaksud dengan undangan. 
Kedua; Hukum memenuhi undangan. 


Ketiga; Dampak memenuhi undangan dalam mewujudkan kasih 
sayang sesama Muslim. 


Pertama; Yang Dimaksud dengan Undangan 


Yang dimaksud dengan undangan adalah undangan walimah (pesta 


pernikahan)”” atau acara makan sejenisnya yang diadakan sebagai 
ungkapan kebahagiaan momentum, atau acara bahagia lainnya.*” 


820 


822 


Ibnu Al-Qayyim mengatakan dalam Zad al-Ma’ad juz II hal. 438, “Dikarenakan orang yang 
bersin telah memperoleh nikmat dan manfaat dengan keluarnya virus-virus dan kuman di 
rongga yang sekiranya tertinggal di sana akan menimbulkan gangguan yang menyulitkan 
maka disyariatkan agar memuji Allah atas karunia ini, sehingga ia tetap pada kondisi 
stabil setelah guncangan bersin menggerakkan tubuhnya, seperti guncangan gempa pada 
bumi. 

Riwayat al-Bukhari no. 6224. 

{bnu Qudamah mengatakan dalam al-Mughni juz X hal. 191 bahwa walimah adatah sebut- 
an hidangan untuk acara khusus pernikahan dan sebutan ini tidak digunakan untuk acara 
hidangan lainnya. Demikian halnya dituturkan oleh Ibnu Abdul Barr dari Tsa’lab dan para 
ahli bahasa yang lainnya. Sebagian fuqaha’ dari kalangan sahabat kami dan yang lainnya 
mengatakan bahwa istilah walimah digunakan untuk setiap hidangan karena acara yang 
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Kedua; Hukum Memenuhi Undangan 


Dalam konteks ini, ada dua masalah pembahasan, yaitu memenuhi 
undangan resepsi pernikahan dan memenuhi undangan selain resepsi 
pernikahan. Mengenai pensyariatan menghadiri undangan resepsi per- 
nikahan, para ulama tidak ada yang berselisih paham dan bahwa itu di- 
perintahkan oleh agama. Akan tetapi, mereka berselisih paham me- 
ngenai sifat perintah itu, apakah bersifat wajib, atau perintah yang ber- 
implikasi hukum sunnah.™ Di sini ada dua pendapat: 


Pendapat Pertama 


Bahwa menghadiri undangan walimah adalah wajib dengan syarat- 
syaratnya.** Ini adalah pendapat mayoritas ulama dari kalangan 





menyenangkan, akan tetapi penggunaan istilah ini untuk hidangan pernikahan lebih 
banyak. Pendapat ahli bahasa lebih kuat, sebab mereka adalah pakar linguistik dan 
mereka lebih memahami tema-tema bahasa dan lebih mendalami Bahasa Arab. 


Ibnu Hajar menyebutkan dalam Fath al-Bari juz IX hal. 241, hal senada, kemudian me- 

nambahkan dengan mengutip dari al-Azhari bahwa walimah diambil dari kata dasar “al- 

walam” yang berarti gabungan, secara wazan (timbangan kata) maupun makna. Sebab, 
kedua pasangan bergabung . Sedangkam Ibnu al-A’rabi mengatakan bahwa asal kata ini 
dari “tatmim asy-syai’ wa ijtima’uhu” (penyempurnaan sesuatu dan perpaduannya). Al- 

Mawardi kemudian al-Qurthubi menegaskan bahwa walimah tidak digunakan selain 

hidangan pernikahan kecuali dengan adanya suatu qarinah (konteks). Lihat hal senada 

dalam Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz IX hal. 216-217, al-Mathla’ ‘ala Abwab al- 

Mugqni’ hal. 327-328; dan dalam Syarh az-Zarkasyi ‘ala Mukhtashar al-Khiraqi juz V hat. 

327. 

Lihat yang disebutkan oleh ibnu Manzhur datam Lisan al-’Arab juz XII hal. 643; dan dalam 

Mu’jam Magqayis al-Lughah juz VI hal. 140. 

823 1 jhat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XIV hal. 32. 
824 | ihat Ibid juz IX hal. 234. 
a Syarat-syarat hukum wajib memenuhi undangan adalah: 

1. Pengundang menentukan undangan orang yang diundang. Jika ia tidak menentukan 
undangannya, seperti undangan dengan lisan, “Hai orang-orang, datanglah ke wali- 
mah” atau undangan sejenis lainnya, maka dalam hal ini memenuhi undangan 
tersebut tidak wajib, karena ia tidak menentukan yang diundang secara perorangan 
maka hukumnya tidak wajib secara perorangan. Demikian pula undangan itu tidak ter- 
surat kepadanya sehingga kekecewaan hati pengundangnya dengan ketidak-hadiranya 
tidak terjadi. 

2. Mengundangnya pada hari pertama, karena kemutlakan perintah berlaku pada hari 
pertama. 

3. Pengundangnya adalah Muslim. Jika ia adalah seorang dzimmi (warga non Muslim yang 
hidup di bawah pemerintahan Islam) maka tidak wajib hukumnya memenuhi undangan 
tersebut. Sebab memenuhi undangan Muslim adalah untuk penghormatan, dukungan, 
dan penegasan kasih sayang. Sementara yang demikian itu tidak berlaku terhadap ahl 
dzimmah. 
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Sahabat, Tabi'in, keempat imam madzhab®* dan madzhab Zhahiri,®’ 
serta yang lainnya. Bahkan, sebagian mereka menilai pendapat 
demikian merupakan satu ijma”™* (konsensus semua ulama). 


Ibnu Hajar mengatakan bahwa Ibnu Abdul Barr, kemudian lyadh, 
kemudian an-Nawawi mengutip kesepakatan pendapat mengenai 
hukum wajib memenuhi undangan walimah pernikahan dan mengenai 
hal ini terdapat tinjauan ... dan seterusnya.®” 


Mayoritas pemegang pendapat ini mengatakan bahwa memenuhi 
undangan walimah pernikahan hukumnya fardhu ‘ain (kewajiban 
individual).*° Sedangkan sebagian penganut Madzhab Syafi'i dan 
Hanbali memandangnya fardhu kifayah (kewajiban kolektif).**' 





4. Muslim tersebut adalah orang yang tidak boleh disikapi dengan didiamkan (tidak di- 
tegur sapa). Namun jika ia adalah orang yang boleh tidak ditegur sapa, seperti ahli 
bid’ah dan semacamnya maka undangannya tidak wajid dipenuhi, sebagaimana 
berlaku terhadap dzimmi. 

5. Undangan acara tersebut tidak terdapat di dalamnya suatu kemungkaran yang tidak 
dapat disingkirkan. Namun jika itu dapat disingkirkan maka wajib memenuhi undang- 
an itu dan menolak kemungkaran tersebut. Sebab, dengan demikian ada dua maksud: 
menghadiri undangan dan menyingkirkan kemungkaran. Lihat Syarh az-Zarkasyi ‘ala 
Mukhtashar al-Khiragi hal. 329-331, al-Mughni juz X hal. 114-207, Raudhah ath- 
Thalibin juz V hal V hal 647-648, Mawahib al-Jalil juz IV hal 3-5, Syarh an-Nawawi 
‘ala Shahih Muslim juz IX hal 234; dan Fath al-Bari juz IX hal 242. 

Inilah syarat-syarat terpenting yang disebutkan oleh para fuqaha mengenai hukum wajib 

menghadiri undangan. Di sana masih ada syarat-syarat lainnya yang disebutkan oleh 

sebagian fuqaha mengenai hukum wajib menghadiri undangan. Di antara syarat-syarat 
tersebut ada yang bersifat hakiki dan ada pula yang berupa penghalang atau uzur yang 
menggugurkan hukum wajib, akan tetapi mereka memandangnya sebagai syarat yang 
berlaku sebagai adat kebanyakan fuqaha mengenai toleransi dengan menyebut halangan- 
halangan itu dalam bingkai syarat-syaratnya. Al-traqi telah menghimpun masalah ini 
dalam Tharh at-Tatsrib fi Syarh at-Taqrib juz IV hal. 71- 77, yang mencapai dua puluh 
syarat. Argumentasi dan bahasannya demikian baik. 
826 | that At-Tamhid juz X hal. 178-179, al-Mughni juz X hal. 193, Tabyin al-Haqaigq juz VI hal. 
13, Syarh az-Zarkasyi ‘ala Mukhtashar al-Khiraqi juz V hal. 328, al-Qawanin al-Fiqhiyyah 
hal. 131; Mawahib al-Jalil juz IV hal. 2-3, Hasyiyah ad-Dasuqi juz Il hal. 337, Raudhah 
ath-Thalibin juz V hal. 647, Mughni al-Muhtaj juz Ill hal. 245-246, Syarh an-Nawawi ‘ala 
Shahih Muslim juz IX hal. 234, Fath al-Bari juz IX hal. 242, Tharh at-Tatsrib fi Syarh at- 
Taqrib juz Vil hal. 70-71, Subul as-Salam juz Ill hal. 1053, Nail al-Authar juz VII hal. 367- 
368; dan Mu’jam Fiqh as-Salaf juz Vil hal. 51-52. 
Lihat al-Muhalla juz XIX hal. 451, Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz XIX hal. 234; 
dan Tharh at-Tatsrib juz Vil hal. 70. 
88 Lihat At-Tamhid oleh Ibnu Abdul Barr, al-Mughni juz X hal. 193; dan Tharh at-Tatsrib juz 
Vil hal. 71. 


829 Fath al-Bari juz XIX hal. 242. 
830 {that ibid mengenai alur cerita pendapat jumhur. 


81 Lihat Fath al-Bari juz XIV hal. 242; dan Tharh at-Tatsrib juz Vil hal. 71, al-Mughni juz X 
hal. 193, al-Furu’ juz V hal. 297’ al-inshaf juz Vili hal. 318; dan al-Mubdi’ juz VII hal. 180. 


827 
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Perselisihan mengenai bagaimana hukum wajib tersebut merupa- 
kan perselisihan pemahaman tekstual yaitu bahwa jika undangan itu 
bersifat umum, maka hukumnya fardhu kifayah. Namun, jika undangan 
itu secara spesifik bersifat perorangan, maka hukumnya fardhu ‘ain.*” 


Mereka menggunakan dalil sebagai berikut: 
1. Hadits Ibnu Umar bahwa Nabi 3% bersabda: 


tatcls acshh Sy pSdeT Goh 


“Apabila seseorang di antara kalian diundang ke walimah, maka 
datanglah ke undangan itu.”*? 


Dalam riwayat Muslim dengan ungkapan, “maka penuhilah 
undangan itu.” Dalam satu riwayat “Datangilah undangan itu apabila 
kalian diundang.” Sedangkan dalam satu riwayat yang lain lagi 
“Penuhilah undangan ini apabila kalian diundang.” 


Pijakan hukum yang diambil dari hadits ini adalah bahwa terdapat 
kandungan perintah agar menghadiri undangan walimah pernikahan. 
Padahal, perintah memberi implikasi hukum wajib. Sementara bentuk 
ajakan bicara (khithab) dalam hadits ini bersifat umum kepada setiap 
individu yang secara spesifik diundang. Maka, memenuhi undangan 
dalam hal ini hukumnya fardhu ‘ain bagi setiap yang diundang. 


2. Hadits Abu Hurairah <&, bahwa Nabi #8 bersabda: 
hiss Bi ER TERA GOBER ae OHS oo Ae eT ee a 2k 
Sag Bipaall 75 MeN GS Vek SGN Ab plaball 34 
8 234255 ail gab 1B Bye NF 


“Seburuk-buruk hidangan adalah hidangan walimah yang di- 
undang ke sana hanya orang-orang kaya saja sementara orang- 
orang fakir tidak. Barang siapa tidak menghadiri undangan itu, 
maka ia telah durhaka terhadap Allah dan rasul-Nya 38.”** 


Klausa dalam hadits tersebut “Barang siapa tidak menghadiri 
undangan itu, maka ia telah durhaka terhadap Allah dan rasul-Nya,” 





832 | jhat Fath al-Bari juz XIV hal. 242; dan Tharh at-Tatsrib juz Vil hal. 71. 
SS Riwayat al-Bukhari, no. 5173; dan Muslim no. 1429. 
834 Riwayat al-Bukhari, no. 5177; dan Muslim no. 2143. 
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merupakan satu petunjuk jelas kewajiban memenuhi undangan, karena 
ungkapan “kedurhakaan” hanya digunakan untuk _ perbuatan 
meninggalkan suatu kewajiban.*° 


Asy-Syaukani mengemukakan bahwa yang nyata adalah hukum 
wajib karena adanya perintah-perintah agar memenuhi undangan ter- 
sebut tanpa adanya faktor pengubah dari hukum wajib dan menjadikan 
orang yang tidak memenuhi undangan itu sebagai pendurhaka. Me- 
ngenai memenuhi undangan walimah pernikahan dalam hal ini amatlah 
jelas.®¢ 


Pendapat Kedua 


Bahwa memenuhi undangan walimah pernikahan hukumnya 
sunnah. Pendapat ini dipegang oleh sebagian penganut Madzhab 
Maliki’, Syafi'i®*, dan Hanbali®. Pendapat inilah yang menjadi pilihan 
Ibnu Taimiyah.*° 


Dalil yang mereka gunakan adalah hadits-hadits terdahulu yang 
memerintahkan agar memenuhi undangan walimah_pernikahan. 
Perintah-perintah tersebut mereka bawa pada hukum sunnah. Menurut 
mereka, menghadiri undangan adalah sebuah penghormatan dan 
dukungan yang diperintahkan untuk saling mencintai dan untuk ke- 
rekatan sehingga tidak menjadi suatu kewajiban.™' 


Pandangan demikian disanggah dari dua sisi: 


Pertama, bahwa pada dasarnya perintah memberi implikasi hukum 
wajib dan di sana tidak ada satu apa pun faktor yang mengubahnya 
menjadi sunnah ~sebagaimana dikemukakan oleh asy-Syaukani~. Apa 
yang mereka sebutkan itu tidak dapat menjadi sebuah pengubah. 
Sebab, meskipun tujuan perintah memenuhi undangan walimah itu 
adalah untuk memperoleh kasih sayang dan kerekatan, namun itu tidak 





835 Lihat Fath al-Bari juz XIX hal. 245. 
836 Nail al-Authar juz VII hat. 267. 
87 Lihat al-Qawanin al-Fighiyyah hal. 131 dan Fath al-Bari juz IX hal. 242. 


838 | ihat Raudhah ath-Thalibin juz V hal. 647, al-Majmu’ juz XVI hal. 398, Syarh an-Nawawi 
‘ala Shahih Muslim juz IX hal. 234; dan Fath al-Bari juz IX hal. 242. 


*? Lihat al-Furu’ juz V hal. 297, al-Inshaf juz VIN hal. 318 dan al-Mubdi’ juz Vil hal. 180. 

840 Lihat al-Inshaf juz Vill hal. 318, Hasyiyah Ibn Qasim ‘ala Raudh al-Murabba’ juz VI hal. 
406. 

Lihat al-Mughni juz X hal. 193, al-Mubdi’ juz Vil hal. 180, Jami’ Bayan al-’Itm wa Fadhlih 
hal. 12; dan At-Tamhid juz | hal. 273. 


841 


Aturan Islam Tentang Bergaul dengan Sesama | 459 


menghalangi bahwa perintah tersebut menunjukkan hukum_ wajib. 
Kemudian, di sana terdapat adab-adab lain yang disyariatkan untuk 
tujuan ini yang hukumya wajib menurut jumhur ulama, dan nash-nash 
mengenai hal ini tegas mewajibkannya. Yaitu, seperti membalas salam 
dan mendoakan orang yang bersin. 


Kedua, bahwa Nabi 3 menjadikan orang yang tidak memenuhi 
undangan tersebut sebagai pelaku maksiat. Ini satu penegasan dalam 
memberi hukum wajib ~sebagaimana dikemukakan terdahulu~. Oleh 
karena itu, Ibnu Abdul Barr mengemukakan bahwa dalam sabdanya, 
“maka ia telah durhaka terhadap Allah dan rasul-Nya,” terdapat se- 
suatu yang menyingkirkan kerancuan dan tidak perlu diperdebatkan.*” 


Tarjih: 


Dengan ini, tampaklah dengan jelas bahwa pendapat pertama 
adalah yang kuat dan bahwa memenuhi undangan walimah pernikahan 
hukumnya fardhu ‘ain bagi yang diundang dan tidak mempunyai 
kendala untuk menghadirinya. Wallahu a‘lam. 


Adapun mengenai memenuhi undangan selain walimah pernikah- 
an,*? para ulama berselisih paham. Ada sebagian mereka yang me- 





842 at-Tamhid juz X hal. 179. 


843 Al.’ Allamah al-Mardawi mengatakan dalam al-inshaf juz Vill hal. 315-316, bahwa hidangan 
undangan ada sepuluh: 


Pertama; walimah, yaitu hidangan walimah pernikahan. 


Kedua; hidzaq, yaitu hidangan saat anak tumbuh dewasa (mumayyiz). Yakni, dapat me- 
ngetahui, membedakan dan memahami yang baik dari yang buruk. 


Ketiga; ‘adzirah dan i’dzar, yaitu hidangan khitanan. 

Keempat; khursah dan khurs, yaitu hidangan kelahiran anak. 

Kelima; wakirah hidangan membangun rumah. 

Keenam; nagi’ah, yaitu hidangan untuk kedatangan orang yang bepergian. 
Ketujuh; agiqah, yaitu hidangan sembelihan untuk anak yang lahir. 

Kedelapan; ma‘ dubah, yaitu hidangan baik karena ada acara tertentu maupun tidak. 
Kesembilan; wadhimah, yaitu hidangan makanan acara pemakaman. 

Kesepuluh; tuhfah, yaitu hidangan untuk menyambut kedatangan dari bepergian. 
Sebagian ulama menambahkan. 

Kesebelas; syundukhiyah, yaitu hidangan untuk menyambut kedatangan istri. 
Keduabelas; misydakh, yaitu hidangan makanan saat khatam al-Qur ‘an. 

Salah seorang penyair telah menyusun bait berikut: 


“Walimah pernikahan, Remudian hidangan kelahiran, 
agigah pada hari ke tujuh dan i'dzar untuk Rhitanan. 
Ma ‘dubah suka-suka, nagiah untuk Repergian, 
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mandangnya wajib dan sebagian lainya tidak wajib. (Pendapat 
pertama), mereka yang memandangnya wajib adalah Madzhab 
Zhahiri, sebagian penganut Madzhab Syafi'i*®, dan Madzhab 
Hanbali™. Ini dikutip oleh Ibnu Abdul Barr dari Ubaidillah bin al-Hasan 
al-Anbari, Qadhi Basrah*’. Pendapat ini dianut oleh sebagian generasi 
salaf* yang menurut dugaan Ibnu Hazm merupakan_ pendapat 
mayoritas generasi Sahabat dan Tabi’in.” 


Dalil yang mereka jadikan landasan adalah sebagai berikut: 


Hadits: 


Bo FT Wee, ZL 
als Sled 1315 


“Apabila ia mengundangmu, maka penuhilah undangannya 
itu. "°° 


Hadits al-Barra*, “Rasulullah 38 memerintahkan kami tujuh hal ~ia 
menyebutkan salah satunya~ memenuhi undangan orang yang 
mengundang.”®! 





850 
851 


Wadhimah kematian, wakjrah untuk rumah, 
Ditambahkan syundukh untuk kedatangan istri, 
Misydakh yang disantap pada khatam al-Quran.” 


Di sini hidzaq dan tuhfah ditinggalkan. 

Ibnu Qudamah telah menyebutkan dalam al-Mughni juz X hal. 191 delapan pertama dari 
padanya. Sedangkan al-Ba’li menyebutkan sepuluh pertama dalam al-Muththali’ hal. 328; 
az-Zarkasyi dalam Syarh Mukhtashar al-Khiraqi juz V hat. 338. An-Nawawi menyebutkan 
dalam Syarh Shahih Muslim juz IX hal. 217 delapan daripadanya; Ibnu Hajar dalam Fath 
al-Bari juz IX hal. 241-242 menyebutkan dan merinci bahasan tentang sebab-sebabnya, 
nama-namanya dan rujukannya. 

Lihat al-Muhalla juz IX hal. 450, At-Tamhid juz | hal. 273; dan Syarh an-Nawawi ‘ala 
Shahih Muslim juz IX hal. 234. 

Lihat Raudhah ath-Thalibin juz V hal. 647, Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz IX 
hal. 234 dan Fath al-Bari juz IX hal. 247. 

Lihat al-Furu’ juz V hal. 298, al-Inshaf juz VIII hal. 321; dan al-Mubdi’ juz Vil hal. 182. 
At-Tamhid juz X hal. 178. la menyuratkan kata-katanya dengan ungkapan, “ Dan 
Ubaidillah bin al-Hasan al-Anbari al-Qadhi al-Bashri mengatakan bahwa memenuhi setiap 
undangan yang di dalamnya pengundang menyediakan hidangan hukumnya wajib.” 

Lihat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz IX hal. 234 dan Fath al-Bari juz IX hal. 247. 
al-Muhatla juz IX hal. 451; juga lihat Fath al-Bari juz IX hal. 247, Subul as-Salam juz III 
hal. 1053; dan Nail al-Authar juz VU hal. 368. 

Telah dikemukakan terdahulu takhrijnya secara utuh. 

Telah dikemukakan terdahulu takhrijnya secara utuh. 
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c. Hadits Abu Musa yang diriwayatkan secara marfu’: 


9 519 525 Gel Lely GLI S 


“Lepaskanlah beban orang yang menderita, penuhilah undangan 
orang yang mengundang, dan jenguklah orang yang sakit.”®* 


d. Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan secara marfu’: 
° rs ° 43 “ $ = 
Coeds os J>-| “ Is] 


“Apabila seseorang di antara kalian diundang maka penuhilah 
undangan itu.”® 


e. Hadits Nafi’ yang diriwayatkan secara marfu’ dari Ibnu Umar: 
7 7 ° 3 ay tae ® a 7 € 
we pS Hysol Lal 


“Penuhilah undangan ini jika kalian diundang.” 


Nafi’ mengatakan bahwa Abdullah bin Umar menghadiri undangan 
walimah pernikahan dan juga undangan selain walimah pernikahan. la 
menghadiri undangan itu padahal ia sedang berpuasa.*™ 


Sisi pendalilan dari hadits-hadits ini adalah bahwa perintah me- 
menuhi undangan di dalamnya bersifat mutlak, baik undangan walimah 
pernikahan maupun selain walimah pernikahan. Sementara perintah 
berimplikasi hukum wajib. Dengan demikian, menghadiri semua 
undangan hukumnya wajib.*® 


Deduksi hukum seperti ini disanggah dari dua sisi: 


Sisi pertama, perintah dalam hadits-hadits ini memberi implikasi 
hukum sunnah karena tiga alasan. Terdapat riwayat bahwa Utsman bin 
Abu al-Ash «8 diundang untuk menghadiri resepsi khitanan, namun ia 
enggan menghadirinya. Lalu, ia ditanya mengenai hukumnya. la men- 


pe Diriwayatkan al-Bukhari, no. 5174. 


Riwayat Muslim, no. 1431. 
Riwayat al-Bukhari, no. 1795 dan Muslim, no. 1429. 


Lihat al-Mughni juz X hal. 207, Syarh az-Zarkasyi ‘ala Mukhtashar al-Khiraqi juz V hal. 
335, At-Tamhid juz | hal. 273, Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz IX hal. 234 dan 
Fath al-Bari juz !X hal. 247. 


853 
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jawab, “Kami tidak menghadiri acara khitanan pada masa Rasulullah 3 
dan kami tidak biasa diundang pada acara itu.”** 


Keengganan Utsman menunjukkan tidak adanya hukum wajib 
menghadiri undangan khitanan. Seandainya memenuhi undangan ter- 
sebut adalah wajib, tentu itu dikenal luas di antara mereka dan tidak di- 
ingkari oleh sahabat kenamaan Nabi 3 ini.®°” 


Bahwa Nabi 32 menegaskan dengan nash dalam banyak hadits 
mengenai perintah keharusan memenuhi undangan walimah pernikah- 
an, tidak selain pernikahan. Seandainya menghadiri undangan selain 
walimah pernikahan hukumnya wajib, tentu beliau menegaskannya 
dengan nash seperti halnya mengenai memenuhi undangan walimah 
pernikahan. Ini menunjukkan bahwa perintah dalam hadits-hadits ter- 
dahulu dan yang sejenisnya merupakan satu perintah yang berimplikasi 
hukum sunnah, bukan hukum wajib.®® 


Bahwa pernikahan disunnahkan disiarkan dengan pemberitahuan, 
banyak keramaian, kemeriahan, dan penabuhan gendang sehingga 
memenuhi undangan walimah pernikahan hukumnya wajib, berbeda 
dengan undangan menghadiri hidangan lainnya.*” 


Al-Iraqi mengatakan bahwa al-Khithabi menyebutkan makna 
pengkhususan kewajiban menghadiri walimah pernikahan, karena di 
dalamnya terdapat penyiaran dan pemberitahuan pernikahan. 


Sisi kedua, bahwa yang dimaksud dengan undangan dalam hadits 
Ibnu Umar, “Penuhilah undangan ini jika kalian diundang,” adalah 
undangan untuk walimah pernikahan, dalam hal ini artikel “al” ~dalam 
naskah aslinya~ berfungsi “li al-’ahd.” 





Riwayat Ahmad, juz | no. 217; ath-Thahawi dalam Musykil al-Atsar juz IV hal. 149; ath- 
Thabrani dalam “al-Kabir” no. 8381, 8382. Al-Haitsami telah menyebutkan dalam “al- 
Majma’” juz IV hal. 60 dengan mengatakan bahwa dalam isnad hadits tersebut terdapat 
Ishaq. la dipercaya tetapi penipu. Sedangkan riwayat ath-Thabrani dalam isnadnya 
terdapat Abu Hamzah. la dinilai tsigah oleh Abu Hatim, sedangkan para ahli hadits lainnya 
menilainya lemah. 

Ibnu Hajar menyebutkannya dalam Fath al-Bari juz !X hal. 242. la tidak memberi komentar 
mengenai hadits ini. Namun ia menyebutkan dua riwayat dalam Al-Mathalib al-’Aliyah juz 
li hat. 41. la menisbahkan kedua hadits tersebut pada Abu Ya’la. Pentahqiq kitab tersebut 
menukil dari al-Bushairi bahwa ia menilai hadits tersebut lemah. Az-Zarkasyi juga menilai 
hadits tersebut temah dalam Syarh ‘ala Mukhtashar al-Khiraqi juz V hal. 334. 

857 Lihat al-Mughni juz X hal. 207-208, Fath al-Bari juz IX hal. 247. 

858 | ihat al-Mughni juz X hal. 208. 

859 Ibid. 

860 Tharh Tatsrib juz IV hal. 78. 
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Ibnu Hajar mengatakan bahwa hadits ini dikuatkan oleh riwayat 
yang lain dari Ibnu Gmar: 


ttl ae sghh Sy pSaet 363 


“Apabila seseorang di antara kalian diundang walimah, maka 
datanglah ke undangan itu.” 


Telah menjadi ketetapan bahwa satu hadits apabila lafazhnya 
banyak dan memungkinkan digabungkan satu sama lain, maka itu 
menjadi satu pengertian tertentu dan jelas.%' Sedangkan Ibnu Abdul 
Barr pula mengatakan bahwa hadits, “Penuhilah undangan ini jika 
kalian diundang” bersifat global dan telah dijelaskan tafsirnya dengan 
hadits, “Apabila seseorang di antara kalian diundang menghadiri 
suatu walimah maka datanglah.” Jadi, seakan Nabi #8 bersabda, 
“Hadirilah undangan walimah apabila kalian diundang.”** Demikian 
pula berkenaan dengan sabdanya yang lain, “Memenuhi undangan 
orang yang mengundang,” dan sabdanya yang lain, “Penuhilah 
undangan orang yang mengundang,” 


Ibnu at-Tin mengatakan bahwa ungkapan “Memenuhi undangan 
orang yang mengundang” yang dimaksud adalah undangan meng- 
hadiri walimah pernikahan, sebagaimana indikasi makna pada hadits 
Ibnu Umar mengenai pengkhususan perintah menghadiri walimah 
dengan memberi doa.*? 


Mereka juga menggunakan dalil** dengan hadits Ibnu Umar bahwa 
Nabi  bersabda: 


Sayre zs of qe 


25585 TOS Le Lets LET asst tes 13 


& 
- 


“Apabila seseorang di antara kalian mengundang saudaranya 
maka hendaknya ia datang, baik pernikahan atau undangan 
sejenisnya. 


861 Fath al-Bari juz IX hal. 246. 
862 At-Tamhid juz | hal. 273. 
863 Fath al-Bari juz IX hal. 244, 


864 Lihat Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz IX hal. 234, Syarh az-Zarkasyi ‘ala Mukhta- 
shar al-Khiraqi juz V hal. 335, Fath al-Bari juz IX hal. 247; dan Tharh at-Tatsrib juz IV 
hal. 77. 


865 Riwayat Muslim, no. 1429. 
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Dalam satu riwayat lain, dari Ibnu Umar menuturkan bahwa 
Rasulullah 38 bersabda: 


° S47 0 7 of oF 4% ou PMO 
abe ee ol oe tI Geo 3% 
s a“ 


“Barang siapa diundang menghadiri pernikahan atau undangan 
sejenisnya, maka hendaklah ia memenuhinya.”* 


Mereka mengemukakan bahwa hadits ini tegas dalam memerintah- 
kan memenuhi undangan bersifat mutlak, baik pernikahan ataupun 
selain pernikahan. Padahal perintah memberi implikasi hukum wajib. 
Apalagi, memenuhi undangan pernikahan telah menjadi ketentuan 
hukum. Hadits ini telah menyamakan antara perintah memenuhi 
undangan walimah pernikahan dengan undangan menghadiri hidangan 
makan selain walimah pernikahan. 


Namun argumenasi ini disanggah dari dua sisi: Sisi pertama, 
bahwa tidak dapat diterima perintah tersebut memberi implikasi hukum 
wajib, melainkan hukum sunnah, sebagaimana yang dikemukakan pada 
jawaban dalil pertama. Adapun mengenai hukum wajib memenuhi 
undangan walimah pernikahan, maka hal itu dikuatkan dengan hadits- 
hadits lain, selain hadits ini.* 


Sisi kedua, seandainya diterima bahwa perintah di sini memberi 
implikasi hukum wajib, maka sesungguhnya kedua riwayat dari Ibnu 
Umar tersebut merupakan sebagian dari sembilan riwayat yang dikeluar- 
kan oleh Muslim dalam rentetan haditsnya yang terdahulu, yaitu “Apa- 
bila seseorang di antara kalian diundang menghadiri walimah maka 
hendaklah ia datang.” Sementara kebanyakan riwayat yang dikeluarkan 
olehnya terbatas pada perintah memenuhi undangan walimah saja. 
Dan, sebagian lainnya merupakan satu penegasan eksplisit mengenai 
walimah pernikahan. 


Padahal, sebagaimana dikemukakan terdahulu, telah menjadi 
ketetapan bahwa hadits satu apabila lafazhnya banyak dan memungkin- 
kan digabungkan satu sama lain, maka itu menjadi satu kepastian ter- 
tentu yang jelas. Oleh karenanya, Ibnu Qudamah mengemukakan, 
“Bagi kami, bahwa yang shahih dari sunnah Nabi #, hanyalah yang 
terkait dengan memenuhi undangan walimah. Yaitu, hidangan khusus 


866 Riwayat Muslim pada tmpat yang terdahulu. 
867 Fath al-Bari juz IX hal. 244. 
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resepsi pernikahan. Ini telah ditegaskan secara eksplisit dalam beberapa 
riwayat Ibnu Umar dari Rasulullah 3 bahwa beliau bersabda, “Apabila 
seseorang di antara kalian diundang menghadiri walimah pernikah- 
an, hendaklah ia memenuhi.”*® 


Pendapat kedua adalah bahwa memenuhi undangan hukumnya 
sunnah. Ini adalah Madzhab Hanafi®’, Maliki®”, mayoritas penganut 
Madzhab Syafi’i®’', dan Hanbali®”. Dalil yang mereka jadikan landasan 
adalah dalil-dalil terdahulu yang bersifat umum yang digunakan oleh 
pendapat pertama. Mereka memandang hukum masalah ini sunnah, 
sebagaimana dikemukakan terdahulu.®” 


Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa Madzhab Zhahiri memandang 
wajib menghadiri setiap undangan, wajib fardhu, karena sifat yang 
eksplisit hadits-hadits ini. Sedangkan seluruh ulama semua me- 
mandangnya sunnah, untuk kerekatan hubungan dan saling men- 
cintai.°” 


Tarjih: 


Dari pemaparan dalil-dalil dan pembahasannya, tampak bagi pe- 
nulis, bahwa pendapat yang kuat adalah pendapat mayoritas ulama. 
Yaitu, bahwa memenuhi undangan selain walimah pernikahan hukum- 
nya sunnah, bukan wajib. Wallahu a‘lam. 


2 Al-Mughni juz X hal. 207. Hadits ini diwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan ter- 


dahulu. 


869 Lihat Tabyin al-Haqaiq juz Vi hal. 13, al-Hidayah juz IV hal. 80, At-Tamhid juz X hal. 178, 
al-Mughni juz X hal. 207; dan Fath al-Bari juz |X hal. 247. 


870 Lihat At-Tamhid juz | hal. 272, juz X hal. 178, Mawabib al-Jalil juz IV hat. 3, al-Mughni 
juz X hal. 207, Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz IX hal. 234; dan Fath al-Bari juz 
IX hal. 247. 


871 Lihat Raudhah ath-Thalibin juz V hal. 647, Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz IX 
hal. 234, Fath al-Bari juz \X hal. 247, At-Tamhid juz X hal. 178; dan al-Mughni juz X hal. 
207. 


872 Lihat al-Mughni juz X hal. 207, “al-Furu’” juz V hal. 298, al-Inshaf juz VII 321; Al- 
Mubdi’” juz Vil hat. 181 dan Fath al-Bari juz IX hal. 247. 


873 Lihat al-Mughni juz X hal. 208; dan al-Mubdi’ juz Vil hal. 182. 
874 At-Tamhid juz | hal. 273. 
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Ketiga: Dampak Memenuhi Undangan Dalam Mewujudkan Kasih 
Sayang Sesama Muslim 


Islam menganjurkan agar memenuhi undangan dan menjadikannya 
salah satu hak Muslim atas sesama Muslim. Sebab, memenuhi undang- 
an merupakan penghargaan untuknya, penegasan atas kasih sayang- 
nya, pembersihan hatinya, pelega jiwanya, dan ikut berbagi ke- 
bahagiaannya.®” 

Ibnu Hajar mengatakan, mengutip kata-kata al-Muhallab, bahwa 
tidak ada dorongan untuk mengundang makan selain ketulusan kasih 
sayang, rasa senang pengundang jika orang yang diundang berkenan 
makan, ungkapan kasih sayang dengan hidangan makan, dan penegas- 
an kesetiakawanan dengan sajian hidangan itu. Oleh karenanya, Nabi 3 
menganjurkan agar menghadiri undangan, sekalipun hanya jarang®”® 
yang diundang.*” 


D. Menjenguk yang Sakit 

Sub topik ini terdiri atas tiga pembahasan sebagai berikut. 
> Pertama; Keutamaan menjenguk orang sakit. 
> Kedua; Hukum menjenguk orang sakit. 


> Ketiga; Dampak menjenguk orang sakit dalam mewujudkan kasih 
sayang antar sesama Muslim. 


Pertama; Keutamaan Menjenguk Orang Sakit 


Menjenguk orang sakit adalah salah satu hak Muslim atas 
saudaranya sesama Muslim. Telah banyak disebutkan keutamaan 
menjenguk orang sakit dan anjuran agar melakukannya dalam banyak 
hadits. Di antaranya adalah sabda Nabi 3%: 


“ 
“ ao w 


& teh oe Gg JET eu ei se i ol 


875 al-Mughni juz X hal. 208. 
876 Vakni, sedikit. 
877 Fath al-Bari juz IX hal. 246. 
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“Sesungguhnya apabila Muslim menjenguk saudaranya sesama 
Muslim, maka ia senantiasa berada dalam khurfah al-jannah 
(surga) hingga ia pulang.” Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, apa 
khurfah al-jannah (surga) itu?” Beliau  menjawab, “Petikan 
buahnya.”*” 


Demikian pula sabda Nabi 3: 
eo. teat 2s ; 4 oo pgs 
JU . jaa 
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“Sesungguhnya Allah 3% bertitah ketika Hari Kiamat, Wahai anak 
Adam, Aku sakit tetapi engkau tidak menjenguk-Ku.’ la bertanya, 
Ya Rabb, bagaimana hamba menjenguk-Mu sedangkan Engkau 
adalah Rabb sekalian alam?’ Dia menjawab, ‘Tidakkah engkau 
tahu, bahwa hamba-Ku si Fulan sakit dan engkau tidak men- 
jenguknya? Tidakkah engkau tahu bahwa sekiranya engkau 
menjenguknya niscaya engkau dapati Aku ada di sisinya?’”®” (Al- 
Hadits)* 


Kedua; Hukum Menjenguk Orang Sakit 


Para ulama sepakat mengenai ketetapan hukum syariah tentang 


menjenguk orang sakit dan bahwa itu adalah suatu hak atas Muslim, 


878 


879 


An-Nawawi mengatakan dalam Syarh ‘ala Shahih Muslim juz XVI hst 124 bahwa itu 
dita’wilkan menjadi surga dan memetik buahnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim no. 
2568. 

An-Nawawi mengatakan dalam Syarh ‘ala Shahih Muslim”juz XVI hal. 126, bahwa para 
ulama mengatakan bahwa sakit dinisbahkan kepada-Nya secara majazi, yang maksudnya 
adalah hamba (manusia) untuk memuliakan dan mendekatkannya. Sedangkan ungkapan 
‘niscaya engkau dapati Aku ada di sisinya’ adalah ‘engkau mendapati pahala-Ku dan ke- 
murahan rahmat-Ku.’ Ini diperkuat maknanya pada lanjutan penggalan hadits tersebut, 
“Sekiranya engkau memberinya makan niscaya engkau mendapati itu di sisi-Ku; sekiranya 
engkau memberinya minum niscaya engkau mendapati itu di sisi-Ku.” Yakni, pahalanya. 
Wallahu a’lam. 


Be Riwayat Muslim no. 2569. 
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baik yang dekat maupun yang jauh, yang dikenal oleh orang yang 
menjenguk maupun yang tidak dikenalnya.™*" 


Terdapat banyak hadits yang memberi perintah dan menjelaskan 
pensyariatannya, yang di antaranya adalah hadits Abu Musa, “Lepaskan 
beban orang yang menderita; penuhilah undangan orang yang 
mengundang; dan jenguklah orang yang sakit.”®? Hadits Abu 
Hurairah, “Hak Muslim atas Muslim ada lima.” Disebutkan di 
antaranya adalah menjenguk orang sakit. Dalam riwayat Muslim 
dikatakan, “Lima hal yang wajib bagi Muslim atas Muslim lainnya.”™ 
Disebutkan di antaranya adalah menjenguk orang sakit. 


An-Nawawi mengatakan bahwa menjenguk orang sakit hukumnya 
sunnah menurut ijma’ ulama, baik orang yang dijenguk itu dikenal 
maupun tidak dikenal; kerabat maupun bukan kerabat.®* 


Demikian, dalam ijma’ dituturkan bahwa menjenguk orang sakit 
hukumnya sunnah. Sedangkan nash-nash_terdahulu yang tersurat 
menunjukkan bahwa hukumnya wajib. Akan tetapi, barangkali maksud- 
nya menyebut ijma’ atas hukum sunnah menjenguk adalah ketetapan 
hukum sunnahnya, bukan penafian hukum wajibnya.® 


Hukum wajib menjenguk orang sakit dipegang oleh Madzhab 
Zhahiri*” dan dipilih oleh Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah, dan Ibnu 


881 Lihat Nail al-Authar juz V hal. 4. 

#82 Telah dikemukakan terdahulu takhrij hadits ini. 

883 Telah dikemukakan terdahulu takhrij hadits ini. 

884 Telah dikemukakan terdahulu takhrij hadits ini. 

°° syarh an-Nawawi ala Shahih Muslim juz XIV hal. 31. Redaksi demikian terdapat dalam 
kitab al-Majmu’ juz V hal. 111 di mana penulisnya mengatakan, “Menjenguk orang sakit 
adalah sunnah mu‘ akkadah dan hadits-hadits shahih beredar luas mengenai masalah ini. 
Arahan seperti ini penulis temukan dalam Al-ikhtiyarat al-Fighiyyah min Fatawa Syaikh al 
Istam Ibn Taimiyah hal. 50 mengenai arahan yang dituturkan oleh sebagian mereka me- 
ngenai ijma terhadap hukum sunnah meluruskan shaf dalam shalat, dan Syaikh al-Istam 
memandang itu wajib. 

Lihat Jami’ Bayan al-'limi wa Fadhlihi hal. 12 dan “thkam al-Ahkam” oleh Ibnu Daqiq al- 
Id, juz IV hal. 218. 

Terdapat dalam Al-/khtiyarat al-Fighiyyah min Fatawa Ibni Taimiyah hal. 85. “Para 
sahabat kami berbeda pendapat dalam hal menjenguk orang sakit. Hukum yang ditunjuk- 
kan nash tersebut adalah wajib. Dengan demikian, dikatakan bahwa itu wajib kifayah.” 
Lihat hal serupa dalam Hasyiyah ibn Qasim ‘ala ar-Raudh al-Murabba’ juz lil hal. 11. 


886 


887 


888 
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Muflih®’. Pendapat ini dipegang oleh al-Bukhari, yang mana ia secara 
khusus mengetengahkan judul “Bab Wujub ‘Iyadah al-Maridh”®™® 


Ibnu Hajar mengatakan bahwa demikianlah ia menegaskan keter- 
suratan tentang hukum wajib menjenguk orang sakit. Ibnu Baththal 
mengatakan bahwa boleh jadi perintah wajib memberi pengertian wajib 
kifayah, seperti memberi makan orang lapar dan melepaskan tawanan. 
Boleh jadi pula perintah itu memberi pengertian hukum sunnah, untuk 
mendorong saling berhubungan dan saling merekat. Ad-Dawudi 
menegaskan pendapat pertama dengan mengatakan bahwa itu adalah 
satu kewajiban yang diemban oleh sebagian atas yang _lainnya.®" 
Sedangkan pendapat mayoritas ulama adalah bahwa itu pada dasarnya 
sunnah, namun bisa mencapai wajib dalam satu hak seseorang, bukan 
hak yang lain.§” 


Ibnu Dagiq al-ld mengatakan bahwa menjenguk orang sakit 
menurut kebanyakan ulama hukumnya sunnah mutlak. Akan tetapi, 
bisa menjadi wajib jika orang sakit tersebut berada dalam keadaan 
sangat membutuhkan seseorang untuk mengurusnya dan jika tidak 
dijenguk dapat terlantar.*? 


Tarjih: 


Dari pemaparan terdahulu, tampak bagi penulis bahwa nash-nash 
yang ada menunjukkan bahwa menjenguk orang sakit hukumnya wajib, 
akan tetapi wajib kifayah, seperti hukum menjawab salam, mengusung 
jenazah, memberi makan orang lapar, dan melepaskan tawanan. 
Hukum wajib tersebut menjadi lebih kuat dalam hak orang yang tidak 
mempunyai keluarga, dan tidak ada yang mengurusnya, agar tidak 
terlantar. Demikian pula halnya dengan kerabat, teman yang sakit yang 
mengelu-elukan agar dikunjungi dan merasa berat jika tidak dikunjungi 
serta diabaikan. Walahu a’lam. 


889 Lihat al-Adab asy-Syar’iyyah juz lll hal. 554. 


890 Shahih al-Bukhari (Kitab al-Mardha, bab 4 juz IV hal. 24). 

891 vakni fardhu kifayah, yang mana apabila dilakukan oleh sebagian orang yang memenuhi 
syarat, maka gugurlah atas yang lain. 

82 Fath al-Bari juz X hal. 112-113. 

893 “ihkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam” juz IV hal. 218. Lihat hal senada dalam 
“Hasyiyah Mukhtashar Sunan Abi Dawud” oleh al-Mundziri juz VII hal. 304. 


0. 


ws 
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Ketiga; Dampak Menjenguk Orang Sakit Dalam Mewujudkan Kasih 
Sayang Antar Sesama Muslim 


Semua orang dapat mengalami sakit, baik ringan maupun penyakit 
akut. Apabila manusia diserang suatu penyakit, maka ia membutuhkan 
orang yang membesarkan hatinya dan menghiburnya serta berbagi dan 
meringankan deritanya. Semakin besar sakitnya, semakin besar pula 
kebutuhan akan orang yang membesarkan hatinya, meringankan 
bebannya, menabahkannya, memberinya dukungan moril dan mem- 
bangkitkan harapan kesembuhan. Untuk itu, agar supaya orang yang 
sakit merasakan ruh persaudaraan dan ketulusan kasih sayang, Islam 
memerintahkan agar menjenguk orang sakit, mendoakan untuk ke- 
sembuhannya, dan membangkitkan harapan kesembuhan dari sakitnya. 
Ini adalah salah satu hal yang merekatkan hubungan antara Muslim 
dengan saudara-saudaranya, menguatkan kasih sayang antar sesama 
Muslim dan bahwa mereka ibarat satu tubuh, yang apabila salah satu 
organnya sakit, maka sekujur tubuh akan merasakan sakitnya dengan 
demam dan tidak tidur. Wallahu a‘lam. 


E. Mengiringi Jenazah 


Sub topik ini terdiri atas tiga pembahasan, yaitu: 
> Pertama; Yang dimaksud dengan mengusung jenazah. 


Vv 


Kedua; Hukum mengantar jenazah. 


>» Ketiga; Dampak positif mengantar jenazah dalam mewujudkan 
kasih sayang sesama Muslim. 


Pertama; Yang Dimaksud dengan Mengusung Jenazah 

Mengusung jenazah adalah berjalan menyertai jenazah untuk 
dishalatkan atau dimakamkan atau gabungan keduanya.*™ 
Kedua; Hukum Mengantar Jenazah 


Ibnu Dagiq al-'ld mengemukakan bahwa mengantar jenazah boleh 
jadi yang dimaksud adalah mengantarkan untuk dishalatkan. Jika itu 
diungkapkan dalam konteks shalat, maka itu adalah salah satu fardhu 
kifayah. Ungkapan kata “mengantar” dengan maksud “shalat” adalah 





894 | ihat Fath al-Bari juz Ill hal. 193. 
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masalah “majaz mulazamah” (kiasan yang berlaku umum). Sebab, 
tidak lazim menshalatkan jenazah dan memakamkannya di tempat ia 
meninggal dunia. 


Kemungkinan lain yang dimaksud dengan mengusung jenazah 
adalah mengantar ke tempat penguburannya. Sementara, penguburan 
jenazah, juga, salah satu fardhu kifayah yang tidak gugur hingga ada 
yang menunaikannya.*” 


Menshalatkan jenazah dan memakamkannya hukumnya adalah 
fardhu kifayah menurut ijma’ kaum Muslimin.®*® Selagi mengusungnya 
adalah wasilah (perantara) untuk itu, maka perantara tersebut 
mempunyai hukum tujuan sehingga mengusung jenazah juga 
hukumnya fardhu kifayah.*” 


An-Nawawi mengatakan bahwa membawa jenazah hukumnya 
fardhu kifayah, dan tidak ada perselisihan mengenai hal itu. Asy-Syafi’i 
dan para sahabatnya mengatakan bahwa membawa jenazah tidak ada 
kenistaan dan tidak pula menjatuhkan harga diri melainkan sebaliknya, 
itu adalah kebaikan dan amal ketaatan serta suatu penghormatan bagi 
orang yang meninggal dunia. Ini dilakukan oleh para sahabat Nabi 3%, 
generasi tabi’in dan generasi-generasi berikutnya dari orang-orang yang 
baik dan berilmu.®” 


Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa bagi orang yang yakin bahwa 
tidak ada orang lain yang akan mengurus orang yang meninggal dunia, 
maka hal itu baginya menjadi wajib ‘aini. Qadhi lyadh dan yang lainnya 
juga memandang itu fardhu kifayah.*” 


Adapun mengenai penuturan an-Nawawi bahwa mengusung 
jenazah hukumnya mustahabb (sunnah) menurut ijma’” ulama 


895 «thkam al-Ahkam” juz V hal. 218. 

896 Lihat al-Ifshah oleh Ibnu Hubairah hal. 182, Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Muslim juz VII 
hal. 23, al-Majmu’ juz V hal. 212, 282, al-Jami’ li Ahkam al-Qur‘an juz VIII hat. 221, juz 
VI hal 143; dan Hasyiyah Ibn Qasim ‘ala ar-Raudh al-Murabba’ juz It hal. 78, 108. 

Lihat Fath al-Bari juz Ill hal. 193 dan al-Adab asy-Syar’iyyah juz Ill hal. 554. 

or Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab juz V hal. 270. 

oy Al-tkhtiyarat al-Fiqhiyyah hal. 86. 

la mengatakan dalam Syarh Shahih Muslim juz XIV hal. 31 bahwa mengusung jenazah 
hukumnya sunnah menurut ijma’ baik ia mengenalnya maupun kerabatnya dan juga selain 
mereka. la mengatakan dalam al-Majmu’ juz V hal. 277 bahwa bagi kaum lelaki disunnah- 
kan mengusung jenazah hingga dimakamkan. Ini disepakati karena adanya hadits-hadits 
shahih mengenai hal ini. 


897 
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maksudnya ~wWwallahu a’lam~ adalah salah satu dari dua pengertian 
berikut: 


Pertama, bahwa apabila ada sebagian orang yang melakukan 
kewajiban ini, maka gugurlah kewajiban mereka. Lalu, setelah itu 
hukumnya sunnah bagi yang lainnya. Mengenai hal ini tidak ada 
perselisihan di dalamnya. Demikianlah semua perihal yang hukumnya 
fardhu kifayah. 


Kedua, bahwa yang ia maksud dengan menyebutkan ijma’ atas 
hukum sunnah mengusung jenazah adalah keberlakuan kesunahannya 
dan disyariatkannya, bukan penafian hukum_ wajibnya. Telah 
diketengahkan bahasan yang senada dalam masalah hukum menjenguk 
orang sakit. Yang menunjukkan atas keshahihan orientasi ini adalah 
berdasarkan pada dalil-dalil yang penulis nukil tersebut, yaitu bahwa 
mengusung jenazah hukumnya fardhu kifayah, tidak ada perselisihan 
mengenai hal ini. 


Ketiga; Dampak Mengantar Jenazah Dalam Mewujudkan Kasih 
Sayang Sesama Muslim 


Allah 4% telah mensyariatkan mengantar jenazah karena dalam 
mengantar tersebut mencakup menshalatkannya, mendoakannya, 
berbela sungkawa, dan memakankannya. Demikian pula dikarenakan di 
dalamnya terdapat solidaritas dengan para anggota keluarganya, 
membesarkan hati dan menghibur mereka, meringankan derita mereka, 
dan membangkitkan harapan mereka. Selain itu juga sebagai pengingat 
akan kematian dan dorongan untuk mempersiapkan diri meng- 
hadapinya. Oleh karena itu, para fuqaha~ mengatakan bahwa di- 
sunnahkan bagi pengusung jenazah untuk menunjukkan kekhusyu’an, 
merenungkan tempat kembalinya, mengambil pelajaran dari kematian 
dan perjalanan akhir orang yang meninggal dunia.™ 


Di antara hikmah terpenting dari mengusung jenazah adalah 
memberi kehormatan, mendoakan untuk kebaikannya, menenteramkan 
dan membesarkan hati keluarganya, mewujudkan solidaritas, komuni- 
kasi dan kasih sayang sesama Muslim. 


Inilah media terpenting yang disyariatkan Islam untuk mewujudkan 
persaudaraan dan kasih sayang antar sesama orang beriman dan 


% Lihat al-Mughni juz I! hal. 396. 
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memasukkan kesenangan dan kegembiraan ke dalam hati mereka serta 
membangkitkan ketenteraman dan ketenangan. 


Islam telah memberi urut tangga atas penunaian media-media ini 
dengan pahala besar dan balasan banyak selain menyertakan itu di 
dumia dengan taufik, kemudahan, pertolongan, hidayah, dan dampak 
positifnya berupa cinta kasih, sambutan hangat, keharuman nama, dan 
sebutan baik. 


Hak Muslim atas sesama Muslim tidak terbatas hanya pada yang 
lima ini saja, melainkan banyak ragamnya. Ada yang bersifat materiil, 
ada yang bersifat moril, ada pula yang dengan hati, ada yang dengan 
lisan dan ada pula yang dengan anggota tubuh. 


Hal yang mencakup itu semua adalah menyampaikan apa saja yang 
baik yang dapat dilakukan dan mencegah apa saja yang buruk; 
memberi bimbingan kepada setiap Muslim; berbuat baik kepadanya 
dengan tutur kata maupun perbuatan. Imam_ al-Ghazali_ telah 
merangkum secara khusus mengenai hak-hak ini dengan dalil-dalilnya 
dalam “/hya* ‘Ulumuddin”. 


Selain itu, sebelumnya ia juga memaparkan pembahasan mengenai 
hak-hak persahabatan dan persaudaraan khusus antara dua orang atau 
lebih, ia menyebutkan bahwa itu terangkum dalam delapan hak: hak 
harta yang ia berikan kepadanya, hak jiwa dengan memberinya 
pelayanan dan memberinya bantuan untuk memenuhi hajatnya, hak 
bicara dengan diam pada satu saat dan berbicara pada saat lainnya, hak 
hati dengan mencintainya dan ikhlas kepadanya, hak mendoakannya 
saat hidup dan setelah kematiannya, hak maaf atas kekeliruan dan 
kesalahannya, hak menepatinya, hak meringankan dan membuang 
kepura-puraan dan perlakuan yang merepotkan. Disarankan, pembaca 
merujuk kesana karena itu merupakan pembahasan berharga dan ber- 
manfaat.™ (> 


90 Lihat juz Il hal. 911-211. 

93 Ibid hal 170-190, lihat juga Al-Ukhuwwah oleh Jasim al-Yasin hal. 42 conf, Jusur al- 
Mahabah oleh ‘Aidh al-Qarni, Wa Akhuna oleh Mahmud ath-Thabbakh hal. 72 conf, 
Sab’una Haqqan li al-Ukhuwwah dan Mabda’ al-Ukhuwwah fi Allah oleh Mushthafa al- 
Qudhat hal. 37 conf. 
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PENUTUP 


Setelah pemaparan tentang pembahasan sederhana ini maka 
selayaknya kita masing-masing melakukan introspeksi diri dan 
mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri, apakah kita lulus dalam 
ujian kehidupan sosial ini? Apakah kita memperlakukan orang lain 
dengan perlakuan yang diridhai oleh Yang Maha Rahman? Apakah 
kewajiban terhadap kedua orang tua, anak, istri, kerabat, tetangga dan 
saudara sesama Muslim telah ditunaikan? Jika jawaban kita mengiyakan 
atas pertanyaan-pertanyaan tersebut maka beruntunglah kita dalam 
hidup ini dan juga setelah mati. Lalu, betapa bahagia hidup ini dengan 
taufiq Allah yang telah dikaruniakan kepada kita! Betapa besar karunia 
dan nikmat yang dilimpahkan kepada kita! Maka, patutlah kita banyak 
mensyukuri atas semua itu. Karena dengan bersyukur, nikmat menjadi 
berlanjut dan bertambah. Namun jika tidak demikian, maka patutlah 
waspada dan mencela diri sebelum terlanjur; bertobat se+elum ajal 
menjemput; segera beramal shalih selagi masih sempa sebagai 
simpanan untuk suatu hari dimana harta dan anak tidak lagi 
bermanfaat, selain hati yang bersih; bersungguh-sungguh dalam 
melunasi hak-hak sesama manusia sebelum datangnya masa dimana 
tidak ada lagi dinar maupun dirham, yang adalah hanyalah kebaikan 
dan keburukan, lalu dari kebaikan-kebaikan kita itu diambil sebagai 
balasan sebesar kezaliman kita terhadap mereka. Jika kita tidak 
mempunyai kebaikan-kebaikan lagi maka diambillah dari keburukan- 
keburukan mereka dan dilemparkan kepada kita lalu kita dimasukkan ke 
dalam neraka. Semoga Allah swt melindungi kita dari hal demikian; 
melindungi kita dari kejahatan diri kita dan keburukan amal perbuatan 
kita. Semoga Allah memberi kita taufiq pada kebaikan nasib kita di 
dunia dan akhirat. Semoga Allah membimbing kita pada keluhuran 
akhlak dan keshalihan amal. Walhamdu lillahi Rabbil ‘alamin wash 
shalatu was salamu ‘ala sayyidil mursalin wa ‘ala alihi wa shahbihi 
ajma’in. 
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